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PENGANTAR 


Ada tiga hal yang kiranya penting untuk diketahui oleh 


para pembaca sehubungan dengan penerbitan terjemahan Na 
ilul Authar ini: 


Pertama: 


Sebagaimana telah kami sebutkan dalam pengantar juz I, 
bahwa terjemahan ini kami angkat dari Mukhtashar Nailul 
Authar. Yang di sana teks haditsnya kadang-kadang ada 
yang berlainan (sekalipun tidak prinsip) dengan Nailul- 
Authar-nya sendiri (tidak mukhtasharnya). Maka kami 
menggunakan pedoman kepada yang mukhtashar itu. Dan 
bila ada yang agak kontradiktif, maka kami beri catatan 
kaki. 


Kedua : 


Catatan kaki tentang agwal 'ulama, hanya kami pilih yang 
kami anggap urgen, yang sekaligus kadang-kadang berupa 
pendapat penterjemah sendiri, sebagai bahan perbandingan 
pula. 


Ketiga : 


Beberapa istilah fighiyah dan usulul hadits (musthalah), 
yang kadang-kadang sulit untuk diindonesiakan, terpaksa 
kami tulis aslinya. Misalnya: kata "TDLTHIRAB”, "MAR- 
FU" dsb. Untuk ini diharap para pembaca bisa melengkapi 
pengetahuannya dengan membaca buku-buku tentang 
Mushthalahul Hadits. 


Demikian, kiranya menjadikan maklum adanya. 


Dewan Penterjemah 
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3181. Dari Jabir, ia berkata. "Rasulullah saw. memberi 
rukhshah (keringanan) kepada kami tentang tongkat. cambuk. 
tali dan yang serupa. yang dipungut oleh seseorang untuk 
dipergunakannya.” (HR Ahmad dan Abu Daud). 
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3182. Dan dari Anas, bahwa Nabi saw. berjalan 
mendapatkan sebutir kurma di jalan, lalu beliau bersabda. "Kalau 
seandainya aku tidak takut buah kurma itu dari barang shadagah 
niscaya kumakan dia.” (HR Bukhari dan Muslim). 
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Hadis ini menunjukkan dibolehkannya memungut dan 
memanfaatkan barang yang tidak berharga ketika itu juga. 
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3183. Dan dari 'Iyadl bin Himar, ia berkata: Rasululullah 
saw. bersabda, "Barangsiapa menemukan barang pungutan maka 
hendaklah dia mencari saksi dua orang yang adil, atau hendaklah 
dia pelihara tutup dan tempatnya, kemudian jika si pemiliknya 
datang maka janganlah dia sembunyikan barang tersebut, karena 
dialah yang lebih berhak atasnya. Akan tetapi jika si pemiliknya 
tidak datang maka barang itu adalah harta Allah yang Ia berikan 
kepada siapa yang Ia kehendaki.” (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 
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3184. Dan dari Zaid bin Khalid, bahwa Nabi saw. 
bersabda, "Tidak menyimpan barang yang hilang melainkan 


Orang yang sesat selama ia tidak mengumumkannya.” (HR 
Ahmad dan Muslim). 


GE G PANEN Ha SEE M3 X0 


Cat GarA: Sena Sasa 
PAN ATAS A5 ca BAN jasa (8 ha. 


1958 


A2 SENI ANA 3 





Van angana sanad 25 5 KELANA 
AA SS ang GA 


ae en « Ia NASI 


3185. Dan dari Zaid bin Khalid, ia berkata: Rasulullah saw. 
ditanya tentang barang pungutan berupa emas dan perak, lalu 
beliau menjawab, "Kenalilah tutupnya dan tempatnya, kemudian 
umumkan barang itu (selama) setahun, lalu kalau engkau tidak 
menemukan (pemiliknya), maka hendaklah engkau belanjakan 
dia dan jadikanlah sebagai barang titipan pada dirimu. Lalu jika 
Orang yang mencarinya itu datang sewaktu-waktu, maka 
berikanlah barang itu kepadanya.” Zaid juga bertanya kepada 
Nabi saw. tentang unta yang hilang, lalu beliau menjawab, "Apa 
yang ada padamu dan apa yang ada padanya? Biarkan saja dia, 
karena ia punya sepatu (tapal) dan lambungnya, ia pun bisa 
sampai ke air dan makan pepohonan (rumput), hingga pemiliknya 
mengambilnya.” Dan Zaid bertanya (lagi) tentang kambing, 
maka jawabnya, "Pungutlah dia, karena alternatifnya dia itu 
untukmu, untuk saudaramu, atau untuk serigala." YHR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 
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3186. Tetapi Ahmad, daigm Hadis itu tidak menyebut 
”Emas dan perak”. Hadis itu, tegas tentang pemungutan kambing. 
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(debu) 


3187. Dan dalam satu riwayat dikatakan sebagai berikut: 
"Lalu apabila pemiliknya datang, kemudian dia mengenal 
tutupnya, bilangan tempatnya dan ikatannya, maka berikanlah 
barang itu kepadanya. Akan tetapi kalau dia tidak datang, maka 
ambillah dia.” (HR Muslim). 


Ini sebagai dalil tentang termasuknya barang tersebut ke 
dalam miliknya, sekalipun dia tidak bermaksud untuk 


memilikinya. 
. 


Ahn S.M 2 G3 “JP 0 
ENG KERAS NYA 


Wenian EK SG. 
MILK ANANG, 


CE ALA C7) 


3188. Dan dari Ubay bin Ka'b, tentang masalah pungutan, 
bahwa Nabi saw. bersabda, "Umumkan dia, jika ada seseorang 
datang kepadamu dengan memberitahukan bilangannya, 
tempatnya dan tutupnya, maka berikanlah barang itu kepadanya. 
Akan tetapi apabila tidak datang atau tidak tepat, maka ambillah 
barang itu.” (Diringkas dari Ahmad, Muslim dan Tirmidzi). 

“ 


Ini sebagai dalil atas wajibnya menyodorkan sifat barang. 
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3189. Dan dari Abdurrahman bin Utsman, ia berkata: Nabi 

saw. melarang (mengambil) barang pungutan orang hajji. (HR 
Ahmad dan Muslim). 


CIA Le AE Ae NAK : 
aa, SAS AW 

PP RL Ae Tebal 17 . Pd 
& NAlea d 2 MANA vera mi Ta A wa LI 


LG 


3190. Dan dalam sabdanya yang terdahulu tentang kota 
Makkah, ia menyatakan, “Tidak halal pungutan kecuali bagi 
orang yang tukang mengumumkannya.” 

Kedua Hadis tersebut dijadikan hujjah (alasan) oleh orang 
yang berpendapat: Pungutan tanah Haram itu tidak boleh dimiliki 
dalam keadaan apa pun, bahkan harus diumumkan terus- 


menerus. 
. . 
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3191(a). Dan dari Mundzir bin Jarir, ia berkata: Aku 
pernah bersama Abu Jarir di Bawazij di (daerah) Sawad, lalu sapi- 
sapi itu istirahat. Kemudian dia melihat seekor sapi yang tidak 
dikenalnya, lalu ia bertanya: Sapi apa ini? Mereka menjawab: Itu 
seekor sapi terbawa oleh sapi-sapi (lainnya). Lalu dia menyuruh 
agar sapi itu dihalau, kemudian dihalaulah sehingga menghilang. 
Kemudian ia berkata: Saya mendengar Nabi saw. bersabda, 
“Tidak (akan) memungut (barang) yang hilang melainkan orang 
yang sesat.” (HR Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah). 


3191(b). Dan bagi Imam Malik — dalam Kitab Muwatha' -, 
dari Ibnu Syihab, ia berkata, "Unta-unta yang hilang pada masa 
Umar bin Khaththab, (dibiarkan) menjadi banyak beranak- 
pinak, tidak seorang pun mengambilnya, sehingga ketika tiba 
masa Utsman, dia menyuruh untuk diumumkannya, kemudian 
dijual, lalu apabila pemiliknya datang, diberikan kepadanya 
harga (onta) tersebut.” 














Penjelasan: 


Syarih berkata: Perkataan ”Maka ada seseorang 
memberitahu kepadamu ... dst.” itu, menunjukkan bahwa orang 
yang memungut barang yang hilang itu boleh mengembalikan 
barang itu kepada orang yang dapat menjelaskan sifat-sifat 
barang tersebut tanpa menuntut saksi. 


Perkataan "Nabi saw. melarang (mengambil) barang 
pungutan orang-hajji” itu, jumhur ulama mentakwilkan larangan 
tersebut sebagai larangan memiingut untuk dimiliki. Adapun 
memungut untuk diumumkan atau dikembalikan kepada si 
pemiliknya, tidak terlarang, berdasar Hadis lain, yaitu: 


KANAN: 


| Artinya: "Tidak halal memungut kecuali bagi orang yang 
| tukang mengumumkannya.” (Lihat Hadis No. 3190). 
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Perkataan "Tidak memungut barang yang hilang melainkan 
orang yang sesat” itu, syarih berkata: Yang dimaksud dengan 
binatang yang sesat di sini adalah binatang yang mampu melindungi 
dirinya dan dapat mencari makan-minum sendiri. Misalnya: onta 
dan sapi. Tidak demikian halnya kambing. Jadi binatang yang 
mampu melindungi dirinya dari ancaman binatang buas, misalnya 
serigala, maka binatang tersebut tidak boleh dipungut melainkan 
oleh penguasa atau wakilnya. Kemutlakan Hadis tersebut 
mungkin diikat dengan gayid Hadis sebelumnya. Yaitu, Hadis 
Zaid bin Khalid (No. 3185), yang berbunyi: 
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Kel 
Artinya: "Selama ia tidak mengumumkannya.” 


Adapun memungut onta dan binatang yang serupa, dapat 
diketahui terlarangnya dari sabda Nabi saw.: 


Ka 


Artinya: "Apa yang ada padamu dan apa yang ada padanya 
biarkan saja dia!” (No. 3185) 2) 


... 


120) Istifham ingkari (pertanyaan menyanggah). maksudnya: Engkau 
tidak ada hak atasnya dan dia pun tidak ada hak atasmu. (pen.) 
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3192. Dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., ia bersabda, 
“Seandainya aku diundang (makan) kikil atau hasta tentu aku 
akan datang, dan seandainya aku diberi hadiah hasta atau kikil 
tentu aku akan menerimanya.” (HR Bukhari). 
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3193. Dan dari Anas, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda, 
"Seandainya aku diberi hadiah sebatang kikil tentu aku 
menerimanya, dan seandainya aku Giundang untuk (memakan)- 
nya, aku pun akan mendatanginya.” (HR Ahmad dan Tirmidzi. 
Dan Tirmidzi mengesahkannya). 
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3194. Dan dari Khalid bin Sen bahwa Nabi saw. 
bersabda, “Baransiapa diberi oleh saudaranya suatu pemberian 
yang baik bukan karena ingin mendapat pujian dan bukan karena 
minta-minta. maka hendaklah ia menerimanya. jangan 
menolaknya. karena dia itu semata-mata rizgi yang dicurahkan 
Allah kepadanya.” (HR Ahmad). 
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3195. Dan dari Abdullah bin Busrin. ja berkata. Barangkali 
saduaraku percmpuan pernah menyuruh aku membawa sesuatu 
kepada Nabi saw. yang ia pandangnya scsuatu yang baru (untuk 
diberikan) kepada Nabi. maka Nabi pun mencrimanya dariku. 
(HR. Ahmad). 
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3196. Dan dalam satu lafal. dikatakan: Pernah ia 
menyuruhku memberi hadiah kepada Nabi saw. maka beliau pun 
menerimanya dariku. (HR Ahmad). 

















Hadis ini menjadi dalil atas bolehnya menerima hadiah 
dengan perantaraan anak kecil, karena Abdullah bin Bisr 
masih kanak-kanak saat hayatnya Rasulullah saw. 
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3197. Dan dari Ummu Kultsum binti Abu Salamah, i 
berkata: Ketika Nabi saw. kawin dengan Ummu Salamah, ga 
bersabda kepadanya, "Sesungguhnya aku pernah memberi hadiah 
kepada Najasyi sebuah pakaian (jubah) dan beberapa ugiyah 
minyak kasturi, namun aku tidak jumpai Najasyi melainkan ia 
sudah meninggal dunia, dan aku pun tidak jumpai hadiahku itu 
melainkan dikembalikan, oleh karena itu jika hadiah itu 
dikembalikan kepadaku, maka dia menjadi milikmu.” Ummu 
Kultsum berkata: Ternyata keadaannya sebagaimana yang 
disabdakan Rasulullah saw, dan hadiah tersebut dikembalikan 
kepada beliau, lalu beliau berikan kepada masing-masing istrinya 
satu ugiyah kasturi, sedang sisa kasturi dan pakaian tersebut ia 
berikannya kepada Ummu Salamah. (HR Ahmad) 
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3198. Dan dari Anas, ia berkata: Ada sejumlah harta 
dikirim kepada Rasulullah saw. dari Bahrain, lalu ia bersabda, 
”Tuangkanlah harta itu di masjid”. Dia merupakan harta yang 
paling banyak yang pernah dikirim kepada Nabi saw. Tiba-tiba 
Al-Abbas datang kepadanya, seraya berkata: Ya Rasulullah, 
berikan hakku karena aku (harus) menebus diriku dan Ugail. 
Nabi bersabda, ”Ambillah!” Lalu Al-Abbas membungkus harta 
itu dengan pakaiannya, kemudian mulai ia pergi mengangkatnya, 
tapi ia tidak kuat mengangkat. Lalu ia minta kepada Nabi saw: 
Suruhlah sebagian dari mereka mengangkatnya ke (rumah)-ku. 
Nabi saw. menjawab, ”Tidak”. Kemudian Al-Abbas menuangkan 
sebagian dari padanya, lalu ia mulai mengangkatnya kembali, tapi 
ia (tetap) tidak mampu mengangkatnya. Ia minta (lagi) kepada 
Nabi saw: Suruhlah sebagian dari mereka mengangkatnya ke 
(rumah)-ku. Nabi menjawab, "Tidak”. Al-Abbas minta (lagi) 
kepada Nabi saw: Coba engkau sendiri angkatkan dia padaku. 
Nabi menjawab (lagi), "Tidak”. Lalu Al-Abbas pun menuangkan 
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sebagian (lagi) dari padanya, kemudian ia minta diangkatkan di 
atas pundaknya, lalu ia pergi. Nabi (pun) tetap mengawasi 
schingga Al-Abbas hilang dari pandangan kami, karena heran 
atas ketamakannya. Lalu Nabi tidak berdiri melainkan di sana 
masih ada satu dirham. (HR Bukhari) 

. 


Hadis ini menunjukkan dibolehkannya mengutamakan 
keluarga dan lainnya, dan tidak membagi harta fai' itu seperlima. 
Dan apabila dalam membagi harta ghanimah itu ada keluarga dari 
kalangan yang berhak menerimanya, maka keluarga itu tidak 
boleh dibebaskannya. 
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3199 Dan dari Aisyah, bahwa Abu Bakar Ash-Shiddig 
pernah memberi kepadanya (Aisyah) kurma yang belum dipetik 
dua puluh wasag dari hartanya yang di hutan (kebun), lalu ketika 
Abu Bakar menjelang wafat, ia berkata, "Hai anakku! 
Sesungguhnya aku telah berikan kepadamu kurma yang belum 
dipetik itu dua puluh wasag, kalau kamu petik dan kamu simpan, 
maka dia itu menjadi milikmu, karena sesungguhnya dia hari ini 
tidak lain melainkan harta pewarisan, karena itu hendaklah kamu 
bagi dia itu menurut Kitabullah”. (HR Malik, dalam Muwathta”) 


Penjelasan 


Syarih berkata: Perkataan "Maka datangilah dia” itu, 
mengandung perintah untuk menerima hadiah, hibah dan yang 
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serupa, dari seseorang kepada saudaranya scagama. Dan dilarang 
menolaknya. Karena penolakan itu bisa mendatangkan kebencian 
dan dapat menimbulkan kecurigaan. Sesungguhnya saling 
memberi hadiah itu merupakan salah satu cara yang baik 
menamam rasa cinta, berdasar sabda Nabi saw: 


Artinya: "Hendaklah kamu saling memberi hadiah, niscaya 
kamu saling mencintai”. 


Perkataan, Karena sesungguhnya ia itu semata-mata suatu 
rezeki yang dicurahkan Allah kepadanya” itu, menunjukkan 
bahwa sesuatu yang sampai kepada para hamba Allah dengan 
perantaraan sebagian dari mereka adalah merupakan karunia- 
Nya yang datang kepadanya. Sebab semuanya hanya Allah-lah 
yang menyalurkannya melalui tangan para hamba-Nya untuk 
memberi pahala kepada orang yang diberi kuasa atas harta itu. 
Karena itu yang layak mendapat pujian atas segala pemberian ini 
adalah Allah swt. 


Perkataan "Lalu Nabi pun menerimanya” itu, menunjukkan 
diperlukannya pernyataan penerimaan (gabul) terhadap 
pemberian atau hadiah, karena itu mushannif pun 
menuturkannya. Demikian pula halnya Hadis Ummu Kultsum, 
menunjukkan diperlukannya pernyataan gabul itu, karena Nabi 
saw. ketika menerima kembali hadiah yang dikirimkan kepada 
Najasyi sesudah dikembalikan kepadanya, menunjukkan bahwa 
hadiah itu tidak otomatis menjadi miliknya karena semata-mata 
pemberian, tapi harus ada pernyataan gabul dari pihak yang 
diberi. Selesai dengan ringkas. 

Perkataan "Kurma yang belum dipetik dua puluh wasag” itu, 
menunjukkanbahwa hibah (pemberian) itu hanya dapat dimiliki 
sesudah berada di tangannya, karena Abu Bakar berkata, "Kalau 
engkau memetiknya dan menyimpannya, maka dia menjadi 
milikmu”. Yang demikian itu karena buah-buahan baru 
dinyatakan berada di tangannya setelah buah itu dipetik dan 
tanah dikuasai dengan ditanaminya. Selesai. 


Perlu diketahui bahwa perkataan Abu Bakar tersebut dalam 
Muwathata” dengan teks sebagai berikut: 
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Ibnu Taimiyyah berkata dalam Kitab Al-Ikhtiyaraat sbb: 
Menghibahkan barang yang belum ada seperti buah-buahan dan 
susu itu dipandang sah menurut Sunnah. Adapun mensyaratkan 
kesanggupan untuk menerimanya itu di sini ada suatu tinjauan, 
berbeda dengan jual-beli. Demikian pula dibolehkannya 
menghibahkan sesuatu yang tidak jelas jumlahnya, misalnya ia 
berkata: Apa yang engkau ambil dari hartaku, dia menjadi 
milikmu. Atau: Barangsiapa mendapati sejumlah hartaku, maka 
dia menjadi miliknya. Dari semua uraian ini, menunjukkan 
bahwa pemilikin itu dengan memegang (menguasai) barang itu di 
tangannya dan seumpamanya. Dan pihak yang membolehkan 
menarik kembali pernyataan yang sudah diucapkan sebelum 
(barang itu) dimiliki oleh orang yang diberi, ini adalah salah satu 
bentuk hibah yang gabulnya terkemudian dari ijabnya, yang 
demikian itu banyak pada hal tidak dibolehkan. 


2 BAB: MENERIMA HADIAH DARI ORANG KAFIR 
DAN MEMBERI HADIAH KEPADA MEREKA 
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3200 Dari Ali ra. ia berkata: Kisra memberi hadiah kepada 
Rasulullah saw, lalu beliau menerimanya, dan Kaisar juga pernah 
memberi hadiah kepada Nabi, lalu beliau pun menerimanya, 
(demikian pula) para raja memberi hadiah kepadanya, lalu beliau 
(juga) menerimanya. (HR Ahmad dan Tirmidzi) 
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4201 Dan dalam satu Hadis dari Bilal, si tukang adzan 
Rasulullah saw, ia berkata: Saya pergi sehingga menjumpainya — 
yakni: menjumpai Nabi - tiba-tiba ada empat ekor unta 
menderum dengan penuh muatan, lalu saya minta idzin. Lalu 
Nabi menyuruhku: Bergembiralah, sesungguhnya Allah telah 
mendatangkan kepadamu menurut gadla'mu.. Lalu beliau 
bertanya: Tidaklah engkau melihat empat ekor unta yang 
menderum tadi? Saya menjawab: Benar. Lalu Nabi bersabda, 
"Sesungguhnya leher dan muatan urta itu untukmu, sungguh di 
atas unta ada pakaian dan makanan yang dihadiahkan kepadaku 
oleh pemuka Fadak, oleh karena itu terimalah dia dan bayarlah 
hutangmu. Lalu saya pun melakukannya. (Diringkas dari riwayat 
Abu Daud) 
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3202 Dan dari Asma” binti Abu Bakar, ia berkata: Ibuku 
dutang kepadaku sangat memerlukan sesuatu kepadaku, pada 
masa kekuasaan Ouraisy, dan dia seorang wanita musyrik, lalu 
aku bertanya kepada Nabi saw.: Apa aku (harus) menemuinya? 
Nabi menjawab, "Ya”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim) 
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3203 Bukhari menambah: Ibnu 'Uyainah berkata: Lalu 
Allah menurunkan firman-Nya (yang berkaitan dengan) hal itu, 
”Allah tidak melarang kamu (bergaul) dengan orang-orang yang 
tidak memerangi kamu”: (OS. Al-Mumtahinah 8) 
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1204 Dan dari Amir bin Abdullah bin Zubair, ia berkata: 
“Outailah binti Abdul "Uzza bin Sa'd datang kepada anaknya. 
Asma, dengan membawa hadiah beberapa ckor biawak. keju dan 
minyak samin, pada hal ia seorang wanita musyrik, lalu Asma 
enggan menerima hadiah itu dan memasukkannya ke rumahnya. 
Kemudian 'Aisyah bertanya kepada Nabi saw, lalu Allah 
menurunkan firman-Nya, "Allah tidak melarang kamu (bergaul) 
dengan orang-orang yang tidak memerangi kamu dalam agama”, 
sampai akhir ayat tersebut. Lalu Nabi menyuruh Asma' 
menerima hadiahnya dan,memasukkannya ke rumahnya”. (HR 


Ahmad) 
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3205 Dan dani 'IyadI bin Himar, sesungguhnya ia memberi 

hadiah kepada Nabi saw. suatu hadiah atau seekor unta, lalu Nabi 

bersabda: Apakah engkau (sudah) masuk Islam? Dia menjawab: 

Tidak. Lalu Nabi bersabda, “Sesungguhnya aku dilarang 

(menerima) pemberian (dari) orang-orang musryik”. (HR 

Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi. Dan Tirmidzi 
mengesahkannya) 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadis-hadis yang tersebut dalam bab ini. 
menunjukkan dibolehkannya (seorang muslim) menerima hadiah 
dari orang kafir. Namun Hadis 'Iyadt bin Himar menunjukkan 
sebaliknya, dan cara menjama'kan (kompromi) antara keduanya 
akan dijelaskan kemudian. Adapun Ayat Al-Mumtahinah 8 
tersebut, menunjukkan dibolehkannya secara mutlak memberi 
hadiah kepada orang kafir, baik dari keluarga sendiri atau bukan. 
Dan Ayat tersebut tidak bertentangan dengan firman Allah: 


Artinya: “Engkau tidak akan menjumpai suatu gaum yang 
beriman kepada Allah dan Hari Oiyamat itu mencintai 
orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya ..... dan 
seterusnya”. (OS. Al-Mujadalah 22) 


Ayat ini umum, meliputi orang (kafir) yang memerangi dan 
yang tidak memerangi, sedang Ayat Al-Mumtahinah 8 itu khusus 
bagi orang (kafir) yang tidak memerangi Demikian pula berbuat 
baik, silaturrahmi dan berlaku bajik kepadanya, tidak termasuk 
bentuk mencintai dan menyayangi yang terlarang itu. Di antara 
dalil-dalil yang menetapkan bolehnya, ialah firman Allah: 


pari pe pa | PA AG 4 ea 
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Artinya: "Dan jika keduanya (ayah dan ibu) mengajak 
dengan sungguh-sungguh kepadamu agar engkau 
menyekutukan (sesuatu) dengan Aku, yang engkau tidak 
mempunyai pengertian tentang itu, maka janganlah engkau 
turuti mereka, akan tetapi hendaklah engkau (tetap) bergaul 
dengan mereka di dunia dengan baik (sopan)”. (OS. Lugman 
15) 


Di antaranya pula Hadis Ibnu 'Umar yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan lainnya sebagai berikut: 
. BN ai 03 2. y . . 
Lg Jek ala ES gelang dala AI lo ri Ol 
. 0. S$occ te Gs » . 3. g - 
Jaa OI Ja SI 
Artinya: Bahwa Nabi saw. (pernah) memakaikan suatu 
senjata kepada "Umar lalu "Umar mengirimkan senjata itu 
kepada salah seorang saudaranya dari penduduk Makkah 
yang (ketika itu) belum masuk Islam. 


Perkataan "Lalu Nabi pun menyuruh Asma' untuk menerima 
hadiahnya dan seterusnya” itu, menunjukkan dibolehkannya 
menerima hadiyah orang musyrik, dan menunjukkan pula 
dibolehkannya (orang Islam) mempersilahkan orang musyrik 
memasuki rumiahnya. 


Perkataan "Zabd” (—) ), Syarih berkata: Dalam Kitab 
Fathul Bari disebut dengan "Rafd” (5-5) ) (— perkenan). Al- 
Khaththabi berkata: Barangkalai Hadis ini mansukh, karena Nabi 
saw. seringkali menerima hadiah dari orang musyrik, bukan 
hanya dari seorang. Dikatakan, Nabi menolak hadiah dari "Iyad! 
bin Himar yang musyrik itu, tidak lain melainkan untuk 
menjengkelkan dia, agar dengan begitu dia mau masuk Islam. 
Ada pula yang berpendapat, Nabi saw. menolak hadiah 'Iyadl itu 
karena soal hadiah ada kaitannya dengan hati, sedang 
kecenderungan hati kepadanya (yaitu, kepada orang musyrik) 
tidak boleh. Karena itu Nabi saw. menolaknya demi memutuskan 
jalan yang menyebabkan kecenderungan itu. 
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3 BAB: MEMBALAS HADIAH DAN HIBAH 
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321 Dari Aisyah ra, ia berkata: Nabi saw. pernah 
menerima hadiah, dan beliau (pun) membalasnya. (HR Ahmad 
Bukhari, Abu Daud dan Tirmidzi) 
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3207 Dan dari Ibnu Abbas, bahwa seorang Arab i 
memberi hibah kepada Nabi saw, lalu beliau Lan . gara 
Beliau bertanya, ”Relakah engkau?" Ia. menjawab: Tidak. Lalu 
beliau menambahnya. Beliau bertanya (lagi), "Apa engkau rela?” 
Ia menjawab: Tidak. Lalu beliau menambahnya. Beliau bertanya 
(lagi), "Apakah engkau rela?” Ia menjawab: Ya: Lalu Nabi saw 
bada, "Sungguh aku telah bertekad tidak akan menerima 
Pi 1 On dari (orang) Ouraisy, Anshar dn Tsagif”. (HR 
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Penjelasan: 


Syarih berkata: Perkataan "Dan beliau membalasnya” itu, 
maksudnya Nabi saw. micmberi imbalan kepada orang yang telah 
memberi hadiah kepadanya. Dan imbalan atau balasan itu 
hendaktah lebih baik, setidak-tidaknya senilai dengan hadiah 
yang diberikan. 


4 BAB: BERLAKU ADIL TERHADAP ANAK 
DALAM PEMBERIAN DAN DILARANG 
SESEORANG MENGAMBIL KEMBALI PEMBERIANNYA 
MELAINKAN AYAH TERHADAP ANAKNYA 
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3008 . Dari Nu'man bin Basyir, ia berkata: Nabi saw. 
bersabda. “Berlaku adillah kamu antara anak-anakmu, berlaku 
adiltah kamu antara anak-anakmu, berlaku adillah kamu antara 
anak-anakmu!” (HR Ahmad, Abu Daud dan Nasai) 
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32 Dan dari Jabir, ia berkata: Isteri Basyir berkata 
(kepada Basyir): Berilah anakku seorang bujang dan jadikanlah 
Rusulullah saw. saksi bagiku, lalu ia (Basyir) menghadap 
Rusulultah saw. seraya berkata: Sesungguhnya anak perempuan si 
fulan memunta kepadaku agar aku memberikan bujangku kepada 
anak lelakinya, Lalu Nabi saw bertanya: Apakah dia mempunya 
beberapa anudara? Basyir menjawab: Ya. Beliau bersabda, 

Apukah semuanya engkau bcri scbagaimana yang engkau 
berikan kepadanya?" Basyir menjawab: Tidak. Beliau bersabda, 
"Maka yang demikian ini tidak boleh, dan sesungguhnya aku 
tidak akan menyaksikan kecuali dalam masalah yang benar”. (HR 
Ahmad, Muslim dan Abu Daud, dan Ahmad juga meriwayatkan 
dari Hadis Nu'man bin Basyir) 


o 23 


M2 PE AK h 2. Ae : 
DIAN ESA MSD ABIGAN 
BI AH NAN MA TAN AG 
aa A0 KAN gara Cara 


3210 Dan Nabi saw. bersabda dalam Hadis tersebut, 
“Jangan engkau jadikan aku sebagai saksi atas perbuatan dosa, 
sesungguhnya anakmu itu mempunyai hak yang harus. engkau 
tunaikan, yaitu: engkau harus berlaku adil antara mereka”. 
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3211 Dan dari Nu'man bin Basyir, bahwa ayahnya 
membawanya kepada Rasulullah saw. lalu ia berkata: 
Sesungguhnya aku memberikan kepada anakku ini seorang 
bujang milikku sendiri. Lalu Rasulullah saw. bersabda: Apakah 
semua anakmu juga engkau beri seperti ini? Ia menjawab: Tidak. 
Lalu Nabi saw. bersabda, "Kalau begitu tariklah kembali dia 
(pemberian itu)!” (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim) 
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3212 Dan lafal Muslim (mengatakan) sebagai berikut: Ia 
(Nu'man bin Basyir) berkata: Ayahku telah memberi hadiah 
kepadaku dari sebagian hartanya, lalu ibuku, 'Amrah binti 
Rawahah, berkata: Aku tidak rela. sehingga Rasulullah saw. 
engkau jadikan saksi. Kemudian ayahku pun pergi (menghadap) 
Nabi saw. agar beliau berkenan menyaksikan shadagahku itu. 
Lalu Rasulullah saw. bersabda kepada ayahku, ” Apakah engkau 
perlakukan ini terhadap semua anakmu? Basyir menjawab: 
Tidak. Lalu Nabi saw. bersabda, "Bertagwalah kepada Allah dan 
berlaku adillah terhadap anak-anakmu!” Kemudian ayahku (pun) 
menarik kembali shadagahnya itu”. 
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3213 Dan lafal bagi Bukhari (juga) seperti itu, akan tetapi 
la menyebuikannya dengan kata "Al-' Athiyah” (5 pemberian) 
bukan dengan “Ash-Shadagah.” | 


€ 


$ 3214. Dan dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi saw. bersabda, 
Orang yang menarik kembali hibahnya, bagaikan orang yang 


menarik kembali -muntahnya”. (HR. Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 
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3215 Dan Imam Ahmad dan Bukhari, menambah dengan 


lafal, "Bukan (kebiasaan) kami meniru (perbuatan) jelek”. 


Dan bagi Imam Ahmad dalam satu riwa 
l « riwayat, Oatadah 
berkata, Dan aku tidak tahu tentang hukum muntah (yang 
dimakan) melainkan haram”. 
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3216 Dan dari Thawus, bahwa Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, 
keduanya merafa'kan Hadis tersebut kepada Nabi saw, ia 
bersabda, "Tidak halal bagi seseorang yang memberikan suatu 
pemberian lalu ia menarik kembali pemberian itu, melainkan 
seorang ayah yang memberikan kepada anaknya. Sedang 
perumpamaan seseorang yang memberikan sesuatu pemberian 
(kepada orang lain) kemudian ia menarik kembali pemberiannya 
itu adalah seperti anjing yang makan sehingga apabila sudah 
kekenyangan ia muntah, kemudian ia memakan kembali 
muntahannya itu”. (HR Imam Yang Lima dan Tirmidzi 
mengesahkannya) 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Perkataan "Berlaku adillah kamu antara 
anak-anakmu” itu maksudnya, berpeganglah pada prinsip 
persamaan terhadap anak dalam pemberian. Bagitulah Bukhari 
menegaskan. 


Perkataan "Orang yang menarik kembali hibahnya..... dan 
seterusnya” itu, dalam Fat-hul Bari dikatakan: Jumhur ulama 
berpendapat, haram menarik kembali hibah yang sudah berada di 
tangan si penerima, kecuali hibah seorang ayah terhadap 
anaknya. 


Ath-Thabari berkata: Dikecualikan dari keumuman Hadis 
ini, orang yang menghibahkan dengan syarat imbalan/balasan dan 
seorang ayah di mana yang diberi hibah itu adalah anaknya 
sendiri, sedang hibahnya belum diterima, dan hibah yang 
ditolaknya adalah karena harta pusaka (warisan) yang 
dikembalikan kepada si pemberi hibah karena adanya Hadis- 
hadis yang mengecualikan kesemuanya itu. Adapun selain itu, 
misalnya: orang kaya memberi imbalan/balasan kepada orang 
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fagir dan seperti orang yang menyambung keluarga, maka ia tidak 
boleh ditarik kembali. Ia berkata: Dan di antara yang tidak boleh 
ditarik kembali secara mutlak ialah shadagah dengan harapan 
mendapatkan pahala Akhirat. 


Syarih berkata: Dan dipersilahkan tentang masalah itu, 
apakah hukumnyai sama dengan ayah menarik kembali 
pemberiannya ataukah tidak? Kebanyakan ahli figih cenderung 
kepada yang pertama (yaitu, hukum ibu sama dengan ayah), 
karena lafal "Al-Walid” AJ Jt mencakup ibu. Selesai. 


Ibnu Taimiyyah berkata dalam Kitab Al-Ikhitiyaraat: Dan 
apabila scorang ayah menyamakan pemberiannya kepada anak- 
anaknya, maka sang ayah tidak boleh menarik kembali 
pemberiannya itu dari sebagian mereka, walaupun salah satu di 
antara keduanya sangat membutuhkan. Cukup bagi sang ayah 
memberi nafagah kepadanya sekedar kebutuhannya. Kalau lebih 
(dari kebutuhannya) berarti itu termasuk pemberian. Lalu jika 
salah seorang dari anak-anaknya itu fasik, lalu sangayah bertutur: 
Aku tidak memberi kepadamu sebagaimana (aku memberi) 
kepada saudara-saudaramu sehingga engkau bertobat, maka itu 
adalah baik yang bisa ditetapkan sebagai pengecualian. 


Selanjutnya Ibnu Taimiyyah menyatakan: Imam Ahmad 
berkata dalam riwayat Ibnul Hakam: Dan apabila yang 
Gilebihkan itu meninggal dunia, maka aku tidak menganggapnya 
baik kepada ayah dan tidak (pula) aku memaksakannya untuk 
menarik kembali. Namun, bagi sang ayah (boleh) menarik 
kembali apa yang dihibahkan kepada anaknya selama tidak 
terikat oleh hak atau keinginan. Karena itu, ia tidak boleh 
menarik kembali (hibahnya itu) dengan kadar hutang dan kadar 
keinginan, tetapi ia (boleh) menarik kembali pada apa yang lebih. 
Sang ayah (boleh) menarik kembali untuk membebaskan hutang 
anak kepada ayah atas dasar giyas madzhab, sebagaimana halnya 
istri menurut salah satu dari dua riwayat boleh (menarik) kembali 
dari suaminya untuk membebaskan mas kawin. Selesai dengan 
ringkas. 


5 BAB: TENTANG AYAH MENGAMBIL HARTA ANAKNYA 
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3217 Dari Aisyah ra, iaberkata: Rasulullah saw. bersabda, 
"Sesungguhnya sebaik-baik (makanan) yang kamu makan adalah 
dari usahamu (sendiri), dan sesungguhnya anak-anakmu 
(termasuk) dari usahamu”. (HR Imam Yang Lima) 
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3218 Dan dalam satu lafal, dikatakan, "Anak dari 
seseorang adalah (termasuk) sebaik-baik usahanya, karena itu 
makanlah dari harta mereka dengan leluasa”. (HR Ahmad) 


IN 


Pa 42 pakar, Pengkorgi 2eda TA PA 
BIA Ka SES, Pete, NN 


4 
Pi PA Pi “Aa gen atu . 
aVad PESAN 9 VA, IPL Pa ATA 


NYA 
« ANN, » 0. AI Ea 


3219 Dan Jabir, bahwa seorang laki-laki berkata: Ya 
Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai (sejumlah) harta dan 
seorang anak, sedang ayahku hendak merampas habis hartaku. 
Lalu Nabi saw. bersabda, "Engkau dan hartamu adalah milik 
ayahmu”. (HR Ibnu Majah). 
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3220 Dan dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
datuknya: Sesungguhnya seorang Arab Baduwi datang kepada 
Nabi saw, lalu berkata: Sesungguhnya ayahku hendak merampas 
habis hartaku. Lalu Nabi: saw. bersabda, “Engkau dan hartamu 
adalalvmilik ayahmu, sesungguhnya sebaik-baik (makanan) yang 
kamu makan adalah dari usahamu, dan sesungguhnya anak- 
anakmu adalah (hasil) usahamu, karena itu makanlah dia (harta 
anakmu) dengan leluasa”. (HR Ahmad) 
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3221 Dan Abu Daud meriwayatkan dan ia berkata, : 
Sesungguhnya seorang pria datang kepada Nabi saw. lalu ia 
berkata: Sesungguhnya aku mempunyai (sejumlah) harta dan 
seorang anak, dan sesungguhnya ayahku........ dan seterusnya. 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Secara keseluruhan riwayat ini dapat 
dijadikan hujjah. yaitu menunjukkan, bahwa sesungguhnya 
seseorang itu ikut memiliki harta anaknya, karena itu dia boleh 
makan dari padanya. baik dengan scidzin anak atau tidak. Dan 
dibolehkan juga dia mempergunakan (membelanjakan) harta 
anaknya sclama tidak boros dan tidak ngawur. Selesai. 


Ibnu Taimryyah berkata dalam Kitab Al-Ikhitiyaraat: 
Apabila sang ayah mengambil sesuatu dari harta anaknya 
kemudian sebab pemilikannya batal karena si anak harus 
mengembalikan harta itu kepada si pemiliknya, misalnya: 
mengambil mas kawin (dari anak perempuannya), lalu anaknya 
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dicerai (oleh suaminya), '28) atau (sang ayah) mengambil harga 
(dari hasil jual-beli anaknya) kemudian barang (yang dijual itu) 
dikembalikan (oleh si pembeli) karena cacat, atau (sang ayah) 
mengambil barang dagangan kemudian anaknya pailit karena 
(perubahan) harga, dan sebagainya, maka pendapat yang terkuat 
dalam semua tinjauan adalah bahwa pemilik pertama (boleh) 
mengembalikan (hartanya itu) kepada sang ayah, sedang sang 
ayah dapat memiliki harta anaknya menurut yang ia kehendaki 
selama harta itu tidak terikat oleh hak (seseorang), misalnya 
gadai (tanggungan) dan pailit 
Selanjutnya Ibnu 'Taimiyyah menjelaskan: Adapun 
perkataan "Engkau dan hartamu milik ayahmu” itu, menetapkan 
kewenangan atas dirinya kewenangan atas hartanya. Ini sejalan 
dengan ucapan Nabi Musa: 
ee .-5 3 dp 
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“Aku tidak memiliki melainkan diriku dan sauda.aku”. 


Ucapan Nabi Musa ini (juga) menetapkan kewenangan 
memperlakukan saudaranya sebagai khadam. Sedang anak, wajib 
berkhidmat kepada ayahnya, dan ini dikuatkan oleh kewenangan 
(sang ayah) melarang (anaknya) turut berperang, bepergian dan 
sebagainya yang dapat menghilangkan kekhidmatannya terhadap 
sang ayah. Akan tetapi hal ini berlaku pada kedua orang tuanya 
(ayah & ibu), karena itu mungkin untuk dikatakan ayah khusus 
tentang harta.- Adapun tentang memanfaatkan pisik atau tenaga 
(anaknya), maka ayah dan ibu mempunyai wewenang. Dan giyas 
madzhab membolehkan (ayah) mempekerjakan anaknya untuk 
kepentingan sang ayah berikut anak, seperti belajar ketrampilan 
atau belajar sesuatu yang menjadi kebutuhan ayah, dan kalau 
hasil tidak untuk kepentingan ayah, tidak boleh. Selesai. 

















6 BAB: TENTANG "UMRA DAN RUOBA 
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121) Istri yang belum dicampuri apabila dicerai maka maskawim 
dikembalikan separuhnya. (pen). 
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3222 Dari Abu Hurairah ra. dari Nabi saw. ia bersabda, 
”Umra itu pusaka bagi ahlinya” atau ia bersabda, “Hadiah” (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim) 
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3223 Dan dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: Rasulullah 
bersabda, "Barangsiapa menyerahkan 'umra, maka dia menjadi 
milik yang diserahi (saat) hayatnya dan matinya, dan janganlah 
kamu melakukan rugba, dan barangsiapa melakukan rugba akan 
sesuatu, maka dia jalan (ke arah) pusaka”. (HR Ahmad, Abu 
Daud dan Nasai) 
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4224 Dan dalam satu lafal (dikatakan): Bahwa Nabi saw. 
bersabda, "Rugba itu hadiah”. (HR Nasai) 
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3225 Dan dalam satu lafal (dikatakan): Ia (Nabi saw) 


menetapkan rugba itu milik yang diberi rugba”. (HR Ahmad dan 
Nasai) 
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3226 Dan dalam satu lafal (dikatakan): Ia (Nabi saw) 


menetapkan rugba'itu milik ahli waris (orang yang diberi). (HR 
Ahmad) 
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3227 Dan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda. ""Umra itu hadiah bagi orang yang diserahinya, dan 


rugba itu hadiah bagi orang yang diserahinya (pula)”. (HR 
Ahmad dan Nasai) 
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3228 Dan Ibnu "Umar ra. ia berkata: Rasulullah saw 
bersabda, "Jangan kamu melakukan 'umra dan (jangan pula) 
melakukan rugba. karena barangsiapa diserahi 'umra atas sesuatu 
atau rugba, maka sesuatu itu (menjadi) milik yang diserahinya 
(selama) hayatnya dan matinya”. (HR Ahmad dan Nasai) 
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3229 Dan dari Jabir, ia berkata: Rasulullah saw, 
menetapkan 'umra itu milik orang yang dihibainya. (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim) 
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3230 Dan dalam satu lafal (dikatakan): (Nabi saw) 
bersabda, "Hendaklah kamu pelihara (benar-benar) harta-harta 
kamu, dan janganlah kamu merusaknya. Barangsiapa 
menyerahkan 'umra, maka dia itu milik orang yang diserahinya 
(selama) hidup dan matinya, dan (juga) milik pewarisnya”. (HR 
Ahmad dan Muslim) 
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3231 Dan dalam satu riwayat (dikatakan): Ia bersabda, 
”Umra itu hadiah bagi ahlinya — yang diserahi), dan rugba itu 
(juga) bagi : ahlinya yang diserahi)”. (HR Imam Yang Lima) 


PA DELI LA IAI 23 XNNY 
... 7” Lag pot PKI PA 
Na” GA Mp3. Yaya PA 


Gelar It, Aung LP LO) 

3232 Dan dalam satu riwayat (dikatakan): Barangsiapa 
menyerahkan 'umra kepada seseorang dan keturunannya, maka 
ucapannya itu memutuskan haknya atas 'umra itu, dan 'umra itu 
menjadi milik orang yang diserahinya dan anak-anaknya. (HR 
Ahmad, Muslim, Nasai dan Ibnu Majah) 
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3233 Dan dalam satu riwayat (dikatakan): Ia bersabda, 
"Siapa saja yang menyerahkan 'umra kepada seseorang dan anak- 
anaknya, maka sesungguhnya 'umra itu milik orang yang 
diserahinya, tidak bisa kembali lagi kepada orang yang 
memberinya, karena ia telah menyerahkan suatu pemberian yang 
harta pusaka itu akan jatuh kepadanya”. (HR Abu Daud, Nasai 
dan Tirmidzi, dan Tirmidzi mengesahkannya) 


3st, 

3234 Dan dalam satu lafal dari Jabir: Sesungguhnya 'umra 
yang diperkenankan oleh Rasulullah saw. hanya (kalau) ia 
berkata: Dia milikmu dan milik anak-anakmu. Adapun jika ia 
berkata: Dia milikmu selama hidupmu, maka sesungguhnya 
'umra itu bisa kembali kepada pemiliknya (semula). (HR Ahmad, 
Muslim dan Abu Daud) 
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3235 Dan dalam satu riwayat (dikatakan): Bahwa Nabi 
saw. menetapkan (urusan) 'umra, yaitu, “Seseorang 
menghibahkan suatu hibah kepada seseorang (lain) dan anaknya, 
dengan mengecualikan: Jika terjadi sesuatu kejadian pada dirimu 
dan pada anak-anakmu, maka dia (kembalikan) padaku dan pada 
anak-anakku, maka tetap saja pemberian itu menjadi hak milik 
orang yang diserahinya dan anak-anaknya”. (HR Nasai) 
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3236 Dan dari Jabir juga, bahwa seorang pria dari kaum 
Anshar memberi kebun kurma kepada ibunya selama hidupnya, 
lalu ibunya meninggal dunia, kemudian saudara-saudara lelakinya 
datang seraya berkata: Kami dalam hal ini harus diperlakukan 
sama. Jabir berkata: Lalu si pria Anshar tadi menolak, lalu 
mereka mengadu kepada Rasulullah saw, kemudian beliau 
membaginya antara mereka sebagai barang warisan. (HR 
Ahmad) 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Perkataan "Umra” diambil dari kata “Al- 
'umru”, yang artinya: hidup. Dinamakan begitu karena pada 
masa Jahiliyyah, apabila ada seseorang memberi kepada orang 
lain, ia berkata, “A'martuka iyyaha”, yaitu: Aku perkenankan 
rumah itu untukmu selama umurmu dan hidupmu. Dengan begitu 
maka disebut "Umra”. 
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Adapun perkataan "“Rugba” diambil dari kata "Al- 
Muragabah” (— pengawasan), karena masing-masing dari 
keduanya mengawasi yang lain, kapan ia meninggal dunia agar 
rumah atau barang yang diserahkan itu dapat kembali padanya. 
Demikian pula para ahli warisnya, akan mengganti 
kedudukannya. Ini arti asal menurut bahasa. 


Ibnu Hajar berkata dalam Kitab Fat-hul Bari: Jumhur 
berpendapat bahwa 'umra itu apabila terjadi, maka ia menjadi 
milik orang kedua dan tidak bisa kembali kepada orang pertama, 
kecuali bila ditegaskan dengan syarat begitu, harus kembali 
kepada orang pertama. Mereka juga berpendapat, bahwa 'umra/ 
rugba itu hadiah yang betul. 


Syarih berkata: Kesimpulan dari semua riwayat tersebut, 
bahwa 'umra itu tiga macam: 
1. Seorang mengatakan "Kuserahkan "umra kepadamu" dan ia 
lepaskan, maka jelas 'umra itu menjadi milik orang yang 
diserahi, dan berlaku seterusnya, tidak bisa kembali kepada si 
pemberi. Demikian pendapat Jumhur. 


2. Seseorang mengatakan "Umra itu milikmu selama hidupmu, 
tetapai apabila engkau meninggal dunia, 'umra itu kembali 
kepadaku. Ini merupakan pinjaman berjangka, yang harus 
dikembalikan kepada si pemberi pinjaman ketika yang 
diserahi pinjaman itu meninggal dunia. Pendapat ini, 
dikatakan oleh sebagian besar ulama. 

3. Seseorang mengatakan “"Umra itu milikmu dan milik anak- 
anakmu sesudahmu”, atau ditegaskan dengan lafal lain yang 
menunjukkan selamanya, maka yang demikian itu berstatus 
sebagai hibah. Demikian pendapat Jumhur. Selesai dengan 
ringkas. 


Ibnu Taimiyyah berkata dalam Kitab Al-Ikhtiyaraat: 
Melakukan 'umra dibenarkan, dan dia menjadi milik orang yang 
diserahi dan (juga) menjadi milik ahli warisnya, kecuali dia kalau 
pihak pemberi mensyaratkan harus kembali kepadanya, maka 
syarat itu sah. Ini merupakan pendapat sekolompok ulama, dan 
riwayat dari Imam Ahmad. Suami istri tidak termasuk dalam 
ucapan itu. Demikian (pula) dalam ahli-warismu. Selesai. 
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3237 Dari Aisyah ra. ia berkata: Rasulullah saw. bersabda, 
”Apabila istri menginfagkan sebagian dari makanan suaminya 
dengan tidak bermaksud merusak, maka dia mendapat pahala 
lantara apa yang dia infagkan, dan suaminya (pun) mendapat 
pahala lantaran usahanya, dan bagi penyimpannya (juga) 
mendapat pahala seperti itu. Sebagian mereka tidak dikurangi 
sedikit pun dari pahala yang lain”. (HR Jama'ah) 
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3238 Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda, "Apabila istri menginfagkan sebagian (hasil) dari usaha 
suaminya di luar perintahnya. maka suami mendapat separo 
pahalanya”. (HR Ahmad, Bukhari, Muslim dan Abu Daud) 
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3239 Dan diriwayatkan juga dari Abu Hurairah secara 
mauguf ja ditanya tentang isteri yang mensedekahkan sebagian 
dari (harta) di rumah (tangga) suaminya, maka menjawabnya, 
“Jangan, kecuali dari makanannya, sedang pahalanya (dibagi) di 
antara mereka berdua. dan tidak halal bagi istri mensedekahkan 
sebagian dari (harta) suaminya melainkan harus dengan 
idzinnya”. 
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324) Dan dari Asma' binti Abu Bakar. bahwa ia bertanya: 
Ya Rasulullah, saya tidak mempunyai apa-apa melainkan apa 
yang dimasukkan (diberikan) oleh Zubair kepadaku, maka 
apakah saya berdosa kalau saya mengeluarkan (memberikan) 
sedikit dari apa yang dimasukkan (oleh Zubair) kepadaku itu? 
Lalu jawabnya: Keluarkanlah apa yang engkau bisa, dan jangan 
engkau kikir karena (nanti) Allah kikir kepadamu”. (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim) 
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3241 Dan dalam satu lafal dari dia (Asma”), sesungguhnya 
dia bertanya kepada Nabi saw.: Sesungguhnya Zubair seorang 
yang keras, pada hal ada orang miskin datang kepadaku, 
bolehkah aku bersedekah kepadanya dari (harta) rumah Zubair 
tanpa seidzinnya. Rasulullah saw. menjawab: Keluarkanlah, dan 
jangan engkau kikir karena (nanti) Allah kikir kepadamu”. (HR 
Ahmad) 
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3242 Dan darj Sa'd, ia berkata: Ketika Nabi saw. 
membai'at kaum wanita, ada seorang wanita terkemuka 
kemungkinan dari kalangan wanita Mudlar bertanya: Ya 
Nabiyyallah, sesungguhnya kami menggantungkan pada ayah- 
ayah dan anak-anak kami — Abu Daud berkata dan aku menduga 
dalam Hadis tersebut, juga kepada suami-suami kami — lalu apa 
yang halal bagi kami dari: harta mereka? Ia menjawab, 
"Rathab yang engkau makan engkau hadiahkan”. (HR Abu 
Daud. Dan ia berkata: Rathab, adalah: roti, sayuran dan kurma) 
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3243 Dan dari Jabir, ia berkata: Saya datang pada Hari 
Raya bersama Rasulullah saw. lalu beliau memulai dengan shalat 
sebelum khutbah, tanpa adzan dan igamah, kemudian berdiri 
sambil bersabda pada Bilal, lalu beliau menyuruh (manusia) agar 
bertagwa kepada Allah, membangkitkan ketaatan kepada-Nya, 
menasihati manusia dan mengingatkan mereka. Kemudian beliau 
berjalan hingga sampai pada kaum wanita, lalu memberi nasihat 
kepada mereka, dan mengingatkan mereka, serta bersabda, 
"Hendaklah kalian bersedekah karena sesungguhnya kebanyakan 
kalian adalah (menjadi) kayu bakar Jahannam” lalu ada seorang 
wanita dari kalangan wanita terkemuka, kedua pipinya merah 
padam, bangkit seraya bertanya: Mengapa demikian, ya 
Rasulullah? Beliau menjawab, "Karena sesungguhnya kalian 
banyak mengadu dan kufur (tidak berterima kasih) kepada 
suami”. Ia (wantia tersebut) berkata: Lalu mereka (kaum wanita) 
pada mengeluarkan shadagahnya dari perhiasan mereka, (yaitu) 
mereka meletakkannya pada pakaian Bilal, antara lain: anting- 
anting dan cincin-cincin mereka. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim) 
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3244 Dan dari Abdillah bin Amr ra. bahwa Nabi bersabda. 
“Tidak boleh bagi seorang istri (melakukan) pemberian 
melainkan seidzin suaminya”. (HR Ahmad, Nasai dan Abu 
Daud) 
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3245 Dan dalam satu lafal (dikatakan), “Tidak boleh 
seorang istri mengurusi hartanya apabila suaminya memiliki 
penjagaan atas dirinya (istri)”. (HR Imam Yang Lima, kecuali 
Tirmidzi) 


kas Ak 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Perkataan "Apabila istri menginfagkan dan 
seterusnya” itu. Ibnul 'arabi berkata: Ulama Salaf berbeda 
pendapat tentang harta yang dishadagahkan oleh istri dari rumah 
tangga suaminya. Di antaranya ada yang membolehkan, akan 
tetapi khusus pada" barang-barang yang remeh, yang tidak 
berharga dan tidak nampak berkurang (tidak merugikan, 
pen. ). Ada pula yang berpendapat, pada harta (atau barang- 
barang) yang diidzinkan oleh suaminya walaupun idzinnya itu 
secara garis besar, dan pendapat inilah yang dipilih oleh Bukhari. 
Adapun dengan batasan "Tanpa pemborosan”, telah menjadi 
kesepakatan para ulama. Di antara mereka ada juga yang 
berkata: Yang dimaksud dengan pembelanjaan istri, hamba dan 
penyimpan adalah pembelanjaan untuk keluarga (tanggungan) si 
pemilik harta demi kemaslahatan mereka. 
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Perkataan " Us ”, Syarih berkata: Dibaca dengan 
”Kallun”, artinya: tanggungan. Maksudnya, kami adalah menjadi 
tanggungan mereka, kami sendiri tidak mempunyai harta yang 
bisa kami manfaatkannya. Hadis ini menunjukkan bahwa seorang 
perempuan boleh makan dari harta anaknya, ayahnya dan 
suaminya tanpa seidzinnya, demikian pula menghadiahkannya. 
Namun yang demikian itu terbatas pada barang-barang makanan 
yang tidak disimpan, oleh karena itu dia tidak boleh 
menghadiahkan pakaian, uang dirham maupun dinar, biji-bijian 
dan sebagainya.!22) 


Perkataan "Lalu mereka (kaum wanita) segera 
menshadagahkan dari perhiasan mereka” itu, syarih berkata: 
Hadis ini mempunyai beberapa pengertian, di antaranya apa yang 
dituturkan oleh mushannif di sini, yaitu: seorang istri boleh 
menyedekahkan hartanya tanpa bergantung pada idzin suaminya, 
atau (tidak bergantung) dengan kadar tertentu dari hartanya, 
misalnya sepertiganya. 


Perkataan “Seorang istri tidak boleh mengurusi 
hartanya........ dan seterusnya” itu, Syarih berkata: Hadis ini 
dijadikan dalil bahwa seorang istri tidak boleh memberikan suatu 
pemberian dari hartanya (sendiri) tanpa seidzin suaminya 
sekalipun si istri itu seorang yang berpendidikan. Tetapi para 
ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Al-Laits berkata: 
Tidak boleh seorang istri melakukannya yang demikian itu secara 
mutlak, baik sepertiga maupun kurang dari itu, kecuali pada 
barang-barang yang tidak berharga. Thawus berkata: Seorang 
istri boleh memberikan harta miliknya tanpa seidzin suaminya 
(dengan batas maksimal) sepertiganya, kalau lebih dari itu harus 
dengan seidzin suaminya. Sedang jumhur berpendapat: Seorang 
istri boleh memberikan harta miliknya sendiri secara mutlak 
tanpa seidzin suaminya, kalau si istri tidak termasuk wanita yang 
kurang normal. Tetapi kalau dia termasuk wanita yang kurang 
normal, maka dia tidak boleh melakukannya. 


Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fat-hu Bari: Dan alasan- 
alasan jumhur banyak, baik dari Our'an maupun Hadis. 


122) Hadis ini (No. 3242) Abu Daud dan Mundzir mendiamkannya. dan 
menurut Ibnu Hibban gharib. (Lihat Nailul Authar juz 6 halaman 19). 
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3246 Dari "Umair maula Abi" Lahm, ia berkata: Saya 
pernah menjadi hamba, lalu saya bertanya kepada Nabi saw.: 
Bolehkah saya mensedekahkan sebagian dari harta (milik) 
tuanku? Nabi saw. menjawab, "Ya boleh, dan pahalanya dibagi di 
antara kamu berdua”. (HR Muslim) 
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3247 Dan dari ”Umair ia berkata: Tuanku 
menyuruhku menyayat-nyayat daging, lalu ada seorang miskin 
datang kepadaku, lalu aku memberinya sedikit dari daging itu, 
lalu tuanku memukulku. Kemudian aku menghadap Rasulullah 
saw. lalu kututurkan hal itu kepadanya, lalu beliau memanggil 
tuanku seraya bertanya: Mengapa anda memukulnya? Ia 
menjawab: (Karena) ia memberikan makananku tanpa 
kusuruhnya. Lalu beliau bersabda, "Pahalnya dibagi di antara 
kamu berdua”. (HR Ahmad, Muslim dan Nasai) 
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3248 Dan dari Salman Al-Farisi, ia berkata: Aku membawa 
makanan untuk Nabi saw, sedang aku adalah seorang hamba, lalu 
aku berkata: Ini shadagah. Lalu beliau menyuruh para 
shahabatnya makan, lalu mereka (pun) memakannya, sedang 
Nabi (sendiri) tidak makan. Kemudian aku bawakan makanan 
(lain) untuk beliau, seraya aku berkata: Ini hadiah yang aku 
hadiahkan kepadamu, aku (ingin) menghormatimu, karena aku 
lihat engkau tidak makan shadagah. Lalu beliau (pun) menyuruh 
para shahabatnya, lalu mereka pada makan dan beliau (sendiri) 
makan bersama mereka. (HR Ahmad) 
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3249 Dan dari Salman, ia berkata: Aku pernah minta idzin 
pada tuanku tentang hal itu, lalu ia (pun) memberi idzin 
kepadaku, lalu aku mencari seungguk kayu bakar, lalu kujualnya, 
lalu kubelikan makanan tersebut. (HR. Ahmad). 


1002 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Perkataan "Beliau menjawab, "Ya boleh, 
dan pahalanya dibagi di antara kamu berdua" itu, menunjukkan 
bahwa seorang hamba boleh bersedekah dari harta (milik) 
tuannya, dan dia bersekutu dengan tuannya dalam (menerima) 
pahala. Imam Bukhari (pun) telah menjadikan hal itu sebagai 
judul bab. yaitu ia mengatakan, "Bab Tentang Budak 
Bershadagah dan Tidak Berupaya Untuk Dinnya”. 


Abu Musa berkata, dari Nabi saw.: Dan dia salah satu dari 
dua pemberi shadagah. Kemudian ia menuturkan Hadis Aisyah, 
ia berkata: Nabi saw. bersabda: 
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Artinya: “Apabila istri menginfagkan sebagian dari makanan 
rumahnya dengan tidak bermaksud merusak, maka dia 
mendapat pahala lantaran apa yang ia infagkan itu dan 
suaminya (pun) mendapat pahala lantara usahanya. dan 
demikian pula bagi yang menyimpannya akan mendapat 
pahala seperu itu, tidaklah sebagian mercka mengurangi 
pahala sebagian yang lain”. (Lihat Hadis No. 3237) 
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3250 Dari Abu Hurairah. bahwa Nabi saw bersabda, 
“Apabila manusia meninggal dunia, maka terputusiah amalnya, 
kecuali tiga hal, yaitu: shadagah jariah. ilmu yang dapat 
dimanfaatkannya atau anak shaleh yang mendoakannya. (HR 
Jama'ah kecuali Bukhari dan Ibnu Majjah) 
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3251 Dan dari Ibnu "Umar, bahwa 'Umar pernah 
mendapatkan sebidang tanah dari tanah Khaibar, lalu 1a 
bertanya: Ya Rasulullah! Aku mendapat sebidang tanah di 
Khaibar, suatu harta yang belum penah kudapat sama sekali yang 
lebih baik bagiku selain tanah itu, lalu apa yang hendak engkau 
perintahkan kepadaku? Maka jawab Nabi, "Jika engkau suka, 
tahanlah pangkalnya dan sedekahkan hasilnya”. Lalu "Umar 
menyedekahnya dengan syarat tidak boleh dijual, tidak boleh 
diberikan dan tidak boleh diwarisi, yaitu untuk orang-orang fakir. 
untuk keluarga dekat, untuk memerdekakan hamba sahaya, 
untuk menjamu tamu dan untuk orang yang keputusan bekal 
dalam perjalanan (ibnu sabil): dan tidak berdosa orang yang 
mengurusinya itu untuk memakan sebagiannya dengan cara yang 
wajar dan untuk memberi makan (kepada keluarganya) dengan 
syarat jangan dijadikan hak milik dan dalam satu riwayat 
dikatakan: dengan syarat jangan dikuasai pokoknya. (HR 
Jama'ah) 
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3252 Dan dalam hadis 'Amr bin Dinar, ia berkata tentang 
shadagahnya "Umar itu sebagai berikut: Tidak berdosa seorang 
pengurus untuk makan dan memberikan makan kepada 
kawannya, asal tidak dikuasai pokoknya. Ia juga berkata: Dan 
Ibnu "Umar adalah orang yang mengurusi shadagahnya 'Umar itu 
dan ia pun memberikan hadiah kepada orang-orang dari 
penduduk Makkah yang ia (Ibnu 'Umar) sendiri datang 
kepadanya. (HR Bukhari) 


x 


Dalam hadis ini dapat dipaham, bahwa seseorang yang 
mewagafkan suatu barang untuk sekelompok manusia sedang 
anaknya termasuk di antara mereka maka anak orang yang 


mewagafkan itu termasuk dalam golongan tersebut. 
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3253 Dan dari "Ustman, bahwa Nabi saw. pernah datang ke 
Madinah, sedangkan di Madinah ketika itu tidak ada air tawar 
kecuali sumur Rumah, lalu ia bersabda, “Siapakah yang mau 
membeli sumur Rumah lalu ia memasukkan timbanya ke dalam 
sumur itu bersama timba-timba kaum muslimin lainnya yang dia 
akan mendapatkan sesuatu yang lebih baik dari pada sumur itu 
kelak di surga”, lalu kubelinya sumur itu dari tulang punggung 
hartaku. (HR Nasai Can Tirmidzi, dan Tirmidzi mengatakan: 
Hadis ini Hasan) | 
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Ini menunjukkan, bahwa orang mewagafkan barangnya itu 
boleh turut serta memanfaatkan barang yang diwagafkan itu 
bersama orang banyak. 


Penjelasan: 


Syarih Rahimahullah berkata: Perkataan "Kecuali tiga 
perkara” itu, menunjukkan bahwa pahala tiga perkara tersebut 
tidak terputus sebab mati. Para ulama berkata: Maksud hadis ini, 
bahwa amal si mayit itu terputus sebab mati dan pahalanya pun 
terputus untuknya kecuali tiga perkara ini sebab dia sendiri yang 
mengerjakannya misalnya anak, adalah dari usahanya sendiri. 
Begitu juga ilmu, seperti mengarang, mengajar dan sebagainya. 
Demikian pula shadagah jariah yaitu yang dikenal dengan nama 
"wagaf”. 


Perkataan "Jika engkau suka, tahanlah pangkalnya dan 
scdekahkanlah hasilnya” itu, syarih berkata, Yakni 
pemanfaatannya. Dalam riwayat Bukhari dikatakan: 

.... Der “81. pe 
Uyas Jang Ulet 2 

Artinya: "'Umar menahan pangkalnya dan mewagafkan 

buahnya". 


Perkataan "Boleh makan sebagiannya dengan cara yang 
wajar" itu, Al-Ourthubi berkata: Kebiasaan yang sudah tzrjalan, 
bahwa scorang pekerja yang mengurus barang wakaf itu makan 
dari hasil (buah) barang wakaf itu, sehingga seandainya seorang 
yong wakaf itu mempersyaratkan, bahwa orang yang 
mengurusinya itu (dak bolch makan hasilnya adalah dipandang 
sangat jelek 

Ibnu Majas berkata dalam Fat-hul Bari: Hadis "Umar ini 
adalah asal mula disyariatkan wagaf. 

Syarih (nsy-Syaukani) berkata: Kebanyakan ulama 
berpendirian dibolehkannya wagaf dan ditetapkannya. Sedang 
Thahawl menceritakan dari Abu Yusuf, yaitu ia berkata: 
Seandainya hadis ini diketahui oleh Abu Hanifah niscaya dia akan 
berpendapat dengan hadis Ini. Dan al-Ourthubi berkata: Menarik 
barang wagaf itu menyalahi ijma”. Oleh karena itu tidak perlu 
dipertuatikan. 

Perkataan "Siapaxah yang mau membeli sumur Rumah” itu, 
menurut riwayat al-Baghawi dalam kitab "as-Shahabah”, dari 
jalan Bisyr bin Basyir al-Aslami, dari ayahnya, dikatakan, bahwa 
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sumur tersebut adalah milik seorang laki-laki dari Bani Ghifar 
yang diberi nama "Rumah", ia pernah menjual satu girbah dari air 
sumur tersebut dengan (gandum) satu mud, lalu Nabi saw. 
bersabda kepadanya: 


Gu: a79. #n Fs 

Ka LT an ya 

Artinya: “Maukah engkau menjual sumur itu kepadaku 
dengan mata air itu di surga?" 


la menjawab: Ya Rasulullah! Tidak ada harta lain untukku 
dan untuk keluargaku selain sumur ini. 


Maka setelah berita itu sampai kepada "Utsman, lalu 
dibelinya oleh 'Utsman seharga 35 ribu dirham, lalu ia 
menghadap Nabi saw seraya bertanya: Apakah engkau akan 
menjamin untuk sebagaimana engkau telah jaminkan kepada 
laki-laki (pemilik sumur itu)? Nabi menjawab: Ya. Begitulah, lalu 
'Utsman berkata: Sungguh kuperuntukkan sumur ini buat kaum 
muslimin. 


Perkataan ”Lalu ia memasukkan timbanya bersama timba- 
timba kaum muslimin ke dalam sumur” itu, menunjukkan, bahwa 
orang yang mewagafkan itu boleh mengambil.bagian dari barang 
wagafnya itu 


I! BAB: MEWAOAFKAN HARTA SYARIKAT 
DAN BARANG BERGERAK 
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3254. Dari Ibnu 'Umar r.a.m ia berkata: "Umar pernah 
berkata kepada Nabi saw: Bahwa seratus bagian yang menjadi 
milikku di Khaibar itu adalah harta yang belum pernah saya 
peroleh yang sungguh lebih kukagumi selain harta itu, lalu 
sungguh aku berkehendak untuk menyedekahkan (mewagafkan)- 
nya. Kemudian Nabi saw menjawab, "Tahanlah pokoknya dan 
wagafkanlah buah (hasil)-nya”. (HR Nasai) 
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3255. Dan dari Abu Hurairah. ia berkata: Rasulullah saw 
bersabda: Barangsiapa menahan kudanya (untuk dipersiapkan) 
dalam perjuangan di jalan Allah dengan penuh perasaan iman 
dan mengharap ridha Allah, maka makanannya, tahinya dan 
kencingnya di hari kiamat nanti dalam timbangannya akan 
terdapat beberapa kebaikan. (HR Ahmad dan Bukhari) 
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3256. Dan dari Ibnu "Abbas, ia berkata: Rasulullah saw 
pernah berkehendak untuk menunaikan haji, lalu ada seorang 
perempuan berkata kepada suaminya: Hajikanlah aku bersama 
Rasulullah saw. Maka jawab suami: Aku tidak mempunyai 
(perbekalan) suatu apapun untuk menghajikanmu. Perempuan 
itu berkata lagi: Hajikanlah aku dengan (berkendaraan) untamu 
yang anu itu. Laki-laki itu pun berkata: Yang itu telah disediakan 
untuk perjuangan di jalan Allah. Lalu ia pun datang ke tempat 
Rasulullah saw untuk menanyakannya. Maka jawab Rasulullah 
saw, "Ketahuilah! Bahwa jika engkau menghajikan istrimu itu 
dengan (berkendaraan) unta tersebut, maka yang demikian itu 
adalah juga di jalan Allah”. (HR Abu Daud) 
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3257. Dan satu riwayat yang sah menerangkan, bahwa Nabi 
saw bersabda peri hal hak milik Khalid bin al-Walid, "Sungguh ia 
telah mewagafkan baju besinya dan seluruh perispan (perangnya) 
di jalan Allah”. 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Perkataan “Bahwa seratus 
bagian.....dan seterusnya” itu, oleh mushannif (Ibnu Taimiyyah) 
hadis ini dijadikan dalil atas sahnya mewagafkan harta syirkah. 
Sedang Bukhari menetapkan sahnya mewagafkan harta syirkah 
itu dengan hadis Anas tentang kisah pembangunan Masjid 
(Nabawi). yang dalam kisah itu Nabi saw menyatakan: 


03 » 8 ce 63 .— 
On Sd uira 
Artinya: “Tentukanlah harga kebun-kebunmu itu 
kepadaku". 
Lalu mereka menjawab: 
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Artinya: "Kami tidak minta harganya, melainkan (kami 

pasrahkan) kepada Allah "Azza Wa Jalla”. 

Riwayat ini jelas sekali menunjukkan dibolehkannya 
mewagafkan harta syirkah. 

Perkataan "Barangsiapa menahan kudanya” dan seterusnya 
itu, menunjukkan dibolehkannya mewagafkan hewan. Yang 


berpendapat demikian ialah Jumhur. Sedang hadis tentang 
pewagafan Khalid itu menunjukkan dibolehkannya mewagafkan 


harta bergerak. 


2. BAB: ORANG YANG WAOAF, ORANG YANG 
BERSEDEKAH 
UNTUK KERABATNYA ATAU BERWASIAT UNTUK MEREKA, 
SIAPAKAH 
ORANG-ORANG YANG TERMASUK Di DALAMNYA? 
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3258. Dari Anas, sesungguhnya Abu Thalhah berkata: Ya 
Rasulullah! Bahwa Allah berfirman "Kamu tidak akan 
mendapatkan kebaikan hingga kamu menginfagkan sebagian dari 
apa-apa yang kamu cintai” 1) sedang hartaku yang amat kucintai 
ialah bairaha' (yaitu tanah lapangan terbuka), sedang tanah itu 
benar-benar (telah ku) sedekahkan (wagafkan) untuk (jalan) 
Allah, yang kuharapkan kebaikan dan simpanannya di sisi Allah. 
Oleh karena itu letakkanlah dia ya Rasulullah di mana saja yang 
engkau (pandang baik) sesuai petunjuk Allah kepadamu. Lalu 
Rasulullah saw bersabda, "Oh, Oh, (Ini adalah suatu hal yang 
besar dan bagus), itu adalah harta yang menguntungkan — 
diulanginya kata-kata itu sampai dua kali —, sungguh aku telah 
mendengar dan aku berpendapat hendaknya harta itu engkau 
jadikan untuk keluarga terdekat”. Lalu Abu Thalhah berkata: 
Akan kukerjakan, ya Rasulullah! Latu oleh Abu Thalhah harta 
itu dibagi-bagi untuk keluarga dekatnya dam anak-anak 
pamannya. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim) 
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3259. Dan dalam satu riwayat dikatakan: Ketika ayat 
“Kamu tidak akan mendapatkan kebaikan hingga kamu 
menginfagkan sebagian dari apa-apa yang kamu cintai” itu turun, 
Abu Thalhah lalu berkata: Ya Rasululiah! Kami tahu Tuhan kami 
meminta sebagian dari harta-harta kami. Oleh karena itu 
sekarang aku menjadikan engkau sebagai saksi, bahwa tanahku 
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bairaha" itu kuwagafkan untuk Allah. Maka jawab Rasulullah 
saw, “Jadikanlah hartamu itu untuk keluarga-kcluarga dekatmu". 
Anas berkata: Lalu Abu Thathah menjadikan harta itu untuk 
Hasan bin Tsabit dan Ubai bin Ka'ab. (HR Ahmad dan Muslim) 
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326). Dan diriwayatkan olch al-Bukhari semakna dengan 


hadis di atas. Tetapi dalam hadis itu Rasulullah saw bersabda, 
“Jadikanlah hartamu itu untuk keluargamu yang fakir”. 


- 


Muhammad bin "Abdullah al-Anshari berkata: Abu Thalhah. 
yaitu Zaid bin Sahal bin al-Aswad bin Haram bin "Amr bin Zaid. 
yaitu Manat bin "Adi bin "Amr bin Malik bin Najjar: scdang 
Hasan adalah bin Tsabit bin al-Mundzir bin Haram. Jadi kedua 
orang tersebut (Abu Thalhah dan Hasan) bertemu keluarga pada 
Haram, yaitu bapak ketiga. Adapun Ubai adalah bin Ka'ab bn 
Oais bin 'Atik bin Zaid bin Muawiyah bin 'Amr bin Malik bin 
Najjar. Judi ketiga orang terscbut (Abu Thalhah, Hasan dan Ubai 
bertemu padu 'Amr. Scdang antara Ubai dan Abu Thalhah ada 


enam bapak. 
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3261. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Ketika ayat 
“Dan sadarkanlah keluargamu yang terdekat” 123) itu turun, 
Rasulullah saw: memanggil orang-orang Ouraisy, lalu mereka 
semua berkumpul. Kemudian ia memanggil yang umum dan 
menyusul yang khusus. Yang umum yaitu ia memanggil: Hai Bani 
Ka'ab bin Luai! Selamatkanlah dirimu dari neraka. Hai Bani 
Murrah bin Ka'ab! Selamatkanlah dirimu dari neraka. Hai Bani 
"Abdi Manaf! Selamatkanlah dirimu dari neraka. Hai Bani Abdul 
Muththalib! Selamatkanlah dirimu dari neraka, Hai Fathimah 
selamatkanlah dirimu dari neraka!, karena sesungguhnya aku 
tidak berkuasa sedikit pun untuk (menyelamatkan) kamu dari 
(adzab) Allah. hanya saja kalian ini mempunyai keluarga dan 
keluarga itulah yang hendak kusambungnya. (HR. Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Kisah Abu Thalhah. ini mengandung 
beberapa makna: 
1. Wagaf itu untuk pelaksanaannya tidak diperlukan adanya 
penerimaan dan pihak yang diberi/diserahi wagaf. 
2. Keluarga dekat harus lebih didahulukan/diutamakan' dari pada 
yang lain. 


3. Orang yang bersedekah boleh mengurus (sendiri) untuk 
membagi-bagikan barang sedekahnya itu. 


123) OS Asy-Syuara' 214. 
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4. Orang yang kaya bolch mencrima barang sedekah sunat. 
apabila pemberian itu didapat tanpa diminta. ! 4) 


Perkataan “Lalu ia memanggil yang umum dan menyusul 
yang khusus” itu. maksudnya mendahulukan yang umum lebih 
dahulu. Ini menunjukkan, bahwa orang-orang yang dipanggil 
Rasulullah saw itu dapat dikategorikan: keluarga. Juga 
menunjukkan, bahwa percmpuan termasuk dalam kerabat. tetapi 
bukan keturunannya. (Yakni keturunan dari perempuan tidak 
icrmasuk kerabat pen.) Sclesai dengan diringkas. 


3. BAB: WAOAF YANG DIPERUNTUKKAN ANAK, 
BISA TERMASUK JUGA CUCU DENGAN ADANYA DATA, 
BUKAN SEMATA-MATA DENGAN UCAPAN SECARA 
MUTLAK 
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124) Menurut hadis riwayat Ahmad dll. orang kaya yang bolch mencrima 
shadagah itu ialah: 1. dia sebagai amil. 2. barang shadagah itu dibelinya 
dengan hartanya sendiri. 3. dirundung hutang. 4. mujahid yang pergi kc 
medan perang. S.“barang shadagah yang diterima olch orang miskin itu 
dihadiahkan kepada si kaya. (Lihat Bulughul Maram. hadis no. 662) 
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3262. Dari Anas, ia berkata: Shafiah menerima berita, 
bahwa Hafshah pernah berkata sebagai berikut: Ada seorang 
anak perempuan orang Yahudi yang menangis lalu Nabi masuk ke 
rumahnya sedang anak itu masih tetap menangis, Shafiah berkata, 
Lalu Hafshah berkata kepadaku: Engkau kan anak perempuan 
orang Yahudi. Kemudian Nabi saw. bersabda, "Bahwa engkau 
adalah anak perempuan seorang nabi, pamanmu adalan nabi dan 
engkau sendiri sekarang di bawah (istri) seorang nabi, oleh 
karena itu mengapa Hafshah menyombongkan diri atasmu?” 
| Selanjutnya ia pun bersabda pula, “Oleh karena itu takutlah 
h engkau kepada Allah. hai Hafshah”. (HR Ahmad dan Tirmidzi: 

dan Tirmidzi mcngesahkannya). 
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3263. Dan dari Abu Bakrah. bahwa Nabi saw. pernah naik 
mimbar, lalu ia bersabda, “Scsungguhnya anakku ini adalah 
penghulu yang di tangannyalah Allah akan mendamaikan dua 
golongan besar dari kaum muslimin”. Anak yang dimaksud ialah: 
Hasan bin 'Ali. (HR Ahmad, Bukhari dan Tirmidzi) 
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3264. Dan dalam satu hadis dari Usamah bin Zaid, bahwa 
Nabi saw. pernah bersabda kepada “Ali sebagai berikut, "Adapun 
Cngkau, hai Ali adalah suaminya anak perempuanku dan 
bapaknya anakku”. (HR Ahmad) 
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3265. Dan dari Usamah bin Zaid, bahwa Nabi saw. 
bersabda sedang Hasan dan Husen ketika itu berada di 
pangkuannya, “Kedua anak ini adalah anakku dan cucu dari 
anakku perempuan. Oleh karena itu, ya Allah sungguh aku 
sangat mencintainya, maka cintailah mereka dan cintai pulalah 
orang-orang yang mencintainya”. (HR Tirmidzi, dan ia berkata: 

Hadis ini Hasan Gharib). 
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1266, Dan at-Bnrra' berkata yang diperoleh dari Nabi saw. 
(is bersubda). "Aku udalah nabi, bukan pendusta, aku putera 
Abdul Muththalib”, Hadis ini terscbut dalam sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3267. Dan dari Zaid bin Argam. ia berkata: Aku pernah 
mendengar Nabi saw berdoa, "Ya Allah! Ampunilah shahabat- 
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shahabat Anshar, putera-puteranya shahabat-shahabat Anshar 
dan cucu-cucunya shahabat-shahabat Anshar”. (HR Ahmad dan 
Bukhari) 
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3268. Dan dalam satu lafal dikatakan, "Ya Allah! 
Ampunilah shahabat-shahabat Anshar dan anak-anak cucu 
mereka”. (HR Tirmidzi dan ia shahkannya). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan “Engkau adalah anak 
perempuannya scorang nabi” itu, dikatakan demikian, karena 
Shafiah ini adalan anak keturunan Harun, sedang pamannya 
adalah Nabi Musa, dan Bani Ouraidhah sendiri adalah juga anak 
cucu Harun. Oleh karena itu nabi Muhammad saw menyebut 
Harun ini sebagai ayah Shafiah, pada hal antara Shafiah dan 
Harun itu ada beberapa ayah. Begitu jugalah halnya Hasan ini, 
yang oleh Rasulullah saw dianggapnya sebagai anaknya, pada hal 
dia sendiri cucunya dari anaknya yang perempuan. 
Demikian pula Husen. sebagai tersebut dalam beberapa hadis. 


Nabi Muhammad saw. sendiri menuturkan dirinya sebagai 
anak Abul Muththalib. pada hal Abdul Muththalib itu adalah 
datuknya. Juga anak-anak shahabat Anshar serta cucu-cucunya 
dikclompokkan dlam shahabat Anshar. 


Itu semua menunjukkan, bahwa status hukum cucu adalah 
sama dengan anak sendiri. Oleh karena itu, barangsiapa yang 
mewagafkan sesuatu untuk anak-anaknya, maka inclusif cucu- 
cucunya. tcrmasuk juga cucu-cucu dari anak perempuan, 
sekalipun untuk yang terakhir ini masih ada khilaf di kalangan 
ulama. Adapun dasar yang memperkuat termasuknya cucu-cucu 
dari anak pcrempuan itu, ialah hadis yang diriwayatkan oleh 
Bukhari. Muslim. Abu Daud, Nasai dan Tirmidzi dari Abu Musa 
al-Asy'ari, ia berkata: 
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Rasululah saw bersabda. "Anak dari saudara perempuannya 
suatu kaum adalah termasuk dari kaum itu”. 


4. BAB: APA YANG DIPERBUAT OLEH SEORANG PENTING 
TENTANG HARTA KA'BAH 
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1269, Duri Abu Wail, ia berkata: Aku pernah duduk 
menghadap Syaibah di masjid (al-Haram) ini, lalu Syaibah 
berkata: "Umar pernah duduk menghadap aku di tempat 
dudukmu ini, lalu "Umar berkata: Sungguh aku bermaksud tidak 
akan membiarkan di Ka'bah ini baik emas (yang berwarna 
kuning) itu ataupun perak (yang berwarna putih) itu. melainkan 
akan kubagi-bagikannya kepada" kaum muslimin. Kemudia aku 
(Syaibah) mcnyela: Engkau tidak bisa berbuat begitu. Umar 
bertanya: Mengapa? Kujawab: Karena kedua shahabatmu (Nabi 
dan Abu Bakar) tidak berbuat begitu. Lalu "Umar menjawab: 
Mereka berdua adalah dua orang yang perlu diikutinya. (HR 
Ahmad dan Bukhari). 
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3270. Dan dari Aisyah r.a., ia berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah saw bersabda, "Kalau sekiranya kaummu 
ini tidak baru saja meninggalkan masa Jahiliyah atau ia bersabda: 
baru saja meninggalkan kekufuran, niscaya harta simpanan 
Ka'abah itu kuinfagkan untuk perjuangan di jalan Allah, 
pintunya akan kuratakan sampai di tanah dan Hijir Ismail itu 
akan kumasukkan dalam bangunan Ka'bah”. (HR Muslim) 


Penjelasan 


Syarih berkata: Yang dimaksud "warna kuning” itu adalah 
emas, sedang ”warna putih” itu adalah perak. Ibnu Baththal 
berkata: 'Umar berkehendak demikian itu adalah supaya dapat 
dimanfaatkan kaum muslimin. Tetapi setelah ia diberitahu, 
bahwa Nabi saw. tidak pernah berbuat demikian, ia pun 

" kemudian mengurungkan niatnya itu. 


Ibnu Hajar berkata dalam Fat-hul Bari: Rasulullah saw. 
tidak berbuat yang demikian itu dimungkinkan demi menjaga hati 
masyarakat Ouraisy, sebagaimana halnya ia membiarkan 
bangunan Ka'bah itu tidak seperti batas-batas yang ditentukan 
nabi Ibrahim. Syarih berkata: Atas dasar ini, maka menginfagkan 
harta Ka'bah itu boleh, sebagaimana halnya Ibnu Zubair pernah 
membangun Ka'bah ini pada batas-batas yang ditentukan Nabi 
Ibrahim, sebab ketika itu alasan nabi tidak membangun Ka'bah) 
dalam batas-batas yang ditetapkan Ibrahim itu sudah tiada. 
(Sehingga Ibnu Zubair berani membangun tidak seperti nabi). 


2016 


TAI 


KITAB WASIAT 


1. BAB: SERUAN BERWASIAT DAN LARANGAN 
MENGABAIKAN WASIAT 
SERTA KEUTAMAAN MELAKSANAKAN WASIAT ITU 
KETIKA MASIH SEGAR BUGAR 


Get rn an) 
7 p 0) f. pet Ap ena ge YA 
See Pane 


Pd 


sa Gd Lis G3 3 
AAN Oo)» La ANE data PRA AA AG) 


» JAM A2 


3271. Dari Ibnw "Umar. bahwa Rasulullah saw pernah 
bersabda, “Tidak ada suatu kewajiban scorang muslim yang 
sampai bermalam dua malam. pada hal dia mempunyai sesuatu 
yang hendak diwasiatkannya, melainkan wasiatnya itu hendaklah 
tertulis di kepalanya”. (HR Jama'ah). 
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3272. Dan dari Abu Hurairah. ia berkata: Ada scorang 
laki-laki datang lalu bertanya: Ya Rasulullah! Sedekah apakah 
yang lebih utama atau yang lebih besar pahalanya? Jawab 
Rasulullah saw, “Ketahuilah! Demi ayahmu! Sungguh engkau 
akan diberi fatwa. bahwa engkau bersedekah pada hal engkau 
dalam keadaan sangat membutuhkan dan sayang lagi pula engkau 
dalam keadaan schat. engkau kuatir akan jatuh miskin serta 
engkau ingin sekali untuk bisa bertahan (lama). Janganlah engkau 
tangguh-tangguhkan (wasiat) itu hingga ruh sampai di 
tenggorokan, lalu aku berkata untuk si anu begini dan untuk si 
ariu begini dan sudah ada untuk si anu”. (HR Jama'ah, kecuali 


Tirmidzi). 
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3273. Dan dari Abu Hurairah, dari Rasulullah saw. ia 
bersabda. “Bahwa seseorang sungguh akan tzramal, juga 
perempuan (sungguh akan beramal) taat kepada Allah itu selama 
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enam puluh tahun, kemudian mati akan merenggut mereka, lalu 
mereka akan mendapatkan kesusahan lantaran wasiatnya, maka 
mereka pun akan dapat dipastikan masuk neraka”. Kemudian 
Abu Hurairah membacakan ayat, ”.....sesudah wasiat yang ia 
wasiatkannya atau (untuk membayar) hutang, pada hal wasiat itu 
tidak juga menyusahkan, sebagai suatu ketetapan dari Allah. 
Yang demikian itu adalah batas-batas ketentuan Alah, 
barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, maka ia akan 
dimasukkan Allah ke dalam surga-surga yang di bawahnya ada 
sungai-sungai mengalir, mereka akan kekal di surga-surga itu, dan 
demikian itu adalah suatu kebahagiaan yang sangat besar”. 122 
LHIR Abu Daud dan Tirmidzi) 


Pa ", Kh JA daa dh CN BAAK ATA 
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“eta 
ce AR, 
$274. Dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu 
Majuh yang semaknn dengan stu dan kedua imam itu dalam hadis 
lersebut mengatakan: "Tujuh puluh tahun”. 
Penjolasan: 
Syanih rahimahullah berkata: Perkataan "tidak wajib” itu, 


oleh Imam Syafi'i dikatakan, bahwa maksud hadis tersebut adalah 
sebagai berikut: Tidak ada suatu kepastian dan jaga-jaga bagi 
seorang muslim, melainkan wasiatnya itu tertulis di sisinya. Hadis 
ini dan firman Allah yang berbunyi: 
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Artinya: Diwajibkan atas kamu berwasiat, apabila kematian 
itu sudah akan datang kepada seseorang di antara kamu. jika 
ia meninggalkan harta yang banyak. (OS al-Bagarah 180). 


Itu, dijadikan dalil atas wajibnya wasiat. Yang berpendapat 
demikian itu ialah segolongan ulama salaf. Sedang menurut 
Jumhur, wasiat itu hukumnya sunnat, bukan wajib. Oleh mereka. 


125) Lihar OS Al-Bagarah 12-13 
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ayat wasiat di atas dikatakan mansukh (dihapus) oleh ayat-ayat 
waris. 


Abu Tsaur berkata: Ayat tersebut tetap menunjukkan 
wajibnya wasiat. Sedang hadis di atas menentukan orang yang 
dibebani kewajiban syara' yang sangat dikuatirkan kewajiban itu 
akan hilang/tidak terlaksana apabila tidak diwasiatkan, misalnya 
barang-barang titipan, hutang dan sebagainya. Sedang Ibnu Hajar 
berkata dalam Fat-hul Bari: Ringkasnya kita kembali kepada 
pendapat Jumhur, bahwa wasiat itu tidak wajib 'ain, tetapi yang 
menjadi wajib 'ain itu ialah keluar dari hak-hak yang wajib milik 
orang lain, baik dengan cara dilaksanakan (sebelum yang diberi 
amanat itu meninggal dunia) ataupun dengan cara diwasiatkan 
(yang pelaksanaannya sesudah yang bersangkutan meninggal 
dunia). Ia pun berkata: Dari keseluruhan yang kami sebutkan di 
atas, bahwa wasiat itu ada empat macam: 

a. Kadang-kadang ada yang wajib 

b. Kadang-kadang ada yang sunnat, yaitu bagi orang yang ingin 
memperbanyak pahala. 

c. Kadang-kadang ada juga yang makruh. 

d. Kadang-kadang ada juga yang mubah, yaitu bagi orang yang 
antara dua perkara itu sama. 

e. Kadang-kadang ada juga yang haram, yaitu bagi orang yang 
apabila dalam wasiatnya itu akan membawa bahaya (dirinya 
maupun keluarganya). seperti yang dikatakan Ibnu "Abbas: 
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Artinya: Membahayakan dalam wasiat itu termasuk dosa 
besar. Selesai dengan diringkas. 


Perkataan "dan engkau ingin sekali” pada hadis (3272) itu, 
menunjukkan, bahwa membayar hutang dan sedekah di saat 
masih sehat (segar bugar) itu Icbih baik dari pada ketika dalam 
keadaan sakit. Kandungan hadis ini tersebut dalam firman Allah: 


Artinya: Dan infagkanlah sebagian dari apa-apa telah Kami 
anugerahkan kepadamu senyampang kematian belum datang 
kepadamu. (OS. al-Munafigun) 


Abu Daud juga meriwayatkan dari hadis Abu Sa'id secara 
manfu' yang disahkan Ibnu Hibban, bahwa Rasulullah saw 
bersabda: 
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Artinya: Sungguh seseorang yang bersedekah di waktu masih 

hidup dan masih sehat dengan satu dirham akan lebih baik 

baginya dari pada ia bersedekah seratus (yang dilaksanakan) 
sesudah ia mati. 


Perkataan “maka mereka dipastikan akan masuk neraka” 
tu, oleh Syarih (asy-Syaukani) dikatakan, bahwa hadis ini 
nwrupakan ancaman yang kcras serta ultimatum yang tajam. 
Velab. kalau senrata-mata bahaya karena wasiat itu apabila salah 
miku yang menyebabkan masuk neraka sekalipun orang itu sudah 
lama beribadah berralun-tahun. maka tidak diragukan lagi, 
bahwa son| wuslat jiu adalah dosa yong paling besar. Kalau begitu 
lalu apa gunanya uda Wasiat yang harus dibatalkan lantaran 
membahayakan, wusalnya wasiat yang tidak jelas antara 
sepertiga, kurang dari sepertiga atau lebih dari sepertiga. 


2. BAN: MAKRUH BERWASIAT LEBIH DARI SEPERTIGA 
DAN WASIAT UNTUK AHLI WARIS 
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3275. Dari Ibnu 'Abbas r.a.m ia berkata: Kalau manusia 
pada meremehkan dari sepertiga saripai seperempat. maka 
sesungguhnya Rasulullah saw. pernah bersabda, “Sepertiga dan 
(sekali lagi) sepertiga itu adalah banyak”. (HR Ahmad. Bukhari 
dan Muslim) 
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3276. Dan dari Sa'd bin Abi Waggash. bahwa ia ea 
Rasulullah saw. pernah datang ke tempatku untuk na 3 
ketika aku. sakit keras, lalu aku bertanya: Ya Rasu u ng 
Sesungguhnya sakitku sudah sangat payah capai tama 
engkau lihat sendiri, sedangkan aku ini orang yang Sa ka : 
ada ahli waris lain sclain anakku perempuan, ea oleh a 5 
menyedekahkan dua pertiga dari hartaku itu: Ta Sa 
Jangan. Aku bertanya lagi: Ya Rasulullah! Mp2 maga Sa 5 
scparohnya? Ia pun menjawab lagi: Jangan. Aku gta TA 
Kalau sepertiga? Ia menjawab: Scpertiga, dan (sg a 39 4 
sepertiga itu sudah cukup banyak atau sudah cukup besar. 5g 
sesungguhnya engkau jika meninggalkan ahli warismu itu ag 
keadaan cukup/kaya akan lebih baik dari pada enakan aa ra 
mereka itu dalam keadaan kekurangan yang selalu menadahka 
tangan kepada orang lain”. (HR Jama'ah) 
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327). Dan dalam satu riwayat, kebanyakan ahli hadis 
mengatakan: Rasulullah saw pernah datang ke tempatku untuk 
melawat aku ketika haji wada'. 
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3278. Dan dalam satu lafal, dikatakan: Rasulullah saw 
melawat aku ketika aku dalam keadaan sakit, lalu ia bertanya, 
“Apakah engkau sudah wasiat?” Kujawab: Sudah. Rasulullah 
saw bertanya lagi, “Berapa?” Kujawab: Semua hartaku, 
kuwasiatkan untuk sabilillah. Lalu ia bertanya lagi. "Lalu apa 
yang engkau tinggalkan untuk anakmu?” Kujawab: Mercka 
adulah orang-orang kaya. Lalu ia pun bersabda, “Wasiatkanlah 
yang sepersepuluhnya”. Kalimat itu diulang-ulang, dan aku 
berulang-ulang mengatakan (semua). sehinga ia bersabda, 
"Wasiatkanlah sepertiganya, karena sepertiga. itu sudah cukup 
banyak atau besar”. (HR Nasai, dan Imam Ahmad juga 
meriwayatkan semakna dengan itu). 
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3279. Akan tctapi dalam hadis itu Imam Ahmad 
mengatakan: Aku (Sa'd) berkata: Ya, semua hartaku kuserahkan 
untuk fakir miski dan orang-orang yang keputusan bcaya dalam 
perjalanan (ibnu Sabil). 

Ini merupakan dalil tentang dimansukhnya kewajiban wasiat 
untuk keluarga. 
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3280. Dan dar Abu Darda'. dari Nabi saw, ia bersabda, 
“Sesungguhnya Allah berscdckah kepadamu dengan sepertiga 
dari hartamu ketika matimu. untuk menambah kebaikan- 


kebaikanmu. karena Ia hendak menjadikannya untukmu sebagai 
tambahan amal-amalmu”. (HR Daraguthni). 
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3281. Dan dari 'Amr bin Kharijah bahwa Nabi saw. 
pernah khuthbah di atas untanya. sedang ketika itu aku berada di 


bawah makanan yang dikunyah-kunyahnya dan ia pun menelan 
makanannya itu, sedang sungguh liurnya mengalir antara kedua 
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ketiakku, lalu aku mendengar Nabi saw. bersabda, “Sesungguhya 
Allah memberi kepada tiap-tiap orang yang berhak atas haknya, 
oleh karcna itu tidak ada wasiat bagi ahli waris”. (HR Lima 
imam kecuali Abu Daud, dan disahkan oleh Tirmidzi) 
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3282. Dan dari Abu Umamah, ia berkata: Aku mendengar 
Nabi saw. bersabda. “Sesungguhnya Allah memberi kepada tiap- 
tiap orang yang berhak atas haknya, oleh karena itu tidak ada 
wasiat bagi ahli waris”. (HR Lima imam kecuali Nasai) 
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URL Dan dan Ibnu "Abbas, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda, “Tulak buleh berwasiat kepada ahli waris, kecuali 
kalau para ahh waris yang lan tu menyetujuinya”. (HR 
Daraguthan) 
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3284. Dan dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari 
datuknya, bahwa Nabi saw. bersabda, “Tidak ada wasiat bagi ahli 
waris, kecuali kalau para ahli waris itu memperkenankannya”. 
(HR Daraguthni). 
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Penjelasan: 


Syarih berkata: Perkataan "Sepertiga itu sudah cukup 
banyak” itu, menunjukkan dibolehkannya wasiat dengan 
sepertiga, dan yang lebih baik lagi kurang dari sepertiga, tidak 
lebih. Ibnu Hajar berkata dalam Fat-hul Bari: Ijma” sudah 
menetapkan tentang dilarangnya wasiat lebih dari sepertiga, 
tetapi masih diperdebatkan tentang seorang (kaya) yang tidak 
mempunyai ahli waris tertentu. Jumhur berpendapat tetap 
dilarang wasiat lebih dari sepertiga. Sedang ulama-ulama 
Hanafiah, Ishak, Syarik dan Imam Ahmad sendiri dalam satu 
riwayat berpendapat boleh lebih dari sepertiga. Yang 
berpendapat demikian ialah 'Ali, Ibnu Mas'ud dan ulama ahlu! 
bait sebagai yang diriwayatkan dalam al-Bahrul Muhith. 


Perkataan “Kecuali kalau ahli-ahli warisnya itu 
menyetujuinya” itu menolak pendapat orang yang mengatakan 
tidak sah wasiat lebih dari sepertiga kendati ahli-ahli warisnya itu 
membolehkannya. Sedang — Jumhur sendiri sekalipun 
membolehkannya ketika masih hidupnya orang yang berwasiat 
itu, namun mereka teiah mencabut kembali pendapatnya itu 
sekalipun mereka juga membolehkannya sesudah wasiat itu 
terlanjur dilaksanakan. Selesai dengan diringkas. 


3. BAB: BANTUAN UNTUK ORANG SAKIT DARI WASIAT 
SEPERTIGA ITU 
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3285. Dari Abu Zaid al-Anshari, bahwa ada seorang laki- 
lak memerdekakan enam orang hamba ketika ia hendak 
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meninggal dunia padahal dia tidak mempunyai harta apapun 
selain hamba-hamba itu, lalu Rasulullah saw mengundi di antara 
mereka itu untuk dimerdekakan yang dua orang sedang yang 
cmpat orang tctap scbagai hamba. (HR Ahmad dan juga 
diriwayatkan Abu Daud scmakna dengan itu) 
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3286. Dan Abu Daud dalam riwayafnya itu mengatakan: 
Rasulullah saw bersabda, “Kalau aku hadir ke tempatnya 
sebelum ia ditanam. maka dia tidak bolch ditanam di kuburan 
kaum muslimin”. 
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3287. Dan dari “Imran bin. Hushain, bahwa ada seorang 
laki-laki memerdekakan enam orang hambanya ketika ia hendak 
meninggal dunia, padahal dia tidak mempunyai harta lain selain 
hamba-hamba itu. Lafa hamba-hamba itu dipanggil Rasulullah 
saw untuk dipecah menjadi tiga kclompok. Kemudian Rasulullah 
saw. mengundi di antara mereka itu, lalu ia merdekakan yang dua 
orang dan yang empat orang tetap sebagai hamba, seraya 
bersabda dengan keras kepada orang yagn wasiat itu. (HR 
Jama'ah kecuali Bukhari) 
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3288. Dan dalam satu lafal dikatakan: Bahwa ada seorang 
laki-laki memerdekakan enam orang hamba miliknya ketika ia 
hendak meninggal dunia, lalu para ahli warisnya dari orang-orang 
Baduwi itu datang dan menyampaikan kepada Rasulullah saw. 
apa yang dilakukan oleh orang tersebut, maka Rasulullah saw 
bertanya, "Apakah ia sudah melaksanakannya? Kalau sekiranya 
kami tahru, insya Allah kami tidak akan mau menshalatinya”. 
Begitulah lalu Rasulullah saw mengundi di antara mereka (para 
hamba) itu, kemudian dimerde'-akan yang dua sedang yang 
empat orang tetap sebagai hamba. (HR Ahmad). 


Hadis ini dijadikan hujjah oleh orang yang menyamakan 
antara Orang yang memberinya lebih dahulu atau pun yang 
memberi kemudian, karena di dalam hadis itu tidak diterangkan, 
apakah orang yang akan mati tersebut memerdekakan hamba- 
hambanya itu dengan sekali ucapan ataukah dengan beberapa 
ucapan. 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Perkataan ”memerdekakan enam orang 
hamba ketika hendak meninggal dunia” itu, oleh al-Ourthubi 
dikatakan: Zhahir hadis itu menerangkan, bahwa kemerdekaan 
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mercka (hamba) itu dilaksanakan ketika dia masih dalam 
kcadaan sakit. 


Perkataan "lalu Rasulullah saw. mengundi di antara mereka” 
itu, tegas sckali menunjukkan, bahwa undian itu dibenarkan oleh 
syara”. 120) : 


Perkataan "Kalau sckiranya aku hadir sebelum ia ditanam.... 
dan sctcrusnya” ini, adalah merupakan penjelasan (tafsir) bagi 
perkataan yang keras itu. Ini merupakan ancaman yang keras dan 
cemoohan yang sangat. Hal itu logis, karena memang Allah SWT 
tidak memperkenankan scorang yang sedang sakit itu untuk 
membclanjakan hartanya lebih dari sepertiga. !27) Oleh karena 
itu kalau dia sampai membelanjakan lebih banyak dari itu, berarti 
ia menyalahi hukum Allah dan sama dengan memberikan harta 
yang bukan miliknya. 


Dua hadis di atas menunjukkan, bahwa wasiat orang sakit itu 
hanya boleh diluluskan sepertiga, sekalipun wasiatnya itu sudah 
terlaksana seketika itu juga. 


4. BAB: WASIATNYA SEORANG KAFIR HARBI'229) 
APABILA AHLI-AHLI WARISNYA ITU SUDAH MASUK ISLAM, 
APAKAH WASIATNYA ITU WAJIB DILAKSANAKAN? 
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126) Undia yang dimaksud di sini. “bukan undian yang berbau judi. 
127) membelanjakan di sini maksudnya mewasiatkan. (pen.) 
128) Kafir harbi ialah orang kafir yang memerangi Islam, karena itu dia harus 


diperangi. (pen.) 
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3289. Dari "Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari datuknya, 
bahwa al-Ash bin Wail pernah berwasiat untuk memerdekakan 
seratus hambanya, lalu oleh anaknya (Hisyam) dimerdekakannya 
yang lima puluh orang. Kemudian anaknya yang lain ('Amr) 
bermaksud hendak memerdekakan yang lima puluh orang lagi, tetapi 
terlebih dahulu ia bertanya kepada Rasulullah saw.: Ya 
Rasulullah! Bahwa ayahku telah berwasiat untuk memerdekakan 
seratus hambanya, sedangkan Hisyam sudah memerdekakan yang 
lima puluh orang, tinggal yang lima puluh orang lagi, bolehkah 
saya memerdekakannya? Kemudian Rasulullah saw. menjawab, 
“Kalau dia (ayahmu) itu benar-benar seorang muslim, maka 
kamu harus memerdekakannya sebagai ganti dia, kamu 
sedekahkan sebagai ganti dia, atau kamu haji sebagai ganti dia. 
Oleh karena itu sampaikanlah yang demikian itu”. (HR Abu 
Daud). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan, bahwa orang kafir 
itu apabila berwasiat untuk melakukan suatu perbuatan gurbah 
(ibadah), maka yang demikian itu (pahalanya) tidak akan sampai 
kepadanya, karena ”kekufuran” itu sebagai penghalang. Begitu 
juga halnya perbuatan gurban yang. dilakukan oleh kerabatnya 
yang beragama Islam tidak juga bermanfaat baginya. Tetapi ini 
tidak berarti menunjukkan tidak sahnya wasiatnya orang kafir. 
Selesai dengan diringkas. 
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5. BAB: MEWASIATKAN SESUATU YANG DAPAT 
DIGOLONGKAN SEBAGAI PERWAKILAN, SEPERTI 
KEPEMIMPINAN, KEMERDEKAAN, PENGADILAN 
TENTANG NASAB DAN SEBAGAINYA 
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3290. Dari Ibnu "Umar, ia berkata: Aku pernah hadir ke 
tempat ayahku ketika ia terkena musibah, lalu para shahabat yang 
lain memujinya scraya berkata: Semoga Allah membalasmu 
dengan baik. Maka "Umar menjawab: Senang dan susah. Mereka 
pun berkata: Tunjuklah scorang pengganti (mu). 'Umar 
menjawab: Apakah aku harus menanggung urusanmu baik ketika 
aku masih hidup atau pun ketika aku sudah mati? Sungguh aku 
ingin sekali jabatanku ini dipikul oleh orang yang cakap, yang 
tidak menyusahkan aku tidak juga menguntungkan aku. Kalau 
aku ini diangkat menjadi khalifah, maka pengangkatan itu 
dilakukan oleh orang yang lebih baik dari pada aku, dan jika aku 
akan meninggalkan sesuatu untukmu, maka orang yang lebih dari 
pada aku telah meninggalkan untukmu yakni Rasulullah saw, 
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“Abdullah berkata: Dengan demikian aku tahu. bahwa ketika ia 
menyebut nama Rasulullah saw. itu. ternyata ia tidak mengangkat 
khalifah. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim) 
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3291. Dan dari "Aisyah, sesungguhnya 'Abd bin Zam'ah 
dan Sa'd bin Abi W -3gash pernah mengadukan halnya anak 
hambanya Zam'ah kepada Nabi saw, lalu Sa'ad berkata: Ya 
Rasulullah! Saudaraku telah berwasiat kepadaku: Apabila aku 
datang untuk melihat anak hambanya Zam'ah lalu aku 
memegangnya. maka berarti dia itu adalah anakku. Ibnu Zam'ah 
berkata: Saudaraku dan anak hambanya ayahku dilahirkan di atas 
tempat tidur ayahku. Lalu Nabi saw. melihat ada kesamaan yang 
jelas dengan Utbah. maka sabdanya, “Dia adalah milikmu hai 
"Abd bin Zam'ah, sebab seorang anak adalah bagi yang 
mempunyai tempat tidur, dan engkau hai Saudah harus berhijab 
darinya. 2”) (Bukhari) 


129) Bcrhijah. maksudnya harus menutup “auraf keclika bertamu dan 
berbicara antara pria dan wanita. 
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1992, Dan dari Syarid bin Suwaid ats-Tsagafi. bahwa 
ibunya pernah berwamar supnya Syarid memerdekakan seorang 
humba muslimah atus numunya. lalu ia bertanya kepada 
Rasulullah saw tentang hal itu, seraya berkata: Aku mempunyai 
scorang hamba perempuan yang hitam. Maka jawab Nabi, 
“Bawalah dia kemari”, lalu ia pun dipanggilnya. kemudian 
datang. lalu Nabi saw. bertanya kepada hamba itu. “Siapakah 
Tuhanmu?” in menjawab: Allah. Nabi bertanya lagi, “Siapakah 
uku?” 18 menjawab: Engkau adalah Rasulullah. Lalu Nabi 
bersubda kepada Syarid. “Merdekakanlah dia, karena dia seorang 
mukminah”. (HR Ahmad dan Nasai) 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Perkataan “Maka sungguh orang yang Icbih 
dariku telah mengangkat (aku) sebagai "khalifah" itu, dijadikan 
dalih oleh mushannif (Ibnu Taimiyyah) tentang bolehnya 
berwasiat untuk pengangkatan khalifah. 


Perkataan “Dari "Aisyah. bahwa 'Abd bin Zam'ah..... dan 
scterusnya” itu. oleh mushannif dituturkan di sini untuk dijadikan 
dalil atas bolehnya mewasiatkan perwakilan tentang pengakuan 
nasab dan mahkamah. 


Perkataan “Dan dari Syarid bin Suwaid...... dan seterusnya” 
itu. Oleh mushannif dijadikan dalil atas bolehnya mewakilkan 
untuk memerdekakan hamba dengan berwasiat. 
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Perkataan “Lalu Nabi bertanya kepada hamba itu, “Siapakah 
Tuhanmu?" dan seterusnya” itu, oleh Nabi saw. dipandang cukup 
menunjukkan sebagai seorang hamba mukmin yaitu dcngan 
mengenal Allah dan Rasul-Nya. Ketetapan seperti ini banyak 
terdapat dalam beberapa hadis. 


6. BAB: WASIATNYA ORANG YANG DIWASIATI 


1 ag01 0 02.7 


MEN AG ge ag NN 


gp ortar TA 
ah e5) 


Maya KAA. CELAA, Ode 
( Pasta Pe | 


Op PA en Ora aa 

EN Pane Ong Tawar KE ERA 
Ae EK NYA ARI 
SE AE BAIK EN AS 


PAT AN BINA Bae AI 


” 121, 03 Lp € 0... 
Paus TAG IE AN sah IE NN Ga £ 4 
Pn Pena  san Ne aa 


P2 . 1 TN : Pp 90 


NW na Ai NG. « AK: &' Ta Ss” 
SNN UM 
ee . 2 og “8 
2S CAN GA 2 LAS 


2034 


PS —”””,5$.#5#55FF 9 GPRS SA TPA 


In 2113 0 Za 4, Ae 21 


Pap se Fasa ma 
IMEL AKI KE - 


? 


BRG "23 La ANGEL GAES 


K3 Kan 4 PP TA Tekan! 
PA AG Udi! ne KN ea Tt AAN 


aga naa gp 02 12an. HA rara sa 


Pp 


PO Aoa Patah .1 es Bak 


ANA KE Aa X3 D9 PR 
AA £ TAN 7 NI MEA 
Mena IA (ye Lap 
EA LfpLotoy 3 La 03 LL IL 
SA Ag PEP AS 
Ker IKI Sg 
1 “Got V 
Ia ae ka GG, Naya 
Is Tipe 3x pe stan 
dy. re 1 er 
“Jj 0x1) bl 


A engan 5 Fs A 
Pd 33 Le on AU aa 
se Jia, BG EA 5 aya esa 


Pd 


era 


2035 



































ALI Lin Dan KILAS 
Leena MAKE 3 Gn 
ka aga KAP IS 


Kai Hdbun ANA Ateh AA 


p- ot AAA 


3 peka. de Ma 
JAENA aa KU LL capek 

1 KA AN 5 & SKL 
Pre Bei : ANTA Or3 33 
ANE NP SES AN A 
ag ISU KEY AA 19 
PA: IAIN 
PIAYAO PNY 3 BA: Ni 
NG BU Han BA Si) 
Pe NA Pa AAN J0714 


SE-BEGAN Gi Ain 2g hn 


2036 





BII Na 23 NIAGA 
Ma Aa Paga APA R aa Cat 
apa ANA AAN Ang Lp reg 4, 


Man AS Pr Pria AAN Jana 
KANGEN Ya de i nara 
KA AN 13 Kenya YA 
Kn GP Ag Ka 

PE EN AI AS 
AA PAKA NG pi Pa AA 
Gal Ebi nana Ta 
Alek ia, yk WI hana 
POLA PO "ta GIE KAI AL 
Hee APP 
PAN Lay ea SA ae 


21 Ke 


FAN ol PMA fa Pa sob  AESIS 


2037 





MAGANG AAN 
SE KN ABE. Lena « 
“3 Nala 3 KIS: AP Sani 
KAA PE NANGKA AA 
Aa Na LA ASN KA AAN SPA 
BK SEN AAN eaU he: 
pan P5 PERAN AE Ka 
"AE as IKA AN, 
SEA - SA eh maen A5 
PAN EN ai Cai fa "EA Gt An 
MAA BN ALAN 
ALA IG AG 
uga KP an ALA GRI SIG Ge Pra 


(1 pe 2 eA 2gb 
yeee. Nagan AnnyanNg (KAL 
Po PA 7 7 Tatan z2 NN 


2038 


2 £ 8. 0x, . 3 1 
ta GS 1 PAS IIN batur 1g TIA Yaa “at 


1G (33 aa Tata JM Grup LA AA 


KENA LA Pit MAAN 
SEGI MA Ea IT 
AN 333 DAA 
nak FE A2) Kagami 
ne ngs Gue YANG 


20, 


Saga aa AG. TAS SEA 
Lu 2 2 Ip Bp 2 
KR PHP Es) IG. ck STAN can 
Mb 1S H Ki Sial 
A3 Saga 3 Al ANN 
Is MA 2 Ot AL 02 en 
penuaan tea 
KENA LL GO OS K 
7 AO AL ALA LANGAN 09 Joo TA 
Gp Nehagus: Jap NG G pap: pera 
Kas PA abs PAKE SAN 
Near LNG « AN Al LENSA . Ye 


2039 



































P3 . 2 o“ £ 2 J 
San? S3 HA GL 3 , Jy 


AA LL el P3 Lha Ka 
NG NK PEN ASI. sa 59 


ja 33 SSL « 3 & Z Ga 
MA Paser UN Teng PO PAT Ia 


“ "2 


Ta aa Kat SE aa Ya 3 
SENI MENISANIA 


3 Ng II NN Ae 
F Inang TP It kal 2 
SA 3 2 yana jali jua Sad 


1293. Dari "Amr bin Maimun, ia berkata: Aku pernah 
melihat Umar r.a. di Madinah beberapa hari scbelum terkena 
musibah, yaitu ia berdiri di hadapan Hudzaifah bin al-Yaman dan 
"Utsman bin Hanif, latu ia bertanya: Bagaimana kalian berbuat? 
Apakah kalian berdua takut memberi beban bumi dengan sesuatu 
yang ia tidak kuat?. Mereka berdua menjawab: Kami memberi 
beban kepada bumi dengan perkara yang bumi itu kuat 
menanggung perkara tersebut, yaitu di bumi ini banyak anugrah. 
'Umar berkata: Lihatlah, bahwa bumi itu telah kalian beri beban 
dengan sesuatu yang ia tidak kuat. Kedua orang itu menjawab: 
Tidak. Lalu "Umar berkata: Sungguh seandainya Allah berkenan 
menyelamatkan aku, pasti akan kutinggalkan janda-janda 
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penduduk Irak yang tidak membutuhkan seorang laki-laki pun 
sesudahku nanti untuk selama-lamanya. 'Amr bin Maimun 
berkata: Tidaklah hari keempat datang kepada "Umar, melainkan 
ia terkena musibah. 'Amr berkata: Sungguh ketika itu aku sedang 
berdiri, sedang antara aku dan "Umar tidak ada siapa-siapa 
kecuali Abdullah bin 'Abbas apda pagi hari ia terkena musibah itu 
dan ia apabila melewati dua shaf, ia mengatakan: Luruskanlah 
(shaf), sehingga apabila ia sudah tidak melihat sela-sela di shaf 
itu, ia maju dan takbir. Barangkali ketika itu ia membaca surat 
yusuf atau surat An Nahi atau yang sama panjangnya dengan itu, 
di raka'at pertama, sehingga manusia pada berkumpul, namun 
tidak lain dia melainkan tetap bertakbir. Kemudian aku 
mendengar ia mengatakan: Aku dibunuh oleh anjing, atau aku 
dimakan anjing, ketika ia ditikam itu, kemudian kuburlah si 
himar liar itu. 


Dengan membawa sebilah pisau/pedang bermata dua, di 
mana ia tidak melewati seorang pun baik di kanan maupun di 
kirinya, melainkan orang itu ditikamnya, sehingga ia menikam 
tiga belas orang, sembilan orang di antaranya meninggal dunia. 
Kemudian setelah peristiwa itu diketahui oleh seorang muslim, 
maka si kafir itu dilempar dengan kopiah panjang. Kemudian 
tatkala si himar liar itu merasa dirinya tertangkap, maka ia pun 
kemudian bunuh diri. Umar kemudian dipapah oleh Abdur 
Rahman bin "Auf lalu dibawa ke depan. Siapa yang dekat dengan 
"Umar akan melihat apa yang saya lihat. Adapun orang-orang 
yang beruda di sekitar masjid tidak ada yang mengetahui, kecuali 
Orang-orang yang merasa tidak lagi mendengar suara 'Umar, di 
mana mereka itu kemudian membaca “subhanallah”.” Lalu 
shalat itu diteruskan oleh Abdur Rahman dengan singkat. Setclah 
mereka selesai shalat, "Umar berkata: Hai Ibnu .' Abbas! Lihatlah 
siapa yang membunuhku. Lalu Ibnu 'Abbas sebentar keliling. 
akhirnya datang seraya berkata: bujangnya al-Mughirah. "Umar 
bertanya lagi: Apakah orang yang suka bertingkah itu? Ibnu 
"Abbas menjawab: Ya. "Umar berkata lagi: Scmoga ia dilaknat 
Allah, sungguh dia telah kusuruh berbuat yang baik, al- 
hamdulillah Allah tidak menjadikan kematianku ini di tangan 
seorang yang mengaku-aku Islam, sungguh engkau dan ayahmu 
senang sekali di Madinah ini banyak orang-orang kuat dan keras, 
pada hal Ibnu "Abbas adalah orang yang sangat lemah lembut. 
Lalu Ibnu 'Abbas berkata: Jika engkau mau. kami akan 
membunuhnya. 'Umar berkata: Engkau dusta, scbab mereka itu 
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sesudah berkata-kata dengan bahasamu, shalat dengan 
menghadap giblatmu dan haji seperti hajimu. 


Lalu "Umar diargkut ke rumahnya, dan kami pun (para 
shahabat) pergi bersamanya, tetapi manusia bersikap seolah-olah 
tidak ada musibah apapun seperti sebelum hari ini. Lalu ada 
seorang yang berkata: Aku sangat mengkuatirkan kesehatan 
"Umar. Lalu ia diberi.nabidz, kemudian diminumnya, tetapi 
minuman itu keluar dari perutnya. Kemudian ja diberi minum 
laban (susu) lalu diminumnya, tetapi minuman itupun keluar dari 
lukanya. Dari situlah mereka tahu, bahwa ia sudah akan 
meninggal dunia. Lalu kami masuk untuk melihatnya dan 
manusia pun pada datang melawat dan datang pula seorang 
pemuda, seraya berkata: Bergembiralah engkau hai amiral 
mukminin, dengan memperoleh beberapa kegembiraan Allah 
untukmu di antaranya engkau telah dapat bersahabat dengan 
Rasulullah saw. dan termasuk golongan terdahulu dalam masuk 
Islam. scperti yang telah engkau ketahuinya sendiri, kemudian 
engkau diberi kekuasaan (mengurus urusan kaum muslimin) dan 
Cngkau telah berlaku adil. kemudian sekarang engkau syahid. 
"Umar menjawab: Kurasa (pujianmu) itu sudah dianggap cukup, 
tidak menyusahkan/menyakitkan aku tidak juga menyenangkan 
aku. Setelah pemuda itu pergi, tiba-tiba kainnya melabuh ke 
tanah. "Umar kemudian berkata: Suruhlah pemuda itu kembali 
kemari. Kemudian "Umar berkata: Hai saudaraku! Angkatlah 
kainmu itu, karena dengan begitu berarti bajumu itu akan tetap 
bersih dan menunjukkan ketagwaanmu kepada Tuhanmu. Hai 
"Abdullah bin "Umar! Lihatlah berapa hutangku. : 


Mereka pun kemudian menghitungnya, maka didapati 
hutangnya itu sejumlah 86 ribu atau kira-kirasebanyak itu. "Umar 
berkata: Kalau harta keluarga "Umar itu cukup untuk membayar, 
maka bayarkanlah dari harta-harta mereka itu, tetapi kalau tidak 
cukup, maka mintalah kepada Bani "Adi bin Ka'ab, dan jika 
ternyata dari harta mereka itupun tidak mencukupinya, maka 
mintalah kepada orang Ouraisy dan jangan engkau pindah 
kepada yang lain, lalu bayarkanlah harta :itu atas namaku. 
Pergilah sekarang ke tempat "Aisyah ummul mukminin, lalu 
katakaniah, "Umar kirim salam kepadamu, dan jangan engkau 
menyebutkan (aku) amirul mukminin, sebab hari ini aku Sudah 
tidak lagi sebagai amir (kepala) mukminin itu, katakan juga, 
bahwa "Umar ibnul Khatthab minta idzin untuk bisa dikubur 
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bersama dua shahabatnya. Lalu Ibnu "Umar membcri salam dan 
minta idzin, kemudian ia masuk ke rumah "Aisyah dan 
didapatinya "Aisyah scdang duduk sambil menangis. Ibnu "Umar 
berkata: "Umar kirim salam kepadamu dan minta idzin untuk bisa 
dikubu bersama dua shahabatnya. "Aisyah menjawab: Aku sudah 
niat tempat itu untuk kuburku sendiri dan hari ini akan 
kupentingkan buat "Umar dari pada untuk diriku sendiri. Setelah 
Abdullah tiba, lalu dikatakan: Inilah Abdullah telah tiba. 
"Umar berkata: Angkatlah aku. Lalu ada seorang laki-laki 
menyangganya. Lalu "Umar bertanya kepada laki-lakiu itu: 
Engkau punya apa? Laki-laki itu menjawab: Yang engkau 
senangi, ya amiral mukminin, yaitu "Aisyah telah memberi idzin. 
“Umar berkata: Al-Hamdulillah. tidak ada suatu apapun yang 
lebih penting bagiku. selain itu. Oleh karena itu jika nanti aku 
sudah mati, maka bawalah aku (ke tempat 'Aisyah) lalu berilah 
salam (kepadanya), kemudian (sekali lagi) katakanlah: "Umar 
ibnul Khaththab minta idzin. Lalu jika ia telah membcri idzin 
untukku, maka masukkanlah aku (ke kubur di tempat "Aisyah 
itu) dan jika ia menolak aku, maka kembalikaniah aku ke 
kuburan kaum muslimin. Lalu datanglah ummul mukminin 
Hafshah (binti '"Umar) dan wanita-wanita lainnya yang berjalan di 
belakang Hafshah. Maka tatkala kami (laki-laki) melihat dia 
datang. kami semua berdiri. Lalu Hafshah masuk ke tempat 
'Umar dan menangis di dekatnya beberapa waktu. Dan kaum 
laki-laki kemudian minta idzin. lalu kami masuk bersama mereka, 
mdka kami mendengar tangis Hafshah dari dalam rumah. Mereka 
kaum lelaki itu berkata: Berwasiatlah ya amiral mukminin! 
angkatlah calon khalifah. Maka jawab "Umar: Aku tidak 
mendapatkan orang yang lebih berhak atas persoalan ini selain 
golongan atau kaum yang hadir ketika Rasulullah saw wafat 
sedangkan Rasulullah sendiri sudah setuju (ridha) kepada 
mereka, lalu disebutnya nama: Ali, "Utsman, Zubair, Thalhah, 
Sa'ad dan Abdur Rahman, seraya berkata: Kalian ini disaksikan 
oleh Abdullah bin "Umar, sedang "Umar dalam hal ini tidak 
berkepentingan sedikit pun, mereka itu datang sebagai kelompok 
ta'ziah kepada "Umar. Oleh karena itu jika kepemimpinan itu 
jatuh ke tangan Sa'ad, ya dialah yang berhak.. Kalau tidak, 
mintalah bantuan kepadanya siapakah di antara kalian itu yang 
lebih layak diangkat sebagai amir, karena sesungguhnya aku tidak 
memecat dia karena lemah atau karena dia khianat. Dan ia juga 
berkata: Kuwasiatkan kepada khalifah sesudahku nanti untuk 
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tetap (bermusyawarah) dengan orang-orang muhajjirin yang 
pertama-tama, kiranya dia mengenal untuk mereka akan hak 
mereka, dan melindungi kehormatan mereka. Dan kuwasiatkan 
juga kepadanya kiranya tetap bersikap baik kepada orang-orang 
Anshar, di mana mereka itu telah menyediakan tempat dan iman 
sebelum mereka (didatangi orang-orang muhajjirin), mereka siap 
menyambut ajakan baik dari orang-orang yang berbuat baik 
kepada mereka dan siap memberi maaf kepada orang-orang yang 
hendak berbuat jahat kepada mereka. 


Kuwasiatkan juga kiranya khalifah sesudahku nanti itu tetap 
berbuat baik kepada penduduk kota-kota besar, karena mereka 
itu benteng Islam, pengumpul dana dan tegas terhadap musuh 
serta jangan sampai dari mereka itu diambil (barangnya) kecuali 
barang yang sudah lebih dengan kerelaan mereka juga. 
Kuwasiatkan juga khalifah itu supaya tetap berbuat baik kepada 
orang-orang Baduwi, karena mereka itulah asal usul orang Arab 
dan bahan baku Islam, dari ternak-ternak-mereka boleh diambil 
untuk diberikan kepada orang-orang fakir mereka. Kuwasiatkan 
juga terhadap orang-orang yang mendapat lindungan Allah dan 
Rasul-Nya (ahlu dzimmah) itu dipenuhinya perjanjian mereka 
itu, dan supaya orang-orang yang di belakang mereka (kaum 
muslimin) mau berperang, tetapi jangan sampai mereka itu 
dibebani tugas kecuali menurut kekuatan mereka. Begitulah, 
setelah "Umar meninggal dunia, kami semua membawa 
jenazahnya itu keluar, lalu kami pergi dengan berjalan kaki. 
Kemudian "Abdullah bin "Umar memberi salam, lalu berkata: 
"Umar bin Khaththab minta idzin. 'Aisyah menjawab: 
Masukkanlah dia, lalu ia pun dimasukkan, lalu diletakkan di sana 
bersama dua orang shahabatnya. Seusai ditanam, kaum itu 
berkumpul. Lalu "Abdur Rahman berkata: Serahkanlah urusan 
(pemerintahanmu) ini kepada tiga orang di antara kamu. Zubair 
menjawab: “Kuserahkan urusanku ini kepada 'Ali. Thalhah 
berkata: Kuserahkan urusanku ini kepada "Utsman. Sa'ad 
berkata: Kuserahkan urusanku ini kepada Abdur Rahman. 
Sedang Abdur Rahman sendiri menjawab: Siapakah di antara 
kalian berdua.ini yang bersih dari urusan ini, maka kami akan 
serahkan urusan (pemerintahan) ini kepadanya, Allah dan Islam 
senantiasa mengintai siapakah di antara mereka itu yang dirinya 
lebih layak. Dalam hal ini "Ali dan Usiman (kedua syekh) itu 
diam. 
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Lalu Abdur Rahman bertanya: Apakah kalian akan 
menyerahkan urusn (pemerintahan) itu kepadaku? Demi Allah, 
saya tidak akan mau berpaling dari orang yang termulia dari 
antara kamu. Mereka berdua (Ali dan Utsman) menjawab: Ya. 
Lalu Abdur Rahman memegang tangan salah seorang dari antara 
mereka berdua itu, seraya berkata: Engkau adalah dari kerabat 
Rasulullah -dan termasuk orang pertama masuk Islam. 
sebagaimana engkau ketahuinya. Demi Allah atas engkau, 
sungguh jika kuserahkan urusan (pemerintahan) itu kepadamu, 
pasti engkau akan berlaku adil: dan jika kuserahkan kepada 
"Utsman engkau pun akan memperhatikan dan mentaatinya. 
Kemudian ia menyela yang lain dan berkata kepadanya seperti itu 
juga. Maka tatkala ia mengambil perjanjian (bai'at). Abdur 
Rahman berkata: Angkat tanganmu hai Utsman, lalu Abdur 
Rahman membai'atnya dan begitu juga "Ali, dan penduduk 
Madinah pun pada masuk rumah (“Utsman) untuk membai'atnya. 
(HR Bukhari) 


Riwayat ini dijadikan pegangan oleh orang yang 
berpendapat, bahwa baik orang yang diwasiati ataupun wakilnya 
boleh mewakilkan juga. 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Riwayat ini menunjukkan dibolehkannya 
mcnyerahkan urusan khalifah itu kepada permusyawaratan 
antara scgolongan yang ahli baik dalam hal akhlag, ilmu maupun 
sosial. Juga dibenarkan mengangkat khalifah dan mengadakan 
badan legislatif (ahlul hilli wal 'agdi). 


an-Nawawi dan lainnya berkata: Para ulama telah sepakat 
sahnya khilafah itu dengan pengangkatan, juga sah dengan 
keputusan ahlul hilli wal 'agdi, kalau ternyata di situ tidak ada 
orang lain selain orang yang diputuskan itu. Begitu juga boleh 
mengangkat khalifah itu melalui permusyawaratan terbatas atau 
lainnya. Dan para ulama pun telah sepakat, bahwa menegakkan 
khakfah itu adalah wajib hukumnya. 


7. BAB: WALI MAYIT BOLEH MEMBAYARKAN HUTANG Si 
MAYIT 
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3294. Dari Sa'ad al-Atwal, bahwa saudaranya itu mati dan 
meninggalkan harta pusaka 300 dirham serta beberapa orang 
keluarga. la berkata: Lalu aku bermaksud hendak 
menginfagkannya kepada keluarga-keluarganya. Maka Nabi saw. 
bersabda, “Sesungguhnya saudaramu itu tertahan oleh 
hutangnya, oleh karena itu bayarlah atas namanya”. Sa'ad 
berkata: Ya Rasulullah! Sungguh aku telah membayarkan 
hutangnya itu atas namanya, tinggal dua dinar yang kusisakan 
buat seorang perempuan, tetapi perempuan itu tidak mempunyai 
bukti. Nabi bersabda, “Berikanlah kepadanya, karena dia itu 
berhak”. (HR Ahmad dna Ibnu Majah). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan diharuskan 
mendahulukan membayar hutang daripada nafkah buat anak- 
anak si mayit tersebut. Dan dalam masalah ini aku tidak melihat 
adanya perbedaan pendapat. Begitu juta hutang ini harus 
didahulukan daripada wasiat. 
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3295. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw 
bersabda. “Pelajarilah Ilmu Faraidl dan ajarkanlah dia (kepada 
orang lain). karena Ilmu Faraidl itu separuhnya ilmu, dia (mudah) 
dilupakan (orang) dan dia pula pertama-tama sesuatu yang 
tercabut dari umatku”. (HR Ibnu Majahdan Daraguthni). 
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3296. Dan dari Abdullah bin "Amr, sesungguhnya 
Rasulullah saw bersabda, “Ilmu itu ada tiga selain itu adalah 


keutamaan, yaitu: ayat muhkamah, sunnah yang ditegakkan dan 
pembagian yang adil”. (HR Abu Daud dan Ibnu Majah). 
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3297. Dan dari Al Ahwash. dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
Rasulullah saw bersabda. “Pelajarilah Al-Our'an dan ajarkanlah 
dia kepada orang lain: pelajarilah Ilmu Faraidl dan ajarkanlah 
kepada orang lain, karena sesungguhnya aku akan mati dan ilmu 
akan hilang: dan hampir-hampir pula dua orang berscngkcta soal 
pembagian waris dan masalah. lalu mcrcka tidak lagi 
mendapatkan orang yang akan memberitahunya”. (Demikian 
disebutkan olch Imam Ahmad dalam riwayat anaknya Abdullah). 
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3298. Dan dari Anas, ia berkata: Rasulullah saw bersabda: 
Orang yang paling penyayang di kalangan umatku adalah Abu 
Bakar yang lebih keras dalam urusan Agama ialah Umar, yang 
lebih pemalu ialah Utsman, yang lebih banyak mengetahui halal 
dan haram ialah Mu'adz bin Jabal, yang lebih fasih dalam bacaan 
Al Our'an ialah Ubay serta yang lebih mahir dalam Ilmu Faraidl 
ialah Zaid bin Tsabit. Tiap-tiap umat ada orang yang 
terpercaya. sedang terpercayanya manusia di kalangan umat ini 
ialah Abu Ubaidah bin Al Jarrah”. (HR Ahmad, Ibnu Majah, 
Tirmidzi dan Nasai) 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan "Sesungguhnya dia itu separuh 
ilmu” itu, Ibnu Shalah mengatakan: Kata "separuh" di sini berarti 
setengah dari satu, sekalipun pembagiannya itu tidak persis. Ibnu 
"Uyainah berkata: dikatakan separuh ilmu itu karcna ilmu faraidl 
itu menjadi ujian bagi scluruh manusia. 

Hadis ini menganjurkan supaya mempelajari Ilmu Faraidi 
dan mengajarkannya scrta menghafalnya, karena ilmu ini mudah 
terlupakan dan pertama kali ilmu yang akan hilang. Jadi penting 
untuk dihafal dan diketahuinya. 

Perkataan “Dan sclain itu adalah keutamaan” itu. 
menunjukkan bahwa ilmu yang bermanfaat yang perlu dipelajari 
dan diajarkannya itu ada tiga scperti tersebut di atas. Adapun 
selain itu hanya utama dan tak begitu pcnting.!'”) 


Hadis Anas di atas disahkan oleh Tirmidzi. Al Hakim dan 
Ibnu Hibban, tctapi dicela karcna Mursal. Memang bctul Abu 
Oilabah mendengar dari Anas tetapi ada yang mengatakan dia 
tidak mendengar sendiri. 


Begitulah scpcrti yang dikatakan oleh Daraguthni. bahwa 
persclisihan tentang cacat “(kema'lulam) hadis ini adalah terletak 
pada Abi Oilabah. Tetapi dia sendiri bersama Baihagi dan Al 
Khatib menguatkan dalam Al Mudraj. bahwa yang maushul 
(bersambung sanadnya) itu ialah dengan menyebut Abu Ubaidah. 
Sedang yang lainnya Mursal. Dan Ibnul Muwag dan lain-lain 


1M) Semua ilmu yang bermanfaul adulah penting. Adapun kcliga ilmu 
terscbut nampaknya perlu mendapat perhatian khusus. (Pvn). 1 
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menguatkan kemausulan riwayat tersebut. Dia mempunyai sanad 
lain dari Anas juga yang diriwayatkan oleh Tirmidzi. 


Dalam bab ini juga diriwayatkan oleh Thabrani dari jalan 
Jabir sebagai tersebut dalam Al Jami'ush Shaghir, tetapi sanadnya 
dlaif (lemah). Juga diriwayatkan oleh Al "Ugaili dari Abi Sa'id 
dalam Adi Diu'afa” (golongan hadis-hadis lemah), juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Adi dari Ibnu "Umar tetapi dalam 
sanadnya ada seorang bernama Kautsar dia ditinggalkan 
(matruk). 


Hadis ini menunjukkan kehebatan para shahabat yang 
terscbut itu: Zaid bin Tsabit ahli dalam ilmu faraidl maka jika 
terjadi perselisihan tentang faraidl kembalikan kepada pendapat 
Zaid, pendapatnya harus didahulukan dari pada pendapat 
shahabat-shahabat lainnya. Itulah sebabnya maka dalam 
persoalan Faraidl dia dijadikan standart oleh Imam Syafi'i. 


1. BAB: MENDAHULUKAN AHLUL FURUDL, KEMUDIAN 
ASHABAH 
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3299. Dari Ibnu Abbas r.a dari Nabi saw. ia bersabda. 
“Serahkaniah bagian itu kepada yang berhak, kemudian sisanya 


adalah untuk lakidaki yang lebih dekat (kepada mayit). (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim) 
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3300. Dan dari Jabir, ia berkata: Istri Sa'd bin Rabi" pernah 
datang ke tempat Rasulullah saw dengan membawa dua orang 
anak puterinya yang diperolehnya dari Sa'd, lalu ia berkata: Ya 
Rasulullah! Dua anak perempuan ini adalah anaknya Sa'd bin 
Rabi', di mana ayahnya telah wafat dalam peperangan Uhud 
bersamamu, sedang pamannya mengambil semua hartanya, tidak 
sedikit pun hartanya itu yang ditinggalkan buat kedua anak ini, 
pada hal anak-anak tersebut tidak bakal dikawini (orang lain) 
melainkan karena (mereka) beruang. Maka Rasulullah saw 
bersabda, "Allah akan memutuskan hal itu”. Begitulah kemudian 
turun ayat waris. Lalu Rasulullah saw kirim utusan (untuk 
menyampaikan berita tersebut) kepada pamannya. yaitu Nabi 
bersabda, "Berilah dua anak putrinya Sa'd itu dua pertiga, ibunya 
seperdelapan dan sisanya buat engkau”. (HR Imam yang lima 
kecuali Nasat). 
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3301. Dan dari Zaid bin Tsabit, sesungguhnya ia pernah 
ditanya tentang (warisan) scorang suami bersama saudara 
perempuan secibu sebapa. maka ia menentukan: seorang suami 
mendapat setengah sedang untuk saudara perempuan setengah 
juga. Lalu ia berkata: Aku pernah datang ke tempat Rasulullah 
saw dan ia pun menentukan demikian”. (HR Ahmad) 
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3302. Dan dari Abu Hurairah, dari Nabi saw ia bersabda, 
“Tidak seorang mukmin pun melainkan akulah orang yang lebih 
dekat dengan dia di dunia dan akhirat. Bacalah jika kamu suka, 
“Nabi itu adalah orang yang lebih dekat dengan orang-orang 
mukmin dari pada diri-diri mereka sendiri” 31. Karena itu siapa 
saja orang mukmin yang mati dan meninggalkan harta: maka 
ashabahnyalah yang berhak mewarisinya jika mereka ada, dan 
barangsiapa yang meninggalkan hutang atau tidak mempunyai 
sesuatu apapun maka hendaklah (keluarganya) datang kepadaku 
karena akulah orang yang terdekat dengan dia”. (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim) 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan “serahkanlah bagian kepada yang 
berhak” itu, maksudnya ialah bagian-bagian yang telah 
ditentukan. Sedang mereka yang berhak itu ialah orang-orang 
yang telah ditentukan berdasarkan nash. 1 


131) Libar sural Al Ahzab ayat 6 
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Hadis ini menunjukkan, bahwa sisa dari pembagian tersebut 
sesudah terpenuhinya semua yang berhak adalah untuk 
keluarganya yang laki-laki yang terdekat (ashabah). Mereka ini 
tidak dapat disertai oleh orang yang lebih jauh dari mayit. 


Perkataan "lalu turun ayat waris” itu, maksudnya ialah 
firman Allah: 


"Allah telah mewajibkan atas kamu tentang anak-anak 
kamu, bahwa yang laki-laki mendapat dua kali bagian anak 
perempuan, dan jika mereka (anak-anak) itu perempuan 
semua lebih dari dua, maka buat mereka ini dua pertiga”. 
(OS An Nisa' 11). 


Hadis ini menunjukkan, bahwa dua anak perempuan 
mendapat dua pertiga. 

Perkataan "Ia ditanya tentang bagian suami dan seorang 
saudara perempuan seibu sebapa” itu, menunjukkan bahwa 
seorang suami berhak mendapat setengah dari harta si mayit dan 
seorang saudara perempuan pun mendapat setengah juga, selama 
si mayit itu tidak meninggalkan ahli waris yang lain. Ini telah 
ditegaskan juga dalam Al Ourannul Karim. 132 


Perkataan "Barangsiapa meninggalkan hutang atau tidak 
mempunyai sesuatu apapun” itu, bahwa kata “dliya'an” itu 
adalah sifat bagi orang yang ditinggal mati dengan menggunakan 
laful masdar, yang maksudnya: meninggalkan keluarga yang 
tergolong papa, atau mercka itu tidak mempunyai sesuatu 
apapun. Demikian menurut Al Khath-thabi. 


2. BAB: GUGURNYA ANAK AYAH (SAUDARA SEAYAH) 
BERSAMA SAUDARA-SAUDARA SEIBU SEBAPA 
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3303. Dari Ali r.a ia berkata: Kalian telah membaca ayat 
ini, yaitu “........ sesudah wasiat yang ia wasiatkannya atau 
hutang. '32) pada hal Rasulullah saw menetapkan hutang 
didahulukan dari pada wasiat, dan sesungguhnya saudara-saudara 
seibu sebapa itu mewarisi saudara-saudara sebapak. Seseorang 
mewarisi saudara seibu sebapa, bukan saudaranya sebapa 
(mewarisi saudara seibu sebapa). (HR Ahmad, Tirmidzi dan Ibnu 
Majah). 


AA NATA 


3304. Dan bagi Bukhari dari Ali juga secara mu'allag 
(tanpa sanad) dikatakan, “Nabi saw menetapkan hutang harus 
dibayar lebih dahulu dari pada wasiat”. 


Cap Tenan mor 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan "a'yaan banil umm” (—- beberapa 
orang anak ibu) itu, maksudnya ialah: saudara-saudara seayah 
seibu. 


Dan perkataan “duna banil 'allaat” itu, maksudnya ialah: 
anak-anaknya ibu yang banyak dari seorang ayah. Disebut juga: 
saudara-saudara seibu. Hadis ini menunjukkan, bahwa saudara- 
saudara seayah dan seibu (sekandung) itu didahulukan dari pada 
saudara seayah dan saya tidak mengetahui adanya khilaf dalam 
hal ini. 


133) Lihat An Nisa” 11 - 12 
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3. BAB: SAUDARA-SAUDARA PEREMPUAN BERSAMA 
ANAK-ANAK PEREMPUAN ADALAH SEBAGAI ASHABAH 
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3305. Dari Huzail bin Syurahbil, ia berkata: Abu Musa 
pernah ditanya tentang (waris) seorang anak perempuan (binti) 
bersama cucu perempuan (bintul ibn) dan saudara perempuan 
(ukht), maka ia menjawab: anak perempuan mendapat separuh 
dan saudara perempuan mendapat separuh (sedang cucu tidak 
dapat) ia juga berkata: dan datanglah ke tempat Ibnu Mas'ud, 
latu Ibnu Mas'ud ditanya dan ia diberitahu tentang jawaban Abu 
Musa tersebut. Maka berkatalah Ibnu Mas'ud: kalau begitu aku 
salah dan aku tergolong orang yang tidak tahu, sebab apakah aku 
memutuskan kasus-tersebut seperti keputusan yang telah diambil 
oleh Rasulullah saw, yaitu: seorang anak perempuan dapat 
separuh dan untuk cucu mendapat seperenam guna 
menggenapkan dua pertiga, sedang sisanya untuk saudara 
perempuan. (HR Jamaah kecuali Muslim dan Nasai). 
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3306. Ahmad dan Bukhari menambahnya: Lalu kami 
(Huzail) datang (lagi) ke tempat Abu Musa, untuk 
memberitahukan apa yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud itu, maka 
jawab Abu Musa: Jangan kamu bertanya kepadaku selama tinta 
itu ada pada kamu. 132) 
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3307. Dan dari Al Aswad, sesungguhnya Mu'adz bin Jabal 
menjadikan saudara perempuan bersama anak perempuan 
sebagai ahli waris, masing-masing mendapat separuh. Ketika itu 
Mu'adz (bertugas) di Yaman, sedang Nabiyullah saw ketika itu 
juga masih hidup. (HR Abu Daud dan Bukhari semakna dengan 
itu). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Hadis-hadis ini menunjukkan, bahwa 
saudara perempuan bersama anak perempuan itu berkedudukan 
sebagai ashabah, yaitu dia mendapatkan sisa, dan ini sudah ijma'. 


132) Ar Raghib berkata: orang pintar itu disebut tinta, karena bekas ilmunya 
sama dengan tinta yang membekas pada kertas. (An-Nail 6:67). Maksudnya: jangan 
kamu bertanya kepadaku selama orang alim itu (Ibnu Mas'ud) di tengah-tengah 
kamu. (Pen). 
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4. BAB: WARIS NENEK BERSAMA DATUK 
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3308. Dari Oabishah bin Dzuaib, ia berkata: “Ann 
nenek pernah datang ke tempat Abu Bakar menanyakan tentang 
warisannya, maka jawab Abu Bakar: Al Our'an sedikit pun tidak 

menyebut hal itu, dan aku pun tidak mengetahuinya dalam 
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sunnah Rasul saw. karena itu kembalilah sehingga aku akan 
bertanya dulu kepada orang lain, lalu ia bertanya kepada orang 
lain (yaitu kepada Mughirah bin Syu'bah), maka kata Mughirah 
bin Syu'bah, Aku pernah datang ke tempat Rasulullah saw maka ia 
memberinya (nenek) seperenam. Lalu Abu Bakar bertanya lagi: 
Apa ada orang lain yang tahu? maka Muhammad bin Maslamah 
Al Anshari berdiri lalu berkata seperti apa yang dikatakan oleh 
Mughirah bin Syw'bah itu. Begitulah, kemudian Abu Bakar 
melaksanakan hukum tersebut kepada nenek tadi. Oabishah 
berkata: Kemudian datanglah seorang nenek lain kepada "Umar, 
menanyakan tentang warisannya. Maka jawab Umar: Al Our'an 
sedikit pun tidak menyebut hal itu, tetapi warisannya adalah 
seperenam. Jika kalian berdua berkumpul (nenek dan datuk) 
maka seperenam itu untuk kalian berdua, dan siapa di antara 
kalian berdua yang bersendirian (baik nenek ataupun datuk 
scorang diri) maka seperenam itu adalah untuknya. (HR Imam 
yang lima, kecuali Nasai dan disahkan oleh Tirmidzi) '33) 
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3309. Dan dari Ubadah bin Shamit, sesungguhnya Nabi saw 
memutuskan untuk dua nenek (dari pihak ayah atau ibu) kedua- 
duanya mendapat seperenam dari harta warisan. (HR Abdullah 
bin Ahmad dalam Musnad). 
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3310. Dan dari Buraidah, sesungguhnya Nabi saw 
menetapkan nenek mendapat seperenam jika di bawahnya itu 
tidak ada ibu. (HR Abu Daud). 
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3311. Dan dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata: 
Rasulullah saw memberi scpcrcnam kepada tiga nenek, dua orang 
dari pihak ayah dan scorang dari pihak itu. (HR Daraguthni, 
mursal). 
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3312. Dan dari Oasim bin Muhammad, ia bcrkata: Dua 
orang nenck datang ke tempat Abu Bakar Ash Shiddig, lalu Abu 
Bakar hendak memberikan seperenam kepada nenek dari pihak 
ibu, kemudian ada seorang laki-laki Anshar berkata kepadanya: 
apakah engkau akan meninggalkan seorang perempuan yang 
apabila anaknya itu masih hidup, dia akan mewarisi (harta) 
neneknya? Lalu Abu Bakar memberikan seperenam itu untuk 
mereka berdua. (HR. Malik dalam Muwath-tha”) 134) 


133-134) dua hadis ini tidak sah. (Lihat Nailul Authar 6 : 67-68) (pen). 
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3313. Dan dari Imran bin Hushain, sesungguhnya ada 
seorang laki-laki datang ke tempat Nabi saw lalu ia berkata: 
Cucuku laki-laki meninggal dunia apakah aku mendapat waris 
dari dia? Nabi saw menjawab: Engkau mendapat seperenam. 
Kemudian tatkala ia pergi, ia dipanggilnya oleh Nabi, kemudian 
bersabda, "Engkau mendapat sepernam lagi”. Kemudian tatkala 
ia pergi, ia dipanggilnya lagi seraya Nabi bersabda, "Yang 
seperenam lagi itu adalah makanan”. (HR Ahmad, Abu Daud 
dan Tirmidzi, dan Tirmidzi mengesahkannya). 
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3314. Dan dari Al Hasan, sesungguhnya "Umar bertanya 
tentang pembagian (yang diberikan) Rasulullah saw terhadap 
datuk, lalu Ma'gil bin Yasar Al Muzain berdiri, seraya berkata: 
Rasulullah menetapkan untuk memberi bagian. Umar bertanya 
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lagi: Berapa? Ma'gil menjawab: seperenam. "Umar bertanya lagi: 
Bersama siapa? Ma'gil menjawab: Saya tidak tahu, lalu Umar 
berkata: Jadi engkau tidak tahu. Dengan begitu maka Umar 
merasa cukup. (HR Ahmad). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadis-hadis yang tersebut di bab ini 
menunjukkan bahwa bagian scorang ncnek adalah seperenam. 
Begitu juga untuk dua dan tiga orang. Selesai. 


Ibnu Taimiyyah berkata dalam Al Ikthiyarat: Nenek tidak 
dapat warisan melainkan tiga orang, yaitu: ibunya ibu, ibunya 
bapak dan ibunya bapaknya bapak terus ke atas, baik keibuan 
atau kebapaan, kecuali orang yang scperti ibunya bapaknya ibu. 
Selesai. 


Syarih juga berkata: Hadis "Umar itu menunjukkan, bahwa 
datuk mendapat warisan/bagian seperti yang telah ditentukan 
Rasulullah saw di atas. Tetapi Oatadah berkata: Kami sendiri 
tidak tahu bersama siapa dia itu mendapatkan waris. Ia juga 
berkata: Dan sedikitnya warisan datuk ialah seperenam. Bentuk 
kasus (permasalahannya) adalah sebagai berikut: Seorang mayit 
meninggalkan dua anak perempuan dan seorang datuk, maka 
untuk dua anak pcrempvzi mendapat dua pertiga, sisanya 
sepertiga. Lalu dari sepertiga sisa itu diberikan kepada datuk yang 
seperenam sebagai ketentuan, karena kedudukannya sebagai 
datuk. Tetapi yang seperenam lagi oleh Rasulullah saw tidak 
diberikan kepadanya secara langsung padahal dia berhak sebagi 
'ashahabah, supaya tidak beranggapan, bahwa bagian datuk itu 
adalah scpertiga di tambah sisa. Begitulah sehingga orang 
tersebut pergi, lalu dipanggilnya Igi dan diberitahu, bahwa dia 
mendapat scpcrenam lagi. Kemudian selanjutnya diberitahu pula, 
bahwa yang seperenam lagi itu ialah sebagai ' makanan atau 
tambahan dari bagian yang telah ditentukan itu. Sedang 
tambahan itu tidak mesti sama banyak dengan bagian yang telah 
ditentukan. 


Para shahabat berbeda pendapat tentang masalah datuk ini 
dengan panjang sekali. Di dalam Bukhari secara mu'llag (tanpa 
sanad) diriwayatkan dari Ali, Umar, Zaid bin Tsabit dan Ibnu 
Mas'ud tentang masalah datuk ini dengan berbagai keputusan. 
Sedang Ibnu Abbas menjadikan datuk ini sama dengan ayah, 
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sebagaimana diriwayatkan oleh Baihagi dari Ibnu Abbas dan lain- 
lain. Juga diriwayatkan dari jalan Sya”bi, ia berkata: Di antara 
pendapat Abu Bakar dan Umar, bahwa datuk lebih dekat 
(kepada mayit) dari pada saudara. Sedang Umar tidak suka 
memperpanjang persoalan ini. Selesai dengan ringkas. 


Ibnu Taimiyyah berkata dalam Al Ikhtiyarat: Datuk dapat 
menggugurkan saudara-saudara seibu, sejara ijma”. Demikian 


juga saudara sebapa seibu atau saudara sebapak. Ini juga 


pendirian Abu Bakar Shiddig dan sebagian shahabat-shahabat 
lainnya. Selesai. 


5. BAB: DZAWIL ARHAM, MAWALI DARI BAWAH, 
ORANG YANG MASUK ISLAM Di TANGAN SESEORANG 
DAN LAIN-LAIN 
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3315. Dari Migdam bin Ma'dikariba, dari Nabi saw ia 
bersabda, "Barangsiapa meninggaikan harta, maka (harta itu) 
untuk ahfi warisnya, sedang aku adalah ahli warisnya orang yang 
tidak mempunyai ahli waris, aku tanggung dia dan aku warisi dia, 
dan paman dari ibu (khal) waris bagi orang yang tidak mempunyai 
ahli waris, dia menanggungnya dan dia pula mewarisinya. (HR 
Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah). 


Pu op aah Ad" 
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3316. Dan dari Abi Umamah bin Sahal: Sesungguhnya 
scorang laki-laki mclempar laki-laki lain dengan panah sampai 
membunuhnya, pada hal si terbunuh tadi tidak mempunyai ahli 
waris melainkan khalnya. Lalu peristiwa tersebut dilaporkan oleh 
Abu  Ubaidah bin Jarrah kepada Umar. maka Umar 
membalasnya dalam suratnya: Sesungguhnya Nabi saw bersabda, 

“Allah dan Rasul-Nya adalah maula bagi orang yang tidak 
mempunyai maula, dan khal adalah ahli waris dari orang yang 
tidak mempunyai abli waris”. (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 


papa IG HAL GANGA 


3317. Dan bagi Tirmidzi dari Abi Umamah juga secara 
marfu', dan Tirmidzi berkata: Hadis ini hasan. 
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3318. Dan dari Ibnu Abbas, seorang laki-laki meninggal 
dunia di zaman Rasulullah pada hal dia tidak meninggalkan ahli 
waris melainkan seorang hamba yang pernah ia merdekakan, 
maka Nabi.saw memberi dia (hamba itu) warisannya. (HR Imam 
yang lima kecuali Nasai). 
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3319. Dan dari 'Oabishah, dari Tamim Ad Dariy. ia 
berkata: Aku bertanya kepada Nabi saw: bagaimanakah menurut 
sunnah seorang yang ahli syirik yang masuk Islam di tangan 
seorang muslim? Maka jawab Nabi: Dia adalah orang yang paling 
dekat dengan orang tersebut, baik semasa hidupnya maupun 
sesudah matinya. (HR Imam yang lima, kecuali Nasai. Tetapi 
hadis ini mursal karena Oabishah tidak pernah bertemu Tamim 
Ad Dariy). 
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3320. Dan dari Aisyah: Sesungguhnya seorang maula Nabi 
saw jatuh dari dahan pohon kurma, lalu mati kemudian dibawa ke 
tempat Nabi saw, kemudian Nabi bertanya: Apakah dia 
mempunyai sanak dan keluarga? Mercka menjawab: Tidak. 
Kemudian Nabi bersabda, "Berikanlah harta warisnya itu kepada 
sebagian penduduk kampungnya”. (HR Imam yang hma kecuali 
Nasai). 
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3321. Dan dari Buraidah, ia berkata: Ada seorang dari 
Azdi yang meninggal dunia, padahal dia tidak meninggalkan 
seorang ahli waris, maka Nabi saw bersabda, “Serahkanlah dia 


(harta warisannya) itu kepada Khuza'ah yang lebih tua”. (HR 
Ahmad dan Abu Daud). 


Pa” ra ed Pe UDA te 3 
AN GB LANGI MEA GAN 


In Ten aga LP PN Tn PNG 
Ag VI PE Jaana tpg 


25 ar 


2 Lu Aa 7h 2 “3 e cod . 
LAS meilo SB maa Ig (v2 
3 C3 -) vs 2 


3322. Dari Ibnu Abbas: Sesungguhnya Nabi saw 
mempersaudarakan shahabat-shahabatnya, yang dengan itu 
mercka saling mewarisi. schingga turun ayat "Dan kaum keluarga 
scbagian lebih berhak atas scbagian, menurut ketentuan Allah” — 
Al Anfal 75 —. Begitulah lalu mercka itu saling mewarisi lantara 
nasab. (HR Daraguthni). 


Penjelasan: 


Sabda Nabi saw, “Paman dari ibu adalah ahli waris bagi 
orang yang tidak mempunyai ahli waris” itu, syarih berkata: Dua 
Hadis dalam bab ini dan yang semakna dengan itu dijadikan dalil, 
bahwa khal (saudara laki-laki ibu atau paman dari ibu) adalah 
termasuk scjumlah ahli waris. Tirmidzi berkata: Para shahabat 
Nabi saw berbeda pendapat: sebagian ada yang memberikan hak 
waris kepada khal. khalah (bibi dari ibu) dan 'ammah (pibi dari 
pihak bapak). Dan hadis ini pula yang dijadikan landasan 
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kebanyakan ulama untuk memberikan hak waris kepada ulul 
arham (keluarga dari pihak ibu/perempuan). Kecuali Zaid bin 
Tsabit tidak memberikan hak waris kepada mercka itu. 
Menurutnya harta waris si mayit (yang dalam kcadaan demikian 
itu) diserahkan kepada Baitul Maal (kas negara kaum muslimin). 
Selesai. 


Syarih berkata: Di antara dasar yang memperkuat hak waris 
bagi ulul arham ini ialah hadis yang diriwayatkan olch Abu Daud 
dari jalan Abu Musa, bahwa Nabi saw bersabda: 


“Anak laki-laki saudara perempuan suatu kaum itu adalah 
termasuk golongan mereka”. Selesai dengan ringkas. 


Perkataan “Dia adalah orang yang paling dekat dengan orang 
tersebut baik semasa hidupnya ataupun sesudah matinya” itu 
menunjukkan: Bahwa seseorang yang masuk Islam di bawah 
tangan seorang Islam, maka jika orang tersebut mati sedang dia 
tidak mempunyai ahli waris, maka warisnya jatuh ke tangan orang 
yang memasukkan Islam tersebut. 


Perkataan "Apakah dia mempunyai sanak atau keluarga” itu 
menunjukkan dibolehkannya memberikan harta warisan si mayit 
yang tidak mempunyai ahli waris yang diketahui dengan jelas di 
daerahnya itu. Sedang zhahirnya perkataan “serahkanlah harta 
warisnya kepada suku Khuza'ah yang lebih tua” itu adalah dari 
bab memberikah hak waris. Sebab seseorang apabila bertemu 
dengan kabilahnya pada satu datuk yang diketahui dengan jelas, 
sedang tidak dapat diketahui ahli warisnya dengan pasti, maka 
mana yang lebih tua usianya itulah yang nasabnya lebih dekat. 
Karena tuanya usia itu dapat dijadikan perkiraan ketinggian 
derajatnya. Selesai dengan ringkas. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata dalam Al.Ikhtiyarat: 
Sebab-sebab hak waris yang telah disepakati ulama ialah: nasab, 
pernikahan, dan memerdekakan hamba (wala”). Dan jika 
semuanya itu tidak ada, maka yang menjadi hak waris itu ialah: 
maula, orang yang ada ikatan perjanjian dan yang meng-Islamkan 
serta Orang yang memungutnya. Yang kedua terakhir itu tercatat 
(ahlud diwan). Begitulah menurut satu riwayat dari Imam 
Ahmad. Maula dari bawah dapat mewarisi bila tidak ada ahli-ahli 
waris lainnya. Begitulah kata sebagian ulama. Selesai. 
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6. BAB: HAK WARIS BAGI ANAK DARI PEREMPUAN 
MULA'ANAH, 


ANAK ZINA DAN ANAK YANG TIDAK DIAKUI OLEH AYAH 
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3323. . Dalam hadis suami istri yang bermuala'anah (saling 
melaknat) 135) yang diriwayatkan oleh Sahal bin Sa'd itu, Sahal 
berkata: Bahwa perempuan tersebut sedang hamil, sedang 
anaknya dibangsakan kepada ibunya. Maka menurut sunnah 
(cara) yang berlaku, bahwa anak tersebut menjadi ahli waris dari 
ibunya dan ibunya menjadi ahli waris dari anaknya menurut apa 
yang telah ditetapkan Allah. (HR. Bukhari dan Muslim). 
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3324. Dan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah saw 
bersabda, "Tidak ada perzinaan dalam Islam, barangsiapa berzina 
dalam masa Jahiliyah maka kuhubungkan dia dengan 


135) Muala'anah, yaitu: suami menuduh istrinya berzina tanpa saksi lalu 
keduanya saling melaknat (Lihat OS. Nur 7) (Pen). 
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'ashabahnya, dan barangsiapa mengakui seorang anak tanpa 
bukti maka anak tersebut tidak dapat menjadi hak warisnya dan 
dia pun tidak dapat dijadikan hak waris bagi anak tersebut”. (HR 
Ahmad dan Abu Daud). 
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3325. Dan dari "Amr bin Syu'aib, dari ayahnya dari 
datuknya: Sesungguhnya Nabi saw bersabda, “Siapa saja laki-laki 
yang berzina dengan scorang perempuan merdeka atau seorang 
hamba sahaya, maka anaknya itu adalah anak zina, dia tidak 
dapat mewarisi dan diwarisi”. (HR Tirmidzi). 
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3326. Dan dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari 
datuknya, dari Nabi saw: Sesungguhnya ia (Nabi) menetapkan 
hak waris bagi anak dari perempuan mula'anah adalah “bagi 
ibunya dan ahli waris ibunya sesutlahnya. (HR Abu Daud). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadis-hadis' dalam bab ini menunjukkan, 
bahwa anak dari perempuan muala'anah (perempuan yang 
dilaknat oleh suaminya karena dituduh berzina) itu tidak dapat 
menjadi ahli waris dari laki-laki yang melaknat maupun 
kerabatnya. Sebaliknya, mereka itu pun tidak dapat mewarisi dari 
anak yang ibunya dilaknat itu. Hukumnya sama dengan hukum 
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yang berlaku bagi anak zina. Ini sudah menjadi ijma'. Warisannya 
jatuh ke tangan ibunya dan kerabat dari ibunya. Sedang 
ashabahnya adalah ashabah ibunya. 


(7) BAB: WARISAN BAYI YANG MASIH DALAM 
KANDUNGAN 
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3327. Dari Abu Hurairah, dari Nabi saw. ia bersabda. 
"Apabila seorang anak lahir dengan bersuara (bernyawa) maka 
dia berhak diberi warisan”. (HR Abu Daud). 
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3328.. Dan dari Sa'id bin Musayyab, dari Jabir bin Abdullah 
dan Miswar bin Makhramah, mereka berkata: Rasulullah saw. 
menetapkan, bahwa seorang anak bayi tidak diberi warisan hingga 
ia (lahir) dengan bersuara (bernyawa). (Demiian disebutkan oleh 
Imam Ahmad bin Hanbal dalam riwayat anaknya Abdullah).!26) 


136) Hadis 3324, 3325, 3326.3927 dan 3328: dalam sanadnya ada pembicaraan 
(lemah): Menurut kami, anak zina yang ayahnya jelas. tetap mempunyai hak 
waris dari ayahnya itu. (Pen). 
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Penjelasan: 


Syarih berkata: Perkataan "apabila bersuara” itu, menurut 
Ibnul Atsir, maksudnya: ia menangis ketika lahir. Ini suatu kata 
kiasan, maksudnya: lahir dalam keadaan hidup, sekalipun dia 
tidak bersuara, bahkan sekalipun hanya ada tanda-tanda 
hidupnya (sudah dipandang cukup). 


Dua hadits di atas menunjukkan, bahwa seorang bayi apabila 
lahir dengan bersuara, atau ada tanda-tanda hidup kemudian dia 
mati dia dapat diwarisi oleh kerabatnya dan sebaliknya 
kerabatnya bisa menjadi hak warisnya. Ini tidak ada khilaf di 
kalangan ulama. 


(8) BAB: WARIS WALA' 
(warisan yang diterima dari seorang hamba 
yang pernah dimerdekakan) 
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3329. Sah dari Nabi saw. bahwa ia bersabda, "Waris wala' 
itu hanya bagi orang yang memerdekakan”. 
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3330. Dan bagi Bukhari dalam satu riwayat (dikatakan): 


"Waris wala' itu hanya untuk orang yang pernah memberi uang 
dan mengurusi kenikmatan (hamba)”. 
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3331. Dan dari Oatadah. dari Salma binti Hamzah: 
Sesungguhnya maula (hamba yang pernah — dimerdekakan) 
meninggal dunia, sedang dia meninggalkan seorang anak 
perempuan. Maka Nabi saw. memberikan (warisnya) kepada 
#naknya itu separuh dan kepada Ya'la separuh. Ya'la adalah anak 
laki-lakinya Salma. (HR Ahmad). 
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3332, Dan dari Jabir bin Zaid, dari Ibnu Abbas: 
Sesungguhnya maula Hamzah meninggal dunia, meninggalkan 
seorang anak percmpuan dan anak perempuan Hamzah sendiri. 
Lalu Nabi suw. memberikan kepada anaknya separuh dan kepada 
anak perempuannya Hamzah separuh. (HR Daraguthni). 


“ 


Hadis ini dijadikan alasan oleh Imam Ahmad menurut 
Riwayaat Abu Thalib — dia berpendapat menurut zhahir hadis 
tersebut, Begitu juga upa yang diriwayatkan dari Ibrahim An 
Nnkha'i, Yahya bin Adam dan Ishag bin Rahawaih: Bahwa maula 
tersebut adalah milik Hamzah. Ada juga yang meriwayatkan 
milik anak perempuannya Hamzah. 
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3333. Muhammad bin Abdurrahman bin Abi Laila 
meriwayatkan dari Hakam, dari Abdullah bin Syaddad dari anak 
perempuannya Hamzah, dia ini adalah saudara perempuannya 
Ibnu Syaddad seibu. Binti Hamzah berkata: Maulaku meninggal 
dunia, meninggalkan seorang anak perempuan. Lalu Rasulullah 
saw. membagikan harta pusakanya itu kepadaku dan kcpada anak 
perempuannya itu. Aku diberi separuh dan dia diberi separuh. 


(HR. Ibnu Majah dan Ibnu Abi Laila, tetapi 
kclcmahan). ila, tetapi padanya ada 


Kalau pun toh riwayat itu betul. tidak juga menjadikan 
Cacatnya riwayat pertama. Karena kemungkinan peristiwa itu 
terjadi berulang kali. Tetapi ada kemungkinan juga Nabi 
mecngidlafahkan maula seorang ayah keapda anak. berdasar 
perkataan memindahkan maula ayah kepada anak. atau 
memberikan hak waris ayah kepada anak. 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Al Baihagi berkata: Para rawi telah sepakat. 
bahwa anak perempuannya Hamzah itulah yang memerdekakan. 
Ia juga berkata: Sesungguhnya perkataan Ibrahim An Nakha'i, 
bahwa maula tersebut maula Hamzah. adalah salah. Yang tcpat 
ialah mengkompromikan antara dua riwayat tersebut dengan cara 
seperti yang disebutkan oleh Mushannif (Ibnu Taimiyyah) 
rahimahhullah. 


Hadits binti: Hamzah itu — ditakdirkan betul dia ' yang 
memerdekakan — maka hadits itu menunjukkan, bahwa maula 
yang terendah apabila meninggal dunia dan meninggalkan 
seseorang dari orang-orang yang mempunyai saham (berjasa 
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padanya) dan memerdekakannya. maka bagi kerabat dari orang- 
orang yang berjasa kepadanya itu mendapat bagian sebanyak 
bagian waris yang diterima oleh mereka yang berjasa itu. sedang 
sisanya untuk yang memerdekakan, tanpa dibedakan apakah 
yarig memerdekakannya ' itu lakidaki atau perempuan. Ini 
diperkuat oelh umumnya sabda Nabi saw., "Bahwa wala' itu bagi 
orang yang memerdckakan”. dan wala” itu bagi orang yang 
memberikan uang dan yang mengurusi kenikmatan (hamba)”. 
Tetapi terdapat khilaf tentang orang yang meninggalkan ulul 
arham bersama dengan orang yang memerdekakannya. Menurut 
apa yang diriwayatkan dari "Umar bin Khaththab, Ibnu Mas'ud, 
Ibnu Abbas, Zaid bin Ali dan An Nashir, bahwa maula 'itag itu 
tidak dapat mewarisi melainkan sesudah ulul arhamnya mayit. 
Sedang - ulama lain berpendapat, bahwa maula “itag itu 
didahulukan daripada ulul arhamnya mayit, dan mcrcka pun akan 
mengambil sisa sesudah mercka yang berjasa, tetapi mereka juga 
bisa terdinding kalau bersama ashabah. 


Riwayat yang discbutkan dari Oatadah itu menunjukkan, 
bahwa hamba yang dimerdekakan .itu apabila meninggal dunia 
dan meninggalkan orang-orang yang berjasa bersama ashabah 
maulanya. maka bagian mercka itu jatuh ke tangan orang-orang 
yang berjasa itu sedang sisanya buat mereka yang berjasa itu pula. 


Sedang menurut apa yang telah ditetapkan oleh sekelompok 
ahli farpidl, buhwu orang yang berjasa bagi si mayit itu dapat 
menggugurkan — orang-orang — yang berjasa bagi -yang 
memerdekakan. Ini berdasar hadits yang yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Syaibah dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari 
datuknya, bahwa Nabi saw. bersabda: 


"Hak waris wala' adalah untuk laki-laki tertua, sedang 
perempuan tidak dapat waris dari wala” melainkan wala” 
orang yang mereka merdekakan atau orang yang 
dimerdekakan orang yang merdekakannya”. 


Dan Al Baihagi meriwayatkan dari Ali, Umar dan Zaid bin 
Tsabit, bahwa mereka itu tidak dapat memberikan hak waris 
wala' bagi perempuan, melainkan wala'nya orang yang mereka 
merdekakan. 
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9. BAB: LARANGAN MENJUAL BELIKAN WALA' 
DAN MENGHIBAHKANNYA SERTA PERSOALAN SAIBAH 


AE Ben LA LA aga TA Cet PI ak. 
IIS EN CNG IP YAN 
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3334. Dari Ibnu Umar dari Nasi saw: Sesungguhnya Nabi 
saw melarang menjual belikan wala” dan menghibahkannya. (HR 
Jama'ah). 
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3335. Dan dari Ali r.a dari Nabi saw. ia bersabda, 
"Barangsiapa mengurusi satu kaum tanpa idzin mawalinya, maka 
dia akan mendapat laknat Allah, Malaikat dan manusia 
seluruhnya. Allah tidak akan menerimanya nanti di hari giyamat 
taubat maupun tebusan”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim, 
tetapi dalam Muslim tidak ada kata-kata, "tanpa idzin 
mawalinya” itu). 
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ae 3336. Tetapi bagi Muslim seperti itu juga dengan tambahan 
ini dari Abu Hurairah. 


2074 


4 Pen HA Brata 3 MEI Afi 
NIA oa AN 


0/04, 


Pa PK TA Red AE SH Unit VAN AA 
LA — 3 ea AB: Olas an £ 
.. . re . “ 


pan NIA RA Ly KL 
Kan SI 3 GL AS 
ih 


na Sa L 


N N 


G al 2 « 4 Jar) bj , 2 
KAA Ya! KL A PATI AY MAAI 9 y 


N 
KN 


Lantta (ata In Liang ?, Naah 
LE EN EGA KESS 
/ 


” 


2 or 3 PP Pe RAL 04, cor 
MW ekuks Ie PE AI 
«pbb Nelor 


3337. Dan dari Huzail bin Syurahbil, ia berkata: Seorang 
laki-laki datang ke tempat Abdullah, lalu berkata: Aku pernah 
memerdekakan seorang hamba sahaya milikku, dan kujadikan 
dia sebagai 'saibah', lalu ia meninggal dunia dengan 
meninggalkan sejumlah harta, tetapi tidak meninggalkan seorang 
ahli waris pun. Maka Abdullah berkata: Sesungguhnya umat 
Islam tidak (boleh) menjadikan seseorang hamba sebagai saibah. 
Hanya orang-orang jahiliyahlah yang biasa menjadikan seorang 
hamba sebgai saibah, tetapi engkau adalah pengurus 
kenikmatannya itu dan (karena itu) engkau berhak mendapatkan 
warisannya. Tetapi jika engkau merasa kurang senang dan merasa 
berat tentang harta itu, maka kami akan menerimanya lalu akan 
kami letakkan di baitul maal. (HR Burgani dengan rawi-rawi 
Bukhari). '37 
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137) Baitul maal: Kas pengumpulan harta untuk kepentingan sosial. (Pen). 
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3338. Dan bagi Bila dari Hu 
Ah uga (dikat 
Babu. umat Isiam tidak boleh de rm Pan - 
sebagai saibah, tetapi sesungguhnya orang-orang jahiliyahlah 
yang biasa menjadikan seorang hamba sebagai saibah. 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Perkataan "Nabi melarang menjual belikan 
wala dan menghibahkannya” itu menunjukkan, bahwa menjual 
belikan wala' itu tidak sah, begitu juga menghibahkannya, karena 
ini adalah masalah kejiwaan tak ubahnya seperti nasab ng tid: 
dapat dipindahkan. aan 


Ibnu Bath-thal berkata: Ulama telah 

Rike | 4 : sepakat, bahwa nasab 

ig tidak dapat digantikan. Maka hukum wala' pun adalah setan 
ukumnya nasab Ini, berdasarkan hadis, "Bahwa wala' itu adalah 

daging, seperti daging nasab”. 


Hadis no. 3335 tersebut menunj 
. jukkan , bahwa sese 
haram mengurusi yang bukan maulanya. 2. 


Perkataan “Saibah” asal artinya ialah: yang dibi 
kemana saja perginya. Maksudnya ai sini Aa nm TA 
yang dimerdekakan tetapi dia tidak lagi diurusinya. Syarih 
berkata: Cara-cara itu biasa dilakukan oleh orang-oran jabili h 
yang kemudian dihapuskan oleh Islam. Haa: 


10. BAB: WALA', APAKAH BOLEH DIWARISI? 
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3339. Dari Amr bin Syw'aib dari ayahnya dari datuknya, ia 
berkata: Rayab bin Hudzaifah bin Sa'id bin Sahm pernah 
menikah dengan seorang perempuan Ummu Wail binti Ma'mar al 
Jamhiyah, lalu melahirkan tiga orang anak. Kemudian ibunya 
meninggal dunia, maka anak-anaknya yang mewarisi 
kekayaannya dan wala” mawalinya, lalu mereka dibawa oleh Amr 
bin 'Ash bersama-sama ke Syam, tiba-tiba mereka mati semua 
karena penyakit pes di 'Amwas, maka (hak) mereka itu diwaris 
oleh 'Amr, karena dia adalah 'ashabah mereka. Kemudian tatkala 
' Amr kembali dan anak-anaknya Ma'mar bin Habib itu datang 
mengadukan dia tentang hak wala' saudara perempuan mereka 
kepada Umar bin Khaththab, maka berkatalah Umar: Aku akan 
putuskan antara kalian ini berdasarkan apa yang pernah kudengar 
dari Rasulullah saw. yaitu ia bersabda, "Apa yang disimpan oleh 
seorang ayah atau anak, maka dia itu adalah untuk 'ashabahnya, 
yang ada”. Begitulah lalu Umar memutuskan kepada kami 
berdasarkan sabda Nabi tersebut, dan ia berkirim surat kepada 
kami yang di dalamnya terdapat kesaksian Abdurrahman bin "Auf 
dan Zaid bin Tsabit. (HR Ibnu Majah dan Abu Daud juga 
meriwayatkan semakna dengan itu). 
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, 3340. Dan bagi Ahmad dengan mengambil ten 
an Ni Kemudian tatkala Seek aAn pepaga 
: I.....sampai dengan kata-kata: Lalu Umar memutuskan 

epada kami berdasarkan sabda Nabi saw tersebut, Ahmad 

berkata dalam riwayat anaknya Shalih: Hadis Umar dari Nabi saw 
aa ai sesak Apa saja yang disimpan oleh seorang ayah atau anak, 

a dia itu adalah untuk 'ashabahnya, yang ada”. Begitulah 
yang diriwayatkan oleh 'Amr bin Syu'aib Sedan 2 aa 
diriwayatkan dari Umar, Utsman, Ali, Zaid dan Ibnu Marun 
bahwa sesungguhnya mereka.itu berkata: "Hak wala' itu untuk 
yang tertua”, dan inilah yang kami jadikan pendirian kami, dan 
ini pula yang menjadi pendirian kebanyakan oran , a 
pendapatnya itu sampai kepada kami. Hate 


Penjelasan 


Syarih rahimahullah berkata: "1 "9 
antara Ramlah dan Magdis. ata: “Imwas” adalah sebuah desa 


PA baba "Sesungguhnya mereka berkata: Hak wala' itu 
Uk yang tertua”, itu menurut apa yang dimaksud oleh 
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Imam Ahmad bin Hanbal, bahwa jumhur menetapkan hak waris 
wala' Ummu Wail binti Ma'mar adalah untuk saudara-saudara 
Ummu Wail, bukan untuk anak-anaknya. Pengertian ini disebut 
dalam Nihayatul Mujtahid. Sedang hadis Umar dan fi'liyahnya 
menetapkan mendahulukan. anak dengan memberikan sisa (rad) 
kepada saudara. Ini pendirian Syuraih dan sekelompok ulama. 
Alwan mereka adalah zhahirnya hadis Umar itu, karena anak- 
anak adalah 'ashabahnya, dan karena 'Amr bin "Ash itu bukan 
'mbabahnya, maka rad wala' itu diberikan kepada saudara- 
@Mudarnnya, karena mereka ini (saudara-saudara) itu adalah 
'mhabahnya. Ini menunjukkan, bahwa wala” itu tidak dapat 
diwarisi, Kalau tidak demikian, pasti ' Amr lebih berhak dari pada 


mudara-mudaranya Itu 


Setanjutnya Syarih berkata: Maksud wala' untuk yang tertua 
itu, bahwa waris watu" Ini tidak dipakai kaidah warisan biasa. 
Tetapi kusus untuk wala', bahwa warisnya itu untuk anak tertua 
dari yang mcmerdekakan atau selain anak tetapi yang tertua. 
Misalnya: ada seorang meninggal dunia, meninggalkan dua orang 
anak pada hal dia pernah memerdekakan seorang hamba, lalu 
salah seorang anaknya itu meninggal dunia, meninggalkan 
seorang anak pula, kemudian hamba yang telah dimerdekakan itu 
meninggal dunia, maka hak waris wala'nya itu khusus untuk 
anaknya orang yang memerdekakan itu, bukan untuk cucunya. 
Contoh lain lagi, misalnya: seseorang memerdekakan seorang 
hamba sahaya, kemudian dia mati meninggalkan dua saudara, 
lalu salah seorang dari saudaranya itu meninggal dunia, 
meninggalkan seorang anak, kemudian si hamba yang telah 
dimerdekakan itu mati pula, maka warisannya jatuh ke tangan 
saudara orang yang memerdekakan itu, bukan untuk -anak 
saudaranya (keponakannya). Dasar istidlalnya ialah riwayat para 
shahabat di mana mereka nota bene tidak akan menyalahi hukum 
waris, melainkan karena ada tuntutan dari nabi (taugif). Selesai. 


Al Muwaffag berkata dalam Muganna': Perempuan- 
perempuan tidak dapat menjadi hak waris wala', melainkan dari 
orang yang mereka merdekakan itu atau dari orang yang 
dimerdekakan oleh orang yang dimerdekakannya, atau dari orang 
yang mereka-njajikan untuk dimerdekakan (mukatab) atau yang 
dimukatabkan oleh orang yang mereka mukatabkan itu. Tetapi 
ada pula satu riwayat dari Muwaffag: khusus untuk anak 











perempuan orang yang memerdekakan itu berhak mendapat waris. 
Tetapi riwayat pertama itulah yang lebih sah. Selanjutnya ia 
berkata: Wala” itu tidak dapat diwarisi, tetapi dia dapat diwarisi 
sebab wala”, dia tidak boleh dijual dan diberikan. Dan ini adatah 
untuk yang tertua. Kemudian apabila Orang yang memerdekakan 
(mu'tig) meninggal dunia, meninggalkan hamba yang 
dimerdekakan itu bersama dua orang anak laki-laki, lalu salah 
seorang di antara anak laki-laki itu meninggal dunia, 
meninggalkan seorang anak laki-laki pula, dan tidak Jama 
kemudian hamba yang telah dimerdekakannya itu meninggal 
dunia, maka hak warisnya jatuh ke tangan putera dari orang yang 
memerdekakan (mu'tig) itu. 


Kemudian apabila dua anak itu meninggal dunia sesudah 
ayahnya sebelum maula (hamba yang dimerdekakan) itu, sedang 
salah seorang dari anak itu meninggalkan seorang anak laki-laki 
dan yang satunya meninggalkan sembilan anak, haka hak 
wala'nya itu dibagi rata antara mereka itu sesuai jumlah mereka. 


Dan apabila ada seorang laki-laki bersama saudara 
perempuannya membeli (menebus) ayahnya atau kedua 
saudaranya, lalu si ayah tersebut dimerdekakannya, lalu orang 
yang dimerdekakan ini membeli seorang hamba, Ialu 
dimerdekakan pula, kemudian yang memerdekakannya itu 
meninggal dunia, lalu disusul maulanya pula, maka yang berhak 
mendapat warisannya adalah si laki-laki tersebut, bukan saudara 
perempuannya. 


Jika ada seorang perempuan meninggal dunia, meninggalkan 
seorang anak laki-laki bersama 'ashabahnya dan maulanya, maka 
hak wala'nya jatuh .ke tangan si anak, sedang tanggungannya 
jatuh ke tangan ashabahnya. Selesai. 


Dalam Hasyiyah Al Muganna' itu dikatakan: Bahwa kata- 
kata: "dia untuk yang tertua” itu penjelasannya, ialah: seorang 
yang memerdekakan (yang asalnya hamba) itu mendapat waris 
dari 'ashabah. tuannya yang lebih dekat kepadanya, dan yang 
lebih berhak mendapat waris inlah pada hari meninggalnya hamba 
ita. “Iri kebanyakan pendapat para ulama, yang juga diriwayatkan 
dari Umar, Utsman, Ali, Zaid dan Ibnu Mas'ud ra. 
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11. BAB: HAK WARIS BAGI ORANG YANG 
MEMERDEKAKAN 
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141, Dari Ibnu 'Abbas, sesungguhnya Nabi saw. bersabda, 
Hamba mukatab itu mendapnt hak kemerdekaan sebanyak 
jembayaran yang tclah din tunaikan, dan dia pun dikenai had 
uwnurut kemerdekaan yang diperolehnya, dan dia pun akan 
diwarisi menurut kemerdekaan yang diperolehnya”. (HR Nasai). 
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3342. Dan begitu juga Abu Daud dan Tirmidzi 
meriwayatkan, dan Tirmidzi berkata: Hadis ini hasan. Sedang 
lafal bagi keduanya itu (berbunyi) sebagai berikut, "Apabila 


hamba mukatab itu terkena had atau diwarisi, maka dia diwarisi 
menurut kemerdekaan yang diperolehnya”. 
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3343. Dan Daraguthni juga meriwayatkan seperti itu, 
denga ada tambahan "Dan had itu dilaksanakan menurut 


kemerdekaan yang diperolehnya”. 
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3344 Imam Ahmad berkata: Dalam riwayat Muhammad 
bin Al Hakam (dikatakan): Apabila ada seorang hamba separuh 
sudah merdeka dan separuhnya lagi masih berstatus hamba, maka 
dia akan diwarisi sebanyak kemerdekaan (yang diperolehnya itu). 
Begitulah sebagaimana diriwayatkan dari Nabi saw. 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Tentang kedudukan hukum hamba mukatab 
yang sudah menunaikan sebagiannya itu masih diperbincangkan. 
Menurut Abu Thalib dan Al Muayyid billah, bahwa apabila 
hamba tersebut telah menunaikan sebagian dari uang tebusannya, 
maka dia telah dihukumi sebagai merdeka sebagian, yang akan 
diperlakukan hukum-hukum sebagian itu baik di kala dia masih 
hidup maupun sesudah meninggal dunia, seperti wasiat, waris, 
had dan ganti rugi. Ini berlaku dalam hal-hal yang bisa dielakkan 
sebagian. Adapun dalam hal-hal yang tidak bisa diperlakukan 
sebagian seperti membunuh, rajam dan dikumpuli dia akan 
diperlakukan sebagai hamba. 


Abu Hanifah dan Syafi'i berkata: Dia tidak dapat 
diperlakukan sebagai hukumnya orang merdeka sedikit pun, 
bahkan tetap dihukumi/diperlakukan sebagai hukum hamba 
sehingga kemerdekaannya itu diperolehnya dengan penuh. Ini 
diceritakan juga oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fat-hul Bari 
dari Jumhur. Dan diriwayatkan dari Umar, Ibnu Abbas, Zaid bin 
Tsabit, Aisyah, Ummu Salamah, Hasan Basri, Said bin 
Musayyab, Zuhri, Tsauri, Ulama-ulama ahlul bait, Abu Hanifah, 
Syafi'i dan Malik dalam Al Bahrul, bahwa seseorang hamba 
mukatab belum dapat dikatakan merdeka hingga dapat 
memenuhi seluruh uang tebusannya sekalipun dia telah 
membayar sebagian besarnya. Alasannya ialah hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud, Nasai, Hakim yang disahkannya 
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sendiri oleh Hakim dari jalan Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari 
datuknya, Nabi saw bersabda: 


Artinya: Hamba mukatab itu harus diperhitungkan sisa 
kewajiban pembayarannya sekalipun hanya satu-dirham. 


Selanjutnya Syarih berkata: Hadis dalam bab ini 
menunjukkan scperti apa yang dikatakan oleh Al Muayyid billah. 
Tetapi dalam hal ini ada satu pendapat lain, yaitu: bahwa hamba 
mukatab itu otomatis menjadi merdeka karena kit:bah 
(perjanjiannya) itu sendiri, diperkuat dengan dasar, bahwa 
hukum kitabah itu seperti hukumnya jual beli. Tetapi penG:.ian 
jutibur (yang mengatnkan bahwa kemerdekaannya itu belum 
diperileh achinggn tunas) itulah yang tebih kuat, karena 
bemilikan seorang tuan tdak dapat hilang kecuali sesudah 
diserahkannya wjurulah wang yang dikchendaki. Maka jika tidak 
mungkin mengkompromikan dua hadis tersebut, maka hadis yang 
dijadikan pegangan oleh jumhur itulah yang lebih kuat dari pada 
hadis dalam bab ini. Selesai dengan ringkas. 


12. BAB: TERHALANGNYA HAK WARIS KARENA 
PERBEDAAN AGAMA DAN KEDUDUKAN HUKUM 
ORANG YANG MASUK ISLAM SEBELUM PEMBAGIAN 
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2 3345. Dari Usamah bin Zaid dari Nabi saw, ia bersabda, 
Orang Islam tidak dapat warisan dari orang kafir, dan orang 


kafir tidak dapat warisan dari orang Islam”. (HR Jamaah, kecuali 
Muslim dan Nasai). 


CN LA NG IA AK un » 
CEO J em Op OGAN, YA 


2083 














u 2 P3 
af 
2123 Nor NA Fo NYI & 3 
5 : " 3 "al 

.$ LS UK Luna 

zo 22! z PENS ANA LA 

3346. Dan dalam satu riwayat (dikatakan),: ia (Usamah) bertanya, : 
Ya Rasulullah! Apakah engkau besok akan singgah di rumahmu 
di Makkah? Ia menjawab, "Dan apakah Ugail meninggalkan 
harta atau rumah untuk kami?” Dan Ugail adalah sebagai hak 
waris dari Abu Thalib, dia dan Thalib. Sedang Ja'far dan Ali tidak 
mendapat hak waris sama sekali, karena kedua-duanya muslim, 


sedang Ugail dan Thalib kedua-duanya kafir. (HR Bukhari dan 
Muslim). 
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3347. Dan dari Abdullah bin "Amr: Sesungguhny 
saw bersabda, "Dua pemciuk Agama yang berbeda tidak dapat 
saling mewarisi”. (HR Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah). 
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4348. Dan bagi Tirmidzi, seperti itu juga dari hadis Jabir. 
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3349. Dan dari Jabir: Sesungguhnya Nabi saw bersabda, 
“Seorang muslim tidak mendapat hak waris dari seorang Nasrani, 
kecuali kalau dia itu hamba sahayanya, baik laki-laki atau 
perempuan”. (HR Daraguthni). 
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3350. Dan Daraguthni meriwayatkan hadis itu juga dari 
jalan lain secara mauguf pada Jabir. Daraguthni berkata: Hadis 
itu mauguf tctapi mahfuzh. 138 
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3351. Dan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: “Sctiap pembagian (pusaka) yang telah dibagi di masa 
jahiliyah, maka dia itu sesuai dengan apa yang telah dibaginya itu. 
Tetapi setiap pembagian (pusaka) yang dilaksanakan di zaman 
Islam harus dilakukan menurut Islam.” (HR Abu Daud dan Ibnu 
Majah). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Hadis Usamah bin Zaid dengan lafal pertama 
itu terdapat dalam Shahih Muslim, bukan seperti yang diduga 


138) Hadis manfuzh ialah: satu hadis sah yang diriwayatkan orang 


kepercayaan letapi menyalahi riwayat rawi kepercayaan lain yang kurang kuat 
(A. Oadir Hassan. Ilmu Mushthalah hadits. hal 238). 
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oleh Mushannif (Ibnu Taimiyyah). Al Hafizh Ibnu Hajar berkata: 
Ada satu kejanggalan Ibnu Taimiyyah dalam Muntaga, yang 
beranggapan bahwa Imam Muslim tidak meriwayatkan hadis 
tersebut. Begitu juga anggapan Ibnul Atsir dalam Al Jami'us 
Shaghirnya yang beranggapan bahwa Nasa'i tidak meriwayatkan 
hadis tersebut selanjutnya ia berkata, Walhasil hadis-hadis dalam 
bab ini menetapkan, bahwa seorang Islam tidak tidak mendapat 
hak waris dari orang kafir dibedakan apakah si kafir itu harbiy. 
dizimmi ataupun murtad. Dan ini tidak dapat dikecualikan 
melainkan harus dengan dalil yang tegas. 


Dan zhahirnya perkataan “dua pemeluk agama tidak dapat 
saling mewarisi” itu berarti pemeluk agama kafir (selain Islam) 
tidak juga bisa menjadi hak waris bagi pemeluk agama kafir 
lainnya. Dan begitulah pendapat Al Auza'i. Malik, Ahmad dan 
Hadawiyah. Tetapi olch jumhur dikatakan, bahwa maksud 
kalimat tersebut ialah antara Islam dan lainnya. Selain itu tidak 
ada persoalan. Adapun tcntang hak waris orang yang murtad, ada 
beberapa pendapat. Sclcsai dengan ringkas. 


Ibnu Taimiyyah berkata dalam Al TIkhtiyarat: Scorang 
muslim dapat hak waris dari kerabat dckatnya yang kafir dzimmi. 
bukan sebaliknya. karena berkerabat dengan orang kafir itu tidak 
terhalang dalam Islam. dan bantuan/pcrtolongan kepada mereka 
pun boleh sekalipun mercka tidak bakal memberikan pertolongan 
kepada kita.!3 Sedang orang yang murtad itu apabila dia harus 
dibunuh dalam kemurtadannya itu atau dia mati dengan 
sendirinya dalam kemurtadannya itu. maka hartanya adalah 
menjadi ahk ahli warisnya yang muslim. Ini diriwayatkan dari 
Ahmad bin Hanbal. dan itulah yang terkenal di kalangan 
shahabat Scbab kcemurtadannya itu dinilai scbagai sakit yang 
membawa kepada kematiannya. Dan untuk orang yang tergolong 
kafir zindig "4 yang dipandangnya munafig itu tctap berhak 
mendapat waris dan diwarisi. karena Rasulullah saw sendiri tidak 
pernah mengambil sedikit pun dari harta peninggalan orang 
munafiy itu dan tidak pula dipandangnya scbagai barang 
rampasan (faik). Dari situ dapatlah diketahui, bahwa saling 
mewarisi itu didasarkan pada zhahirnya scdang nama Islam itu 


1) Pertolongan yamg dimaksud di sini yang bendfat duniawiah. (Pen). 
10) Mcrcka yang pura-pura mengaku Islam tetapi sebenarnya dalam hatinya 
memusuhi Islam, (Pcn) 
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nampak pada lahiriahnya (orang yang munafig itu). Begitulah 
menurut ijma”. 


13. BAB: PEMBUNUH TIDAK MEMPUNYAI HAK WARIS 


PERAN eng SA 
Tg hd | AN A K 
kan (ar » 6 z 2 er »9 KA AGS 


z ana lol, 2 


3352. Dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari datuknya 
dari Nabi saw. ia bersabda, "Seorang pembunuh tidak bisa 
mendapat hak waris sama sekali”. (HR Abu Daud). 


APE GEGANA 
SA PU 3 ML, 2» TA 


3353. Dan dari Umar ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah saw bersabda, "Pembunuh tidak ada hak waris”. (HR 
Malik dalam Muwath-tha', Ahmad dan Ibnu Majah). 


Za L de 7 . 
AN 6 NN daa 3 Not 
MENGAN Anya Koe 


£.. Pan KL NP 273772 
JAGA, AL Se NWIN GA 


4 .. 4 
4 2 VAN av, cc AAA Sya Ing EN 
RAFI S2 AS 
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3354. Dan dari Sa'id bin Musayyab: Sesungguhnya Umar 
berkata: Diyat itu adalah bagi 'ashabahnya!s!), tetapi segrang 
istri tidak dapat mewarisi dari diyat suaminya. (Begitulah) hingga 
Dlahhag bin Sufyan Al Kilabi memberitahu Umar, bahwa Nabi 
saw pernah kirim surat kepadaku (yang isinya sebagai berikut), 
"Hendaknya aku memberi hak waris kepada istrinya Asyam 
Dlabbahi dari diyat suaminya”. (HR Ahmad, Abu Daud dan 
Tirmidzi, dan Tirmidzi mengesahkannya). 


SEE NG, In Apa 
ME AR Agn 3 BAN 


3355. Dan hadis tersebut diriwayatkan juga oleh Imam 
Malik, dari riwayat Ibnu Syihab, dari Umar dengan tambahan: 
Ibnu Syihab berkata: Mereka membunuh Asyam itu karena 
keliru. 


pn af” SL IA “Ag 


Aek EA 2 KELAK, 


Hae 
7 2 Pen 5 bah “ 
Kak na mad NOS £ Kas xAc 1 
AAL at ai Pa 2. 
3 C2 ai Polo » « aa | 


3356 Dan dari "Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari 
datuknya: Sesungguhnya Nabi saw. memutuskan, bahwa diyat itu 
diwarisi oleh ahli-ahli warisnya orang yang terbunuh menurut 
faraidI (ketentuannya) masing-masing. (HR Imam yang lima 
kecuali Tirmidzi). 


Or DL aa 


LAPAK Si 2 Ibopo 3 XY ov 


141) Diyat ialah denda karena pembunuhan (pen). 
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3357. Dan dari Ourrah bin Da'mush, ia berkata: Aku 
sendiri bersama pamanku pernah menghadap Nabi saw., lalu 
bertanya, Ya Rasulullah! Diyat ayahku itu di tempat (paman) ini, 
karena itu suruhlah dia menyerahkan diyat itu kepadaku sedang 
ayahku terbunuh di zaman jahiliyah. (Begitulah) lalu Rasulullah 
saw. bersabda, “Berikanlah kepadanya diyat ayahnya”. 
Kemudian Ourrah juga bertanya: Apakah ibuku ada hak? 
Rasulullah saw. menjawab: Ya. Scdang diyatnya sebanyak 100 
unta. (HR Bukhari dalam Tarikhnya) 142) 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Perkataan "Seorang pembunuh tidak 
mendapat waris sama sekali” itu dijadikan dalil oleh orang yang 
berpendapat, bahwa secara mutlak pembunuh tidak mendapat 
hak waris, baik pembunuhannya dengan sengaja ataupun 
karena keliru. Begitulah pendapat Imam Syafi'i, Abu Hanifah 
dan kawan-kawan dan kebanyakan ahli ilmu. Mereka ini juga 
mengatakan: Bahwa pembunuh tidak mendapat waris baik dari 
harta orang yang terbunuh itu sendiri maupun harta yang berasal 
dari diyat. 

Perkataan “Dari diyat suaminya” itu menunjukkan, bahwa 
seorang istri dapat hak waris dari diyat suaminya sebagaimana dia 
juga berhak mendapat waris dari harta suaminya sendiri. 

Ibnu Taimiyyah berkata dalam Al-Ikhtiyarat: Jika ada dua 
orang yang saling menjadi ahli waris meninggal dunia, tetapi tidak 
diketahui siapa yang meninggal dunia lebih dahulu, maka satu 
sama lain tidak bisa mendapat waris. Inilah pendapat Malik, Abu 


—a— 


142) Bukan Shahih Bukhari. (pen). 
































Hanifah dan Syafi'i. Dan orang yang menyuruh membunuh ahli 
warisnya juga tidak mendapat waris sekalipun tanggungannya itu 
sudah dilunasi. Selesai. 


(14). BAB: PARA NABI TIDAK DAPAT DIWARISI 


aa Neta, SIA X6 Nex YON 


X1 » 
PA AAN 


3358. Dari Abu Bakar As Siddig ra. dari Nabi saw. ia 
bersabda, "Kami tidak dapat diwarisi, apa yang kami 
tinggalkannya itu sebagai shadagah”. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). | 


211e PU re 
«3 YA NAAR RAN NY NYANA SIN OA 
g 36 La P, p PF) 
CNN SANG IE JG JP 


ISA BASA Aa Per ek 


sena Neta 2 Kega TAAN 
Aaj 1G 


3359. Dan dari Umar sesungguhnya ia pernah berkata 
kepada Utsman, Abdurrahman bin 'Auf, Zubair, Sa'd, Ali serta 
Abbas: Dengan nama Allah yang dengan idzin-Nya langit dan 
bumi ini tegak, aku akan bertanya kepada kalian, apakah kalian 
mengetahui, bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda, "Kami 
tidak dapat diwarisi, apa yang kami tinggalkannya itu sebagai 
shadagah?” Mereka menjawab: Ya. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 
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3360). Dan dari Aisyah ra. sesungguhnya istri-istri Nabi saw. pernah 
bermaksud mengutus Utsman kepada Abu Bakar ketika Nabi 
wafat untuk menanyakan kepada Abu Bakar tentang warisan 
mereka (dari peninggalan Nabi). lalu oleh Aisyah dijawab: 
Buk”nkah Nabi saw. telah bersabda, “Kami tidak dapat diwarisi. 
apa yang kami tinggalkannya itu scbagai shadagah?” (HR 
Ahmad. Bukhari dan Muslim). 


nh 27 AG. Ik PMK 


» HARU AKA Bea GLINNN 
yr ak, MAA DAA na Sad 


- Pap 3 It setan MA seapraan 
MAS giaa 200 A3 IP 33 MEA 


3361. Dan dari Abu Hurairah. ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda, “Ahli warisku tidak akan mendapat bagian warisan 
(dariku) satu dinar pun. apa yang kutinggalkan sclebih dari 
nafkah buat istriistriku dan biaya untuk pembantuku adalah 
shadagah”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


Wa EA, 3 AV 


“ Y, 









































3362. Dan dalam satu lafal bagi Ahmad (Nabi bersabda), 
”Ahli warisku tidak akan mendapat warisan (dariku) satu dinar 
dan satu dirham pun”. 


9. 11 C3 Yg 
(ea BS 2 Pep NAN 
” Pd - (4 1 « hg 7 4 2 £ 
25 ENI SA SIN 
p. P4 


22 Aa AN LA WAS Ka 
Sange: NS Cegpo A Ye A1 PEN AYAT 


- 
- £ 


"puya 0 2 SG MN NA Un, G 
SN tag LAL doa ot 
MIL NUN LA R31, LA 
Ogan ob a Sp“ Aga «Gods Usayo 
— ng Pn Nag , 
2 aFabin poly 2 UAS Yaa Gaia 


3363. Dan dari Abu Hurairah, sesungguhnya Fathimah ra. 
pernah bertanya kepada Abu Bakar: Siapakah yang akan 
mewarisimu apabila engkau telah meninggal dunia? Ia menjawab: 
Anakku dan keluargaku. Lalu Fathimah berkata: Kalau begitu 
mengapa kami tidak dapat mewarisi (harta) Nabi? Abu Bakar 
menjawab: Karena aku pernah mendengar Nabi saw: bersabda, 
"Sesungguhnya Nabi tidak bisa diwarisi”, tetapi aku akan 
menanggung orang yang pernah ditanggung Rasulullah saw. dan 
aku akan memberi nafkah orang yang pernah diberi nafkah 
Rasulullah saw. (HR Ahmad dan Tirmidzi, dan Tirmidzi 
mengesahkannya). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Zhahirnya hadis-hadis tersebut dalam bab 
ini, menunjukkan bahwa nabi-nabi itu tidak dapat diwarisi, dan 
semua harta yang mereka tinggalkan adalah sebagai shadagah. Ini 
tidak bertentangan dengan firman Allah yang berbunyi: 
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“Dan Sulaiman mewarisi Daud”. 


Maka yang dimaksud dengan "waris" dalam ayat itu ialah 
mewarisi ilmu sebagaimana dijelaskan oleh-segolongan Ulama 
ahli tafsir. 

Perkataan "tetapi saya akan tanggung orang yang pernah 
ditanggung Rasulullah saw. dan seterusnya” itu menunjukkan, 
bahwa seorang khalifah, pengganti Rasulullah saw. harus 
menanggung orang yang pernah ditanggung oleh Nabi dan 
memberi nafkah orang yang pernah diberi nafkah oleh Nabi. 








(.. KITABUL TAI 
(MEMERDEKAKAN HAMBA) 


1. BAB: ANJURAN UNTUK MEMERDEKAKAN HAMBA 


AA Ot (da 
AAN NT sala YEN SAYUE 


22 Jai CA Lane P3 € 


LAU Can uas ena Hedi 9g 
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3364. Dari Abu Hurairah r.a dari Nabi saw., ia bersabda, 
”Siapa yang memerdekakan hamba perempuan muslimah maka 
Allah akan membebaskan orang yang memerdekakannya dengan 
setiap anggota hamba itu dari (api) neraka sehingga kemaluannya 


dengan kemaluan hamba itu”. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 


Ha Taka GPS AYO 

CAN HA bro Go BN AA 
k— Sandera 
A- LAGU ANTA ATA 
JG KIE ratna GEA 
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3365. Dan dari Salim bin Abi Ja'ad dari Abi Umamah dan 
lainnya dari para Shahabat Nabi saw., yakni dari Nabi saw., ia 
bersabda, "Siapapun Muslim yang memerdekakan seorang 
(hamba) Muslim maka dialah sebagai pelepasnya dari neraka, ia 
akan dibalasi (dengan) setiap: anggota hamba itu (pada) setiap 
anggotanya dan siapa saja Muslim yang memerdekakan dua orang 
(hamba) perempuan Muslimah maka keduanya sebagai pelepas 
dari neraka, ia akan dibalasi (dengan) setiap anggota hamba- 
hamba itu (pada) setiap anggotanya”. (HR Tirmidzi dan ia 
mengesahkannya). 


7 o Ce pia G 
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3366. Dan oleh Imam Ahmad dan Abu Daud semakna 
dengan hadis di atas dari Ka'ab bin Murrah atau Murrah bin 
Ka'ab as-Sulami dan Abu Daud menambahkan dalam riwayatnya 
itu, "dan siapa saja perempuan Muslimah yang memerdekakan 
seorang (hamba) Muslimah maka dialah sebagai pelepasnya dari 
neraka, ia akan dibalasi dengan setiap anggota dari hamba itu 
(pada) anggotanya”. 
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3367. Dan dari Abu Dzar, ia berkata: Aku pernah 
bertanya, ya Rasulullah, amal apakah yang lebih utama? Ia 
menjawab, "Iman kepada Allah dan jihad fi sabilillah”. Abu Dzar 
berkata: Aku bertanya (lagi): Hamba yang bagaimanakah yang 
lebih utama dimerdekakan? Ia menjawab, "Yang lebih disukai 
oleh pemiliknya dan lebih tinggi harganya”. (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 


9 Lg uat Kaget” 


AA EA, SBI EPA SGAKU 
1 yg 0gy 9 Ka P7 Pa PA Kn 5 
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3368. Dan dari Maimunah binti Harits, bahwa ia pernah 
memerdekakan seorang (hamba) walidah 143) miliknya sedang ia 
tidak meminta idzin kepada Nabi saw., maka ketika hari 
gilirannya di mana Nabi saw. berada di (tempat)-nya, ia bertanya: 
Ya Rasulullah, apakah engkau merasa bahwa aku telah 
memerdekakan (hamba) walidahku? Nabi saw. bertanya (pula), 
"Apakah telah engkau lakukan?” Ia menjawab: ya begitulah. 
Nabi saw. bersabda, "Alangkah baiknya kalau seandainya engkau 
berikan saja hamba itu kepada bibi-bibimu maka lebih besar 
pahalamu”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


143) Walidah/ummu walad ialah hamba perempuan yang memiliki anak dari 
hasil percampurannya dengan tuannya dah hamba yang demikian akan merdeka 
sepeninggal tuannya: (Lihat hadis no. 3402) (Pen). 
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Hadis ini menunjukkan atas bolehnya seorang istri beramal 
kebujikan tanpa idzin suaminya dan bahwasanya silaturrahim itu 
lebih utama dari pada memerdekakan hamba. 

x 


SALE IE ar SE AYU 
Ai JA BG SARA 
KIE ir Aa 5 


3369. Dan dari Hakim bin Hizam, ia berkata: Aku pernah 
bertanya: Ya Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang:hal-hal 
yang pernah kuamalkan di masa Jahiliyah seperti sedekah, 
memerdekakan hamba dan silaturrahim, apakah aku akan 
memperoleh pahala? Nabi saw. menjawab, "Engkau masuk Islam 
dengan memperoleh (pahala) kebaikanmu termasuk kebaikanmu 
di masa lalu (masa Jahiliyah)”. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 


1 
& 


J 
au 
a 


. 


Hadis ini dijadikan alasan, bahwa kafir harbi (musuh) itu 
tindakannya dalam memerdekakan hamba dipandang sah 
(berlaku) dan kalau tindakannya itu dipandang sah maka ia 
berhak atas harta pusakanya. 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Hadis-hadis dalam bab ini 
menunjukkan, bahwa memerdekakan hamba itu termasuk amal 
gurbah (mendekatkan diri kepada Allah) yang menyebabkan 
pelakunya selamat dari api neraka dan bahwasanya 
memerdekakan hamba laki-laki itu lebih utama dari pada hamba 
perempuan. 
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Perkataan "yang lebih disukai oleh pemiliknya” itu, sebab 
memerdekakan hamba seperti itu tidak akan terjadi melainkan 
atas dasar ikhlas sebagaimana firman Allah (yang artinya), 
"Kamu sekali-kali tidak akan memperoleh kebaikan (yang 
sempurna) sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang 
kamu cintai”. (OS. 3:92). 


Perkataan "Engkau masuk Islam dengan memperoleh 
(pahala) kebaikanmu di masa lalu (Jahiliyah)" itu, menunjukkan 
bahwa amal-amal kebaikan yang dilakukan oleh orang kafir 
sewaktu masih dalam keadaan kafirnya itu akan diperhitungkan 
apabila ia kemudian masuk Islam. Hadis ini mentakhshish 
(mengecualikan) keumuman hadis (yang berbunyi): 

LA 3 ga II 8 e' 
IU EM 

“Islam itu menutup apa (yang dilakukan pemeluknya) 
sebelumnya (yakni sebelum masuk Islam)”. Sedang tertutupnya 
dosa-dosa orang kafir sebab masuknya Islam itu disyaratkan 
dengan baiknya orang itu setelah masuk Islam sebab ada riwayat 
dari Imam Muslim dalam kitab.Shahihnya dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia pernah berkata: 


Pd Pe Pe Un SL Ing 


: A3 aa ha ad 
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Kami pernah bertanya: Ya Rasulullah, apakah kami akan 
disiksa atas apa yang pernah kami lakukan di masa Jahiliyah? Ia 
menjawab, "Siapa yang berbuat baik setelah masuk Islam maka ia 
tidak akan disiksa atas apa yang idlakukan di masa Jahiliyah dan 
siapa yang tetap berbuat kejahatan sesudah masuk Islam maka 
akan disiksa (apa yang ia lakukan) sebelum dan sesudah (masuk 
Islam)”. 


Dan hadis Hakim menunjukkan, bahwa orang kafir yang 
memerdekakan hamba sewaktu masih dalam keadaan kafirnya itu 
dipandang sah dan ia akan dipahalai apabila kemudian hari ia 
masuk Islam, demikian pula sedekah dan silaturrahimnya.. 
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2. BAB: MEMERDEKAKAN HAMBA DENGAN SYARAT 
HAMBA YANG DIMERDEKAKAN ITU 
HARUS BERKHIDMAT KEPADANYA 
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3370. Dari Sufainah (Abu Abdurrahman), ia berkata: Aku 
dimerdekakan oleh Ummu Salamah dan ia memberi syarat 
kepadaku agar supaya aku melayani Nabi saw. selama hidupnya. 
(HR Ahmad dan Ibnu Majah). 
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3371. Dan dalam lafal lain (dikatakan): Aku dahulu adalah 
hambanya Ummu Salamah lalu ia berkata: Aku akan 
memerdekakanmu dan aku mensyaratkan kepadamu agar supaya 
engkau melayani Nabi saw. selama hidupmu. Aku menjawab: 
Kalau seandainya engkau tidak memberi syarat kepadaku (seperti 
itu) toh aku tidak akan meninggalkan Nabi saw. selama hidupku. 
Kemudian ia memerdekakan aku dan mensyaratkan kepadaku 
(dengan syarat tersebut). (HR Abu Daud). 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini dijadikan dalil atas 
sahnya memerdekakan (hamba) yang digantungkan dengan suatu 
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syarat. Ibnu Rusyd berkata: Ulama tidak ada yang berbeda 
pendapat, bahwa apabila seorang hamba dimerdekakan oleh 
tuannya dengan syarat harus melayaninya selama hidupnya, maka 
kemerdekaan itu belum sempurna sebelum terpenuhinya syarat 
tersebut. Sedang Ibnu Ruslan berkata: Mereka (Ulama) berbeda 
pendapat tentang masalah ini, yaitu Ibnu Sirin berpendapat, 
bahwa syarat tersebut menjadi tetap, sedang Imam Ahmad 
pernah ditanya tentang masalah ini lalu jawabnya: Syarat 
pelayanan itu boleh dibeli dari orang (tuan) yang mensyaratkan 
itu, Ia ditanya: Dibeli dengan dirham? Ia menjawab: Ya 
begitulah. Selesai. 


Ibnu Taimiyyah berkata di dalam al-Ikhtiyarat: Apabila 
seorang penjual mensyaratkan, bahwa barang yang dijual itu 
harus diambil manfaatnya oleh orang lain (bukan pembelinya) 
dalam masa tertentu maka menurut pendapat teman-teman kami 
adalah boleh, karena mereka beralasan dengan hadis Ummu 
Salamah tersebut, di mana ia memerdekakan hambanya 
(Sufainah) dengan syarat hamba itu harus melayani Nabi saw. 
selama hidupnya. 


3. BAB: ORANG YANG MEMILIKI HAMBA 
YANG MASIH MAHRAMNYA SENDIRI 
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3372. Dari Abu Hurairah r.a, ia berkata: Rasulullah saw. 

bersabda, "Tidaklah seorang anak membalas orang tuanya 

melainkan manakala ja mendapatkan orang tuanya itu sebagai 

hamba lalu ia belinya kemudian ia merdekakannya”. (HR Jamaah 
kecuali Bukhari). 
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3373. Dan dari al-Hasan dari Samurah, bahwa Nabi saw. 
perah bersabda, "Siapa yang memiliki (hamba) yang masih 
mahramnya sendiri maka hamba itu (otomatis) menjadi 
merdeka”. (HR Lima Imam kecuali Nasai). 
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3374. Dan dalam lafal lain oleh Imam Ahmad (dikatakan). 
“Maka hamba itu merdeka”. 
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an 3375. Dan oleh Abu Daud dari Umar bin Khaththab (yang 
diriwayatkan) secara Mauguf seperti hadis Samurah tersebut di 
atas. 


“n 


2-1 7 Pa Tu ad €: KA #1 
SEE Sea 


IRAMA IA AA 5 
“KAU GAS gal TePA ar CE PN 


Ly J0 091 ALL IA. LNG RN 
Map AL LI J3 2119 va Ly 


z Slot z 


3376. Dan Anas meriwayatkan, bahwa pernah ada 
beberapa orang laki-laki dari Anshar minta idzin kepada Nabi 
saw. lalu mereka berkata: Ya Rasulullah, idzinkanlah kami 
membiarkan (membebaskan) tebusan putra saudara perempuan 
kita yaitu Abbas. Kemudian Nabi saw bersabda, "Jangan kamu 
membebaskan sedirham pun dari dia”. (HR Bukhari). 
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Ini menunjukkan. bahwa apabila dalam harta rampasan 
(zhanimah) itu terdapat hamba yang masih ada pertalian mahram 
bagi salah seorang vang berhak atas ghanimah itu, di mana 
bagiannya belum jclas, maka hamba itu tidak secara otomatis 
menjadi merdeka. scbab Abbas adalah mahram dari Nabi saw. 


clan juga dari Ali r.a. 
x 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Perkataan "Tidaklah seorang 
anak membalas” itu, yakni membalas dengan hartanya apa yang 
menjadi haknya orang tua kecuali dengan membelinya lalu 
memerdekakannya. Melihat zhahirnya hadis ini menunjukkan, 
bahwa hamba (yang masih ada pertalian mahram) tersebut tidak 
dapat menjadi merdeka dengan semata-mata dibeli tetapi harus 
dimerdekakannya. Demikian menurut Ulama Zhahiriyah, sedang 
yang lain berpendapat. bahwa dengan dibeli maka secara 
otomatis hamba tersebut jadi merdeka. 


Perkataan "dza rahimin” itu, kata “rahim” itu asal artinya 
"tempat terciptanya janin” kemudian dipergunakan dalam arti 
“setiap orang yang ada pertalian nasab yang haram dinikah”. 


Perkataan “mahram” itu, disebut juga ”muharram" 


yaitu orang (kerabat) yang haram dinikah. Ibnu Katsir berkata: 
Menurut pendapat sebagian besar Ulama dari kalangan Shahabat 
Nabi, Tabr'in, Abu Hanifah dan teman-temannya dan Imam 
Ahmad, bahwa orang yang memiliki (hamba) yang masih ada 
pertalian mahram maka hamba itu otomatis menjadi merdeka. 
baik laki-laki atau perempuan. 


4. BAB: ORANG YANG MENCINCANG HAMBANYA 
MAKA OTOMATIS HAMBA ITU JADI MERDEKA 


2 yu IL 27 Te PU TE NA 
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3377. Dari Ibnu Juraij dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya 
dari datuknya (Abdullah bin Amr), bahwa Zinba' (Abu Ruh) 
mendapatkan  bujangnya (hambanya) bersama hamba 
perempuannya lalu ia potong hidungnya, kemudian hamba itu 
datang kepada Nabi saw. lalu Nabi saw. bertanya, "Siapa yang 
berbuat begini kepadamu?” Ia menjawab: Zinba'. Laiu Zinba' 
dipanggil oleh Nabi saw. kemudian Nabi bertanya, ”Apa yang 
menyebabkan engkau berbuat begitu?" Ia menjawab: Ia telah 
berbuat demikan dan demikian. Kemudian Rasulullah saw. 
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bersabda (kepada hamba itu), "Pergilah, engkau sekarang telah 
merdeka”. Lalu hamba itu bertanya: Ya Rasulullah, siapakah 
pengurus diriku ini? Nabi saw. menjawab, ”Pengurusmu adalah 
Allah dan Rasul-Nya”. Lalu Nabi saw. memesankan (pengurusan) 
bekas hamba itu kepada kaum Muslimin. Maka tatkala Nabi saw. 
telah wafat, datanglah bekas hamba itu kepada Abu Bakar lalu ia 
berkata: (Aku datang karena ada) pesan dari Rasulullah saw. 
Kemudian Abu Bakar menjawab: Ya, kami akan menjamin 
nafkahmu dan keluargamu lalu Abu Bakar menjamin nafkahnya 
sehingga ia wafat, kemudian setelah Umar diangkat sebagai 
khalifah maka bekas hamba itu datang kepadanya lalu ia berkata: 
(Aku datang karena ada) pesan dari Rasulullah saw. Umar 
menjawab: Ya, lalu engkau hendak ke mana? Ia menjawab: Ke 
Mesir. Rawi berkata: Kemudian Umar berkirim surat kepada 
Gubernur Mesir, agar supaya memberi bekas hamba itu sebidang 
tanah untuk dijadikan sumber penghidupannya. (HR Ahmad). 
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3378. Dan dalam riwayat Abu Hamzah as-Shairafi (ia 
berkata): Amr bin Syu'aib telah menyampaikan kepadaku dari 
ayahnya dari datuknya, ia berkata: Pernah ada seorang laki-laki 
datang kepada Nabi saw. sambil berteriak, lalu Nabi saw: 
bertanya: Ada apa? Ia menjawab: Tuanku telah melihat aku 
mencium hamba perempuannya lalu ia memotong kemaluanku. 
Kemudian Nabi saw. bersabda, "Hadapkanlah orang itu 
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kepasiakut” Lulu hamba itu mencarinya tetapi tidak berhasil 
menemukannya. Kemudian Rasulullah saw. bersabda, "Pergilah 
karena engkau telah merdeka”. (HR Abu Daud dan Ibnu 


Majah) 
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3379.a Dan Ibnu Majah menambah: Hamba itu bertanya: 
Siapakah orang yang akan menolongku ya Rasulullah? Rawi 
berkata: Hamba itu bertanya lagi: Bagaimana pendapatmu jika 
aku diperhamba (lagi) oleh bekas tuanku? Kemudian Rasulullah 
saw. menjawab, “Setiap mukmin atau muslim wajib 
(menolongmu)”. 


A2 31, Ge Ih 3, 
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3379.b Dan diriwayatkan, bahwa pernah ada seorang laki- 
laki mendudukkan hamba perempuannya di atas tempat 
penggorengan yang panas schingga membakar pantatnya, lalu 
hamba itu dimerdekakan oleh Khalifah Umar dan membalas laki- 
laki itu dengan suatu pukulan. (Diceritakan oleh Imam Ahmad 
menurut riwayat Abu Manshur, Imam Ahmad berkata: Aku 
sependapat dengan tindakan Umar itu). 


Penjelasan: 
Syarih rahimahullah berkata: Hadis-hadis dalam bab ini 


menunjukkan, bahwa mencincang (hamba) adalah termasuk 
faktor yang menyebabkan hamba itu menjadi merdeka. Tetapi 
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masih diperselisihkan, apakah kemerdekaan itu dapat terjadi 
secara otomatis dengan adanya tindakan itu atau tidak. Di dalam 
kitab al-Bahr diceritak:.n-dari Ali, al-Hadi, al-Mu'ayyid billah dan 
Ulama Irak, bahwa dengan semata-mata dicincang itu tidak dapat 
secara otomatis hamba itu jadi merdeka selama tuannya tidak 
menyatakan kemerdekaannya, kemudian jika tuannya tetap 
bertahan tidak mau memerdekakannya maka Hakimlah yang harus 
bertindak. Imam Malik, Laith, Daud dan Auza'i berkata: 
Perbuatan tersebut dapat secara otomatis menyebabkan 
kemerdekaannya. Di dalam kitab al-Bahr juga diceritakan dari 
sebagian besar (Ulama). bahwa orang yang mencincang hamba 
orang lain maka hamba tersebut tidak dapat menjadi merdeka 
karenanya, Sedang Auza'i (menyatakan), bahwa hamba tersebut 
merdeka tetapi si pelaku kejahatan itu harus mengganti harganya 
kepada pemiliknya. Selesai. 


Ibnu Taimiyyah berkata di dalam al-Ikhtiyarat: Apabila 
seorang pemilik hamba memaksa hambanya berbuat kekejian 
maka hamba itu menjadi merdeka. Demikian salah satu dari dua 
pendapat dalam madzab (Hanbali). 


5. BAB: ORANG YANG MEMERDEKAKAN HAMBA 
YANG DIMILIKI SECARA KONGSI 
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3380. Dari Ibnu Umar r.a., bahwa Nabi saw. bersabda, 
“Siapa yang memerdekakan hamba yang (dimiliki) secara kongsi 


sedang ia mempunyai harta yang cukup untuk harga hamba itu 
maka harga hamba itu harus ditaksir dengan harga yang pantas 


7 14 ot 23, 


CAN 
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bemmulan in bayarkan kepada anggota-anggota kongsinya hak- 
jwk mereka dan (dengan demikian) menjadi merdekalah hamba 
Iu was namanya: dan jika tidak (dengan cara begitu) maka 
hamba itu menjadi merdeka atas namanya apa yang menjadi 
bagiannya saja”. (HR Jamaah). 


fu Lp PM 2 Atur 
«(ED c D9 2 3 pda. AR KIr XYA 
3381. Dan Daraguthni dan ia adiaemeda. "dan hamba 
itu tetap berstatus hamba dengan harganya yang tersisa”. 
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3382. Dan dalam riwayat lain yang disepakati oleh Ahmad, 
Bukhari dan Muslim (dikatakan), "Siapa yang memerdekakan 
seorang hamba (yang menjadi milik) antara dirinya bersama 
orang lain, maka hamba itu ditaksir harganya dengan taksiran 
yang pantas, tidak terlalu rendah dan tidak terlalu tinggi, lalu 
hamba itu menjadi merdeka atas namanya, jika ia memang 
mampu”. 


ai (3, taft N 
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3383. Dan dalam riwayat lain (dikatakan), “Siapa yang 
memerdekakan seorang hamba yang (dimiliki) di antara dua 


orang maka jika ia mampu, hamba itu ditaksir harganya 
kemudian ia merdekakan hamba itu”. (HR Ahmad dan Bukhari). 
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3384. Dan dalam riwayat lain (dikatakan), “Siapa yang 
memerdekakan seorang hamba yang (dimiliki) secara kongsi 
maka ia wajib memerdekakan hamba itu seutuhnya, yaitu jika ia 
mempunyai harta senilai harga hamba itu maka ditaksir dengan 
taksiran yang pantas dan kepada rekan-rekan sekongsinya 


diberikan hak-hak mereka kemudian ia membebaskan (hamba 
itu)”. (HR Bukhari). 
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3385. Dan dalam riwayat lain (dikatakan), “Siapa yang 
memerdekakan bagiannya dari seorang hamba atau bagiannya 
dari hamba yang (dimiliki secara kongsi) sedang ia memiliki harta 
yang cukup untuk harga hamba itu maka hamba itu ditaksir 
harganya dengan taksiran yang pantas. kemudian hamba itu 
dimerdekakan”. (HR Ahmad dan Bukhari). 
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3386. Dan dalam riwayat lain (dikatakan). "Siapa yang 
memerdekakan seorang hamba yang (dimiliki secara kongsi) 
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maka humba su merdeka dengan (dibayarnya) sisa harganya 
apabila ta memiliki harta yang cukup untuk harga hamba itu”. 
(IIK Muslim dan Abu Daud). 
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3387. Dan dari Ibnu Umar, bahwa ia pernah berfatwa 
tentang hamba atau amat yang dimiliki secara kongsi lalu salah 
seorang anggota kongsi itu bermaksud memerdekakan apa yang 
menjadi bagiannya. Ibnu Umar berkata: Ia wajib 
memerdekakannya apabila ia mempunyai harta yang cukup untuk 
harga hamba itu dengan taksiran yang pantas dan diserahkanlah 
kepada rekan-rekan sekongsinya itu bagian-bagian mereka lalu ia 
membebaskan (hamba itu). Ibnu Umar memberitakan bahwa 
cara ini dari Nabi saw. ( R Bukhari). 
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3388. Dan dari Abil Mulaih dari ayahnya, bahwa pernah 
ada seorang laki-laki dari kaum kita memerdekakan bagiannya 
dari seorang hamba (yang dimiliki secara kongsi) kemudian hal 
itu disampaikan kepada Nabi saw. lalu Nabi saw. menyuruh 
aa pg hamba itu sepenuhnya dengan hartanya dan ia 
Aa Allah Azza wa Jalla tidak mempunyai sekutu”. (HR 
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3389. Dan dalam lafal lain (dikatakan), "Di 
n), "Dia m 
secara utuh, Allah tidak mempunyai sekutu”. (HR MAKE 
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3390. Dan oleh Abu Daud semakna dengan hadis di atas. 
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3391. Dan dari Ismail bin Umayah dari ayahnya dari 
datuknya, ia berkata: Mereka mempunyai seorang bujang 
(hamba) namanya Thahman atau Dzakwan kemudian ia 
dimerdekakan separuh harganya oleh datuknya lalu hamba itu 
menghadap Nabi saw. kemudian Nabi saw. “bersabda 
engkau merdeka untuk (sebagian hargamu) yang sudah dibebaskan 
dan tetap sebagai hamba untuk (sebagian hargamu) yang belum 
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dibebaskan”. Rawi berkata: Maka Thahman atau Dzakwan 
melayani tuannya hingga meninggal dunia. ( R Ahmad). 
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3392. Dan dari Abu Hurairah r.a dari Nabi saw.. bahwa ia 
bersabda, “Siapa yang memerdekakan seorang hamba pada 
sebagian harganya maka ia wajib  memerdekakannya 
(sepenuhnya) dengan hartanya, kalau ia tidak memiliki harta 
maka hamba itu harus ditaksir dengan taksiran yang pantas 
kemudian diserahkan bagian orang yang tidak ikut 
memerdekakan itu tanpa harus ikut dibcbani”. (HR Jamaah 
kecuali Nasai). 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Imam Baihagi telah 
mengkopromikan antara hadis Ibnu Umar (3380) dengan hadis 
Abu Hurairah (3392), bahwa makna kedua hadis itu ialah: bagi 
orang tidak mampu, apabila ia hanya memerdekakan bagian yang 
menjadi haknya saja maka hamba itu tidak dapat merdeka secara 
penuh tetapi hamba itu dapat berupaya untuk menebus dirinya 
dari sebagian harga yang menjadi hak pemilik-pemilik yang lain 
lalu membuat dirinya semacam hamba mukatab. 142) Demikian 
itulah yang dimaksudkan oleh Imam Bukhari. al-Hafizh Ibnu 
Hajar berkata: Yang jelas. bahwa upaya tersebut adalah 
kesukaan pihak (yang masih menjadi tuannya itu) sebab ada 
sabda Nabi saw. "tanpa harus ikut dibebani”. 


144) Lihat catatan kaki no. 146. 
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Ibnu Taimiyyah berkata di dalam al-Ikhtiyarat: Apabila salah 
seorang dari dua orang yang berkongsi itu memerdekakan 
seorang hamba yang menjadi haknya saja sedang ia mampu 
membeli sisa harga hamba itu (maka ia harus melakukannya). 
Demikian menurut pendapat sebagian Ulama. Dan kalau ia tidak 
mampu memerdekakan sepenuhnya maka ia harus berupaya 
untuk membebaskan hamba itu dari sisa harganya. Demikian 
menurut satu riwayat dari Imam Ahmad yang dipilih oleh teman- 
temannya. Selesai. 


6. BAB: TADBIR 145) 


FEE NE SA MIL 


2AY AL KKS Kh, ghe 59 Ar IA Ah 
MA yan Jas Mn DA YAN oto 


Landa, 


PA NI NE Tar 
ANUS ai ae ED alA 5 Cas 
z AAr yah 8 « AN 


3393. Dari Jabir, bahwa pernah ada seorang laki-laki 
mcemerdekakan seorang bujangnya (hambanya) secara tadbir, 
kemudian ia memerlukan (uang), lalu hamba itu diambil oleh 
Nabi saw. kemudian bersabda, “Siapa yang mau membeli hamba 
ini dari aku?” Lalu hamba tersebut dibeli oleh Nu'aim bin 
Abdillah dengan harga sekian dan sekian lalu uangnya diserahkan 
kepadanya (pemiliknya). (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


3 0ap P30 Aga 4 1. 

La KAN JI SP SE be D3 Xva, 
AI na For - PAN 24 
pan AN 2 ASI SS 3332 





H5) Tadbir yaitu memerdekakan hamba dengan diganiungkan seterah tuan/ 
pemilik hamba tersebut meninggal. (pen). 
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3394.a Dan dalam tafai lain Jabir berkata: Pernah ada 
seorang laki-laki dari Anshar memerdekakan seorang hambanya 
secara tadbir sedang ia memerlukan (uang) karena ia mempunyai 
hutang, lalu hamba tersebut dijual kepada Rasulullah saw. 
dengan harga delapan dirham kemudian harganya diserahkan 
kepadanya lalu ia bersabda, "Bayarlah hutangmu dan nafkahkan 
(sisanya) kepada keluargamu”. (HR Nasai). 
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3394b. Dan dari Muhammad bin Oais bin Ahnaf dari 
ayahnya dari datuknya, bahwa datuknya pernah memerdekakan 
seorang hambanya secara tadbir dan mukatab, !40) lalu hamba itu 
telah menunaikan pembayarannya yang scbagian dan masih 
tersisa sebagian kemudian tuannya meninggal. Maka mercka 
datang kepada Ibnu Mas'ud, lalu Ibnu Mas'ud berkata: Apa yang 
telah ia ambil (dari hamba itu) maka itu haknya sedang sisanya 
yang (belum dibayar), kalian tidak berhak memungut apa-apa. (R 
Bukhari dalam kitab Tarikhnya). 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Perkataan "an dubur” itu, 
artinya jalah "hamba itu akan merdcka setefah tuannya meninggal 


146) Mukatab yaitu hamba yang telah memperoleh janji dari tuannya, bahwa 
ia akan merdeka setclah membayar sejumlah uang. 
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dunai” dengan ucapan demikian: engkau merdeka sesudah aku 
ncninggal dunia, atau apabila aku meninggal dunia maka engkau 
merdcka. 


Hadis tersebut menunjukkan atas bolehnya menjual hamba 
mudabbar 147) secara mutlak tanpa diikat dengan adanya 
kefakiran dan keadaan darurat. Demikian menurut Imam Syafi'i 
dan Ahli hadis, Demikian Imam Baihagi mengutip di dalam kitab 
al-Marrifah dari sebagian besar Ahli Figih. Sedang Imam Nawami 
yang mengutip pendapat Jumhur mengatakan, bahwa menjual 
hamba mudabbar adalah tidak boleh secara mutlak sedangkan 
hadis di atas bertentangan dengan pendapat mereka. Imam Malik 
dan teman-temannya berkata: Tidak boleh menjual hamba 
mukatab kecuali kalau tuannya mempunyai hutang maka hamba 
tersebut boleh dijual untuk membayar hutangnya. 


Hadis dalam bab ini dijadikan dalil atas diperintahkannya 
memerdekakan hamba secara tadbir dan dalam hal ini tidak ada 
perbedaan pendapat di antara para Ulama. 

Perkataan “Apa yang telah ia ambil dari hamba itu maka itu 
adalah haknya. sedang sisanya (yang belum dibayar) maka kalian 
tidak berhak memungut apa-apa” itu dijadikan dalil, bahwa 
hamba mudabbar yang sckaligus sebagai hamba mukatab itu, 
statusnya sebagai mukatab tidak menghapus statusnya sebagai 
mudabbar dan hamba tersebut akan merdeka manakala telah 
berhasil salah satu di antara kcduanya. Seiesai dengan diringkas. 


7. BAB: MUKATAB 


IPA 3 AP 3 


AK EBSKI KE NN 0 
NE 2G CK Sir Ag 


Pre RA 017 Ate 
KAN GAS ERA 5 AAA 





147) Mudabbar vaita hamba yang tuannya telah berjanji untuk 
memerdekakannya setelah ta meninggal. (pen). 
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3395. Dari Aisyah r.a. bahwa Barirah meminta tolong 
kepadanya tentang pembayarannya (untuk membebaskan 
dirinya), sedang ia belum dapat memenuhi scdikit pun 
pembayarannya tersebut falu Aisyah berkata: Pulanglah kcpada 
tuanmu kemudian jika mereka suka, aku akan mcmbayar 
tebusanmu (kepada tuanmu) scdang hak waris dirimu ada 
padaku, (kalau mereka setuju demikian) maka akan kulakukan. 
Kemudian Barirah menyampaikan hal itu kepada tuannya tctapi 
mereka menolak dan mereka berkata: Jika Aisyah suka 
menjadikan (pembayaran itu) sebagai beban (hutang) maka 
silahkan sedang hak waris dirimu tetap ada pada kita. Lalu Aisyah 
menyampaikan hal itu kepada Rasulullah saw. kemudian 
Rasulullah saw. bersabda kepadanya, “Belilah dia lalu 
merdekaniah karena sesungguhnya hak waris (wala”) atas diri 
hamba itu bagi orang yang memerdekakannya”. Kemudian Rasul 
saw. berdiri dan bersabda (lagi), “Bagaimanakah gerangan orang- 
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orang yang membuat syarat-syarat yang tidak ada di dalam 
Kitabuliah? Siapa yang membuat syarat yang tidak ada di dalam 
Kitabullah maka dia tidak (memperoleh) apa-apa meskipun ia 
buat syarat itu seratus kali, (seba) syarat (yang dibenarkan oleh) 
Allah itulah yang lebih benar dan lebih kuat”. (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 


. 


Sh LA Dg AYI 
— ESA CI SA JL 


2 Eee LM -z 


3396. Dan dalam riwayat lain (dikatakan): Aisyah berkata: 
Barirah datang lalu ia berkata: Aku telah sanggup menebus diriku 
(dengan pembayaran) sembilan ugiyah, setiap tahun (aku 
mencicil) satu ugiyah dan seterusnya. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 


ea up nyai LP ENgYU TE 
AG KY PIK Sa P3 L0L9ANN 
LK Pp LING 
IS, TELAT LN KA 
5. are ad 4 an : 
“MAN Ta ESA MSI 
2 SN ND Ao 


3397. Dan dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari 
datuknya, bahwa Nabi saw pernah bersabda, "Siapapun hamba 
yang dikenakan pembayaran (untuk tebusan dirinya) sebesar 
seratus ugiyah “lalu telah ia tunaikannya hanya masih tersisa 
“ya ugiyah maka ja telah merdeka”. (HR Lima Imam kecuali 

asal). 


Sa KEGEMARAN 
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PI 
2 paloplola, & « R3 Asas KA 


3398. Dan dalam lafal lain (dikatakan), “Hamba mukatab 
(akan tetap berstatus) hamba selama masih tersisa pembayaran 
untuk tebusan dirinya (walaupun hanya) sebesar satu dirham”. 


na Pa NS LXYAA 
LOL 2 


Li Ka" “a 
AGEN MEA VANS ANE Ka Sin 
SEN APA Au M ola 5 


3399. Dan dari Umu Salamah, bahwa Nabi saw. pernah 
bersabda. "Apabila salah seorang di antara kalian (kaum wanita) 
ada yang mempunyai seorang hamba mukatab sedang hamba itu 
telah mampu untuk menunaikan PempAyaTAN untuk menebus 
dirinya, maka berhijablah dari hamba itu”. (HR Lima Imam 
kecuali Nasai dan disahkan oleh Tirmidzi). 


Perintah untuk berhijab (bertabir) dari hamba mukatab yang 
telah mampu untuk menebus dirinya itu diartikan sebagai 
perintah sunat. 


ad “ pg 7 
353: Ne P5 St 
CAN AT Ap Naga j 1th kaan AT Yi V3 PSN AT 


: eka ata, - 


3400. Dan dari Ibnu Abbas dari Nabi saw. ia bersabda, 
"Diyat yang dikenakan atas hamba mukatab menurut ukuran 
kemerdekaannya dibayar sebagaimana diyatnya orang merdcka 
dan menurut ukuran kehambaannya dibayar sebagaimana 
diyatnya hamba”. (HR Lima Imam kecuali Ibnu Majaby 
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33401.a Dan dari Ali r.a dari Nabi saw. 


“Diyat yang dikenakan atas hamba mukatab a 
ukuran pembayaran 


: iia bersabda, 
an alah menurut 
(tebusan dirinya). yang sudah ditunaikan”. 


(R Ahmad). 
“ CA GL “5 0 Ta ta. 
$ 5, 2 “Tt PAMA 
LTE LA - YEN 
G1 AI) Pu Md “ o 
TENAGA ne 
PP PAN aa TA IL GT MUKA 
#” 
y. 


2 SMS MAP. Pas k Kb 


3401.b Dan dari Musa bin Anas, 
haga) pernah memohon kepada Anas 
untuk menebus dirinya dengan secara pemb ici 
(mukatabah). sedang Anas adajah orang an Dona 
menolak, lalu Sirin pergi kepada Umar kemudian Umar beda 
(kepada Anas), Perkenankanlah ia sebagai hamba mukatab! 
Anas tctap menolak, lalu ia dipukul olch Umar dengan cemeti 
seraya membaca ayat: “Hendaklah kamu buat perjanjian dengan 


mereka itu kamu melihat ada kebaikan pz d: ska” 
Pera ATA pada mereka” — OS. 24: 


bahwa Sirin (seorang 
bin Malik (tuannya) 


ata et Ae" 


N “2 “8 17. 
ad ole erna al Ke 


t 2 AT m0 ML Ii amagka Yeah Lt PEN 
ar Pe P: . mat . » 
Na TI £ » dna SALA , kel 
TEA, LARAS RAN a ee AKP CEO 
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TS, TA la P4 AN an 1252 LS 
A8 MN Sa 3 MIA Ian NNES 3 SAN 
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-. 


, Jet Le 


3401.c Dan dari Abu Sa'id al-Magburi. ia berkata: Dahulu 
aku dibeli oleh seorang perempuan dari Bani Laits di pasar Dzil 
Hijaz dengan harga tujuh ratus dirham kemudian setelah ia 
sampai (di rumah), ia menjadikan aku sebagai hamba mukatab, 
(dengan tebusan) empat puluh ribu dirham. kemudian aku telah 
memenuhi sebagian besar pembayaran kepadanya dari tebusan 
tersebut lalu kubawa kepadanya sisanya scraya aku berkata: 
Inilah uangmu, terimalah! Tetapi ia berkata: Tidak! Demi Allah 
(aku tidak mau menerimanya) hingga aku memungutnya darimu 
dari bulan ke bulan dan dari tahun ke tahun (secara mencicil). 
Kemudian uang itu kubawa kepada (Khalifah) Umar bin 
Khaththab r.a lalu kuceritakan kepadanya kejadian itu. kemudian 
Umar berkata: Bawalah uang itu ke Baitul Mai! Lalu Umar 
mengirim utusan kepada perempuan itu (sambil mengatakan): 
Uangmu ada di Baitul Mal, sedang Abu Sa'id telah merdeka, 
maka jika engkau suka ambillah uangmu itu dari bulan ke bulan 
dan dari tahun ke tahun. Abu Sai'd berkata: Kemudian 
perempuan itu mengirim utusan lalu (utusan itu) mengambil uang 
tersebut. (R Daraguthni). 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Perkataan “mukatab” itu jalah 
orang yang berstatus sebagai hamba yang berupaya menebus 
dirinya dengan jalan mencicil kepada tuannya. 
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Perkataan “Kemudian jika mereka suka aku membayar 
tebusanmu (kepada tuanmu) tetapi hak waris dirimu ada padaku 
(kalau mereka setuju demikian) maka akan Kufakukan itu 
syarih berkata: melihat zhahirnya, Aisyah meminta agar supa 5 
hak warisnya hamba itu ada padanya apabila ia telah era aa 
seluruh tebusan, tetapi hal itu belum sampai terjadi sebab Kalau 
seandainya hal litu telah terjadi maka jatuhnya celaan itu tentu 
kepada Aisyah karena permintaan atas waris wala' itu kepada 
orang yang memerdekakan. Dan dalam hal ini Abu Usamah telah 
meriwayatkan hadis di atas dengan lafal yang dapat 
menghilangkan kemusykilan tersebut, yaitu Usamah beetata: 
bapa berkata): Jika aku menghitung sekali iddah Rain 
Sae Bi merkakan lalu hak waris wala'mu ada padaku maka 


Dari sini dapat diketahui. bahwa Ai 
! : syah bermaksud 
membelinya dengan pembelian yang sah lalu ia merdekakannya 
sebab tindakan memerdekakan itu satu dari adanya hak milik 
dan diperkuat pula oleh sabda Nabi saw. yang berbunyi: 


aer 
R3 ss “ni 
uu 3 Pa 


| : “Belilah kemudian merdekakanlah!" Hadis ini telah kita 
bicarakan terdahulu dalam Kitabul Bai' (lihat hadis no. 2869). 


Perkataan "maka ia tetap sebagai hamba” itu, yakni 
berlaku baginya hukum-hukum x Jala Ini dp Sad 
atas bolehnya menjual hamba mukatab karena ia masih teta 
berstatus scbagai hamba yang dimiliki yang boleh dijual. dihibahkan 
atau diwasiatkan. Begitulah menurut gaul gadim dari madzab Syafi'i 
dan Ahrrad. Scdang Ibnul Mundzir berkata: Barirah dijual 
dengan sepengetahuan Nabi saw. sedang ia sebagai hamba 
mukatabah tetapi Nabi saw. tidak melarangnya. Ini menunjukkan 
dengan jelas, bahwa menjual hamba mukatab itu boleh. Ibnul 
Mundzir mencgaskan: Aku tidak mengetahui sebuah hadis pun 
yang bertentangan dengan hadis tersebut dan juga aku tidak 
mengetahui ada scbuah dalil pun yang melemahkannya. Imam 
Syafi'i berkata dalam gaul jadidnya, Imam Malik dan 
Ahli Oiyas, bahwa menjual hamba mukatab itu tidak boleh 
Demikian pula menurut pendapat Ahlil Bait. Mereka berkata: 
Scbab hamba mukatab itu sudah bukan milik tuannya lagi: Ini 
didasarkan atas diharamkannya mencampuri dan menjadikannya 
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sebagai pelayan terhadap hamba tersebut. Sedang Imam Syafi'i 
mentakwil hadis Barirah, yaitu bahwa Barirah pada saat itu telah 
tua, sedang penjualannya adalah sebagai pembatalan atas 
statusnya sebagai mukatabah. Takwil seperti ini tentu 
memerlukan adanya suatu dalil. 


Perkataan “maka hendaklah ia berhijab dari padanya” itu, 
melihat zhahirnya amar di sini menunjukkan wajib, selanjutnya 
syarih berkata: Sedang garinah (tanda) yang menunjukkan bahwa 
amar di sini berarti sunat ialah hadis Amr bin Syu'aib sebab 
scorang hamba” mukatab sebelum dapat melunasi seluruh 
angsuran yang menjadi kewajibannya masih tetap berstatus 
sebagai hamba, pada hal seorang hamba boleh melihat tuan 
putrinya. Begitulah menurut sebagian Ulama Salaf, sedang hadis 
Amr bin Syu'aib dipegangi oleh sebagian besar Ulama. Mereka 
berkata: Status hukum hamba mukatab sebelum melunasi 
angsuran yang menjadi kewajibannya adalah tetap sebagai hamba 
dalam hal warisan, gishash, diyat, had, dan sebagainya. Sedang 
Ulama yang berpendapat bahwa statusnya setengah-setengah 
dengan diukur menurut banyak sedikitnya angsuran yang sudah 
dibayarkan adalah berpegangan dengan hadis Abbas dan hadis 
Ali. Selesai dengan diringkas. 


Perkataan “Sirin” itu, maksudnya ialah ayah Muhammad bin 
Sirin seorang Alim yang masyhur. 


Ayat 33 Surat 24 tersebut dijadikan dalil oleh Ulama yang 
berpendapat atas wajibnya memberikan hak kitabah 
(membebaskan diri bagi seorang hamba dengan jalan menebus 
dirinya secara angsuran). Pendapat seperti ini telah dikutip oleh 
Ibnu Hazm dari Masrug dari Dhahhag dan ditambahkan oleh al- 
Ourthubi dari Ikrimah, juga Imam Syaff'i. begitu pula pendapat 
Ulama Zhahiriyah dan yang dipilih oleh at-Thabari dan 
diceritakan di dalam kitab al-Bahr dari Atha' dan Amr bin Dinar. 
Ishag bin Rahawaih berkata: Kitabah itu wajib manakala 
memang diminta oleh hamba yang bersangkutan. Sedang Jumhur 
berpendapat tidak wajib dan mereka menyanggah tentang 
penafsiran ayat (OS. 24: 33) tersebut dengan berbagai alasan 
antara lain sebagaimana dikatakan Abu Sa'id al-Ushthukhari, 
bahwa dalam ayat tersebut ada satu garinah (tanda) yang 
menunjukkan bahwa amar dalam ayat ini tidak wajib, yaitu 
firman Allah "jika kamu melihat kebaikan pada mereka” 
sehingga apakah hamba itu akan diberikan hak mukatabah atau 
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tidak adalah diserahkan kepada ijtihad tuannya, sedang apabila 
tuannya memandang tidak ada kebaikan pada si hamba itu maka 
tidak wajib. Di sini jelas menunjukkan, bahwa amar dalam ayat 
itu tidak menunjukkan wajib. Sedang fi'liyah (tindakan) Umar r.a 
terhadap kasus Abu Sa'id al-Magburi tersebut dijadikan dalil oleh 
orang yang tidak mensyaratkan angsuran dalam pembayaran 
tebusan (kitabah), selanjutnya syarih berkata: Walhasil, angsuran 
itu hukumnya boleh menurut kesepakatan Ulama, demikian 
diceritakan di dalam Fat-hul Bari, sedang pendapat yang 
menyatakan angsurang sebagai syarat atau suatu keharusan 
adalah tidak mempunyai sandaran sama sekali. Selesai dengan 
diringkas. 


8. BAB: TENTANG UMMUL WALAD 


g Meriah ATA - . Le 1 
2 (A3 J8 “bo CN SAN GENN 


3. 33 GO YA RK ah Pn bela" 
2 . 3 “ .. 5 .. - 
« Aa Ia PKH 3 Baya 3 Ata 


s dplenha P1 ol, - 


3402. Dari Ibnu Abbas dari Nabi saw., ia bersabda, “Siapa 
yang mencampuri amatnya (hamba perempuannya) kemudian 
amat itu melahirkan anak dari hasil percampuran itu maka hamba 
itu akan merdeka apabila tuan (yang mencampuri itu) telah 
meninggal dunia”. (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 


1 0 (3 


- 4 ? Ld on. 
CARA Sa 3 JAWA, 2 GK 


| ey - An 7. 57 "7 Ao og 
3 Please gan ya JB Asa Da ye katana 


3403. Dan dalam lafal lain (dikatakan), "Siapa saja hamba 
perempuan yang melahirkan (anak) dari (hasil percampurannya 
dengan) tuannya maka ia akan merdeka sepeninggal tuannya itu” 
atau Nabi saw. bersabda, ”sesudahnya”. (HR Ahmad). 
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3404. Dan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Pernah ibunya 
Ibrahim disebut-sebut di sisi Rasulullah saw. lalu ia bersabda, Ia 
telah dimerdekakan oleh anaknya”. (HR Ibnu Majah dan 


Daraguthni). 


| K3 ro “(IL , 
2) ) 33 2 “A Pa dah 5 -.. Sei . 

3 AAS KAT Bi Y Pokana 1 
P Ad 

Ag pa? LA bentar 

Pa KE-UA - AA £ Fade 

BA 01 Jeng PAN der $ 

4 5 ea 

GAN du, done 

3405. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Pernah ada seorang laki- 

laki Anshar bertanya: Ya Rasulullah, kami mendapatkan 

-tawanan “tetapt kami ingin menjual, lalu bagaimanakah 

pendapatmu tentang 'az!?!48) Kemudian Nabi saw, menjawab, 

”Apakah kalian benar-benar melakukan hal itu? Tidak, kamu 

jangan melakukan hal itu sebab tidak ada sebuah benih insan 


yang telah ditentukan oleh Allah agar supaya keluar melainkan 
mesti keluar”. (HR Ahmad dan Bukhari). 


148) 'Azl yaitu senggama putus (coitus intruptus). (pen). 
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3406.a Dan dari Ibnu Umar dari Nabi i 
melarang penjualan ummahatul aulad Pena Pa 
ant egeka tidak boleh dijual, tidak boleh digadaikan dan tidak 

oleh diwariskan: Mereka boleh dicampuri oleh tuannya selama 
hidupnya dan apabila tuannya meninggal dunia maka hamba it 
menjadi merdeka”. (HR Daraguthni). i 


Pes 3 2 11 Go CI. 9 9 


” 


. 
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1 Ba Dan Imam Malik meriwayatkan dalam Muwaththa' 
an araguthni dari sanad lain (yaitu) dari Ibnu Umar dari Umar 
yang berasal dari ucapan Umar sendiri dan itulah yang lebih sah. 


aer, 


In” LL 35 at 2/A, 
$ DN yar dag Sl plane 03 NAN 
Ay Belt AA NAMA 3, AA 
(3-0 PA EN ANA PAN CA Pan sari 
PPPA PPN 2 EN 2 


3407. Dan dari Abuz Zubair dari Jabir, b ia pern 
, bahwa ia ah 
mendengar Jabir berkata: Kami menjual tawanan-tawanan kami 


149) Ummahatul aulad, jama' dari ummul Walad (lihat. cat. kaki no. 143). 
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(yaitu) ibwibunya anak-anak kami sedang Nabi saw. pada waktu 
jiu masih Indup di tengah-tengah kami tetapi toh ia tidak 
memandang apa-apa hal itu. (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 


SEN AA TEH MEA AN 
Tae 73 MN EK Lt ANU Al 
BLUS KG ea den 


"ap 3 


5 
5 splol - «Angs 


3408. Dan dari Atha' dari Jabir, ia berkata: Kami pernah 
menjual ummahatul aulad di masa Rasulullah saw. dan di masa 
Abu Bakar, kemudian ketika masa (khilafah) Umar kami 
dilarang lalu kami pun berhenti. (R Abu Daud). 

2 


Sebagian Ulama berkata: Ini sebenarnya semula memang 
boleh kemudian dilarang, sedang larangan itu belum diketahui 
oleh orang yang pernah menjualnya dan Abu Bakar sendiri di 
masanya karena kesibukannya dalam urusan-urusan yang lebih 
penting dan karena pendeknya masa pemerintahannya sehingga 
ia tidak sampai mengetahuinya, kemudian setelah muncul di 
zaman Umar maka ia mengambil tindakan pelarangan. 

- 


1g 
Y 
C 
4 


3409. Dan seperti itu juga hadis Jabit tentang mut'ah, ia 
berkata: Kami pernah menikmati kurma dan bubur beberapa hari 
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lamanya di Oadbah pada masa Rasulullah saw. dan Abu Bakar 


hingga k 
- aa dilarang oleb Umar tentang kasus Amr bin Huraits. 


x 


Jabir mengatakan demikian itu lantaran 
tidak boleh 
nasakh lagi sepeninggal Rasulullah saw. ea 


pan OA Le ? An 
Gea Maan aon SENIN Us 
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IU, Dan dari al-Khaththab bin Shalih dari ibunya, ia 
berkata: Salamah bin.Ma'gil pernah bercerita kepadaku, ia 
berkat: Aku dahulu adalah hambanya Hubbab bin Amr, sedang 
aku mempunyai seorang anak dari hasil hubunganku dengannya 
lalu istri Hubbab berkata kepadaku: Sekarang engkau akan dijual 
untuk membayar hutangnya Hubbab. Lalu aku datang kepada 
Rasutullah saw. kemudian kuceritakan hal itu kepadanya lalu ia 
bertanya. “Siapa yang berhak atas harta pusaka Hubbab bin 
Amr?” Mereka menjawab: Saudara laki-lakinya, yaitu Abul 
Yasar (Ka'ab)-bin Amr, kemudian Nabi saw. mcmanggil Abul 
Yasar seraya bersabda, "Janganlah kamu menjual Salamah bin 
Ma'gil dan merdekakanlah dia, kemudian jika kamu mendengar 
ada hamba yang datang mengadukan halnya kepadaku maka 
kemarilah aku akan mengganti (harganya untuk) kamu. Lalu 

mereka melakukan (hal itu). Kemudian sepeninggal Rasulullah 
saw., mereka berbcda pendapat sebagian mereka berkata: 
Ummul Walad itu tctap berstatus sebagai hamba, kalau toh tidak 
begitu tentu Nabi saw. tidak akan mengganti (harganya), 
sebagian yang lain berkata: Dia jadi merdeka sebab Rasulullah 
saw. benar-benar telah memerdekakannya. Maka karena kasusku 
inilah mereka jadi berselisih. (R. Ahmad dalam Musnadnya). 


al-Khaththabi berkata: Sanad riwayat ini tidak scperti itu. 


Penjelasan: 


Perkataan “Siapa yang mencampuri amatnya lalu ia 
melahirkan anak dari hasil percampuran itu maka hamba itu jadi 
merdeka sepeninggalnya” dan perkataan "ia telah dimerdekakan 
oleh anaknya” itu, syarih berkata: Dua hadis ini menunjukkan, 
bahwa amat akan jadi merdeka apabila ia melahirkan seorang 
anak hasil percampurannya dengan tuannya. Pembicaraan 
masalah ini akan dibahas lebih lanjut. Sedang yang disebut 

"ummul walad” yaitu “amat (hamba perempuan) yang 
melahirkan seorang ii dari hasil percampurannya dengan 
tuannya”. 

Perkataan "Sesungguhnya kami memperoleh tawanan” dan 
seterusnya itu, syarih berkata: Ini menunjukkan atas bolehnya 
'azi (senggama putus) yang dilakukan terhadap amat dan masalah 
ini akan dibicarakan lebih lanjut dalam bab "Az! dari Kitabul 
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Walimah Wal Bina" isyaallah (lihat hadis no. 3631 dst.), sedang 
dibawanya hadis ini di sini oleh Mushannif (Ibnu Taimiyyah) 
barangkali yang dimaksud yaitu kata-kata” Tetapi kami ingin 
menjualnya” itu sebagai dasar atas dilarangnya menjual 
ummahatul aulad. 


Perkataan "Sebagian Ulama berkata” itu, ada juga 
pembicaraan seperti itu dari al-Khaththabi, ia berkata: Mungkin 
mula-mula menjual ummul walad itu dibolehkan kemudian di 
akhir hayat Nabi saw. dilarang sebab hal ini tidak begitu tersiar, 
maka tatkala Umar mendengar hal itu dilakukan sebagian orang 
ia lalu melarangnya. Selesai. Syarih berkata: Hadis Ibnu Abbas 
dan Ibnu Umar dijadikan dalil oleh Orang-orang yang 
berpendapat, bahwa menjual ummul walad itu tidak boleh. 
Mereka itu ialah Jumhur. Sedang Ibnu Ouddamah menceritakan 
adanya kesepakatan Shabahat dalam masalah ini dan keabsahan 
cerita ini tidak terganggu oleh apa yang diriwayatkan Ali, Ibnu 
Abbas dan Ibnu Zubair yang menyatakan bolehnya sebab ada 
juga riwayat dari mereka yang menyatakan, bahwa mereka telah 
meralat pendapat yang terdahulu itu sebagaimana diceritakan 
Ibnu Ruslan dalam Syarah Sunan. Dan Abdurrazzag 
meriwayatkan dari Ali dengan sanad sah, bahwa Ali telah meralat 
pendapatnya tersebut sesuai dengan pendapat Jumhurus 
Shahabah. Selesai dengan diringkas. 
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CE 
KITAB NIKAH 


1. BAB: ANJURAN KAWIN 
DAN MAKRUHNYA MEMBUJANG BAGI YANG BERKUASA 
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3411. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda, "Hai para pemuda, siapa di antara kamu yang aa 
(menanggung) beban nikah, maka kawinlah karena Pepe oa 
kawin itu lebih dapat menundukkan pandangan dan lebi sa 
menjaga kemaluan: Dan siapa yang tidak mampu, m Lah 
hendaklah ia berpuasa karena sesungguhnya berpuasa 
baginya (menjadi) pengekang syahwat”. (HR Jamaah). 


Pd Ps Lc, HK 2 013 
1095 Sm oe3? Perdana AN 


. | Td 
ac LA y0. P3 A PPP 0? (api Aa Ip £. Z 
CA AN saban yolande CAN 


Sea 


2129 











3412. Dan Sa'ad bin Abi Waggash, ia berkata: Rasulullah 
saw. pernah melarang Utsman bin Mazh'un membujang dan 
kalau seandainya Rasulullah mengizinkannya tentu kami 
berkebiri. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3413. Dan dari Anas, bahwa sesungguhnya ada sebagian 
dari Shahabat Nabi saw. yang berkata. Aku tidak akan kawin: 
Sebagian yang lain berkata: Aku akan shalat terus menerus dan 
tidak akan tidur: Dan sebagian yang lain lagi berkata: Aku akan 
berpuasa selama-lamanya. Kemudian hal itu sampai kepada Nabi 
saw.. maka ia bersabda, “Bagaimanakah gerangan kaum yang 
berkata demikian dan demikian Pada hal aku berpuasa, 
berbuka, shalat, tidur dan (juga) mengawini perempuan: Maka 
siapa yang tidak menyukai sunnahku. tidaklah ja dari 
golonganku”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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M4, Dan dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Ibnu Abbas 
pernah berkata kepadaku: Apakah engkau telah kawin? Aku 
menjawab: Belum. Ia berkata: Kawinlah, karena sesungguhnya 
selmuk-ba:k umat ini adalah yang lebih banyak istrinya. (HR 
Alumad dan Bukhari). 
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3415. Dan dari Oatadah dari Hasan dari Samurah, bahwa 
sesungguhnya Nabi saw. melarang membujang, dan Oatadah 
membaca ayat "Dan sesungguhnya Kami telah mengurus beberana 
rasul sebelum kamu dan Kami berikan kepada mereka beberapa 
istri dan anak cucu”. (Ar-Ra'd: 38). (HR Tirmidzi dan Ibnu 
Majah). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ”Nabi saw. melarang 
membujang”, sabda Nabi saw. dalam hadis pertama “maka 
kawinlah” dan semua hadis dalam bab ini dijadikan dalil oleh 
Ulama yang berpendapaat atas wajibnya nikah. Ibnu Hajar 
berkata di dalam Fat-hul Bari: Tentang hukum kawin bagi laki- 
laki, oleh Ulama dibagi dalam beberapa macam: Bagi orang yang 
telah menginginkannya yang mampu memikul beban nika., 
sedang ia kuatir atas dirinya jatuh dalam larangan agama, maka ia 
disunatkan kawin menurut kesepakatan Ulama. Golongan 
Hanabilah menambahkan dalam salah satu  riwayatnya: 
diwajibkam kawin. Yang berpendapat seperti itu ialah Abu 
Ausanah al Isfiragini dari Ulama Syafi'iyah sebagaimana yang 
dijelaskan dalam shahihnya. Sedang al-Mash'aby menukulnya dar! 
Mukhtashar al-Juwainy, bahwa pendapat demikian itu :alah 
pendapat Daud dkk. Syarih berkata: Termasuk yang berpendapat 
demikian ialah al-Hadawiyah dengan catatan kalau kuatw jatuh 
ke dalam maksiat (jika tidak kawin). 
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Ibnu Hazm berkata: Diwajibkan nikah atas orang yang telah 
berkuasa mengumpuli istri, jika ia mampu memikul beban nikah. 
Jika tidak mampu sering-seringlah berpuasa. Demikian pendapat 
segolongan Ulama Salaf. 

Syarih berkata: Pendapat yang masyhur dari Ahmad, bahwa 
bagi orang yang telah berkuasa dan telah menginginkan kawin. 
belumlah ia diwajibkan kawin selagi tidak ada kekuatiran atas 
dirinya jatuh dalam kemaksiatan. Riwayat inilah yang dikutip 
secara ringkas oleh Ibnu Hubairah. 


Al-Ourthubi berkata: Orang "yang telah mampu yang 
mengkuatirkan dirinya dan agamanya dalam bahaya jika ia tetap 
membujang dan tidak ada jalan lain melainkan harus kawin maka 
tidak diperselisihkan lagi atas wajib kawin baginya. 


Ibnu Dagigil "Id meriwayatkan dari al-Maziri atas wajibnya 

kawin bagi orang yang kuatir jatuh dalam kemaksiatan dan haram 
bagi orang yang tidak mampu memikul beban nikah dan 
mengumpuli istri serta makruh kalau tidak ada bahaya (yang 
dikuatirkan) dan lebih dimakruhkan lagi kalau dengan kawin itu 
dapat merusak kebiasaan melakukan ketaatan (ibadah) dan 
sunat, bagi orang yang dengan kawin itu dapat mematahkan 
keinginan syahwatnya dan menjaga kehormatan dirinya serta 
kemaluannya dan mubah apabila faktor-faktor yang mendorong 
untuk kawin dan yang menghalanginya itu berimbang. 
Oadhi 'Iyadh berkata: Disunatkan kawin bagi orang yang 
mengharapkan keturunan meskipun syahwatnya dingin, demikian 
juga bagi orang yang menginginkan bersenang-senang dengan 
perempuan tanpa melakukan percampuran. Adapun bagi orang 
yang tidak mempunyai keturunan, tidak mempunyai keinginan 
kawin dan bersenang-senang dengan perempuan, maka baginya 
disunatkan kawin dengan perempuan yang memang mengetahui 
keadaannya yang demikian itu dan ridha. Selesai dengan 
diringkas. 


Ibnu Taimiyyah berkata di dalam al-Ikhtiyarat: Tidak 
menginginkan berkeluarga dan berketurunan adalah sikap tidak 
disukai oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak berasal dari ajaran 
Agama para Nabi, karena Allah SWT. berfirman, "Sungguh 
Kami telah mengutus rasul-rasul sebelummu dan Kami berikan 
kepada mereka beberapa istri dan anak cucu” (OS. ar-Ra'd: 38) 
dan bagi kedua orang tua tidak berhak memaksa anaknya untuk 
kawin dengan orang yang tidak ia sukai agar supaya anak itu tidak 
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(wsajah anak yang durhaka kepada orang tuanya sebagaimana 
memabsakan memakan apa yang tidak ia sukainya. Selanjutnya ia 
kurkuw Dan bagi orang yang telah berkeinginan untuk kawin 
dan takut jatuh dalam bahaya, maka ia harus mendahulukan 
kwwin danpada ibadah haji yang wajib. Tetapi jika tidak ada 
kekusuran demikian, maka dia harus mendahulukan haji. Dan 
Imam Ahmad juga berpendapat demikian dalam riwayat Shalih 
dan laiwdam. dan pendapat itulah yang dipilih oleh Abu Bakar. 
Petapi jika ibadah itu fardhu kifayah, seperti menuntut ilmu dan 
jihad maka ia harus didahulukan dari pada nikah, jika tidak 
dikuntrkan jatuh dalam bahaya. Selesai. 


4. BAB: SIFAT PEREMPUAN YANG DIANJURKAN UNTUK 
DIPINANG 
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3416. Dari Anas. bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
memerintahkan kawin dan melarang membujang dengan 
larangan yang keras, dan ia pun bersabda, “Kawinilah perempuan 
yang mencinta lagi yang bisa berketurunan banyak, karena 
sesungguhnya aku bangga bersama kamu di hadapan Nabi-nabi 
pada hari Kiyamat nanti”. (HR Ahmad). 
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3417. Dan dari Abdullah bin Amr, bahwa sesungguhnya 
Rasulullah saw. bersabda. “Kawinilah ibunya anak-anak 
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(ummahatul aulad)'50) karena sesungguhnya aku bangga 
bersama kamu pada hari Kiyamat nanti”. (HR Ahmad). 
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3418. Dan dari Ma'gil bin Yasar, ia berkata: Datanglah 
seorang laki-laki menghadap Nabi saw. lalu ia bertanya: 
Sesungguhnya aku telah jatuh cinta kepada seorang perempuan 
yang berketurunan mulia lagi cantik tetapi ia tidak beranak, 
apakah aku boleh mengawininya? Ia bersabda: Tidak. Kemudian 
laki-laki itu datang lagi kedua kalinya tetapi Nabi saw. tetap 
melarangnya. Kemudian ia datang lagi ketiga kalinya, lalu ia 
bersabda, "”Kawinilah perempuan yang mencintaimu lagi 
berketurunan banyak, karena sesungguhnya aku bangga bersama 
kamu”. (HR Abu Daud dan Nasai). 
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150) Lihat catatan kaki no. 143. 
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419, Dan dari Jabir, bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
jwrnak bertanya kepadanya, “Hai Jabir, apakah engkau 
inengawini scorang gadis atau janda? Ia menjawab: Janda. Lalu 
Nabi saw. bersabda, "Mengapa engkau tidak mengawini gadis 
saja, di mana engkau akan bercanda dengannya dan dia akan 
berennda denganmu?” (HR Jamaah) 
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3420. Dan dari Abu Hurairah dari Nabi saw., ia bersabda, 
"Wanita itu lazimnya dikawini karena empat hal: karena 
hartanya, karena (kemuliaan) keturunannya, karena 
kecantikannya dan karena agamanya, maka pilihlah wanita yang 
beragama (jika tidak), maka binasalah engkau”. (HR Jamaah 
kecuali Tirmidzi). 
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3421. Dan dari Jabir r.a., bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
bersabda, "Sesungguhnya wanita itu lazimnya dikawini karena 
agamanya, hartanya dan kecantikannya: Maka hendaklah engkau 
(memilih) wanita yang beragama (jika tidak), binasalah engkau”. 
(HR Muslim dan Tirmidzi dan Tirmidzi mengesahkannya). 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Hadis-hadis ini dan yang 
semakna dengannya menunjukkan: 1. diperintahkannya nikah, 2. 
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diperintahkannya mengawini perempuan yang bisa menurunkan 
anak yang banyak: 3. dianjurkan mengawini perempuan yang 
masih gadis kecuali kalau ada segi lain (yang perlu 
dipertimbangkan) dan 4. dianjurkan memilih perempuan yang 
beragama. 


3. BAB: MEMINANG GADIS KECIL MELALUI WALINYA 
DAN GADIS DEWASA LANGSUNG KEPADA 
YANG BERSANGKUTAN 
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3422. Dari 'Arak dari "Urwah, sesungguhnya Nabi saw. 
meminang Aisyah melalui Abu Bakar, lalu Abu Bakar berkata 
kepadanya: Sesungguhnya aku adalah saudaramu. Lalu Nabi saw. 
bersabda, "Engkau saudaraku dalam agama Allah dan kitab-Nya, 
sedang ia (Aisyah) halal bagiku”. (HR Bukhari yang diriwayatkan 
secara Mursal). 
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423. Dan dari Ummi Salamah, ia berkata: Ketika Abu 
Salamah meninggal, Nabi saw. . mengutus Habib bin Abi Balta'ah 
kupudaku (guna) meminangku untuknya. Maka aku berkata 
kepwdanya: Sesungguhnya aku punya scorang anak gadis. sedang 
aku pcncemburu. Lalu Nabi bersabda, "Adapun tentang anak 
pulisnya, aku berdo'a kepada Allah, semoga Allah memberinya 
kecukupan'!SI) dan aku (juga) berdo'a kcpada Allah. semoga Ia 
menghilangkan rasa cemburunya”. (Diringkas dari riwayat 
Muslim). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Hadis pertama menunjukkan. bahwa 
meminang gadis yang masih kecil adalah melalui walinya. Ibnu 
Bathal berkata: Dan hadis ini menunjukkan, bahwa larangan 
mengawinkan gadis sebelum diminta idzinnya itu adalah khusus 
bagi gadis yang telah baligh (dewasa) yang sudah dapat dimintai 
idzinnya. Adapun gadis yang masih kecil, maka tidak perlu 
dimintai idsinnya. Pembicaraan tentang ini (sccara khusus) akan 
dibahas di bab Hak Paksa dan Permintaan Idzin. insyaallah. 


Perkataan "sedang aku adalah pecemburu” itu, yakni timbul 
rasa cemburu apabila suami kawin lagi dengan perempuan lain. 
Ini menunjukkan, bahwa meminang perempuan janda yang sudah 
dcwasa itu adalah secara langsung kepada yang bersangkutan. 
Scicsai dengan diringkas. 


4. BAB: LARANGAN MEMINANG PEREMPUAN 
YANG SUDAH DIPINANG ORANG LAIN 
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3424. Dari 'Ugbah bin Amir, bahwa sesungguhnya 
Rasulullah saw. bersabda, "Orang mukmin itu saudara orang 
mukmin yang lain, maka tidak halal bagi seorang mukmin 

ISI) Dapat berdiri sendiri. (Pen). 
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membeli atas pembelian saudaranya dan tidak boleh ia meminang 
atas pinangan saudaranya sehingga saudaranya itu 
meninggalkannya”. (HR. Ahmad dan Muslim) 
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3425. Dan dari Abu Hurairah dari Nabi saw., ia bersabda, 
"Tidak boleh seseorang meminang atas pinangan saudaranya 


sehingga saudaranya itu mengawininya atau meninggalkannya”. 
(HR Bukhari dan Nasai). 
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3426. Dan dari Ibnu Umar r.a., sesungguhnya Rasulullah 
saw. bersabda, "Tidak boleh seseorang meminang atas pinangan 
saudaranya sehingga peminang sebelumnya itu meninggalkan 
atay Si peminang itu memberi idzin kepadanya”. (HR Ahmad, 
Bukhari dan Nasai). 


Penjelasan: 


Syarih (Imam As-Syaukani) berkata: Perkataan "Tidak 
boleh meminang dst” itu, menunjukkan haramnya meminang atas 
pinangan orang lain. karena Nabi saw. bersabda, "Tidak hala!”: 
dan ada larangan sebagaimana dalam hadis Abu Hurairah dan 
Ibnu Umar. Dan itulah pendapat Jumhur. 
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Perkataan “sehingga ia meninggalkan” itu menunjukkan, 
hahwa pihak lain boleh meminang sesudah men etahui bahwa 
pihak yang lebih dahulu meminangnya itu tidak suka 


mengawininya. 


5. BAB: MEMINANG PEREMPUAN DALAM MASA IDDAH 
DENGAN SINDIRAN 
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3427.a Dari Fathimah binti Oa.s. sesungguhnya suaminya 
telah mentalaknya tiga kali, sehingga Rasulullah saw. tidak 
memberinya (hak) tempat tinggal dan nafkah. Fathimah berkata: 
Dan Rasulullah saw. bersabda kepastaku, "Apabila engkau telah 
halal dengan habis iddah, maka beritahulah aku”. Kemudian aku 
memberitahu kepadanya. Lalu ia dipinang oleh Mu'awiyah. Abu 
Jahm dan Usamah bin Zaid. Kemudian Rasulullah saw bersabda, 
"Adapun Mu'awiyah adalah serrang laki-laki miskin, tidak 
berharta sama sekali sedang Abu Jahm adalah seorang laki-laki 
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yang suka memukul perempuan, tetapi Usamah....... lalu 
Fathimah berkata (menirukan ucapan Nabi) dengan 
menggerakkar? tangannya demikian: Usamah! Usamah! Lalu 
berkatalah Rasulullah saw. kepada Fathimah, “Taatlah kepada 
Allah dan taat kepada Rasul-Nya”. Fathimah berkata: Kemudian 
aku kawin dengan Usamah. lalu aku pun berbahagia. (HR. 
Jamaah kecuali Bukhari). 
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3427.b Dan dari Ibnu Abbas r.a (tentang firman Allah) 
“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu 
dengan sindiran”. (OS. al-Bagarah: 235), ia berkata (memberi 
contoh kata sindiran dalam meminang, yaitu seperti): 
Sesungguhnya aku iangin kawin, dan senang sekali kalau ada 
seorang perempuan shalihah yang mau denganku. (HR Bukhari). 
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3428. Dan dari Sukainah binti Hanzhalah, ia berkata: 
Muhammad bin Ali meminta idzin kepadaku. sedang masa 
iddahku dari kematian suamiku belum “usai, lalu Muhammad 
berkata: Engkau tentu telah tahu kekerabatanku dari Rasulullah 
saw. dan kekerabatanku dari pihak Ali bin Abi Thalib serta 
kedudukanku di kalangan bangsa Arab. Aku berkata: Semoga 
Allah mengampunimu, hai Abu Ja'far, sesungguhnya engkau 
adalah orang yang menjadi ikutan. scdang engkau mcminangku 
dalam masa iddahku! Maka Muhammad berkata: Aku hanya 
memberi tahu kepadamu tentang hubungan kekerabatanku 
dengan Rasulullah saw. dan Ali. scdang Rasulullah saw. sendiri 
pernah masuk (kc rumah) Ummi Salamah pada hal is adalah 
janda Abs Salamah, lalu ia bersabda, Sungguh cngkau tahu. 
bahwa aku adalah Rasul Allah dan pilihan-Nya di antara makhuk- 


Nya, serta kedudukanko di kalangan kaumku”. Itulah pinangan 
Nabi saw. (HR Daraguthni). 


Penjas 
Syarih berkata: Perkataan “sesungguhnya aku ingin kawin” 
itu, adalah penafsiran (contoh) dari Ibnu Abbas tentang bentuk 
meminang dengan sindiran yaitu scbagaimana dalam hadis 
Fathimah binti Oais yang diriwayatkan Abu Daud. bahwa Nabi 
saw. pernah bersabda kepada Fathimah (demikian): 
On Ta. 21 Y 


Haa 
na 


“Janganlah engkau melepaskan kami dengan dirimu.” 
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Ibnu Hajar al-Asgallani berkata di dalam Fat-hul Bari: 
Ulama telah sepakat, bahwa yang dimaksud dengan ketentuan 
hukum ini adalah bagi perempuan yang ditinggal mati suaminya. 
Mereka masih berbeda pendapat tentang perempuan yang masih 
dalam masa iddahnya dari talak ba'in!S2 demikian juga bagi 
perempuan yang masih dalam ikatan perkawinan. Adapun 
perempuan yang dalany masa iddah raja'iyah maka menurut 
Imam Syafi'i. sama sekali tidak boleh dipinang meskipun dengan 
sccara siidiran Walhasil. bahwa meminang dengan secara 
terang-terangan adalah haram terhadap semua perempuan yang 
masih dalam masa iddah, sedang dcngan secara sindiran 
dibolchkan bagi yang ditinggal mati suaminya, tetapi haram 
(dcngan sindiran) bagi yang dalam iddah raja'iyah. Dan masih 
dipcrsclisihkan bagi yang dalam talak ba'in. 

Ibnu Taimiyyah berkata di dalam al-Ikhtiyarat: Dan bagi 
percmpuan yang masia dalam masa iddah dengan istibra'!3) 
seperti ummul walad (hamba perempuan yang telah melahirkan 


anak dari hasil hubungannya dengan tuannya). atau tuannya 


meninggal dunia atau ia dimerdekakannya, maka statusnya sama 
dcngan percmpuan yang ditinggal mati suaminya dan yang ditalak 
Uga atau yang difasid pernikahannya sebab ada pertalian radha'ah 
(sesusuan) atu karena lan. maka terhadap percmpuan seperti 
itu, cara mceminangnya dengan sindiran dan bukan terang- 
tcrangan. Sclcesa. 


6. BAB: MELIHAT PEREMPUAN YANG DIPINANG 


Pie Ka Pn LAN: & 2 XM 


14 Pn et 


(DOMAA2 


3429. Dalam hadis tcntang menapak, yang N Ba up 
dirinya kepada Nabi saw. untuk dinikahinya. yang disepakati oleh 
Ahmad. Bukhan dan Muslim (a.t. dikatakan), “Kemudian Nabi 





152) Talak bu'in ialah talak tiga. talak di mana istri belum pernah dikumpuli 
(yabtad dukhul). talak dengan tebusan (khul'i) dan setiap perceraian/pemutusan 
hubungan pernikahan yang dilakukan oleh Hakim (tathligul gadhi). 

Talak raja'i ralah talak satu dan dua bagi istri yang telah dikumpuli (ba'dad 
dukhul) (pen). 

153) Untuk mengetahui kebersihan rahim. 
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saw. memandang perempuan itu atas bawah sambil 
berpikir”. (Lihat hadis no. 3562-3564). 


#4 . - “4 PA 2 Pia 
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3430. Dan dari Mughirah bin Syu'bah, sesungguhnya ia 
pernah meminang scorang perempuan lalu Nabi saw. bersabda, 
“Lihatlah dia, karena sesungguhnya hal itu lebih menjamin untuk 
melangsungkan hubungan kamu berdua”. (HR. Imam yang lima 
kecuali Abu Daud). 


Nan & » ateTayaang “ Ob Kadar 3 LAM 
Kena Kera 26 Pa v- BSA 


2 US PN oh, - 

3431. “Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang 
laki-laki yang meminang seorang perempuan lalu Nabi saw. 
bersabda, “Lihatlah dia karena sesungguhnya pada mata orang- 
orang Anshar itu ada sesuatu”. (HR Ahmad dan Nasai). 


Ne 4 PALA Lagu: 6 pke6e9 NAN 
GAES KANG A. 


AR AAA 
& SIA Pete KARANG KG, YAN Na JAR An 


3432. Dan dari Jabir, ia berkata: Aku pernah Inemita 
Nabi saw. bersabda, "Apabila salah seorang di antara kamu 
meminang seorang perempuan kemudian ia berkuasa untuk 
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melihat sebagian apa yang (bisa) mendorongnya 'untuk 
menikahinya maka kerjakanlah”. (HR Ahmad dan Abu Daud). 


21 . 1 2 7 07. 
KT SAN alat KAL Gac per SANA 


Sena 14 GA KN mek 27 J6 
Isa AN PE sa AG ES Ie 


Pa 
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3433. Dan dari Musa bin Abdillah dari Abi Humaid atau 
Humaidah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda, "Apabila salah 
seorang di antara kamu meminang seorang peremruan, maka 
tidaklah berdosa melihatnya, apabila melihatnya itu semata-mata 
untuk meminang meskipun perempuan itu sendiri tidak 
mengerti”. (HR Ahmad). 


Pn arak an PE AAA 
art 3) 


SEE 2 Titi. A33 Peak 
Haa AAA kak AAU Acai 


2 @apLorisPi lol, az 


3434. Dan dari Muhammad bin Maslamah, ia berkata: Aku 
pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda, "Apabila Allah 
telah menjatuhkan di hati seseorang (keinginan) meminang 


seorang perempuan maka ia tidak berdosa melihatnya”. (HR 
Ahmad dan Ibnu Majah). 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Hadis-hadis dalam bab ini 
menunjukkan, bahwa tidak mengapa seorang laki-laki melihat 
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perempuan yang dimaksudkan uptuk dikawininya: Begitulah 
pendapat Jumhur. 


Dan dari Muhammad bin Hanafiyah. menurut riwayat 
Abdurrazzag dan Sa'id bin Manshur (dikatakan): 


an a21 DI Lb. yee AT 213 tah 


» 2 
Ae LI (op tang, slab ar ol 


LG 


j AI Sa 5 IN, Ke bani » JK »- 


at nah, 


—A— SESI DN Lag In CLA yan 


. opor POLA Lo 8. PN NP ADA PT aa 


Ha bapa SSI Cene ya Ama SLEI G3» LI 


“Bahwa sesungguhnya Umar pernah mcminang melalui Ali 
akan anak putrinya, Ummi Kultsum, lalu Ali menyebutkan 
tentang masih kecilnya anak perempuan itu. Kemudian ia 
berkata: Akan kukirim ia kepadamu dan jika kamu suka 
(bolehlah) ia menjadi istrimu. Lalu ia pun mengirim anak 
putrinya itu kepada Umar kemudian Umar membuka betisnya, 
maka anak itu berucap: Kalau seandainya engkau bukan Amirul 
Mukminin, tentu kutampar kcdua matamu”. 


7. BAB: LARANGAN MENYENDIRI DENGAN PEREMPUAN 
YANG BUKAN MAHRAMNYA DAN PERINTAH 
MENUNDUKKAN 
PANDANGAN 


al Laka 398 2 metan te : JLN 0 


2 gal kas Pa ea 


3435. Dari Jabir, sesungguhnya Nabi saw. bersabda. 
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Kiyamat. 
hendaklah ia tidak menyendiri dengan seorang perempuan tanpa 
disertai mahramnya karcna sesungguhnya yang ketiganya adalah 
syetan”. (HR Ahmad). 
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3436. -Dan dari Amir bin Rabi" ah. ia berkata: Nabi saw. 
bersabda, "Hendaklah seorang laki-laki tidak menyendiri dengan 
scorang perempuan yang tidak halal baginya karena 


sesungguhnya ketiganya adalah syetan, kecuali (perempuan itu) 
mahram (nya)”. (HR Ahmad). 


PER MEA LE GAN 


Para 
At 
3437. Dan makna hadis tersebut telah terdahulu 
dari Ibnu Abbas yang disepakati oleh Ahmad, Bukhari dan 
Muslim. (Lihat hadis no. 2327). 


KENA, Im ANA NGK 
SESALI 
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3438. Dan dari Abi Sa'id, sesungguhnya Nabi saw. 
bersabda, “Laki-laki tidak boleh melihat aurat taki-laki (lain), 
dan perempuan tidak boleh melihat aurat perempuan (lain) dan 
seorang laki-laki tidak boleh tidur bersama laki-laki (lain) dalam 
Satu pakaian dan seorang perempuan tidak boleh tidur bersama 
perempuan lain dalam satu pakaian”. (HR Ahmad, Muslim, Abu 
Daud dan Tirmidzi). 
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3439. Dan dari Jarir bin Abdillah, ia berkata: Aku | ernah 
bertanya kepada Rasulullah saw. tentang melihat (perempuan) 
secara tiba-tiba, lalu ia menjawab, “Palingkanlah 
penglihatanmu”. (HR Ahmad, Muslim, Abu Daud dan Tirmidzi). 


oIer” trio a15 
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3440. Dan dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda kepada Ali. “Hai Ali, janganlah engkau iringi 
pandangan (pertama) dengan pandangan (berikutnya) sebab yang 
pertama itulah yang (bolch) bagimu, sedang yang berikutnya 
tidak”. (HR Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi). 


P- . «29 Oo 
BAN J6 Be INA HERAN Lu 
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3441. Dan dari Ugbah bin Amir, bahwa sesungguhnya 
Rasulullah saw. bersabda, "Jauhkanlah dirimu dari masuk ke 
(rumah) perempuan”. Kemudian ada seorang laki-laki dari 
Anshar bertanya: Ya Rasulullah, bagaimana pandanganmu 
tentang saudara laki-laki dari suami (ipar)? Ia menjawab, “Ipar 
itu maut (berbahaya)”. (HR Ahmad dan Bukhari dan Bukhari 
mengesahkannya). Bukhari berkata: Arti al-”hamwu” dikatakan 
“saudara suami”, di mana Nabi saw. tidak menyukai ia 
menyendiri (berduaan) dengan ipar perempuannya itu. 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Menyendiri dengan perempuan 
yang bukan mahramaya itu disepakati atas haramnya. Dan Ulama 
berbeda pendapat tentang menyendiri dengan perempuan yang 
terpercaya, apakah sama kedudukan hukumnya dengan 
perempuan-perempuan yang lain? Dalam hal ini ada yang 
berpendapat boleh karena jauhnya kemungkinan ada tuduhan, 
dan ada yang berpendapat tidak boleh, dan memang begitulah 
dilihat dari zhahirnya hadis. Selanjutnya syarih berkata: Dan 
hadis Buraidah menunjukkan, bahwa melihat (perempuan) yang 
terjadi secara tiba-tiba tanpa ada unsur kesengajaan, tidak 
berdosa. karcna hal itu kalau tetap menjadi beban, maka berarti 
beban di luar batas kemampuan manusiawi. 


Perkataan “Ipar” itu, yakni lebih dikuatirkan dari pada yang 
lain. Dan Muslim meriwayatkan dari Laits, bahwa ia berkata: a- 
hamwu itu ialah saudara laki-laki suami dan keluarga suami yang 
lain seperti saudara sepupu dan lain-lsia. 


8 BAB: AURAT PEREMPUAN DAN KEDUDUKAN HAMBA 
LAKI-LAKINYA 
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3442. Dari Khalid bin Duraid dari Aisyah, bahwa Asma' 
binti Abi. Bakar pernah masuk ke (rumah) Rasulullah saw. 
sedang dia memakai pakaian yang tipis, lalu Rasulullah berpaling 
dari padanya dan bersabda. “Hai Asma", sesungguhnya 
perempuan itu apabila telah baligh, maka tidak boleh terlihat 
(anggota badannya) melainkan ini dan ini”. Ia sambil menunjuk 
wajah dan kedua telapak tangannya. (HR Abu Daud dan « ia 
berkata: Hadis ini Mursal karena Khalid bin Duraid tidak 


mendengar sendiri dari Aisyah). 
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3443. Dan dari Anas, bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
pernah membawa seorang hamba laki-laki untuk Fathimah yang 
ia hibahkan kepadanya. Anas berkata: Sedang Fathimah 
mengenakan pakaian, yang apabila ia menutupi kepalanya, maka 
tidak mencapai kedua kakinya, dan apabila ia menutupi kedua 
kakinya, maka tidak mencapai kepalanya, kemudian tatkala Nabi 
saw. melihat apa yang terjadi, ia bersabda, ”Sesungguhnya 
bagimu tidak mengapa, karena dia (Nabi) itu adalah ayahmu dan 
(hamba itu adalah) bujangmu”. (HR Abu Daud). 


7 2 oto: 2, 
de Kania DG MIS 3 


LABA, 


3444. Dan hadis tcrsebut diperkuat oleh sabda Nabi saw., 
“Apabila salah seorang di antara kamu (perempuan) memiliki 
hamba mukatab, sedang di samping hamba itu ada sesuatu yang 
hendak disampaikan, maka hendaklah ia bertabir dari hamba 


itu”. 


Penjelasan: 


Syarih (Imam Syaukani) berkata: Perkataan "melainkan ini 
dan ini” itu, dijadikan dalil oleh Ulama yang berpendapat atas 
bolehnya melihat wanita yang bukan mahramnya. Ibnu Ruslan 
Serkata: Dan ini kalau memang sekiranya aman dari timbulnya 
fitnah. yaitu timbulnya dorongan syahwat yang mengarah kepada 
percampuran atau yang kurang dari itu, adapun kalau ada 
kekuatiran timbul fitnah, maka melihat zhahirnya ayat (OS. 
24:30-31) dan hadis (3442) tidak dipersyaratkan adanya 
keperluan, sedang yang menunjukkan dibatasinya kemutlakan 
: yat-ayat dan hadis tersebut dengan adanya keperluan, adalah 
kesepakatan Ulama yang melarang perempuan-perempuan 
keluar dengan membuka wajah-wajah mereka, terutama dengan 
banyaknya orang-orang jahat. Oadhi "Iyadh membawakan 
riwayat dari para Ulama bahwa tidaklah perempuan diharuskan 
menutup wajahnya ketika keluar untuk bepergian, sedang bagi 
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kaum laki-laki tetap harus menundukkan kepalanya sebagaimana 
ditegaskan dalam ayat Our'an (OS. 24: 30-31). 


Perkataan "Dia sebenarnya adalah ayahmu dan hamba dalah 
bujangmu” itu, menunjukkan bahwa hamba laki-laki melihat 
tuan putrinya dan bahwa bujangnya itu adalah berstatus sebagai 
mahramnya, yang boleh menyendiri dan bepergian dengannya 
serta boleh melihat apa yang boleh dilihat oleh mahramnya,: 
Demikian menurut pendapat Aisyah, Sa'id bin Musayab, Imam 
Syafi'i dalam salah satu dari dua pendapatnya dan juga pendapat 
sebagian besar Ulama Salaf. Sedang Jumhur berpendapat, bahwa 
hamba itu berstatus sebagai orang lain yang bukan mahram 
dengan alasan, karena hamba itu boleh kawin dengan bekas tuan 
putrinya setelah dimerdekakannya. 


9. BAB: TENTANG ORANG-ORANG YANG TIDAK 
MEMPUNYAI 
SYAHWAT KEPADA PEREMPUAN 
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3445. Dari Ummi Salamah, sesungguhnya Nabi saw. 
pernah berada di tempat Ummi Salamah, sedang di (rumahnya) 
ada seorang banci, lalu Nabi saw. bersabda kepada Abdullah bin 
Abi Umayah (saudara laki-laki Ummi Salamah): Hai Abdullah, 
jika Allah tclah membuka Thaif untuk kamu maka aku akan 
menunjukkan kepadamu. scorang anak perempuan Ghaitan. 
sesungguhnya ia terlihat dari depan dengan empat (lipatan pada 
kulit perutnya) dan terlihat dari belakang dengan delapan (lipatan 
pada kulit perutnya)'», kemudian Nabi sw. bersabda, 
“Hendaklah mereka itu tidak masuk (rumah)-mu”. (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 


UEA AHA Aa Pa ebi et rekan 
2 ANTA aa PA ON AATA Ira 


Sa SAT EN ANU DA - » 
A ad yh Vai bg - aan Pan ar 


OLI LES LI, AG , 
sh am en NPSN CI 


. 
EL ATA hrg 2 ank 


ada -a » 
Ba NA Aap 


'& 


MA ea ea APA: GNG 
«Calo aa an Gee NUSA 
a 2 « - Pa . 


- dat, Io, « hp Abah, 2 


3446. Dan dari Aisyah r.a.. ia berkata: Pernah ada seorang 
banci masuk kec (rumah) istri-istri Nabi saw. scdang mercka 





IS$) Badannya gemuk (pen). 
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menganggapnya termasuk orang yang tidak berkeinginan 
terhadap perempuan. Kemudian pada suatu hari Nabi saw. 
masuk, lalu ia bersabda ketika si banci itu sedang berada di 
tempat salah seorang istrinya yang tengah mensifati perempuan, 
"Apabila menghadap maka menghadap dengan empat (lipatan 
pada kulit perutnya) dan apabila membelakang maka ia 
membelakang dengan delapan (lipatan pada kulit perutnya). Lalu 
Nabi saw. bersabda (lagi), "Aku tahu orang ini, ia mengerti apa 
yang ada di sini. Mereka tidak boleh masuk kepadamu”. 
Kemudian mereka membuat hijab untuknya. (HR Ahmad, 
Muslim dan Abu Daud dalam salah satu riwayatnya 
menambahkan: 


2 PP an AN Ab PA 
Ta Maa ma ks SAN 063 don 3-N LN 


347. Dan Nabi saw. mengusirnya, sedang ia berada di 
Baida”. ia masuk (ke rumah mereka) tiap hari Jum'at, memirta 
makan. 
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3448. Dan dari Auza'i dalam kisah ini lalu ditanyakan: Ya 
Rasulullah. kalau demikian maka sesungguhnya ia akan mati 
sebab kelaparan. Kemudian Rasulullah saw. memberi idzir 
baginya masuk. (rumah mereka) tiap hari Jum'at dua kali 
kemudian ia minta (makan) lalu pulang. (HR Abu Daud). 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Perkataan “mukhannats” itu, 
maksudnya ialah seorang laki-laki yang lemah gemulai 
perkataannya, lenggang-lenggok jalannya dan bergaya seperti 
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perempuan, ada yang memang sudah pembawaan dan ada pula 
yang dibikin-bikin, Dan bagi yang memang sudah 
pembawaannya, lazimnya tidak bersyahwat lagi terhadap 
perempuan, oleh karena itu istri-istri Nabi saw. menganggapnya 
berstatus sebagai "ghairu ulil irbah” (hamba-hamba yang tidak 
mempunyai syahwat kepada perempuan), sehingga mereka tidak 
berhijab terhadapnya, sampai timbul pembicaraan ini (tentang 
mensifati perempuan). 


Perkataan "Menghadap dengan empat dan membelakang 
dengan delapan” itu, yang dimaksud dengan empat di sini ialah 
lipatan-lipatan dan setiap lipatan mempunyai dua ujung, maka 
apabila dilihat dari arah depan nampak berjumlah empat dan 
apabila dari arah belakang nampak berjumlah delapan. 


Perkataan "aku mengetahui ini dst” itu, al-Ourthubi berkata: 
Ini menunjukkan, bahwa mereka mengira bahwa mukhannats itu 
tidak mengerti sama sekali tentang ihwal perempuan dan tidak 
tergores di hatinya (keinginan) terhadapnya, juga mereka 
menganggap, bahwa laki-laki yang bergaya seperti perempuan itu 
semata-mata karena pembawaan yang alami. Mereka tidak 
mengetahui selain itu. Oleh karena itu mereka menganggapnya 
berstatus sebagai ghairu ulil irbah. 


Perkataan "dan Nabi saw. mengusirnya” itu, para Ulama 
berpendapat, -bahwa pengusirannya itu mempunyai tiga arti: 
pertama bahwa semula Nabi saw. mengira mereka itu termasuk 
ghairu ulil irbah kemudian setelah mendengar pembicaraannya 
tentang mensifati perempuan itu, maka hilanglah persangkaan 
tersebut, kedua karena mukhannats itu berbuat mensifati 
perempuan tentang kecantikan dan aurat mereka dan yang ketiga 
nampaklah bahwa mukhannats itu memperhatikan tubuh-tubuh 
perempuan-perempuan dan aurat mereka yang terhadap sesama 
perempuan pun seharusnya tidak boleh terlihat. Maka hal itu 
menunjukkan atas bolehnya memberi hukuman dengan mengusir 
dari kampung halamannya apabila dikuatirkan timbulnya 
mafsadah dan keburukan serta bolehnya memberi idzin masuk 
kembali pada sebagian waktu yang lain kalau dipandang perlu. 


10. BAB: PEREMPUAN MELIHAT LAKI-LAKI 
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3449. Dari Ummi Salamah, ia berkata: Aku abah 
bersama Maimunah di tempat Nabi saw., kemudian datangla 
Ibnu Umi Maktum lalu masuk kepadanya dan aa ab 
sesudah ia memcrintahkan berhijab. Kemudian Basulullah aa 
bersabda, "Berhijablah kalian dari dia”. Lalu kami aan HN : 
Rasulullah, bukankah dia itu buta, tidak melihat kami H4 n Sa 
mengenal kami? Maka Rasulullah saw. ui negara ntah 
kalian berdua juga buta, bukankah kalian melihat ' ia? 
Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi dan Tirmiczi mengesahkannya). 
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3450. Dan dari Aisyah, ia berkata: Aku pernah Raat 
Nabi saw. mentabiri aku dengan selendangnya, di mang ia 
sedang melihat orang-orang Habasyah (Ethiopa) Bra Lara 
di masjid, sehingga akulah yang menjadi bagan, (me | 1 jan 
maka perkirakanlah pada waktu itu aku sebaya 3 tah 
berusia muda yang masih senang bermain-main. ( : 
Bukhari dan Muslim). 
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3451. Dan oleh Ahmad (dikatakan): Sesungguhnya orang- 

orang Habasyah itu bermain di samping Rasulullah saw. pada hari 
Raya. Aisyah berkata: Kemudian aku melihat dari ata: pundak 
Rasulullah lalu ia menundukkan kedua pundaknya untukku, 
maka aku pun melihat mereka dari atas pundaknya sehingga aku 
puas kemudian aku berpaling. 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Hadis Ummu Salamah ini dijadikan dalil oleh 
Ulama yang berpendapat atas haramnya perempuan melihat laki- 
laki sebagaimana laki-laki melihat perempuan. Begitulah salah 
satu dari dua pendapat Imam Syafi'i, Ahmad dan Hadawiyah. 
Ats-Tsauri berkata: Itulah pendapat yang benar sesuai firman 
Allah “Katakanlah (Muhammad) kepada perempuan-perempuan 
mukminah, hendaklah mereka menundukkan sebagian 
pandangannya”. (OS. 24: 31). Sedang Ulama yang 
membolehkan. berpegang dengan hadis Aisyah dan hadis 
Fathimah binti Oais, bahwa Nabi saw. memerintahkan Fathimah 
agar beriddah di rumah Ibnu Maktum. Dan Abu Daud telah 
mengkompromikan di antara hadis-hadis tersebut dengan hadis 
Umi Salamah, yaitu bahwa (larangan perempuan melihat laki- 
laki) itu khusus bagi istri-istri Nabi saw. Menurut al-Hafizh Ibnu 
Hajar al-Asgallani: Kompromi ini sangat bagus. Selanjutnya ia 
berkata: Dan bolehnya perempuan melihat laki-laki ini diperkuat 
oleh kenyataan bolehnya secara terus-menerus perempuan- 
perempuan keluar ke masjid dan ke pasar serta bepergian dengan 
mengenakan kerudung agar tidak dilihat laki-laki, sedang kaum 
laki-laki tidak diperintahkan untuk berkerudung supaya jangan 
dilihat perempuan, maka jelas perbedaan status hukum antara 
keduanya. Selesai dengan diringkas. 
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Perkataan “mereka bermain anggar di masjid” itu, 
menunjukkan bolchnya perbuatan semacam itu dilakukan di 
masjid dan bolehnya menonton permainan yang mubah serta 
menunjukkan bagusnya akhlak Nabi saw. terhadap keluarganya 
dan indahnya pergaulan Nabi saw. (dengan istrinya). 


11. BAB: TIDAK ADA NIKAH TANPA WALI 
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3452. Dari Abi Musa r.a dari Nabi saw., ia bersabda, 
"Tidak ada nikah melainkan dengan (adanya) wali”. (HR Imam 


yany lima). 
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3453. Dan dari Sulaiman bin Musa dari Zuhri dari Urwah 
dari Aisyah, sesungguhnya Nabi saw. bersabda, "Siapa saja 
perempuan yang kawin tanpa idzin walinya maka perkawinannya 
batal, maka perkawinannya batal, maka perkawinannya batal. 
Kemudian jika (suaminya) telah mencampurinya, maka bagi 
perempuan itu berhak memperoleh mahar sebab apa yang telah ia 
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anggap halal dari mencampurinya: Kemudian jika mereka (wali- 
walinya) berselisih, maka penguasa (hakimlah) yang menjadi 
walinya”. (HR Imam yang lima kecuali Nasai. Dan hadis berikut 
ini diriwayatkan Abu Daud at Thagalisi). 
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3454. Dan lafalnya, "Tidak ada nikah melainkan dengan 
(adanya) wali, dan siapa saja perempuan yang nikah tanpa 
memperoleh idzin dari walinya maka nikahnya batal. batal, batal: 
Kemudian jika perempuan itu tidak ada walinya maka penguasa 
(hakimlah) yang menjadi wali bagi perempuan yang tidak ada 
walinya itu”. 
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3455. a. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 
saw. bersabda, "Hendaklah perempuan tidak menikahkan 
perempuan dan hendaklah perempuan tidak menikahkan dirinya 
sendiri. karena perempuan pezina itu ialah yang menikahkan 
dirinya sendiri”. (HR Ibnu Majah dan Daraguthni). 
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3455.b Dan dari "Ikrimah bin Khalid, ia berkata: Pernah 
terjadi jalan penuh kendaraan, kemudian ada seorang perempuan 
janda di antara mereka yang menyerahkan urusan dirinya kepada 
seorang laki-laki yang bukan walinya, lalu laki-laki itu 
menikahkannya: Kemudian sampailah hal litu kepada Umar. 
kemudian Umar menjilid (mendera) orang yang kawin dan yang 
mengawinkannya itu serta membatalkan pernikahannya. (HR 
Syafi'i dan Daraguthni). 
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3455.c Dan dari Sya'bi. ia berkata: Tidak ada scorang pun 
di antara shabahat Nabi saw. yang paling keras (tindakannya) 
terhadap pernikahan tanpa wali ini selain Ali. ia memukul 
(pelakunya). (HR Daraguthni). 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Perkataan "udak ada nikah 
melainkan dengan wali” itu, “la” atau "nafi" di sini, maksudnya 
boleh jadi menafikan nikah itu secara fisik dalam pandangan 
syar'i atau menafikan kesahannya. sehingga nikah tanpa wali itu 
menjadi batal sebagaimana ditegaskan dalam hadis Aisyah. 
Demikianlah menurut pendapat Jumhur: Mereka berkata: Tidak 
sah suatu akad nikah tanta wali. Ibnul Muudzir berkata: Tidak 
ada seorang shahabat yang diketahui memiliki pendapat yang 
berbeda dengan pendapat ini. Dan diriwayatkan dalam kitab al- 
Bahr dari Abu Hanifah, bahwa ia tidak menganggap sebagai 
suatu keharusan adanya wali dalam nikah secara mutlak sebab 
ada hadis: 
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AO 
1 3 AAA 
(5 "Perempuan janda itu lebih berhak 
atas dirinya dari pada walinya”). Ini dijawab, bahwa yang 
dimaksud hadis ini adalah tentang "hak kerelaan perempuan 


janda itu” dengan jalan mengkompromikan di antara hadis-hadis 
tentang masalah ini. Selesai dengan diringkas. 


Ibnu Taimiyyah berkata di dalam al-Ikhtiyarat: Apabila 
orang yang berhak menjadi wali dalam pernikahan itu udzur, 
maka hak kewalian itu boleh dialihkan kepada orang yang lebih 
patut yang ada, di mana orang itu memiliki hak kewalian non 
pernikahan misalnya seperti kepala kampung. Itulah yang 
dimaksud dengan kepala daerah dan sebagiainya dan 
sebangsanya. 


12. BAB: HAK MEMAKSA DAN PERMINTAAN IDZIN KAWIN 


Ma AA, 
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3456. Dari Aisyati, sesungguhnya Nabi saw. mengawininya 
sedang ia berusia enam tahun, ia berumah tangga dengan Nabi 
saw. dalam usia sembilan tahun dan hidyp bersamanya selama 
sembilan tahun. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3457. Dan dalam satu riwayat (dikatakan): Nabi saw. 
mengawininya sedang ia berusia tujuh tahun dan berumah tangga 
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Yengan Natu saw, dalam usia sembilan tahun. (HR Ahmad dan 
Muslim) 
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3458. Dan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda, "Perempuan janda itu lebih berhak atas dirinya dari 
pada walinya, sedang gadis diminta izinnya dan izinnya adalah 
diamnya”. (HR Jamaah kecuali Bukhari). 
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3459. Dan dalam riwayat lain oleh Ahmad, Muslim, Abu 
Daud dan Nasai (dikatakan), "dan gadis diminta idzinnya oleh 
He 
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3460. Dan dalam riwayat lain oleh Ahmad dan Nasai 
(dikatakan), "dan perempuan janda yatim diminta idzinnya dari 
dirinya sendiri”. 
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3461. Dan dalam riwayat lain oleh Abu Daud dan Nasai 
(dikatakan), "Tidak ada hak (memaksa) bagi wali terhadap 
perempuan janda, sedang perempuan yatim diminta idzinnya dan 


diamnya berarti idzinnya”. 
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3462. Dan dari Khansa' binti Khidam al-Anshariyah, 
bahwa ayahnya telah mengawinkannya sedang ia janda tetapi ia 
tidak menyukai perkawinan itu, lalu ia datang kepada Rasulullah 
saw.. maka Rasulullah saw. membatalkan pernikahannya itu. 
(HR Jamaah kecuali Muslim). 
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3463. Dan dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: Rasulullah 
saw. bersabda, "Tidak (boleh) dinikahkan perempuan janda 
sehingga ia diajak musyawarah dan tidak (boleh dinikahkan) 
gadis sehingga diminta idzihnya”. Mereka bertanya: Ya 
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Rasulullah, lalu bagaimana idzinnya? Rasulullah saw. menjawab, 
“Ia diam”. (HR Jamaah). 
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3464. Dan dari Aisyah r.a.. ia berkata: Aku pernah 
bertanya: Ya Rasulullah, apakah perempuan-perempuan itu 
(harus) diminta idzinnya dalam urusan perkawinan mereka? Ia 
menjawab, “Ya”. Aku bertanya (lagi): Sesungguhnya gadis 
dimita idzinnya tctapi ia malu lalu diam. Rasulullah saw. 
menjawab: “Diamnya itulah idzinnya”. (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 
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3465. Dan dalam riwayat lain, Aisyah berkata: Rasulullah 
saw. bersabda, “Gadis itu diminta idzinnya”.. Aku bertanya: 
Sesungguhnya gadis itu diminta idzinnya, tetapi ia malu. Ia 
menjawab, ”Idzinnya itu adalah diamnya”. (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 
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3466. Dan dari Abu Musa, sesungguhnya Nabi saw. 
bersabda, "Perempuan janda diajak musyawarah tentang urusan 
dirinya, kemudian jika ia diam maka sungguh ia telah memberi 
idzin dan jika ia menolak tidak boleh dipaksa”. (HR Ahmad). 


? Ao Aa 


APA Ir, IG. SET, 363 MW 

B3 Kn BALA beras ana 
0 MEA or, 

. KAS KATA YA Yi NI 


- dea AL rn s 


3467. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda, “Perempuan janda diajak musyawarah tentang urusan 
dirinya sendiri, kemudian jika ia diam maka itulah idzinnya, 
tetapi jika ia menolak maka tidak ada paksaan atasnya”. (HR 
Imam yang lima kecuali Ibnu Majah). 
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3468. Dan dari Ibnu Abbas, sesungguhnya ada seorang 
perempuan gadis datang kepada Rasulullah saw., lalu ia 
menerangkan, bahwa ayahnya telah menikahkannya sedang ia 
tidak suka, lalu Nabi saw. menyuruhnya untuk memilih. (HR 
Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah dan Daraguthni). 
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3469. Dan Daraguthni meriwayatkan hadis tersebut (3468) 
dari "Ikrimah dari Nabi saw. secara Mursal dan ia menyebutkan, 
bahwa hadis itulah yang lebih sah. 
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3470. Dan dari Ibnu Umar, ia berkata: Usman bin Mazh'un 
meninggal dunia dan meninggalkan seorang anak perempuan dari 
ibu Khaulah binti Hakim bin Umayah bin Haritsah bin Augash 
dan Usman wasiat kepada saudaranya Ouddamah bin Mazh'un. 
Abdullah berkata: Mereka berdua itu adalah pamanku dari pihak 
ibu, kemudian aku meminang anak perempuan Usman itu melalui 
Ouddamah. Ialu ia menikahkannya denganku: Kemudian 
masuklah Mughirah bin Syu'bah, yakni (ke rumah) ibunya, lalu 
Mughirah mempengaruhi ibunya dengan harta, lalu condonglah 
ibunya kepada M ughirah dan anak perempuannya (juga) condong 
kepada keinginan ibunya, kemudian mereka (ibu dan anak 
perempuannya) membangkang sehingga diajukanlah persoalan 
mereka berdua itu kepada Nabi saw., lalu Ouddamah berkata: Ya 
Rasulullah, anak perempuan saudara laki-lakiku diwasiatkan 
kepadaku (urusannya) kemudian kunikahkan dia dengan putra 
bibinya, kemudian aku (pun) tidak mengabaikan kemaslahatan 
dan (juga) kekufuan,. tetapi toh ia seorang perempuan, ia hanya 
cenderung kepada keinginan ibunya. Ouddamah berkata: Lalu 
Rasulullah saw. bersabda, "Dia itu yatim, tidak bolch perempuan 
yatim itu dinikahkan melainkan dengan idzinnya”. Ouddamah 
berkata: Maka demi Allah anak perempuan itu digabut dari 
(kckuasaan)-ku sesudah kukuasainya, lalu mereka 
menikahkannya dengan Mughirah bin Syu'bah. (HR Ahmad dan 
Daraguthni). 


Ini menunjukkan, bahwa anak perempuan yatim itu tidak 
boleh dipaksa oleh washinya (orang yang diwasiati oleh ayahnya 
atas urusan dirinya) demikian juga pihak lain. 
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3471. Dan dari Ibnu Umar, bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
bersabda, ”Serukanlah ibu-ibu bermusyawarah tentang anak- 
anak perempuan mereka”. (HR Ahmad dan Abu Daud). 
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Penjelasan: 


Perkataan "Sesungguhnya Nabi saw. mengawininya sedang 
ia berusia enam tahun” itu, Syarih berkata: Mushannif (Ibnu 
Tuimiyyah) membawakan hadis ini di sini untuk dijadikan dalil 
ntas bolehnya ayah menikahkan anak perempuannya yang masih 
kecil tanpa idzin yang bersangkutan. Demikianlah yang dilakukan 
oleh Imam Bukhari. Dan hadis ini (juga) menunjukkan bolehnya 
mengawinkan anak perempuan yang masih kecil dengan laki-laki 
yang sudah berumur, Dan diriwayatkan di dalam Fat-hul Bari 
tentang kesepakatan Ulama dalam masalah ini. Syarih berkata: 
hatta anak perempuan itu masih dalam ayunan ibu tetapi tidak 
boleh dikumpuli sampai secara seksual mampu melayani. Selesai 
dengan diringkas. 


Perkataan "dan anak gadis diminta idzinnya oleh ayahnya” 
itu, Syarih (Imam Syaukani) berkata: maksudnya, tidak boleh 
diakadkan pernikahannya sebelum diminta idzinnya. 


Perkataan, "Perempuan janda tidak bolch dinikahkan 
sehingga diminta izinnya dan gadis (juga) tidak bolch dinikahkan 
sehingga diminta izinnya” (hadis: 3463) itu, di sini untuk janda 
digunakan kata-kata isti'mar sedang gadis digunakan kata-kata 
isti'dzan. Isti'mar lebih kuat maknanya daripada isti'dzan, sebab 
ist' mar mengandung unsur adanya musyawarah dan bentuk izin 
yang secara tegas dari yang dimintai izin itu, sedang isti'dzan 
selain dengan ucapan bisa juga dalam bentuk diam. 


Perkataan ”haththat” artinya cenderung dan tergesa-gesa. 
Dan hadis-hadis dalam bab ini dijadikan dalil atas keharusan 
adanya keridhaan bagi perempuan yang mau dinikahkan, yaitu 
idzin secara tegas dari perempuan janda dan dipandang cukup 
dengan diam bagi gadis. Selanjutnya Syarih berkata: Mclihat 
zhahirnya hadis-hadis dalam bab ini menunjukkan, bahwa gadis 
yang telah dewasa apabila dinikahkan tanpa idzinnya maka 
akadnya dipandang tidak sah. Begitulah pendapat Auza'i, Tsauri, 
Ulama Ahlil Bait dan Hanafiyah, Demikian juga pandangan 
sebagian besar Ulama sebagaimana diceritakan Tirmidzi. Dan 
Imam Malik, Syafi'i, Laits, Ibnu Abi Laila, Ahmad dan Ishag 
berpendapat, bahwa ayah boleh menikahkan anak gadisnya yang 
masih kecil tanpa idzin yang bersangkutan. Tetapi pendapat 
mereka ini dibantah dengan sabda Nabi saw. "dan gadis diminta 
idzinnya oleh ayahnya” (3459): Sedang yang memperkuat 
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pendapat golongan pertama ialah hadis Ibnu Abbas (3458) dan 
zhahirnya hadis “perempuan janda itu diajak musyawarah 
tentang urusan dirinya sendiri”. ini menunjukkan tidak adanya 
perbedaan antara gadis yang masih kecil dan yang sudah dewasa. 
Selesai dengan diringkas. 


Ibnu Taimiyyah berkata dalam al-Ikhtiyarat: Dan datuk 
berkedudukan sebagaimana ayah dalam hal bolehnya memaksa 
(hak paksa) atas anak gadisnya: Begitulah menurut satu riwayat 
dari Imam Ahmad. Dan satu riwayat lain dari Imam Ahmad 
mengatakan, bahwa ayah tidak memiliki hak paksa atas anak 
gadisnya yang masih “berumur sembilan tahun, demikian juga 
yang sudah sebagai janda dan pendapat inilah yang dipilih oleh 
Abu Bakar. Sedang kerclaan janda adalah dengan ucapan dan 
gadis dcngan diam. Selesai. 


13. BAB: ANAK LAKI-LAKI MENIKAHKAN IBUNYA 
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3472. Dari Ummi Salamah: Tatkala Nabi saw. mengutus 
(seseorang) untuk meclamarnya, Ummi Salamah berkata: Tidak 
scorang pun dari wali-waliku ada yang hadir. Lalu Nabi saw. 
bersabda, “Tidak seorang pun dari wali-walimu yang hadir 
maupun yang ghaib yang tidak menyukai pernikahan ini”. 
Kemudian Ummi Salamah berkata kepada anak laki-lakinya: Hai 
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Umur, bangkitlah kemudian kawinkanlah Rasulullah saw. Lalu ia 
menyawinkannya. (HR Ahmad dan Nasai)!“9 


Penjotasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini dijadikan dalil oleh 
Uluma yang berpendapat, bahwa anak laki-laki adalah termasuk 
wali dalam nikah: Begitu menurut pendapat Jumhur. 


14. BAB: MENGHALANG-HALANGI PERNIKAHAN 
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155) Hadis ini dha'if (Muallal) sebah pada waktu ibunya kawin dengan Nabi 
saw.. Umar baru berusia dua tahun. (Lihas Nailul Auihar, VE: 141). Namun 
maknanya tetap dipakai karcna dialah yang bertanggung jawab alas ibunya 
kalau si anak sudah dewasa. (pcn). 
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3473. Dari Mail bin Yasar, ia berkata: Aku mempunyai 
seorang saudara perempuan yang dipinang melalui aku, lalu 
datanglah anak laki-laki pamanku, kemudian kunikahkan saudara 
perempuanku itu dengannya, kemudian dia ditalaknya dengan 
talak raja'i, lalu ia Gitinggalkannya sehingga habislah masa 
iddahnya. Kemudia ia datang (lagi) untuk meminangnya 
kepadaku, lalu aku berkata: Tidak, demi Allah aku tidak akan 
menikahkannya buat selama-lamanya denganmu. Ma'gil berkata: 
Kemudian turunlah ayat ini, "Apabila kamu mentalak istri- 
istrimu, lalu telah habis iddahnya, maka janganlah kamu (para 
wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan suaminya itu” (OS. 
2: 232). Kemudian aku membayar kafarat (denda) atas sumpahku 
| 

: 
1 
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dan kunikahkanlah saudara perempuanku itu dengannya. (HR 
Bukhari, Abu Daud dan Tirmidzi dan Tirmidzi mengesahkannya 
tetapi ia tidak menyebutkan masalah membayar kafarat). 


P- 
/ G fp Ka “5 1g! GP. 9... 


MI SY og Ana N Ve 


PG 





3474. Dan dalam hadis ini menurut riwayat Bukhari 
(dikatakan): Sedang laki-laki itu adalah seorang yang tidak ada 
Cacatnya dan perempuan itu sendiri memang ingin ruju' 
dengannya. 








Ini imenjadi ckan alasan tentang (keharusan) adanya wali 
dalam nikah. 


x 


Penjelasan: 
Syarih (as-Syaukani) berkata: Hadis Ma'gil ini menunjukkan 
bahwa penguasa (hakim) tidak boleh menihakan perempuan 
sebelum memerintahkan kepada walinya yang menghalang- 
halangi ('adhal) itu untuk melaksanakan fungsinya, kemudian 
jika ia tetap menolak maka penguasa (hakim)-lah yang 
menikahkan. Selesai. 
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15. BAB: SAKSI DALAM NIKAH 
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3475. Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Nabi saw. bersabda, 
"Perempuan-perempuan pelacur yaitu mereka yang menikahkan 
diri mereka sendiri tanpa saksi". (HR Tirmidzi dan ia 
menerangkan, bahwa tidak ada yang memarfu'kan hadis ini selain 
Abdul A'la dan bahwasanya dia benar-benar pernah 
memaugufkannya suatu ketika, sedang yang Mauguf itulah yang 
lebih sah dan tindakan Abd A'la. itu tidak dicela sebab ia 
kepercayaan sehigga ia memarfu'kan dan menambah itu dapat 
diterima, pada hal rawi kadang-kadang memarfu'kan hadis dan 
kadang-kadang juga memaugufkannya). 
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3476. Dan dari Imran bin Hushain dari Nabi saw., ia 
bersabda, "Tidak ada nikah melainkan dengan wali dan dua saksi 


27 


yang adil”. (HR Ahmad bin Hanbal dalam satu riwayat dari 
anaknya Abdullah). 
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3477. Dan dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda. "Tidak ada nikah melainkan dengan wali dan dua 
orang saksi yang adil, kemudian jika mereka berselisih, maka 
penguasa (hakim)-lah yang menjadi wali bagi yang tidak ada 
walinya”. (HR Daraguthni). 


KE NSN KIE NINA — YEN 
LX PKN PN “0 
NIA very LN ka EN 


P3 . 3 0 Ge - Pu NG 
ar KSEI RN 2 TE 











3477.b Dan bagi Imam Malik dalam al-Muwaththa' dari 
Abi Zubair al-Makki, bahwa sesungguhnya pernah diajukan 
kepada Umar bin Khaththab suatu pernikahan yang tidak 
disaksikan melainkan oleh seorang laki-laki dan seorang 
perempuan maka jawab Umar: Ini nikah sirri, aku tidak 
memperkenankannya dan kalau engkau tetap melakukannya 
tentu kurajam. 


Penjelasan: 


Syarih ramihamullah berkata: Hadis-hadis dalam bab ini 
dijadikan dalil, bahwa adanya kesaksian dalam nikah adalah 
sebagai syarat. Menurut Tirmidzi, pendapat ini bersumber dari 

kalangan Ulama dari Shahabat-shahabat Nabi saw. dan periode 
| berikutnya dari para Tabi'in dan lain-lain. Mereka berkata: Tidak 





























ain nikah tanpa adanya saksi. Tidak ada yang berbeda pendapat 
dalam hal ini melainkan dari sebagian Ulama Mutaa'khirin. 
Adapun perbedaan pandangan mereka dalam masalah ini ialah 
apabila saksi itu terdiri dari seorang laki-laki kemudian menyusul 
seorung laki-laki lagi sesudahnya. Dalam hal ini sebagian besar 
Ulama Kufah dan tain-lain berkata: Tidak sah nikah sehingga 
disaksikan oleh dua orang saksi secara bersama-sama pada waktu 
dilangsungkannya akad nikah: Dan menurut sebagian Ulama 
Madinah. boleh saksi scorang kemudian scsudah itu scorang lagi. 
apabila diumumkan sebclumnya. Begitu menurut pendapat Imam 
Malik dan lain-lain. Kemudian sebagian Ulama ada yang 
berpendapat: Boleh saksi itu terdiri dari scorang laki-laki dan dua 
orang perempuan. Ini menurut pendapat Ahmad dan Ishag. 
Selesailah pembahasan Imam Tirmidzi. 


Ibnu Taimiyyah berkata di dalam al-Ikhtiyarat: Dan yang 
tidak diragukan lagi-ialah. bahwa nikah yang diumumkan 
(dihadiri orang banyak) adalah sah. meskipun secara formal tidak 
ada dua orang saksi. adapun nikah dengan secara sembunyi- 
sembunyi dengan dihadiri dua orang saksi. masih dipcrsoalkan 
(kedudukan hukumnya), kemudian apabila di samping 
diumumkan juga sccara formal disaksikan olch dua orang saksi. 
maka tidak diperselisihkan lagi tentang kesahannya, lalu apabila 
tanpa saksi dan tanpa diumumkan. maka jclas pernikahan itu 
batal menurut sebagian besar Ulama, kalau toh ada yang berbeda 
pendapat dalam hal ini. maka hanya sebagian kecil saja. Sclesai. 
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156) Kufu. maksudnya sesuai. (Pen). . 
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3478. Dari Abdullah bin Buraidah dari ayahnya, ia berkata: 
Pernah ada seorang remaja putri datang menghadap Rasulullah 
saw. seraya berkata: Sesungguhnya ayahku telah menikahkan aku 
dengan anak saudara laki-lakinya agar bisa terangkat denganku 
kerendahan derajatnya. Abdullah berkata: Lalu Nabi saw. 
menyerahkan persoalan (ini) kepada diri perempuan itu sendiri. 
Kemudian perempuan itu berkata: Biarlah aku merelakan apa 
yang diperbuat oleh ayahku, hanya aku ingin memberi tahu 
kepada semua perempuan, bahwa sesungguhnya bagi para bapak 
tidaklah berhak memiliki wewenang sedikit pun dalam urusan 
(pernikahan anaknya). (HR Ibnu Majah). 


Tana DA Titeeh “mita an 33 “SE, Let 
SAI PN Lega a AAN 2G MA 


Dk NA LEG ata Aa 


AP Na ON ANpatA PG Dai 


3479.a Dan hadis ini (juga) diriwayatkan Imam Ahmad dan 
Nasai dari Buraidah dari Aisyah. 

3479.b Dan dari Umar. ia berkata: Sungguh aku benar- 
bcnar melarang pernikahan percmpuan-pcrcmpuan yang 
berketurunan mulia kecuali dengan laki-laki yang sckufu (dengan 
mercka). 
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3480. Dan dari Abi Hatim al-Muzani, ia berkata: 
Rasulullah saw. bersabda, ”Apabila datang (meminang) 
kepadamu, orang yang kamu ridha (karena) agamanya dan 
akhlaknya maka nikahkanlah (anakmu dengan) dia, jika tidak 
kamu lakukan maka akan timbullah fitnah di bumi dan kerusakan 
yang besar”. Mereka bertanya: Ya Rasululah, jika hal itu 
memang ada? Ia menjawab, "Apabila datang (meminang) 
kepadamu, orang yang engkau ridha (karena) agama dan 
akhlaknya, maka nikahkanlah anakmu dengan dia” (diucapkan) 
tiga kali. (HR Tirmidzi dan ia berkata: Hadis ini Hasan Gharib). 
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3480.b Dan dari Aisyah, bahwa sesungguhnya Abu 
Hudzaifah bin 'Utbah bin Rabi'ah bin Abdi Syams sedang ia 
termasuk orang yang ikut serta dalam perang Badr bersama Nabi 
saw., mengangkat Salim sebagai anak angkatnya kemudian 
menikahkannya dengan anak perempuan saudaranya Al Walid 
bin 'Utbah bin Rabi'ah sedang al-Walid adalah bekas hamba 
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seorang pcrcmpuan Anshar. (HR Bukhari, Nasai dan Abu 


Daud). 
Ior, 2.1 Ar - Pe | Yu Y2I ye 2 iatoce, , 
HA ea , “3g 3 243 Pas 


ban 2 Da Mag anna ga 0 Ja TP 223 
23, z. IN Pop ya " cal 


3480.c Dan dari Hanzhalah bin Abi Sufyan al-Jumahhi dari 
ibunya, ia berkata: Aku mCngctahui saudara perempuan 
Abdurrahman bin Auf dikawin oleh Bilal. (HR Daraguthni). 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Perkataan “orang yang kamu 
ridha karcna agama dan akhlaknya” itu menunjuk kan. bahwa 
kufu itu adalah menyangkut scgi agama dan akhlak. scdang Imam 
Malik menegaskan, bahwa kufu itu hanya menyangkut agama 
saja, demikian juga apa yang dikutip dari Umar dan Ibnu Mas'ud 
dan kalangan Tabi'in scperti Muhammad bin Sirin dan Umar bin 
Abdul Aziz dengan dasar firman Allah “Sesungguhnya yang 
paling mulia di antara kamu adalah yang paling tagwa kepada- 
Nya)”. (OS. 49: 13). 


Ibnu Hajar al-Asgallani berkata di dalam Fat-hul Bari: 
Pandangan tentang agama sebagai faktor kekufuan adalah sudah 
mutafag alaih (disepakati). schingga tidak bolch scorang 
Muslimah dikawin olch laki-laki kafir. Al-Khathabi berkata: 
Unsur-unsur — kekufuan sebagaimana yanp lazin dalam 
pembicaraan para Ulama ada cmpat yaitu: agama, kemerdekaan 
(bukan hamba). keturunan dan pekerjaan. Dan di antara mereka 
ada yang menambahkan faktor bebas dari cacat, bahkan ada yang 
menyebut faktor timpang. Syarih (Imam Syaukani) berkata: Dan 
dari keseluruhan faktor. predikat yang dapat meningkatkan 
martabat seseorang yang paling tinggi sccara mutlak adalah ilmu 
scbab Nabi saw. bersabda, “Ulama itu pewaris para Nabi”. 

Perkataan “mengangkat Salim sebagai anak angkat dan 
menikahkannya dengan auak percmpuan saudara laki-lakinya” 
itu. menunjukkan, bahwa kekufuan itu harus dcngan kerelaan 
pihak yang lebih tinggi martabatnya bukan tanpa kerclaan sama 
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yubali, kurcna Nabi saw. pernah memberikan hak pilih (khiyar) 
kepada Marah sebab suam.nay tidak kufu dengannya. 


17. BAB: DISUNATKANNYA MEMINANG 
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3481. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah saw. 
mengajar kami tasyahhud dalam shalat dan tasyahhud 
dalam suatu hajat dan ia menyebutkan tasyahhud dalam 

shalat, Ibnu Mas'ud berkata: Scdang tasyahhud dalam 
suatu hajat (yaitu) INNAL HAMDA LILLAH, 
NASTA!INUHU WA NASTAGHFIRUH WA NA'UDZU 
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BILLAH! MIN SYURURI ANFUSINA, MAN 
YAHDILLAHU FA LA MUDHILLA LAH WA MAN 
YUDHILIL FA LA HADIYA LAH, WA ASYAHDU AN LA 
ILAHA ILLALLAH WA ASY-HADU ANNA 
MUHAMMADAN  ABDUHU WA RASULUH — 
(Scsungguhnya segala puji hanya milik Allah, kami mohon 
pertolongan dan ampunan kepada-Nya dan kami berlindung diri 
dengan Allah dari kejahatan-kejahatan hawa nafsu kami, 
barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah maka tidak ada yang 
bisa menycsatkannya dan barangsiapa yang tersesat maka tidak 
ada yang bisa memberi pctunjuk kepadanya, aku bersaksi bahwa 
sesungguhnya tidak ada yang berhak diibadahi melainkan Allah 
dan bahwasanya Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan- 
Nya). Dan membaca tiga ayat, yang kemudian ditafsirkan olch 
Sufyan ats-Tsauri dijelaskan (yaitu firman Allah yang artinya) 
“Dan tagwalah kepada Allah dengan sebenar-benar tagwa dan 
jangan sekali-sekali kamu mati melainkan dalam keadaan sebagai 
Muslim”. (OS. 3: 102), “Dan bertagwalah kepada Allah yang 
kamu saling meminta satu sama lain dengan (mempergunakan) 
nama-Nya dan peliharalah hubungan silatur rahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”. (OS. 4: 1): "Hai 
Orang-orang yang beriman, tagwalah kepada Allah dan 
berkatalah dcngan perkataan yang benar”. (OS. 33: 70). (HR 
Tirmidzi dan ia mcngesahkannya). 
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3482. Dan dari Isma'il bin Ibrahim dari scorang laki-laki 
Bani Sulaim. ia berkata: Aku meminang Umamah binti Abdul 
Muthalib kepada Nabi saw.. kemudian ia menikahkan aku tanpa 
bertasyahhud. (HR Abu Daud). 
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3483. Dan dari Abu Gurareh.genya Ka jade se 
2 abila mendoakan selamat kepada sescorang yang K2 : 
aa RAKALLAHU LAKA WA BARAKA Ka 
WA JAMA'A BAINAKUMA FI KHAIRIN Na Ha 
Allah mecmberkatimu dalam kebaikan dan 2 dg AA aa 
kesusahan dan menghimpun antara kalian By , £- 
kebaikan. (HR Imam yang lima kecuali Nasai dan disahki 


Tirmidzi). 
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2484. Dan dari "Ugail bin Abi Thalib. bahwa 2 Ba Pam 

: i Bani Jusyam lalu merek: 
dengan seorang pcrempuan dari Bani yan Ulah Peka 
nabi selamat dan banyak anak, kemudian Ugail La rah 
Janganlah kalian mengucapkan demikian, tapi ucapkanlah Yna) 
sebapaimana yang diucapkan Rasulullah saw. (anta): 
ALLAHUMMA BARIK LAHUM WA BARIK ALAIHIM - 
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(Ya Allah, berkatilah mereka dengan kebaikan dan berkati pula 
mereka itu dalam suasana yang tidak baik. (HR Nasai dan Ibnu 
Majah dan (juga) Ahmad yang semakna dengan itu). 
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3485. Dan dalam riwayat lain (dikatakan): Janganlah kalian 
mengucapkan demikian karena Nabi saw. benar-benar melarang 
kami dari (ucapan) yang demikian itu. Ucapkanlah: 
BARAKALLAH FIKA WA BARAKA LAKA FIHA — 
Mudah-mudahan — Allah memberkati kepadamu dan 
memberkatimu dalam (hidup) bersama! 


Penjelasan: 


Perkataan “dan tasyahhud dalam suatu hajat (yang 
berbunyi): innal hamda lillah nasta'inuh” itu, menurut riwayat 
Baihagi berbunyi: 
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"Apabila salah scorang di antara kamu bermaksud membaca 
khutbah dalam pernikahan atau lainnya maka ucapkanlah: 
ALHAMDULILLAH NAHMADUHU WA NASTA'INUH dan 
Setcrusnya — Segala puji hanya milik Allah. kami memuji-Nya 
dan mohon pertolongan kepada-Nya dan seterusnya”. 


Syarih berkata: Hadis Ibnu Masud ini dijadikan dalil atas 
disyariatkannya khuthbah nikah dan setiap hajat. Tetapi Tirmidzi 
berkata: Para Ulama berpendapat. bahwa sesungguhnya nikah 
boleh tanpa khuthbah. 
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“rafa'a" itu. artinya “da'a lahu” yakni berdoa 
erkata: Dalam masalah ini. ada hadis dar 
n Thabrani, sesungguhnya Nabi saw. 
p seorang, lalu ta mengucapkan (doa): 

'ALAL KHAIRI WAL BARAKATI WAL ULFATI WATH 
IHA!IRIL — MAIMUNI WAS. SA'ATI WAR RIZO1, 
NARAKALLAH LAKUM - Mudah-mudahan (teriring) 
kebaikan, keberkatan, kerukunan, nasib mujur, keluasan. rizki, 
mudah-mudahan Allah memb.rikan berkat-Nya kepada kalian”. 


Perkataan 
untuknya. Syarih b 
Ibu yang diriwayatka 
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MEREKA KEPADA SESEORANG 
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3486.a Dari "Ugbah bin Amir, bahwa sesungguhnya Nabi 
saw. pernah bertanya kepada seornag laki-laki: Maukah engkau 
kunikahkan dengan si Fulanah? Laki-laki itu menjawab: Ya dan 
Nabi saw. bertanya kepada pihak perempuan: Maukah engkau 
kunikahkan dengan si Fulan? Perempuan itu menjawab: Ya. 
Kemudian Nabi saw. menikahkan yang satu dengan yang lain, 
lalu laki-laki tersebut mengumpuli perempuan itu, sedang ia tidak 
memberikan mas kawin kepadanya dan tidak memberikan 
(nafkah) sama sekali sedang laki-laki itu termasuk orang yagn 
mengikuti perang Hudaibiyah padahal bagi yang mengikuti 
perang Hudaibiyah mendapat bagian (tanah) di Khaibar: Maka 
ketika laki-laki itu akan meninggal dunia, ia berpesan: 
Sesungguhnya Rasulullah saw. telah menikahkan aku dengan 
Fulanah, sedang aku tidak memberikan mahar kepadanya dan 
tidak pernah memberi nafkah kepadanya sama sekali, aku mohon 
kesaksian kamu semua, bahwa aku memberikan kepadanya, 
maharnya yaitu bagianku yang di Khaibar, Lalu perempuan itu 
mengambil bagian tersebut kemudian ia jualnya seharga seratus 
ribu. (HR Abu Daud). 
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3486.b Dan Abdurrahman bin Auf pernah berkata'kepada 
Umi Hakim binti Oarizh: Apakah anda menyerahkan urusan 
(pernikahan) diri anda kepadaku? Ia menjawab: Ya. 
Abdurrahman berkata: Maka sungguh anda telah kunikahkan. 
(HR Bukhari dalam kitab Shahihnya). 


Mushannif/lbnu Taimiyyah berkata: ini menunjukkan, 
kahwa menurut pandangan Abdurrahman bin Auf, orang yang 
mewakilkan kepada seseorang tentang urusan pernikahan dirinya 
atau jual beli sesuatu, maka bagi si wakil itu boleh/berhak 
menjual belikan barang itu, menikahkan diri orang itu dan 
melakukan hal itu cukup dengan sekali ucapan. 
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Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadis "Ugbah ini dijadikan dalil oleh AA 
yang berpendapat atas bolehnya mewakilkan dua segi akad Al : 
(ijab dan kabal pen.) kepadasatu orang. Ini menurut ba si 
Auza'i, Rabi'ah, Tsauri, Malik, Abu Hanifah dan sebagian 1 
pengikutnya, Laits, Hadawiyah dan Abu Tsaur. At Eegpa Maa" 
yang diceritakan di dalam kitab Al-Bahr dari Nashir, yafi'i 8 
Zufar, bahwa hal itu tidak boleh berdasarkan sabda Nabi saw.: 


"Setiap pernikahan yang tidak dihadiri oleh empat atas 
yaitu mempelai laki-laki, 'agid, yang mengakadkan dan dua 
orang saksi maka tidak sah)". 

Imam Syafi'i berkata: Boleh dinikahkan oleh penguasa 


(hakim) atau penguasa lain yang setingkat sebanding dengannya 


ndah. Sedang Imam Bukhari meriwayatkan dari 


ang lebih re 1 A 
Biiebirab secara Mu'allag. bahwa Maa 2 ca Naren 
i a 
erempuan, sedang Mughirah ada ah orang y 
Pala dan ana perempuan itu kemudian Mah uah Kun 
seorang laki-laki (untuk mewakili akadnya) lalu dinikahkanla 
dia oleh laki-laki tersebut. Selesai dengan diringkas. 

Di dalam kitab al-Muganna' disebutkan: Apabila seseorang 
menikahkan hambanya yang masih kecil denga hamba 
perempuannya, maka dia boleh mewakili kedua-duanya at 251 
juga wali nikah seperti saudara sepupu laki-taki dan hakim, bole 
mewakili mempelai berdua apabila pihak mempelai perempuan 
memberi idzinnya. Selesai. MAN 

i i berhati-hati, 

Aku (peringkas) berpendapat, bahwa demi 1 
maka hendaklah (masing-masing) dari pihak pria dan wanita 
mewakilkan kepada orang lain. Walahu 'alam. 


19. BAB: TENTANG NIKAH MUT'AH 
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3487. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Kami pernah 
berperang bersama Rasulullah ' saw. yang tidak disertai 
perempuan, kemudian kami bertanya: Tidakkah (sebaiknya) kita 
berkebiri saja? Lalu Rasulullah saw. melarang kami dari yang 
demikian itu, kemudian ia memberi keringanan hukum kepada 
kami sesudah itu, yaitu dengan cara mengawini perempuan 
sampai patas waktu tertentu dengan (mahar) pakaian, lalu 


NAN 


Abdullah bin Mas'ud membaca (firman Allah): "Hai orang-orang. 


yang beriman, janganlah kamu mengharamkan apa-apa yagn baik 
yang dihalalkan Allah atas kamu”. (OS. 5: 87). (HR. Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 
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3488. Dan dari Abi Jamrah, ia berkata: Aku pernah 
bertanya kepada Ibnu Abbas tentang kawin mut'ah, kemudian ia 
memberi keringanan. Lalu seorang bekas hambanya berkata 
kepada Ibnu Abbas: Hal itu (dibolehkan) hanya dalam situasi 
yang sulit, sedang perempuan sangat sedikit dan sebagainya. 
Kemudian Ibnu Abbas berkata: Ya, memang begitu. (HR 
Bukhari). 
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3489. Dan dari. Muhammad bin Ka'ab dari Ibnu Abbas, ia 
bearkata: Sebegarnya. kawin mut'ah itu hanya Bp pa 2 
permulaan Islam, yaitu seseorang datang ke satu negeri, | 1 ak 
ia tidak memiliki pengetahuan tentang negeri itu, alu 9 
mengawini seorang perempuan selama ia mukim (di Nay itu) 
lalu perempuan itu memelihara : barangnya dan me dsk 
urusannya sehingga turunlah ayat ini (“kecuali terhadap San ri 
mereka atau hamba yang mereka miliki" - OS. 23: 6). Tbnu A as 
berkata: Maka setiap persetubuhan selain dengan dua jalan itu 
(nikah dan pemilikan hamba) adalah haram. (HR Tirmidzi). 
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3490. Dan dari Ali, bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
melarang nikah mut'ah dan daging himar piaraan pada waktu 
perang Khaibar. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3491. Dan dalam satu riwayat (dikatakan): Rasulullah saw. 
melarang kawin mut'ah pada masa perang Khaibar dan (melarang 
makan) daging himar piraan. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3492. Dan dari Salmah bin Akwa', ia berkata: Rasulullah 
saw. memberi keringanan (hukum) kepada kami untuk kawin 
mut'ah pada tahun perang Authas selama tiga hari, kemudian ia 
melarangnya. (HR Ahmad dan Muslim). 
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3493. Dan dari Saburah al-Juhani, bahwa sesungguhnya ia 
pernah berperang bersama Rasulullah saw. dalam menaklukkan 
Makkah. Saburah berkata: Kemudian kami bermukim di sana 
selama lima belas hari, lalu Rasulullah saw. mengidzinkan kami 
kawin mut'ah dan ia menyebutkan (kelanjutan) hadis itu. 
Selanjutnya Saburah berkata: Maka tidaklah kami keluar hingga 
Rasulullah sw. mengharamkannya. (HR Ahmad dan Muslim). 
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3494. Dan dalam satu riwayat (dikatakan): Bahwa 
sesungguhnya Saburah pernah bersama-sama Rasulullah saw., 
lalu Rasulullah bersabda, "Hai manusia, sesungguhnya aku 
pernah mengidzinkan kamu kawin mut'ah, dan bahwasanya Allah 
benar-benar telah mengharamkan hal itu sampai hari Kiyamat, 
maka siapa yang masih ada - suatu ikatan. «yang 1 ada pada 
perempuan-perempuan itu hendaklah ia lepaskan dan janganlah 
kamu mengambil kembali apa-apa yang telah kamu berikan 
kepada mereka itu sedikit pun”. (HR Ahmad dan Muslim). 
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3495. Dan dalam lafal lain (dikatakan): Dari Saburah, ia 
berkata: Rasulullah saw. pernah menyuruh kami kawin mut'ah 
pada waktu penaklukan Makkah sampai kami memasuki 
Makkah, kemudian tidaklah kami keluar dari Makkah melainkan 
ia telah melarang kami dari kawin mut'ah itu. (HR Muslim). 
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3496. Dan dalam riwayat lain dari Saburah (dikatakan): 
Bahwa sesungguhnya Rasulullah saw. pada waktu haji wada, 
melarang kawin mut'ah. (HR Ahmad dan Abu Daud). 


Penjelasan: 


Segolongan ulama meriwayatkan, bahwa Ibnu Abbas telah 
mertarik pendapatnya tentang bolehnya kawin mut'ah itu. Ibnul 
Mundzir berkata: Di masa permulaan (Islam) memang pernah 
diberikan rukhshah (keringanan) kawin mut'ah, tetapi setelah itu 
aku tidak mengetahui ada seorang Ulama pun yang 
membolehkannya melainkan dari kalangan kaum Syi'ah 
Rafidhah, pada hal itu sama sekali tidak berarti pendapat yang 
jelas bertentangan dengan Kitabullah dan Sunnah Rasul saw: 


Al-Khathabi berkata: Tentang haramnya: kawin mut'ah 
sudah menjadi ijma”, kecuali dari sebagian kaum Syi'ah dan tidak 
dapat dibenarkan atas pertanyaan mereka, bahwa dalam 
perselisihan pendapat tentang masalah ini mereka berpedoman 
dan kembali kepada pendapat Ali di mana Ali dengan tegas 
menyataka secara sah, bahwa kawin mut'ah telah dinasikh 
hukumnya. 


Imam Baihagi mengutip dari Ja'far bin Muhammad, bahwa 
ia pernah ditanya tentang kawin mut'ah, lali ia menjawab: Itu 
zina secara terang-terangan. Sedang Ibnu Dagigil "Id pernah 
berkata: Dan apa yang diceritakan orang dari Imam Malik atas 
bolehnya kawin mut'ah adalah tidak benar, sebab kalangan 
Ulama Malikiyah justru nialah berlebihan dalam melarang kawin 
mut'ah ini sehingga mereka menganggap batal pembatasan waktu 
(nikah) untuk menghalalkan (menjadikan mahram selama 
menjalankan haji) sebab adanya pembatasan waktu tersebut. 
Mereka berkata : Kalau seseorang menggantungkan (nikahnya) 
sampai sepulangnya (dari tanah suci) maka "talaknya” telah jatuh 
sejak sekarang (sejak ta'lig itu diucapkan) sebab pembatasan 
waktu itulah yang menjadikannya semakna dengan nikah mut'ah. 
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Oadhi 'Iyadh berkata: Mereka sepakat, bahwa syarat 
batalnya nikah itu harus ditegaskan dalam syarat. Maka kalau ia 
niat pada waktu akad, bahwa ia akan mentalak pada suatu waktu 
nanti maka sah nikahnya, kecuali Auza'i yang menganggapnya 


batal. 
Ulama berbeda pendapat, apakah orang yang pikah mut'ah 
itu harus dihukum had atau dita'zir. Dalam hal ini ada dua 


pendapat. Selesai denga diringkas. 
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3497. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah saw. 
melaknat muhallil (yang menghalalkan) dan (orang yang 
dihalalkannya. (HR Ahmad, Nasai dan Tirmidzi dan Tirmidzi 


mengesahkannya). 
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3498. Dan oleh Imam yang lima kecuali Nasai dari Ali, 
seperti itu juga. 
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157) Nikah Tahlil ialah. “nikah sementara dengan tujuan atau niat untuk 
menghalalkan seorang perempuan yang telah ditalak tiga oleh suaminya (ba'in 
kubra)”. (pen). 
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3499. Dan dari "Ugbah bin Amir, ia berkata: Rasulullah 
saw bersabda, "Maukah kamu kuberi tahu tentang pejantan 
pinjaman?” Mereka menjawab: Mau, ya Rasulullah! Kata 
Rasulullah saw., "Yaitu muhallil: Semoga Allah melaknat 
muhallil dan orang yang dihalalkannya”. (HR Ibnu Majah). 


Penjelasan: 


Syarih (Imam Syaukani) berkata: Hadis-hadis di “atas 
menunjukkan atas haramnya "nikah tahlil” sebab laknat itu hanya 
ditimpakan kepada suatu dosa yang besar. al-Hafizh Ibnu Hajar 
berkata di dalam at-Talkhish: Ulama menjadikan hadis ini 
sebagai dalil atas batalnya nikah tahlil apabila pihak suami 
mensyaratkan kepada si muhallil, yaitu setelah ia mengawini 
bekas istrinya itu ia harus mentalaknya dan sebagainya. Ada 
riwayat dari al-Hakim dan Thabarani di dalam al-Ausath dari 
Umar: 


"Sesungguhnya ada seorang laki-laki yang bertanya 
kepadanya tentang seseorang yang telah mentalak istrinya 
tiga kali, lalu istrinya tersebut dikawin oleh salah seorang 
Iemannya tanpa ada perjanjian sebelumnya untuk 
menghalalkan istrinya itu kepadanya. Apakah perempuan 
(setelah ditalak oleh suaminya yang kedua itu) hala bagi 
suami yang pertama? Ia menjawab: Tidak, kecuali kawin atas 
dasar cintas Kami (para Shahabat Nabi) menganggap 
perkawinan seperti ini sebagai zina, di masa Rasulullah saw. 


Ibnul Oayim berkata di dalam kitab A'lamul Mugaggi'in: 
Dan sah menurut Atha', “orang yang mengawini seorang 
perempuan dengan tujuan menghalalkan (tahlil) kepada 
suaminya yang mentalaknya tiga kali, kemudian ternyata muhallil 
itu mencintainya dan mempertahankan pernikahannya itu: 
Atha' berkata: Perkawinan seperti itu boleh. As-Sya'abi 
berkata: Tidak mengapa kawin dengan tujuan untuk 
menghalalkan, asal tidak ada perjanjian terlebih dahulu dengan 
bekas suaminya. Selesai dengan diringkas. 
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21. BAB: NIKAH SYIGHAR 
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3500. Dari Nafi" dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah 
saw. melarang nikah syighar, Sedang nikah syighar itu ialah, 
seorang laki-laki menikahkan anak perempuannya kepada 
seseorang dengan syarat imbalan, ia harus dikawinkan dengan 
anak perempuan orang tersebut, dan keduanya tanpa mahar. 
(HR Jamaah, tetapi Tirmidzi tanpa menyebutkan penjelasan arti 
syighar dan Abu Daud menjadikan penjelasan arti syighar itu 
sebagi perkataan Nafi”). 
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3501. Dan hadis seperti itu diriwayatkan juga oleh Ahmad, 
Bukhari dan Muslim. 
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3502. Dan dari Ibnu Umar, sesungguhnya Nabi saw. 
bersabda, "Tidak ada nikah syighar dalam Islam”. (HR Muslim). 
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3503. Dan dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: Rasulullah 
saw. melarang nikah syighar: Sedang syighar yaitu, seorang laki- 
laki berkata: Kawinkanlah aku dengan anak perempuanmu, dan 
aku akan mengawinkan engkau dengan anak perempuanku, atau: 
Kawinkanlah aku dengan saudara perempuanmu dan aku akan 


mengawinkan engkau dengan saudara perempuanku. (HR 
Muslim). 
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3504. Dan dari Abdurrahman bin Hurmuz al-A'raj, 
sesungguhnya Abbas bin Abdullah bin Abbas telah mengawinkan 
Abdurrahman bin Hakam dengan anak putrinya dan (sebaliknya) 
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Abdurrahman mengawinkan Abbas dengan anak putrinya, dan 
mereka berdua menjadikan tukar-menukar itu sebagai maharnya, 
kemudian Mu'awiyah bin Abi Sufyan mengirim surat kepada 
Marwan bin Hakam yang (isinya) menyuruh Marwan agar 
menceraikan antara mereka berdua, seraya berkata dalam 
suratnya itu: Inilah nikah syighar yang dilarang oleh Rasulullah 
saw. (HR Ahmad dan Abu Daud). 
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3505. Dan dari Imran bin Hushain. sesungguhnya Nabi 
saw. bersabda, “Tidak ada tarikan mahar dengan paksa, tidak ada 
penghapusan dan tidak ada nikah syighar dalam Islam, siapa yang 
merampas (makanan dalam walimah) maka tidaklah ia termasuk 
golongan kami”. (HR Ahmad, Nasai dan Tirmidzi dan Tirmidzi 
mengesahkannya). 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Syighar itu mempunyai dua 
bentuk. pertama sebagaimana disebutkan dalam hadis-hadis 
tersebut. yaitu tanpa adanya mahar bagi masing-masing pihak. 
sedang yang kedua yaitu masing-masing dari kedua wali itu 
membuat syarat kepada yang lain agar menikahkan kepada 
perempuan yang berada di bawah perwaliannya. Maka di antara 
Ulama ada yang hanya menganggap pada bentuk pertama saja 
yang dilarang lalu melarangnya scdang yang kedua tidak. Ibnu 
Abdil Bar berkata: Ulama telah sepakat. bahwa nikah syighar itu 
tidak bolch, tetapi mereka masih berbeda pendapat tentang 
kesahannya: Jumhur berpendapat batal. Dan dalam satu riwayat 
dari Imam Malik. bahwa pernikahan itu difasakh sebelum 
bercampur. bukan sesudahnya. Sedang menurut golongan 
Hanafiyah, sah dan wajib membayar mahar. Selesai dengan 
diringkas. 
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Ibnu Taimiyyah berkata di dalam al-Ikhti 
| erkz -Ikhtiyarat: Dan sebat 
batalnya nikah syighar itu' ialah adanya persyaratan tanpa mahar 
maka jika mereka menyebutkan mahar sahlah pernikahan itu. k 


22. BAB: SYARAT-SYARAT NIKAH 
DAN LARANGAN-LARANGANNYA 
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3506. Dari 'Ugbah bin Amir, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda, "Di antara syarat yang paling berhak untuk dipenuhi 
ialah apa yang dengan syarat itu menjadikan halalnya kemaluan 
(percampuran)”. (HR Jama'ah). 
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3507... Dan dari Abu Hurairah, bahwa sesungguhnya Nabi 
saw. melarang seseorang meminang atas pinangan saudaranya 
atau membeli atas penawarannya dan hendaklah perempuan 
tidak meminta saudara perempuannya ditalak (oleh suaminya) 
untuk ditempati halamannya atau bejananya karena 


sesungguhnya rizkinya di tangan Allah”. (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 
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3808. Dan dalam lafal lain yang disepakati oleh Ahmad, 
Bukhari dan Muslim (dikatakan). “Nabi saw. melarang dibuatnya 
svarat oleh pihak perempuan agar saudaranya ditalak.” 
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3805. Dan dari Abdullah bin Amr, sesungguhnya Nabi saw. 
bersabda. “Tidak halal dinikah scorang perempuan dengan 
(syarat) ditalaknya (Saudaranya) yang lain”. (HR Ahmad). 
Penjelasan: 


Sabda Nabi saw.. “Di antara syarat yang paling berhak dipcnuhi 
ulah apa yang dengan syarat itu menjadikan halalnya kemaluan 
(percampuran)” itu. syarih berkata: Yakni syarat yang paling 
berhak untuk dipenuhi ialah syarat-syarat nikah. karcna urusan 
nikah adalah paling berhati-hati dan pintunya paling sempit. al- 
Khathabi berkata: Syarat-syarat nikah itu bermacam-macam: 1. 
Di antaranya yaitu syarat yang wajib dipenuhi menurut ijma' 
Ulama ialah memperiihankan pernikahan dengan baik atau 
inclepaskan dengan baik dan sebagian Ulama membawa makna 
hadis di atas kepada arti ini: 2. Di antaranya lagi. syarat yang 
tidak boleh dipenuhi menurut ittifag Ulama. yaitu seperti 
permintaan perempuan agar calon suami mentatak istrinya: 3. Di 
antaranya lagi ada syarat yang masih dipersclisihkan, yaitu scpcrti 
syarat tidak boleh kawin lagi atau tidak boleh pindah dari rumah 
str. 


Syarih berkata: Ulama berbeda pendapat tentang syarat yang 
dibuat oleh pihak perempuan untuk tidak dibawa keluar dari 
negerinya. Menurut riwayat dari Tirmidzi dari kalangan 
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Shahabat, di antaranya Umar. bahwa syarat seperti itu wajib 


dipenuhi, Dan begitulah pendapat Syafi'i, Ahmad dan Ishag 
Selesai dengan diringkas. 


Ibnu Taimiyyah berkata di dalam al-Ikhtiyarat: Apabila 
pihak suami memberikan syarat kepada pihak istri dalam akad 
atau mereka sepakat sebelum akad, agar istri tidak pindah dari 
rumahnya atau negerinya atau suami tidak akan kawin lagi atau 
Jika ternyata suami kawin lagi maka istri berhak meminta 
talaknya. maka syarat seperti itu sah. Demikian menurut mazhab 
Imam Ahmad. Dan jika suami mensyaratkan perawan atau cantik 
atau janda, lalu ternyata tidak demikian, maka ia berhak 
mentalak. Begitu menurut salah satu riwayat dari Imam Ahmad, 
Malik dan Syafi'i, Dan seandainya suami membuat syarat bahwa 
istri harus melaksanakan shalat lima waktu dengan baik, lalu 
ternyata tidak dipenuhi, maka ia berhak mentalaknya. Selesai 
dengan diringkas. 


23. BAB: PERNIKAHAN ANTARA ZANI DAN ZANIYAH 
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3510. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda, "Pezina laki-laki yang pernah didera hendaklah tidak 
kawin melainkan kepada perempuan sepertinya”. (HR Ahmad 
dan Abu Daud). 
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35I1. Dan dari Abdullah bin Amr bin Ash, sesungguhnya 
pernah ada seorang laki-laki Muslim minta idzin kepada 
Rasulullah saw. (untuk mengawini) seorang perempuan yang 
biasa dipanggil Umi Mahzul, bekas pelacur dan ia membuat 
syarat kepada (calon) suaminya untuk memberi nafkah 
kepadanya. Abdullah berkata: Kemudian Nabi saw. memberi 
idzin, atu ia menyebutkan kepada laki-laki itu tentang keadaan 
perempuan itu lalu.ia membaca firman Allah "Dan perempuan 
pezina tidak paritas dikawini melainkan oleh laki-laki pezina 
(pula) atau laki-laki yang musyrik”. (OS. 24 : 3) (HR Ahmad). 
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3512. Dan dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari 
datuknya, sesungguhnya Martsad bin Abi Martsad al-Ghunawi 
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pernah membawa beberapa tawanan ke Makkah, sedang di 
Makkah (pada waktu itu) ada seorang pelacur bernama 'Anag 
dan 'Anag ini adalah tcman Martsad. Martsad berkata: 
Kemudian aku menghadap Nabi saw., lalu aku bertanya, Ya 
Rasulullah. bagaimana kalau aku mengawini "Anag” Martsad 
berkata: Maka Nat» pun diam, Lalu turunlah ayat “Dan 
perempuan pczina itu tidak (pantas) dikawini melainkan oleh 
laki-laki pezina atau laki-laki musyrik”. (OS. 24 : 3). Kemudian 
Nabi saw. memanggilku. lalu ia membaca ayat terscbut kepadaku 
dan bersabda, “Janganlah engkau mengawininya”. (HR Abu 
Daud, Nasai dan Tirmidzi). 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Perkataan “laki-laki pczina 
yang pernah didera” dan seterusnya itu menunjukkan, bahwa 
tidak boleh perempuan kawin dengan laki-laki yang terlihat 
melakukan zina, demikian juga laki-laki tidak boleh mengawini 
perempuan yang terlihat melakukan zina dan hal itu ditunjuk 
(Juga) olch ayat tersebut, karena akhir ayat itu berbunyi: 


Pt Aa Ma Na In 
os Aye dapa 


“Dan yang demikian itu diharamkan atas orang- 
orang niukmin”. (OS. 24: 3). Selesai. 


Ibua Taimiyyah berkata di dalam al-Ikhtiyarat: Dan haram 
dikawini perempuan pezina schingga ia tobat dan habis masa 
iddahnya. Demikian menurut mazhab Imam Ahmad dan lain-lain 
dan laki-laki pez7ina tidak boleh mengawini perempuan yang 
terpelihara sehingga ia tobat. Dan menurut prinsip kami. bahwa 
laki-laki harus meninggalkan istrinya yang berzina untuk 
kemudian ia bisa menuntut khulu' (apabila istrinya terscbut minta 
talak) dan apabila istrinya berzina, maka tidak bolch ia tetap 
mcmperlalhankannya. tetapi haruslah ditalak. Kalau tidak 
demikian berarti ia dayuts (laki-laki yang tidak punya rasa 
cemburu). Selesai dengan diringkas. 
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24. BAB: LARANGAN MENGHIMPUN ANTARA SEORANG 
PEREMPUAN DENGAN BIBINYA 


KA re NG IE LAN LAN 
aa Pa a AA AG RAN Arab! 


3513. Dari Abu Hurairah ra.. ia berkata: Nabi saw. 
melarang scorang perempuan dinikah (sccara poligami) bersama 
bibinya dari pihak ayah atau bibinya dari pihak ibu. (HR 


jamaah). 
2 MS Kania nang Anto CN h .. : 
Han: Ni “1 A Lori 
Pkn P3 2 3 2 


3514. Dan dalam riwayat lain (dikatakan): Nabi saw. 
melarang dimadu (dihimpun) antara sescorang perempuan 
dengan bibinya dari pihak ayah dan antara seorang perempuan 
dengan bibinya dari pihak ibu. (HR Jamaah kecuali Ibnu Majah 


dan Tirmidzi). 


.? ga aan Dan ana 
Ie SA SINGA 3 NOW 
. 


“au 


di KATA 


35IS.a Dan olch Ahmad, Bukhari dan Tirmidzi dari hadis 
Jabir seperti lafal yang pertama. 


Lo, eh Ine 


- SEN KE, (z- yan 153 - 2YOW 
2 LN Na, & Ka Manga giga Sapa 
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3515.b Dan dari Ibnu Abbas, bahwa sesungguhnya ia 
pernah memadu (menghimpun) antara janda seorang laki-laki 
dengan anak perempuan 1aki-laki itu dari istri yang lain setelah 
istri (yang pertama-itu) ditalak dua kali dan sekali talak khul'i.!58) 


2 NS ALI Oni .. 0... 0. 
ANGEL ASK ra Pony — NON 


LO ya Lo 5 ST 


at» Segar MEP Ng aa 1 F- 
Go pena ISS LA ai 
3 2 


3515.c Dan dari seorang laki-laki dari Mesir yang berstatus 
shahabat Nabi yang dikenal dengan nama Jabalah bahwa ia 
memadu (menghimpun) antara janda seorang laki-laki dan anak 
perempuan laki-laki itu dari istrinya yang lain. 


angan 3 “.- 
KA PE UE 9 GUE — » Yodo 


ae si yag 


3515.d Imam Bukhari berkata: Dan Abdullah bin Ja'far 
memadu (menghimpun) antara anak perempuan Ali dan janda 
Ali. 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Hadis-hadis dalam bab ini 
menunjukkan atas haramnya memadu (menghimpun) dalam 
poligami antara seorang perempuan dengan bibinya dari pihak 
ayah atau dari pihak ibu. Begitulah menurut riwayat Tirmidzi dari 
para Ulama dan ia berkata: Aku tidak melihat adanya perbedaan 
pendapat di antara mereka dalam masalah ini. Ibnul Mundzir 
berkata: Yang berpendapat ”boleh” hanya dari segolongan 
Ulama Khawarij. al-Ourthubi berkata: Dan adanya perbedaan 


158) Antara anak tiri dan ibu tirinya (pen). 
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pandangan dari pihak mereka (Khawarij) itu tidak perlu dianggap 
wwbab mereka termasuk golongan yang keluar dari agama.!? 
Selesai dengan diringkas. 

Perkataan "dan dari Ibnu Abbas, bahwa sesungguhnya ia 
pernah memadu (menghimpun) antara janda seorang laki-laki 
ilan anak perempuan laki-laki itu dari istrinya yang lain” dan 
seterusnya itu, syarih berkata: Dan Imam Bukhari meriwayatkan 
dari Hasan Bashri, bahwa ia suatu ketika tidak menyukai hal itu, 
kemudian pernah mengatakan (dalam kesempatan berikutnya), 
hal itu tidak mengapa. 


25. BAB: JUMLAH YANG DIBOLEHKAN DALAM POLIGAMI 
BAGI ORANG MERDEKA, HAMBA SERTA YANG KHUSUS 
BAGI NABI SAW. 


santa 40 A3 Weda, AL ALL oo 
(8) Casa LA JB Oey 02505 NON 


La Sah Lg. 


PA “4 G 


2 Le AI! 
- Ap is solo lol, - “M9 Saga 


38I6.a Dari Oais bin Harits, ia berkata: Aku masuk Islam 
sedang aku memiliki delapan istri, lalu aku menghadap Nabi saw. 
kemudian kuterangkan kepadanya hal itu, lalu ia bersabda. 
“Pilihlah empat di antara mereka”. (HR Abu Daud dan Ibnu 


Majah). 


So INA PIA « Ea Pakata 
OA Peran 23 — YON 
24 or LL La aa La» #3 

: KO Nol HASAN EU, 


bg 


159) Masalah dengan panjang lebar sudah pernah dibahas di A-Muslimun 
terbiran Fa Al-Muslimun Bangil. no: 17. 
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3516.b Dan dari Umar bin Khaththab ra., ia berkata: 
Hamba (boleh) kawin dua orang perempuan dan (boleh) 
mentalak dua k ali dan amat (hamba perempuan) ber'iddah dua 
kali haidh. (HR Daragathni) 


PO LP LA Aeon £ 
ati DS sup! Agan baper NOW 
3 0... Tag . "4 / (3 . Pn 7 
--D 162o-l SG 3 
PAP ANA AG 
Se yag pa ““ 
3517. Dan dari Oatadah dari Anas, sesungguhnya Nabi 
saw. pernah menggilir semua istri-istrinya dalam waktu semalam, 


sedang pada saat itu ia memiliki sembilan istri. (HR Ahmad dan 
Bukhari). | 


1 of“ MN « . 
AS Tp BANK KANG, 29 NOW 


te yap Le Kiba” Kal ka" 
Sa KA DANA ENG 
Patas. CAN TUANG P NE 111 


- J5 73 ICA, OA 9” 
SAYA ol — KA LET AKI 





3518. Dan dalam satu riwayat (dikatakan): Nabi saw. 
pernah menggilir semua istri-istrinya dalam sekali kesempatan 
dalam sehari semalam, sedang mereka berjumlah sebelas orang. 
Aku (Oatadah) bertanya kepada Anas: Apakah Nabi saw. 
mampu? Ia menjawab, Ia diberi kemampuan sama dengan tiga 
puluh orang. (HR Ahmad dan Bukhari). 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Perkataan "pilihlah empat di 
antara mereka” itu, Jumhur menjadikan sebagai dalil atas 
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haraminya poligami lebih dari empat orang, sedang Ulama 
fhaturiyah berpendapat, bolch poligami sampai sembilan orang 
dan barangkali mereka itu mengambil dasar dari firman Allah: 


»- Lte Lp 


pnya Dag ba (“dua, tiga atau empat” — OS. 4: 3), 


sedang jumlah ini kalau dihimpun menjadi sembilan. al-Baghawi 
berkata: Yakni halal bagi kamu mengawini perempuan, dua, tiga 
atau empat (kata-kata matsna, tsulats dan ruba') itu perubahan 
bentuk dari itsnaini, tsalats dan arba” (dua, tiga, empat) sedang 
“wau" untuk takhyir, yakni memilih (yang berarti "atau”) seperti 


bd 2 GA 5 “a.OP., 


firman Allah: S3 na ma, ENYA (“yaitu supaya 


kamu menghadap Allah GErRAA ikhlas) berdua-dua atau sendiri 
sendiri”. (OS. 34: 46) dan firman Allah 


p PA EA 


02 


"mempunyai sayap, masing-masing ada yang dua, tiga dan 
empat” -— OS. 35: 1). Dan dalam hal ini telah menjadi ijma' 
Ulama, bahwa seorang laki-laki tidak boleh berpoligami lebih 
dari empat istri, sedang lebih dari itu adalah menjadi kekhususan 
bagi Nabi saw. yang tidk ada seorang pun dari umatnya yang 
memiliki kekhususan seperti itu. Selesai. 


Perkataan "Hamba boleh kawin dua orang perempuan" itu, 
dijadikan dasar hukum oleh Ulama yang berpendapat, bahwa 
seorang hamba tidak boleh poligami lebih dari dua orang istri. 
Begitulah menurut riwayat dari Ali, Zaid bin Ali, Nashir, 
Hanafiyah dan Syafi'iyah. Dan ada riwayat dari Abu Darda, 
Rabi'ah, Mujahid, Abu Tsaur, Oasim bin Muhammad dan Salim 
al-Gasimiyah, seorang hamba boleh kawin empat orang istri 
seperti orang merdeka. Selesai dengan diringkas. 


26. BAB: HAMBA YANG KAWIN TANPA IDZIN TUANNYA 


PACK Klger ola Teja 
Gea gua) derd ep, Nasa 9 NON 
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Pa MEA en os, 


3519. Dari Jabir ra., ia berkata: Rasulullah saw. bersabda, 
"Siapa saja hamba yang kawin tanpa idzin tuannya maka ia 
berzina”. (HR Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi dan Tirmidzi 
berkata: Hadis ini Hasan). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Hadis ini dijadikan dalil oleh Utama yang 
berpendapat, bahwa- nikahnya seorang hamba tanpa idzin 
tuannya tidak sah. Dan Daud berkata, bahwa sesungguhnya 
Nikah hamba tanpa idzin tuannya itu sah karena aikah 
menurutnya adalah fardhu 'ain sedang setiap fardhu 'ain tidak 
harus ada idzin, ini merupakan analogi (gias) yang kontradiktif 
dengan nash. Selesai dengan diringkas. 


27. BAB: AMAT YANG DIMERDEKAKAN PADA HAL 
SUAMINYA MASIH BERSTATUS HAMBA 


(ro Pat 


1311 Lap P 
af. &d 43 Hasi AN NG Ai AN, 


p R3 La PAR ON AP Yan K or ar &: Kr 


herba an 


KE Ne tagi Fy nahaa sr2m.3 tra al re 
An Aa Kena. 


Ph 
PN Tae Un $ F 
NIA elu - u KA Hy A 
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3520. Dari Oasim dari Aisyah ra., bahwa sesungguhnya 
Barirah bersuami seorang hamba, kemudian setelah ia 
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dimerdekakan, Rasulullah saw. bersabda kepadanya, “Pilihlah, 
jika engkau suka engkau boleh tetap di bawah (kekuasaan 
seorang) hamba ini dan jika engkau suka, engkau boleh minta 
diceraikannya”. (HR Ahmad dan Daraguttini). 


TEA PA te La Ly 


Po yo KAT Aa AAN 


Lo BO 
arbtsadoohs olu- be 353 Hana aa 


3521.. Dan dari Oasim dari Aisyah, sesungguhnya Barirah 
diberi hak khiyar (memilih) oleh Nabi saw., sedang suaminya 
adalah scorang hamba. (HR Muslim, Abu Daud dan Ibnu 
Majah). 


GAN PN CI NLAN 


Bia PAN AR Da 
Pena » 2 Gs Cg YG ha Ti 


2 af Sir NS saj (Ao, .largg 


3522. Dan dari "Urwah dari Aisyah. sesungguhnya Barirah 
tclah dimerdckakan, scdang suaminya scorang hamba. kemudian 
Nabi saw. memberikan hak pilih kepadanya dan kalau seandainya 
hamba itu scorang merdeka ia tidak akan diberikan hak pitih. 
(HR Ahmad, Muslim. Abu Daud dan Tirmidzi dan Tirmidzi 
mcngesahkannya). 


ta aga Pd “oil 3 Op 


— 2 SS aa e Meera ti NN 











3523. Dan dari 'Urwah dari Aisyah, sesungguhnya Barirah 
telah dimerdekakan sedang ia sebagai istri Mughits seorang 
hamba bagi keluarga Abu Ahmad lalu ia diberi hak pilih oleh 
Nabi saw. dan bersabda, ”Jika ia telah bercampur denganmu 
maka tidak ada khiyar bagimu”. (HR Abu Daud). 


bimo, sengon PA et 
Na “6 BN SEA NONE 
(ON NP, 2,“ 0 3 4 o 
OI Tense ey aa 


Oo 05 


KS NK UN ab AGEN SK 


s CA tera ol, z 


3524. Dan dari Ibnu Abbas ra., ia berkata: Adalah suami 
Barirah itu seorang hamba berkulit hitam, yang biasa dipanggil 
Mughits hamba bagi Bani Fulan seolah-olah aku pernah 
melihatnya sedang mendampingi Barirah di jalan-jalan Madinah. 
(HR Bukhari). 


2 Oi ra fo or 
ta Ha Haa Ss dead) No 
ee or Fs Ty (“2 Ig fa 


ana: Aa Matana? Pala an Ira Aa 
Mena an PENA YA KI ARENA 


BenpanJ d HA ESA Aa 


3525. Dan dalam lafal lain (dikatakan): Bahwa 
sesungguhnya suami Barirah adalah seorang hamba berkulit 
hitam bagi Bani Mughirah pada saat Barirah dimerdekakan, demi 
Allah aku benar-benar pernah bersama dia di Madinah dan 
sekitarnya, sedang air matanya mengalir ke jenggotnya meminta 
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kerelaan Barirah untuk memilih, tetapi -Barirah tidak 
melakukannya. (HR Tirmidzi dan ia mengesahkannya). 


“ o Ki “to 3 
(ee EA Pam pt Na la ja LA GGNONI 


27 “a acap ag Kn LL 
SN AP LP YO LAN Fe | 


- . ro ol al , 5 AC 
aa ON at Se - PA MANGA x 


3526. Dan dari Ibrahim dari Aswad dari Aisyah ra., ia 
berkata: Adalah suami Barirah seorang merdeka, kemudian 
setelah Barirah dimerdekakan, ia diberi hak pilih oleh Nabi saw., 
kemudian Barirah memilih dirinya sendiri.(HR Imam yang lima). 

n 


Imam Bukhari berkata: Riwayat Aswab ni Mungathi', 
sedang Aisyah adalah bibinya Oasim dari pihak ayah dan bibinya 
'Urwah dari pihak ibu, maka riwayat mereka (Oasim dan 'Urwah) 
dari Aisyah lebih dapat dipercaya dari pada riwayat orang lain 
yang didengar di balik tabir. 


Penjelasan: 

Syarih rahimahullah berkata: Ulama berbeda pendapat 
tentang suami merdeka, apakah si istri tetap mempunyai hak pilih 
atau tidak. Menurut Jumhur, tidak berhak dan mereka 
menjadikan alasan bolehnya fasakh itu karcna faktor kekufuan 
(karena hamba dipandang tidak kufu dengan orang merdeka- 


pen). 


28. BAB: ORANG YANG MEMERDEKAKAN AMAT LALU 
IMENGAWININYA 


P 


Pe ha NA JL AL 09 no 
EN APA PA PIPAR RATA 


2207 





yet Pa Pad Cleo. “5 fat Pata 

(5, z 2 KEAAYi Ah Marga Sa 
(le pl 

Wegit 2 333 ag Aap « kaan 8 
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ag . Pi PAI 
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3527. Dari 'Abu Musa, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda, "Siapa saja laki-laki yarg memiliki amat (hamba 
perempuan) kemudian mengajarnya lalu inemperbaiki 

. pengajarannya dan  mendidiknya lalu r emperbaiki 
pendidikannya kemudian memerdekakannya dan mengawininya 
maka dia mendapat dua pahala, Dan siapa saja laki-laki 
dari ahli kitab yang beriman kepada Nabinya dan beriman 
kepadaku, maka dia pun mendapat dua pahala: Dan 
siapa saja laki-laki yang menjadi hamba sahaya yang menunaikan 
hak tuannya dan hak Tuhannya, maka dia pun mendapat dua 
pahala”. (HR Jamaah kecual Abu Daud). 


Le aenthgten kotor J9 jua 
0 lea 3 C “Asa oa ya 932 Aa Arit NONA 
3 
ca ola 


Ta 3528. Sedang oleh Abu Daud dari Abu Musa (dikatakan) 
Siapa yang memerdekakan hamba perempuannya kemudian 
mengawininya maka dia mendapat dua pahala”. 


GAS, 0 LAN IG SELAMA 


o- Wana PA yan 


MAA A ' 7 Tu Asa Je 
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3529. Dan oleh Ahmad, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda, "Apabila seorang laki-laki memerdekakan amatnya 
kemudian mengawininya dengan mahar baru maka dia mendapat 
dua pahala”. 


"al S an PD re tg 
abaya L ip 0 1529 NON. 


ta TA KAA Pan Ain AA. 
AA Iki WA ar Pa DO 19533 Ae 


Ap 


Pd he UP AAA 
SAN ir Sa EA TANAN 1 
... 23D LL 


3530. Dan dari Anas ra., bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
memerdekakan Shafiyah dan mengawininya, lalu Tsabit bertanya 
kepada Anas: Apa mahar yang diberikan Nabi kepadanya? Anas 
menjawab: Diri Shafiyah (itulah maharnya), Nabi saw. 
memerdekakannya dan mengawininya. (HR Jamaah kecuali 
Tirmidzi dan Abu Daud). 


K6 23 Nang 


K1 


AAL AG KA 0 
“ SAN ol) Man TTU 


3531. Dan dalam lafal lain (dikatakan): Nabi saw. 
memerdekakan Shafiyah dan mengawininya dan menjadikan 
kemerdekaannya itu sebagai maharnya. (HR Bukhari). 


tan IL BAG 


Ope 24 SN Meta 
Ka Naa € Kena dad 326 NON 
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HASAN aloe 3 Kokeais 


2209 





3532. Dan dalam lafal lai i 
in (dikatakan): Nabi s 
memerdekakan Shafiyah kemudian  mengawininya 2 


menjadikan kemerdekaa Pa : 
Baragutat), nnya itu sebagai maharnya. (HR 


ai Panin Fo. 
tv 


PAUD A GTA Pk AN Mn 
GAES SA NO 


2... £ aa 
2 ASI San IN 2 pa Pot, - 
3533. Dan dalam lafal lai i 
ain (dikatakan): Nabi 
memerdekakan Shafiyah dan menjadikan Teng TAN 


sebagai maharnya. (HR Ahmad, Nasai 
: . Nasai, irmidzi 
dan Tirmidzi mengcesahkannya). Sia He ian pjk 


CPTUYAN 3 PEN - 
Anta payah SANA AN 33 NON 
Pal 


Lae ay en Uu Ara 2 0 
SIN 9 lean LA AS dmn AE CoA, 


Jb aa KARAOKE A CE TA UAYA, PA di IL or 
LN ea AL, bala GAB ain 


Jas 


& lola, A50) 


3534. Dan dalam riwayat lain dikatakan: 
sesungguhnya Nabi saw. memilih Shafiyah binti Paya hei 
pungutnya untuk dirinya dan memberi hak pilih kepada Shafi ah 
yaitu dimerdekakannya lalu menjadi istrinya aa 
dipulangkannya kepada keluarganya, kemudian Shafiyah memilih 
untuk dimerdekakan dan menjadi istri Nabi saw. (HR Ahmad) 

c 1 


Ini menunjukkan, bahwa hamba yang dimiliki kaum 
Muslimin dari hasil tawanan perang, boleh dikembalikan kepada 
pihak musuh (orang-orang kafir), apabila hamba itu tetap dalam 
agamanya yang lama. 
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Penjelasan: 


Syarih (as-Syaukani) rahimahullah berkata: Hadis Abu Musa 
menunjukkan disyariatkannya mengajar hamba perempuan, 
memperbaiki dan mendidik akhlak mereka kemudian 
memerdekakannya dan mengawininya dan hadis ini tidak 
menunjukkan, bahwa kemerdakaannya itu sudah berfungsi sebagi 
maharnya, tetapi yang menunjukkan demikian itu ialah radis 
Anas karena pertanyaan Tsabit: Apa mahar yang diberikan Nabi 
kepadanya? Anas menjawab: Dirinya (yang dimerde "akan 
itulah): Demikian juga seluruh lafal-lafal hadis berikutnya. Dan 
Ulama-ulama terdahulu seperti Sa'id bin Musayab, Ibrahim an- 
Nakha'i, Thawus, az-Zhuhri, Fugaha' di kota-kota besar, ats- 
Tsauri, Abu Yusuf, Ahmad dan Ishag mengambil zhahirnya 
hadis-hadis ini. Dan diceritakan di dalam al-Bahr oleh Ulama ahli 
bait, Auza'i, Syafi'i dan Hasan bin Shalih, bahwa mereka berkata: 
Apabila seseorang memerdekakan amatnya dengan syarat 
kemerdekaannya itu dijadikan maharnya maka sah nikah itu, 
demikian juga kemerdekaan dan maharnya. Sedang Ulama yang 
lain berpendapat, bahwa tidak sah kemerdekaan itu dijadikan 
mahar. Mereka (pihak yang mengesahkan) menjawab tentang 
masalah ini dengan beberapa jawaban a.l. dikatakan: Secara 
global, dalil-dalil di atas menyatakan demikian (sah), sedang 
semata-mata mengatakan tidak sah adalah berarti menentang 
zhahirnya nash dan menempuh jalan giyas (digiyaskan dengan 
nikah biasa) juga tidak benar sebab nash-nash tentang ini shahih, 
maka bagi penentang tidak mempunyai dalil. Sclesai dengan 
diringkas. 


29. BAB: MENTALAK PEREMPUAN KERENA CACAT 


(ah Ae Pen UN AN 
KE aa Se PMA He Ieerot LNONO 
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.3535.a Dari Jamil bin Zaid, ia berkata: 
dari Anshar bercerita kepadaku di mana ia Pane Wap “ta 
BS ak Nabi, Oya itu biasa dipanggil Ka'ab bin Zaid 

hwa s uhnya Rasulullah saw. pernah mengawini seoran 
perempuan dari Bani Ghifar, kemudian setelah ia m i 
Kanya: lalu meletakkan pakaiannya dan duduk di Ml AS 
: an melihat di atas pangkal pahanya ada putih-putih 
kemu ian ia bangkit dari tempat duduknya lalu bersabda, 
Berpakaianlah kembali". Sedang Nabi saw. tidak meminta 


kembali apa (mah i i 5 
ain Aa ar) yang telah ia berikan kepadanya sedikit pun. 


22 LA PAN Ket AN 5 
F3 jai NG » »NOYo 
GA Lor AA . PA 
KE SS 


3535.b Dan hadis ini diriwayatkan (juga) oleh Sa'id dalam 


Sunannya dan ia berkata: Dari Zaid bi "ab bin 'Uj i 
tidak ragu-ragu. id bin Ka'ab bin "Ujzah, dan ia 


SANAM Du LEK 
pen YG - Sd -3 named 
Sah dad AA Jet Sa al 90 
A8 1 Aurat GE PELANGI 13 
Ce MAP M2 3 Menado gn 
NN Hate SL LP EA 
ASEP nh,» BA KENA, 
3535.c Dan dari Umar, sesun i i 
Umar, s gguhnya ia berkata: Siapa saj 
Pe apa yang menjadikan scorang laki-laki tertipu Bisitya 
arena ia berpenyakit gila, Iepra atau sopak maka perempuan 
(yang telah dikawin itu) berhak atas mahar sebab apa yang telah 


menimpa dirinya sedang mahar tersebut menjadi beban orang 


yang menipu laki-laki itu. (HR Mali $ 
Daraguthni). ( alik dalam Muwatha' dan 
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3535.d Dan dalam lafal lain (dikatakan): Umar pernah 
memutuskan (kasus) perempuan sakit sopak, lepra dan gila 
(yaitu) apabila ba'da dukhul maka diceraikam antara keduanya, 
sedang maharnya menjadi hak si istri sebab telah dicampuri oleh 
suaminya dan suami berhak membebankan mahar tersebut 


kepada wali perempuan itu. (HR Daraguthni). 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Hadis dalam bab ini dijadikan 
dalil, bahwa penyakit sopak, junun (gila) dan lepra adalah 
termasuk cacat yang membolehkan difasakhnya (dirusaknya) 
pernikahan. tetapi hadis Ka'ab tidak tegas menunjukkan 
bolehnya fasakh tersebut karena sabda Nabi saw. "Berpakaianlah 
kembali” dan dalam riwayat lain (dikatakan) "Pulanglah ke 
keluargamu” itu, mungkin merupakan talak dengan kinayah 
(sindiran), sedang Jumhurul Ulama dari kalangan Shahabat Nabi 
dan generasi berikutnya berpendapat, boleh difasakh pernikahan 
sebab adanya cacat meskipun mcrcka masih berbeda pendapat 
tentang perincian dan macam atau jenis cacat yang membolehkan 
fasakh tersebut. Dan ada riwayat dari Ali, Umar dan Ibnu Abbas 
bahwa tidak boleh perempuan dikembalikan (ditalak) kecuali 
sebab adanya empat cacat, yaitu: gila, lepra, sopak dan penyakit 
pada kemaluannya. sedang Nashir tidak menganggap sopak sebagai 
cacat yang membolehkan dirusaknya pernikahan. Dan laki-laki 
dalam masalah cacat ini sama dengan perempuan, yaitu apabila 
suami mengidap penyakit sopak, gila dan lepra maka istri berhak 
menuntut fasakh, demikian juga kalau suami putus kemaluannya 
atau lemah syahwatnya. Az-Zuhri berkata: Nikah boleh dirusak 
dengan adanya setiap macam penyakit yang membahayakan. !60) 


160) Pendapat terakhir inilah yang benar. Sehagai perbandingan baca : Ibnul 
Cayyim. Zadul Ma'ad. 4: 31 (pen). 
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Perkataan "sedang mahar laki-laki (yang diserahkan kepada 
si istri itu) menjadi beban orang yang menipunya” itu, Imam 
Malik.teman-teman Imam Syafi'i dan Hadawiyah berpendapat, 
bahwa mahar tersebut menjadi beban orang yang menipu si laki- 
laki itu dengan syarat cacat itu memang benar-benar diketahui 
sebelumnya oleh orang tersebut. Selesai dengan diringkas. 


Ibnu Taimiyyah berkata di dalam al- -Ikhtiyarat: Dan 
istihadhah adalah termasuk cacat (aib) yang membolehkan 
difasakhnya pernikahan da pada dasarnya setiap perempuan yang 
memiliki cacat yang dapat mengurangi kesempurnaan istimta' 
(bersenang-senang) dalam pernikahan adatah boleh dikembalikan 
(ditalak), sedang bagi laki-laki yang tertipu, maka mahar yang 
diserahkan kepada pihak perempuan menjadi tanggungan orang 
yang menipunya atau walinya menurut salah satu dari dua 
pendapat Ulama yang paling sah. Selesai dengan diringkas, 
wallahu a'lam. 
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BAB-BAB PERNIKAHAN ORANG-ORANG KAFIR 


1. BAB: PERNIKAHAN ORANG-ORANG KAFIR 
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3536. Dari 'Urwah, sesungguhnya Aisyah ra. pernah 
memberitakan kepadanya, bahwa pernikahan di zaman Jahiliyah 
itu ada empat macam: pernikahan seperti yang berlaku di masa 
sekarang ini, yaitu seorang laki-laki meminang perempuan atau 
anak perempuan kepada walinya, lalu membayar mahar 
kemudian mengawininya: bentuk pernikahan yang lain, yaitu 
seorang laki-laki berkata kepada istrinya manakala telah suci dari 
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haidhnya: pergilah kepada si Fulan kemudian mintalah 
dicampurinya dan suaminya sendiri menjauhinya, tidak 
menyentuhnya sehingga jelas istrinya tersebut mengandung dari 
hasil hubungan seksualnya dengan Fulan tersebut, kemudian 
apabila telah jelas kehamilannya, suaminya melanjutkan 
pernikahannya apabila ia masih suka. Sedang hal itu diperbuat 
adalah karena keinginan untuk mempunyai anak yang cerdas. 
Nikah semacam ini disebut Nikah istibdha': kemudian bentuk lain 
lagi yaitu berkumpullah sejumlah laki-laki kurang dari sepuluh 
orang, lalu mereka secara bersama-sama mencampuri seorang 
perempuan, lalu apabila perempuan tersebut telah hamil dan 
melahirkan anaknya dalam beberapa hari, maka perempuan itu 
memanggil mereka, di mana tidak ada seorang pun di antara 
mereka yang dapat menolak panggilan tersebut sehingga mereka 
pun berkumpul di rumah perempuan itu, kemudian perempuan 
itu berkata kepada mereka: Sungguh anda semua telah 
memaklumi urusan kalian, sedang aku kini telah melahirkan, dan 
anak ini adalan anakmu hai Fulan, maka disebutlah nama laki- 
laki yang disukainya sehinggaa dihubungkanlah anak itu sebagai 
anaknya dan laki-laki itu pun tidak bisa menolak, bentuk yang 
keempat yaitu berhimpunlah laki-laki yang berjumlah banyak, 
lalu mereka mencampuri seorang perempuan yang memang tidak 
akan menolak setiap laki-laki yang mendatanginya sebab mereka 
adalah pelacur-pelacur yang:memasang bendera-bendera di muka 
pintu mereka sebagai tanda, siapa saja yang menghendaki 
mereka, boleh masuk, kemudian jika salah seorang di antara 
mereka ada yang hamil dan melahirkan anaknya, maka para laki- 
laki tadi berkumpul di situ dan mereka pun memanggil beberapa 
orang ahli firasat, lalu dihubungkanlah anak itu kepada ayahnya 
oleh ahli-ahli firasat itu menurut pandangan mereka, maka anak 
itupun diakuinya dan dipanggil sebagai anaknya, di mana orang 
(yang dinisbatkan sebagai ayahnya) itu tidak bisa menolaknya, 
Ke rudian setelah Allah mengutus Muhammad saw. (sebagai 
Kasul) dengan jalan yang hag, dihapuslah pernikahan ala 
Jah'iliyah tersebut keseluruhannya kecuali pernikahan 
sebagaimana yang berjalan sekarang ini. (HR Bukhari dan Abu 
Daud). 


Penjelasan: 


Syarih (Imam as-Syaukani) rahimahullah berkata: Hadis ini 
sebagai dalil atas dijadikannya wali sebagai syarat nikah. | 
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2. BAB: ORANG YANG MASUK ISLAM 
YANG MEMPUNYAI DUA ISTRI YANG BERSAUDARA 
DAN ISTRI YANG LEBIH DARI EMPAT 


KS Se AD Were ang XON 


Li 


SAAT CG Ka KA JA C3 
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3537. Dari Dhahhag bin Fairuz dari ayahnya, ia berkata, 
Aku masuk Islam, sedang aku memiliki dua istri bersaudara, 
kemudian Nabi saw. memerintahkan kepadaku agar aku 
mentalak salah seorang di antara mereka. (HR Imam yang lima 
kecuali Nasai). 


Pel 


ON PAN Tao 2 g Da pagr 
ce Hara 1 SV K3 » SIA IN 33 -XONN 


3538. Dan menurut lafal Tirmidzi (dikatakan): “Pilihlah 
mana di antara keduanya itu yang engkau sukai". 


KN NGAPAK 

ka ap Kau: Ha Sak AAN 
MERE 
Sarana - 


in dari az-Zuhri dari Salim dari Ibnu Umar, ia 
RN an ats-Tsagafi masuk Islam, sedang ia memiliki 


22 
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#puluh istri di masa Jahiliyah kemudian semuanya masuk Islam 
bersamanya, maka Nabi saw. menyuruh agar ia memilih empat di 
antara mereka. (HR Ahmad, Ibnu Majah dan Tirmidzi). 


Lan Angan Wa ea den “dl” Or: 


en KO INA 3159 
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3540. Dan Ahmad dalam salah satu riwayat menambah: 
Kemudian tatkala masa Umar, Ghailan mentalak istri-istrinya 
dan membagi hartanya di antara anak-anaknya. Lalu hal itu 
sampai kepada Umar, maka Umar berkata: Aku kira ada syetan 
yang mencuri berita (di langit tentang perkara ghaib) yang 
mendengar berita kematianmu kemudian syetan itulah yang 
membisikkan dalam hatimu, di mana engkau tidak akan tinggal 
(di dunia ini) melainkan hanya sebentar sekali: Demi Allah, 
engkau harus meruju' istri-istrimu dan menarik kembali hartamu 
atau aku akan membaginya secara waris kepada istri-istrimu dan 
aku perintahkan pada kuburmu untuk dilempari batu 
sebagaimana kuburnya Abu Righal.!'81) 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Hadis Dhahhag dijadikan dalil atas 
haramnya memadu antara dua istri yang bersaudara dan aku tidak 


16) Di sini ada pendapal Ibnu Taimiyyah yang kami buang karena kami 
pandang tidak relevan dengan pokok pembicaraan. (pen). 


2219 





melihat adanya perbedaan pendapat dalam hal ini berdasarkan 
nash al Our'anul Karim, “dan haram kamu memadu antara dua 
bersaudara”. (OS. 4: 23), maka apabila ada orang kafir masuk 
Islam memiliki dua orang istri yang bersaudara, maka ia harus 
dipaksa untuk mentalak salah scorang di antara mereka. Sedang 
taidak dibedakan antara mana yang dinikah terlebih dahulu dan 
yang kemudian itu menunjukkan, bahwa akad pernikahan orang 
kafir ketika masuk Islam dianggap sah (tidak harus mengulang 
akad baru secara Islam) meskipun upacara pernikahan itu tidak 
sesuai dengan hukum munakahat dalam Islam. Begitulah 
menurut pendapat Imam Malik, Syafi'i, Ahmad bin Hanbat dan 
Dawud azh-Zhahiri. 


3. BAB: SUAMI ISTRI YANG KAFIR MASUK ISLAM 
DALAM WAKTU YANG BERBEDA 


TA LELANG AE ge Non 
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3541. Dari Ibnu Abbas ra., sesungguhnya Nabi saw. pernah 
mengembalikan anak perempuan Zainab kepada suaminya Abil 
'Ash bin Rabi' dengan pernikahan yang pertama tanpa 
memperbaruinya sedikit pun. HR Ahmad dan Abu Daud). 
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3842. Dan dalam lafal lain (dikatakan): Nabi saw. pernah 
menpembalikan anak perempuannya Zainab kepada Abil 'Ash, 
yu suaminya dengan pernikahannya yang pertama sesudah dua 
tahun (berpisah) dan tidak memperbarui pembayaran maharnya. 
(TIR Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah). 


Ma -$ Su 
” k:... 

: 23“ 

TA , NA Ia ang 


3543. Dan dalam lafal lain (dikatakan): Nabi saw. pernah 
mengembalikan anak perempuannya Zainab kepada Abil "Ash 
atas dasar pernikahan yang pertama dan tidak memperbarui 
syahadat dan maharnya, pada hal Zainab masuk Islam enam 
tahun sebelum Abil "Ash. (HR Ahmad dan Abu Daud). 


Pe 4 2 A ex Ta dikata Sui PN 
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3544. Dan demikian juga Tirmidzi (meriwayatkan) dan ia 
berkata dalam hadis ini: Dan tidak memperbarui nikahnya. Dan 
Tirmidzi berkata: Hadis ini Hasan yang sanadnya tidak mengapa. 
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3545. Dan diriwayatkan dengan sanad yang dha'if dari Amr 
bin Syu'aib dari ayahnya dari datuknya, bahwa sesungguhnya 
Nabi saw. pernah mengembalikan anak perempuannya kepada 
Abil 'Ash dengan mahar baru dan pernikahan baru. Tirmidzi 
berkata: Sanad hadis ini dipersoalkan. Dan Imam Ahmad 
berkata: Hadis ini dha'if, Sedang hadis yang sah yang 
diriwayatkan orang (menyatakan) bahwa Nabi saw. menetapkan 
keduanya atas pernikahan yang pertama. Dan Daraguthni 
berkata: Hadis ini tidak tsabit, sedang yang benar yaitu hadis Ibnu 
Abbas, bahwa Nabi saw. mengembalikan Zainab (kepada Abil 
"Ash) dengan pernikahannya yang pertama. 
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3546. Dan dari Ibnu Syihab, sesungguhnya telah sampai 
kepadanya, bahwa anak perempuan al-Walid bin Mughirah 
udalah istri Shafwan bin Umayah. Kemudian anak perempuan 
tersebut masuk Islam sedang suaminya Shafwan bin Umaiyah 
menolak masuk Islam, lalu Nabi saw. mengutus Shafwan sebagai 
pengaman pada hal Shafwan mengikuti perang Hunain dan Tha'if 
sedang ketika itu ia masih kafir dan istrinya telah masuk Islam 
tetapi Nabi saw. tidak menceraikan antara keduanya sehingga 
Shafwan masuk Islam dan istrinya mengakui atas pernikahannya 
itu di hadapan Nabi. Ibnu Syihab berkata: Dan jarak antara 
masuknya Islam Shafwan dengan istrinya sekitar satu bulan. 
(Diringkas dari Muwaththa' Imam Malik). 


@ Y 6. 0 PAN . 2 Pd 
HENNA & ADA An 023 NOW 


2 ukk ore 1 A0 & 
KAI 3 KN G2 AA Sa 


9 2d 24 Aa 


abi ora de 
LES SEN Mngaran 
7 2 £ et Poly 2 LN 2d 
Sen “nona ALIANSI & 


7 IA ee BAN ih 


Pa Zn 20 Je 
NA IG 150 KAS Ie 


Lo Ka OA gl 90 KL PAYA Pd 
ANA 3 EN DK 


P 7 


1 Bodo GA Pot OIL NA ALA 
ya ea 2 Ae r 


N 


Pd 
2 14 P (Ing o “ T 3-0 
EN AE SAN 
” 


2223 


lin 











. 


EA 7 la NTT 


EN MEA 39, Pt Lu LAN A 
WA A3 Tea IKA Valak 
sg 3 LA . 

4, 37 Gan 01 Mo LOL AL 0 
MEA Ulee Uno Gr YA 


... 


NG ato) 


3 , : 
Yan Bea Oa dari Ibnu Syihab, sesungguhnya Ummu Hakim 
kebon asem Harts bin Hisyam telah masuk Islam pada 
va Maaf ukaan Makkah, sedang suaminya 'Ikrimah Bin Abi 
ya oi : omomalek) Islam sehingga ia sampai ke Yaman, lal 
NE Hit sy pergi menyusul suaminya sehingga sampai di 
ia mengajaknya masuk Islam, lalu 'Ikri 
ha me pang dan menghadap Rasulullah saw. serza TM 
Sa an BAN Laga EhaA dalam pernikahan mereka itu 
a: Dan tidaklah sampai kepad i ita 
tentang) seorang perempuan ij PAN Pak 
ep yang hijrah kepada Allah d - 
San SA masih tetap kafir berdiam di 2 5n Pt 
1 ijrahnya itu memisahkan antara di 
ama: kecuali kalau suaminya ikut berhijrah KT sa 
Hoya Saba esa bahwa sesungguhnya tidak sampai Pa 
, k perempuan yang diceraikan antara diri 
KA Tea, ia si suami ikut (hijrah) sedang sa 
a a iddahnya. (Hadi ihab ini diri 
Imam Malik dalam mi Ja ng Besa Ia den Sa 


Penjelasan: 


£ " 
KA: Aan ag berkata: Ibnu Abdil Bar berkata: Dan 
Ba Da yu'aib tersebut diperkuat oleh prinsip-prinsi 
Sam SA i tonik dalam hadis itu tentang terjadinya akad 
AD g - ngambil pegangan kepada yang tegas itu lebih 
Th Aa la mengambil yang masih dalam kemungkinan, 
ag t juga oleh pertentangan Ibnu Abbas sebagai 
iriwayatkan juga oleh Imam Bukhari dari dia aga ida 


al-Hafizh Ibnu Hajar al-As i 

a- gallani berkata: Dan jal 

Lengta Saga jdi ditempuh dalam mentarjih mma NA 

aa . - ah dengan hadis Ibnu Abbas sebagaimana telah ' 
oleh para Ulama rahimahullah. Ibnul Oayyim berkata 
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SI 


Paw www 


di dalam kitabnya "Al-Hadyu”162) yang kesimpulannya, bahwa 
carakan masalah ini tidak 


dalam hhadis-hadis yang membi 

ditemukan adanya pembicaraan masalah iddah sedikit pun, 
sedang Nabi sendiri tidak menanyakan kepada pihak perempuan, 
apakah iddahnya telah habis apa belum, dan kalau seandainya 
masuk Islam itu semata-mata telah menjadi penyebab 
terputusnya pernikahan, tentu talaknya adalah talak ba'in bukan raja'i 
sehingga suami tidak berhak meruju' kembali istrinya apabila ia 
masuk Islam kemudian. Dan keputusan hukum Nabi saw. itu 
menunjukkan, bahwa (apabila istri masuk Islam lebih dahulu), 
maka pernikahannya dimaugufkan. Kemudian jika suami 
mengikuti jejak istri masuk Islam sebelum habis masa iddahnya, 
maka tetaplah ia sebagai istrinya dan jika iddahnya telah habis, 
maka si istri diberi hak memilih untuk kawin dengan laki-laki 
yang ia Sukai, tetapi jika istri memang masin mencintai suaminya 
(yang masih kafir itu). maka dia boleh menunggu sampai suami 
juga masuk Islam, maka dia tetap sebagai istrinya tanpa 


memerlukan pernikahan baru. 


Ibnu Hajar berkata: Aku tidak mengetahui seorang pun yang 
setelah masuk Islam lalu memperbarui pernikahannya, tetapi 
yang terjadi ialah salah satu di antara dua kemungkinan, yaitu ada 
kalanya perceraian antara keduanya dan ada kalanya tetap 
sebagai suami istri dengan pernikahan yang pertama, apabila 
suami masuk Islam kemudian. Adapun pelaksanaan perceraian 
atau memperhatikan masalah iddah, maka tidak pernah diketahui 
bahwa Rasulullah saw. pernah memutuskan (hubungan 
perkawinan) salah seorang di antara suami istri (yang masuk 
Islam) pada hal begitu banyaknya orang yang masuk Islam di 


masanya, Pendapat seperti ini sangat baik dan kuat: Dan 


pendapat inilah yang dipilih al-Khalal, Abu Bakar, Ibnul Mundzir 
dan IbnuHazmdan juga merupakan pendapat al-Hasan, Thawus, 
Ikrimah, Oatadah dan al-Hakam. Ibnu Hazm berkata: Itu 
pendapat Umar, Jabir bin Abdillah, Ibnu Abbas dan lain-lain. 
“Selesai. 

Ibnu Taimiyyah berkada di dalam Ikhuiyarat: Dan apabila 
seorang istri masuk Islam sedang suaminya masih kafir kemudian 
mengikuti jejak istrinya, sebelum atau sesudah dicampuri, maka 
pernikahan itu tetap, selagi pihak istri belum kawin dengan laki- 


162) Yakni Zadul Ma'ad fi Hadyir Rasul. (pen). 
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bana ar MA jaan (mereka berdua), Demikian juga a Bata 
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3548. i Abi Sa'i 
na “aa Abi Sa'id, bahwa sesungguhnya Nabi saw. pad 
lalu mereka Tekan Bensin Ia sepasukan tentara ke Panas. 
mpai musuh, kemudian 7 
menang dan berhasil menawan beberapa Neap Sanca y DAU lu 
s: Maka 
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wulah-olah scbagian dari shahabat Nabi saw. mengalami 
kewulitan tentang persoalan mencampuri mereka karena suami- 
mereka tetap berada di daerah kaum Musyrikin, kemudian 
iurunlah ayat tentang itu, "Dan (diharamkan juga kamu 
mengawini) wanita-wanita yang bersuami, kecuali hamba-hamba 
yang kamu miliki”. (OS. 4: 24): Yakni mereka itu halal bagi kamu 
apabila telah habis masa iddahnya. (HR Muslim, Nasai dan Abu 


Daud). 


warn 
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Dan demikian juga (riwayat) Ahmad, tetapi tidak 


3549. 
sedang menurut 


ada tambahan pada akhirnya sesudah ayat, 
riwayat Tirmidzi dengan secara ringkas. 
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3550. Dan lafal Tirmidzi (dikatakan): Kami berhasil 
menawan beberapa perempuan, yang mereka itu mempunyai 
suami-suami di tengah-tengah kaum mereka, lalu mereka 
hal itu kepada Rasulullah saw. maka turunlah ayat, 
kamu mengawini) perempuan: 
hamba-hamba yang kamu 


menyebutkan 
"Dan (diharamkan bagi 
perempuan yang bersuami, kecuali 


miliki”. (OS. 4: 24). 
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3551. Dan dari 'Irbadh bin Sari 
. ariyah, bahwa se 
Ngk saw. mengharamkan mencampuri MA Sa abs 
Hekapan perang sehingga mereka melahirkan anak yang m i “ 
andung. (HR Ahmad dan Tirmidzi). Wa 


(Mushanniffilbnu Taimi 
| yyah berkata): Ini me k 
ketentuan umum yang berlaku bagi dakota ati heremtpisaii patas 


mempunyai suami atau tidak. 
x 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Tentang ini ibi 

. Syaril ta: g ini akan dibicarakan dalam b: 
Jatilan (lihat hadis n o. 3833 dan seterusnya) yaitu hadis Ni 
Sa'id yang berbunyi: | 


Lg 97 
Pl NU at 


# b 
A z £ - SU Lah (A 
dana sana 2, le ag sal Us 
“Tidak boleh dicampuri 
C € puri amat yang h 
Pe inaa We gan aa Ga Gusa) tidak boleh ditampuni aa aa 
imi! sehingga haidh sekali”. Dan insyaallah hadis-hadi 
2 ini akan dibicarakan kemudian, Haa SB in Ga 
balpuwvah) mean hadis-hadis ini dalam bab ini adalah 
m rangka beristidlal, bahwa perem 
m1 . mpuan-perempu 
Una tawanan perang adalah halal en KeG 
ha an antara yang bersuami atau tidak dan yang demikian itu 
1 2 5 karegPa perbedaan pendapat di antara para Ulama tetapi 
abisn i 4 i 
pa isnya masa iddah menurut syara". Selesai, wallahu 
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NS 
KITAB SHADAO (MAHAR) 


1. BAB: BOLEHNYA MAHAR SEDIKIT ATAU BANYAK 
DAN DISUNATKAN SESEDERHANA MUNGKIN 
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3552. Dari Amir bin Rabi'ah, bahwa sesungguhnya pernah 
ada scorang perempuan dari Bani Fazarah yang kawin dengan 
(mahar) sepasang terompah. lalu Rasulullah saw. bersabda. 
”Ridhakah engkau atas dirimu dan hartamu dengan (mahar) 
scpasang terompah?” Ia menjawab: Ya. Maka Rasulullah saw. 
memperkenankannya. (HR Ahmad, Ibnu Majah dan Tirmidzi 


dan Tirmidzi mengesahkannya). 
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3553. Dan dari Jabir ra., bahwa sesungguhnya Rasulullah 
saw. bersabda, "Kalau seorang laki-laki memberikan mahar 
berupa sepenuh dua genggam makanan, maka halallah 


perempuan itu baginya”. (HR Ahmad dan Abu Daud yang 
semakna dengan itu). 
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3554. Dan dari Anas ra., bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
pernah melihat bekas kuning-kuning pada Abdurrahman bin Auf, 
lalu ia bertanya, "Apa itu?” Abdurrahman menjawab: Aku baru 
saja kawin dengan seorang perempuan dengan (mahar) emas 
seberat biji kurma. Nabi saw. bersabda, "Semoga Allah 
memberkatimu, selenggarakan walimah walau hanya dengan 
(memotong) seekor kambing”. (HR Jamaah dan Abu Daud tidak 
menyebutkan kata-kata "barakallah lak)”. 


1,2 oJe aa ot 1 Gia Tor 
SB Aga ee) A33 NOo0 


NP rd Pn Sea” Ea PN Una 
1S SA Aa oh TEA A ASN YG 
(Pn Lan I Para 

3 e (4) 
- Pola) - ten ym 0 pa! 
3555. Dan dari Aisyah ra., bahwa sesungguhnya Rasulullah 


saw. bersabda, "Nikah yang paling besar berkahnya yaitu yang 
paling ringan maharnya”. (HR Ahmad). 


TN 
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3556. Dam'dari Abu Hurairah ra.. ia berkata: Adalah mahar Sa 
ketika di tengah-tengah kami masih ada Rasulullah saw. tala 
sepuluh ugiyah. (HR Nasai dan Ahmad). 


. LA Al 
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3557. Dan Ahmad menambah: dan (uang) sepenuh dua 
tapak tangannya, yaitu bernilai empat ratus (dirham). 
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3558. Dan dari Abi Salamah, ia berkata: Aku pernah 
bertanya kepada Aisyah: Berapakah mahar Rasulullah saw.? Ia 
menjawab: Adalah maharnya kepada istri-istrinya itu dua belas 
setengah ugiyah. Aisyah bertanya: Tahukah engkau apakah ag: 
nasysyu itu? Aku menjawab: Tidak. Aisyah berkata: setenga 
ugiyah, jadi seluruhnya yaitu lima ratus dirham. (HR Jamaah 
kecuali Bukhari dan Tirmidzi). 
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3559. Dan dari Abi Ajfa', i 
jfa', ia berkata: Aku 
Dane jas ag Gi Janganlah kamu MET 
emberi mahar kepada wanita, karena wani lai 
ahar : $ ta apabila ia 
seorang yang mulia di dunia atau oran Mebn : 
Sal ! g yang terpeliha i 
HA Pi wa yang paling utama (dalam Manda 
ara kamu adalah Nabi saw 
., pada hal b 
Rasulullah saw. memberi mahar kepada istri-istrinya, Yeon in 
pun istrinya yang diberi mahar lebih dari dua belas ugiyah HR 
Imam yang lima disahkan Tirmidzi). Lena 
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3560. Dan dari Abi Hurairah, ia berkata: Pernah ada 
seorang laki-laki datang kepada Nabi saw., lalu berkata: 
Sesungguhnya aku telah mengawini seorang perempuan dari 
Anshar. Kemudian Nabi saw. bertanya kepadanya: Apakah 
engkau pernah melihatnya, sebab pada mata orang-orang Anshar 
itu ada sesuatu? Ia menjawab: Aku telah melihatnya. Nabi saw. 
bertanya (lagi): Dengan mahar berapa engkau mengawininya? Ia 
menjawab: Empat ugiyah. Kemudian Nabi saw. bersabda 
kepadanya, "Empat ugiyah? Seolah-olah engkau menatah perak 
dari luasnya gunung ini, aku tidak memiliki sesuatu yang 
sekiranya bisa kuberikan kepadamu, tetapi aku akan mengirimmu 
dalam satu kelompok orang (utusan) yang barangkali engkau 
dapat memperoleh bantuan dari padanya. Ia berkata: Lalu Nabi 
saw. mengutus sekelompok orang ke Bani Abs di mana Nabi saw. 
mengutus laki-laki itu bersama mereka. (HR Muslim). 
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3561. Dan dari 'Urwah dari Umi Habibah, sesungguhnya 
Rasulullah saw. telah mengawininya sedang ia berada di 
Habasyah yang dinikahkan oleh Najasyi (raja Habasyah)!63) dan 
ia memberi mahar empat ribu (dirham) serta memberi perbekalan 
dari dirinya sendiri, ia mengirimnya bersama Syurahbil bin 
Hasanah dan Rasulullah saw. tidak mengirim apapun kepadanya 
sedang mahar untuk istri-istrinya (yang lain) adalah empat ratus 
dirham. (HR Ahmad dan Nasai). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Hadis-hadis tersebut menunjukkan bolehnya 
mahar yang terdiri dari sesuatu yang rendah harganya seperti 
sepasang terumpah dan secupak makanan atau emas seberat biji 
kurma. Oadhi "Iyadh berkata: Telah menjadi ijma' Ulama, bahwa 
sesuatu yang tidak bernilai uang dan tak berharga tidak dapat 
dijadikan mahar dan tidak menghalalkan pernikahan. 


Perkataan "yang lebih ringan biayanya” itu, menunjukkan 
keutamaan nikah dengan biaya yang sedikit dan bahwasanya 
nikah dengan mahar yang sedikit itu disunatkan, karena mahar 
yang sedikit berakibat tidak mempersulit orang yang 
menginginkan kawin, meskipun telah menjadi ijma' (pula), 
bahwa tidak ada batas maksimal untuk pembayaran mahar. 

Perkataan “dinikahkan oleh seorang Najasyi” itu, 
menunjukkan calon suami mewakilkan kepada seseorang untuk 
menikahkannya, Dan Umu Habibah pada waktu itu berhijrah ke 
Habasyah (Ethiopia) bersama suaminya Abdullah bin Jahsy, lalu 


suaminya meninggal dunia di sana, kemudian ia dinikahkan oleh 
seorang Najasyi dengan Nabi Muhammad saw. 


2. BAB: MENGAJAR AL-OUR'AN SEBAGAI MAHAR 
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3562. Dari Sahl bin Sa'd, bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
pernah didatangi seorang perempuan, lalu perempuan itu 
berkata: Ya Rasulullah, sesungguhnya aku menyerahkan diriku 
untukmu, lalu perempuan itu berdiri lama, kemudian en 
seorang laki-laki lalu ia berkata: Ya Rasulullah, kawinkanlah a . 
dengannya jika engkau sendiri tidak berhajat kepadanya, 
Kemudian, Rasulullah saw. - bertanya, ” Apakah engkau 
mempunyai sesuatu yang dapat engkau pergunakan sebagai 
mahar untuknya?” Ia menjawab: Aku tidak memiliki apapun 
melainkan pakaian ini lalu Nabi bersabda, jika engkau berikan 
pakaianmu itu kepadanya maka engkau tidak berpakaian lagi. 
maka carilah sesuatu yang lain. Kemudian laki- 
Nabi saw. bersabda, "Carilah, meskipun cincin besi”. Lalu laki- 
laki itu mencari, tetapi ia tidak menemukan apapun. Kemudian 
Nabi saw. bertanya kepadanya, "Apakah engkau memiliki 
hafalan ayat Al-Our'an?" Ja menjawab: Ya, surat anu dan surat 


2235 














anu, ia menyebutkan nama-nama surat-surat t i 
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2 2 bersabda kepadanya, "Sungguh aku telah @eamdkkan 
au dengan apa yang engkau miliki dari Al-Our'an itu” 

Ahmad, Bukhari dan Muslim). Ai et 
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3563. Dan dalam riwayat lain i i 
: yang disepakati oleh Ahmad 
Bukhari dan Muslim. Muslim, Ahmad, Bukbari (dikatakan), 
ungguh aku telah menjadikan perempuan itu milikmu dengan 
apa yang engkau miliki dari Al Our'an.” 


Ih pa “AL, VI 
Bks Pasi - @ .-. 3. ki / a 
1 923 pa Mangan AG Gaia 2, 39 Not 
3564. Dan dalam riwayat lain i i 
: yang disepakati oleh Ahmad, 
Bukhari dan Muslim. Muslim, Ahmad, Bukhari (dikatakan) 


Kemudian Nabi saw. memandan : 
sambil berpikir. ang perempuan itu atas bawah 


ph Age AO LL eka RL 
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3565. Dan dari Abu Nu'man ai-Azdi, ia berkata: 
Rasulullah saw. pernah menikahkan seorang perempuan dengan 
(mahar) satu surat dari Al-Our'an, kemudian ia bersabda, "Tidak 
(boleh) lagi sesudahmu ini Al-Our'an sebagai mahar”. (HR Sa'id 
dalam Sunannya dan hadis ini Mursal). 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Hadis Ab i 

g u Nu'man 
Mursal itu oleh Ibnu Hajar di dalam Fat-hul Bari dikatakan 
Dalam sanadnya ada nama yang tidak dikenal. (majhul). 
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Syarih berkata: Hadis-hadis ini menunjukkan bolehnya 
menjadikan jasa (manfaat) sebagai mahar, walaupun jasa itu 
berupa mengajarkan Al-Ouran. Demikian menurut pendapat 
Syafi'i, Ishag, Hasan bin Shalih dan Ulama ahlil bait. Dan Oadhi 
"Iyadh mengutip pendapat para Ulama selain golongan Hanafiyah 
yang menyatakan bolehnya minta upah dalam mengajar Al- 
Our'an, sedang hadis ini memiliki beberapa kandungan hukum 
antara lain tentang kekuasaan Imam sebagai wali bagi perempuan 
yang tidak berkeluarga. Selesai dengan diringkas. 


3, BAB: ORANG YANG MENIKAH 
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3566. Dari 'Algamah, ia berkata: Abdullah pernah datang 
kepada seorang. perempuan yang dinikah oleh seseorang, 
kemudian orang yang mengawini perempuan tersebut meninggal, 
pada hal ia belum menentukan mahar kepadanya dan belum 
bercampur dengannya. 'Algamah berkata: Lalu mereka berbeda 
pendapat tentang masalah ini. Lalu Abdullah berkata: Aku 
berpendapat, bahwa perempuan itu berhak mendapat mahar 
seperti mahar yang diterima perempuan-perempuan lainnya dan 
ia juga berhak mendapatkan warisan dan ia harus ber'iddah. 
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Kemudian Ma'gil bin Sinan al-Asyja'i menguatkan (dengan 
keterangannya), bahwa Sesungguhnya Nabi saw. pernah 
memutuskan Barwa' binti Wasyig seperti apa yang diputuskan 
Abdullah itu. (HR Imam yang lima dan disahkan Tirmidzi). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan, bahwa perempuan 
yang ditinggal mati suaminya sesudah akad nikah berlangsung, 
sebelum ditentukan maharnya dan belum dicampuri, berhak 
menerima mahar dengan penuh. Begitulah menurut pendapat 
Ibnu Mas'ud, Ibnu Sirin, Ibnu Abi Laila, Abu Hanifah dan 
teman-temannya, Ishag dan Ahmad. Dan Hakim meriwayatkan 
dalam Mustadraknyadari Harmalah bin Yahya, bahwa ia pernah 
mendengar Imam Syafi'i berkata: Jika sah hadis Barwa' binti 
Wasyig itu maka aku berpendapat seperti itu. Hakim berkata: 
Syekh kami, Abu Abdillah berkata: Kalau seandainya Syafi'i 
berada di tempat ini tentu aku akan berdiri di hadapan orang 
banyak dan berkata: Hadis (hadis Barwa') itu adalah sah, maka 
berpendapatlah engkau (hai Syafi'i) seperti itu. 


Perkataan "dan baginya hak waris" itu, telah disepakati oleh 
para Ulama tentang ketentuan tersebut. 


4. BAB: ANTARAN MAHAR SEBELUM BERCAMPUR 
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3567. Dari Ibnu Abbas, ja berkata: Tatkala Ali kawin 
dengan Fathimah, maka bersabdalah Rasulullah saw. kepada Ali, 
“Berilah ia sesuatu!" Ali menjawab: Aku tidak punya apa-apa. 
Rasulullah saw. bertanya, "Manakah baju besimu dari huthamiyah 
itu?” (HR Abu Daud dan Nasai). 
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3568. Dan dalam riwayat lain (dikatakan): Bak 
sesungguhnya Ali ra. tatkala kawin dengan Bia 2 Fa 
bermaksud mencampurinya, lalu ia dicegah oleh Rasu 9 a se 
sampai memberinya sesuatu, kemudian Ali ber Li 
Rasulullah, aku tidak mempunyai apa-apa. Kemudian Rasulul lah . 
bersabda kepadanya: Berikanlah baju besimu Gari aa h 1 
kepadanya! Kemudian Ali memberikan baju besi itu kep 
Fathimah, lalu ia mencampurinya. (HR Abu Daud). 


i imi : Ini jadi dalil atas 
Mushannif/Ibnu Taimiyyah berkata): Ini menja 
Nan mcnccgah seorang perempuan bertaslim (menyerah) 
kepada suaminya sebelum ia menerima maharnya. 
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3569. Dan dari Aisyah ra.. ia berkata: Aku pernah “gs 
Rasulullah saw. untuk memasukkan seorang png bag au 
(rumah) suaminyaa sebelum ia diberi sesuatu apapun. (HR 
Daud dan Ibnu Majah). 
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Penjelasan: 


Syarih (as-Syaukani) berkata: Hadis Ibnu Abbas ini 
dijadikan dalil atas bolehnya seseorang mencegah perempuan 
bertaslim (menyerah) kepada suaminya sebelum ia menyerahkan 
maharnya, demikian juga pihak perempuan boleh tidak bertaslim 
kepada suaminya sebelum si suami itu menyerahkan mahar 
kepadanya. Selanjutnya syarih berkata: Dan hadis Aisyah itu 
menunjukkan, bahwa tidak disyaratkan sahnya nikah atas 
penyerahan mahar oleh suami kepada istrinya sebelum 
bercampur dan aku tidak melihat adanya perbedaan pendapat 
dalam masalah ini. 


5. BAB: HUKUM HADIAH SUAMI UNTUK ISTRI DAN WALI- 
WALINYA 
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3570. Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari datuknya 
sesungguhnya Rasulullah saw. pernah bersabda, "Siapa saja 
perempuan yang kawin dan memperoleh mahar, suatu pemberian 
atau perbekalan sebelum berlangsungnya pernikahan, maka itu 
menjadi miliknya, sedang apa yang (diberikan) sesudah 
berlangsungnya pernikahan, maka barang itu menjadi hak orang 
yang diberinya, Dan orang yang paling berhak dihormati oleh 
pihak laki-laki adalah anak perempuannya dan saudara 
perempuannya”. (HR Imam yang lima kecuali Tirmidzi). 
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Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkan, bahwa 
perempuan berhak memiliki apa saja yang disebutkan (sebagai 
pemberian) sebelum akad nikah dilangsungkan, seperti mahar 
atau pemberian lainnya, meskipun sesuatu yang diberikan itu 
dinyatakan untuk orang lain, Sedang pemberian sesudah akad 
nikah berlangsung, maka menjadi milik orang yang diberinya, 
baik ia wali atau lainnya atau perempuan itu sendiri. Demikian 
menurut pendapat Umar bin Abdul Aziz, Tsauri, Abu Ubaid, 
Malik dan Hadawiyah. Dan Abu Yusuf berkata: Kalau 
pemberian itu dinyatakan untuk orang lain sebelum akad nikah 
berlangsung, maka berhaklah ia memiliki pemberian itu. Imam 
Syafi'i berkata: Apabila pemberian itu dinyatakan untuk orang 
lain, maka batallah pemberian itu, sedang istri berhak atas mahar 
yang lazim diberikan kepada perempuan sesamanya. 


Perkataan "dan yang paling berhak dihormati oleh laki-laki” 
dan seterusnya itu, menunjukkan diperintahkannya silatur rahim 
kepada sanak kerabat dan menghormati mereka serta berbuat 
baik terhadap mereka. 
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ELENNA 


KITAB WALIMAH, MENGURUS DAN BERGAUL 
DENGAN WANITA 


I. BAB: DISUNATKANNYA MENYELENGGARAKAN 
WALIMAH 


ea GA IL ee AE XON 


3571. Nabi saw. bersabda kepada Abdurrahman, 
"Selenggarakan walimah meskipun (hanya) dengan seekor 
kambing. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3572. Dan dari Anas. ia berkata: Nabi saw. tidak 
menyelenggarakan walimah atas (pernikahannya) dengan istri- 
istrinya juga tidak menyelenggarakan walimah atas 
(pernikahannya) dengan  Zainab, tetapi ia pernah 
menyelenggarakan walimah dengan seekor kambing. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


“ 
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3573. Dan dari Anas, sesungguhnya Nabi saw. pernah 
mengadakan walimah atas (pernikahannya) dengan Shafiyah 


dengan hidangan tamar dan bubur tepung. (HR Imam yang lima 
kecuali Nasai). 
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3574. Dan dari Shafiyah binti Syaibah, bahwa ia berkata: 
Nabi saw. mengadakan walimah atas (pernikahannya dengan) 


sebagian istrinya dengan dua cupak gandum. (HR Bukhari secara 
Mursal) 


San 
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3575. Dan dari Anas tentang kisah Shafiyah bahwa 
sesungguhnya Nabi saw. mengadakan walimah (pernikahannya) 
dengan tamar, keju dan samin. (HR Ahmad dan Muslim). 
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3576. Dan dalam riwayat lain (dikatakan): Sesungguhnya 
Nabi saw. pernah mukim di antara Khaibar dan Madinah selama 
tiga malam di mana ia mengadakan pesta menjelang berumah 
tangga dengan Shafiyah, kemudian aku mengundang kaum 
muslimin untuk menghadiri walimahnya, yang dalam walimah itu 
hanya ada roti tanpa daging dan di situ ia hanya menyuruh 
dihamparkannya tikar-tikar, lalu diletakkan di atasnya tamar, 
keju dan samin. Lalu kaum muslimin pada bertanya: (Ini 
upacaranya) salah seorang ummu! Musliminkah atau hamba 
perempuan yang dimilikinya? Lalu mereka menjawab: Jika Nabi 
saw. mentabirinya maka ia adalah seorang umul muslimin dan 
jika tidak mentabirinya maka ia dalah hamba yang ia milikinya. 
Kemudian tatkala Nabi saw. mendengar, ia melangkah ke 
belakang dan menarik tabir. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Oadhi 'Iyadh berkata: Dan 
mereka (Ulama) telah sepakat, bahwa tidak ada batas maksimal 
atau minimal jumlah apa yang dijadikan sebagai walimah 
pernikahan yang sederhana pun telah memenuhi, sedang yang 
disunatkan yaitu diukur menurut kemampuan suami. 


2. BAB: MEMENUHI UNDANGAN 
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3577. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Seburuk-buruk 
makanan adalah makanan walimah, di mana yang diundang 
menghadirinya orang-orang yang kaya sedang orang-orang fakir 
ditinggalkan, pada hal orang yang tidak memenuhi (undangan 
walimah) benar-benar ia durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya. 
(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3578. Dan dalam riwayat lain (dikatakan): Abu Hurairah 
berkata: Rasulullah saw. bersabda, "Seburuk-buruk makanan ialah 
makanan walimah, di mana orang yang berkehendak 
menghadirinya ditolak sedang orang yang enggan menghadirinya 
diundang, pada hal siapa yang tidak memenuhi undangan 
walimah, maka benar-benar ia durhaka kepada Allah dan Rasul- 
Nya.” (HR Muslim). 
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3579. Dan, dari Ibnu Umar, bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
bersabda, ”Penuhilah undangan ini apabila kamu diundang 
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kepadanya”. Sedang Ibnu Umar selalu menghadiri undangan 
penganten dan lainnya dan ia (juga) pernah menghadirinya pada 
hal ia sedang berpuasa. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


BEAN SAN AG G3 NON. 
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3580. Dan dalam riwayat lain (dikatakan), "Apabila salah 
seorang di antara kamu diundang ke walimah, hendaklah ia 
menghadirinya”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3581. Dan hadis ini diriwayatkan juga oleh Abu Daud dan 
ia menambahkan, "Kemudian jika ia tidak berpuasa maka 
makanlah dan jika ia berpuasa maka tinggalkaniah”. 
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3582. Dan dalam riwayat lain (dikatakan): Rasulullah saw. 
bersabda, "Barangsiap diundang kemudian tidak memenuhinya 
maka sungguh durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
barangsiapa menghadiri walimah tanpa diundang maka ia masuk 
laksana pencuri dan keluar sebagai orang yang dicurigai,” (HR 
Abu Daud). 
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3583. Dan dalam lafal lain (dikatakan), "Apabila salah 
seorang di antara kamu diundang maka penuhilah”. (HR Ahmad, 
Muslim dan Ar Daud). 
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3584. Dan dalam lafal lain (dikatakan), "Apabila salah 
seorang di antara kamu diundang ke suatu walimah maka 
penuhilah”. (HR Muslim dan Abu Daud). 


ba, 
ra AN OPEN 3 dbsaa 2dd33 239 Xoho 
. PA PALA ( 


3585. Dan dalam lafal lain (dikatakan), “Barangsiapa 
diundang ke. walimah penganten atau sebangsanya maka 
penuhilah”. (HR Muslim dan Abu Daud). 
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3586. Dan dari Jabir, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda. 
"Apabila salah seorang di antara kamu diundang ke walunah, 
maka penuhilah, kemudian jika ia suka makanlah dan jika ia 
tidak suka tinggalkanlah”. (HR Ahmad, Muslim, Abu Daud dan 
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Ibnu Majah berkata dalam hadisnya itu, "padahal ia berpuasa”. 
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3587. Dan dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Rasulullah 
saw. bersabda, "Apabila salah seorang di antara kamu diundang 
maka penuhilah, kemudian jika ia sedang berpuasa, maka 
berdoalah dan jika ia tidak berpuasa maka makanlah”. (HR 
Ahmad, Muslim dan Abu Daud). 
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3588. Dan dalam lafal lain (dikatakan), "Apabila salah 
seorang di antara kamu diundang ke walimah pada hal ia 
berpuasa maka katakanlah: Sesungguhnya aku sedang berpuasa”. 
ag. Jamaah kecuali Bukhari dan Nasai). 
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3589, Dan dari Abu Hurairah ra., dari Nabi saw., ia 
bersabda, "Apabila salah seorang di antara kamu diundang ke 
wulumah lalu ia datang dengan membawa utusan (teman), maka 
yang demikian itu hendaklah mendapat idzin (dari pihak yang 
mengundang)”. (HR Ahmad dan Abu Daud). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Perktaan "maka sungguh ia durhaka kepada 
Allah dan Rasul-Nya” itu, dijadikan alasan oleh Ulama yang 
berpendapat atas wajibnya memenuhi undangan walimah 
penganten. 


Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Bari: Dalam hal ini 
masih perlu dilihat. Benar, bahwa yang masyhur dari pendapat 
para Ulama memang wajib dan hal itu ditegaskan oleh golongan 
Syafi'iyah dan Hanabilah, sebab memenuhi undangan walimah 
penganten itu adalah fardhu 'ain. Hal itu dinyatakan juga oleh 
Imam Malik. 


Syarih berkata: Perkataan "Barangsiapa tidak memenuhi 
undangan maka benar-benar ia durhaka kepada Allah” itu, 
menunjukkan atas wajibnya memenuhi undangan selain walimah 
penganten. Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Bari: Adapun 
ad-da'wah (undangan) adalah lebih umum dari pada al-walimah. 


3. BAB: APABILA ADA DUA UNDANGAN 
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3590. Dari Humaid bin -Abdurrahman al-Humairi, dari 
seorang laki-laki shahabat Rasulullah saw., dari Nabi saw.,- ia 
bersabda, "Apabila ada dua undarigah yang bersamaan, maka 
penuhilah yang paling dekat pintunya, scbab yang paling dekat 
pintunya itulah tetangga yang paling dekat, lalu apabila salah satu 
di antara dua undangan itu lebih dahulu, maka penuhilah yang 
lebih dahulu itu”. (HIR Ahmad dan Abu Daud). 
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3591. Dan dari Aisyah ra., bahwa scsungguhnya ia pernah 
bertanya kepada Nabi saw., katanya: Sesungguhnya aku 
m'mpunyai dua tetangga, maka kcpada yang manakah aku 
memberikan hadiah? Ia menjawab, "Kepada yang pintunya lebih 
dekat dari (rumah)-mu”. (HR Ahmad dan Bukhari). 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Arah dari perintah 
mendahulukan yang lebih dekat dalam pemberian hadiah itu 
menunjukkan, bahwa dialah yang lebih berhak untuk 
mendapatkan santunan kebajikan dari pada yang lebih jauh, 
maka dia pula yang lebih berhak untuk dipenuhi undangannya 
apabila kebetulan bersama tibanya dengan undangan orang lain, 
tetapi jika yang satu lebih dahulu daripada yang lain, maka yang 
lebih dahulu itulah yang lebih utama dipenuhi daripada. yang 
belakangan. 


2250 


4. BAB: UNDANGAN YANG KETENTUAN ORANG- ORANG 


NYA YANG DJUNDANG DISERAHKAN KEPADA ORANG 
YANG DIUTUS 
DAN UNDANGAN PESTA HARI KEDUA DAN KETIGA 
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3592. Dari Anas, ia berkata: Nabi saw. menikah, lalu ia 
mengadakan pesta menjelang, sedang ibuku Umu Sulaim 
membikin makanan hais lalu ia tuangkan dalam bejana, 
kemudian ia berkata: Hai Anas, bawalah ini kepada Rasul saw.! 
Lalu aku pun pergi membawa makanan itu. Kemudian Nabi saw. 
bersabda: Letakkanlah! Lalu ia bersabda (lagi), "Undanglah 
kemari, Fulan, Fulan dan orang yang engkau jumpai”. Kemudian 
aku mengundang orang-orang yang ia sebut namanya dan orang- 
orang yang aku jumpainya. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim 
dan lafal ini oleh Muslim). 
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3593. Dan dari Oatadah dari al-Hasan dari Abdullah bin 
Usman ats-Tsagafi dari seorang laki-laki dari Tsagif, dan 
Abdullah memujinya. Oatadah berkata: Jika nama laki-laki itu 
bukan Zuhair bin Usman, maka aku tidak tahu lagi siapa 
namanya, Laki-laki itu berkata: Rasulullah saw. bersabda, 
”Walimah pada hari pertama benar, pada hari kedua dikenal dan 
pada hari ketiga sum'ah (menginginkan kemasyhuran) dan riya”. 
(HR Ahmad dan Abu Daud). 
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3594. Dan hadis ini diriwayatkan (juga) oleh Tirmidzi dari 
Ibnu Mas'ud. 
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3595. Dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan "hais” itu, ialah makanan yang 
dibikin dari tepung, tamar dan samin. Dan hadis ini menunjukkan 
atas bolehnya mengundang makan dengan cara seperti yang 
dilakukan Rasulullah saw. 

Perkataan ”walimah pada hari pertama itu benar” dan 
seterusnya itu,  Syarih berkata: Ini menunjukkan 
diperintahkannya walimah untuk hari pertama, tidak 
dimakruhkan pada hari kedua dan dicela pada hari ketiga. Imam 
Nawawi berkata: Apabila walimah itu “diselenggarakan selama 
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tiga hari, maka memenuhi undangan pada hari yang ketiga adalah 
makruh, sedang "pada hari kedua nilai kesunatannya tidak 
sebagaimana pada hari pertama (yang wajib itu). 


5. BAB: MENGHADIRI UNDANGAN LALU MELIHAT 
KEMUNGKARAN 
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3596. Telah terdahulu sabda Nabi saw., "Barangsiapa di 
antara kamu mengetahui ada kemungkaran, maka hendaklah ia 
mengubah dengan tangannya, jika ia tidak mampu maka dengan 
lisannya, kemudian jika ia tidak mampv (dengan lisannya) maka 
dengan hatinya”. (Lihat hadis no: 1681). 
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3597. Dan dari Ali, ia berkata: Aku pernah membuat 
makanan lalu Rasulullah saw. kuundang, kemudian ia hadir lalu 
ia melihat ada gambar-gambar di dalam rumah, kemudian ia pun 
kembali (pulang). (HR Ibuu Majah). 


Peda 
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3598. Dan dari Ibnu Umar ra., ia berkata: Rasulullah saw. 
melarang dua tempat makan (yaitu) duduk menghadapi hidangan 
makanan di situ diminum minuman keras dan makan dalam 
keadaan tersungkur. (HR Abu Daud). 
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3599. Dan dari Umar ra., ia berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, "Barangsiapa beriman 
kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah ia tidak duduk 
menghadapi hidangan makanan yang di situ diedarkan minuman 
khamar dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir 
maka hendaklah ia tidak masuk pemandian “melainkan dengan 
berkain dan siapa saja perempuan yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir maka hendaklah ia tidak masuk pemandian 
(umum)”. (HR Ahmad). 
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3600.a Dan hadis yang semakna dengan ini diriwayatkan 
(juga) oleh Tirmidzi dari riwayat Jabir dan Tirmidzi berkata: 
Hadis ini Hasari Gharib. 


P P) 3 ac 0 e Pd 
NG, Ya aa OAYAGA an TAG 


.. Naa I.1y Le UN 
bata Men 2 Thea nhet 


b3 


"at 


ASI 


3600.b Imam Ahmad berkata: Dan sungguh Abu Ayub 
telah keluar ketika ia diundang oleh Ibnu Umar lalu ia melihat 
rumah itu ditabiri dan Ibnu Umar (juga) mengundang Hudzaifah 
lalu ia keluar dan ia hanya melihat sesuatu dari perhiasan orang- 
orang asing. 


Pa Kak Pd Janda P4 


2 A3 42 23 Pa 
EP ANI DIA BIA Sa SI 


Gx 


3600.c Imam Bukhari berkata: .Dan Ibnu Mas'ud pernah 
melihat gambar di rumah itu (juga) lalu ia pulang kembali. 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Hadis-hadis dan atsar-atsar dalam bab ini 
menunjukkan atas tidak bolehnya memenuhi undangan yang di 
situ terdapat kemungkaran yang termasuk larangan Allah dan 
Rasul-Nya karena dengan begitu berarti ridha 'atas terjadinya 
kemungkaran itu. 


Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Bari: Walhasil, kalu di 
situ ada perkara yang terlarang sedang ia berkuasa 
menghilangkannya kemudian ia berusaha menghilangkannya 
maka tidak mengapa hadir, tetapi kalau tidak berkuasa 
menghilangkannya maka kembalilah dan kalau termasuk perkara 
yang dimakruhkan dengan makruh tanzih maka diperlukan sikap 
menjaga kehormatan diri (wrra'i). 


2255 
































6. BAB: ALASAN ORANG YANG TIDAK MEMBOLEHKAN 
MENGHAMBUR-HAMBURKAN MAKANAN DAN 
MERAMPASNYA (DALAM WALIMAH)'64) 
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3601. Dari Zaid bin Khalid, bahwa ia pernah mendengar 
Nabi saw. melarang merampas dan merebuat (makanan dalam 
walimah dan semacamnya). (HR Ahmad). 
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3602. Dan dari Abdullah bin Yazid .al-Anshari, bahwa 
sesungguhnya Rasulullah saw. melarang ”mencincang dan 
merampas makanan (dalam walimah)”. (HR Ahmad dan 
Bukhari). 
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3603. Dan dari Anas, bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
bersabda, "Barangsiapa merampas maka ia tidak termasuk 
golongan kami”. (HR Ahmad dan Tirmidzi dan Tirmidzi 
mengesahkannya). 


164) Maksudnya walimah itu cukup sederhana dan jangan ada orang merampas 
makanan walimah itu sehingga yang Jain tidak kebagian. 
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3604. Dan telah terdahulu hadis Imran bin Hushain seperti 
di atas (lihat hadis no. 3505). 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Walhasil, bahwa hadis-hadis 
yang melarang merampas itu benar-benar secara tegas disabdakan 
oleh Nabi saw. dan yang demikian itu menunjukkan haramnya 
perbuatan tersebut. 

Selanjutnya syarih berkata: Dan Ibnu Syaibah meriwayatkan 
dalam Kitabnya dari al-Hasan dan as-Sya'abi, bahwa mereka 
memandang tidak apa-apa, sedang Ibnu Mas'ud, Ibrahim an- 
Nakha'i dan "Ikrimah memakruhkan. Imam Syafi'i dan Imam 
Malik (juga) berpendapat makruh karena dipandang tidak sopan 
dan menghilangkan wibawa. Selesai dengan diringkas. 


7. BAB: MEMENUHI UNDANGAN KHITANAN 
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3605. Dari al-Hasan, ia berkata: Usman bin Abil "Ash 
pernah diundang acara khitanan lalu ia menolak menghadirinya. 
Kemudian ia ditanya lalu menjawab: Sesungguhnya kami di masa 
Rasulullah saw. tidak pernah menghadiri acara khitanan dan 
tidak pernah ada undangan untuk itu. (HR Ahmad). 


Penjelasan: 


Syarih (Imam Syaukani) berkata: Hadis ini dijadikan dalil 
atas tidak wajibnya memenuhi undangan acara khitanan, Sedang 
dalam pembicaraan terdahulu (lihat hadis no. 3577 dan 
seterusnya), bahwa menurut mazhab Jumhur dari kalangan 
Shahabat dan Tabi'in berpendapat atas wajibnya memenuhi 
segala macam undangan walimah. 
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8. BAB: REBANA DAN KESENIAN LAINNYA 
DALAM ACARA PERKAWINAN 


Lan LI in 
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3606. Dari Muhammad bin Hathib, ia berkata: Rasulullah 
saw. bersabda. “Pemisah antara yang halal dan yang haram yaitu 
rebana dan suara dalam acara perkawinan”. (HR Imam yang lima 
kecuali Abu Daud). 


Ieee EN GNLAN KE GAN 


Ap, 1 os AA KAN el Ka EKA 7 


3607. Dan dari Aisyah ra. dari Nabi saw., ia bersabda, 
”Umumkanlah pernikahan ini dan pukullah rebana”. (HR Ibnu 
Majah). 


Gn 0 "ey MENU Al ara 
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3608. Dan dari Aisyah ra., sesurigguhnya ia pernah 
membawa penganten perempuan ke (rumah) penganten laki-laki 
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dan Anshar, lalu Nabi saw. bersabda, "Hai Aisyah, apakah 
engkau tidak menyertainya dengan kesenian, sebab orang-orang 
Anshar itu mengagumi kesenian”. (HR Ahmad dan Bukhari). 


sana . “Ly 
Brg NINA Papa NA 
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Ka NN aa oh PA SEAL 41) 
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3609. Dan dari Amr bin Yahya al-Mazini dari datuknya 
Abu Hasan, bahwa sesungguhnya Nabi saw. tidak menyukai 
nikah sirri sehingga dipukullah rebana dan dinyanyikan (syair): 
Kami datang kepada kalian, kami datang kepada kalian, 
hormatilah kami, kami pun akan menghormati kalian”. (HR 
Abdullah bin Ahmad dalam al-Musnad). 


KK,» Iburtey LAN 
Pagi Pp OES-noan ga Oa NN LAKI ks 
PEN PA Aha Aa Jaa 
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3610. Dan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aisyah pernah 
mengawinkan segrang kerabat perempuannya (dengan laki-laki) 
dari Anshar, lalu Rasulullah saw. datang kemudian bersabda, 
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”Apakah kalian bisa menunjukkan di mana ada anak-anak 
sgaga yerelika Mereka menjawab: Ya bisa! Ia bersabda lagi 
Apakah kalian sudah mengirim untuk penganten, mag 
yang akan menyanyi?” Aisyah menjawab: Tidak. Lalu Rasulullah 
saw. bersabda, "Sesungguhnya orang-orang Anshar itu kaum 
yang suka berkelakar, maka kalau seandainya kalian mengirim 
orang yang berdendang "Kami datang kepada kalian, kami 
datang kepada kalian, maka hormatilah kami, kami suk akan 
menghormati kalian”. (HR Ibnu Majah). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Dalam bab ini ada (juga) hadis yang 
diriwayatkan dari Amir bin Sa'd, ia berkata: 
“Aku pernah masuk rumah Ourzhah bin Ka'ab dan Abi Mas'ud 
ni-Anshari dalam suatu acara penganten, tiba-tiba ada 
perempuan-perempuan yang menyanyi lalu aku bertanya: Hai 
dua orang shahabat Rasulullah, bagaimana peserta perang Badar 
berbuat seperti ini di sisi kalian? Mereka berdua menjawab: 
Duduklah, jika engkau suka dengarkanlah bersama kami dan jika 


engkau tidak suka pergilah, sebab sesungguhnya kami telah diberi 
rukhshah mengadakan kesenian dalam acara penganten. (HR 
Nasai dan Hakim dan Hakim mengesahkannya). 


Perkataan "ad-duf was-shaut” itu, maksudnya memukul 
rebana dan bersuara keras dan itu menunjukkan, bahwa dalam 
acara perkawinan bolch memukul rebana dan mengucapkan kata- 
kata dengan suara keras seperti "atainakum” dan sebangsanya, 
rm) bukan nyanyian-nyanyian yang membangkitkan keburukan 
ta 1 £ 3 NG Maan L £ 20 4 £ 3. seperti Bu Sh sai Ta wanita, kecurangan dan menggalakkan 
an mua Bb Ser ee PA minuman keras karena dalam acara pernikahan diharamkan juga 
hal-hal yang diharamkan di tempat lainnya, termasuk segala 


2 Pat “3 Pn, 7 PAP 


ena MN La £ 
: Bapa apa lgs ol S3 raleseg NW 


Pa L—-, “ open a73 Lt 
A 3 Pj 2 PG NK IN IA 31 PPP, 
2. PTE NOT Jets NON Pi sNaj Fa 
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Naa Oa GA LIS AN 
Jesse - PER Sa CAN TA r KA macam kesenian yang haram. 
ae TP LP Tn ” (Ci D: & (2 1 : | 1 
Perkataan "meratapi” itu, al-Muhallab berkata: Hadis ini 


menunjukkan adanya pengumuman perkawinan dengan rebana 
dan nyanyian yang dibolehkan dan juga menunjukkan hadirnya 
Imam kaum Muslimin meskipun di situ ada acara kesenian selagi 
tidak melampaui batas yang dibolehkan. Dan khusus tentang 
nyanyian dan alat-alat kesenian, akan dibicarakan tersendiri 
secara luas, insyaallah. (Lihat hadis no. 4539 dan seterusnya). 


Pad, 0 4, 74 ng PA 
.. ABS IU S3 KAI aa 
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9. BAB: SAAT YANG DISUNATKAN MEMULAI 
BERUMAH TANGGA DAN UCAPAN-UCAPAN 
KETIKA MENGANTAR PENGANTEN 


3611. Dan dari Khalid bin Dzakwan dari ar-Rabi' binti 
Mu'awwadz, ia berkata: Pernah suatu pagi seorang anak laki-laki 
Ali masuk ke rumah Nabi saw. lalu ia duduk di atas permadaniku 
seperti halnya dudukmu di sisiku, sedang perempuan-perempuan 
pada memukul rebana sambil (menyanyi) meratapi bapak- 
bapakku kurban perang badar, sehingga berkatalah salah seorang 


di antara mereka: Dan di antara kami ada seorang Nabi e j LA deatenim Pongakean » Moga 

: g Nabi yang 9) Ld AK BA ker 
mengetahui apa yang bakal terjadi besok hari. Kemudiar Nabi za “be An gia 9 (3 Se V1N 
1 bersabda, ser pei engkau berkata begitu, katakanlah p 1 2 3 te PPA '4 1 
sebagaimana yang engkau nyanyikan tadi”, (HR Jamaah kecuali “ Sa af dad SAP "nanya Apenskan :2 
Muslim dan Nasai). — ok “Lagu dai sa ag : 3 Ya A0 3 a Ng 
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3612. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. mengawini 
aku pada bulan Syawal dan memulai membangun rumah tangga 
denganku (juga) pada bulan Syawal: Maka istri Rasulullah saw. 
yang manakah yang lebih beruntung dari padaku di sisinya? 
Sedang Aisyah merasa senang perempuan-perempuannya masuk 
pesta menjclang (berumah tangga) dalam bulan Syawal. (HR 
Ahmad, Muslim dan Nasai). 


Lt Latah aa LA, 9 ara., 
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3613. Dan dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari datuknya 
dari Nabi saw., ia bersabda, "Apabila salah seorang di antara 
kamu mendapatkan perempuan, (mempekerjakan) pelayan atau 
(membeli) binatang maka peganglah ubun-ubunnya dan 
ucapkanlah doa: Allahumma ini as'aluka min khairiha wa khairi 
ma jabaltaha "alaihi wa 'audzu bika- min syarriha wa syarri ma 
jabaltaha 'alaihi — Ya Allah, sungguh-sungguh aku memohon 
kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan pembawaan yang Engkau 
letakkan padanya dari aku berlindung kepada-Mu dari kejatahannya 
dan dari kejahatan pembawaan yang Engkau letakkan apdanya”. 
(HR Ibnu Majah dan Abu Daud yang semakna dengan ini). 
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Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Mushannif (Ibnu Taimiyyah) 
menjadikan hadis Aisyah ini scbagai dalil atas disunatkannya 
memulai membangun rumah tangga dengan istri pada bulan 
Syawal, sedang hal itu hanya (bisa dibenarkan) apabila Nabi saw. 
memang bermaksud dcmikian pada hal Nabi saw. mengawini 
istri-istrinya (yang lain) dalam waktu-waktu yang berbeda-beda 
yang terjadi sccara kebetulan. Selesai dcngan diringkas. 

Syarih berkata: Dan hadis kedua menunjukkan 
disunatkannya membaca doa sebagaimana dikandung oleh hadis 
itu ketika mcngawini perempuan, memiliki pelayan atau membcli 
binatang. 


10. BAB: BERHIAS BAGI PEREMPUAN 
DENGAN BEBERAPA HAL YANG MAKRUH 


DAN YANG TIDAK 
“ Su 0 fa 0 Na 7, PP PLAN De 
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3614. Dari Asma' binti Abu Bakar, ia berkata: Pernah ada 
seorang perempuan datang kepada Nabi saw., lalu ia bertanya: 
Ya Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai seorang anak 
perempuan kecil yang jadi penganten dan sesungguhnya ia 
menderita sakit pada kulit kepalanya sehingga rontoklah 
rambutnya, apakah aku boleh mamakaikan cemara padanya? 
Kemudian Nabi saw menjawab, “Allah melaknac perempuan 
yang. memakaikan cemara dan yang minta dipakaikan”. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3615. Dan disepakati oleh mereka juga dz 
seperti diatas. juga dari hadis Aisyah 


112 
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3616. Dan dari Ibnu Umar, bahwa sesungguhnya Nabi saw. 

melaknat perempuan yang memakaikan cemara dan yang minta 

dipakaikan, tukang tatto dan yang minta ditatto”. (HR Ahmad 

Bukhari dan Muslim). | 
03 or 2 


Aja R1 
Y Are Yan Ie :98 AsN 2 PARA HN 
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3617. -Dan dari Ibnu Mas'ud ra., bahwa sesungguhnya ia 
berkata: Allah melaknat perempuan-perempuan tukang tatto dan 
yang minta ditatto, yang mencabut rambut dahi dan yang 
menjarangkan gigi untuk kecantikan, yang mengubah ciptaan 
Allah. Dan ia berkata: Apakah aku tidak boleh melaknat orang 
yang dilaknat oleh Rasul Allah saw? (HR Ahmad, Bukhari dan 


Musiim). 
POR, 16 Ke tr kete Neo “ 
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3618. Dan dari Mu'awiyah, bahwa sesungguhnya ia berkata 
sambil mengambil segenggam rambut: Aku pernah mendengar 
Rasulultah saw. melarang seperti ini dan bersabda, "Sebenarnya 
binasalah Bani Israil tatkala perempuan-perempuan mereka 
menggunakan ini”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3619. Dan dari Mu'awiyah ra., ia berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, “Siapa saja perempuan 
yang memasukkan rambut orang lain ke dalam rambutnya, maka 
sebenarnya ia memasukkan dosa padanya”. (HR Ahmad). 


Oo .& 
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3620. Dan dalam lafal lain (dikatakan): "Siapa saja 
perempuan yang menambah rambutnya dengan rambut lain, 
maka sesungguhnya dosalah yang ia tambahkan di situ”. (HR 


Nasai). 
Neni 2 to 
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3621. Dan yang semakna dengan ini (ju i i 
a)d 
Ahmad, Bukhari dan Muslim. 3 dan ena ln 
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3622. Dan dari Ibnu Mas'ud, ia berk 
$ kata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah saw. melarang perempuan yang Inn 
3 han dahinya. yang mengikir giginya, yang memakaikan 
S3 a € “ . 4 2 H , 
Ka n yang mentatto, kecuali karena penyakit. (HR 


1 2 NN : 
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3623. Dan dari Aisyah. i: i 

yah. ia berkata: Nabi saw. melakn: 
perempuan yang menyayat kulit dahi dan yang minta San 
yang mentatto dan yang minta ditatto, yang menyambung rambut 


dengan cemara dan y: : 
(HR Ahmad), an yang disambung rambutnya dengan cemara. 


! 


IN PA ALA 01 Aa 
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KT ERA AT LL AA PN NAN KA BA" 


2266 





a12 Ie 

W - Be AI Aga - Na Tema Marga 
? 

ade 913 4n 77 220 TA ", 

ek. Hey 3 oses nN: - L 

In pan IA MAL Na La AN, 


V 
(at KL 2/9 Pa Pata K 
ol NA 4 yan" : Jtac 29 Pagar J8 


3624. Dan dari Aisyah, ia berkata: Istri Usman bin Mazh'un 


' pernah menyemir (rambutnya) dan memakai barum-harum lalu 


ia meninggalkan Usman kemudian masuk ke (rumahku), lalu aku 
bertanya: Apakah (suamimu) di rumah atau sedang pergi? Ia 
menjawab: Ada (tapi) seperti tidak ada. Aku bertanya lagi 
kepadanya: Apa maksudmu? Ia menjawab: Usman itu tidak 
menyukai dunia dan tidak menyukai perempuan. Aisyah berkata: 
Kemudian masuklah Rasulullah saw. ke (rumahku), lalu 
kuberitakan kepadanya hal itu, kemudian Rasul berjumpa 
dengan Usman lalu bertanya kepadanya, “Hai Usman, apakah 
engkau beriman: dengan apa yang kami imani? Ta menjawab: 
Betul ya Rasulullah! Rasul saw. bersabda, "Itulah teladan 
bagimu, apa yang ada pada kami” (HR Ahmad). 
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3625. Dan dari Karimah binti Hammam, ia berkata: Aku 
pernah masuk Masjidil Haram, maka mereka membiarkan masjid 
itu untuk Aisyah, lalu ia ditanya oleh scorang perempuan: 
Bagaimana pendapatmu hai ummul Mukminin tentang pacar 
(inai)? Maka Aisyah menjawab: Adalah kekasihku, Rasulullah 
saw. menyukai warnanya tetapi tidak menyukai baunya dan tidak 
haram, hendaklah engkau (berpacar) antara dua haidh atau setiap 
haidh sekali. (HR Ahmad). 
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3626. Dan dari Anas, ia berkata: Rasulullah saw. melaknat 
laki-laki yang menyerupai perempuan dan perempuan- 
perempuan yang menyerupai laki-laki. 

(HR Ahmad dan Bukhari). 
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3627. Dan dalam satu riwayat (dikatakan): Rasulullah saw. 
melaknat laki-laki yang menyerupai perempuan dan perempuan- 
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perempuan yang menyerupai laki-laki dan bersabda, ”Usirlah 
mereka itu dari rumah-rumah kamu”. Kemudian Nabi saw. 
mengusir Fulanah dan Umar mengusir Fulan. (HR Ahmad dan 
Bukhari). 


Penjelasan: 

Syarih rahimahullah berkata: Memakai cemara itu haram, 
sebab laknat itu tidak dikenakan atas perkara yang tidak 
diharamkan. Syarih berkata: Oadhi 'Iyadh berkata: Ulama 
berbeda pendapat tentang masalah ini, Maka berkatalah Imam 
Malik, Thabari dan masih banyak lagi: Menyambung rambut itu 
dengan apapun dilaring, baik dengan rambut lain, dengan bulu 
atau kain. Mereka berhujjah dengan hadis Jabir, yaitu bahwa 
Nabi saw. pernah melarang perempuan menyambung rambutnya 
dengan apapun. 

Perkataan "dan perempuan-perempuan yang mencabut bulu 
dahinya” itu, menunjukkan haram. Imam Nawawi dan lain-lain 
berkata: Kecuali kalau seorang perempuan tumbuh jenggot dan 
kumisnya maka tidak haram baginya mencukurnya bahkan 
disunatkan. 

Perkataan "Allah melaknat laki-laki yang menyerupai 
perempuan” dan seterusnya itu, menunjukkan haram iaki- 
laki menyerupai perempuan dan sebaliknya, baik dalam 
omongannya, jalannya dan sebagainya. 


11. BAB: MENYEBUT ASMA ALLAH DAN MENUTUP BADAN 
KETIKA BERCAMPUR 
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3628. Dari Ibnu Abbas ra., bahwa sesungguhnya 
Rasulullah saw. bersabda, "Kalau salah seorang di antara kamu 
bercampur dengan istrinya lalu membaca: Bismillah allahumma 
jannibnas Syaithana wa jannibis syathana ma razagtana — 
Dengan menyebut nama Allah, ya Allah, jauhkanlah kami dari 
syetan dan jauhkanlah syetan dari rizki yang Engkau berikan 
kepada kami). Maka jika Allah mentakdirkan anak dalam 
percampuran itu, maka anak itu tak akan diganggu syetan selama- 
lamanya”. (HR Jamaah kecuali Nasai). 
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3629. Dan dari Utbah bin Abd as-Sulami ra., ia berkata: 
Rasulullah saw. bersabda, "Apabila salah seorang di antara kamu 
bercampur dengan istrinya, maka hendaklah menutup 
(badannya), dan janganlah telanjang bulat seperti dua ekor 
unta”. (HR Ibnu Majah). 
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3630. Dan dari Ibnu Umar, bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
bersabda, ”Jauhilah telanjang, karena bersamamu ada makhluk 
(Malaikat) yang tidak pernah berpisah denganmu, kecuali pada 
waktu buang kotoran dan ketika seorang laki-laki bercampur 
dengan istrinya, maka hendaklah kamu malu terhadap mereka 
dan hormatilah mereka itu”. (HR Tirmidzi dan ia berkata: Hadis 
ini Hasan Gharib). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Keabsahan dua hadis di atas diperkuat oleh 
hadis-hadis lain yang memerintahkan menutup aurat dengan 
tekanan yang berat, antara lain hadis Bahz bin Hakim dari 
ayahnya diri datuknya, ia berkata: 
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“Aku 
bertanya: Ya Nabiyyallah, aurat kami ini kapan harus kami tutup 
dan kapan boleh kami biarkan terbuka? Ia menjawab, 
“Peliharalah auratmu kecuali terhadap istrimu atau hamba yang 
kamu miliki”. Aku bertanya lagi: Ya Rasulullah, kalau antara 
kaum satu terhadap yang lain? Ia menjawab, "Jika kamu mampu 
untuk tidak diketahui oleh seorang pun maka hendaklah ia jangan 
sampai melihatnya”. Aku bertanya lagi: Apabila salah seorang di 
antara kami dalam keadaan menyendiri? Ia menjawab, "Maka 
Allah-lah yang lebih berhak kamu malu kepada-Nya dari pada 
kepada manusia”. (Lafal ini dari Tirmidzi dan ia berkata: Hadis 
ini Hasan). 


Hadis ini menunjukkan diperintahkannya menutup aurat 
dalam segala situasi dan dibolehkan membukanya terhadap istri 
dan hamba yang dimiliki pada waktu bercampur. 
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3631. Dari Jabir ra., ia berkata: Kami pernah melakukan 
'az! di masa Rasulullah saw., sedang Al-Our'an masih nuzul. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3632. Dan oleh Muslim (dikatakan): Kami pernah 'azl di 
masa Rasulullah saw., kemudian sampailah hal itu kepadanya 
tetapi ia tidak mencegah kami. 
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3633. Dan dari Jabir ra., bahwa sesungguhnya ada seorang 
laki-laki datang kepada Rasulullah saw. lalu bertanya: 
Sesungguhnya kami mempunyai seorang jariyah ia adalah hamba 
perempuan kami dan penyiram kebun kurma kami dan aku 
menggilirnya tetapi aku tidak suka dia hamil. Lalu Nabi saw. 


165) "Az! yaitu sanggama putus (coitus interuptus). (pen). 
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bersubda, "Lakukanlah 'az! terhadapnya jika kamu suka karena 
i itu apa yang 

sesungguhnya akan tibalah kepada perempuan itu 

ditakdirkan oleh Allah padanya”. (HR Ahmad, Muslim dan Abu 


Daud). 
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3634. Dan dari Abi Sa'id ra., ia berkata: Aku pernah keluar 
bersama Rasulullah saw. dalam perang Banil Mushthalig, lalu 
kami memperoleh tawanan-tawanan - dari orang-orang Arab, 
kemudian kami mempunyai keinginan kepada perempuan- 
perempuan, sedang kami sangat berat membujang dan kami suka 
'azl lalu kami tanyakan hal itu kepada Rasulullah saw., maka 
jawabnya, "Mengapa kamu tidak melakukannya ('azl), karena 
toh Allah 'Azza wa Jalla benar-benar telah menentukan apa yang 
akan Ia ciptakan sampai yaumul giyamah”. (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 
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3635. Dan dari Abu Sa'id, ia berkata: Orang-orang Yahudi 
berkata: 'Azl itu adalah pembunuhan kecil. Lalu Nabi saw. 
bersabda, "Orang Yahudi dusta sebab sesungguhnya Allah 'Azza 
wa Jalla apabila menghendaki menciptakan sesuatu maka tak 
seorang pun dapat menghalanginya”. (HR Ahmad dan Abu 
Daud). j 
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3636. Dan dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah saw. 
pernah bersabda tentang 'az! (demikian), "Apakah engkau yang 
menciptakannya dan yang memberi rizki kepadanya? Ia (Allah) 
yang menetapkan ketetapan-Nya, sebenarnya yang demikian itu 
adalah gadar”. (HR Ahmad). 
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3637. Dan dari Usamah bin Zaid ra., bahwa sesungguhnya 
ada seorang laki-laki datang kepada Nabi saw. lalu ia bertanya: 
Sesungguhnya aku melakukan 'azl terhadap istriku? Lalu Nabi 
saw. bertanya kepadanya, "Mengapa engkau lakukan itu?” 
Kemudian laki-laki itu menjawab: Aku kasihan pada anaknya 
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ya. Kemudian Rasulullah saw. bersabda, "Kalau 


i ak-anakn Ja 
Uu peran bahaya orang Persi dan Romawi”. 


itu berbahaya tentu tertimpa 
(HR Ahmad dan Muslim). 
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3638. Dan dari Judzamah binti Wahb al-Usdiyah, ia 
berkata: Pernah Rasulullah saw. hadir di tengah-tengah orang 
banyak seraya bersabda, "Sungguh aku pernah berkeinginan 
untuk melarang ghilah (bercampur dengan istri yang masih 
menyusui anaknya) lalu aku mengamati orang Persi dan Romawi 
ternyata mereka melakukan ghilah tetapi toh tidak 
membahayakan anak-anak mereka sama sekali”. Kemudian 
mereka bertanya kepada Nabi saw. tentang 'azl, lalu Rasulullah 
saw. menjawab, "Itu adalah pembunuhan secara samar, dan 
itulah (yang dimaksud oleh firman Allah), "dan apabila bayi-bayi 
perempuan yang dikubur hidup-hidup itu ditanya”. (OS. 81: 8). 
(HR Ahmad dan Muslim). 
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3639. Dan dari Umar bin Khaththab ra., ia berkata: 
Rasulullah saw. melarang 'azl terhadap perempuan merdeka 
kecuali dengan izinnya. (HR Ahmad dan Ibnu Majah tetapi sanad 
Ibnu Majah tidak seperti itu). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Perkataan "kami melakukan 'az!” itu, yang 
dimaksud yaitu mencabut kemaluan sesudah dimasukkan agar 
spermanya keluar di luar vagina (coitus interuptus). Dan Ulama 
Salaf berbeda pendapat tentang hukum 'az!. Diriwayatkan dalam 
Fat-hul Bari dari Ibnu Abdil Bar, bahwa ia berkata: Tidak ada 
khilaf di antara Ulama, bahwa tidak boleh melakukan 'azi 
terhadap istri yang merdeka kecuali dengan idzinnya, karena 
persetubuhan itu adalah haknya sedang persetubuhan yang wajar 
adalah yang tidak dilakukan 'azl. 


Perkataan "Orang Yahudi dusta” itu, menunjukkan 
bolehnya 'az! tetapi ini bertentangan dengan apa yang terdapat 
dalam hadis Judzamah tentang penegasan Nabi saw., bahwa 'azl 
itu adalah pembunuhan secara samar, Maka di antara Ulama ada 
yang mengkompromikan antara kedua hadis tersebut 
lalu membawanya kepada arti makruh tanzih. Selanjutnya syarih 
berkata: Sedang Ibnu Oayim dalam mengkompromikan kedua 
hadis tersebut .mengatakan: Bahwa yang didustakan Nabi saw. 
ialah persangkaan kaum Yahudi bahwa 'azl itu mutlak mencegah 
kemungkinan terjadinya kehamilan sehingga mereka 
menyamakannya dengan pembunuhan maka hal itu didustakan 
oleh Nabi saw. dan ia menegaskan, bahwa tindakan itu tidak 
mencegah kemungkinan terjadinya kehamilan apabila Allah 
menghendaki menciptakannya dan ,apabila Allah tidak 
menghendaki menciptakan maka tidaklah itu berarti 
pembunuhan secara hakiki, sedang penyebutan Nabi saw. dalam 
hadis Judzamah bahwa 'az| adalah pembunuhan secara samar 
jalah karena laki-laki yang melakukan 'azl itu mempunyai tujuan 
menghindari kehamilan, maka tujuannya itulah yang 
menjadikannya sama dengan pembunuhan, tetapi perbedaannya 
dengan pembunuhan adalah jelas, sebab pembunuhan yang 
sebenarnya itu sekaligus dipenuhinya dua unsur, yaitu tujuan dan 
perbuatan, sedang dalam 'azl hanya ada unsur tujuan saja tanpa 
tindakan yang nyata, oleh karena itu disebut wa'dul khafi 
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(pembunuhan secara samar). Kompromi ini adalah kuat. Dan 
juga hadis Judzamah didhai'fkan, yakni tambahan pada akhir 
hadis itu. 


13. BAB: LARANGAN MEMBICARAKAN 
KEPADA ORANG LAIN APA YANG TERJADI DALAM 
PERCAMPURAN ANTARA SUAMI ISTRI 
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3640. Dan dari Abu Sa'id ra., sesungguhnya Nabi saw. 
bersabda, “Sesungguhnya seburuk-buruk manusia dalam 
pandangan Allah pada hari kiyamat nanti adalah laki-laki 
bercampur dengan istrinya dan perempuan yang bercampur 
dengan suaminya kemudian menyiarkan rahasianya”. (HR 
Ahmad dan Muslim). 
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3641. - Dan dari Abu Hurairah ra., bahwa sesungguhnya 
Rasulullah saw. shalat, kemudian setelah salam, maka .ia 
menghadapkan mukanya kepada jamaah, lalu bersabda, 
"Tetaplah di tempat duduk kalian! Apakah di antara kalian, ada 
orang yang apabila bercampur dengan istrinya pintunya ditutup 
dan tabirnya djlabuhkan kemudian keluar lalu berkata: aku telah 
berbuat dengan istriku demikian dan aku melakukan dengan 
istriku demikian?” Kemudian mereka terdiam. Lalu Nabi saw. 
menghadap kaum wanita, kemudian bertanya, "Apakah di antara 
kalian ada yang membecirakan (begitu? Kemudian ada seorang 
pemudi yang membongkok sambil nongol (dengan bersandar) 
sebelah lututnya agar dilihat oleh Rasulullah saw. dan didengar 
pembicaraannya, lalu pemudi itu berkata: Demi Allah, 
sesungguhnya mereka (laki-laki pada membicarakan (hal itu) dan 
mereka (wanita-wanita) juga pada membicarakan. Kemudian 
Rasulullah saw. bertanya, “Tahukah kalian seperti apakah orang 
yang berbuat demikian itu? Sesungguhnya orang yang berbuat 
demikian itu adalah seperti syetan laki-laki dan syetan perempuan 
yang satu dengan yang lain saling bertemu di jalan kemudian si 
laki-laki menunaikan hajatnya kepada yang perempuan sedang 
orang banyak pada melihatnya”. (HR Ahmad dan Abu Daud). 
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3642. Dan oleh Imam Ahmad seperti itu juga dari hadis 
Asma' binti Yazid. 
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Syarih (as-Syaukani) berkata: Dua buah hadis di atas 
menunjukkan atas haramnya suami atau istri menyiarkan apa 
yang terjadi antara keduanya dalam masalah persetubuhan. 


14. BAB: LARANGAN BERCAMPUR DENGAN ISTRI 
1 PADA DUBURNYA 
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3643. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda, "Dilaknat orang yang bercampur dengan perempuan 
pada duburnya”. (HR Ahmad dan Abu Daud). 
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3644. Dan dalam lafal lain (dikatakan), "Allah tidak akan 
mau melihat kepada laki-laki yang bercampur dengan istrinya 
pada duburnya”. (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 
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3645. Dan dari Abu Hurairah ra., bahwa sesungguhnya 
Rasulullah saw. bersabda, "Barangsiapa yang bercampur dengan 
perempuan yang sedang haidh, bercampur dengan perempuan 
pada duburnya atau (mendatangi) juru ramal lalu 
mempercayainya, maka benar-benar ia telah kufur terhadap apa 
yang diturunkan kepada Muhammad saw”. (HR Ahmad dan 
Tirmidzi). 
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3646. Dan Abu Daud dan ia berkata: "maka benar-benar ia 
bebas dari apa yang diturunkan...... dan seterusnya”. 
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3647. Dan dari - Khuzaimah bin Tsabit, bahwa 
sesungguhnya Nabi saw. melarang "laki-laki bercampur dengan 
istrinya pada duburnya”. (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 
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3648. Dan dari Ali bin Abu Thalib, bahwa sesungguhnya 
Nabi saw. bersabda, "Janganlah kamu bercampur dengan istri- 
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tin (mu) pada dubur mercka”. (HR Ahmad dan Tirmidzi dan 
Tirmidzi berkata: Hadis ini Hasan). 
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3649. Dan dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari 
datuknya, bahwa sesungguhnya Nabi saw. bersabda tentang 
orang yang bercampur dengan istrinya pada duburnya, “Itu 
hampir menyerupai. amaliah kaum Luth”. (HR Ahmad). 
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3650. Dan dari Ali bin Thalg, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, “Janganlah kamu 
bercampur dengan perempuan-perempuan (mu) pada dubur- 
dubur mereka, karena Allah tidak akan malu berbuat yang hag” 
(HR Ahmad dan Tirmidzi dan Tirmidzi berkata: Hadis ini 
Hasan). 
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3651. Dan dari Ibnu Abbas ra., ia berkata: Rasululah saw. 
bersabda, "Allah tidak akan melihat kepada laki-laki yang 
mengumpuli sesama laki-laki atau bercampur perempuan pada 
duburnya”. (HR Tirmidzi dan ia berkata: Hadis ini Gharib). 
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3652. Dan dari Jabir, bahwa sesungguhnya pernah ada 
orang Yahudi berkata: Apabila engkau bercampur dengan 
perempuan dari belakangnya kemudian hamil maka anaknya 
akan lahir dalam keadaan juling. Jabir berkata: Lalu 
diturunkanlah (ayat), "Istri-istrimu itu laksana tanah tempat 
bercocok tanam maka datangilah tanah tempat bercocok 
tanamanmu itu (dengan cara) bagaimana saja kamu kehendaki”. 
(OS. 2: 223). (HR Jamaah kecuali Nasai). 
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3653. Dan Muslim menambahkan, "jika ia suka (boleh) 
memutuskan dan jika ia suka (boleh) tidak memutuskan, hanya 
yang demikian itu pada vagina yang satu”.166) 


166) Boleh “memutuskan” maksudnya, bolch melakukan sanggama putus 


(al). (pen). 
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3654. Dan dari Umi Salamah dari Nabi saw. tentang firman 
Allah “Istri-istrimu itu laksana tanah tempat bercocok tanam, 
maka datangilah tanah tempat bercocok tanamanmu itu (dengan 
cara) bagaimana saja kamu kehendaki”, yakni pada vagina yang 


satu (itu)”. (HR Ahmad dan Tirmidzi dan Tirmidzi berkata: 
Hadis ini Hasan). 
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3655. Dan dari Umi Salamah juga, ia berkata: Tatkala 
Shahabat Muhajirin tiba di Madinah bergaul dengan Shahabat 
Anshar, maka mereka pada mengawini perempuan-perempuan 
Anshar, sedang Shahabat Muhajirin biasa melakukan sanggama 
putus (coitus intruptus), pada hal orang-orang Anshar tidak biasa 
melakukan sanggama putus itu, Lalu ada seorang laki-laki dari 
Muhajirin yang bermaksud melakukan hal itu terhadap istrinya 
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tetapi istrinya menolak sehingga ia bertanya kepada Nabi saw. 
(Rawi) berkata: Kemudian perempuan itu datang kepada Nabi, 
tetapi ia malu untuk bertanya kepadanya, maka Umu Salamah- 
lah yang bertanya kepada Nabi saw. sehingga diturunkanlah 
(ayat). “Perempuan-perempuan itu laksana tanah tempat 
bercocok tanam bagimu, maka datangilah tanah tempat bercocok 
tanammu itu (dengan 'cara) bagaimana saja kamu kehendaki”. 
Dan Nabi saw. bersabda, "Tidak (boleh), melainkan pada vagina 
yang satu itu”. (HR Ahmad). 


7 2 Rd ep NG 


Pa .. £ 
Keep gd sada 


£ ag Ing Pd 
MEN 


3656. Dan oleh Abu Daud yang semakna dengan hadis ini 
dari riwayat Ibnu Abbas ra. 
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3657. Dan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Umar ra. pernah 
datang kepada Nabi saw. lalu ia berkata: Ya Rasulullah, aku telah 
binasa! Nabi saw bertanya, "Apa yang membinasakanmu?” Umar 
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ncnjawab: Tadi malam aku membalik istriku. Kemudian Nabi 
saw. tidak menjawab sedikit pun kepadanya. Ibnu Abbas 
berkata: Lalu Allah menurunkan wahyu kepada Rasul-Nya, ayat 
ini, “Perempuan-perempuanmu adalah laksana tanah tempat 
bercocok tanam bagimu, maka datangilah tanah tempat bercocok 
tanammu itu (dengan cara) bagaimana saja kamu kehendaki”. 
"Datangilah (istrimu) dari arah depan atau dari arah belakang 
tetapi awaslah (jangan menyetubuhi) pada dubur dan dalam 
keadaan haidh”. (HR Ahmad dan Tirmidzi dan Tirmidzi berkata: 
Hadis ini Hasan Gharib). 
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3658. Dan dari Jabir, bahwa sesungguhnya Rasulullah saw. 
bersabda, "Malulah! Tetapi Allah tidak malu terhadap yang hag. 
Tidak boleh kamu mendatangi perempuan-perempuan pada 
dubur mereka”. (HR Daraguthni). 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Hadis-hadis dalam bab ini 
dijadikan dalil oleh Ulama yang berpendapat atas haramnya 
mendatangi perempuan pada duburnya. Demikian menurut 
pendapat Jumhurul Ulama... Dan Ibnul Oayim al-Jauzi 
menyebutkan pelbagai mafsadah baik diniyah maupun 
duniawiyah yang diakibatkan oleh perbuatan tersebut dan kiranya 
cukuplah menjadi ukuran atas buruknya, yaitu tidak ada seorang 
Ulama pun yang memperkenannya. 


Perkataan ”hanya yang demikian itu pada vagina yang satu” 
itu, bahwa inilah salah satu sebab turunrya ayat tersebut (OS. 2: 
223). Selesai dengan diringkas. 
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15. BAB: MEMPERGAULI ISTRI DENGAN BAIK 
DAN HAK-HAK SUAMI ISTRI 
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3659. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda, "Sesungguhnya perempuan itu laksana tulang rusuk, 
jika engkau memaksa meluruskannya maka engkau akan 
mematahkannya dan jika engkau biarkannya maka engkau akan 
menikmatinya dalam keadaan bengkok”. (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 
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3560. Dan dalam lafal lain (dikatakan): ”Berpesaniah 
kepada kaum wanita karena wanita itu diciptakan dari tulang 
rusuk dan bahwa sesungguhnya yang paling bengkok pada tulang 
rusuk itu adalah bagian yang paling atas, maka jika engkau 
memaksa meluruskannya engkau akan mematahkannya dan jika 
engkau biarkan maka akan tetap dalam keadaan bengkok, maka 
berpesanlah kepada kaum wanita”. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 
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4661. Dan dari Abu Hurairah, bahwa sesungguhnya 
Rasulullah saw. bersabda, "Janganlah seorang mukmin 
membenci (istrinya) yang mukminah, (sebab) jika ia tidak 
menyukai sebagian pcrangainya, maka ia akan menyukai 
perangainya yang lain”. (HR Ahmad aga Muslim). 
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3662. Dan dari Aisyah ra., ia berkata: Aku pernah 
bermain-main anak-anakan yaitu boneka-boneka kecil di sisi 
Rasuluilah saw. dan aku mempunyai teman-teman yang bermain- 
main bersamaku, sedang apabila Rasulullah masuk (rumah), 
mereka pada menyembunyikan diri dari padanya, maka mereka 
itu membuatku bergembira sebab mereka bermain-main 
bersamaku. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


Ka CE ENNONG SESLAN GA 
“3 (AN ea CAS YA 
2 A53 SAS P1 ovy « 


2281 








KAA Ep» Eeag dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Rasulullah 

na Sa : Sesempurna-sempurna iman orang mukmin 

REA Da ii Pr Opa AP dan orang pilihan di antara 
amu ial ' atk terhadap istrinya”. (HR 

Tirmidzi dan Tirmidzi mengesahkannya). Sa MPa Ih 
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3664. Dan dari Ais i 
x A 1 yah ra., ia berkata: Rasulullah 
an ba ARTA Aa orang di antara kamu ialah orang saka 
2 g Sang terha dap keluarganya dan aku adalah orang yang 
paling di antara kamu terhadap keluar aku”. (HR Tirmidzi 
dan ia mengesihkannya). : . Saja 
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3665. Dan dari Umu Salamah r 
Fi ri k a., bahwa sesungguh 
Ta saw. bersaba, “Siapa saja perempuan yang 0 2 ente 
ng suaminya ridha terhadapnya maka pastilah ia masuk 


surga”. (HR Ibnu Majah d mean Hula 
Hadis ini Hasan Gharib). an Tirmidzi dan Tirmidzi berkata: 
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3666. Dan dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Rasulullah 
saw. bersabda, "Apabila laki-laki mengajak istrinya ke tempat 
tidurnya kemudian ia menolak untuk datang lalu laki-laki itu tidur 
semalam dalarn keadaan marah kepadanya, maka ia dilaknat oleh 
Malaikat sampai subuh”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3667. Dan dari Abu Hurairah, bahwa sesungguhnya Nabi 
saw. bersabda, "Kalau seandainya aku (boleh) menyuruh 
seseorang untuk sujud kepada seseorang, maka tentu aku suruh 
perempuan untuk sujud kepada suaminya”. (HR Tirmidzi dan ia 
berkata: Hadis ini Hasan). 
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3668. Dan dari Anas bin Malik, bahwa sesu i 
saw. bersabda, "Tidak boleh seorang manusia 2g 
manusia yang lain dan kalau seandainya boleh seorang adat 
sujud kepada manusia yang lain, tentu aku suruh perempuan agar 
sujud kepada Suaminya karena besarnya haknya takileki 
terhadap istrinya, Dan demi Dzat yang diriku di bawah kekuasan- 
Nya, kalau mulai dari telapak kaki laki-laki sampai ubun-ubunnya 
terdapat luka-luka yang mengeluarkan nanah, Wmiidian 
dihadapinya oleh istrinya dan dijilatnya, maka itu belumlah ia 
memenuhi hak suaminya”. (HR Ahmad). 
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3669. Dan dari Aisyah ra., bahwa sesungguhnya Nabi saw 
bersabda, "Kalau seandainya aku (boleh) menyuruh seseorang 
sujud (kepada sesamanya) tentu aku suruh perempuan.agar sujud 
kepada suaminya, Dan kalau ada seorarg laki-laki Meiyukah 
istrinya agar berpindah dari bukit merah ke bukit hitam atau dari 
bukit hitam ke bukit merah, tentu kewajiban istrinya tersebut 


adalah melaksanakan (apa yang diperintahk itu)” 
an 
Ahmad dan Ibnu Majah). £ Ms ageKa 
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3670. Dan dari Abdullah bin Abi Aufa, ia berkata: Tatkala 
Mu'adz tiba dari Syam maka sujudlah ia kepada Nabi saw., lalu 
Nabi bertanya, "Apakah ini hai Mu'adz? Mu'adz menjawab: Aku 
telah datang ke Syam kemudian kujumpai mereka pada sujud 
kepada uskup-uskup dan panglima-panglima mereka, lalu aku 
ragu-ragu dalam hatiku untuk berbuat seperti itu terhadapmu. 
Kemudian Rasulullah saw. bersabda, "Janganlah engkau lakukan 
itu, karena sesungguhnya kalau seandainya aku (boleh) 
menyuruh seseorang sujud kepada selain Allah, tentu aku suruh 
perempuan sujud kepada suaminya: Demi Dzat yang diri 
Muhammad dalam kekuasaan-Nya. tidaklah seorang perempuan 
menunaikan hak Tuhannya sehingga ia menunaikan hak 
suaminya dan kalau seandainya suaminya menghendaki dirinya 
sedang ia di atas kendaraan, maka tidak boleh menolaknya”. (HR 
Ahmad dan Ibnu Majah). 
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x 3671. Dan dari Amar bin Ahwash, bahwa ia ikut serta dalam 
haji wada' bersama Nabi saw., (di mana Nabi saw) kemudian 
memuji kepada Allah dan menyanjung-Nya,!97) berdzikir dan 
memberikan wejangan, lalu ia bersabda, "Berpesanlah yang baik 
kepada perempuan-perempuan karena sesungguhnya mereka itu 
terhadap kamu adalah (ibarat) orang-orang tawanan, di mana 
kamu tidak menguasai mereka itu sedikit pun selain itu, kecuali 
kalau mereka itu melakukan kekejian yang terang, Maka jika 
mereka itu melakukannya, maka jauhilah mereka itu dari tempat 
tidur (mereka) dan pukullah dengan pukulan yang tidak 
membahayakan (fisik mereka): : Kemudian kalau mereka sudah 
taat kepadamu maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 
menyakiti mereka, sebab sesungguhnya kamu mempunyai hak 
terhadap istrimu dan istrimu (pun) mempunyai hak terhadap 
kamu, Adapun hakmu terhadap istri-istrimu ialah hendaknya 
tidak ada yang menginjak di tempat tidurmu, orang yang engkau 
benci dan hendaklah mereka tidak memberi idzin masuk 


167) Yakni membaca hamdallah seperti dalam khutbah (pen). 
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fumnlumu kcpada orang yang kamu tidak menyukainya, Dan 
ingatlah, hak mereka terhadapmu ialah, hendaknya kamu 
memberi pakaian dan makanan yang layak bagi mereka”. (HR 
Ibnu Majah dan Tirmidzi dan Tirmidzi mengesahkannya). 


Ej 


(Mushannif/Ibnu Taimiyyah berkata): Ini menjadi dalil, 
bahwa penyaksian suami atas istrinya tentang zina (yang 
dilakukannya) tidak bisa diterima, karena itu berarti penyaksian 
atas dirinya sendiri yang meninggalkan haknya (hak bercampur 
dengan istrinya) dan suatu kejahatan atas dirinya sendiri (pula). 
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3672. Dan dari Mu'awiyah al-Ousyairi, bahwa 
sesungguhnya Nabi saw. pernah ditanya oleh seorang laki-laki: 
Apa hak seorang perempuan terhadap suaminya? Ia menjawab, 
(yaitu) engkau berinya makan apabila engkau makan dan 
engkau berinya pakaian apabila engkau berpakaian, janganlah 
engkau memukul pada wajah, . jangan mencaci maki dan 
janganlah engkau menjauhinya melainkan dalam rumah”. (HR 
Ahmad, Abu Daud dan.Ibnu Majah). 
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3673. Dan dari Mu'adz bin J 
abal, bahwa sesungguh 
red Ka bersabda, “Berilah nafkah - kepada Goes 
cmampuanmu, janganlah en i 
gkau tidak 
mereka karena untuk mendidik mereka dan aya Dansa 
supaya takut kepada Allah”. (HR Ahmad). aus 
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3674. Dan dari Abu Hurai 
urairah, bahwa sesungpuh 
an Aa saw. Hb “Tidak boleh perempuan Ban 
minya berada di rumah melai idzi « 
(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). bang se anji wap 
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3675. Dan dalam riwa i i 

yat lain (dikatakan): "Tidak boleh 
PanN perempuan berpuasa sehari selain Ramadhan Tea 
: inya berada di rumah melainkan dengan idzinnya.” (HR 
mam yang lima kecuali Nasai). sa 


sn Jaka pa Taimiyyah berkata): Ini dijadikan nujjah 
7 ama yang melarang perempuan berpuasa nadzar walaupun 
engan puasa tertentu melainkan dengan idzin suaminya 


Penjelasan: 


soo Bae ja ag berkata: Perkataan "diciptakan dari 
3 3 j tg itu, yakni dari tulang rusuk Nabi Adam yang 
Ans As 1 Hawa dari tulang itu. Dan hadis ini memberikan 
Par g 47 epada kita agar bersikap lemah lembut terhadap 
HI wanita serta sabar dalam upaya meluruskan akhlak mereka 

memberi peringatan kepada kita, bahwa perempuan itu 
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ihciptakan dengan berpembawaan sebagaimana disinggung oleh 
Nabi dalam hadisnya itu sehingga memerlukan kesabaran dalam 
meluruskannya. 

Perkataan "Janganlah membenci” itu, memberikan 
bimbingan kepada kita untuk menggauli istri dengan baik dan 
melarang membencinya karena perangainya yang tidak kita sukai 
sebab toh masih ada perangainya yang lain-lain yang kita sukai. 

Perkataan ”banat” itu, menurut Fairuzzabadi dalam Oamus 
al-Muhits ialah "patung-patung kecil yang dipergunakan untuk 
mainan anak-anak (boneka pen)”. Dan hadis ini menunjukkan 
bolehnya mainan boneka untuk anak-anak. Dan ada riwayat dari 
Imam Malik, bahwa ia tidak menyukai seseorang membelikan 
anak perempuannya mainan tersebut: Sedang Oadhi "Iyadh 
berkata: Sesungguhnya mainan boneka untuk anak-anak 
perempuan itu adalah suatu rukhshah (keringanan hukum). 


Perkataan ”Sesempurna-sempurna Orang-orang mukmin” 
dan seterusnya itu, menunjukkan bahwa orang yang 
keistimewaannya itu adalah akhlaknya yang bagus maka yang 
demikian termasuk orang yang sempurna imannya. 


Perkataan "dan orang-orang pilihan di antara kamu ialah 
orang-orang yang paling baik terhadap istri-istri mereka” dan 
demikian juga dalam hadis lain yang berbunyi: 


. 2 AG 3 Ia 
z Pe SH au PA Pan IA 


”Orang pilihan di antara kamu 
ialah orang yang paling baik terhadap keluarganya” itu, memberi 
perhatian, bahwa orang yang paling tinggi derajat kebaikannya 
dan yang lebih: berhak disifati demikian ialah orang yang paling 
baik terhadap keluarganya sebab keluargalah yang lebih berhak 
untuk disantuni dengan perangai yang bagus, memperoleh 
perlindungan dan menikmati segala kemanfaatan. 


Perkataan "Kalau seandainya aku (boleh) menyuruh 
seseorang sujud kepada orang lain, tentu kusuruh perempuan 
sujud kepada suaminya” itu, syarih berkata: Hadis-hadis dalam 
bab iai diperkuat oleh hadis yang diriwayatkan Abu Daud dari 
Oais bin Sa'., ia berkata: 
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"Aku pernah berkunjung ke Hirah, kemudian aku lihat mereka 
pada sujud kepada pemimpin mereka, kemudian aku berkata 
(dalam hati): Rasulullah saw. lebih berhak disujudi (dari pada 
mereka). Oais berkata: Lalu aku datang kepada Nabi -- 
kemudian aku berkata: Aku pernah berkunjung ke Hirah lalu 
kulihat mereka pada sujud kepada pemimpin mereka pada hal 
engkau ya Rasulullah lebih berhak disujudi. Nabi saw, bersabda 
Ketahuilah, kalau engkau lewat di kuburku, apakah engkau 
akan sujud kepadaku? Oais berkata: Aku menjawab: Tidak. Nabi 
saw. bersabda, "Maka janganlah kamu. lakukan, Kalau 
seandainya aku boleh memerintahkan seseorang sujud kepada 
seseorang, tentu kuperintahkan perempuan-perempuan untuk 
sujud kepada suami-suami mereka karena Allah telah 
memberikan hak kepada mereka atas istri-istri mereka". 


Perkataan "Siapa saja perempuan yang mati sedang 
suaminya ridha kepadanya, maka pasti ia akan masuk surga" itu 
syarih berkata: Ini mengandung anjuran yang sangat untak 
mentaati suami dan menuntut kerelaannya dan bahwa hal itu 
akan menyebabkan masuk surga. 


Perkataan "Apabila seorang laki-laki mengajak istrinya ke 
ea tidurnya” itu, Ibnu Abi Jamrah berkata: Melihat 
zhahirnya, tempat tidur di sini adalah sindi 
persetubuhan. Aa sa 


Perkataan ”dilaknat oleh malaikat sehingga subuh” itu 
menurut riwayat Bukhari “sehingga pulang”. Dan Kai 
menunjukkan kuatnya perintah untuk mentaati suami dan 
haramnya mendurhakainya dan membuatnya marah. 
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Perkataan ”'awaan” itu, jamak dari 'aaniyah, sedang 'aani 
arlinya "tawanan”. Perkataan "kemudian jika mercka 
melakukannya maka jauhilah mereka” itu, dalam Shahih Muslim 


berbunyi: 
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"Kemudian jika mereka melakukannya (kekejian) maka pukullah 
mereka itu dengan pukulan yang tidak membahayakan”. 


Dan zhahirnya hadis ini menunjukkan, bahwa sesungguhnya 
tidak boleh menjauhi istri dari tempat tidurnya dan memukulnya, 
melainkan kalau mereka melakukan kekejian yang nyata dan 
bukan karena sebab yang lain. 


Perkataan ”dan janganfah memukul wajah" itu, 
menunjukkan harus dijauhinya memukul wajah dalam 
memberikan pengajaran kepadanya. 


Perkataan "dan janganlah menjelekkannya” itu, yakni 
janganlah mengatakan kepada istrimu kata-kata seperti 
”tampangmu buruk” dan sebagainya. 


Perkataan "dan janganlah engkau menghindarkan 
tongkatmu dari mereka” itu, adalah suatu keharusan bagi orang 
yang mempunyai tanggungan keluarga, hendaknya selalu 
menakut-nakuti dan mendidik mereka agar tidak melakukan 
perbuatan yang tidak layak dan hendaknya tidak terlalu banyak 
bermain-main dan bercanda dengan mereka karena hal itu dapat 
menyebabkan timbulnya sikap meremehkan dan meninggalkan 
akhtak yang bagus. 


Perkataan "tidak boleh bagi perempuan berpuasa sedang 
suaminya ada di rumah melainkan dengan idzinnya” itu, yakni 
selain puasa Ramadhan dan puasa-puasa wajib lainnya. Dan hadis 
ini menunjukkan haramnya puasa sunat bagi perempuan tanpa 
idzin dari suaminya yang berada di rumah. Demikian pendapat 
Jumhur. Dan melihat zhahirnya ikatan (gayyid) dengan 
"keberadaan di rumah” itu, menunjukkan bolehnya berpuasa 
sunat tanpa idzin suami apabila ia tidak berada di rumah, Tetapi 
kalau ia berpuasa kemudian suami datang di siang hari, maka ia 
harus membatalkan puasanya tanpa dikenai hukum makruh. 
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16. BAB: LARANGAN SUAMI PULANG MALAM HARI 
DARI BEPERGIAN MENGETUK PINTU RUMAHNYA 
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3676. Dari Anas ra., ia berkata: Bahwa sesungguhnya 
Rasulullah saw. tidak pernah mengetuk pintu keluarganya pada 
malam hari, ia biasa pulang kepada mereka pada pagi hari atau 
sore. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


£ 


Tn Ne LM GAAK IN 101 
Sh JELANG de G5 AW 
BAN 2 AL Ipa Aa 
MIA SE KANAN 


3677. Dan dari Jabir ra., bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
bersabda, "Apabila salah seorang di antara kamu telah lama 
bepergian, maka hendaklah ia tidak mengetuk pintu keluarganya 
pada malam hari. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3672 Dan dari Jabir, ia berkata: Kami pernah bersama 
Rasulu'lah saw. dalam suatu pertempuran, kemudian tatkala 
kami telah tiba kembali kami langsung pergi untuk masuk 
(rumah), lalu Nabi saw. bersabda, "Tangguhkanlah sehingga 
masuk wa” tu malam yakni isya' agar perempuan yang rambutnya 
kusut itu bersisir dan perempuan yang lama ditinggal 
perg' itu mempercantik diri”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3679. Dan dari jabir, ia berkata: Nabi saw. melarang 
“scscorang mezgetuk pintu keluarganya pada waktu malam, 
melarang mengkhianati mereka atau mencari-can kesalahan 
mereka”. (HR Muslim). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Perkataan "apabila salah seorang di antara 
kamu lama bepergian” itu, mcmberi isyarat bahwa alasan (illat) 
larangan itu ialah "lamanya bepergian”, (maka kalau illat imi tidak 
ada tentu larangan itupun tidak ada), berdasarkan kaidah 
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(5 hukum itu, ada tidaknya tergantung menurut illatnya). 


17. BAB: GILIRAN UNTUK GADIS DAN JANDA 
YANG BARU DINIKAH 
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3680. Dan dari Umu Salamah, bahwa sesungguhnya Nabi 
saw. tatkala mengawini dirinya ia tinggal di sisinya selama tiga 
hari dan ia bersabda, "Kamu tidak (boleh) mempunyai kesibukan 
untuk keluargamu, maka jika engkau suka aku akan menjadikan 
tujuh hari untukmu dan jika aku menjadikan engkau tujuh hari 
untukmu tentu aku menjadikan tujuh hari (pula) untuk istri- 
istriku (yang lain)”. (HR Ahmad, Muslim, Abu Daud dan Ibnu 
Majah). 
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3681. Dan hadis ini diriwayatkan (juga) oleh Daraguthni 
dengan lafal: Bahwa sesungguhnya Nabi saw. bersabda 
kepadanya (Umu Salamah) tatkala ia masuk kepadanya, "Engkau 
tidak boleh mempunyai rasa kasihan kepada keluargamu jika 
engkau suka aku akan tinggal di sisimu selama tiga hari yang 
memang menjadi bagianmu dan jika engkau suka aku jadikan 
tujuh hari untukmu dan untuk istri-istriku (yang lain)”. Umu 
Salamah berkata: (Baiklah) engkau tinggal di sisiku selama tiga 
hari yang menjadi bagianku (itu saja). 
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3682. Dan dari Abi Oilabah dari Anas, ia berkata: Menurut 
sunnah (Nabi), apabila (seseorang) mengawini gadis M3 ia 
harus tinggal di sisinya selama tujuh hari, baru kemudian dai 
secara giliran dan apabila mengawini janda maka harus bah Ab i 
sisinya selama tiga hari, baru kemudian diatur secara giliran Abu 
Oilabah berkata: Kalau aku suka tentu kukatakan, bahwa Anas 
merafa'kan hadis ini kepada Rasulullah saw. (HR Bukhari dan 


Muslim). 
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3683. Dan dari Anas, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, "Hak untuk gadis tujuh hari dan untuk 
janda tiga hari kemudian kembali (menggilir) istri-istrinya (yang 
lain)”. (HR Daraguthni). 
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3684. Dan dari Anas ra., ia berkata: Tatkala Nabi saw. 
mengawini Shafiyah, ia tinggal di sisinya selama tiga hari, sedang 
Shafiyah adalah janda. (HR Ahmad dan Abu Daud). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Hadis-hadis dalam bab ini menunjukkan, 
bahwa gadis diberi hak tujuh hari dan janda tiga hari. Ibnu Haja: 
berkata dalam Fat-hul Bari: Dimakruhkan apabila tujuh hari atau 
tiga hari menyebabkan terlambatnya melakukan shalat dan amal- 
ainal kebajikan lainnya. 


18. BAB: DALAM HAL APA SUAMI HARUS ADIL 
TERHADAP ISTRI-ISTRINYA 
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3685. Dari Anas ra., ia berkata: Nabi saw. mempunyai 
sembilan istri dan apabila ia menggilir di antara mereka tidak 
sampai sembilan hari (bertemu) kepada istri (giliran) pertama, 
karena mereka pada setiap malam berkumpul Ci rumah istri yang 
digilir oleh Nabi saw. (HR Muslim). 
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3686. Dan dari Aisyah ra., ia berkata: Adalah Rasulullah 
saw. tidak pernah ada satu hari kecuali ia mesti mengelilingi kami 
seluruhnya, seorang demi seorang, kemudian ia mendekat dan 
memegang-megang tanpa bercampur sehingga masuklah ia 
kepada (istri) yang hari gilirannya lalu ia bermalam di situ. (HR 
Ahmad dan Abu Daud seperti itu). 
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3687. Dan dalam lafal tain (dikatakan): Adalah Nabi saw. 
apabila selesai shalat Ashar, ia masuk ke rumah istri-istrinya lalu 
mendekat kepada salah seorang di antara mereka. (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 
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3688. Dan dari Abu Hurairah, bahwa sesungguhnya Nabi 
saw. bersabda, “Barangsiapa mempunya dua istri. lalu ja condong 
kepada salah seorang di antara mereka, maka ia akan datang pada 
hari Kiyamat nanti sambil menyeret sebelah pundaknya dalam 
keadaan runtuh atau condong”. (HR Imam yang lima). 
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3689. Dan dari Aisyah ra., ia berkata: Adalah Rasulullah 
saw. selalu menggilir (istri-istrinya), maka ia pun adil dan berdoa, 
"Ya Allah, inilah cara aku menggilir menurut kemampuanku, 
maka kiranya Engkau tidak mencelaku dalam hal yang Engkau 
menguasainya sedang aku tidak” (HR Imam yang lima kecuali 
Ahmad). 
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3690. Dan dari Umar ra., ia berkata: Aku pernah bertanya 
(kepada Nabi saw.) Ya Rasulullah, bagaimana pandanganmu 
terhadapxu kalau se'..zanya aku masuk kepada Hafshah lalu aku 
berkata (kepadanya, Janganlah memperdayakanmu jika 
madumu lebih cemerlang dari padamu dan lebih dicintai oleh 
Nabi saw. yang ia maksud yaitu Aisyah lalu Nabi saw. tersenyum. 
(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3691. Dan dari Aisyah ra., bahwa sesungguhnya Rasulullah 
saw. pernah bertanya pada waktu sakit yang ia wafat dalam 
sakitnya itu, "Di mana aku besok? Di mana aku besok?”, yang ia 
maksudkan yaitu harinya Aisyah, lalu istri-istrinya 
mengidzinkannya berada di mana saja ia suka, kemudian ia 
berada di rumah Aisyah sehingga ia wafat di sisinya. (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 
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3692. Dan dari Aisyah ra., bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
apabila hendak keluar bepergian, ia mengundi di antara istri- 
istrinya, siapa di antara mcreka yang keluar bagiannya maka 
dialah yang pergi bersamanya. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 


Penjelasan: 


. Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkan, bahwa 
sesungguhnya tidak disyaratkan adil terhadap istri-istri itu harus 
dengan cara mengkhususkan semalam untuk seorang tetapi boleh 
berkunjung kepada yang tidak punya hari giliran dan bercakap- 
cakap dengannya atau mereka secara bersama-sama pada suatu 
malam berkumpul di rumah istri yang punya hari giliran. 
Demikian juga suami boleh masuk rumah istri yang tidak punya 
hari giliran, mendekatinya dan memeganginya selain bercampur. 


Perkataan "condong kepada salah seorang di antara mereka” 
itu, menunjukkan haramnya kecondongan tersebut dalam hal-hal 
yang memang dalam kekuasaan dan kemampuan suami seperti 
tentang giliran, makanan dan pakaian. 
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Perkataan "maka kiranya Engkau tidak mencelaku dalam hal 
Iyang Engkau berkuasa sedang aku tidak” itu, Tirmidzi berkata: 
yang dimaksud oleh Nabi saw. yaitu rasa cinta dan kasih sayang. 
Demikian menurut penafsiran para Ulama. Dan Baihagi 
merfwayatkan dari jalan Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas 
tentang firman Allah: 


sa AAA AN SAS Meta eneg FA 


(5 Dan sekali-kali kamu tidak akan dapat berlaku adil di 
antara istri-istrimu, walau kamu sangat berkeinginan berbuat 
demikian”. (OS. 4: 129): Ibnu Abbas berkata: maksudnya 
masalah cinta dan persetubuhan. 


Perkataan "yang ia maksudkan yaitu harinya Aisyah” itu 
menunjukkan, bahwa suami yang bermaksud berada di rumah 
salah seorang istrinya pada waktu sakit atau semacamnya tidaklah 
dilarang, tetapi hal itu dibolehkan dan istri-istrinya yang lain 
hendaknya memberikan idzinnya. 


Perkataan "ia mengundi di antara istri-istrinya” itu, dijadikan 
dalil atas diperintahkannya mengundi orang-orang yang 
berkongsi dan sebagainya. 


19. BAB: PEREMPUAN YANG MEMBERIKAN 
HARI GILIRANNYA KEPADA MADUNYA ATAU 
MELEPASKAN BAGIAN GILIRANNYA 
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3693. Dari Aisyah, bahwa. sesungguhnya Saudah binti 
Zam'ah memberikan hari (gilirannya) kepada Aisyah, maka Nabi 
saw. menggilir Aisyah pada harinya (sendiri) dan hari Saudah. 
(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3694. Dan dari Aisyah tentang firman Allah "Dan jika 
seorang wanita kuatir akan nusyuz (meninggalkan kewajiban 
bersuami-istri) atau sikap tidak acuh dari suaminya” (OS. 4: 128), 
Aisyah berkata: Dia!6#) adalah perempuan yang berada di bawah 
laki-laki yang tidak banyak permintaannya kepada istrinya, 
kemudian ia bermaksud mentalaknya dan mengawini perempuan 
lain Berkatalah ia kepada suaminya itu: Pertahankanlah diriku, 
janganlah engkau mentalakku lalu kawinlah dengan perempuan 
lain, sedang engkau bebas dari memberi nafkah dan giliran 
kepadaku: Maka itulah (yang dimaksud oleh) firman Allah "maka 
tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang 
sebenar-benarnya dan perdamaian itu lebih baik bagi mereka”. 
(OS. 4: 128) (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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168) Yang dimaksud “dia” di sini yaitu “seorang wanita” yang dibicarakan 
oleh Allah dalam firman-Nya di atas. (OS. 4: 128). (pen). 
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3695. Dan dalam satu riwayat (dikatakan): Dia itu adalah 
laki-laki yang melihat istrinya tidak mengagumkannya lagi karena 
ketuaan atau karena lainnya lalu ia bermaksud mentalaknya: 
Maka berkatalah istrinya kepadanya: Pertahanlah diriku dan 
gilirlah aku sesukamu. Aisyah berkata: Itu tidak mengapa apabila 
mereka sama-sama ridha. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3696. Dan dari Atha" dari Ibnu Abbas, ia berkata: Adalah 
Nabi saw. mempunyai sembilan (istri), sedang ia menggilir untuk 
yang delapan orang dan yang seorang tidak digilir lagi. Atha' 
berkata: yang tidak digilir itu ialah Shafiyah binti Huyayin bin 
Akhthab. (HR Ahmad dan Muslim). 


Dan istri yang tidak digilir oleh Nabi saw. itu mungkin 
dengan adanya perdamaian dan kerelaan dari pihak istri atau 
mungkin itu merupakan khususiyah bagi Nabi saw. katena tidak 
adanya kewajiban bagi Nabi saw. untuk menggilir istri-istrinya itu 
berdasarkan firman Allah ”Kamu boleh menangguhkan 
menggauli siapa yang kamu kehendaki”. (OS. 33: 51). 


. 
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Penjelasan: 


Syarih berkata: Perkataan ”Atha' berkata: Istri yang tidak 
digilir oleh Nabi saw. itu adalah Shafiyah” itu, Ibnul Oayim 
menyebutkan di dalam permulaan Kitab al-Hadyu'8? dalam 
pembahasannya tentang petunjuk Nabi saw. dalam urusan Nikah 
dan Giliran, bahwa ini tidak benar, yang benar yaitu bahwa 
Shafiyah pernah melepaskan giliran untuk dirinya hanya sekali 
saja. Selesai dengan diringkas, Wallahu a'lam. 


- 





“) Yakni kitab Zadul )Ma'ad Fi Hadyi Khairil “Ibad. (pen). 
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3697. Dari Umar bin Khaththab ra., bahwa sesungguhnya 
Nabi saw. pernah mentalak Hafshah kemudian meruja'nya. (HR 
Abu Daud, Nasai dan Ibnu Majah). 


3 1 7 19 y7e KA, 


apple basa Gadorya NYA 
698. Dan hadis di atas, oleh Ahmad dari 'Ashim bin Umar. 
Pn 


MALE KARNA 
sg 


5 pala | 0, - 


2310 


3699. Dan dari Lagith bin Shabran ia berkata, Aku pernah 
bertanya: Ya Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai seorang 
istri lalu ia menyebut kejahatannya. Nabi saw bersabda, 
“Talaklah dia!” Aku berkata, Sesungguhnya ia mempunyai teman 
dan anak. Nabi saw. bersabda, "Suruh:ah dia atau katakari 
padanya jika hal itu baik akan engkau lakukan dan hendaklah 
engkau tidak memukul istrimu seperti engkau memukul 
amatmu”. (HR Ahmad dan Abu Daud). 
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3700. Dan dari Tsauban, ia berkata: Rasululiah saw. 
bersabda, “Siapa saja perempuan yang minta talak kepada 
suaminya tanpa ada sebab, maka haram baginya bau surga”. (HR 
Imam yang lima kecuali Nasai). 
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3701. Dan dari Ibnu Umar, bahwa sesungguhr.ya Nabi saw., 
bersabda, “Perkara halai yanz paling dibenci oleh Allah 'Azza wa 
Jalla adalah talak”. (HR Abu Daud dan Ibnu Majah). 
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3702. Dan dari Ibnu Umar, ia berkata: Adalah aku 
mempunya seorang istri yang kucintainya sedang ayahku 
membencinya, lalu ia menyuruhku agar mentalaknya tetapi aku 
menolak, lalu ia (ayahku) menyampaikan hal itu kepada Nabi 
saw. kemudian ia bersabda, "Hai Abduttah bin Umar, talaklah 
istrimu!” (HR Imam yang lima kecuali Nasai dan disahkan oleh 
Tirmidzi). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Talak itu kadang-kadang haram, makruh, 
wajib, mandub dan kadang-kadang boleh (ja'iz, Haram, apabila 
talak itu bid'i, makruh apabila talak itu tanpa sebab, wajib apabila 
terjadi syigag (sengketa antara suami istri) dan untuk 
menceraikan antara suami istri itu, mandub apabila istri tidak 
menjaga kehormatan dirinya dan ja'iz apabila suami tidak 
menyukai istrinya dan hatinya tidak senang mengeluarkan belanja 
untuknya tanpa memperoleh kenikmatan yang diinginkannya. 
Selesai dengan diringkas. 


Perkataan, "Sesungguhnya Nabi saw. pernah mentalak 
Hafshah kemudian ia meruju'nya” itu, syarih berkata: Ini 
menunjukkan, bahwa talak itu boleh bagi suami tanpa 
dimakruhkan!70) 


Perkataan "talaklah dia” itu menunjukkan, bahwa dipandang 
baik mentalak istri yang buruk ucapannya tetapi boleh 
dipertahankannya dan dilarang memukuinya seperti memukul 
hamba sahaya. 


Perkataan “maka haram baginya bau surga” itu 
menunjukkan, bahwa permintaan talak oleh istri kepada 
suaminya tanpa ada sebab itu adalah diharamkan dengan sangat. 


170) Kami berpendapat, bahwa "talak" itu asal hukumnya "terlarang”, 
sebab Allah berfirman "Kemudian jika mereka mentaatimu maka janganlah 
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya”. (OS. 4: 34) dan Nabi saw. 
bersabda, "Perkara halal yang paling dibenci Allah adalah talak”. Maka "talak” 
nanya boleh apabila ada sebab yang mendorongnya, Sedang talak Nabi saw. atas 
salah seorang istrinya tersebut tentu ada sebab yang mendorongnya karena tidak 
mungkin scorang Nabi melakukan perbuatan penting dan besar seperti itu tanpa 
sebab. (pen). 
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Perkataan "Perkara halal yang paling dibenci oleh Allah 
adalah talak” itu menunjukkan, bahwa tidak semua yang halal itu 
disenangi. 


Perkataan "talaklah istrimu” itu menunjukkan dengan tegas, 
bahwa seseorang laki-laki wajib memenuhi perintah ayahnya 
untuk mentalak istrinya walaupun istrinya itu sangat 
dicintainya.!7!) 


2. BAB: LARANGAN MENTALAK ISTRI 
DALAM KEADAAN HAIDH ATAU SUCI SELAGI 
TIDAK JELAS HAMILNYA 
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$ 3703. Dari Ibnu Umar ra., bahwa ia pernah mentalak 
istrinya, sedang istrinya itu dalam keadaan haidh: Kemudian hal 
itu disampaikan oleh Umar kepada Nabi saw., lalu Nabi saw. 
bersabda, "“Suruhlah dia untuk meruju nya kembali, lalu 
hendaklah ia mentalaknya dalam keadaan suni atau hamil”. (HR 
Jamaah kecuali Bukhari). 
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tur 171) Kami berpendapat, bahwa mentaati orang tua itu wajib dan mentalak 
istri tanpa sebab itu berarti melanggar larangan Allah (OS. 4: 34). Maka 
menghadapi problem semacam ini kita harus memilih mana di antara keduanya 
yang lebih ringan bahayanya (akhaffudh dhararain). (pen). 
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3704. Dan dalam riwayat lain dari Bukhari (dikatakan): 
Bahwa ia pernah mentalak istrinya, pada hal istrinya itu dalam 
keadaan haidh: Kemudian hal itu disampaikan oleh Umar kepada 
Nabi saw. lalu Rasulullah saw. marah kemudian ia bersabda, 
”Hendaklah ia meruju'nya kembali, lalu menahannya sehingga 
suci, lalu haidh, latu suci (lagi): Kemudian jika ia masih tetap 
bermaksud menta'aknya maka hendaklah ia mentalaknya 
sebelum dicar ipurinya. Maka itulah 'iddah sebagaimana yang 
diperintahkan oleh Allah SWT”. 

Pet Budi TU Ya 
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3705. Dan dalam lafal lain (dikatakan), “Itulah 'iddah yang 
diperintahkan Allah supaya perempuan-perempuan diceraikan 
untuk 'iddah itu. (HR Jamaah kecuali Tirmidzi tetapi yang 


diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Ibnu Umar sampai kepada 
perintah meruju?). 
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3706. Dan oleh Muslim dan Nasai seperti itu juga, dan pada 
akhir riwayat itu Ibnu Umar berkata: Dan Nabi saw. membaca 
ayat, "Hai Nabi, apabila kamu mentalak istri-istrimu maka 
hendaklah kamu mentalak mereka pada waktu mereka dalam 
(menghadapi) 'iddah mereka”. (OS. 65: 1). 
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3707. Dan dalam riwayat lain yang disepakati oleh Ahmad, 
Bukhari dan Muslim (dikatakan): Dan Abdullah bin Umar 
mentalak satu maka talak satu itulah yang dihitung dari talaknya. 
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3608. Dan dalam riwayat lain (dikatakan): Dan Ibnu Umar 
apabila ditanya tentang hal itu, ia menjawab kepada salah seorang 
dari mereka: Adapun jika engkau mentalak istrimu sekali atau 
dua kali maka sesungguhnya Rasulullah saw. memerintahkan aku 
dengan perintah ini (meruju”) dan jika engkau mentalak tiga, 
maka haramlah perempuan itu bagimu sehingga ia kawin lagi 
dengan laki-laki lain dan engkau telah durhaka kepada Allah 
'Azza wa Jalla dalam hal yang diperintahkan oleh-Nya tentang 
talakmu terhadap istrimu. (HR Ahmad, Muslim dan Nasai). 
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3709. Dan dalam riwayat lain (dikatakan): Bahwa 
sesungguhnya Ibnu Umar mentalak istrinya pada hal istrinya itu 
dalam keadaan haidh dengan sekali talak, Lalu Umar pergi untuk 
memberitahukan hal itu kepada Nabi saw. kemudian Nabi saw. 
bersabda kepadanya, ”Suruhlah Abdullah agar ia meruju'nya 
kembali, lalu apabila ia telah mandi (suci) maka hendaklah ia 
tidak mendekatinya sehingga ia haidh (lagi), kemudian apabila ia 
telah mandi (suci) dari haidhnya yang terakhir ini, maka 
hendaklah ia tidak mencampurinya sehingga ia mentalaknya dan 
jika ia jengin menahannya maka hendaklah ia menahannya, 
karena itulah 'iddah yang diperintahkan Allah supaya 
perempuan-perempuan diceraikan untuk 'iddah itu. (HR 
Daraguthni). 

Li 

(Ibnu Taimiyyah berkata): Ini menegaskan, bahwa 
mencampuri istn atau mentalaknya sebelum mandi (dari haidh) 
itu hukumnya haram. 
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3709.b Dan dari 'Ikrimah, ia berkata: Ibnu Abbas berkata: 
Talak itu ada empat macam, yang dua macam boleh dan yang dua 
macam lagi dilarang, Adapun dua macam yang boleh yaitu 
seseorang mentalak istrinya dalam keadaan suci yang belum 
dicampuri atau ia mentalaknya dalam keadaan hamil yang sudah. 
jelas kehamilannya dan dua macam lagi yang dilarang yaitu 
seseorang mentalak istrinya dalam keadaan haidh atau 


mentalaknya dalam keadaan suci selesai dicampuri, sedang ia 
tidak tahu apakah istrinya itu hamil atau tidak. (HR Daraguthni). 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Perkataan "hendaklah ia 
meruju'nya” itu, melihat zhahirnya perintah ini menunjukkan 
wajib. Demikian menurut pendapat Imam Malik dan Imam 
Ahmad dalam satu riwayat. Dan yang masyhur dari Imam Ahmad 
adalah sunat. Pendapat ini juga merupakan pendapat Jumhur dan 
mereka sepakat kalau ditalaknya sebelum dicampuri (gablal 
dukhul) sedang ia dalam keadaan haidh maka tidak diperintahkan 
untuk meruju'nya, kecuali menurut pendapat Zufar. Dan 
diceritakan oleh Ibnu Baththal dan lain-lain, bahwa telah menjadi 
kesepakatan Ulama, apabila masa 'iddahnya telah habis maka 
tidak 'ada lagi hak ruju' itu. 


Perkataan "sebelum dicampurinya” itu, dapat dijadikan 


dalil, bahwa talak pada waktu istri dalam keadaan suci seusai 
dicampuri itu haram, demikianlah penegasan Jumhur. 


Perkataan "maka talak satu itulah yang dihitung” itu, 
dijadikan pegangan oleh Ulama yang berpendapat, bahwa talak 


bid'i!72 itu jatuh (sah). Dan yang berpandangan seperti ini 
adalah Jumhur. 


172) Talak yang tidak menurut sunnah (pea). 
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3. BAB: TENTANG TALAK TIGA 
YANG DIUCAPKAN SFKALIGUS, MENGHIMPUN TIGA 
DAN MEMISAH-MISAHKANNYA 
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3710. Dari Rukanah bin Abdillah, bahwa sesungguhnya ia 
mentalak istrinya Suhaimah dengan talak tiga sekaligus. 
Kemudian hal itu ia sampaikan kepada Nabi saw. lalu ia berkata: 
Demi Allah aku tidak bermaksud melainkan hanya sekali. 
Kemudian Rasulullah saw. bertanya, Demi Allah engkau tidak 
bermaksud melainkan hanya sekali?” Rukanah menjawab: Demi 
Allah aku tidak bermaksud melainkan hanya sekali. Lalu 
Rasulullah saw. mengembalikan Suhaimah kepadanya dan 
Rukanah kemudian mentalak kedua kalinya di zaman Umar bin 
Khaththab da:. ketiga kalinya di zaman Usman. (HR as-Syaft'i, 
Abu Daud dan Daraguthni dan Daraguthni berkata: Abu Daud 
berkata: Hadis ini Shahih). 
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1. Dan dari Sahl bin Sa'd, ia berkata: Setelah saudara 
Bani Ajlan bersumpah laknat terhadap istrinya, ia berkata: Ya 
Rasulullah, aku berbuat zhalim jika aku menahannya, kutalak 
dia, kutalak dia dan kutalak dia. (HR Ahmad). i 
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AP 
3712. Dan dari Hasan, ia berkata: Telah menceritakan 
kepada kami Abdullah bin Umar, bahwa sesungguhnya ia 
mentalak istrinya sekali, pada hal istrinya dalam keadaan haidh, 
kemudian ia bermaksud mengikutinya dengan dua kali talak lagi 
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dalam dua kali suci, kemudian hal itu sampai kepada Nabi saw 
lalu Nabi bersabda, .”Hai Ibnu Umar, demikian itulah 
diperintahkan oleh Allah kepadamu? Sungguh engkau menyalahi 
sunnah sedang menurut sunnah yaitu engkau harus menunggu 
sucinya lalu engkau mentalak pada setiap suci”. Ibnu Umar 
berkata: Kemudian Rasulullah saw. menyuruhku supaya aku 
meruju'nya kemudian ia bersabda, "Apabila ia telah suci maka 
talaklah pada saat itu atau- tahanlah”. Aku bertanya: Ya 
Rasulullah, bagaimana kalau aku mentalaknya tiga kali, apakah 
masih boleh bagiku meruju'nya? Ia menjawab, "Tidak. Ia 
menjadi ba'in!73) terhadapmu dan itu (talak seperti itu) adalah 
maksiat”. (HR Daraguthni). 
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179) Maksudnya, tidak bisa kembali lagj padamu. (pen). 
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3713a Dan dari Hamad bin Zaid: Aku pernah bertanya 
kepada Ayyub: Apakah engkau pernah mengetahui seseorang 
selain Hasan yang berpendapat, bahwa (orang yang mengatakan 
kepada istrinya) "Urusanmu di tanganmu sendiri” itu benar-benar 
jatuh talak tiga? Ia menjawab: Tidak! Kemudian ia berkata: Ya 
Allah, ampunilah aku! Kecuali apa yang diberitakan Oatadah 
kepadaku dari Katsir eks hamba Ibnu Samurah dari Abu Salamah 
dari Abu Hurairah dari Nabi saw., ia bersabda, "Jatuh talak tiga”. 
Ayyub berkata: Lalu aku berjumpa Katsir eks hamba Ibnu 
Samurah kemudian kutanyakan kepadanya tetapi ia tidak 
mengetahuinya, lalu aku kembali kepada Oatadah kemudian 
kuberitahukan kepadanya, lalu ia berkata: Ia lupa. (HR Abu 
Daud dan Tirmidzi dan Tirmidzi berkata: Ini hadis yang kami 
tidak mengenalnya melainkan dari hadis Sulaiman bin Harb dari 


Hammad bin Zaid).174) 
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3713.b Dan dari Zurarah bin Rabi'ah dari ayahnya dari 
Usman (dikatakan): (Perkataan suami) "urusanmu di tanganmu” 
itu (berarti sama dengan ucapan) "terserah keputusanmu”. (HR 
Bukhari dalam Tarikhnya). 


KASAR ALI Lo... 
LAN EYE AD IEEE — TAN 


5. 


5 
354 Kan CS La St an 
KE KET EN AA, 
2 SN olx 


3713.c Dan dari Ali, ia berkata: (perkataan suami kepada 
istrinya). engkau kosong, bebas ba'in, tertalak selamanya dan 
haram itu berarti talak tiga, di mana istri itu sudah tidak halal lagi 
kembali kepada bekas suaminya sampai ia kawin lagi dengan 
orang lain. (HR Bukhari dalam Kitab Tarikhnya). 


174) Hadis ini dha'if (Lihat Nailul Authar, 6: 259 pen.) 
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3713.d. Dan dari Ibnu Umar i 
n J . bahwa ia berkat 
masalah talak i Khaliyah” (kosong) dan “Bariyah” meaa 
5 Pem tiga kali (R. Syafii). “4 
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3713.d Dan dari Yunus bin Yazid, ia berkata: 

bertanya kepada Ibnu Syihab tentang Ia daa dalan 
menyerahkan urusan istrinya kepada ayahnya (ayah si laki laki 
itu) sebelum dicampuri kemudian ayahnya tersebut berkata: i 

tertalak tiga: Bagaimanakah menurut sunnah tentang Giasalah 
itu? Maka Ibnu Syihab menjawab: Muhammad bin Abdurrahman 
bin Tsauban eks hamba Bani Amir bin Lu'ayyin ta 
memberitahukan bahwa kepadaku bahwa sesungguhnya 
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Muhammad bin Iyas bin Bukair a-Laitsi, yang ayahnya adalah 
seorang yang mengikuti pcrang Badr, bahwa ja diberitahu oleh 
ayahnya, bahwa sesungguhnya Abu Hurairah pemah berkata: 
Perempuan tersebut menjadi ba'in bagi suaminya, oleh karena itu ia 
tidak halal lagi baginya sehingga ia kawin dengan laki-laki lain. Dan 
bahwa ia pernah bertanya kepada Ibnu Abbas tentang hal itu, lalu 
Ibnu Abbas menjawab sebagaimana jawaban Abu Hurairah dan 
ia (juga) pernah bertanya kepada Abdullah bin Amr bir 'Ash, 
lalu ia (juga) menjawab sebagaimana jawaban Abu Hurainah dan 
Ibnu Abbas. (HR Abu Bakar al-Burgani dalam kitabnyu- yang 
mengutip dari Bukhari dan Muslim). 
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3714a Dan dari Mujahid, ia berkata: Aku pernah di tempat 
Ibnu Abbas, kemudian ada seorang laki-laki datang kepadanya 
lalu laki-laki itu berkata, bahwa sesungguhnya ia telah mentalak 
istrinya tiga kali. Mujahid berkata: Kemudian Ibnu Abbas diam 
sehingga aku menyangka bahwa ia akan mengembalikan 
perempuan itu kepada suaminya. Lalu laki-taki itu berkata: Salah 
seorang di antara kamu pergi kemudian ia naik unta yang dungu, 
kemudian laki-laki itu berkata (lagi): Hai Ibnu Abbas, 
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sesungguhnya Allah SWT. berfirman, "Barangsiapa bertagwa 
kepada Allah, maka niscaya Ia akan memberikan suatu jalan 
keluar”. (OS. 65:2). (Ibnu Abbas berkata): Dan engkau tidak 
bertagwa kepada Allah sehingga karena itu aku tidak 
menemukan jalan keluar untukmu, engkau telah durhaka kepada 
Tuhanmu maka menjadi ba'inlah istrimu terhadapmu, sedang 
Allah SWT. berfirman, "Hai Nabi, apabila engkau mentalak istri- 
istrimu hendaklah engkau talak mereka itu dalam waktu 
(menghadapi) 'iddahnya”. (OS. 65:1) (HR Abu Daud). 
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3714.b Dan dari Mujahid dari Ibnu Abbas, bahwa ia 
pernah ditanya oleh seorang laki-faki yang telah mentalak istrinya 
seratus kati. Ia menjawab: Engkau durhaka kepada Tuhanmu dan 
aa tah Kai istrimu: Engkau tidak tagwa kepada Allah 

arena itu Ia (tidak) memberikan suatu jalan kel im 
(HR. Daragathni). . 7 


So... 
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3714.c Dan dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa 
sesengguhnya ada seorang laki-laki telah mentalak istrinya seribu 
er Hg Abbas berkata: Talak itu cukup bagimu tiga kali dan 

uanglah yang sembilan ratus sembil j 
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3714.d Dan dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa 
sesungguhnya ia pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang 
mentalak istrinya sebanyak bintang di langit lalu i berkata: Ia 
menyalahi sunnah Nabi dan istrinya haram baginya. (HR 


Daraguthni). 


x 
Ini semua menunjukkan kesepakatan mereka atas sahnya 
talak tiga yang dijatuhkan sekaligus. 
1 
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3715. "Dan sungguh Thawus meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Adalah talak di masa Rasulullah saw., Abu 
Bakar dan dua tahun dari pemerintahan Umar, talak tiga (yang 
dijatuhkan sekaligus) itu jatuh satu: Kemudian Umar bin 
Khaththab berkata: Sesungguhnya manusia benar-benar tergesa- 
gesa dalam urusan yang seharusnya mereka tempuh dengan sabar 
maka alangkah baiknya kalau kami laksanakan hal itv atas 
mereka? Kemudian Umar melaksanakannya atas mereka. (HR 


Ahmad dan Muslim). 
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3716. Dan dalam riwayat tain dari Thawus, bahwa 
sesungguhnya Abu Shahba' pernah berkata kepada Ibnu Abbas: 
berilah aku pengetahuan yang kau miliki, bukankah talak tiga 
(yang dijatuhkan sekaligus) di masa Rasulullah saw. dan Abu 
Bakar dianggap jatuh satu? Kemudian ia menjawab: Benar 
begitu, Pa di masa Umar, manusia berlebih-lebihan dalam 
urusan talak lalu Umar menetapk i 
ae 2 an keadaan itu atas mereka. 
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3717. Dan dalam riwayat lain (dikatakan): Tahukah 
engkau, bahwa seseorang apabila mentalak istrinya dengan tiga 
(sekaligus) sebelum istrinya itu dicampuri, mereka 
menganggapnya jatuh satu di masa Rasulullah saw., Abu Bakar 
dan pada permulaan “khalifah Umar? Ibnu Abbas menjawab: 
Betul, seseorang apabila mentalak istrinya tiga kali (sekaligus) 
sebelum istrinya itu dicampurinya, mereka menganggapnya jatuh 
satu di masa Rasulullah saw., Abu Bakar dan pada permulaan 
khilafah Umar, kemudian setelah manusia pada berlebih-lebihan 
dalam hal talak tiga tersebut, Umar berkata: Tetapkanlah talak 
tiga (dengan sekali ucapan) itu jatuh tiga atas mereka. (HR Abu 
Daud). 


Penjelasan 


Syarih berkata: Hadis Rukanah tersebut menunjukkan. 
bahwa orang meontalak istrinya tiga kali sekali ucapan. padahai 
sedang yang ia-maksud adalah satu. maka talak itu jatuh satu dan 
jika ia bermaksud tiga maka jatuh tiga. 


Perkataan “Kemudian Rasulultah saw. bertanya, "Benarkah 
bahwa cngkau tidak bermaksud melainkan satu?” dan seterusnya 
itu menunjukkan, bahwa seseorang yang mengucapkan talak tiga 
sekaligus kemudian ia mengira bahwa sesungguhnya ia 
bermaksud satu kali itu, tidak bisa diterima melainkan dengan 
sumpahnya, demikian juga setiap dakwaan suami yang berkenaan 
dengan talak. 


Dan masih diperselisihkan tentang ucapan suami kepada 
istrinya "urusanmu di tanganmu” itu, apakah itu tegas berarti 
menyerahkan urusan talak di tangan istri, maka tidak tidak 
diterima lagi pernyataan suami sesudah itu, bahwa ia bermaksud 
mewakilkan. Ataukah ucapan itu sekedar sindiran dari suatu 
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penyerahan maka dapat diterima pernyataan suami bahwa ia 
bermaksud mewakilkan?!75) 


Perkataan "al-khaliyyah dan seterusnya” itu, adalah jenis 
lafal-lafal talak yang tegas. Adapun digunakannya jiafal-lafal itu 
apakah berarti jatuh talak tiga atau tidak, adalah sudah 
dibicarakan dalam rangka membahas lafal "al battah” (talak tiga 
diucapkan sekaligus), yakni jatuh tiga, kecuali kalau suami 
bersumpah, bahwa ia tidak bermaksud dengan ucapannya itu 
melainkan satu. Dan Ali ra. menyamakan lafal-lafal lain dengan 
lafal "al-khaliyyah” itu. Selanjutnya syarih berkata, Ketahuilah, 
bahwa benar-benar terjadi perbedaan pendapat tentang talak tiga 
yang dijatuhkan sekaligus, apakah itu berarti jatuh seluruhnya 
sehingga talak yang satu diiringi oleh talak yang lain atau tidak? 
Sebagian besar Ulama Tabi'in, Sahabat Nabi dan Ulama madzab 
yang empat serta sebagian Ulama ahlil bait seperti Amirul 
Mukminin Ali ra. berpendapat, bahwa talak tersebut jatuh 
seluruhnya, Sedang segolongan Ulama ada yang berpendapat 
tidak jatuh melainkan satu saja. Demikian menurut pendapat 
Ulama Mutaakhirin, di antaranya yaitu Ibnu Taimiyyah dan Ibnul 
Oayim dan segolongan Muhaggig (peneliti). Sedang sebagian 
Ulama Syi'ah Imamiyah berpendapat, bahwa talak tiga yang 
dijatuhkan sekaligus itu sama sekal: tidak ada yang jatuh: Dan 
seperti itu juga pendapat Abu Ubaidah, sebagian Ulama 
Zhahiriyah dan orang yang berpendapat bahwa talak bid'i tidak 
jatuh. Kemudian dari kalangan teman-teman Ibnu Abbas, Ishag 
bin Rahawaih berpendapat, bahwa perempuan yang ditalak tiga 
sekaligus itu jika sudah dicampuri, maka jatuh tiga dan jika belum 
dicampuri maka hanya jatuh satu.Sclesai dengan diringkas. 

Sedang Mushannif (Syaikhul Istam Ibnu Taimiyyah) berkata, 
Ulama berbeda pendapat tentang ta'wil hadis ini (3717). Sebagian 
Tabi'in berpegangan atas zhahirnya dalam kaitannya dengan 
perempuan yang ditalak tiga sekaligus yang belum dicampuri. 
Dan sebagian ada yang menta'wilkannya sebagaimana 
gambarannya ulangan ucapan lafal falak, seperti ucapan suami 
kepada istrinya: engkau kutalak, engkau kutalak, engkau 
kutalak, Maka ucapan seperti ini tetap dianggap jatuh satu, 
apabila ia bermaksud mengulang-ulang lafal talak itu. Di zaman 
Nabi saw. dan Abu Bakar ra. karena kebenaran keimanan 


175) Setiap ucapan yang tidak tegas seperti itu tergantung dari niat suami, 
kalau diniati sebagai talak maka jatuhlah talaknya. (pen). 
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3717. Dan dalam riwayat lain (dikatakan): Tahukah 
engkau, bahwa seseorang apabila mentalak istrinya dengan tiga 
(sekaligus) sebelum istrinya itu  dicampun, Haag 
menganggapnya jatuh satu di masa Rasulullah saw., Abu Ba si 
dan -pada permulaan “khalifah Umar? Ibnu Abbas menjawab: 
Betul, seseorang apabila mentalak istrinya tiga kali (sekaligus) 
sebelum istrinya itu dicampurinya, mereka menganggapnya jatuh 
satu di masa Rasulultah saw., Abu Bakar dan pada permulaan 
khilafah Umar, kemudian setelah manusia pada berlebih-lebihan 
dalam hal talak tiga tersebut, Umar berkata: Tetapkanlah talak 
tiga (dengan sekali ucapan) itu jatuh tiga atas mereka. (HR Abu 


Daud). 


Penjelasan 

Syarih berkata: Hadis Rukanah tersebut menunjukkan. 
bahwa orang meontalak istrinya tiga kali sekali ucapan. padahal 
scdang yang ia maksud adalah satu. maka talak itu jatuh satu dan 
jika ia bermaksud tiga maka jatuh tiga. 


Perkataan "Kemudian Rasulullah saw. bertanya, "Benarkah 
bahwa engkau tidak bermaksud melainkan satu?” dan seterusnya 
itu menunjukkan, bahwa seseorang yang mengucapkan talak tiga 
sckaligus kemudian ia mengira bahwa sesungguhnya ia 
bermaksud satu kali itu, tidak bisa diterima melainkan dengan 
sumpahnya, demikian juga setiap dakwaan suami yang berkenaan 


dengan talak. 


Dan masih diperselisihkan tentang ucapan suami kepada 
istrinya "urusanmu di tanganmu" itu, apakah itu tegas berarti 
menyerahkan urusan talak di tangan istri, maka tidak tidak 
diterima lagi pernyataan suami sesudah itu, bahwa ia bermaksud 
mewakilkan. Ataukah ucapan itu sekedar sindiran dari suatu 
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penyerahan maka dapat diterima pernyataan suami bahwa ja 
bermaksud mewakilkan?175) 


Perkataan ”al-khaliyyah dan seterusnya” itu, adalah jenis 
lafal-lafal talak yang tegas. Adapun digunakannya iafal-lafal itu 
apakah berarti jatuh talak tiga atau tidak, adalah sudah 
dibicarakan dalam rangka membahas lafal "al battah” (talak tiga 
diucapkan sekaligus), yakni jatuh tiga, kecuali kalau suami 
bersumpah, bahwa ia tidak bermaksud dengan ucapannya itu 
melainkan satu. Dan Ali ra. menyamakan lafal-lafal lain dengan 
lafal "al-khaliyyah” itu. Selanjutnya syarih berkata, Ketahuilah, 
bahwa benar-benar terjadi perbedaan pendapat tentang talak tiga 
yang dijatuhkan sekaligus, apakah itu berarti jatuh seluruhnya 
sehingga talak yang satu diiringi oleh talak yang lain atau tidak? 
Sebagian besar Ulama Tabi'in, Sahabat Nabi dan Ulama madzab 
yang empat serta sebagian Ulama ahlil bait seperti Amirul 
Mukminin Ali ra. berpendapat, bahwa talak tersebut jatuh 
seluruhnya, Sedang segolongan Ulama ada yang berpendapat 
tidak jatuh melainkan satu saja. Demikian menurut pendapat 
Ulama Mutaakhirin, di antaranya yaitu Ibnu Taimiyyah dan Ibnul 
Oayim dan segolongan Muhaggig (peneliti). Sedang sebagian 
Ulama Syi'ah Imamiyah berpendapat, bahwa talak tiga yang 
dijatuhkan sekaligus itu sama sekal: tidak ada yang jatuh, Dan 
seperti itu juga pendapat Abu Ubaidah, sebagian Ulama 
Zhahiriyah dan orang yang berpendapat bahwa talak bid'i tidak 
jatuh. Kemudian dari kalangan teman-teman Ibnu Abbas, Ishag 
bin Rahawaih berpendapat, bahwa perempuan yang ditalak tiga 
sekaligus itu jika sudah dicampuri, maka jatuh tiga dan jika belum 
dicampuri maka hanya jatuh satu.Selesai dengan diringkas. 

Sedang Mushannif (Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah) berkata, 
Ulama berbeda pendapat tentang ta'wil hadis ini (3717). Sebagian 
Tabi'in berpegangan atas zhahirnya dalam kaitannya dengan 
perempuan yang ditalak tiga sekaligus yang belum dicampuri. 
Dan sebagian ada yang menta'wilkannya sebagaimana 
gambarannya ulangan ucapan lafal falak, seperti ucapan suami 
kepada istrinya: engkau kutalak, engkau kutalak, engkau 
kutalak, Maka ucapan seperti ini tetap dianggap jatuh satu, 
apabila ia bermaksud mengulang-ulang lafal talak itu. Di zaman 
Nabi saw. dan Abu Bakar ra. karena kebenaran keimanan 


175) Setiap ucapan yang tidak tegas seperti itu tergantung dari niat suami, 
kalau diniati sebagai talak maka jatuhlah talaknya. (pen). 
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mereka dan tujuan yang utama serta ikhtiar , maka tidak nampak 
adanya maksud-maksud penipuan sehingga mereka mengulang- 
ulang lafal talak sampai tiga kali itu tidak 1 ain hanya bermaksud 
sebagai taukid (penguat), Tetapi di zaman Umar, setelah ia 
memperhatikan kasus yang terjadi dan hal-ihwal yang sudah 
berubah serta merajalelanya orang menjatuhkan talak tiga secara 
sekaligus dengan lafal yang tegas, maka ia menetapkan tiga itu 
jatuh tiga, bukan dalam bentuk pengulangan lafal (sebagai 
taukid), karena begitulah galibnya maksud mereka (dalam 
menjatuhkan “talak tiga sekaligus) itu sebagaimana diisyaratkan 
Umar dengan ucapannya, "Sesungguhnya manusia benar-benar 
pada tergesa-gesa dalam urusan yang seharusnya mereka tempuh 
an sabar”. 

Dg Ahmad bin Hanbal rahimahullah berkata, Seluruh 
rekan-rekan Ibnu Abbas meriwayatkan dari dia berbeda dengan 
apa yang dikatakan Thawus, yaitu Thawus berkata, Sa'id bin 
Jubair, Mujahid dan Nafi" meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
berbeda dengan itu (maksudnya tanpa kata-kata sebelum 
dicampurinya” (jadi bersifat mutlak — pen.). 

Abu Daud berkata dalam Sunannya, Perkataan Ibnu Abbas 
sebagaimana diriwayatkan oleh Ahmad bin Shalih dari 
Abdurrazzag dari Ma'mar dari Zuhri dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman dan Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban 
dan dari Muhammad bin Iyas, bahwa sesungguhnya Ibnu Abbas 
dan Abu Hurairah dan Abdullah bin Amr bin "Ash ditanya 
tentang gadis yang ditalak oleh suaminya tiga kali sekaligus , maka 
mereka semuanya menjawab, Gadis itu tidak halal lagi bagi 
suaminya sehingga ia kawin lagi dengan laki-laki lain. aa 

ih berkata, Walhasil, sesungguhnya orang-orang ya! 
LAN ten masalah talak tiga yang dijatuhkan Ge Hang 
merupakan jawaban atas hadis Ibnu Abbas dan ea 2 
dapat lepas dari suatu lingkaran . Tetapi yang benar itulah yang 
seharusnya diikuti.'78) 


4. BAB: MAIN-MAIN TALAK, MENTALAK KARENA DIPAKSA, 
DALAM KEADAAN MABUK DAN LAIN-LAIN 


At 0079 012 


- / 
BSN, AG: Kn 2S DNS XNV 


176) Sebagai perbandingan baca: Fighus Sunnah, 2:228 — 233. (pen). 
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3718. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, "Ada tiga perkara, sungguh-sungguh jadi sungguh dan 
main-mainnya pun juga jadi sungguh (yaitu) nikah, talak dan 
ruju”. (H.R. Imam yang lima kecuali Nasa'i dan Tirmidzi 
berkata, Hadis ini Hasan MAP 

"PU Pi Tiga 


BN Lag. AG KESAN 


TLP 


Ao: «HA BESI, SSI, Aas 
3 apl, sob 31, 


Baya ae pt Tag Mara AAS 


Jutor 


3719. Dan dari A'isyah, ia berkata, Aku pernah mcndengar 
Rasulullah saw. bersabda, “Tidak ada talak dan tidak ada 
kcmerdckaan dalam keadaan tidak normal akal”. (H.R. Ahmad, 
Abu Daud dan Ibnu Majah). 


“ PET AN Meng ah DULU SETT 
Alap 2g pe egerdaa 


AS Sela Aea ne20yea Pan 
db Pa emo 9 be 6 
A5 SE LA 


“ LA 


C3 - 2 
Pe BRA 9 MSI Ce 
FO BL du 


3720.a Dan dalam hadis Buraidah tentang kisah Ma'iz. 

bahwa sesungguhnya Ma'iz bcrkata: Ya Rasulullah, bersihkanlah 
diriku! Nabi saw bertanya, “Dari hal apakah aku membersihkan 
dirimu?” Ia menjawab: Dari zina. Rasulullah saw. bertanya. 
"Apakah dia majnun?” Lalu ia diberitahu bahwa Ma'iz tidak 
majnun, kemudian ia bertanya (lagi), "Apakah ia minum 
'khamar? Kemudian berdirilah seorang laki-laki lalu ia menciumi 
bau mulut Ma'iz tetapi ia tidak menemukan bau bckas minum 
khamar. Lalu Rasulullah sw. bersabda, "Apakah engkau telah 
berzina? Ia menjawab: ya bctul. Kemudian Nabi saw. 
memerintahkan untuk merajamnya lalu ia pun dirajam. (HR 
Muslim dan Tirmidzi dan Tirmidzi mengesahkannya). 


WK Inn PETA 


3720.b Dan Usman berkata: Tidak ada talak bagi orang 
yang majnun dan orang yang sedang mabuk. (HR Bukhari). 


Be Sg IKEA A3 
"an Hee PAN Ka K Sad MA SAN T 


LP MA 


Kf ai 


3720.c Dan Ibnu Abbas berkata tentang orang yang 
dipaksa oleh orang-orang jahat (untuk mentalak istrinya) lalu ia 
pun mentalaknya, maka hal itu tidak apa-apa (tidak jatuh 
talaknya) (HR Bukhari). 
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3720.d Dan Ali berkata: Setiap talak dipandang jatuh 
kecuali talaknya orang yang tidak normal akalnya. (HR Bukhari 
dalam kitab Shahihnya). 


Pra (TA) MEA ae 4 0 Pee 9 
meal .. 


LL FI 0 AL Pa TU aa PA 

EA MN RE NA SI aa 
5 Ae ag Ta Ab Gea ga - A 
KSM AI, EDEGAUAN IN 
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La . 
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3720.e Dan dari Ouddamah bin Ibrahim, bahwa 
sesungguhnya ada seorang laki-laki di zaman Umar bin 
Khaththab menggantung pada tali untuk mengambil madu lebah, 
lalu istrinya menghadap kepadanya lalu sambil duduk di atas tali 
tersebut seraya ia meminta supaya ia mentalaknya tiga kali 
(sekaligus) dan jika tidak makatali itu akan ia potong: Kemudian 
suaminya mengingatkannya supaya ia ingat kepada Allah dan 
Islam tetapi perempuan itu tetap menolak, maka laki-laki itu 
mentalaknya tiga kali (sekaligus). Kemudian ia pergi menemui 
Umar, lalu ia menyampaikan hal itu kepadanya. Kemudian Umar 
berkata: Kembalilah kepada keluargamu (istrimu) itu karena 
yang begini ini bukan talak. (HR Sa'id bin Mansur dan Abu 
Ubaid al-Oasim bin Salam). 


Penjelasan: 


Sabda Nabi saw. "Ada tiga perkara, sungguh-sungguh jadi 
sungguh dan main-mainnya (juga).jadi sungguh” dan seterusnya 
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itu, syarih berkata: Hadis ini menunjukkan, bahwa orang yang 
mengucapkan lafal nikah, talak, ruju' atau memerdekakan hamba 
dengan maksud hanya main-main saja itu bisa jadi sungguh 


sebagaimana ditegaskan dalam hadis tersebut.!77 


Perkataan "ighlag” itu, sebagian Ulama menafsirkan "talak 
dalam keadaan terpaksa”, ada yang menafsirkan dalam keadaan 
junun/tidak normal akal” dan ada yang menafsirkan "dalam 
keadaan marah”. 


Tentang penafsiran yang terakhir ini dibantah oleh Ibnus 
Sayyid yang mengatakan: Kalau begitu tidak ada orang yang 
talaknya jatuh sebab tidak ada orang yang menjatuhkan talaknya 
yang tidak dalam keadaan marah. 


Sedang Abu Ubaid menafsirkan "ighlag” sebagai "dalam 
keadaan terpepet”. Dan hadis ini dijadikan dalil oleh Ulama yang 
berpendapat, bahwa talaknya orang yang dipaksa adalah tidak 
sah. Ini diperkuat oleh hadis yang berbunyi: 


KAA Aa Pr "Lt Ega 0... 
AA SEM BEN UN 

"Diangkat dari umatku, (tindakan karena) 
keliru, lupa dan apa yang dilakukan karena terpaksa”. Sedang 
Atha' berhujjah dengan firman Allah yang artinya: ”kecuari 
orang yang dipaksa sedang hatinya tetap tenang dengan 
keimanan”. (OS. 16:106). Atha' berkata: Syirik adalah lebih 
besar (kedudukan masalahnya) dari pada talak. 


Perkataan "apakah ia majnun?" itu menunjukkan, bahwa 
pengakuan menderita sakit gila itu tidak dapat diterima, demikian 
juga seluruh pengeluaran dan ciptaannya. Dalam hal ini aku tidak 
mengetahui adanya perbedaan pendapat. 


Perkataan "apakah ia minum khamar?” itu menunjukkan 
juga, bahwa pengakuan minum khamar itu tidak dapat diterima, 
di mana seolah-olah mushannif menggiaskan talaknya orang yang 


177) Nikah, talak dan sejenisnya adalah tindakan-tindakan hukum yang 
penting dalam kehidupan manusia dengan segala akibatnya. Sungguh sangat 
janggal kalau hanya dengan cara main-main tanpa niat dan 'azam sebagaimana 
disinggung dalam firman Allah (OS. 2: 227), maka perbuatan itu dipandang "sah" 
dengan segala akibatnya. Maka di samping sanad hadis ini dha'if karena ada 
perawi yang bernama Abdurrahman bin Habib (Lihat Nailul Authar 6: 264). juga- 
maknanya sangat janggal. (pen). 
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mabuk atas pengakuannya sendiri dan dalam hal ini kalangan 
Ulama masih memperselisihkannya. Selanjutnya syarih berkata: 
Walhasil, bahwa orang yang mabuk yang hilang kenormalannya, 
talaknya tidak dianggap karena tidak adanya illat yang membawa 
adanya hukum, sedang pembawa syariat telah menentukan 
hukumannya (bagi orang yang mabuk), maka tidak boleh 
melampauinya dengan ra'yu kita. Selesai dengan diringkas. 


5. BAB: TALAKNYA HAMBA 


HA Mugug Pe bl PN Ly 
CAS Glagic hn 5 SEAL AWI 
Ser KIA Cerg SENYA 


“0013 on hn LAN BUS Ay Pe Aga 
GS KETeaaTa yA ol KE IYA PL 


3 Peta OA tr La Peda Pa 
JAN,» Koe rat 0,2 aan 
P01 3017 07, NG AA 3 3 2 
PA NAN “ ana NAN Ian 
CE apl nloty, 1. SEA KAT Ui 


3721. Dari Ibnu Abbas.ra., ia berkata: Ada seorang laki- 
laki datang menghadap Nabi saw. lalu ia bertanya: Ya Rasulullah, 
tuanku telah mengawinkan aku dengan amatnya dan sekarang ia 
bermaksud menceraikan antaraku dengan. istriku (bagaimanakah 
pendapatmu)? Ibnu Abbas berkata: Kemudian Rasulullah saw. 
naik ke atas mimbar lalu ia bersabda, “Hai manusia, 
bagaimanakah ihwal salah scorang di antara kalian yang telah 
mengawinkan seorang hambanya dengan amatnya (hamba 
perempuan) kemudian ia bermaksud menceraikan antara 
keduanya? Sebenarnya talak itu (hak) bagi orang yang mengambil 
betis (tanggung jawab). (HR Ibnu Majah dan Daraguthni). 


Pd L. “3g 2 YAI 3 Ye 


Jan mena v lema Up petang ANN 
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3722. Dan dari Umar bin Muattib, bahwa Abul Hasan eks 
hamba Bani Naufal telah memberitahunya, bahwa ia pernah 
minta fatwa kepada Ibnu Abbas tentang hamba yang mempunyai 
seorang istri hamba (juga), lalu ia talaknya dua kali lalu mereka 
Sama-sama merdeka, apakah boleh ia meminangnya kembali? 
Ibnu Abbas menjawab: Ya boleh, Rasulullah saw. pernah 
memutus kasus seperti itu. (HR Imam yang lima kecuali 
Tirmidzi). 


Ona “5 5 SA NAS Ka) GSANY 


£ ' 
ay ear San! Dad, SL IL, . sap ol) - Koo diah 
. AAA Ha ad ya 


3723.a Dan dalam riwayat lain (dikatakan): tinggal satu kali 
(talak) bagimu, Rasulullah saw. pernah memutus kasus seperti 
itu. (HR Abu Daud Ibnul Mubarak dan Ma'mar berkata: 
Sungguh Abul Hasan ini telah menanggung batu besar (beban 
yang berat). 
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3723.b Ahmad bin Hanbal berkata dalam riwayat Ibnu 
Manshur tentang seorang hamba yang mempunyai istri hamba 
(pula) lalu ia mentalaknya dua kali kemudian mereka sarpa-sama 
merdeka: Kemudian hamba laki-laki itu Ikawin (lagi) dengan 
hamba perempuan (eks istrinya itu) yang tinggal mempunyai satu 
kali talak menurut hadis Amr bin Muattib. Dan Imam Ahmad 
berkata dalam riwayat Abu Thalib dalam masalah ini: Kemudian 
hamba itu kawin (lagi) dengan perempuan (eks istrinya itu) dan ia 
tidak memperdulikan, apakah kemerdekaannya masih dalam 
'iddah atau sesudah 'iddah. Imam Ahmad berkata: Demikian itu 
pendapat Ibnu Abbas, Jabir bin Abdillah, Abu Salamah dan 
Oatadah. 


Penjelasan: 


Sabda Nabi saw. "Talak itu hak bagi orang yang mengambil 
betis (tanggung jawab)” itu, syarih berkata: Sanad-sanad hadis ini 
satu sama lain saling menguatkan. Ibnul Oayim berkata: 
Sesungguhnya hadis Ibnu Abbas ini meskipun dalam sanadnya 
ada sesuatu (yang perlu dipersoalkan), tetapi Al-Our'an 
menguatkan (isinya) dan hal itu biasa diamalkan orang. Ayat 
tersebut berbunyi z: :inya: "Hai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu mengavini perempuan-perempuan mukminah, 
kemudian kamu ceraikan mereka,...”. (OS. 33: 49) dan firman 
Allah: "Apabila kamu mentalak istri-istrimu....” (OS. 2: 231 dan 
232). Syarih berkata: Hadis Ibnu Abbas tersebut menunjukkan, 
bahwa talak seorang hamba atas istrinya itu tidak sah melainkan 
dari dirinya Sendiri dan bukan dari tuannya, Tetapi ada riwayat 
Jain dari Ibnu Abbas, bahwa talak tersebut sah dijatuhkan oleh 
tuannya sedang hadis yang ia tiwayatkan itu menjadi dasarnya. 
Dan hadis Ibnu Abbas yang kedua dijadikan dalil, bahwa hamba 
memiliki tiga kali talak sebagaimana dimiliki oleh orang merdeka. 
Imam Syafi'i berkata: Hamba hanya memiliki dua kali talak, baik 
istrinya itu orang merdeka atau hamba. Sedang Abu Hanifah dan 
Nashir berpendapat, bahwa hamba hanya memiliki dua kali talak 
kalau istrinya itu hamba, sedang kalau istrinya itu perempuan 
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merdeka maka seperti status talaknya orang merdeka juga. 
Selesai. 


Di dalam kitab Muganna” dikatakan, bahwa orang merdeka 
memiliki tiga kali talak meskipun istrinya itu seorang hamba dan 
hamba hanya memiliki dua kali talak meskipun istrinya 
perempuan merdeka. Selesai. 


Az-Zarkasyi berkata: Hadis-hadis dalam bab ini semuanya 
dha'if, sedang yang nampak dalam ayat Al-Our'an al-Karim yakni 
firman Allah: "Talak (yang dapat diruju”) itu dua kali”. (OS. 2: 
229), jadi setiap suami (baik ia hamba atau orang merdeka) 
memiliki tiga kali talak secara mutlak. Ia berkata dalam al-Inshaf: 
Itulah yang kuat dalam pandangan kami. 


6. BAB: MENGGANTUNGKAN TALAK SEBELUM NIKAH 
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3724. Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari datuknya, ia 
berkata: Rasulullah saw. bersabda, "Tidak ada nadzar bagi 
manusia pada apa yang tidak ia miliki, tidak ada (hak) 
memerdekakan baginya dalam apa yang tidak ia miliki dan tidak 
ada (hak) talak baginya dalam apa yang tidak ia miliki”. (HR 
Ahmad dan Tirmidzi dan Tirmidzi berkata: Hadis ini Hasan dan 
hadis yang paling baik sanadnya yang diriwayatkan orang tentang 
masalah ini). 
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3725. Dan oleh Abu Daud dikatakan : Nabi saw. 
bersabda, "dan sama sekali tidak ada pemcnuhan nadzar 
melainkan dalam apa yang ia miliki”. 


ae a EU Dag PN USU 2 NYN 


3726. Dan oleh Ibnu Majah dari Amr bin Syu'aib 
(dikatakan): "tidak ada talak dalam apa yang tidak ia miliki”. 


L: d6 AI KN 3 NNNY 
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3727. Dan dari Miswar bin Makhramah, bahwa 
sesungguhnya Nabi saw. bersabda, "Tidak ada talak sebelum 
.nikah dan tidak ada (hak) memerdekakan sebelum memiliki”. 
(HR Ibnu Majah). 


Penjelasan: 

Syarih (Imam Syaukani) rahimahullah berkata: Benar-benar 
telah menjadi ijma', bahwa tidak sah talak yang dijatuhkan 
kepada percmpuan yang bukan istrinya, adapun talak yang 
digantungkan misalnya seorang laki-laki berkata begini: "Jika aku 
mengawini Fulanah itu maka ia tertalak”. Dalam kasus seperti ini 
menurut Jumhur Shahabah, Tabi'in dan Ulama sesudah periode 
mcreka, bahwa talak tersebut tidak jatuh. 


7. BAB: TALAK DENGAN SINDIRAN 
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3728. Dari Aisyah ra., ia berkata: Rasulullah saw. pernah 
memberi hak pilih kepada kami, lalu kami tetap memilih dia, 
tetapi ia tidak menganggapnya apa-apa (talak). (HR Jamaah). 
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3729. Dan dalam riwayat lain (dikdtakan): Aisyah berkata: 
Ketika Rasulullah: saw. diperintahkan untuk memberikan hak 
pilih kepada istri-istrinya, ia memulai dengan diriku, kemudian ia 
bersabda, "Sesungguhnya aku mengingatkan kepadamu sesuatu 
hal yang sekiranya tidak menyusahkan kepadamu, yaitu 
hendaknya engkau tidak tergesa-gesa sehingga engkau meminta 
pendapat kedua orang tuamu”. Aisyah berkata: Dan Nabi saw. 
benar-benar telah memaklumi, bahwa kedua orang tuaku tidak 
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akan menyuruhku bercerai dengannya. Aisyah berkata lagi: 
Kemudian Nabi saw. bersabda, "Sesyngguhnya Allah 'Azza wa 
Jalla berfirman: "Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu: Jika 
kalian menginginkan kehidupan dunia dan perhiasannya, maka 
marilah kuberikan kepadamu mut'ah dan kalian akan kuceraikan 
dengan cara yang baik”. (OS. 33: 28). "Tetapi jika kalian 
menghendaki keridhaan Allah dan Rasul-Nya serta kesenangan di 
akhirat” dan seterusnya Aisyah berkata: Kemudian aku berkata: 
Seperti itulah aku disuruh oleh kedua orang tuaku karena 
sesungguhnya aku menginginkan keridhaan Allah dan Rasul-Nya 
serta kehidupan di akhirat. Aisyah berkata: Lalu semua istri 
Rasulullah saw. berbuat seperti apa yang saya lakukan. (HR 
Jamaah kecuali Abu Daud). 
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3730. Dan dari Aisyah ra., bahwa sesungguhnya anak 
perempuannya Jun ketika dimasukkan (ke rumah). Rasulullah 
saw. dan Rasulullah saw. mendekatinya, anak perempuan itu 
berkata kepadarya: Aku berlindugn kepada Allah darimu. Lalu 
Rasulullah saw. bersabda kepadanya, "Sungguh engkau telah 
berlindugn dengan Dzat yang Maha Agung, kembalilah kepada 
keluargamu”. (HR Bukhari, Ibnu Majah dan Nasai menyebut 
Kilabiyah sebagai ganti ibnatul Jun). 


Mushannif Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah 
berkata: Hadis ini dijadikan pegangan (dalil) oleh Ulama yang 
berpendapat, bahwa suami yang memberikan hak pilih kepada 
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istrinya atau mengatakan "pulanglah kepada keluargamu” (kalau 
diniatkan sebagai talak), maka jatuh satu talaknya dan bukan 
jatuh tiga sebab menyatukan tiga kali talak (dalam satu majelis) 
itu dicela, maka zhahirnya hadis ini bahwa Nabi saw tidak 
melakukannya. 
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3731. Dan dalam hadis (tentang) tertinggalnya (tidak ikut 
perang) Ka'ab bin Malik, ia berkata: Setelah lewat empat puluh 
hari dari lima puluh hari yang ditentukan tiba-tiba suruhan 
Rasulullah saw. datang kepadaku, lalu ia berkata: "Sesungguhnya 
Rasulullah saw. menyuruhmu supaya kamu menjauhi istrimu”. 
Kemudian aku bertanya: Kutalaknya atau apa yang harus 
kulakukan? la menjawab: “Jauhilah dia, hendaklah engkau 
sekali-kali tidak mendekatinya!” Ka'ab berkata: Kemudian aku 
berkata kepada istriku: Pulanglah kepada keluargamu! (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3732. Dan disebutkan, apa yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Umar tentang orang yang berkata kepada istrinya "Engkau 
tertalak begini sambil memberi isyarat" dengan jari-jarinya. Ibnu 
Umar berkata: Rasulullah saw. bersabda, “Bulan itu begini, 
begini dan begini”, yakni tiga puluh hari. Kemudian ia bersabda 


lagi, "Dan begini, begini dan begini", yakni dua puluh sembilan: 


Ia (Ibnu Umar) berkata: yakni kadang-kadang tiga puluh (hari) 
dan kadang-kadang dua puluh sembilan (hari). (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 
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3733. Dan disebutkan dalam apa yang diriwayatkan oleh 
Hudzaifah tentang masalah orang yang berkata (kepada istrinya) 
yang belum dicampuri: engkau tertalak, tertalak dan tertalak atau 
tertalak kemudian tertalak, Hudzaifah berkata: Rasulullah saw. 
bersabda, "Janganlah kamu berkata apa yang dikehendaki Allah 
dan yang dikehendaki Fulan, tetapi katakanlah apa yang 
dikehendaki Allah kemudian dikehendaki Fulan”. (HR Ahmad 
dan Abu Daud dan oleh Ibnu Majah semakna dengan itu). 
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3734. Dan dari Outailah binti Shaifi, ia berkata: Pernah 
datang kepada Rasulullah saw. seorang pendeta lalu ia berkata: 
Hai Muhammad sebaik-baik kaum adalah kalian, alangkah 
baiknya kalau seandainya kalian menjadikan sekutu bagi Allah! 
Rasulullah saw. bertanya, "Maha Suci Allah! Apa itu (yang 
engkau maksud)? Ia menjawab: yaitu kalian mengatakan, "apa 
yang dikehendaki Allah dan yang aku kehendaki”. Rawi berkata: 
Kemudian Rasulullah saw. menangguhkan sejenak lalu ia 
bersabda, "Maka siapa yang berkata: apa yang dikehendaki 
Allah, hendaklah ia memisahkan antara keduanya, lalu 
(katakan): dan apa yang kukehendaki”. (HR Ahmad). 
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3735. Dan dari Adi bin Hatim, bahwa sesungguhnya ada 
seorang laki-laki yang berkhutbah di samping Nabi saw. yaitu ia 
berkata: Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya maka 
benar-benar ia mendapat bimbingan dan barangsiapa durhaka 
kepada keduanya maka benar-benar ia telah menyimpang. 
Kemudian Rasulullah saw. bersabda, "Seburuk-buruk Khatib 
adalah engkau, katakanlah: dan barangsiapa. durhaka kepada 
Allah dan Rasul-Nya”. (HR Ahmad, Muslim dan Nasai). 
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3736. Dan disebutkan dalam apa yang diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah ra. tentang orang yang mentalak (istrinya) dalam 
hatinya. Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda, 
"Sesungguhnya Allah melewatkan kepada umatku tentang apa 
yang tergores dalam batinnya selagi tidak dikerjakannya atau 
diucapkannya”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


Penjelasan: 
Syarih berkata: Perkataan "tetapi ia tidak menganggapnya 


“3, 
- e -. - 
apa-apa (sebagai talak)" itu, menurut riwayat Muslim 55 As 


BY "tetapi ia tidak menganggapnya sebagai talak”. Hadis ini 
dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat, bahwa pemberian 
hak pilih kepada istri itu tidak mengakibatkan jatuhnya talak 
apabila si istri tetap memilih suaminya. Demikian pendapat 
sebagian besar Shahabat, Tabi'in dan Fugaha'. Tetapi mereka 
masih berbeda pendapat kalau ternyata istri memilih dirinya, 
apakah dengan itu berarti talaknya telah jatuh satu sebagai talak 
raja'i, ba'in atau talak tiga? Tirmidzi menceritakan dari Ali ra., 
baha apabila istri memilih dirinya maka talaknya jatuh satu dan 
ba'in dan jika memilih suaminya maka jatuh satu raja'i (yakni 
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masih berhak kembali). Dan dari Umar dan Ibnu Mas'ud 
(dikatakan): Jika istri memilih dirinya maka jatuh satu ba'in, juga 
dari mereka (dalam riwayat lain dikatakan): jatuh raja'i dan jika 
memilih suaminya maka tidak berakibat apa-apa. Dan pendapat 
Jumhur diperkuat oleh pandangan dari segi pengertian, bahwa 
memberikan hak pilih itu berarti suatu keragu-raguan di antara 
dua hal maka kalau pilihan istri terhadap suaminya itu berarti 
jatuh talak, maka bukan lagi suatu pilihan. Oleh karena itu, 
pilihan istri atas dirinya berarti perceraian dan pilihannya atas 
suaminya berarti kekalnya hubungan perjodohan mereka. 
Selanjutnya syarih berkata: Dan Abu Hanifah berpegangan 
pendapat Umar dan Ibnu Mas'ud, yaitu apabila istri memilih 
dirinya sendiri maka jatuh satu dan ba'in (yakni ia tidak bisa 
kembali). Selesai. 


Dikatakan di dalam al-Muganna': Kemudian jika suami 
berkata, Pilihlah dirimu maka tidak jatuh melainkan satu, kecuali 
kalau ia menjadikannya lebih dari satu. Dan perempuan itu tidak 
tertalak melainkan selama ia dalam majelis itu, kecuali kalau 
dibatasi oleh waktu tertentu seperti dalam sehari dan sebagainya. 


Perkataan “Pulanglah kepada keluargamu” itu 
menunjukkan, bahwa orang yang berkata kepada istrinya 
demikian dan ia bermaksud mentalaknya maka jatuhlah talaknya, 
tetapi jika ia tidak bermaksud mentalak maka tidak tertalak: 
Maka lafal seperti ini adalah termasuk kata-kata sindiran untuk 
talak karena kata-kata yang tegas tidak diperlukan niat menurut 
madzab Syafi'i, Hanafi dan sebagian besar Ulama ahlil bait. 


Dan hadis Ibnu Umar (3732) tentang pemberitahuan Nabi 
saw. mengenai hitungan bulan telah dibicarakan dalam bab 
shaum. Sedang dibawakannya hadis ini dalam bab ini oleh 
mushannif (Ibnu Taimiyyah) adalah untuk dijadikan dalil atas 
bolehnya isyarat dengan jari tanpa melafalkan dengan lisan, maka 
apabila ada seorang suami berkata kepada istrinya: engkau 
tertalak demikian sambil berisyarat dengan tiga jarinya, maka 
jatuhlah talaknya tiga kali, demikian menurut Ulama yang 
berpendapat bahwa suatu talak bisa secara langsung diikuti oleh 
talak yang lain secara berturut-turut. 


Dan mushannif juga membawakan hadis Hudzaifah dan 
Outailah (3733 dan 3734), adalah untuk dijadikan dalil atas orang 
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yang berkata kepada istrinya yang belum dicampurinya: "engkau 
tertalak dan tertalak”, adalah jatuh satu kali, Hal itu berbeda 
kalau seandainya dikatakan: "engkau tertalak kemudian 
tertalak”, maka jatuh dua kali, sebabnya jalah karena huruf 
”wau” adalah sebagai kata penghubung, berbeda dengan 
"summa” menunjukkan urutan. Selanjutnya syarih berkata: 
Inilah yang terlihat bagiku dalam menerangkan segi dijadikannya 
dua buah hadis tentang masyi'ah dan khuthbah sebagai dalil oleh 
mushannif (Ibnu Taimiyyah). 


Dikatakan di dalam al-Muganna': Apabila suami berkata 
kepada istrinya yang telah dicampurinya: "engkau tertalak, 
engkau tertalak”, maka tertalaklah dua kali, kecuali kalau yang 
kedua itu diniatkan sebagai taukid (penguat) atau untuk lebih 
memahamkan: Dan jika suami berkata: "Engkau tertalak maka 
tertalak atau kemudian tertalak atau bahkan tertalak, atau 
tertalak sekali bahkan dua kali, atau bahkan sekali atau tertalak 
sekali.sesudah itu sekali lagi, atau sebelum itu sekali bahkan dua 
kali”, maka tertalaklah ia dua kali. Dan jika suami berkata: 
"Engkau tertalak sekali bersama itu sekali lagi, atau bersama 
sekali talak (lagi) atau tertalak dan tertalak”, maka tertalaklah ia 
dua kali. Selesai. 


Di dalam catatan pinggir dalam kitab al-Muganna 
dikatakan: Perkataan suami, engkau tertalak dan tertalak dan 
tertalak, maka tertalaklah si istri tiga kali, baik ia sudah dicampuri 
atau belum. Demikian menurut Imam Malik, Auza', Laits, 
Rabi'ah dan Ibnu Abi Laila. Sedang Tsauri dan Syafi'i 
berpendapat, tidak jatuh melainkan sebab suami telah 
menjatuhkan talaknya yang pertama sebelum kedua, sehingga 
sesudah itu talak-talaknya yang lain tidak jatuh lagi. 


ih berkata: Dan mushannif (Syaikhul Islam Ibnu 
binaan membawakan hadis Abu Hurairah (3736) adalah 
untuk dijadikan dalil atas orang yang mentalak istrinya dalam 
hatinya tanpa diucapkan dengan kata-kata, maka yang demikian 
itu tidak dianggap sebagai talak karena goresan-goresan dalam 
hati itu dimaafkan, apabila menyangkut dosa, demikian juga 
kedudukan hukumnya dalam perkara-perkara mubah. Selesai 
dengan diringkas. 
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masih berhak kembali). Dan dari Umar dan Ibnu Mas'ud 
(dikatakan): Jika istri memilih dirinya maka jatuh satu ba'in, juga 
dari mereka (dalam riwayat lain dikatakan): jatuh raja'i dan jika 
memilih suaminya maka tidak berakibat apa-apa. Dan pendapat 
Jumhur diperkuat oleh pandangan dari segi pengertian, bahwa 
memberikan hak -pilih itu berarti suatu keragu-raguan di antara 
dua hal maka kalau pilihan istri terhadap suaminya itu berarti 
jatuh talak, maka bukan lagi suatu pilihan. Oleh karena itu, 
pilihan istri atas dirinya berarti perceraian dan pilihannya atas 
suaminya berarti kekalnya hubungan perjodohan mereka. 
Selanjutnya syarih berkata: Dan Abu Hanifah berpegangan 
pendapat Umar dan Ibnu Mas'ud, yaitu apabila istri memilih 
dirinya sendiri maka jatuh satu dan ba'in (yakni ia tidak bisa 
kembali). Selesai. 


Dikatakan di dalam al-Muganna': Kemudian jika suami 
berkata, Pilihlah dirimu maka tidak jatuh melainkan satu, kecuali 
kalau ia menjadikannya lebih dari satu. Dan perempuan itu tidak 
tertalak melainkan selama ia dalam majelis itu, kecuali kalau 
dibatasi oleh waktu tertentu seperti dalam sehari dan sebagainya. 


Perkataan "Pulanglah kepada keluargamu” itu 
menunjukkan, bahwa orang yang berkata kepada istrinya 
demikian dan ia bermaksud mentalaknya maka jatuhlah talaknya, 
tetapi jika ia tidak bermaksud mentalak maka tidak tertalak: 
Maka lafal seperti ini adalah termasuk kata-kata sindiran untuk 
talak karena kata-kata yang tegas tidak diperlukan niat menurut 
madzab Syafi'i, Hanafi dan sebagian besar Ulama ahlil bait. 


Dan hadis Ibnu Umar (3732) tentang pemberitahuan Nabi 
saw. mengenai hitungan bulan telah dibicarakan dalam bab 
shaum. Sedang dibawakannya hadis ini dalam bab ini oleh 
mushannif (Ibnu Taimiyyah) adalah untuk dijadikan dalil atas 
bolehnya isyarat dengan jari tanpa melafalkan dengan lisan, maka 
apabila ada seorang suami berkata kepada istrinya: engkau 
tertalak demikian sambil berisyarat dengan tiga jarinya, maka 
jatuhlah talaknya tiga kali, demikian menurut Ulama yang 
berpendapat bahwa suatu talak bisa secara langsung diikuti oleh 
talak yang lain secara berturut-turut. 


Dan mushannif juga membawakan hadis Hudzaifah dan 
Outailah (3733 dan 3734), adalah untuk dijadikan dalil atas orang 


2345 





yang berkata kepada istrinya yang belum dicampurinya: "engkau 
tertalak dan tertalak”, adalah jatuh satu kali, Hal itu berbeda 
kalau seandainya dikatakan: "engkau tertalak kemudian 
tertalak”, maka jatuh Jua kali, sebabnya ialah karena huruf 
"wau” adalah sebagai kata penghubung, berbeda dengan 
"tsumma” menunjukkan urutan. Selanjutnya syarih berkata: 
Inilah yang terlihat bagiku dalam menerangkan segi dijadikannya 
dua buah hadis tentang masyi'ah dan khuthbah sebagai dalil oleh 
mushannif (Ibnu Taimiyyah). 


Dikatakan di dalam al-Muganna': Apabila suami berkata 
kepada istrinya yang telah dicampurinya: "engkau tertalak, 
engkau tertalak”, maka tertalaklah dua kali, kecuali kalau yang 
kedua itu diniatkan sebagai taukid (penguat) atau untuk lebih 
memahamkan: Dan jika suami berkata: "Engkau tertalak maka 
tertalak atau kemudian tertalak atau bahkan tertalak, atau 
tertalak sekali bahkan dua kali, atau bahkan sekali atau tertalak 
sekali.sesudah itu sekali lagi, atau sebelum itu sekali bahkan dua 
kali”, maka tertalaklah ia dua kali. Dan jika suami berkata, 
"Engkau tertalak sekali bersama itu sekali lagi. atau bersama 
sekali talak (lagi) atau tertalak dan tertalak”, maka tertalaklah ia 
dua kali. Selesai. 


Di dalam catatan pinggir dalam kitab al-Muganna 
dikatakan: Perkataan suami, engkau tertalak dan tertalak dan 
tertalak, maka tertalaklah si istri tiga kali, baik ia sudah dicampuri 
atau belum. Demikian menurut Imam Malik, Auza'i, Laits, 
Ribi'ah dan Ibnu Abi Laila. Sedang Tsauri dan Syafi'i 
berpendapat, tidak jatuh melainkan sebab suami telah 
menjatuhkan talaknya yang pertama sebelum kedua, sehingga 
sesudah itu talak-talaknya yang lain tidak jatuh lagi. 


Syarih berkata: Dan mushannif (Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah) membawakan hadis Abu Hurairah (3736) adalah 
untuk dijadikan dalil atas orang yang mentalak istrinya dalam 
hatinya tanpa diucapkan dengan kata-kata, maka yang demikian 
itu tidak dianggap sebagai talak karena goresan-goresan dalam 
hati itu dimaafkan, apabila menyangkut dosa, demikian juga 
kedudukan hukumnya dalam perkara-perkara mubah. Selesai 
dengan diringkas. 
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3737. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Istri Tsabit bin Oais bin 
Syamas datang kepada Nabi saw. lalu ia berkata: Ya Rasulullah, 
sesungguhnya aku tidak mencela dia (suamiku) tentang akhlak 
dan agamanya tetapi aku tidak menyukai kekufuran dalam Islam. 
Kemudian Nabi saw. bertanya, "Maukah engkau mengembalikan 
kebunmu kepadanya?" Ia menjawab: Ya. Lalu Rasulullah saw. 
bersabda (kepada Tsabit), "Terimalah kebunmu itu dan talaklah 
dia sekali”. (HR Bukhari dan Nasai). 
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4738. Dan dari Ibnu Abbas, bahwa sesungguhnya Jamilah 
binti Salul datang kepada Nabi saw. lalu ia berkata: Demi Allah 
aku tidak mencela kepada Tsabit tentang agama dan akhlaknya 
tetapi aku tidak menyukai kekufuran dalam Islam, aku tidak kuat 
menahan rasa benci kepadanya. Lalu Nabi saw. bertanya 
kepadanya, ”Maukah engkau mengembalikan kebunnya 
kepadanya?” Ia menjawab: Ya. Kemudian Rasulullah saw. 
menyuruh Tsabit supaya mengambil kembali kebunnya dari 
Jamilah dan tidak minta tambahan (apa-apa lagi). (HR Ibnu 
Majah). : 
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3739. Dan dari Rubayyi” binti Mu'awwidz. bahwa 
sesungguhnya Tsabit bin Oais bin Syamas memukul istrinya 
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sehingga tangannya patah, yaitu Jamilah binti Abdillah bin Ubay, 
kemudian saudaranya datang kepada Rasulullah saw. untuk 
mengadukannya, lalu Rasulullah saw. mengutus (seseorang) 
kepada Tsabit, Kemudian Nabi saw. bersabda kepadanya, 
” Ambillah kembali apa yang engkau pernah berikan kepada 
istrimu dan lepaskanlah dia”. Tsabit menjawab: Ya. Lalu 
Rasulullah saw. menyuruh Jamilah supaya menunggu sekali suci 
dan pulang kepada keluarganya. (HR Nasai). 
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3740. Dan dari Ibnu Mas'ud, bahwa sesungguhnya istri 
Tsabit bin Oais menebus dirinya dari suaminya kemudian Nabi:- 
saw. menyuruhnya supaya ber'iddah sekali haidh. (HR Abu Daud 
dan Tirmidzi dan Tirmidzi berkata: Hadis ini Hasan Gharib). 
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3741. Dan .dari Rubayyi” binti Mu'awwidz, bahwa 
sesungguhnya ia pernah menebus dirinya (membayar khulw”) di 
masa Nabi saw. kemudian Nabi saw. menyuruh dia atau dia 
disuruh supaya ber'iddah sekali haidh. (HR Tirmidzi dan ia 
berkata: Hadis Rubayyi' ini sah, bahwa ia disuruh oleh Nabi saw. 
supaya ber'iddah dengan sekali hardh). 
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3742. Dan dari Abu Zubair, bahwa sesungguhnya Tsabit 
bin Oais bin Syamas mempunyai istri seorang anak perempuan 
Abdullah bin Ubay bin Salul, sedang ia telah memberikan kepada 
istrinya itu sebuah kebun. Kemudian Nabi saw. bertanya (kepada 
pihak istri), "Maukah engkau mengembalikan kebun yang yang 
diberikan suamimu itu kepadanya?” Ia menjawab: Ya, dan akan 
saya tambah. Lalu Nabi saw. bersabda, "Adapun tambahan itu 
maka tidak usah cukup kebunnya saja”. Ia berkata: Ya. 
Kemudian Nabi saw. mengambil ke bun itu untuk diberikan 
kepada Tsabit dan ia menceraikannya, Kemudian setelah hal itu 
sampai kepada Tsabit bin Oais, ia berkata: Sungguh aku 
menerima putusan Rasulullah saw. (HR Daraguthni dengan 
sanad yang sah ia berkata: Hadis ini didengar oleh Abu Zubair 
tidak hanya dari seorang saja). 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Perkataan "istri Tsabit bin 
Oais” itu, menurut riwayat Ibnu Abbas dan Rubayyi', namanya 
Jamilah dan menurut riwayat Abuz Zubair namanya Zainab. 
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Tetapi riwayat pertamalah yang lebih sah, Adapun menurut 
riwayat Ibnu Abbas, bahwa ia adalah anak perempuan Salul, 
sedang menurut riwayat Bukhari ia anak perempuan ada yang 
mengatakan bahwa dia itu saudara perempuan Abdullah 
sebagaimana ditegaskan dalam riwayat Ibnul Atsir yang juga 
diikuti oleh Imam Nawawi dan keduanya menegaskan, bahwa 
orang yang mengatakan bahwa dia itu anak perempuan Abdullah 
adalah persangkaan saja. 


Perkataan "terimalah kebun itu”, Ibnu Hajar berkata di 
dalam Fat-hul Bari: Perintah ini bersifat anjuran dan ishlah bukan 
perintah wajib. Dan hadis ini menunjukkan, bahwa sesungguhnya 
suami boleh mengambil 'iwadh (tebusan) dari istri apabila istri 
tidak menyukai kelangsungan hidup rumah tangganya dengan 
dia. 


Perkataan "ia harus menunggu sekali haidh” itu, dijadikan 
dalil oleh orang yang berpendapat, bahwa talak khul'i itu 
berstatus sebagai fasakh bukan talak biasa, sebab kalau berstatus 
talak biasa maka Nabi saw. tidak akan memperpendek masa 
'iddahnya hanya sekali haidh. Mereka juga berhujjah dengan 
firman Allah: "Talak (yang dapat diruju”) itu dua kali” (OS. 2: 
229), kemudiari Allah SWT. menyebutkan tentang ”tebusan” lalu 
mengiringinya dengan firman-Nya: "Kemudian jika si suami 
mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu 
tidak lagi halal baginya sehingga dia kawin lagi dengan laki-laki 
lain”. (OS. 2: 230). Sedang Ulama yang berpendapat, bahwa 
talak khul'i itu talak biasa, beralasan dengan sabda Nabi saw. 
sebagaimana diriwayatkan Ibnu Abbas, bahwa Nabi saw. 
menyuruh Tsabit supaya mentalaknya (lihat hadis no. 3737). 
Pendapat ini dibantah, bahwa berdasarkan hadis yang 
diriwayatkan sendiri oleh istri Tsabit yakni perempuan yang 
punya kisah, menurut riwayat Abu Daud, Nasai dan Malik, 
dengan lafal "wa khalli sabilaha" (dan lepaskanlah dia), sedang 
shahibul'gishah lebih tahu dari pada orang lain dan juga redaksi 
seperti itu terdapat dalam hadis Rubayyi” dan Abuz Zubair yang 
diriwayatkan Nasai dengan lafal "wa talhagu bi ahliha” (dan ia 
lalu pulang kepada keluarganya), pada hal riwayat jamaah lebih 
kuat dari pada riwayat seorang, di samping itu ada riwayat lain 
dari Ibnu Abbas yang tanpa menyebutkan kata ”thalag”, sedang 
Ibnu Abbas termasuk orang yang berpendapat, bahwa talak 
khul'i itu fasakh bukan talak biasa. Selesai dengan diringkas. 
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Perkataan "adapun tambahan, maka tidak usah” itu, 
dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat, bahwa, 'iwadh itu 
dari pihak istri yang jumlahnya tidak melebihi dari apa yang 
pernah diberikan oleh suami kepadanya. Ini diperkuat oleh 
riwayat Ibnu Majah dan Baihagi dari hadis Ibnu Abbas, bahwa 
Nabi saw. menyuruh suami (Tsabit) mengambil dari istrinya (apa 
yang pernah ia berikan kepadanya) dan tidak lebih dari itu, Dan 
menurut riwayat lain (dikatakan): dan ia (Tsabit) tidak mau 
mengambil dari istrinya melebihi apa yang pernah ia berikan 
kepadanya.!78) 


178) Berdasarkan keumuman firman Allah (OS. 2: 229), maka apa saja yang 
berharga bisa dijadikan khulu' (tebusan), tidak hanya mahar atau barang-barang 
pemberian suami saja. (pen). 
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3743. Dari Ibnu Abbas ra., tentang firman Allah: "Dan 
wanita-wanita yang ditalak hendaklah menunggu tiga kali guru'. 
Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah 
dalam rahimnya.....” dan seterusnya (OS. 2: 228). Yang demikian 
itu karena laki-laki apabila mentalak istrinya maka dia lebih 
berhak untuk meruju'nya meskipun ia telah mentalaknya tiga 
kali. Kemudian (ketentuan hukum ini) dinasakh oleh (firman 
Allah): "Talak (yang dapat diruju”) itu dua kali”. (OS. 2: 229). 
(HR Abu Daud dan Nasai).!79) 
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179) Hadis ini dha'if (Lihat Nailul Authar 6: 283). (pen). 
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3744. Dan dari Urwah dari Aisyah, ia berkata: Pernah 
terjadi di kalangan manusia, di mana seorang laki-laki mentalak 
istrinya sesukanya untuk mentalaknya, Perempuan yang sudah 
ditalak itu tetap berstatus sebagai istrinya apabila ia meruju'nya 
kembali, sedang ia masih dalam pasa 'iddahnya meskipun ia telah 
mentalaknya seratus kali atau lebih dari itu, sehingga pernah ada 
seorang laki-laki berkata kepada istrinya: Demi Allah aku tidak 
akan mentalakmu tetapi berpisahlah dariku dan aku tidak akan 
mencampurimu selama-lamanya. Istrinya bertanya: Bagaimana 
itu (yang engkau maksud)? Suaminya menjawab: Kutalak engkau 
kemudian sewaktu-waktu jika hampir habis masa 'iddahmu, 
kuruju' kembali. Lalu perempuan itu pergi hingga masuklah ke 
rumah Aisyah lalu ia memberitahukan kepadanya, kemudian 
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Aisyah diam, sehingga datanglah Nabi saw. lalu Aisyah 
memberitahukan hal itu kepada Nabi saw. lalu Nabi saw.-diam, 
sehingga turunlah ayat Al-Our'an: "Talak (yang dapat diruju”) itu 
dua kali maka setelah itu ruju'lah dia dengan cara yang ma'ruf 
atau Icpaskanlah dia dengan cara yang baik pula”. (OS. 2: 229). 
Aisyah berkata: Maka orang-orang mulai menangguhkan talak 
yang sudah terlanjur mentalak dan yang belum terlanjur pun 
mentalaknya juga. (HR Tirmidzi). 


La 315 Ga gta 
SN sk sad AN 9-NV2O 


3745.a Dan Tirmidzi meriwayatkan dari Urwah juga secara 
Mursal dan ia menyebutkan, bahwa hadis tersebut adalah juga 
yang paling sah. 
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3745.b Dan dari Imran bin Hushain, bahwa ia pernah” 


ditanya tentang laki-laki yang mentalak istrinya kemudian ia tctap 
mencampurinya sedang i ia ketika mentalak itu tidak ada saksinya 
demikian pula ruju'nya. Kemudian ia menjawab: Engkau 
mentalak tidak menurut sunnah (Nabi) dan meruju' (juga) tidak 
menurut sunnah, adakanlah saksi ketika mentalak dan meruju' 
dan janganlah engkau mengulangi (perbuatan seperti itu). (HR 
Abu Daud dan Ibnu Majah, sedang Ibnu Majah tidak berkata: 
"Jangan engkau mengulangi”). 
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3746. Dan dari Aisyah, ia berkata: Istri Rifa'ah al-Ourazhi 
pernah datang kepada Nabi saw. lalu berkata (mengadu): Aku 
menjadi istri Rifa'ah al-Ourazhi kemudian ia mentalakku, maka 
talakku itu menjadi selamanya, kemudian sesudah itu aku kawin 
dengan Abdurrahman bin Zubair, sedang apa yang ada padanya 
seperti ujung pakaian. Kemudian Nabi saw. bertanya, "Maukah 
engkau kembali kepada Rifa'ah? (Tetapi engkau belum) boleh 
(kembali kepadanya) sehingga engkau merasakan madunya 
(Abdurrahman) dan dia merasakan madumu”. (HR Jamaah). 
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3747. Tetapi menurut riwayat Abu Daud yang semakna 
dengan itu tanpa menyebutkan nama dua Orang suami istri 
tersebut. 
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3748. Dan dari Aisyah, bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
aa "Madu itu (maksudnya) jima”. (HR Ahmad dan 
asai). 
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3749. Dan dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi saw. pernah 
ditanya tentang laki-laki yang mentalak istrinya tiga kali dan 
istrinya tersebut dikawin oleh laki-laki lain, kemudian suaminya 
yang baru itu menutup pintunya dan menurunkan kordennya, lalu 
ia mentalaknya sebelum ia mencampurinya, apakah perempuan 
itu menjadi halal bagi suaminya yang pertama? Nabi saw. 
menjawab, "Tidak, sehingga perempuan itu merasakan madu 
(jima”)”. (HR Ahmad). 
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3750. Dan oleh Nasai dan ia berkata: (Nabi saw) bersabda, 
"Ia tidak halal bagi suami pertama sehingga suaminya yang baru 
itu mencampurinya”. 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Ulama Salaf berbeda pendapat tentang 
persyaratan seorang suami dalam meruju' istrinya. Al-Auza'i 
berkata: Apabila seorang suami telah mencampuri istrinya (yang 
telah ditalak) itu maka berarti ia telah meruju'nya. Sebagian 
Tabi'in juga berpendapat seperti itu, begitu juga Imam Malik dan 
Ishag dengan syarat harus dengan niat meruju'. Sedang Ulama 
Kufah seperti pendapat Auza'i tetapi mereka menambahkan, 
meskipun hanya menyentuhnya dengan rasa birahi atau melihat 
farjinya dengan rasa birahi. Imam Syafi'i berkata: Ruju' itu tidak 
lain hanya dengan ucapan. Sedang hujjah Syafi'i yaitu, sebab 
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talak itu telah memutuskan hubungan pernikahan. Yang 
berpendapat seperti itu ialah Imam Yahya. Dan melihat 
zhahirnya pendapat Ulama Salaf yang beralasan, bahwa masa 
'iddah itu adalah masa memilih (untuk ruju' kembali atau terus 
putus), sedang pilihan itu boleh dengan ucapan atau dengan 
perbuatan (jadi maksudnya, ruju' itu boleh dengan ucapan atau 
langsung dengan perbuatan seperti bercampur, dan sebagainya.) 
(pen). 

Dan hadis Aisyah (3744) menunjukkan atas haramnya 
menyakiti istri dengan menggunakan sarana ruju', sebab hal itu 
dilarang berdasarkan keumuman ayat: "dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka” (OS. 65: 6), sedang apa yang dilarang itu 
berarti fasid (rusak menurut hukum) yang berarti batal. Juga 
dikuatkan lagi oleh firman Allah: "jika mereka (para suami) itu 
menghendaki ishlah” (OS. 2: 228), maka setiap ruju' yang tidak 
dimaksudkan untuk tujuan ishlah, tidaklah menjadi ruju' syar'i 
(batal). 


Dan hadis Imran bin Hushain (3745 b) dijadikan dalil oleh 
orang yang berpendapat atas wajibnya mempersaksikan ketika 
ruju”. Sedang Abu Hanifah dan Syafi'i dalam salah satu gaulnya 
menyatakan tidak wajib. Dan di antara dalil yang menunjukkan 
tidak wajibnya mempersaksikan ketika ruju' yaitu adanya 
kesepakatan Ulama tentang tidak wajibnya mempersaksikan 
talak sehingga mereka hanya mengatakan sunat.!80) Selesai 
dengan diringkas. 


Syarih rahimahullah berkata: Dan hadis Aisyah (3746) 
menunjukkan, bahwa dengan dicampurinya istri yang ditalak tiga 
oleh suaminya yang baru, maka hal itu belum menjadikan 
halalnya bekas isti itu (kalau ia ditalak oleh suaminya yang baru 
itu) terhadap suaminya yang pertama, kecuali jika keadaan 
persetubuhan itu benar-benar berhasil masuk, maka kalau 
seandainya suami kedua itu lemah syahwat atau masih anak-anak, 
belumlah dipandang cukup menurut pendapat yang paling sah 
dari dua pandangan Ulama. 


180) Tetapi berdasarkan firman Allah (OS. 65: 2), maka talak dan ruju' harus 
dipersaksikan sebagaimana nikah. Dan inilah yang lebih kuat. (pen). 
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3751. Dari Sya'abi dari Masrug dari Aisyah, ia berkata: 
Rasulullah saw. pernah bersumpah ila” terhadap sebagian dari 
istri-istrinya dan ia pernah haramkan (sesuatu) lalu yang haram 
itu ja jadikan halal dan ia membayar kafarat atas sumpahnya. 
(HR Ibnu Majah dan Tirmidzi dna Tirmidzi menerangkan bahwa 
ia benar-benar meriwayatkan dari Sya'abi secara Mursal dan 
sesungguhnya hadis ini yeng lebih sah). 
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181) “81 Ia asal artinya “sumpah”. Menurut istilah syar'i ialah, "sumpah suami 
untuk tidak mencampuri istrinya”. Kalau seorang suami bersumpah demikian 
maka ia diberi tempo selama empat bulan. Setelah usai empat bulan, ia diberi 
pilihan, apakah akan meneruskan pernikahannya dengan membayar kafarat atau 
mentalak istrinya tersebut. (Baca: OS. 2: 226). (pen). 
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3752. Dan dari Ibnu Umar, ia berkata: Apabila telah 
lewat empat bulan maka ditawaggufkan hingga (suami yang 
bersumpah ila' itu) mentalaknya dan talak itu tidak jatuh hingg ia 
yakni suami yang bersumpah ila' itu menjatuhkan talaknya. (HR 
Bukhari dan ia berkata: Dan diterangkan, bahwa ini dari Usman, 


Ali, Abu Darda', Aisyah dan dua belas laki-laki i 
ma Abe aki-laki dari Shahabat 
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3752.b Dan Imam Ahmad bin Hanbal b 
| : erkata dalam 
riwayat Abu Thalib: Umar, Usman, Ali dan Ibnu Umar berkata: 
Orang yang bersumpah ila itu ditawaggufkan sesudah empat 
bulan, maka mungkun ia kembali dan mungkin ia mentalak. 
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| 3152.c Dan dari Sulaiman bin Yasar, ia berkata: Aku 
Jumpai lebih dari sepuluh Shahabat Nabi saw. yang semuanya 


mentawaggufkan laki-laki yang bersumpah ila”. (HR Syafi'i dan 
Daraguthni). 
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3752.d Dan dari Suhail bin Abi Shalih dari ayahnya, bahwa 
sesungguhnya ia berkata: Aku pernah bertanya kepada dua belas 
Shahabat Nabi saw. tentang seseorang yang bersumpah ila', 
mereka menjawab: Ia tidak dibebani apa-apa hingga lewat empat 
bulan kemudian ditawaggufkan, lalu ia boleh kembali (kepada 
istrinya itu) dan jika tidak maka ia harus mentalaknya. (HR 


Daraguthni). 


Penjelasan: 


) asn 
Syarih rahimahullah berkata: Perkataan " di» itu, 
menurut bahasa berarti "sumpah" dan secara syar'i yaitu: sumpah 
yang diucapkan oleh suami untuk tidak mencampuri istrinya”. 


Perkataan "dan ia pernah mengharamkan” itu, dalam 
riwayat Bukhari dan Muslim, bahwa yang mengharamkan itu 
Rasulullah saw. atas dirinya sendiri, yaitu ia mengharamkan 
madu dan ada yang mengatakan, mengharamkan Mariyah 
(istrinya). Dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalan Aisyah 
yang sekiranya bisa untuk mengkompromikan di antara dua 
riwayat, sedang masa ila' Nabi saw. terhadap istri-istrinya adalah 
satu bulan, pada hal masih diperselisihkan lama masa ila' itu. 
Jumhur berpendapat," bahwa masa ila' itu empat bulan ke atas: 
Mereka berkata: Maka jika seseorang bersumpah kurang dari 
empat bulan, tidaklah orang itu disebut bersumpah ila'. 
Thabarani dan Baihagi meriwayatkan dari hadis Ibnu Abbas, ia 
berkata: 
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”Adalah masa ila'nya kaum Jahiliyah itu setahun atau dua tahun, 
kemudian Allah membatasi waktunya menjadi empat bulan, 
maka siapa yang bersumpah kurang dari empat bulan tidaklah 
disebut ila””. 


Dan Jumhur berpendapat, bahwa suami tidak diharuskan 
kembali sebelum melampaui masa empat bulan. Dan mereka juga 
berpendapat bahwasanya talak yang dijatuhkan suami dalam 
sumpah ila' itu adalah talak raja'i. Talak raja'i ini ialah pendapat 
orang yang mengatakan, bahwa lewat masa empat bulan itu 
otomatis talaknya suami jatuh meskipun ia tidak menjatuhkannya 
dengan ucapan. Dan Thabari meriwayatkan dari Ali, Ibnu 
Mas'ud dan Zaid bin Tsabit, bahwa sesungguhnya apabila telah 
lewat masa empat bulan sedang suami tidak mau kembali, maka 
otomatis perempuan tersebut tertalak dengan talak ba'in. Selesai 
dengan diringkas. 


Ibnu Taimiyyah berkata di dalam al-Ikhtiyarat: Dan jika 
suami tidak mau kembali dan mentalak scsudah empat bulan atau 
diceraikan oleh Hakim, maka tidak jatuh melainkan talak raja'i 
dan itulah yang ditunjuk oleh Al Our'an. Tetapi kalau dia 
kembali, maka dia wajib mencampuri istrinya sesudah kembali itu 
apabila istrinya minta. Dan tidak mungkin bisa dinamakan 
"kembali" kecuali dengan syarat ini. sebab Allah hanya 
mengharuskan kembali itu bagi orang yang berkchendak untuk 
ishlah, karena firman Alah yang mengatakan: "Dan suaminya 
berhak meruju'nya dalam masa 'iddah itu. jika mereka 
menghendaki ishlah"”. (OS. 2: 228). Selesai. 
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182) Zhihar asal artinya “punggung”. Menurut istilah syar'i ialah, “Sumpah 
seorang suami untuk tidak mencampuri istrinya dengan redaksi: Engkau 
terhadapku ibarat punggung ibuku”. Bagi suami yang menzhihar istrinya 
demikian diwajibkan membayar kafarat dengan memerdekakan seorang hamba, 
berpuasa selama dua bulan berturut-turut atau memberi makan enam puluh orang 
miskin. (Baca: OS. 58: 2-4). Setelah itu istrinya menjadi halal lagi baginya. (pen). 
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3753. Dari Salamah bin Shakhr, ia berkata: Aku seorang 
laki-laki yang benar-benar diberi (kekuatan) mencampuri 
perempuan yang tidak diberikan kepada: orang lain selain aku, 
kemudian tatkala bulan Ramadhan masuk aku menzhihar istriku 
sampai akhir bulan Ramadhan demi menghindari tertimpa 
sesuatu sehingga aku jatuh dalam keburukan sampai siang 
menjelangku sedang aku tidak berkuasa melepaskan 
(syahwatku). Kemudian pada waktu ia (istriku) melayaniku di 
waktu malam, tiba-tiba ada sesuatu dari tubuhnya yang nampak 
olehku lalu aku melompat kepadanya, Setelah pagi hari, aku 
cepat-cepat pergi kepada kaumku lalu kuberitahukan kepada 
mereka peristiwaku dan aku berkata kepada mereka: Marilah 
pergi bersamaku kepada Rasulullah saw. kemudian akan 
kuberitahukan kepadanya peristiwaku itu. Lalu mereka berkata: 
Demi Alah kita tidak akan melakukannya (sebab) kita kuatir 
akan diturunkan suatu (ayat) Al Ouran untuk kita atau 
Rasulullah saw. menyampaikan sabdanya kepada kita yang akan 
menetapkan kepada kita celanya (istrimu), tetapi pergilah engkau 
sendiri dan perbuatlah apa yang engkau bisa lakukan. Kemudian 
aku pergi hingga sampai kepada Nabi saw., lalu kuberitahu 
peristiwaku. kemudian ia bertanya kepadaku. “Benarkah cngkau 
lakukan itu?” Aku menjawab: Benar, aku lakukan itu. Kemudian 
ia bertanya lagi, "Benarkah engkau lakukan itu?” Aku 
menjawab: Benar, aku lakukan itu. Kemudian ia bertanya Iagi, 
"Benarkah engkau lakukan itu?” Aku menjawab: Benar, aku 
lakukan itu, tetapkantah hukum Allah padaku, aku akan 
menerima dengan sabar. Nabi saw. bersabda, ”Merdekakanlah 
seorang hamba!” Lalu aku memukul leherku dengan tanganku 
dan aku berkata: Tidak! Demi Dzat yang mengutusmu dengan 
hag, aku tidak memiliki (apa-apa) selain dia (istriku). Ia 
bersabda, “Berpuasalah dua bulan berturut-turut!” Salamah 
berkata: Aku bertanya: Ya Rasulullah, apakah yang menimpaku 
itu tidak ada kafarat selain puasa? Ia menjawab, 
”Bersedekahlah!” Salamah berkata: Aku berkata: Demi Dzat 
yang mengutusmu dengan hag, sungguh aku tidur semalam dalam 


2365 




















keadaan gelisah, karena tidak ada makanan malam bagi kami. Ia 
bersabda, "Pergilah kepada dermawan Bani Zuraig, lalu katakan 
kepadanya supaya ia menyerahkan sedekahnya itu kepadamu, 
kemudian serahkanlah di antaranya, enam puluh gantang untuk 
enam puluh orang miskin, lalu sisanya pakailah untukmu dan 
keluarga yang menjadi tanggunganmu”. Salamah berkata: 
Kemudian aku kembali kepada kaumku, lalu aku berkata: 
Kudapatkan dari kalian, kesempitan dan pandangan buruk, sedang 
dari Rasulullah saw. kudapatkan keluasan dan berkah dan 
Rasulullah saw. benar-benar menyuruh aku meminta sedekah 
kepada kalian, maka serahkanlah kepadaku, lalu mereka 
menyerahkan sedekah mereka itu kepadaku. (HR Ahmad, Abu 
Daud dan Tirmidzi dan Tirmidzi berkata: Hadis ini Hasan). 
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3754. Dan dari Salamah bin Shakhr dari Nabi saw. tentang 
orang yang menzhihar istrinya kemudiania mencampurinya 
sebelum membayar kafarat, ia bersabda, ”Kafaratnya tetap satu”. 
(HR Ibnu Majah dan Tirmidzi). 
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3755. Dan dari Abu Salamah dari Salamah bin Shakhr, 
bahwa sesungguhnya Nabi saw. memberinya seonggok (tamar) 
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yang berisikan lima belas sha", lalu ia bersabda, "Berikanlah 
kepada enam puluh orang miskin dan untuk setiap orang satu 
mud”. (HR Daraguthni dan Tirmidzi yang semakna dengan itu). 
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3756. Dan dari 'Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa 
sesungguhnya ada seorang laki-laki datang kepada Nabi saw. 
(menerangkan bahwa) ia tclah menzhihar istrinya lalu ia 
mencampurinya, kemudian ia bertanya: Ya Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah menzhihar istriku lalu aku 
mencampurinya sebelum aku membayar kafarat (maka apakah 
yang harus kulakukan)? Nabi saw. bertanya, "Semoga Allah 
merahmatimu! Apakah yang mendorongmu berbuat demikian 
itu?” Ia menjawab: Aku melihat gelang kakinya dalam sinar 
bulan. Nabi saw. bersabda, “Hendaklah engkau tidak 
mendekatinya sehingga engkau laksanakan apa. yang 
diperintahkan Allah kepadamu”. (HR Imam yang lima kecuali 
Ahmad dan disahkan oleh Tirmidzi). 

» 


(Syaikhui Islam Ibnu Taimiyyah/mushannif berkata): Ini 
menjadi dalil atas haramnya mencampuri istri (yang telah 
dizhihar) sebelum membayar kafarat yaitu dengan memiberi 
makan enam puluh orang miskin atau lainnya. 
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3757. Dan hadis tersebut diriwayatkan oleh Nasai juga dari 


'Ikrimah secara Mursal dan dalam hadis itu Nabi saw. bersada, 


"jauhilah dia sehingga engkau menunaikan a Pn 
kewajibanmu”. pa yang menjadi 


Tp 


(Mushannif berkata): Ini menjadi hujjah atas wajibnya 
membayar kafarat sebagai tanggungan. 
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3758. Dan dari Khaulah binti Malik bin Tsa'labah, ia 
berkata: Aus bin Shamit menzhiharku lalu aku datang kepada 
Rasulullah saw. mengadu kepadanya, sedang Rasulullah saw. 
mengingatkan aku seraya bersabda, "Takutlah kepada Allah 
karena sesungguhnya suamimu itu anak pamanmu sendiri”. Maka 
tetap situasinya demikin sehingga turun (ayat) Al Our'an: 
"Sesungguhnya Allah mendengar perkataan wanita yang 
mengajukan gugatan kepadamu tentang suaminya” (OS. 58: 1) 
sampai kewajiban yang harus ditunaikan. Kemudian ia bersabda 
lagi, "Hendaknya ia memerdekakan hamba”. Lalu Khaulah 
menjawab: Ia tidak bisa mendapatkan (hamba). Nabi saw. 
bersabda, "Kalau begitu ia harus berpuasa dua bulan berturut- 
turut”. Khaulah menjawab: Ya Rasulullah, sesungguhnya dia itu 
sudah sangat tua, sudah tidak kuat berpuasa. Nabi saw. bersabda, 
"Hendaklah ia memberi makan enam puluh orang miskin”. 
Khaulah menjawab: Ia tidak mempunyai apapun yang bisa ia 
sedekahkannya. Nabi saw. bersabda, "Kalau begitu aku akan 
membantunya dengan seonggok kurma. Khaulah berkata: Ya 
Rasulullah, aku (juga) akan membantunya denan seonggok 
kurma (lagi). Rasulullah saw. bersabda, "Bagus, pergilah lalu 
berikanlah kepada enam puluh orang miskin dan kembalilah 
kepada anak pamanmu (suamimu)”. Sedang satu onggok itu sama 
dengan enam puluh sha'. (HR Abu Daud). 
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3759. Dan oleh Ahmad semakna dengan hadis di atas, 
tetapi ia tidak menyebutkan ukuran satu 'arag dan Nabi saw. 
bersabda dalam riwayat ini, "Kemudian berilah makan yang satu 
wasag kepada enam puluh orang miskin”. 
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3760. Dan oleh Abu Daud dalam riwayat lain (dikatakan): 
dan arag itu satu ukuran yang berisikan tiga puluh sha' dan ia 
berkata: Inilah yang lebih sah. 
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3761. Dan oleh Abu Daud dari Atha' dari Aus, bahwa 
sesungguhnya Nabi saw. memberikan kepadanya lima belas sha' 
sya'ir untuk memberi makan enam puluh orang miskin. Tetapi 
riwayatini Mursal. Abu Daud berkata: Atha” tidak pernah 
bertemu Aus. 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Perkataan "aku telah 
menzhihar istriku” itu, "zhihar" ialah ucapan suami kepada 
istrinya: “engkau terhadapku sebagaimana punggung ibuku 
terhadapku”. 

Jumhur “berpendapat, bahwa zhihar itu hanya khusus 
mempersamakan status istri dengan ibu sebagaimana disebutkan 
dalam Al Our'an (Lihat: OS. 58: 2), maka.kalau suami berkata: 
engkau terhadapku sebagaimana saudaraku perempuan 
terhadapku, maka tidak termasuk zhihar. Dan menurut satu 
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riwayat dari Ahmad, termasuk zhihar. Dan diriwayatkan dalam 
al-Bahr dari Abu Hanifah dan rekan-rekannya, Auza'i, Tsauri, 
Hasan bin Shalih, Ziad bin Ali, Nashir, Imam Yahya dan Syafi'i 
dalam salah satu dari dua gaulnya, bahwa semua mahram dapat 
disamakan dengan ibu meskipun dari hubungan radha' (sesusuan) 
sebab illat haramnya hubungan radha' itu untuk selama- 
lamanya. 


Perkataan "enam puluh orang miskin” itu, menunjukkan 
bahwa memberi makan enam puluh orang miskin itu telah cukup 
(sebagai kafarat) bagi yang tidak mampu memerdekakan hamba 
dan tidak mampu berpuasa dua bulan berturut-turut. Dan Tsauri, 
Abu Hanifah dan rekan-rekannya, Hadawiyah dan al-Mu' ayyad 
billah mengambil kesimpulan dari zhahir hadis dalam bab ini dan 
mereka berkata: Yang wajib yaitu untuk setiap orang miskin satu 
sha' tamar, gandum, anggur atau setengah sha” bur. Sedang Imam 
Syafi'i berkata sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hanifah: 
Bahwa yang wajib yaitu untuk setiap orang miskin satu mud dan 
mereka berpegangan dengan riwayat-riwayat yang menyebutkan 
“arag”, sedang satu 'arag itu sama dengan lima belas sha”. 


Dan melihat zhahirnya hadis, bahwa kafarat zhihar itu tidak 
dapat gugur (bebas) sebab ketidakmampuan pelaku zhihar 
tersebut untuk melaksanakan semua macam kafarat, sebab Nabi 
saw. membantu orang yang sama sekali tidak mampu 
melaksanakan semua macam kafarat dengan bahan untuk 
membayar kafarat tersebut. Demikian menurut Syafi'i dan 
Ahmad dalam salah satu riwayat: Dan segolongan Ulama 
berpendapat gugur. Sedang segolongan yang lain lagi 
memerinci, yaitu untuk kafarat puasa Ramadhan dapat gugur 
tetapi yang lain tidak. 

Perkataan "satu 'arag sama dengan enam puluh sha” itu, 
riwayat ini hanya oleh Ma'mar bin Abdillah bin Handhalah 
sendiri. Adz-Dzahabi berkata: Ia tidak dikenal, Tetapi riwayat ini 
dipandang kuat oleh Ibnu Hibban. Dan dalam riwayat ini ada 
perawi bernama Muhammad bin. Ishag, sedang ia (hadisnya) 
Mu'an'an , Dan yang masyhur menurut kebiasaan, bahwa satu 
'arag itu sama dengan lima belas sha” sebagaimana diriwayatkan 
Tirmidzi dengan sanad yang sah dari hadis Salamah. Selesai 
dengan diringkas. 
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1. BAB: ORANG YANG MENGHARAMKAN ISTRINYA 
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3762.a Dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Apabila seorang laki- 
laki telah mengharamkan istrinya maka itu berarti sumpah yang ia 
harus membayar kafarat-karenanya” seraya ia membaca firman 
Allah: "Sesungguhnya pada diri Rasulullah itu ada suri teladan 
yang baik untukmu”. (OS. 33: 21). (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 
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3762.b Dan dalam satu lafal (dikatakan): Bahwa ada 
seorang laki-laki datang kepada Ibnu Abbas, lalu ia berkata: 
Sesungguhnya aku telah menjadikan istriku haram terhadapku. 
Ibnu Abbas berkata: Engkau telah berdusta, istrimu tidak haram 
terhadapmu, lalu ia membaca ayat ini: "Hai Nabi, mengapa 
engkau mengharamkan apa yang Allah halalkannya untukmu” 
(OS. 66: 1) karena itu engkau wajib membayar kafarat yang lebih 
berat, yaitu memerdekakan hamba. (HR Nasai). 
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3763. Dan dari Tsabit dari Anas, bahwa sesungguhnya 
Rasulullah saw. mempunyai amat yang pernah ia campurinya 
sedang Aisyah dan Hafshah tak henti-hentinya mencemburuinya 
sehingga ia mengharamkan amat tersebut atas dirinya, lalu Allah 
"Azza wa Jalla menurunkan ayat: "Hai Nabi, mengapa engkau 
mengharamkan apa yang Allah halalkan untukmu dan 
seterusnya”. (OS. 66: 1). (HR Nasai). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Sungguh para Ulama berbcda pendapat 
tentang orang yang mengharamkan sesuatu atas dirinya sendiri. 
Juga kalau yang diharamkan itu istrinya, maka dalam hal ini juga 
ada bebcrapa pendapat. Pendapat pertama mengatakan, bahwa 
ucapan seseorang kepada istrinya "engkau haram atas diriku” 
adalah ucapan batil yang tidak berpengaruh apa-apa. Ini salah 
satu dari dua riwayat dari Ibnu Abbas dan begitulah pendapat 
Masrug, Abu Salamah bin Abdurrahman, Atha', Sya'abi, semua 
kaum Zhahiriyah, sebagian besar ahli hadis, salah satu dari dua 
pendapat golongan Malikiyah dan yang dipilih oleh  Ashbagh 
Pendapat kedua mengatakan, bahwa ucapan seperti itu berarti 
jatuh talak tiga sekaligus. Pendapat ketiga menyatakan, bahwa 
dengan ucapan itu maka istri menjadi haram dicampuri. 
Keempat, hubungan suami istri dibekukan. Kelima, jika suami 
niat mentalak maka jatuh talaknya dan jika tidak niat demikian 
maka berarti sumpah: Demikian menurut Thawus, Zuhti, Syafi'i, 
satu riwayat dari Hasan Ibnu Hajar meriwayatkan juga dari 
Nakha'ia, Ishag, Ibnu Mas'ud dan Ibnu Umar. Sedang hujjah 
mereka ialah: bahwa ucapan itu merupakan sindiran talak. Oleh 
karena itu jika ia niat mentalak maka jatuhlah talaknya dan jika 
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tidak niat demikian maka sebagai sumpah karena Allah 
berfirman: "Hai Nabi, mengapa engkau mengharamkan apa yang 
Allah telah halalkan untukmu dan seterusnya sampai firman-Nya: 
membebaskan diri dari sumpahmu”. (OS. 66: 1-2). Keenam, 
bahwa sesungguhnya jika ia niat mentalak tiga maka jatuh tiga 
dan. jika niat satu maka jatuh dsatu dan ba'in. Dan jika niat 
sumpah maka menjadi sumpah dan jika tidak niat apapun maka 
merupakan dusta yang tidak mempunyai akibat apa-apa terhadap 
perkawinannya: Demikian menurut Sufyan dan apa yang 
diriwayatkan Nakha'i dari rekan-rekarnya. Ketujuh, seperti itu, 
hanya jika tidak niat apapun maka menjadi sumpah yang terkena 
pembayaran kafarat, demikian menurut Auza'i. dan hujjahnya 
yaitu berdasarkan zhahirnya firman Allah: “Sesungguhnya Allah 
mewajibkan kepadamu sekalian membebaskan diri dari 
sumpahmu”. (OS. 66: 2), kemudian jika ia niaat mentalak tidak 
dapat menjadi sumpah. Kedelapan, seperti itu juga, hanya jika ia 
tidak niat apa-apa maka menjadi talak satu ba'in. Kesembilan, 
pelakunya dikenai denda (kafarat) sebagaimana kafaratnya 
zhihar. Ibnul Oayyim berkata: Sah riwayat dari Ibnu Abbas, Abi 
Oilabah, Sa'id bin Jubair, Wahb bin Munabbah dan Usman, yang 
juga merupakan salah satu dari riwayat-riwayat dari Imam 
Ahmad (atas ketentuan wajib kafarat tersebut) dengan beralasan, 
bahwa kalau Allah mengharamkan (suami terhadap istrinya) 
karena zhihar maka apalagi kalau pernyataan haram itu 
ditegaskan oleh suami terhadap istrinya. Kesepuluh, jatuh talak 
satu. Ini salah satu dari dua riwayat dari Umar bin Khaththab dan 
begitu pula pendapat Hammad bin Abi Sufyan guru Abu 
Hanifah. Kesebelas. dinilai menurut niatnya, kalau niat mentalak 
maka jatuh talak, kalau tidak demikian maka tidak jatuh, tapi 
menjadi sumpah yagn diharuskan membayar kafarat. Kedua 


belas, juga menurut niatnya dalam hal bilangan talak, kecuali 
kalau ia niat sekali talak, maka jatuh satu dan ba'in dan jika tidak 
niat apa-apa maka menjadi sumpah ila”: dan jika niat berdusta 
maka tidak mempunyai akibat hukum apapun. Ini menurut 
pendapat Abu Hanifah dan rekan-rekannya, demikian juga Ibnul 
Oayyim. Ketiga belas, menjadi sumpah yang diwajibkan 
membayar kafarat. Ibnul Oayyim berkata: Pendapat ini 
diriwayatkan dengan sah dari Abu Bakar, Umar bin Khaththab, 
Ibnu Abbas, Aisyah, Zaid bin Tsabit, Ibnu Mas'ud, Abdullah bin 
Umar, 'Ikrimah, Atha', Oatadah, Hasan, Sya'abi, Sa'id bin 
Musayab, Sulaiman bin Yasar, Jabir bin Zaid, Sa'id bin Jubair, 
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Nafi', Auza'i. Abu Tsaur dan sejumlah Ulama lainnya. Sedang 
hujjah mereka ya: 3 berdasarkan zhahirnya Al Our'an, sebab 
Allah SWT. mewajibkan pembebasan diri dari sumpah (dengan 
membayar kafarat) akibat mengharamkan yang halal (Baca: OS. 


66: 2). Keempat belas. menjadi sumpah yang berat. Ibnul Oayyim 
berkata: Pendapat ini juga diriwayatkan dengan sah dari Ibnu 
Abbas, Abu Bakar, Umar, Ibnu Mas'ud dan segolongan Ulama 
Tabi'in. Kelima belas, talaknya jatuh: Kemudian, jika istri yang 
dijatuhi sumpah itu belum dicampuri, maka jumlah talak yang 
jatuh menurut niatnya, dan jika sudah dicampuri maka jatuh tiga 
sckaligus walaupun niatnya hanya sekali. Demikian salah satu 
dari dua riwayat dari Malik dan Imam Malik meriwayatkannya 
dalam Nihayatul Mujitahid dari Ali dan Zaid bin Tsabit. 


Dan ketahuilah, bahwa pendapat pertama dipandang kuat 
olch segolongan Ulama Muta'akhirin dan pendapat inilah yang 
kuat dalam pandangan saya, apabila pcngucapnya memang 
berniat mengharamkan istrinya, tetapi apabila ia berniat 
mentalaknya, maka tidak ada dalil yang menganggapnya tidak 
jatuh talaknya. Selesai dengan diringkas. 


Aku (pcringkas) berpendapat, yang benar yaitu, bahwa 
apabila pengucapnya itu berniat mengharamkan istrinya maka 
jadilah menurut niatnya itu: Yakni jika ia niat menzhihar maka 
jadi zhihar dan jika ia niat mentalak maka jatuhlah talaknya 
berdasarkan sabda Nabi saw.. "Sesungguhnya amzl-amal itu 
dengan niat dan sesungguhnya bagi setiap orang itu tergantung 
niatnya”. Dan jika ia tidak niat mcnzhihar dan tidak niat 
mentalak maka menjadi sumpah.!82 Wallahu a'lam. 


183) Pendapat peringkas inilah yang benar sesuai firman Allah (OS. 66: 2) 
(pen). 
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3764. Dari Nafi' dari Ibnu Umar, bahwa sesungguhnya ada 
seorang laki-laki yang menuduh istrinya (berzina) dan tidak 
mengakui anak yang dilahirkan istrinya, kemudian Rasulullah 
saw. menceraikan antara keduanya dan menghubungkan anak 
tersebut kepada ibunya. (HR Jamaah). 
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184) Li'an asal artinya “kutukan” atau “menjauhkan”. Kemudian menurut 
istilah iatah. “apabila suami menuduh istrinya berzina atau tidak mengakui anak 
yang dilahirkan istrinya sebagai anaknya. sedang ia tidak mempunyai saksi atas 
tuduhannya dan istri tidak mengakui perbuatannya, maka masing-masing antara 
suami istri tersebut harus bersumpah sbb.: Pertama suami bersumpah “dengan 
nama Allah dengan diiringi pernyataan bahwa ia benar dalam tuduhannya itu 
sebanyak empat kali kemudian yang kelima kalinya ia mengucapkan kata-kata: 
Laknat Allah semoga menimpa dirinya apabila ia dusta. Lalu yang kedua. istri 
bersumpah dengan nama Allah dengan diiringi pernyataan bahwa Suaminya dusta 
dalam tuduhannya sebanyak empat kali kemudian yang kelima kalinya ia 
mengucapkan kata-kata: Semoga murka Allah menimpa dirinya apabila suaminya 
benar dalam tuduhannya”. (Baca: OS. 24: 6-9). 

Setelah penyumpahan selesai. mereka kemudian diceraikan oleh Hakim dan 
perceraian karena li'an ini bersifat abadi yakni tidak ada jalan lagi bagi mereka 
untuk kembali sebagai suami istri. (pen). 
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3765. Dan dari Sa'id bin Jubair, bahwa ia pernah bertanya 
kepada Abdullah bin Umar: Hai Abu Abdurrahman, apakah 
suami istri yang saling menuduh itu harus diceraikan antara 
keduanya? Ia menjawab: Subhanallah, memang benar! 
Sesungguhnya pertama kali orang yang bertanya tentang hal itu 
adalah Fulan bin Fulan, ia bertanya: Ya Rasulullah, bagaimana 
pendapatmu kalau salah seorang di antara kita ini mendapatkan 
istrinya berbuat mesum, apakah yang harus ia lakukan? Jika ia 
berbicara berarti berbicara tentang urusan besar dan jika ia diam 
berarti ia mendiamkan perkara besar juga. Ibnu Umar berkata: 
Kemudian Nabi saw. diam, tidak menjawabnya: Kemudian 
setelah itu ia datang lagi kepada Nabi saw. lalu ia berkata: 
Sesungguhnya orang yang kutanyakannya kepadamu itu adalah 
aku sendiri yang ditimpa musibah. Lalu Allah 'Azza wa Jalla 
menurunkan ayat-ayat dalam surat an-Nur "Dan orang-orang yang 
menuduh istri-istrinya (berzina)...” (OS. 24: 6 dst). Kemudian 
Nabi saw. membacakan ayat-ayat tersebut kepadanya dan 
menasehatinya serta mengingatkannya dan memberitahu, bahwa 
adzab di dunia itu lebih ringan daripada adzab di akhirat. Lalu si 
Fulan itu berkata: Tidak! Demi Dzat yang mengutusmu sebagai Nabi 


dengan benar, aku tidak berdusta atas istriku. Kemudian Nabi 
saw. memanggil perempuan itu seraya menasehatinya dan 
memberitahu, bahwa adzab di dunia itu lebih ringan dari pada 
adzab di akhirat. Perempuan itu kemudian berkata: Tidak! Demi 
Dzat yang mengutusmu sebagai Nabi dengan benar, bahwa 
suamiku dusta. Lalu Nabi saw. memulai dari si laki-laki, 
kemudian ia (laki-laki itu) bersumpah dengan nama Allah, empat 
kali bahwa dia sungguh di pihak yang benar dan kelimanya (ia 
berkata), bahwa sesungguhnya laknat Allah akan menimpa 
dirinya jika ia berdusta. Lalu Rasulullah beralih kepada pihak 
perempuan, kemudian perempuan itu bersaksi dengan nama 
Allah empat kalt, bahwa sesungguhnya ia di pihak yang benar dan 
kelimanya (ia berkata), bahwa murka Allah akan menimpa 
dirinya jika suaminya benar. Lalu keduanya diceraikan. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3766. Dan dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah saw. 
pernah menceraikan antara dua orang saudara Bani Ajlan seraya 
bersabda, "Allah tahu, bahwa salah seorang di antara kamu 
berdua ada yang dusta, apakah di antara kamu berdua ada yang 
mau tobat? Diucapkan tiga kali. (“(iR Ahmad, Bukhari dan 


Muslim). 
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3767. Dan dari Sahl bin Sa'd, bahwa sesungguhnya 
Uwaimir al-Ajlani pernah datang kepada Rasulullah saw. lalu ia 
bertanya: Ya Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang 
seorang laki-laki yang mendapatkan istrinya bersama laki-laki 
lain, apakah boleh ia membunuh laki-laki itu atau kalian yang 
membunuhnya atau bagaimana ia harus berbuat: Kemudian Nabi 
saw. menjawab, "Telah turun (ayat) tentang kamu dan istrimu, 
maka pergilah dan bawalah dia kemari. Sahl berkata: Kemudian 
keduanya saling melaknat, sedang aku bersama orang banyak di 
sisi Rasulullah saw. Lalu ketika keduanya selesai, Uwaimir 
berkata: Aku berdusta terhadap dia ya Rasulullah, bagaimana 
kalau kupertahankan dia itu, Lalu ia mentalaknya tiga kali 
sebelum diperintah oleh Rasulullah saw. Ibnu Syihab berkata: 
Begitulah aturan yang berlaku bagi suami istri yang saling 
Lapas (HR Jamaah kecuali Tirmidzi). 
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3768. Dan dalam riwayat lain yang disepakati oleh Ahmad, 
Bukhari dan Muslim (dikatakan): Kemudian Nabi saw. bersabda, 
”Itulah bentuk perceraian antara suami istri yang saling melaknat. 
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3765. Dan dalam lafal lain oleh Ahmad dan Muslim 
(dikatakan): Dan diceraikannya suami ter'.adap istrinya itulah 
suatu aturan yang berlaku bagi suami istri yang saling mefaknat. 


& 
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Penjelasan: 


Syarih berka'a: Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Bari: 
Ulama sepakat, Hahwa “li'an” itu diperintahkan (disyariatkan) 
dan bahwasanya ii'an itu tidak boleh dilaksanakan begitu saja 
tanpa adanya penelitian terlebih dahulu. Dan hadis Ibnu Umar 
dijadikan dalil atas disyariatkannya li'an karena suami tidak 
mengakui anak yang dilahirkan istrinya sebagai anaknya. Dan 
menurut Imam Ahmad, bahwa semata-mata dengan li'an, maka 
anak itu .berstatus bukan anaknya, meskipun ia tidak 
menyebutkannya dalam redaksi li'annya. Al-Hafizh Ibnu Hajar 
berkata: Dalam hal ini ada yang perlu diperhatikan, yaitu kalau 
suami meminta (kepada Hakim) agar anak tersebut ditetapkan 
sebagai anaknya, maka hal itu boleh sebab sebenarnya Ii'an itu 
dilaksanakan hanya demi menghindarkan hukuman (haddul 
gadzaf) terhadap diri suami dan menetapkan istri bersalah 
melakukan zina. 


Perkataan “berbuat mesum” itu, Ulama berbeda pendapat 
tentang orang yang mendapatkan istrinya bersama laki-laki lain 
dan nyata-nyata mereka melakukan perbuatan mesum itu, lalu 
laki-laki itu dibunuhnya, apakah ia harus digishash atau tidak? 
Jumhur berpendapat, ia harus dihukum gishash, kecuali kalau ia 
dapat membuktikan atas terjadinya perzinaan itu dengan syarat 
zina muhshan. Dan ada yang berpendapat harus dibunuh, sebab 
tidak boleh hukuman dilakukan tanpa idzin dari Imam 
(penguasa). Sedang sebagian Ulama Salaf berpendapat, sama 
sekali tidak boleh dibunuh dan ia harus diampuni apabila terbukti 
kebenarannya. Imam Ahmad dan Ishag dan pengikut mereka 
mensyaratkan adanya dua orang saksi, bahwa ia membunuhnya 
dengan sebab tersebut: Pendapat ini disetujui oleh Ibnul Oayyim 
dan Ibnu Habib dari golongan Malikiyah, hanya mereka 
menambahkan persyaratan zina muhshan. Kemudian menurut 
Hadawiyah, bahwa laki-laki tersebut boleh dibunuh pada saat 
perbuatan mesum itu berlangsung, adapun kalau sudah selesai 
harus dihukum had kalau ia masih jejaka. 


1. BAB: SUAMI ISTRI YANG SALING MELAKNAT ITU 
TIDAK BISA KEMBALI SELAMA-LAMANYA 
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3770. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah saw. pernah 
bersabda kepada suami istri yang tclah melakukan li'an, “Hisab 
kalian terserah kepada Allah, salah satu di antara kalian berdua 
ada yang dusta, dan tidak ada jalan lagi buat engkau (kembali) 
kepadanya”. Si suami bertanya: Ya Rasulullah bagaimana 
hartaku (maharku)? Rasulullah saw. menjawab, "Tidak ada (hak) 
atas harta (mahar) bagimu sebab jika engkau benar dan istrimu 
salah, maka itu sebagai imbalan atas apa yang telah halal 
kepadamu dari kemaluannya dan jika engkau berdusta, maka 
lebih jauh lagi hakmu atas harta itu”. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 


(Mushannif berkata): Ini menjadi hujjah, bahwa setiap 
perceraian sesudah dicampuri maka tidak berhak lagi suami 
menuntut kembali maharnya. 
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3771. Dan dari Sahl bin Sa'd tentang cerita suami istri yang 
telah melakukan li'an, ia berkata: Kemudian suami mentalaknya 
tiga - kali sekaligus, lalu Rasulullah saw. menetapkannya, sedang 
apa yang dilakukan di sisi Nabi saw. itu merupakan sunnah. Sahl 
berkata: Aku sendiri hadir dalam peristiwa ini di sisi Rasulullah 
saw., kemudian berlangsunglah sunnah tersebut sesudah itu bagi 
suami istri yang saling menuduh harus diceraikan antara 
keduanya, lalu tidak boleh kembali lagi buat selama-lamanya. 
(HR Abu Daud). 
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3772. Dan dari Sahl bin Sa'd tentang kisah suami istri yang 
melakukan sumpah li'an Sahl berkata: Lalu Rasulullah saw. 
menceraikan antara keduanya seraya bersabda, "Keduanya tidak 
boleh kembali lagi untuk selama-lamanya”. (HR Daraguthni). 
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3773. Dan dari Ibnu Abbas, bahwa sesungguhnya Nabi 
saw. bersabda, "Suami istri yang telah melakukan sumpah li'an 
apabila telah diceraikan keduanya, maka tidak bisa kembali lagi 
buat selama-lamanya”. (HR Daraguthni). 
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3774. Dan dari Ali, ia berkata: Telah berjalan sunnah Nabi 
bagi suami istri yang telah melakukan sumpah li'an, bahwa 
keduanya tidak dapat kembali buat selama-lamanya. (HR 
Daraguthni). 
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3775. Dan dari Ali dan Ibnu Mas'ud ra., mereka berkata: 
Telah berjalan sunnah (Nabi), bahwa tidak dapat kembali suami 
istri yang telah melakukan sumpah li'an. (HR Daraguthni). 


Penjelasan: 


Perkataan "tidak dapat kemba suami istri yang telah 
melakukan sumpah li'an” itu, syarih berkata: Ini menunjukkar 
atas keabadian perceraian mereka, demikian menurut 
Jumhur. Syarih berkata: Dan dalam hadis yang diriwayatkan oleh 
Abu Daud dari Ibnu Abbas (dikatakan): 


Kaban BAE EA 3 
(Aan 


”Dan Nabi saw. menetapkan, bahwa tidak ada kewajiban bagi 
suami memberi nafkah dan tempat tinggal karena keduanya 
diceraikan bukan melalui proses talak dan bukan karena ditinggal 
mati suaminya”. 


Ini jelas menunjukkan, bahwa perceraian yang terjadi di 
antara keduanya itu semata-mata karena Ii'an. 
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2. BAB: KEPASTIAN HUKUMAN HAD BAGI SUAMI 
YANG MENUDUH DAN GUGURNYA HUKUMAN TERSEBUT 
KARENA SUMPAH LPAN 
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3776. Dari Ibnu Abbas, bahwa sesungguhnya Hilal bin 
Umayah mengadu kepada Rasulullah saw. bahwa istrinya berbuat 
scrong dengan Syarik bin Sahmia'. Kemudian Nabi saw. bertanya, 
"Ada buktinya atau hukuman had menimpa punggungmu?” Lalu 
ia bertanya pula: Ya Rasulullah, apabila salah seorang di antara 
kita mengetahui istrinya bepergian dengan laki-laki lain, apakah 
ia harus mencari bukti lagi? Kemudian Nabi saw. bersabda lagi, 
"Harus ada buktinya :atau kalau tidak hukuman had menimpa 
punggungmu!" Lalu Hilal menjawab: Pemi Dzat yang 
mengutusmu dengan hag, sesungguhnya aku benar dan mudah- 
mudahan Allah akan menurunkan ayat yang membebaskan 
punggungku dari hukuman had. Lalu Jibril turun dan ia 
menurunkan kepada Nabi saw. (ayat) "Dan orang-orang yang 
menuduh istri-istri mereka berzina”. (OS. 24: 6). lalu Nabi saw. 
membacanya hingga sampai: "Jika suaminya itu termasuk orang- 
orang yang benar”. (OS. 24: 9), kemudian Nabi saw. pergi lalu ia 
mengutus (utusan) kepada keduanya, maka datanglah Hilal, 
kemudian mereka menyaksikan Nahi saw. bersabda, 
”Sesungguhnya Allah mengetahui, bahwa salah seorang di antara 
kalian berdua ada yang dusta, maka apakah gerangan ada di 
antara kalian berdua yang mau tobat? Lalu perempuan itu berdiri 
kemudian membaca syahadat, kemudian setelah kelima kalinya, 
mereka menghentikannya, lalu mereka berkata: Sumpah yang 
kelima itulah yang mewajibkan (menimpa laknat), Maka ia pun 
berhenti dan mundur hingga kita mengira bahwa ia akan kembali. 
Kemudian ia berkata: Aku tidak akan memberi aib kepada 
kaumku selama-lamanya lalu ia melangsungkan (sumpahnya yang 
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kelima). Kemudian Nabi saw. bersabda, "Lihatlah dia itu, jikaia 
datang membaya bayinya, yang kedua matanya hitam laksana 
bercelak, kedua pinggulnya besar dan kedua betisnya berisi, 
maka ia adalah anak si Syarik bin Sahma', Kemudian datanglah 
perempuan tersebut membaya bayinya yang keadaannya seperti 
yang disifati Nabi. Lalu Nabi saw. bersabda, ”Kalau seandainya 
belum (dijatuhkan putusan) berdasarkan Kitab Allah tentu 
bagiku dan terhadap perempuan itu (ada) suatu (hukuman)” 
(HR Jamaah kecuali Muslim dan Nasai).'85 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan "ada buktinya atau hukuman had 
menimpa punggungmu?" itu menunjukkan, bahwa apabila suami 
menuduh istrinya berzina scdang ia tidak dapat membuktikan, 
maka ia harus dijatuhi hukuman (haddul gadzaf) dan apabila 
telah dilaksanakan sumpah li'an, maka had itu gugur. Begitulah 
pendapat Jumhur. , 


3. BAB: SUAMI MENUDUH ISTRINYA BERZINA 
DENGAN LAKI-LAKI YANG DISEBUT NAMANYA 
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185) Maksudnya, kalau seandainya belum dilaksanakan "li'an”, tentu Nabi 
.akan menghukum “had” atas perempuan itu. (Lihat: Nailul Authar 6: 307- pen.) 
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3777. Dari Anas, bahwa sesungguhnya Hilal bin Umayah 
pernah menuduh istrinya (berzina) dengan Syarik bin Sahma', 
sedang Syarik adalah saudara Barra” bin Malik seibu dan ia orang 
yang pertama kali bersumpah li'an dalam Islam. Anas berkata: 
Kemudian Syarik bersumpah li'an atas istrinya, lalu Rasulullah 
saw. bersabda, "Lihatlah perempuan itu jika ia datang membawa 
anaknya berkulit putih, rambutnya lurus, kedua matanya cacat, 
maka ja adalah anak Hilal bin Umayah, tetapi jika ia membawa 
anaknya tersebut, sedang matanya hitam laksana bercelak, 
berambut keriting dan kedua betisnya berisi, maka ia adalah anak 
Syarik bin Sahma””. Anas berkata: Kemudian aku diberitahu, 
bahwa perempuan itu datang membawa anaknya yang matanya 
hitam laksana bercelak, rambutnya keriting dan kedua betisnya 
berisi. (HR Ahmad, Muslim dan Nasai). 


AE GHAA AAS ay M 


&, pom an “LA LAY 
BAN De SAYANG, Ya 


Ar CNN Kah 2 LL LK AI 
Ho PAN « Li, 9 Ne NA 
AI Iu or. Agt A13 3 « 

NY 253 NS LNG AS, 


3 


€-. 


N 


Lo NP ALAN NU 

Kl dud dowy bat1g3 JBL 
PIL L INA AA Aa A1 
3 pola Helena BE YAYTD ATE NI A3 


torjan: OK $ PL oh » 9 9 »,4 
PAYUNG 5 NAS Bas IN : 
Pd 


Pe 


(EK ON LA BEN MA KN 
AU Ta G3 Oa Lea AA 
GL el» Lada 53 


3778. Dan dalam suatu riwayat (dikatakan): Bahwa 
sesungguhnya pertama kali li'an yang berlangsung dalam Islam, 
yaitu bahwa Hilal bin Umayah menuduh Syarik bin Sahma' 
(berzina) dengan istrinya, kemudian Hilal datang kepada Nabi 
saw. lalu ia memberitahu hal itu kepadanya. Kemudian Nabi saw. 
bersabda, "Engkau harus bersyahadat empat kali atau jika tidak 
begitu, maka hukuman had menimpa punggungmu”. Nabi saw. 
mengulang-ulang sabdanya itu beberapa kali. Lalu Hilal berkata 
kepadanya: Demi Allah, ya Rasulullah, sesungguhnya Allah 
"Azza wa Jalla tentu akan memberitahu, bahwa sesungguhya aku 
benar dan Allah akan menurunkan kepadamu wahyu yang akan 
membebaskan punggungku dari hukuman had: Dalam keadaan 
demikian, tiba-tiba turunlah kepada Nabi saw. ayat lan: "Dan 
orang-orang yang menuduh istri-istri mereka.... ”. (OS. 24: 6). 
dan seterusnya. (HR Nasai). 


Penjelasan: 


Syarih (Imam Syaukani) berkata: Melihat zhahirnya hadis ini 
menunjukkan, bahwa hukuman. had karena menuduh zina itu 
gugur dengan dilaksanakannya sumpah li'an meskipun tuduhan 
suami terhadap istrinya itu disebutkan nama laki-lakinya dengan 
jelas. 


4. BAB: BAHWA LI'AN ITU BERARTI SUMPAH 
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3779. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Hilal bin Umayah 
datang sedang dia itu salah seorang di antara tiga orang yang 
ditinggal (tidak ikut perang), lalu ia datang dari kampungnya 
pada waktu isya”, kemudian ia temukan seorang laki-laki di 
rumah keluarganya (istrinya), lalu Ibnu Abbas menyebutkan 
peristiwa saling bersumpah Ii'an antara Hilal dan istrinya, 
selanjutnya ia berkata: Kemudian Nabi saw. menceraikan antara 
keduanya seraya bersabda, "Jika perempuan itu datang 
membawa anaknya berkulit kemerah-merahan, pipih pelipisnya 
dan kedua betisnya, maka ia adalah anak Hilal dan jika ia datang 
dengan membawa anaknya berkulit sawo 
matang, rambutnya keriting, kekar tubuhnya, kedua betisnya 
berisi dan pinggulnya besar, maka benarlah apa yang engkau 
tuduhkan padanya”. Lalu perempuan itu datang membawa 
anaknya berkulit sawo myatang, rambutnya keriting, kekar 
tubuhnya, besar kedua betisnya dan pinggulnya. Kemudian Nabi 
saw. bersabda, "Kalau seandainya tidak ada sumpah, tentu 
bagiku dan terhadap perempuan itu (ada) suatu hukuman had”. 
(HR Ahmad dan Abu Daud). 
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Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan "Kalau seandainya tidak ada 
sumpah 'itu, menunjukkan bahwa ”li'an” itu sumpah. Begitulah 
pendapat Jumhur. 


5. BAB: PELAKSANAAN LI'AN BAGI PEREMPUAN 
YANG SEDANG HAMIL DAN PENGAKUAN ATAS ANAK 
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3780. Dari Ibnu Abbas ra., . bahwa sesungguhnya 
Rasulullah saw. pernah melaksanakan li'an kepada wanita yang 
sedang hamil. (HR Ahmad). 
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3781. Dan dalam hadis Sahl (dikatakan): Dan ia 
(perempuan itu) dalam keadaan hamil, sedang anaknya 
dinisbatkan kepada ibunya dan hadis ini telah kami sebutkan 
(terdahuluhadis no. 3767 dan 3771). 
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3782. Dan dalam hadis Ibnu Abbas (dikatakan): Bahwa 
sesungguhnya Nabi saw. pernah melaksanakan li'an antara Hilal 
bin Umayah dan istrinya dan ia menceraikan antara keduanya dan 
menetapkan, bahwa "anaknya tidak boleh dinisbatkan kepada 
seorang ayah dan anak tersebut tidak boleh dituduh (sebagai anak 
zina) dam siapa yang menuduh perempuan itu dan anaknya 
(sebagai anak zina), maka ia wajib dihukum had. 'Ikrimah 
berkata: Maka anak tersebut dikemudian hari menjadi seorang 
Amir di Mesir dan ia tidak dinisbatkan kepada seorang ayah. (HR 
Ahmad dan Abu Daud). 


- 


Beberapa hadis terdahulu menunjukkan, bahwa pelaksanaan 
li'an itu sebelum si perempuan tersebut melahirkan anaknya. 
Li 
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3782.b Dan dari Oabishah bin Dzu'aib, ia berkata: Umar 
bin Khaththab pernah memutus kasus seorang laki-laki yang 
mengingkari anak yang dilahirkan istrinya, sedang anak tersebut 
masih dalam kandungannya kemudian laki-laki itu mengakuinya, 
sedang anak itu masih dalam kandungan istrinya, sehingga tatkala 
anak itu lahir, laki-laki itu mengingkari lagi, Kemudian Umar 
memerintahkan untuk (menghukum had kepada) laki-laki itu, 
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lalu ia dijilid delapan puluh kali karena tuduhannya atas istrinya, 
kemudian anak itu dinisbatkan kepadanya (laki-laki itu). (HR 
Daraguthni). 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Hadis-hadis dalam bab ini 
dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat, bahwa 
sesungguhnya li'an itu dapat dipandang sah dilaksanakan sebelum 
perempuan tersebut melahirkan anaknya, demikian sebagaimana 
diriwayatkan dalam al-Hadyu dari Jumhur dan itulah yang benar 
berdasarkan dalil-dalil tersebut. Sedang riwayat dari Umar 
tersebut dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat, bahwa 
tidak dapat dibenarkan pengingkaran atas anak sesudah pernah 
diakuinya. Demikian menurut Ulama ahlil bait, Abu Hanifah dan 
rekan-rekannya. 


6. BAB: PELAKSANAAN LI'AN SESUDAH MELAHIRKAN 
KARENA TUDUHAN SEBELUMNYA 
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3783. Dari Ibnu Abbas, bahwa sesungguhnya ia pernah 
menyebutkan tentang pelaksanaan !i'an di sisi Rasulullah saw., 
lalu Ashim bin 'Adi mengucapkan sesuatu tentang hal itu 
kemudian ia berpaling, Lalu datanglah kepadanya seorang laki- 
laki dari kaumnya mengadu kepadanya, bahwa ia mendapatkan 
seorang laki-laki (lain) bersama keluarganya (istrinya), kemudian 
Ashim berkata: Tidaklah aku dicoba seperti ini melainkan karena 
ucapanku tadi. Lalu Ashim membawa laki-laki tersebut kepada 
Rasulullah saw., kemudian ia memberitahu kepadanya tentang 
apa yang ia dapatkan bersama istrinya. Laki-laki itu berkulit 
sangat kuning lagi kurus, rambutnya lurus, Sedang laki-laki yang 
dituduh kedapatan bersama keluarganya itu kedua betisnya 
berisi, berkulit kehitam-hitaman lagi gemuk sekali. Kemudian 
Rasulullah saw. berdoa: "Ya Allah, semoga Engkau jadikan 
terang (kasus ini)”. Lalu perempuan tersebut melahirkan (anak) 
yang serupa dengan laki-laki yang pernah disebutkan suaminya, 
yang ia dapati bersama dia (istrinya) itu. Kemudian Rasulullah 
saw. melaksanakan !i'an antara keduanya, lalu berkatalah 
seseorang kepada Ibnu Abbas dalam majelis itu: Apakah 
perempuan itu yang pernah dikatakan oleh Rasulullah saw. 
sebagai berikut, "Kalau seandainya aku mau menghukum rajam 
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kepada seseorang tanpa bukti, maka kurajamlah perempuan ini?” 
Ibnu Abbas menjawab: Tidak, dia (yang dimaksud Rasulullah 
saw. itu) adalah perempuan yang " menampakkan keburukan 
dalam Islam. (HR Ahmad, Bukhari dan Pa 


Penjelasan, 


Syarih rahimahullah berkata: Perkataan "Kemudian 
Rasulullah saw. melaksanakan li'an dan seterusnya” itu, melihat 
zhahirnya, bahwa pelaksanaan sumpah Ii'an itu ditangguhkan 
sampai sesudah melahirkan. Dan atas dasar hadis inilah maka 
mushannif (Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah) membuat judul bab 
ini demikian: Sedang yang terdahulu dalam hadis Sahl (3767) 
menunjukkan, bahwa pelaksanaan li'an berlangsung sebelum 
melahirkan, maka atas dasar ini, huruf "fa”” pada lafal "fala'ana” 
itu berfungsi sebagai ”penghubung” (athaf), yakni di'athafkan 
kepada ”fa'akhbarahu”, sehingga dengan demikian tidak ada 
ta'arudh (pertentangan) antara keduanya (yakni bahwa Ii'an itu 
dilaksanakan sebelum melahirkan- pen.). Selesai dengan 
diringkas. 


7. BAB: HAD ATAS PENUDUH ZINA KEPADA ORANG 
YANG TELAH MELAKSANAKAN LPAN DAN GUGURNYA 
NAFKAH BAGI ISTRI YANG DICERAIKAN DENGAN LI'AN 
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3784. Dari Ibnu Abbas tentang kisah li'an bahwa 
sesungguhnya Nabi saw. pernah menetapkan. "Bahwa tidak 
berhak nafkah atas istri tersebut dan tidak berhak memperoleh 
perumahan, karena sesungguhnya mereka keduanya diceraikan 
bukan dengan talak dan tidak karena ditinggal mati suaminya”. 
(HR Ahmad dan Abu Daud). 
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3785. Dan dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari 
datuknya, ia berkata: Rasulullah saw. pernah menetapkan anak 
(yang lahir) dari suami istri yang telah melaksanakan li'an, yaitu 
"bahwa ia berhak mewarisi ibunya dan diwarisi oleh ibunya dan 
siapa yang menuduh perempuan tersebut (berzina) maka ia harus 
dijilid delapan puluh kali dan siapa yang mendakwa anak itu 
sebagai anak zina maka ia harus dijilid delapan puluh kali (juga)”. 
(HR Ahmad). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Perkataan "bahwa tidak berhak nafkah atas 
istri tersebut dan tidak berhak memperoleh perumahan” itu, 
menunjukkan, bahwa perempuan yang diceraikan (difasakh) 
dengan Ii'an itu tidak berhak untuk mendapatkan nafkah 'iddah 
dan perumahan, karena nafkah itu hak bagi perempuan yang 
dalam masa 'iddah talak raja'i bukan perceraian karena fasakh, 
termasuk juga masalah perumahan, lebih-lebih lagi kalau fasakh 
itu dengan Ifan. 


8. BAB: LARANGAN MENUDUH ISTRI BERZINA 
KARENA MELAHIRKAN ANAK YANG TIDAK SERUPA 
DENGAN IBU BAPAKNYA 
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3786. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Pernah seorang laki- 
laki Bani Fazarah datang kepada Rasulullah saw. lalu ia berkata: 
Istriku telah melahirkan seorang anak yang berkulit hitam, Dan 
orang itu pada waktu itu menyindir hendak tidak mengakuinya sebagai 
anaknya. Maka Nabi saw. bertanya kepadanya, "Apakah engkau 
punya unta?” Ia menjawab: Punya. Nabi saw. bertanya lagi 
”Bagaimana warnanya?” Ia menjawab: Merah. Nabi saw. 
bertanya lagi, "Apakah ada di antaranya yang berwarna abu- 
abu?” Ia menjawab: Sungguh memang ada yang benar-benar abu- 
abu. Nabi saw. bertanya, "Maka dari manakah gerangan 
datangnya (warna) itu?” Ia menjawab: Barangkali itu dipengaruhi 
oleh keturunan Nabi saw. bersabda. “Ya barangkali ini 
dipengaruhi oleh keturunan juga”. Dan Nabi saw. tidak 
membenarkan tidak diakuinya anak itu. (HR Jamaah). 
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3787. Dan oleh Abu Daud dalam riwayat lain (dikatakan): 
Sesungguhnya #striku telah melahirkan seorang anak yang berkulit 
hitam sedang aku benar-benar tidak mengakuinya. 
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Per:jsiasan: 


Syarih berkata: Perkataan "ia agaknya menyindir untuk tidak 
mau mengakuinya (sebagai anaknya)”itu menunjukkan, bahwa 
sindiran yang bermakna tuduhan itu tidak dianggap sebagai 
tuduhan. Begitulah pendapat Jumhur. Al-Muhallab berkata: 
Sindirin itu apabila dalam bentuk pertanyaan maka tidak terkena 
had, sedang sindiran yang terkena had yaitu sindiran yang dalam 
bentuk secara langsung berhadapan dengan yang disindir. Ibnul 
Munir berkata: Perbedaan antara sindiran dari suami dan dari 
orang lain ialah, kalau sindiran dari orang lain, tujuannya hanya 
semata-mata mengganggu, sedang kalau dari suami karena 
didorong ingin memelihara dan menyelamatkan keluarga dan 
keturunannya, Dan dalam hadis di atas menunjukkan, bahwa 
seorang ayah tidak boleh mengingkari anak yang dilahirkan 
istrinya karena semata-mata anaknya itu berbeda warna 
(kulitnya). 


9. BAB: ANAK ITU HAKNYA ORANG YANG SETEMPAT 
TIDUR 
DAN TIDAK HAKNYA ORANG YANG MENZINAI 
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3788. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda, "Anak itu haknya (orang yang) setempat tidur dan bagi 
orang yang menzinai tidak ada hak apapun”.1!86) (Jamaah kecuali 
Abu Daud). 
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186) Yang dimaksud hadis ini ialah, apabila ada seorang suami yang istrinya 
berzina dengan laki-laki lain kemudian hamil, maka bayi yang dikandungnya itu 
adalah haknya/anaknya suami yang sah tersebut meskipun ternyata anak yang 
“Tahir itu lebih mirip dengan laki-laki yang menzinai ibunya. (pen). 
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3789. Dan dalam lafat lain oleh Bukhari (dikatakan): 
"haknya pemilik tempat tidur”. 
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3790. Dan dari Aisyah, ia berkata: Sa'd bin Abi Waggash 
dan Abd bin Zam'ah mengadu kepada Rasulullah saw. lalu Sa'd 
berkata: Ya Rasulullah, sesungguhnya saudara laki-lakinya 
Utbah bin Abi Waggash ini telah menyatakan kepada saya bahwa 
sesungguhnya ia adalah anak Abi Waggash, perhatikanlah 
keserupaannya. Dan Abd bin Zam'ah berkata: Ini saudara laki- 
lakiku ya Rasulullah, ia dilahirkan di atas tempat tidur ayahku. 
Kemudian Rasulullah saw. memperhatikan keserupaannya lalu ia 
melihat keserupaannya yang jelas dengan Utbah kemudian ia 
bersabda, "Dia itu bagimu (saudaramu) hai Abd bin Zam'ah, 
(sebab) anak itu haknya (orang yang) setempat tidur dan bagi 
orang yang menzinai tidak ada hak apapun, Dengan engkau hai 
Saudah binti Zam'ah berhijablah dari dia”. Sa'd berkata: Maka 
anak itu sama sekali tidak pernah melihat Saudah. (HR Jamaah 
kecuali Tirmidzi). 
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3791. Dan dalam riwayat Abu Daud dan Bukhari 
(dikatakan): "Dia itu saudaramu hai Abd!” 
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3791.b Dan dari Ibnu Umar, bahwa Umar pernah berkata: 
Bagaimanakah gerangan ihwal orang-orang yang mencampuri 
amat-amat mereka kemudian menjauhi mereka. Tidaklah datang 
kepadaku seorang amat yang tuannya mengakui telah 
mencampurinya melainkan kuhubungkanlah anaknya itu dengan 
tuannya, kemudian setelah itu jauhilah atau tinggalkanlah. (HR 
Syafi'i). 


Penjelasan: 
Syarih rahimahullah berkata: Perkataan "anak itu haknya 


(orang yang) setempat tidur” itu diperselisihkan tentang arti 


”firasy”, menurut sebagian besar Ulama bahwa firasy itu nama 
perempuan. Sedang dalam Kamus al-Muhith, firasy diartikan 
sebagai istri dan juga amat yang dicampuri seseorang. 


Perkataan "dan bagi orang yang menzinai tidak ada hak 
apapun” itu, yakni bahwa orang yang menzinai itu tidak 
mempunyai hak apapun terhadap anak yang dilahirkan oleh 
perempuan yang dizinainya. Melihat zhahirnya hadis, bahwa anak 
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(dalam kasus seperti ini) dihubungkan kepada laki-laki yang 
mengawini ibunya sebagai ayahnya, baik perkawinan itu sah atau 
fasid. /'Demikian menurut pendapat Jumhur. Dan melihat 
zhahirnya hadis, bahwa perempuan amat dalam hal ini sama 
dengan perempuan merdeka sebagaimana nampak dalam hadis 
Aisyah. 


Perkataan "dan Abd bin Zam'ah berkata dan seterusnya” itu 
menunjukkan, bahwa anak dapat dihubungkan kepada keluarga 
selain ayah. Selesai dengan diringkas. 


Perkataan” "yang diakui oleh tuannya bahwa iatelah 
mencampurinya” itu memperkuat pendapat Jumhur, bahwa 
untuk menetapkan siapa yang mencampuri amat (yang hamil) itu: 
tidak dipersyaratkan adanya gugatan tetapi dipandang cukup 
dengan semata-mata adanya ketegasan dari tuannya yang 
mencampurinya itu. 


10. BAB: BEBERAPA ORANG SECARA BERSAMA-SAMA 
MENCAMPURI SEORANG AMAT MEREKA DALAM SEKALI 
SUCI LALU HAMIL 
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3792. Dan dari Zaid bin Argam, ia berkata: Ali ra. 
sewaktu berada di Yaman pernah ditanya tentang tiga Orang yang 
menggauli seorang perempuan dalam sekali suci. Kemudian Ali 
bertanya kepada yang dua orang, katanya: Apakah kalian berdua 
mengakui anak ini sebagai anak kalian? Mereka menjawab: 
Tidak! Kemudian ia bertanya kepada yang dua orang lagi: 
Apakah kalian mengakui anak ini sebagai anak kalian? Mereka 
menjawab: Tidak! Lalu setiap ia bertanya kepada yang dua orang: 
Apakah kalian mengakui anak ini sebagai anak kalian? Mereka 
menjawab: Tidak! Maka ia lalu mengundi di antara mereka, 
kemudian ia menghubungkan anak tersebut dengan siapa (di 
antara mereka) yang terkena undian dan kepada orang itu dikenai 
dua pertiga diyat (denda). Kemudian ia memberitahukan hal itu 
kepada Nabi saw. lalu Nabi saw. tertawa sehingga terlihat gigi-gigi 
gerahamnya. (HR Imam yang lima kecuali Tirmidzi). 
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3792.b Dan hadis ini diriwayatkan juga oleh Nasai dan Abu 
Daud secara Mauguf kepada Ali dengan sanad yang lebih baik 
dari pada yang diriwayatkan secara Marfu'. 


3792.c Dan demikian juga diriwayatkan oleh Humaidi 
dalam Musnadnya dan ia berkata di situ: Kemudian Ali 
menghukumnya (laki-laki yang terkena undian itu) dengan denda 
dua pertiga dari itu untuk kedua orang kawannya. 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan, bahwa anak tidak 
dapat dihubungkan kepada lebih dari seorang ayah, demikian 
Khathabi dan ia berkata lagi: Dan hadis ini menetapkan bolehnya 
diadakan undian dalam menghubungkan seorang anak (dalam 
kasus perkongsian hamba seperti di atas). 
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Syarih berkata: Imam Malik, Syafi'i, Ahmad dan Jumhur 
membolehkan adanya undian secara mutlak. Dan praktek 
pengundian tersebut untuk kasus-kasus seperti: a. 
Menghubungkan anak, b. tentang seseorang yang memerdekakan 
tujuh orang hamba, c. menentukan istri mana di antara istri- 
istrinya yang akan pergi bersamanya dan lain-lainnya. Sedang di 
antara yang (beristid-lal) dengan mengambil zhahirnya hadis 
tersebut ialah Ishag bin Rahawaih. Dan Imam Ahmad pernah 
ditanya tentang hadis Zaid bin Argam di atas, lalu ia berkata: 
Hadis tentang firasat untuk menghubungkan anak lebih saya 
sukai dan hadis dimaksud akan dibawakan berikut ini. Kemudian 
al-Mugbili berkata: Sesungguhnya hadis tentang menghubungkan 
anak dengan cara undian itu sesudah tertutupnya jalan-jalan 
legal. Selesai dengan diringkas. 


11. BAB: DASAR BOLEHNYA MENGAMALKAN FIRASAT 
UNTUK MENGHUBUNGKAN ANAK 
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3793. Dari Aisyah ra., ia berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah saw. pernah masuk ke rumahku dalam keadaan 
gembira, wajahnya berseri-seri lalu ia bersabda, "Tahukah 
engkau, bahwa seorang ahli firasat tadi telah memperhatikan 
kepada Zaid bin Haritsah dan Usamah bin Zaid lalu ia berkata: 
Sesungguhnya telapak-telapak kaki ini sebagiannya berasal dari 
sebagian yang lain”. (HR Jamaah). 
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3794. Dan dalam lafal lain oleh Abu Daud dan Ibnu Majah 
dan riwayat lain lagi oleh Muslim, Nasai dan Tirmidzi 
(dikatakan): "Tahukah engkau, sesungguhnya seorang ahli firasat 
al-Mudlaji melihat kepada Zaid dan Usamah yang menutup 
kepala mereka dengan selembar selimut sutera dan terlihat 
telapak-telapak kaki mereka, lalu ahli firasat itu berkata: 
Sesungguhnya telapak-telapak kaki ini sebagiannya berasal dari 
sebagian yang lain”. 
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3795. Dan dalam satu lafal (dikatakan): Aisyah berkata: 
Pernah ada seorang ahli firasat masuk ke rumah dan Nabi saw. 
berada di rumah, sedang Usamah bin Zaid dan Zaid bin Haritsah 
pada tidur terlentang, lalu ahli firasat itu berkata: Sesungguhnya 
telapak-telapak kaki ini sebagiannya berasal dari sebagian yang 
lain, yang mana Nabi saw. menafsirkan ucapan itu dan 
mengaguminya serta memberitahukan kepada Aisyah. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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Abu Daud berkata: Usamah berkulit hitam sedang Zaid 
berkulit putih (Usamah adalah anak Zaid bin Haritsah anak 


angkat Nabi saw.). 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: al-Khathabi berkata: Hadis ini 
menunjukkan bolehnya mengamalkan ilmu firasat untuk 
menghubungkan anak (dengan ayahnya), sebab Rasulullah saw. 
tidak akan terlihat begitu gembira melainkan terhadap hal yang 
olehnya dipandang benar. Sedang orang-orang pada waktu itu 
meragukan tentang Usamah, benarkah ia anak Zaid bin Haritsah, 
karena Usamah berkulit hitam sedang Zaid putih sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat di atas dan pergunjingan mereka itu 
meresahkan Nabi saw. Kemudian tatkala Nabi saw. mendengar 
apa yang dikatakan al-Mudlaji (ahli firasat), maka ia menjadi 
gembira dan berseri-seri wajahnya. Di.samping itu, Umar bin 
Khaththab, Ibnu Abbas, Atha', Auza'i, Malik, Syafi'i dan Ahmad 
membolehkan menetapkan hukum dengan dasar firasat. 
Selanjutnya Syarih berkata: Maka dengan demikian, dapatlah 
dihubungkan nasab dari anak seorang amat yang dicampuri oleh 
tuan-tuannya secara bersama-sama. Dan di antara dalil yang 
menunjukkan bolehnya mengamalkan ilmu firasat yaitu hadis 
tentang li'an (lihat: hadis no. 3776, 3771, 3779 dll.) dan tidak ada 
pertentangan antara hadis tentang menentukan anak dengan 
firasat ini dengan hadis tentang menghubungkan anak kepada 
ayahnya dengan undian (3792), sebab kalau ada kesepakatan 
maka tidak ada kemusykilan lagi tetapi kalau masih 
diperselisihkan maka yang dipegangi adalah yang pertama (yakni 
dengan undian). 


12. BAB: HUKUMAN HAD BAGI PENUDUH 
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3796. Dari Aisyah ra., ia berkata: Setelah diturunkan (ayat 
tentang) pembebasanku (dari tuduhan berzina), maka Rasulullah 
saw. berdiri di atas mimbar kemudian ia menyebutkan hal itu dan 
membaca Al-Our'an kemudian setelah ia turun (dari mimbar), ia 
memerintahkan (menghukum had) kepada dua orang laki-laki 
dan seorang perempuan kemudian mereka dipukul sebagai 
hukuman had mereka. (HR Imam yang lima kecuali Nasai). 
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3797. Dan dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Aku pernah 
mendengar Abul. Oasim saw. bersabda, "Barangsiapa menuduh 
(berzina) kepada hambanya maka kepadanya akan dikenakan 
hukuman had pada hari Kiyamat nanti kecuali kalau memang 
tuduhannya itu benar seperti apa yang ia katakan”. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3797.b Dan dari Abu Zanad, bahwa ia berkata: Umar bin 
Abdul Aziz pernah menghukum jilid delapan puluh kali dalam 
kasus tuduhan (zina). Abu Zanad berkata: Kemudian aku 
bertanya kepada Abdullah bin Amir bin Rabi'ah tentang hal itu, 
maka jawabnya: Aku dapatkan Umar bin Khaththab, Usman bin 
Affan dan khalifah-khalifah yang lain semuanya melakukan hal 
itu, aku tidak pernah melihat seseorang yang menghukum jilid 
kepada seorang hamba dalam kasus tuduhan (zina) yang melebihi 
empat puluh kali (pukulan). (HR Malik dalam Muwaththa nya). 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Ulama telah sepakat, bahwa 
penuduh zina harus dihukum had sebanyak delapan puluh kali 
dera berdasarkan nash Our'an yang mulia. Tetapi mereka masih 
berselisih, apakah untuk hamba juga harus dihukum sejumlah itu 
atau separuhnya. Dalam hal ii sebagian besar Ulama memilih 
pendapat kedua. 


Perkataan "akan dihukum had nanti pada hari kiyamat” itu, 
menunjukkan tidak dikenakan hukuman had bagi tuan yang 
menuduh hambanya, Dan Jumhur berpendapat, bahwa tuan yang 
menuduh hambanya itu secara mutlak tidak dikenakan hukuman 
had. 


13. BAB: ORANG YANG MENGAKU BERZINA 
DENGAN SEORANG PEREMPUAN, TIDAK BERARTI IA 
MENUDUHNYA BERZINA 
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3798. Dari Nu'aim bin Huzal. ia berkata: Adalah Maiz bin 
Malik seorang yatim di bawah asuhan Ubay, lalu ia terkena 
musibah (berzina) dengan seorang jariyah dari suku Hay. 
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Kemudian Ubay berkata kepadanya: Pergilah kepada Rasulullah 
saw. kemudian beritahukanlah kepadanya apa yang engkau 
perbuat, barangkali ia akan mengampunimu! Lalu ia datang 
kepada Rasulullah saw. dan berkata: Ya Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah berbuat zina maka laksanakan hukum 
Allah atas diriku. Kemudian Nabi saw. berpaling dari padanya, 
lalu Ma'iz datang kembali kemudian ia berkata: Ya Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah berzina maka laksanakanlah hukum 
Allah atas diriku. Latu Nabi saw. berpaling (lagi) dari padanya. 
Kemudian Ma'iz datang lagi kepadanya ketiga kalinya lalu ia 
berkata: Ya Rasulullah, sesungguhnya aku telah berzina maka 
laksanakanlah hukum Allah atas diriku. Kemudian ia datang 
(lagi) keempat kalinya lalu ia berkata: Ya Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah berzina maka laksanakanlah hukum 
Allah atas diriku! Lalu Rasulullah saw. bersabda, "Engkau telah 
mengucapkan pengakuanmu itu empat kali, lalu dengan siapa 
engkau berzina? Ia menjawab: dengan Fulanah. Nabi saw. 
bertanya, "Engkau tidurinya?” Ia menjawab: Ya. Nabi saw. 
bertanya lagi, "Engkau campurinya?" Ia menjawab: Ya. 
Kemudian diperintahkan untuk dihukum rajam, Kemudian ia 
dibawa keluar ke tanah berbatu-batu, lau tatkala ia dirajam 
kemudian ia merasakan benturan batu-batu, ia pun merasa 
kesakitan lalu ia lari karena merasa sakit, kemudian ia dijumpai 
oleh Abdullah bin Unais dan ia menganggap lemah kepada rekan- 
rekannya, lalu ia mencabut tulang betis unta, lalu ia 
lemparkannya kepada Ma'iz sehingga ia mati. Kemudian ia 
datang kepada Nabi saw. lalu ia menyebutkan kepadanya apa 
yang terjadi, kemudian Nabi saw. bersabda, “Mengapa tidak 
kamu biarkan saja, barangkali ia mau tobat lalu Allah menerima 
tobatnya?” (HR Ahmad dan Abu Daud). 


Penjelasan: 


Perkataan "Mengapa tidak kamu biarkan saja” itu, dalam 
hadis Jabir yang diriwayatkan Abu Daud (berbunyi: 


SAA In 3 Sar Tn ”$ 

Pe PA 13 
(- Mengapakah tidak kamu biarkan saja dan 
membawanya kepadaku?” itu, Rasulullah saw. akan minta 


ketetapan kepadanya (tentang pengakuannya) dan tidak untuk 
mencabut hukumannya. Syarih berkata: Hadis Ma'iz ini akan 
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dibicarakan tersendiri 


pada bab-bab hadduz zina (Lihat 
hadis no.4023-4030), sedang dibawakannya hadis ini oleh 
mushannif di sini adalah untuk dijadikan dalil, bahwa orang yang 
telah mengaku berbuat zina dengan seorang perempuan tertentu, 
Ld ia terkena haddul gadzaf (hukuman had bagi penuduh 
zina). 
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3799. Dari Umi Salamah, bahwa sesungguhnya ada 
seorang perempuan dari Suku Aslam yang dikenal bernama 
Subai'ah, di mana ia pernah bersuami, lalu suaminya itu 
meninggal dunia sedang ia dalam keadaan hamil, kemudian ia 
dipinang oleh Abu Sanabil bin Ba'labakka, tetapi ia menolak 
kawin dengannya. Kemudian Abu Sanabil berkata: Demi Allah 
engkau belum boleh kawin sehingga engkau selesai ber'iddah 
pada akhir dari dua masa (yakni: yang terakhir dari tiga kali 
suci atau melahirkan anak). Kemudian ia berdiam diri kira-kira 
sepuluh malam lalu melahirkan, kemudian datang kepada Nabi 
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saw. lalu Nabi saw. bersabda, "Kawinlah!”. (HR Jama'ah 
kecuali Abu Daud dan Ibnu Majah). 
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3800. Dan oleh Jama'ah kecuali Tirmidzi yang semakna 
dengan hadits di atas dari riwayat Subarah dan ia berkata 
dalam hadits itu: Kemudian Nabi saw. memberi fatwa 
kepadaku, bahwa sesungguhnya aku sudah boleh kawin tatkala 
aku melahirkan anakku dan ia menyuruhku kawin jika aku 
menginginkan. 
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3801. Dan dari Ibnu Mas'ud, tentan rempuan 
ditinggal mati suaminya, sedang ia ang ea Ha aeum 
berkata: Apakah kalian akan memperberat kepadanya din 
tidak memberikan keringanan, padahal telah diturunkan surat 
untuk kaum Wanita yang fayat-ayatnya) pendek-pendek sesudah 
panjang-panjang (Allah berfirman), "Dan perempuan-perem- 
puan yang hamil, masa iddah mereka adalah sesudah 
melahirkan anak mereka.” (OS 65:4) (HR Bukhari dan Nasa'i). 
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3802. Dan dari Ubay bin Ka'ab' ia berkata: Aku pernah 
bertanya: Ya Rasulullah, (ayat) "Dan perempuan-perempuan 
yang hamil itu masa iddah mereka adalah sesudah melahirkan 

anak mereka” itu, untuk yang tertalak tiga atau yang ditinggal 
mati suaminya? Maka kemudian Nabi saw. menjawab, "Ayat 
itu'untuk yang ditalak tiga dan yang ditinggal mati suaminya.” 
(HR Ahmad dan Daraguthni). 
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4803. - Dan dari Zubair bin Awwan, bahwa sesungguhnya 
ia mempunyai istri (bernama) Umu Kultsum binti Ugbah, lalu 
istrinya itu berkata kepadanya, sedang ia dalam keadaan hamil: 
Senangkanlah jiwaku dengan satu kali talak! Kemudian Zubair 
mentalaknya satu kali talak, lalu ia keluar untuk menunaikan 
shalat, lalu ia kembali sedang istrinya terscbut baru saja 
melahirkan, kemudis ia berkata: Mengapa ia sampai 
menipuku, semoga Allah membalas menipunya? Lalu Zubair 

datang kepada Nabi saw., kemudian Nabi saw. bersabda, 
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”Ketentuan Allah telah mendahului waktu iddahnya sudah habis, 
maka pinanglah dia!” (HR. Ibnu Majah). 


Penjelasan 

Syarih rahimullah berkata: Jumhurul Ulama' dari kalangan 
Salaf dan ahli-ahli fatwa berpendapat, bahwa orang yang hamil 
apabila ditinggal mati suaminya, maka iddahnya sampai ia 
melahirkan anaknya. Selanjutnya Syarih berkata: Hadits-hadits 
dan atsar-atsar Sahabat dalam bab ini menegaskan, bahwa 
- firman Allah Swt. "Dan perempuan-perempuan yang hamil, 
masa iddah mereka adalah sampai melahirkan anak mereka” 
itu, bersifat umum meliputi semua jenis iddah, sedang 
keumuman ayat Bagarah (OS 2:234) ditakhshish oleh ayat 
tersebut (OS 65:4). 


2. BAB BER'IIDDAH DENGAN OURU' DAN TAFSIRNYA 
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3804. Dari Aswad dari A'isyah, ia berkata: Bahwa 
Barirah disuruh (oleh Nabi saw.) supaya ber'iddah tiga kali 
haidh. (HR Ibnu Majah). 
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3805. Dan dari Ibnu Abbas, bahwa sesungguhnya Nabi 
saw. memberi pilihan kepada Barirah lalu ia memilih dirinya 
187) dan Nabi saw. menyuruhnya "supaya ber'iddah scbagai- 
mana iddahnya oran merdeka.” (HR Ahmad dan Daraguthni). 





187 Maksudnya, bahwa Nabi saw. memberikan hak pilih untuk tetap 
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3806. Dan telah terdahulu sabda Nabi saw. tentang 
perempuan yang istihadhah (Nabi saw. bersabda), "Hendaklah 
ia menunggu (kebiasaan) bari-hari haidhnya kemudian mandi." 


(Lihat hadits No.474). 
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3807. Dan diriwayatkan dari A'isyah, bahwa sesungguh- 
nya Nabi saw. bersabda, ”Talaknya amat itu dua kali dan 
iddahnya dua kali haidh.” (HR Tirmidzi dan Abu Daud). 
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3808. Dan dalam lafal lain (dikatakan): ”Talaknya hamba 
itu dua kali dan iddahnya amat itu dua kali haidh.” (HR 
Daraguthni). 
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bersuamikan seorang hamba atau memilih dirinya sendin, yakni bercerai 
dengannya. (Lihat hadis no. 3520 dan seterusnya pen.). 
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, 3809. Dan diriwayatkan dari Ibnu Umar dari Nabi saw., 
ia bersabda: ”Talaknya amat itu dua kali dan iddahnya dua kali 
haidh.” (HR Ibnu Majah dan Daraguthni). 
Sanad dua hadits terakhir ini dha'if dan yang sah yaitu dari 
Ibnu Umar yang mengatakan: Iddahnya perempuan merdeka 
itu tiga kali haidh dan iddahnya amat itu dua kali haidh. 


..» 

Penjelasan 

Syarih berkata: Mushannif membawakan hadits-hadits ini 
untuk dijadikan dalil, bahwa iddahnya perempuan yang ditalak 
itu tiga kali guru' dan bahwa arti guru' itu adalah haidh. Dan 
dalam Kamus al-Muhith, arti guru' meliputi haidh dana suci. 
Ibnul Oayyim berkata: Sesungguhnya lafal guru' itu .dalam 
pembicaraan Syara”, tidak pernah dipergunakan melainkan 
untuk arti haidh dan tidak ada satu tempat pun yang pernah 
digunakannya guru' untuk arti suci, maka membawa arti ayat 
(Os 2:228)- kepada arti yang lazim dan dikenal dalam 
pembicaraan Syara' adalah lebih utama, bahkan menjadi nyata, 
bahwa Nabi saw. bersabda kepada perempuan yang istihadhah: 


KL na 


METE ANA 5 
(“Tinggalkanlah shalat pada hari-hari haidhmu'”), sedang 
Nabi-lah yang menyampaikan ini dari Allah dan dengan bahasa 
kaumnya-lah Al Ouran itu diturunkan. 188) 
3. BAB BERKABUNG BAGI PEREMPUAN 
DALAM MASA 'IDDAH 


3 Ban Ana PD Mu 
o 2 
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188 Untuk perbandingan, baca: Tafsir Ayat Ahkam, oleh ash-Shabuni, juz 
I hai. 328. pen. 
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3810. Dari Umi Salamah, bahwa sesungguhnya ada 
seorang perempuan yang ditinggal mati suaminya, lalu orang- 
orang pada kuatir atas matanya, kemudian mereka datang 
kepada Nabi saw. memintakan izin untuk (diperbolehkan) 
bercelak, lalu Nabi saw. bersabda, "Jangan bercelak! Adalah 
salah seorang di antara kamu tetap dengan pakaiannya yang 
buruk -- atau rumahnya yang kusut, lalu apabila telah setahun 
kemudian lewatlah seekor anjing melemparkan tahi hewan 
maka tetap tidak boleh (bercelak) sehingga lewat empat bulan 
sepuluh hari.” (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3811. Dan dari Humaid bin Nafi" dari Zainab binti 
Salamah, bahwa sesungguhnya ia (Zainab) pernah memberita- 
kan kepada Humaid tentang tiga- buah hadis (berikut) ini. 
Zainab berkata: Aku masuk ke (rumah)  Umu Habibah 
tatkala ayahnya, Abu Sufyan meninggal dunia kemudian Umu 
Habibah minta wangi-wangian berwarna kekuning-kuningan 
yang campuran atau lainnya, lalu ia mengoleskan minyak itu 
kepada seorang perempuan kemudian ia mengusapi kedua 
pipinya lalu ia berkata: Demi Allah aku tidak memerlukan 
wangi-wangian ini melainkan karena aku pernah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda di atas mimbar: "Tidak halal bagi 
seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 
berkabung terhadap seorang yang meninggal dunia lebih dari 
tiga hari, kecuali (isteri) terhadap suaminya, yaitu empat bulan 
sepuluh hari.” Zainab berkata: Kemudian Zainab binti Jahsy 
masuk kepadaku, ketika saudara'laki-lakinya meninggal dunia 
lalu ia minta wangi-wangian kemudian ia usapkannya lalu ia 
berkata: Demi Allah aku tidak memerlukan wangi-wangian ini 
melainkan karena aku pernah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda di atas mimbar, "Tidak halal bagi seorang perempuan 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir berkabung terhadap 
seorang yang meninggal dunia lebih dari tiga (hari) kecuali 
terhadap suami, yaitu empat bulan sepuluh hari.” Zainab 
berkata: Dan aku (juga) pernah mendengar ibuku-Umi 
Salamah berkata: Seorang perempuan datang kepada Rasulul- 
lah saw. lalu ia bertanya: Ya Rasulullah, sesungguhnya anak 
perempuan telah ditinggal mati suaminya, sedang ia mengadu- 
kan tentang matanya, apakah boleh kami mencelakinya? 
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Kemudian Rasulullah saw. bersabda, "Tidak! diucapkan dua 
kali atau tiga kali, yang berulang-ulang ia bersabda, "Tidak!" 
Lalu ia bersabda, "Sesungguhnya masa (berkabungnya) itu 
empat bulan sepuluh hari, sungguh salah seorang di antara 
kalian pada masa Jahiliyah dahulu sampai dilempari kotoran 
hewan setelah lewat setahun.” Humaid berkata: Lalu aku 
bertanya kepada Zainab: Mengapa dilempari kotoran hewan 
setelah lewat setahun? Kemudian Zainab menjawab: Sesung- 
guhnya perempuan itu apabila ditinggal mati suaminya maka ia 
akan memasuki rumah kecil, memakai pakaian yang buruk dan 
tidak menyentuh wangi-wangian dan (hiasan) apapun schingga 
lewat setahun, lalu dibawalah seekor binatang himar atau 
kambing atau burung, kemudian ia memukulkan (barang- 
barang yang buruk yang dipakai selama berkabung itu) pada 
binatang itu sehingga tidak ia memukul dengan sesuatu 
melainkan tentu mati, kemudian ia keluar, lalu ia diberi 
kotoran binatang kemudian dilemparkan kepadanya, lalu ia 
kembali sesudah ia (memakai) apa yang ia sukai dari wangi- 
wangian atau lainnya. (HR Bukhari dan Muslim). 
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3812. Dan dari Umu Salamah, bahwa sesungguhnya Nabi 
saw. bersabda, "Tidak halal bagi seorang perempuan muslimah 
yang beriman kepada Allah dan bari akhir berkabung lebih dari 
tiga hari kecuali terhadap suaminya, yaitu empat bulan sepuluh 
bari.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Hadis ini dijadikan bujjah oleh orang yang berpendapat 
atas tidak adanya ketentuan berkabung bagi perempuan yang 
ditalak suaminya. 
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Penjelasan 

Syarih Rahimahullah berkata: Perkataan "Janganlah ber- 
celak!” itu, menunjukkan baramnya bercelak bagi perempuan 
dalam masa iddahnya sejak ditinggal mati suaminya, baik celak 
itu memang diperlukan atau tidak. Dan dalam hadis Umu 
Salamah dalam Muwaththa' (Imam Malik) dan lain-lain, 


(dikatakan): Aa AL NAS (“Bercelak- 
lah di waktu malam dan hapuslah di waktu siang.”). Sedang 
menurut lafal Abu Daud berbunyi: 


z Ira eta) 

JG Aan AA? o AS 
(“Maka bercelaklah pada waktu Abas. Bali basuhlah di waktu 
siang”.). Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Bari: Antara 
kedua hadis itu dapat dikompromikan sebagai berkut: Kalau 
tidak ada keperluan maka hendaknya tidak bercelak tetapi 
kalau memang ada keperluan maka boleh bercelak, tetapi 
hanya pada waktu malam dan pada waktu siang harus dihapus 
namun meninggalkannya sama sekali lebih baik. 

Perkataan "Tidak halal” itu, dijadikan dalil atas haramnya 
berkabung kepada yang bukan suami dan wajibnya berkabung 
bagi perempuan yang ditinggal mati suaminya. 

Perkataan "bagi seorang perempuan” itu, golongan Hana- 
fiyah mengambil mafhumnya hadis ini kemudian mereka 
berkata: Tidak wajib berkabung bagi perempuan yang masih 
kecil. Pendapat ini ditentang oleh Jumhur. Dan melihat Zhahir- 
nya hadis ini tidak ada perbedaan antara perempuan yang ba'da 
dukhul dan yang gabla dukhul, yang merdeka dan yang hamba. 

Perkataan "yang beriman kepada Allah dan hari akhir” itu, 
oleh golongan Hanafiyah dan sebagian Malikiyah dijadikan dalil 
atas tidak wajibnya berkabung bagi golongan dzimmi. Hal ini 
berbeda dengan pandangan Jumhur: Mereka mengatakan: 
Kalimat tersebut hanya untuk tujuan memberi tekanan (lil 
mubalaghah) saja sehingga tidak boleh diambil mafhumnya. 

Perkataan "berkabung” itu, Ibnu Darastawiyah berkata: 
Maksudnya yaitu "larangan berhias bagi perempuan yang 
ditinggal mati suaminya selama dalam iddah, demikian juga 
memakai wangi-wangian dan meminangnya.” 


. 
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Perkataan "seseorang yang mati” itu, dijadikan dalil oleh 
orang yang berpendapat, bahwa tidak wajib berkabung bagi 
perempuan yang suaminya hilang karena tidak ada kepastian tentang 
matinya. Hal itu berbeda dengan pandangan golongan Maliki- 
yah. Dan melihat Zhahirnya hadis, maka tidak wajib berkabung 
bagi perempuan yang ditalak. Adapun kalau talaknya raja'i 
maka sepakat atas tidak wajibnya, sedang kalau talaknya itu 
ba'in, maka menurut Jumhur tidak wajib. 


4. BAB HAL-HAL YANG HARUS DIJAUHI OLEH 
ORANG YANG BERKABUNG DAN 
YANG DIBERI KERINGANAN 
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3813. Dari Umi Athiyah, ia berkata: Kami dilarang 
berkabung terhadap seseorang yang mati lebih dari tiga hari 
kecuali terhadap suami, yaitu empat bulan sepuluh hari, di 
mana tidak boleh bercelak, tidak boleh berwangi-wangian dan 
tidak boleh memakai pakaian yang dicelup, kecuali kain 
genggang dan kami diberi keringanan pada waktu suci yaitu 
apabila salah seorang di antara kami mandi dari haidnya 
(menggunakan) sedikit kust azhfar (sejenis kayu yang berbau 
harum). (HR Bukhari dan Muslim). 
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3814. Dan dalam riwayat lain (dikatakan): Umi Athiyah 
berkata: Nabi saw. bersabda: "Tidak halal bagi seorang 
perempuan yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
berkabung lebih dari tiga hari kecuali terhadap suami, maka 
isteri tidak boleh bercelak, tidak boleh memakai pakaian yang 
dicelup kecuali kain genggang dan tidak boleh memakai wangi- 
wangian kecuali apabila bersuci (dengan menggunakan) sedikit 
gust atau azfar (sejenis kayu yang berbau harum).” (HR. 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3815. Dan dalam hadis tersebut menurut riwayat Ahmad 
dan Muslim, Nabi saw. bersabda, "Tidak boleh berkabung 
terhadap seorang yang meninggal dunia lebih dari tiga (hari) 
kecuali isteri yaitu bahwa ia hendaklah berkabung (atas 
suaminya) selama empat bulan sepuluh hari.” 
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3816. Dan dari Umu Salamah dari Nabi saw., ia 
bersabda, ” Perempuan yang ditinggal mati suaminya itu tidak 
boleh memakai pakaian yang dicelup dengan warna kuning, 
yang dicelup dengan warna merah, tidak boleh memakai 
perhiasan, tidak boleh bepacar dan tidak boleh bercelak.” (HR. 
Ahmad, Abu Daud dan Nasa'i). 
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3817. Dan dari Umu Salamah, ia berkata: Pernah 
Rasulullah saw. masuk ke (rumah)-ku ketika Abu Salamah 
meninggal dunia sedang aku memakai jadam. Lalu Nabi saw. 
bertanya: ”Apa ini, hai Umi Salamah? Kemudian aku 
menjawab: Ini jadam ya Rasulullah yang tidak ada wangi- 
wangiannya. Ia bersabda: "Sesungguhnya jadam itu memper- 
cantik wajah maka janganlah engkau pekainya kecuali pada 
waktu malam dan lepaskanlah di waktu siang, janganlah engkau 
bersisir dengan (menggunakan) wangi-wangian atau inai karena 
sesungguhnya itu juga celupan.” Umi Salamah berkata: Aku 
bertanya: Kalau begitu aku harus bersisir dengan apa ya 
Rasulullah? Ia menjawab, "Dengan kayu bidara yang engkau 
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dapat menutup kepalamu dengannya.” (HR. Abu Daud dan 
Nasa'i). 
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3818. Dan dari Jabir, ia berkata: Bibiku telah ditalak tiga 
kali lalu ia keluar untuk memetik buah kurmanya kemudian ia 
berjumpa dengan seorang laki-laki, lalu laki-laki itu mencegah- 
nya. Kemudian bibiku datang kepada Nabi saw., lalu ia 
menyebutkan hal itu kepadanya, lalu Nabi saw. bersabda 
kepadanya, "Keluarlah dan petiklah buah kurmamu, barangkali 
engkau bisa bersedekah dari itu atau engkau bisa berbuat 
kebaikan.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, Ibnu Majah dan 
Nasa'i). 
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3819. Dan dari Asma' binti Umais, ia berkata: Tatkala 
Ja'far tertimpa musibah Nabi saw. datang kepada kami, seraya 
bersabda, "Pakailah (pakaian berkabung) selama tiga (hari) 
kemudian berbuatlah apa yang engkau sukai.” (HR. Ahmad). 
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3820. Dan dalam satu riwayat (dikatakan): Asma” binti 
Umais berkata: Rasul saw. masuk ke rumahku pada hari 
ketiga dari kematian Ja'far, lalu ia bersabda, "Hendaklah 
engkau tidak berkabung lagi sesudah hari ini.” (HR. Ahmad). 


ix 


Hadits ini dita'wilkan sebagai menyangatkan (alal muba- 
laghah) dalam hal berkabung dan duduk untuk ta'ziyah 
(belasungkawa). 


Penjelasan 

Syarih berkata: Perkataan "dan hendaklah engkau tidak 
memakai wangi-wangian” itu, menunjukkan haramnya mema- 
kai wangi-wangian bagi perempuan yang beriddah (karena 
ditinggal mati suaminya), yaitu segala macam wangi-wangian 
dan dalam hal ini tidak ada khilaf di antara para Ulama”. 

Perkataan "dan hendaklah tidak memakai pakaian yang 
dicelup, kecuali kain genggang” itu, Ibnul Mundzir berkata: 
Ulama telah sepakat bahwa perempuan yang sedang berkabung 
itu tidak boleh memakai pakaian yang dicelup dengan 


warna kuning demikian juga celupan-celupan lainnya kecuali 


yang dicelup dengan warna hitam maka Imam Malik dan 
Syafi'i memperkenankannya, karena pakaian tersebut tidak 
untuk berhias tetapi berfungsi sebagai pakaian duka. 

Perkataan "fi nubdzatin min kusti azhfarin” itu, dalam 
riwayat lain berbunyi "min gusthin aw azhfarin.” Imam Nawawi 
berkata al-gishthu dan al-azhfar itu dua jenis kayu yang berbau 
harum dan dipakainya bukan untuk berhias 
tetapi lazimnya dipergunakan untuk mandi dari haidh untuk 
menghilangkan bau yang tidak enak. 

Perkataan "dan hendaklah engkau tidak bersisir dengan 
wangi-wangian dan tidak pula dengan inai” itu. Menunjukkan 
atas tidak bolehnya perempuan menyisir rambutnya dengan 
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(menggunakan) wangi-wangian atau sesuatu yang berfungsi 
sebagai hiasan seperti inai tetapi diperbolehkan dengan kayu 
bidara. 

Perkataan "memetik buah kurma” itu melihat zhahirnya, 

bahwa Nabi saw. memberi izin keluar untuk memetik buah 
kurma itu menunjukkan bolebnya keluar kalau ada keperluan 
dan yang sejenis dengan itu. Sedang Imam Nawawi membuat 
bab untuk hadis ini sebagai berikut: bab bolehnya keluar bagi 
perempuan yang ditalak ba'in dari rumahnya pada waktu siang 
untuk suatu keperluan.” 
. Perkataan "Pakailah pakaian berkabung selama tiga (hari) 
itu, al-Iragi berkata di dalam Syarah Tirmidzi: Zhahirnya, tidak 
wajib berkabung bagi perempuan yang ditinggal mati suaminya 
lebih dari tiga hari karena Asma' binti Umais adalah istri Ja'far 
menurut kesepakatan ulama, dan ia adalah ibu dari 
anak-anak Ja'far. Ini dijawab, bahwa sesungguhnya hadis ini 
"syadz”" (janggal), menyalahi hadis-hadis lain yang sah dan 
Ulama" sepakat atas syadznya. 


5. BAB DI MANAKAH ISTRI YANG DITINGGAL 
MATI SUAMINYA ITU BERTEMPAT TINGGAL 
SELAMA DALAM ?IDDAH? 
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3821. Dari Furafah binti Malik, ia berkata: Suamiku 
keluar: mencari hamba-hambanya kemudian ia menemukan 
mereka di Tharaful Oudum, kemudian mereka membunuhnya 
(suamiku) lalu sampailah kepadaku berita kematiannya, sedang 
aku berada di sebuah rumah yang jauh di antara rumah-rumah 
keluargaku, kemudian aku datang kepada Nabi saw. lalu 
kuberitahukan hal itu kepadanya, aku berkata: Sesungguhnya 
berita kernatian suamiku sampai di rumahku (pada waktu itu 
aku sedang berada di sebuah rumah yang di antara 
rumah-rumah keluargaku dan ia tidak meninggalkan nafkah, 
harta pusaka dan rumah, maka kalau aku pindah ke rumah 
keluargaku dan. saudara-saudaraku tentu lebih baik bagiku 
untuk sebagian urusanku. Nabi saw. bersabda, "Pindahlah!”. 
Kemudian ketika aku telah keluar ke Masjid atau ke kamar, 
Nabi saw. memanggilku atau menyuruh memanggilku, lalu aku 
dipanggil kemudian ia bersabda, "Tetaplah tinggal di rumah di 
mana engkau menerima berita kematian suamimu sehingga 
habislah masa iddah”. Furai'ah berkata: Lalu aku pun ber'iddah 
di situ selama empat bulan sepuluh hari. Ia berkata (lagi): Dan 
Usman mengirim (utusan) kepadaku kemudian kuberitahukan 
hal itu kepadanya, lalu ia menjalankan ketentuan ini. (HR. 
Imam yang lima dan disahkan oleh Tirmidzi, sedang Nasa'i dan 
Ibnu Majah tidak menyebutkan tentang utusan Usman). 
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3822. Dan dari Ikrimah dari Ibnu Abbas tentang firman 
Allah ”Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara- 
mu dan meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk istri- 
istrinya (yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dengan 
tidak disuruh pindah dari rumahnya”. (OS. 2:240), (bahwa) 
ketentuan ini dinasikh oleh ayatul mirats, yaitu bahwa Allah 
menentukan bagian istri yang ditinggal mati itu seperempat atau 
seperdelapan bagian (dari harta pusaka suami) dan masa 
setahun itu (juga) dinasikh, yaitu masanya dijadikan empat 
bulan sepuluh bari. (HR. Nasa'i dan Abu Daud). 


Penjelasan 

Syarih berkata: Hadits Furai'ah ini dijadikan dalil, bahwa 
perempuan yang ditinggal mati suaminya harus menghabiskan 
masa iddahnya di rumah di mana sampai kepadanya berita 
kematian suaminya tersebut dan ia tidak boleh keluar dari 
rumah itu ke rumah lainnya. Begitulah pendapat segolongan 
Sahabat, Tabi'in dan Ulama' angkatan berikutnya, juga Malik, 
Abu Hanifah, Syafi'i dan rekan-rekan mereka. Dan ada riwayat 
yang membolehkan keluar dari rumah tersebut kalau ada 
keperluan, di antara yang berpendapat demikian yaitu Umar 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, yaitu bahwa bagi 
perempuan yang ditinggal mati suaminya boleh datang ke 
rumah keluarganya pada siang hari. Dan Abdurrazzag meriwa- 
yatkan dari Ibnu Umar, bahwa ia mempunyai seorang anak 
perempuan yang sedang beriddah karena ditinggal mati 
suaminya, lalu pada suatu hari ia datang ke rumah keluarganya 
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pada siang hari kemudian ia bercakap-cakap dengan mereka, 
lalu apabila telah masuk waktu malam maka ia diperintahkan 
pulang ke rumahnya sendiri. Dan Sa'id bin Manshur meriwayat- 
kan dari Ali r.a., bahwa Ali membolehkan berpindah rumah, 
selanjutnya ia berkata: Dan hadis Ibnu Abbas tersebut 
dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat, bahwa perempuan 
yang ditinggal mati suaminya tidak berhak memperoleh tempat 
tinggal, nafkah dan pakaian. Iman Syafi'i berkata: Aku 
menghafa! (keterangan) dari orang yang aku ridha kepadanya 
dari kalangan Ulama', bahwa nafkah dan kiswah bagi perem- 
puan yang ditinggal mati suaminya selama setahun itu telah 
dimansukh oleh ayat mirats dan ia berkata pula: bahwa 
menurut pendapat yang kami pilih, hendaknya para ahli waris 
dari suami yang meninggal itu memberikan tempat tinggal 
kepada istri al-marhum tersebut karena sabda Nabi saw. 
"Hendaklah engkau tetap tinggal di rumahmu" itu menunjuk- 
kan wajibnya memberikan tempat tinggal kepada isteri al- 
marhum di rumah suaminya itu, apabila si suami itu memang 
punya rumah. Selesai dengan di ringkas. 


6. BAB TENTANG NAFKAH DAN HAK 
TEMPAT TINGGAL BAGI ISTRI YANG 
DITALAK TIGA 
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Par . WI Ap KY AN 
pi Cot, 7 


3823. Dari Sya'bi dari Fathimah binti Oais dari Nabi saw. 
tentang perempuan yang ditalak tiga, ia bersabda: "Tidak ada 
(hak) baginya, tempat tinggal dan tidak juga nafkah”. (HR. 
Ahmad dan Muslim). 


PG Lea" 


Ka Her inai Agent IN BANI 


2430 





LEG ta AN 


MTA PAD INAP ev, 


3824. Dan dalam riwayat lain dari Fathimah binti Oais, ia 
berkata: Aku ditalak oleh suamiku tiga (kali) kemudian Rasul 
saw. tidak memberi (hak) bagiku, tempat tinggal dan tidak juga 
nafkah. (HR. Jama'ah kecuali Bukhari). 
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3825. Dan dalam riwayat lain dari Fathimah binti @ais juga 
ia berkata: Suamiku mentalakku tiga (kali) kemudian Rasul 
saw. memberi izin kepadaku ber'iddah di (rumah) keluargaku. 
(HR. Muslim). 
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3826. Dan dari Urwah bin Zubair, bahwa sesungguhnya ia 
pernah bertanya kepada A'isyah: Tahukah engkau kepada 
Fulanah binti Hakam, di mana ia ditalak oleh suaminya tiga 
kali, lalu ia keluar (dari rumahnya)? Maka jawab Aisyah: 
Alangkah buruknya apa yang ia lakukan! Lalu Urwah bertanya 
(lagi): Tidakah engkau pernah mendengar perkataan Fathimah? 
A'isyah menjawab: Ketahuilah! sesungguhnya tidak ada kebaik- 
an baginya dalam hal itu! (HR. Ahmad, Bukhari dari Muslim). 
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3827. Dan dalam riwayat lain (dikatakan): Sesungguhnya 
A'isyah mencela hal itu dengan sangat dan ia berucap: 
Sesungguhnya Fathimah berada di tempat yang menakutkan, 
maka ia dikhawatirkan diganggu oleh orang yang disekitarnya, 
oleh karena itu Rasulullah saw. memberi keringanan kepada- 
nya. (HR. Bukhari, Abu Daud dan Ibnu Majah). 


P5. 23 
Ba. neega Ba 
Pee ln Oa BALI an (AK 2 
2 ef PA 20 Ha an 


Tt LM 
SN ae GS 


3828. Dan dari Fathimah binti Oais, ia berkata: Aku 
pernah bertanya: Ya Rasulullah, suamiku telah mentalakku tiga 
(kali), sedang aku khawatir ia menggangguku. Lalu Nabi saw. 
menyuruhnya (supaya pindah) kemudian ia pindah. (HR. 
Muslim dan Nasz'i). 
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3829. Dan dari Sya'bi, bahwa sesungguhnya ia telah 
menceritakan hadis Fathimah binti Oais (yaitu): Bahwa 
Rasulullah saw. tida: memberi (hak) kepadanya, tempat tinggal 
dan tidak (juga) nafkah. Kemudian Aswad bin Yasid mengam- 
bil segenggam kerikil lalu ia lemparkan kepadanya seraya berkata: 
Celaka engkau bercerita seperti itu! Umar ra. berkata: Kami . 
tidak meninggalkan Kitab Allah dan Sunnah Nabi xitahanya 
dengan ucapan seorang perempuan, kami tidak tahu, barangkali 
ia memang hafal (begitu bunyinya) atau memang ia lupa. (HR. 
Muslim). 
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3830. Dan dari Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah, ia 
berkata: Marwan pernah mengutus Oabishah bin Dzuaib 
kepada Fathimah, lalu bertanya kepadanya, kemudian Fathi- 
mah memberitahukan kepadanya, bahwa ia dahulu menjadi istri 
Abu Hafsh bin Mughirah, sedang Nabi saw. mengangkat Ali 
bin Thalib sebagai amir, yakni di scbagian Yaman. Lalu suami 
Fathimah pergi bersama Ali: Kemudian suaminya mengutus 
(seseorang) kepadanya (membawa berita) tentang talak (suami- 
nya kepadanya) yang memang tinggal (sekali itu) baginya dan 
menyuruh Ayasy bin Abi Rabi'ah dan Harits bin Hisyam 
supaya memberi nafkah kepadanya, lalu keduanya berkata: 
Demi Allah, ia tidak berhak (memperoleh) nafkah, kecuali 
kalau ia sedang hamil. Lalu Fathimah datang kepada Nabi saw. 
maka Nabi saw. bersabda, "Tidak ada (hak) nafkah bagimu 
kecuali jika engkau dalam keadaan hami!”. Lalu Fathimah mohon 
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izin kepada Nabi saw. untuk pindah (rumah, maka Nabi saw. 

pun pemgizinkannya. Kemusian Fathimah bertanya: Kemana 
aku barus pindah, ya Rasulullah? maka Nabi menjawab, ” Di 
(rumah) Ibnu Umi Muktum?”. Sedang Ibnu Umi Maktum buta, 
ia menanggalkan pakaiannya di dekatnya (pun) tidak akan melihat- 
nya, kemudian ia tetap tinggal di situ hingga habis masa 
iddahnya, kemudian ia dikawinkan oleh Nabi saw. dengan 
Usamah. Lalau Oabishah kembali kepada Marwan, lalu ia 
mencaritakan kepada Marwan apa saja yang ia dengar dari 
Fathimah. Kemudian Marwan berkata: Aku tidak pernah 
mendengar hadis seperti ini kecuali dari seorang perempuan, 
maka kami akan mengambil (sebagai pegangan) dengan 
menjaga apa yang dipegangi oleh orang banyak. Kemudian 
setelah komentar Marwan itu sampai kepada Fathimah, ia 
berkata: Antaraku dan antaramu ada Kitab Allah, yaitu Allah 
berfirman, "Hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu 
mereka dapat (menghadapi) iddahnya” sampai pada firman- 
Nya” engkau tidak tahu barang kali sesudah itu Allah akan 
mengadakan sesuatu hal yang baru” (OS. 65:1). Fathimah 
berkata: Maka apa yang mungkin bisa terjadi (ruju') sesudah 
talak yang ketiga? (HR. Ahmad, Abu Daud dan Nasa'i dan 
Muslim yang semakna dengan itu). 


Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis-hadis dalam bab ini 
dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat, bahwa perempuan 
yang ditalak ba'in tidak berhak memperoleh nafkah dan tempat 
tinggal dari ex suaminya. Begitulah pendapat Ahmad, Ishag, 
Abu Tsaur dan Daud serta pengikut-pengikut mercka. Dan 
Jumhur berpendapat, bahwa perempuan tersebut tidak berhak 
mendapat nafkah tapi berhak mendapatkan tempat tinggal dan 
mereka berhujjah dengan firman Allah "Berilah mereka tempat 
di mana kamu bertempat tinggal menurut kemampuanmu” 
(OS. 65:6), sedang gugurnya hak nafkah berdasarkan firman- 
Nya” Dan jika mereka (istri-istri yang ditalak) itu dalam 
keadaan hamil maka berilah mereka nafkah hingga mereka 
melahirkan anaknya” (OS. 65:6). Dan Umar bin, Khaththab, 
Umar bin Abdul Aziz, Tsauri dan Ulama Kufah berpendapat 
wajib diberi nafkah dan tempat tinggal dan mereka beristid-lal dengan 


firman Allah ” Hai Nabi, apabila engkau mentalak istri-istrimu 
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maka hendaklah engkau talak mereka pada waktu mereka 
(menghadapi) iddahnya ... dan seterusnya”. (OS. 65:1). Sedang 
a-Hadi dan al-Mv'ayyid Billah, juga apa yang diriwayatkan 
dalam kitab al-Bahr dari Imam Ahmad bin Hanbal, bahwa 
perempuan tersebut barhak mendapatkan nafkah dan tempat 
tinggal dan mereka berdalil dengan firman Allah "Perempuan- 
perempuan yang diceraikan berhak mendapat mut'ah menurut 
yang ma'ruf” (OS. 2:241) dan bahwasanya perempuan yang 
ditalak itu laksana ditahan yang disebabkan oleh suami. Dan 
pendapat yang paling kuat (menurut syarih) adalah yang 
pertama (yakni “tidak “berhak mendapatkan nafkah dan tidak 
juga tempat tinggal-pen.). Selesai dengan diringkas. 

Perkataan "Kemudian Fathimah mohon izin untuk pindah, 
lalu Nabi saw. mengizinkannya” itu, menunjukkan bahwa bagi 
perempuan yang ditalak ba'in itu boleh pindah dari rumah di 
mana ia ditalak suaminya, maka hadis ini mentakhsish 
keumuman ayat "dan hendaklah mereka tidak keluar” (OS. 
65:1) dan badis ini juga tidak bertentangan dengan hadis 
Furarah (3821) karena hadis ini berkenaan dengan iddahnya 
perempuan yang ditinggal mati suaminya. 


7. BAB NAFKAH DAN TEMPAT TINGGAL UNTUK 
PEREMPUAN YANG BER'IDDAH TALAK RAJA'I 
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3831. Dari Fathimah binti Oais, ia berkata: Aku pernah 
datang kepada Nabi saw. lalu aku berkata: Sesungguhnya 
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suamiku si Fulan telah mengutus (seseorang mengabarkan) 
tentang talak (yang ia jatuhkan padaku), dan sesungguhnya aku 
telah menanyakzc kepada keluarganya tentang nafkah dan 
tempat tinggal (bagiku), tetapi mereka menolakku. Mereka 
berkata: Ya Rasulullah, sesungguhnya suami Fathimah telah 
mengutus (seseorang mengabarkan) tentang talak yang ketiga 
kalinya (yang ia jatuhkan pada istrinya). Fathimah berkata: 
Kemudian Rasuluilah saw. bersabda, "Sesungguhnya nafkah 
dan tempat tinggal itu bagi perempuan yang suaminya masih 
mempunyai bak ruju' (talak raja'1)”. (HR. Ahmad dan Nasa'i). 
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2832. Dan dalam tafal lain (dikatakan): "Sesungguhnya 
nafkah dan tempat tinggal itu bagi perempuan yang selagi 
suaminya masih mempunyai hak ruju' kepadanya, tetapi apabila 
suaminya tidak lagi mempunyai hak ruju' kepadanya, maka 
tidak ada (hak) nafkah dan tidak juga tempat tinggal baginya”. 
(HR. Ahmad). 


Penjelasan 

Syarih (Imam Syaukani) rahimahullah be: cata: Hadis 
di atas menurut zhahirnya menunjukkan atas kewajiban suami 
memberi nafkah dan tempat tinggal (selama dalam iddah) 
kepada isteri yang ditalak raja'i dan pendapat ini disepakati 
oleh Ulama', sedang mafhumnya menunjukkan tidak wajibnya 
suami memberi nafkah dan tempat tinggal bagi perempuan yang 
ditalak selain raja'i (talak ba'in) kecuali bagi yang dalam 
keadaan hamil 


8. BAB ISTIBRA'189) 
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189) Istibra" yaitu menunggu bersihnya rahim dari kemungkinan hamil bagi hamba 
perempuan selama sekali haidh (pen). 
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3833. Dari Abi Sa'id, bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
bersabda tentang tawanan dari Authas: "Bahwa perempuan 
yang hamil tidak boleh dicampuri hingga melahirkan dan 
perempuan yang tidak hamil (juga tidak boleh dicampuri hingga 
haidh sekali”. (HR. Ahmad dan Abu Daud). 
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3834. Dan dari Abu Darda' dari Nabi saw., bahwa ia 
i i rang yang membawa seorang perempuan 
Pant era "hamil tua di Pi, kota Fusthath.199 
Kemudian ia bertanya: "Barangkali ia bermaksud mencampuri- 
nya 7, Mereka menjawab: Betul. Lalu Ra- 
sulullah saw. bersabda, "Sungguh aku bermaksud melaknatnya 
dengan lanat yang terbawa olehnya ke kuburnya, Bagaimana ia 
akan mewarisinya (anak yang akan dilahirkan perempuan itu) 
sedang ia tidak halal baginya dan bagaimana ia akan 
memperhambanya sedang ia tidak halal baginya?” (HR. Ahmad, 
Muslim dan Abu Daud). 


199) Di Mesir (pen). 
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3835. Dan hadis di atas diriwayatkan (jugaholeh Thayalisi 
dan ia berkata, "Bagaimana ia akan mewaris-mewarisinya 
sedang ia tidak halal baginya dan bagaimana ia akan 
memperhambanya sedang ia tidak halal baginya?”. 
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3836. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda, Hendaklah seseorang tidak mencampuri seorang perem- 


puan, sedang kandungannya hak orang lain!”. (HR. Ahmad). 
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3837. Dan dari Ruwaifi' bin Tsabit dari Nabi saw., ia 
bersabda, "Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, 
hendaklah ia tidak menyiramkan airnya kepada anak orang 
lain”. (HR. Ahmad dan Tirmidzi). 
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3838. Dan Abu Daud dan ia menambahkan, "Barangsiapa 
bariman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia tidak 
mencampuri scorang perempuan dari tawanan 
sehingga ia menunggu kebersihan rahimnya (dari kemungkinan 


mengandung)”. 
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3839. a. Dan dalam lafal lain (dikatakan), "Barangsiapa 
beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia tidak 
mengawini perempuan janda dari tawanan-tawanan hingga ia 
haidh”. (HR. Ahmad). 


3839. b. Dan Ibnu Umar berkata: Apabila hamba yang 
telah melahirkan anak yang sudah dicampuri itu diberikan, 
dijual atau dimerdekakan maka hendaklah ia ditunggu keber- 
sihan rahimnya dengan sekali haidh sedang gadis tidak perlu 
ditunggu kebersihan rahimnya (diriwayatkan Bukhari dalam 
kitab shahihnya). 

Dan ada di dalam hadis dari Ali ra. yang zhahirnya seperti 
itu (yaitu): 
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3840. Kemudian Buraidah meriwayatkan, ia berkata: Ra- 
sulullah saw. mengutus Ali kepada Khalid yakni ke Yaman 
untuk menerima (bagian) seperlima (ghanimah), kemudian Ali 
memilih seorang tawanan perempuan kecil dari bagian itu, lalu 
tibalah waktu subuh, sedang ia sudah selesai mandi (junub), 
lalu aku bertanya kepada Khalid: Tahukah engkau akan hal 
ini? sedang aku benci kepada Ali. Kemudian ketika kami tiba di 
hadapan Nabi saw., kuberitahukan hal itu kepadanya, lalu ia 
bertanya: "Hai Buraidah apakah engkau membenci Ali? Aku 
menjawab: Ya. Ia bersabda, "Janganlah engkau benci kepada- 
nya karcna baginya dalam seperlima bagian itu masih lebih 
banyak lagi dari pada itu”. (HR. Ahmad dan Bukhari). 
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3841. Dan dalam riwayat lam (dikatakan): Buraidah 
berkata: Aku benci sekali kepada Ali yang belum pernah aku 
benci kepada seseorang (seperti itu) dan menyukai seorang 
Guraisy yang tidak kusukai ia melainkan karena bencinya 
kepada Ali. Buraidah berkata: kemudian Nabi saw. mengutus 
laki-laki itu (dengan berkendaraan) kuda lalu kutemaninya, 
kemudian kami mendapatkan tawanan. Buraidah berkata: Lalu 
laki-laki itu kirim surat kepada Rasulullah saw. (yang isinya): 
Kirimlah kepada kami, orang yang akan membaginya. Buraidah 
berkata: Kemudian Nabi saw. mengirim Ali, sedang di kalangan 
tawanan itu ada (seorang perempuan bernama) Washifah, ia 
termasuk tawanan yang paling utama. Buraidah berkata: 
Kemudian Ali membagi, kemudian ia keluar sedang kepalanya 
bertctesan (air bekas mandi). Lalu kami bertanya: Hai Abul 
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Hasan, apa iri? Ia menjawab: Tidaklah engkau tahu Washifah 
yang termasuk tawanan? Karena sesungguhnya aku telah 
membagi dan membagi lima bagian kemudian ia (washifah) 
termasuk dalam bagian yang seperlima, lalu ia termasuk ahl: 
bait Nabi saw., kemudian ia menjadi keluarga Ali dan aku telah 
mencampurinya. Buraidah berkata: Kemudian laki-laki itu 
berkirim surat kepada Nabi saw. Kemudian aku berkata: 
Kirimlah aku! Lalu ia mengirimku sebagai penguat, lalu akulah 
yang membaca surat itu (di hadapan Nabi saw.) dan aku 
berkata: Benar (begitu ya Rasulullah)! Buraidah berkata: 
Kemudian Nabi saw. memegang kedua tanganku serta surat 
itu dan bertanya: "Apakah engkau membenci Ali?” Lalu aku 
menjawab: Ya. Ia bersabda, "Janganlah engkau membencinya 
dan jika engkau mencintainya maka tambahlah kecintaanmu 
kepadanya, demi Dzat yang diri Muhammad berada di tangan- 
Nya, sebenarnya bagian keluarga Ali dalam bagian yang 
sperlima itu. lebih utama daripada Washifah”. Buraidah 
berkata: Maka sesudah sabda Nabi saw. tersebut, tidak ada seorang 
pun yang lebih kucintai selain Ali. (HR. Ahmad). 


Hadis ini menunjukkan, bahwa sebagian anggota kongsi itu 
boleh menjadi wakil dari kongsinya dalam pembagian harta 
syirkah. Sedang yang dimaksud "keluarga Ali” di sini ialah 
dirinya sendiri. 


Penjelasan 


Perkataan "Tidak boleh perempuan yang sedang 
hamil dicampuri hingga melahirkan dan juga yang tidak hamil 
sehingga haidh sekali" itu, syarih berkata: Dua hadis di atas 
menunjukkan, bahwa sesungguhnya laki-laki diharamkan men- 
campuri hamba perempuan (amat), apabila ia dalam keadaan 
hamil sampai ia melahirkan. Dan hadis pertama menunjukkan 
juga atas haramnya laki-laki mencampuri amat yang tidak hamil 
sehingga bersih rahimnya (dengan menunggu) sekali haidh. Dan 
melihat zhahirnya perkataan "dan yang tidak hami?” itu : 
menunjukkan juga, bahwa bagi yang masih gadis juga harus 
menunggu bersihnya rahimnya, Pendapat ini dikuatkan juga 
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dengan jalan giyas, yaitu bahwa iddah itu tetap wajib juga atas 
perempuan yang telah diketahui kebersihan rahimnya. Dan 
segolongan Ulama berpendapat, bahwa kebersihan rahim 
(istibra”) itu hanya wajib bagi perempuan yang tidak diketahui 
keadaan rahimnya. Adapun bagi perempuan yang sudah diketahui 
keadaan rahimnya (jelas tidak mengandung), maka tidak ada 
ketentuan harus istibra' baginya: Ini diperkuat oleh hadis 
Ruwaifi" (3839) dan diperkuat juga oleh hadis tentang Ali (3840 
dan 3841), maka hadis-hadis ini mengecualikan (mentakhshish) 
keumuman perkataan "dan tidak (boleh dicampuri juga) yang 
tidak hamil” atau membatas (mentagyid) kemutlakannya. 
Sedang atsar Ibnu Umar (3839 b) dijadikan dalil atas wajibnya 
istibra” bagi siapa yang menghibahkan atau menjual amatnya. 
Imam Syafi'i berkata: (seperti itu) tidak wajib. Sedang Abu 
Hanifah mengatakan sunat. Dan masih diperselisihkan atas 
wajibnya istibra” terhadap pembeli, penerima hibah dan 
sebagainya: Menurut Jumhur wajib. Dan melihat zhahirnya 
hadis Ruwaif' dan hadis-hadis sebelumnya menunjukkan, 
bahwa tidak ada bedanya antara yang hamil karena zina dan 
lainnya, sehingga tetap wajib istibra” untuk amat yang sebelum 
dimiliki telah berbuat zna, jika ternyata kemudian ia hamil 
maka istibra'nya dengan melahirkan dan jika tidak hamil maka 
menunggu satu kali haidh. Selesai dengan diringkas. 


Perkataan "Kemudian Ali memilih dari bagian seperlima 
itu seorang tawanan perempuan kecil” itu dimungkinkan, 
bahwa perempuan itu memang masih gadis atau kemungkinan 
kedua, sudah lewat masa istibra'nya karena peremptan itu 
sudah menjadi milik kaum Muslimin sejak ia ditawan. 
Mengartikan hadis tersebut pada kemungkinan seperti ini 
membuka jalan bagi mengkompromikan antara hadis ini (hadis 
tentang Ali) dengan hadis-hadis sebelumnya. 

Dan melihat zhahirnya hadis ini dan hadis-hadis lainnya 
dalam bab ini menunjukkan, bahwa tidak disyaratkan bolehnya 
mencampuri bamba itu harus masuk Islam terlebih dahulu 
sebab kalau ada syarat demikian tentu diterangkan oleh Nabi 
saw. Selesai. 

Ibnu Taimiyah berkata di dalam al-Ikhtiyarat: Tidak wajib 
istibra” untuk amat yang masih gadis, baik ia masih kecil 
maupun sudah dewasa. Begitulah menurut madzhab Ibou Umar 
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dan endapat yang dipilih Bukhari dan satu riwayat dari Imam 

Ahmad. Demikian juga tidak wajib istibra' bagi orang yang 

memberinya dari seseorang yang dapat dipercaya dan ia 

memberitahukan kepadanya, bahwa amat yang dijual itu belum 

er atau sudah pernah dicampuri tetapi sudah istibra”. 
clesai. 
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3842. Dari A'isyah r.a., bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
bersabda, "Sekali isapan dan dua kali isapan itu tidak 
menjadikan mahram”. (HR. Jama'ah kecuali Bukhari). 


Aa 1 AA fat 1, rn aura 
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3843. Dan dari Umil Fadhl, bahwa sesungguhnya ada 
seorang laki-laki bertanya kepada Nabi saw.: Apakah sekali 
isapan itu dapat menjadikan mahram? Maka kemudi- 
an ia menjawab, "Tidak dapat menjadikan mahram sekali 
menetek dan dua kali menetek, sekali isapan dan dua kali 
isapan”. (HR. Ahmad dan Muslim). 
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3844. Dan dalam satu riwayat (dikatakan): A'isyah berka- 
ta: Seorang Arab Badui masuk ke tempat Nabi saw. sedang 
Nabi saw. berada di rumahku- Lalu ig berkata: Ya Rasulullah, 
sesungguhnya aku mempunyai seorang perempuan (istri), 
kemudian aku menikah lagi dengan seorang perempuan lain, 
tetapi aku mengira, bahwa isteriku yang pertama itu pernah 
meneteki isteriku yang kedua ini sekali atau dua kali susuan. 
Kemudian Nabi saw. bersabda, "Tidak dapat menjadikan 
mahram, sekali isapan dan tidak (pula dua kali isapan”. (HR. 
Ahmad dan Muslim). 
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3845. Dan dari Abdullah bin Zubair, bahwa sesungguhnya 
Nabi saw. bersabda: "Tidak dapat menjadikan mahram dari 
penyusuan, sekali isapan dan dua kali isapan”. (HR. Ahmad, 
Nasa'i dan Tirmidzi). 
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3846. Dan dari A'isyah, bahwa sesungguhnya ia berkata: 
Adalah di antara ayat Ouran yang pernah diturunkan (yaitu): 
Sepuluh kali susunan yang diketahui dapat menjadikan mah- 
ram. Kemudian dinasikh dengan lima kali (susunan) yang 
diketahui. Lalu Rasulullah saw. wafat sedang ayat tersebut 
masih termasuk ayat Ouran yang dibaca. (HR. Muslim, Abu 
Daud dan Nasa'i). 
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3847. Dan dalam lafal lain (dikatakan): Aisyah berkata 
sedang ia menyebutkan apa yang dapat menjadikan mahram dari 
penyusuan: Yaitu pernah diturunkan dalam Al-Our'an: Sepuluh 
kali susuan yang diketahui, kemudian diturunkan lagi: Lima (kali 
susuan) yang diketahui. (HR. Ahmad dan Muslim). 
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3848. Dan dalam lafal lain (dikatakan): Aisyah berkata: 
Pernah diturunkan dalam Al-Our'an: Sepuluh kali susuan yang 
diketahui, kemudian dinasikh dari ketentuan itu, yang lima kali 
sehingga menjadi lima kali susuan yang diketahui: Lalu Nabis aw. 
wafat sedang ketentuan tersebut masih tetap begitu. (HR 
Tirmidzi). 
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3849. Dan dalam lafal lain (dikatakan): Adalah di antara 
apa yang diturunkan Allah Azza wa Jalla dari al-Ouran yang 
kemudian gugur (yaitu): Tidak dapat menjadikan mahram 
melainkan sepuluh kali susuan atau lima kali susuan yang 
diketahui. (HR. Ibnu Majah). 
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3850. Dan dari A'isyah, bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
pernah menyuruh istri Abi Hudzaifah (supaya meneteki Salim) 
maka salim ia teteki sebanyak lima kali susuan sedang Salim 
masuk (rumah)-nya sebab penyusuan tersebut. (HR. Ahmad). 


ya Lo 1 SI oa 


49173 Iyan aA e 
Sg pan US Ap) Io : Ordo Aoi 


2 Lp Nita tra benderang AIA BAK A 
SANG AL KANAN 















































Apa EN JAWA KA 3 NG 
KN NAN SG NGA 
« Haa Tan Tt ATA EA UTK 
Kan AAA ERA Sae 5 na 
UGM EA Pe anan aa, $ 

BL NGPT KAA Ganda, 1 

Kasai 3 NASA IK 43 
, AG sasa PI KAN A 

» Apar oh, - 


3851. Dan dalam riwayat lain (dikatakan): Sesungguhnya 
Abi Hudzaifah mengangkat Salim (sebagai anak angkatnya), 
sedang Salim adalah ex. hamba seorang perempuan Anshar, 
sebagaimana Nabi saw. mengangkat Zaid: Dan orang yang 
mengangkat anak di zaman Jahiliyah, maka orang-orang 
menganggap sebagai anaknya dan mewarisi harta pusakanya 
sehingga Allah swt. menurunkan (ayat), ”Panggillah mereka 
(anak-anak angkat itu) dengan nama bapak-bapak mereka 
sendiri: Itulah yang lebih adil pada sisi Allah dan jika kamu 
tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka (panggillah 
mereka sebagai) saudara-saudaramu scagama dan maula-maula- 
mu.”191 (@S. 33:5). Kemudian mereka dikembalikan kepada 
ayah-ayah mereka, maka bagi yang tidak diketahui siapa 


191 Maula itu ialah hamba yang telah dimerdekakan ggilan 
atau 
anak angkat (pen). ia ia 
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ayahnya (dianggap sebagai) maula dan saudara seagama. 
Kemudian datanglah Sahlah, lalu ia bertanya: Ya Rasulullah, 
kami memandang Salim sebagai anak yang menumpang hidup 
bersamaku dan bersama Abi Hudzaifah, ia masuh (rumah 
kami) dan melihat pakaian kami sehari-hari (di rumah), padahal 
Allah telah menurunkan (ayat) kepada mereka sebagaimana 
telah engkau maklumi? Kemudian Nabi saw bersabda, ”Teteki- 
lah ia lima kali susuan Dengan begitu, maka (menjadikanlah 
Salim) berstatus sebagai anak susuan”. (HR. Malik dalam al- 
Muwaththa' dan Ahmad). 


Penjelasan 

Syarih berkata: Perkataan "radh'ah” (sekalisusuan) itu, 
yaitu apabila seorang bayi menyusu dan mengisap air susu 
kemudian ia melepaskan atas kehendaknya sendiri maka itulah 
yang disebut sekali susuan, sedang "imlajah” sama dengan 
”mashshah” yaitu sekali isapan. 

Hadis-hadis di atas menunjukkan, bahwa sekali dan dua 
kali susuan itu belum membawa akibat hukum menjadikan yang 
menyusu itu menjadi mahram. Dan dari mafhum hadis-hadis 
tersebut menunjukkan, bahwa tiga kali susuan dapat menjadikan 
mahram tetapi ini bertentangan dengan hadis A'isyah 3842, 
3846 dan seterusnya) '”2) 


Perkataan "yang diketahui” itu memberi isyarat, bahwa 
untuk menetapkan hubungan radha'ah (anak susuan) itu harus 
diketahui bilangan berapa kali anak itu menyusu dan dalam hal 
ini tidak cukup hanya dengan zhan (perkiraan) saja. Dan hadis- 
hadis dalam bab ini dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat, 
bahwa hubungan kemahraman karena radha'ah ini ada, apabila 
si anak menyusu sebanyak lima kali susuan yang diketahui. 
Demikian menurut pendapat Ibnu Mas'ud, A'isyah, Abdullah 
bin Zubair, Atha', Thawus, Sa'id bin Jubair, Urwah bin Zubair, 
Laits, Ibnu Sa'd, Syaf'i, Ahmad bin Hanbal, Ishag, Ibnu Hazm 
(Zhahiriyah) dan segolongan Ulama' lainnya. Sedang Jumhur 
berpendapat, bahwa menyusu yang air susunya bisa sampai ke 
dalam rongga perut bayilah yang dapat mengakibatkan hubung- 





192 Sepuluh susuan dalam Ouran menurut riwayat Aisyah itu adalah 
pentafsiran bagi ayat Ouran tentang susuan yang masih mujmal. Lalu 
penafsiran itu diganti dengan lima kali susuan dan itulah yang berlaku. (pen). 
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an kemahraman meskipun air susu yang diisap itu sedikit, 
selanjutnya syarih (Syaukani) berkata: Maka melihat zhahirnya 
beberapa pandangan tadi, lima kali susuan itulah yang dianggap 
(menjadikan mahram). 


2. BAB TENTANG MENYUSUI ANAK DEWASA 
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3852. Dari Zainab binti Umi Salamah, ia berkata: Umi 
Salamah berkata kepada A'isyah: Bahwa ada seorang hamba 
yang sudah baligh keluar masuk ke (rumah) mu yang aku sendiri 
tidak menyukai ia masuk (rumah)-ku, Lalu A'isyah bertanya: 
Tidakkah pada diri Rasulullah saw. ada suri teladan yang baik 
bagimu? Dan A'isyah berkata (lagi): Sesungguhnya istri. Abu 
Hudzaifah pernah berkata: Ya Rasulullah, sesungguhnya Salim 
keluar masuk (rumah)-ku, sedang ia (kini) telah dewasa 
padahal jiwa Abu Hudzaifah ada apa-apa terhadapnya. 
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Kemudian Rasulullah saw. bersabda, "Tetekilah ia hingga ia 
(boleh) keluar masuk (gimah)-mu”. (HR. Ahmad dan Muslim) 
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3853. Dan dalam riwayat lain dari Zainab dari ibunya Umi 
Salamah, bahwa sesungguhnya Umi Salamah berkata: Seluruh 
isteri-isteri Nabi saw. menolak seseorang keluar masuk (rumah) 
mereka dengan (cara) susuan seperti itu dan mereka (juga) 
pernah menyanggah A'isyah: Tidakkah engkau tahu, bahwa itu 
hanya suatu keringanan yang dikhususkan oleh Rasulullah saw. 
buat Salim saja? Maka tidaklah seseorang (boleh) masuk 
(rumah) kami dengan susuan seperti itu dan (juga) tidak 
(boleh) melihat kami. (HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i dan Ibnu 
Majah). 
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3854. Dan dari Uni Salamah r.a., ia berkata: Rasulullah 
saw. bersabda, "Tidak dapat menjadikan mahram melainkan 
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apa (susuan) yang masuk dalam usus pada waktu menyusu dan 
anak itu belum disapih”. (HR. Tirmidzi dan ia mengesahkan- 
nya). 
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3855. Dan dari Ibnu Uyainah dari Amr bin Dinar dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Nabi saw. bersabda, "Tidak ada susuan 
melainkan yang berlangsung dalam (usia) dua tahun”. (HR. 
Daraguthni dan ia berkata: Tidak ada yang menyandarkan 
hadis ini kepada Ibnu Uyainah selain Haitsam bin Jamil, sedang 
Haitsam ini orang kepercayaan lagi Hafizh). 
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3856. Dan dari Jabir dari Nabi saw., ia berkata: Tidak ada 
susuan sesudah disapih dan tidak ada yatim sesudah baling.” 
(HR. Abu Daud ath-Thayalisi dalam Musnadnya). 
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3857. Dan dari A'isyah, ia berkata: Pernah Rasulullah saw. 
masuk (rumah)-ku, sedang di sisiku ada seorang laki-laki, 
kemudian ia bertanya: Siapakah dia ini? Aku menjawab: 
Saudaraku sesusuan. Ia bersabda, "Hai A'isyah, perhatikanlah 
saudara-saudaramu, karena sebenarnya radha'ah (susuan yang 
dianggap) itu ialah (susuan yang dapat menutup) rasa lapar”. 
(HR. Jama'ah kecuali Tirmidzi). 


Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Kisah tentang Salim ini 
dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat, bahwa menyusui 
orang yang sudah dewasa itu dapat mengakibatkan terjalinnya 
hubungan radha'ah (anak susuan). Demikian menurut pendapat 
Ali bin Abi Thalib r.a., begitu juga A'isyah, Urwah bin Zubair, 
Atha' bin Abi Rabah, Laits, Ibnu Sa'ad, Ibnu Aliyah dan apa 
yang diceritakan Imam Nawawi dari Daud Zhahiri dan Ibnu 
Hazm dan pendapat ini diperkuat oleh kemutlakan nash Ouran 
sebagaimana firman Allah "ibu-ibumu yang menyusuimu dan 
saudara-saudaramu sesusuan”. (@S. 4:23). Dan Jumhur berpen- 
dapat, bahwa sebenarnya hubungan radha'ah itu ada apabila 
anak yang menyusu itu masih kecil. Sedang mengenai kisah 
Salim, mereka menjawab, bahwa hal itu khusus bagi Salim saja. 
Kemudian jawaban ini disanggah lagi .oleh lawan-lawan 
pendapatnya, bahwa anggapan khususiyah tersebut memerlu- 
kan dalil dan kalau seandainya itu benar demikian, tentu Nabi 
saw. menjelaskannya, bahwa hal itu khusus untuk Salim saja 
sebagaimana Nabi saw. pernah menjelaskan bolehnya korban 
dengan jadza'ah (kambing muda) khusus bagi Abu Burdah saja. 


Mereka berbeda pendapat tentang masa (umur) anak yang 
menyusu yang dapat berakibat timbulnya hubungan radha'ah. 
Dalam hal ini ada bebarapa pendapat: Pertama, bahwa tidak 
dapat menjadikan hubungan radha'ah melainkan apabila anak 
yang menyusu itu masih dalam usia dua tahun, selanjutnya 
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syarih berkata: Pendapat yang kesembilan menyatakan, bahwa 
hubungan radha'ah itu hanya ada apabila anak yang menyusu 
itu masih kecil, kecuali kalau didorong oleh keperluan, seperti 
menyusui anak yang sudah dewasa, karena anak tersebut keluar 
masuk rumah ibu rumah tangga tersebut sehingga sulit untuk 
berhijab secara sepenuhnya (dalam rumah). Demikian menurut 
Ibnu Taimiyah dan inilah pendapat yang kuat menurutku 
(Syaukani) dan dengan pendapat terakhir ini maka berhasillah 
suatu kompromi di.antara hadis-hadis di atas dan inilah jalan 
yang tengah-tengah. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata di dalam Al-Ikhtiya- 
rat: Dan menyusui anak yang sudah dewasa dapat mengakibat- 
kan timbulnya hubungan kemahraman seperti bolehnya keluar 
masuk rumah dan dalam keadaan berduaan bersunyi (dengan 
ibu yang menyusuinya), apabila anak itu memang telah terdidik 
di rumah itu (sejak kecil) sebagaimana kisahnya Salim maula 
Abu Hudzaifah. Begitulah pendapat A'isyah, Atha', Laits dan 
Daud (Zbhahiri) yang berpendapat, bahwa menyusu secara 
mutlak dapat mengakibatkan hubungan kemahraman. Selesai. 


3. BAB APA YANG HARAM SEBAB HUBUNGAN NASAB, 
HARAM PULA SEBAB MENYUSU 
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3858. Dari Ibnu Abbas, bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
pernah dikehendaki (akan dikawinkan) dengan anak perem- 
puan Hamzah, kemudian ia bersabda, "Sesungguhnya ia tidak 
balal bagiku, karena ia anak saudara laki-lakiku sesusuan dan 


haram sebab menyusu, apa saja yang haram sebab hubungan 
mahram”. (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3859. Dan dalam lafal lain (dikatakan): "Sebab hubungan 
nasab”. (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3860. Dan dari A'isyah, bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
bersabda, "Haram sebab menyusu, apa saja yang haram sebab 
hubungan kelahiran”. (HR. Jama'ah). 
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3861. Dan dalam lafal Ibnu Majah (dikatakan), "sebab 
hubungan nasab” 
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3862. Dan dari A'isyah, bahwa sesungguhnya Aflah sauda- 
ra laki-laki Abil Ou'ais datang minta izin kepadanya (masuk 
rumahnya) sedang Abil Ou'ais itu adalah paman A'isyah 
sesusuan sesudah turunnya (ayat hijab. A'isyah berkata: Lalu 
aku menolak untuk memberi izin kepadanya kemudian ketika 
Rasulullah saw. tiba, kuberitahukan kepadanya apa yang telah 
kulakukan itu lalu ia menyuruhku memberi izin kepada Abil 
Ow'ais. (HR. Jama'ah). 
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3863. Dan dari Ali, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda, 
"Sesungguhnya Allah mengharamkan sebab menyusu, apa yang 
haram sebab hubungan nasab”. (HR. Ahmad dan Tirmidzi dan 
Tirmidzi mengesahkannya). 


Penjelasan 


Syarih rahimahullah berkata: Hadis-hadis dalam bab ini 
dijadikan dalil, bahwa haram sebab menyusu, apa saja yang 
haram sebab hubungan nasab, yakni kerabat (yang menjadi 
mahramnya) ibu yang menyusui adalah bararti juga mahram 
bagi anak yang disusui, adapun kerabatnya anak yang disusui 
itu sendiri tidak ada kaitannya dengan ibu yang menyusui. 


Dan yang diharamkan sebab menyusu itu ada tujuh: 1. Ibu: 
2. Saudara perempuan berdasarkan nash Ouran (S. 4:23): 
3. anak perempuan, 4. bibi dari pihak ayah, 5. bibi dari pihak 
ibu, 6. anak perempuan dari saudara laki-laki: 7. anak 
perempuan dari saudara perempuan: Dan menurut Imam 
madzhab yang empat, bahwa sesungguhnya, haram juga dengan 
adanya hubungan kesemendaan sebab menyusu, jadi haram 
mengawini ibu susuan dari istrinya dan istri dari ayah susuan- 
nya. 


Dan hadist A'isyah tentang permintaan izin masuk rumah- 
nya oleh Aflah itu menunjukkan atas adanya hubungan 
radha'ah antara anak yang disusui seorang perempuan dengan 
suami perempuan itu dan kerabatnya (suami). Demikian 
menurut Ulama” dari kalangan Sabahat Nabi, Tabi'in dan 
Ulama' lainnya. Selesai dengan diringkas. 
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4. BAB KESAKSIAN SEORANG PEREMPUAN TENTANG 


TERJADINYA PENYUSUAN 
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3864. Dari Ugbah bin Harits, bahwa ia mengawini ibunya 
Yahya binti Abi Ihab, kemudian datanglah seorang hamba 
perempuan hitam, lalu ia berkata: Sungguh aku dahulu pernah 
menyusui anda berdua (Ugbah dan ibu Yahya). Ugbah berkata: 
Kemudian hal itu kusampaikan kepada Nabi saw., lalu Nabi 
saw. berpaling daripadaku. Ugbah berkata: Kemudian aku 
menjauh, lalu kusampaikan (lagi) hal itu kepadanya, kemudian 
ia bertanya: "Lalu bagaimana engkau bisa menduga bahwa 
perempuan itu telah menyusui kalian berdua?” . Kemudian Nabi 
saw. melarang Ugbah (meneruskan hubungan pernikahannya) 
dengan istrinya itu. (HR. Ahmad dan Bukhari). 


s Ketat 2 
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3865. Dan dalam riwayat lain (dikatakan): "Tinggalkanlah 
dia darimu”. (HR. Jama'ah kecuali Muslim dan Ibnu Majah). 


Penjelasan 
Syarih rahimahullah berkata: Hadis tersebut dijadikan dalil 
atas diterimanya penyaksian seorang perempuan yang menyusui 
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(atas terjadinya penyusuan) dan wajibnya diterima sebagai saksi 
seorang diri. Demikian menurut pendapat yang diriwayatkan 
dari Usman, Ibnu Abbas, Zuhri, Hasan, Ishag, Auza'i, Ahmad 
bin Hanbal 'dan Abi Ubaid. Tetapr Abi Ubaid berkata: Wajib 
diterima kesaksiannya bagi suami dan ia harus menceraikan 
isterinya itu dan tidak diperlukan harus melalui putusan Hakim. 
Dan menurut satu riwayat, Imam Malik juga berpendapat 
demikian,.Sedang riwayat yang lain lagi ia menyatakan, bahwa 
tidak dapat diterima kesaksian tentang terjadinya penyusuan 
melainkan atas persaksian dua orang perempuan. Ulama' ahlil 
bait dan golongan Hanafiyah berpendapat, bahwa untuk 
persaksian kasus tersebut diperlukan dua orang laki-laki atau 
seorang laki-laki dan dua orang perempuan sebagaimana 
persaksian dalam segala urusan dan tidak cukup hanya atas 
dasar persaksian seorang perempuan saja. Selanjutnya syarih 
berkata: Dan yang dijadikan dalil atas tidak diterimanya 
kesaksian seorang ibu yang menyusui yaitu firman Allah "Dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang laki- 
laki (di antara)-mu”, (@S. 2:282): Ini tidak mengena sama 
sekali, sebab ayat ini umum, sedang hadis tersebut mentakh- 
shish (mengecualikan) keumuman (kemutlakan) ayat tersebut. 
Selanjutnya syarih berkata: Yang benar ialah wajibnya diterima 
kesaksian ibu yang menyusui, baik ia perempuan merdeka 
maupun scorang amat. Selesai. L 

Ibnu Taimiyah berkata di dalam al-Ikhtiyarat: Dan apabila 
ibu yang menyusui tersebut dikenal dapat dipercaya dan 
disebut-sebut pernah menyusui seorang anak lima kali susunan, 
muaka kesaksiannya diterima dan dapat ditetapkan hukum 
radha' (anak susuan) dengan sah. Selesai. 


5. BAB PEMBERIAN YANG DISUNATKAN UNTUK IBU 
YANG MENYUSUI SESUDAH MENYAPIH 
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3866. Dari Hajjaj bin Hajjaj seorang laki-laki dari suku 
Aslam, ia berkata: Aku pernah bertanya: Ya Rasulullah, 
apakah yang bisa menghilangkan celaan sebab menyusu?193 Ia 
menjawab, ”Ghurrah (yaitu memberi hadiah berupa) hamba 
laki-laki atau amat (kepada ibu yang menyusui)". (HR. Imam 
yang lima kecuali Ibnu Majjah dan disahkan oleh Tirmidzi). 


Penjelasan. 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini dijadikan dalil atas 
suanatnya memberi hadiah kepada ibu yang menyusui setelah 
menyapih, berupa hamba laki-laki atau amat. Wallahu a'lam. 


193 Yang dimaksud "menghilangkan celaan sebab menyusu " itu, ialah 
"pemberian apa untuk membalas kebaikan budi ibu yang telah berjerih payah 
menyusui sehingga akan menghilangkan celaan orang kalau seandainya tidak 
memberi apa-apa (pen). 
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1. BAB NAFKAH ISTRI WAJIB DIDAHULUKAN 
DARIPADA KERABAT-KERABAT YANG LAIN 
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3867. Dari Abuu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda, "Sedinar yang engkau infakkan di jalan Allah, 
sedinar yang engkau infakkan dalam (membebaskan) hamba, 
sedinar yang engkau sedekahkan kepada seorang miskin dan 
sedinar yang engkau infakkan kepada keluargamu, maka yang 
lebih besar pahalanya adalah yang engkau infakkan kepada 
keluargamu”. (HR. Abmad dan Muslim). 
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3868. Dan dari Jabir, bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
pernah bersabda kepada seseorang, ”Dahulukan untuk dirimu 
sendiri, kemudian bersedekahlah untuk dirimu, lalu 
jika ada sesuatu kelebihan maka (sedekahkanlah) kepada 
keluargamu, kemudian jika ada kelebihan (lagi) maka kepada 
kerabatmu (yang lain), kemudian jika ada suatu kelebihan dari 
(apa yang engkau berikan) kepada kerabatmu itu, maka untuk 
yang paling dekat, dan begitulah seterusnya”. (HR. Ahmad, 
Muslim, Abu Daud dan Nasa'i). 
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3869. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda, "Bersedekahlah!”. Lalu ada seorang laki-laki berka- 
ta: Aku punya sedinar. Nabi saw. bersabda, ”Belanjakanlah 
untuk dirimu sendiri!”. Laki-laki itu berkata (lagi): Aku punya 
sedinar lagi. Nabi saw. bersabda, "Belanjakanlah untuk istri- 
mu!”. Laki-laki jtu berkata (lagi): Aku masih mempunyai 
sedinar Iagi. Nabi saw. bersabda, ”Belanjakanlah untuk 
anakmu!”". Laki-laki itu Iberkatat (lagi): Aku masih punya 
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sedinar lagi. Nabi saw. bersabda, "Sedekahkanlah kepada 
khadammu!”. Laki-laki itu berkata (lagi): Aku masih punya 
sedinar lagi. Nabi saw. bersabda, ”Engkau lebih tahu”. (HR. 
Ahmad, Nasa'i dan Daud, tetapi Abu Daud lebih mendahulu- 
kan anak dari pada istri). 


ki 


Hadis ini dijadikan hujjah oleh Abu Ubaid tentang batasan 
pengertian "kaya", yaitu dengan (memiliki) lima dinar emas 
yang diperkuat oleh hadis Ibnu Mas'ud, tentang masalah lima 
puluh dirham. 

Penjelasan 

Syarih berkata: Hadis Abu Hurairah yang pertama 
menunjukkan, bahwa infag kepada keluarga suami lebih utama 
daripada infak di jalan Allah dan infak kepada kerabat-kerabat 
lain serta sedekah kepada kaum masakin: Sedang hadis Jabir 
menunjukkan, bahwa suami tidak wajib mendahulukan membe- 
ri nafkah istrinya dan keluarganya yang lain, selama dirinya 
sendiri masih memerlukan, kemudian jika ada kelebihan dari 
kepentingan nafkah dirinya sendiri, maka ia wajib memberi 
nafkah kepada istrinya. Dan telah menjadi ijma' atas wajibnya 
memberi nafkah kepada istri, kemudian jika ada kelebihan dari 
keperluan untuk nafkah isteri maka urutan berikutnya adalah 
kerabat yang lain kemudian jika masih ada juga kelebihan maka 
disunatkan untuk bersedekah barang kelebihannya itu. Dan 
ketahuilah, bahwa telah menjadi ijma' Ulama” atas wajibnya 
anak yang mampu, memberi nafkah kepada ibu bapanya yang 
tidak mampu (mwu'sir). 


Perkataan "maka sedekahkanlah kepada anakmu” itu, 
menunjukkan atas wajibnya ayah memberi nafkah kepada 
anaknya yang tidak mampu jika anak itu masih kecil, menurut 
ijma' Ulama' Tetapi jika anak itu sudah dewasa, maka yang 
berkewajiban memberi nafakah hanyalah ayah, bukan ibu: dan 
ada yang mengatakan keduanya dengan ukuran sebagaimana 
pembagian waris. 

Perkataan “maka sedekahkaniah kepada khadammu” itu, 
menunjukkan. wajibnya memberi nafkah kepada khadam 
(pembantu). 
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2. BAB NAFKAH ISTRI DIUKUR MENURUT 
KEADAAN SUAMI 
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GEA HE MAS IL GG 


32 po plowa 


3870. Dari Mu'awiyah al-Ousyairi, ia berkata: Aku pernah 
datang kepada Rasulullah saw. Mu'awiyah berkata: Lalu aku 
bertanya: Apa yang engkau perintahkan (ya Rasulullah) - 
tentang isteri-isteri kami? Ia bersabda: "Berilah mereka itu 
makan dari apa yang kamu makan, berilah mereka itu pakaian 
dari apa yang kamu pakai, janganlah mereka itu kamu pukul 
dan janganlah mereka itu kamu jelek-jelekkan”. (HR. Abu 
Daud). 


Pejelasan 

Syarih berkata: Mushannif (Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah) 
menjadikan hadis ini sebagai dalil, bahwa nafkah suami 
terhadap istrinya itu diukur menurut keadaan suami. Ini 
diperkuat oleh firman Allah "Hendaklah orang yang mampu 
memberi nafkah menurut kemampuannya”. (OS. 65:7). 


3. BAB ISTRI BOLEH MEMBELANJAKAN HARTA SUAMI 
TANPA SEPENGETAHUANNYA APABILA SANGAT PERLU 
DIDORONG OLEH KEBUTUHAN 
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3871. Dari A'isyah, bahwa sesungguhnya Hindun pernah 
bertanya: Ya Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan itu laki-laki 
yang sangat bakhil, ia tidak pernah memberi (belanja) 
kepadaku yang dapat mencukupi diriku dan anakku kecuali apa 
yang kuambil dari hartanya itu, sedang ia tidak mengetahuinya. 
Kemudian Nabi saw. menjawab: " Ambillah apa yang sekiranya 
bisa mencukupi dirimu dan anakmu dengan cara yang ma'ruf”. 
(HR. Jama'ah kecuali Tirmidzi). 


Penjelasan 

Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan atas wajibnya 
suami memberi nafkah kepada isterinya dan anaknya, dan isteri 
yang berhak menerima nafkah secara syar'i itu, boleh mengam- 
bil harta suami untuk memenuhi kebutuhannya (tanpa pengeta- 
huan suaminya) apabila tidak melampaui batas (kebutuhan). 
Dan hadis ini juga dijadikan dalil tentang ukuran pemberian 
nafkah suami kepada isterinya itu menurut kadar kemampuan 
suami: Demikian pendapat Jumhur. 


4. BAB BOLEHNYA DIFASAKH SUATU PERNIKAHAN 
KARENA SUAMI MU'SIR 
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3872. Dari Abi Hurairah dari Nabi saw., ia bersabda, ” 
"sebaik-baik sedekah yaitu dari kekayaan yang tidak dihajat- 
kanIM dan tangan yang di atas lebih afdhal daripada tangan 
yang di bawah dan dahulukanlah orang yang engkau tanggung. 
Kemudian ia ditanya: Siapakah yang kutanggung, ya Rasulul- 
lah? Ia menjawab "Istrimu termasuk orang yang engkau 
tanggung: di mana istri itu berucap: Berilah aku makan, jika tidak, 
talaklah aku! Hambamu berucap: berilah aku makan dan 
pekerjakanlah aku! Anakmu berucap: Kepada siapa aku engkau 
tinggalkan?” (HR. Ahmad dan ata dengan sanad sah). 
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3873. Dan Bukhari-Muslim meriwayatkan dalam Kitab 
Shahih (mereka) dan Ahmad (juga) dari sanad lain dan mereka 
menjadikan tambahan penafsiran itu dari perkataan Abu 
Hurairah sendiri. 
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3874. Dan dari Abu Hurairah dari Nabi saw: tentang 
laki-laki yang tidak mendapatkan apa yang ia belanjakan untuk 
isterinya, Nabi saw. bersabda, "Boleh diceraikan antara 
keduanya”. (HR. Daraguthni). 


194) Maksudnya, apa yang dikeluarkan untuk sedekah itu sudah tidak 
diperlukan lagi untuk kepentingan dirinya sendiri (pen). 
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Penjelasan 

Syarih berkata: Perkataan "Ia berucap: bcrilahaku makan 
dan jika tidak, ceraikanlah aku!” dan hadis yang terakhir, di 
jadikan dalil, bahwa suami apabila mw'sir (tidak mampu) 
memberi nafkah kepada isterinya, sedang isterinya memilih 
perceraian, maka boleh diceraikan antara keduanya. Demikian 
menurut Jumhur: Selanjutnya syarih berkata: Adapun pendapat 
Ulama' lain yang berpegangan dengan firman Allah "Hendak- 
lah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuan- 
nya. Dan orang yang disempitkan rizkinya, hendaklah memberi 
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak 
memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekedar) apa 
yang Allah berikan kepadanya” (OS. 65:7), ini dijawab: Bahwa 
kita tidak memaksa suami memberi nafkah isterinya dikala ia 
dalam keadaan mu'sir tetapi kita berupaya untuk .menghilanp- 
kan mudharat yang menimpa isteri dan melepaskannya dari 
lilitan kesulitan yang menimpa dirinya akibat ketidak mampuan 
suami supaya ia berusaha mencari rizki sendiri atau barangkali 
akan dikawini laki-laki lain. 

Dan melihat zhahir hadis, bahwa boleh pernikahan 
mereka difasakh dengan sebab semata-mata karena suami tidak 
mampu memberi nafkah (mw'sir), di mana dapat diperkirakan 
akan timbulnya mudharat bagi pihak isteri kalau tidak dicerai- 
kan: Dan ada yang berpendapat, bahwa suami diberi tempo 
yang menurut satu riwaydat dari Imam Malik, yaitu 
selama satu bulan, :dan menurut golongan Syafi'iyah, tiga hari 
dan sudah boleh difasakh pada hari keempatnya. Sedang 
menurut Hammad, diberi tempo selama setahun kemudian 
difasakh dengan digiaskan dengan orang yang lemah syahwat. 


Kemudian, apakah untuk maksud ini pihak isteri harus 
mengajukan gugatan kepada Hakim? Menurut golongan Mali- 
kiyah dalam satu segi (riwayat) mereka, harus diajukan gugatan 
kepada Hakim untuk memaksa suami supaya memberi nafkah 
atau menceraikan mereka: Dan dalam riwayat yang lain dari 
mereka, bahwa tahap pertama harus dibuktikan dahulu tentang 
kemu'sirannya, baru kemudian difasakh pernikahannya. Sedang 
menurut Imam Ahmad, apabila pihak isteri memang menghen- 
daki bercerai, maka ia harus mengajukan perkaranya kepada 
Hakim dan diserahkan kepada pihak pengadilan untuk memak- 
sa suami supaya mau mentalak atau difasakh pernikahannya. 


2468 


Ibnu Taimiyah berkata di dalam al-Ikhtiyarat: Dan 
mudharat yang menimpa isteri berupa tidak pernah 
dicampuri oleh suami adalah segi yang membolehkan perni- 
kahan mereka difasakh dengan segala akibatnya, baik tidak 
dicampurinya itu atas kesengajaan pihak suami atau tidak, 
meskipun suami masih mampu memberi.nafkah atau tidak. 
Selesai. 


5, BAB MEMBERI NAFKAH KELUARGA DAN 
YANG HARUS DIDAHULUKAN DI ANTARA MEREKA 
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3875. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada scorang laki-laki 
bertanya: Ya Rasulullah, siapakah orang yang lebih berhak 
memperoleh pergaulan yang bagus dariku? Ia menjawab: 
"Ibumu!”. Ia bertanya (lagi): Kemudia siapa? Ia menjawab, 
“Ibumu!” Ia bertanya (lagi): Kemudian siapa? Ia menjawab, 
"Ibumu!”. Ia bertanya (lagi): Kemudian siapa? Ia menjawab, 
”Ayahmu!”. (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3876. Dan oleh Muslim dalam riwayat lain (dikatakan): Ia 
bertanya: Siapakah yang (seharusnya) aku bagusi (dalam 
pergaulan)? Ia menjawab, "Ibumu!”. 
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3877. Dan dari Bahz bin Hakim dari ayahnya dari 


datuknya, ia berkata: Aku pernah bertanya: Ya Rasulullah, 
siapakah yang harus aku bagusi (dalam pergaulan)? Ia 
menjawab, ”Ibumu!”. Ia berkata: aku bertanya (lagi): Kemu- 
dian siapa? Nabi saw. menjawab, "Ibumu?”. Ia berkata: aku 
bertanya (lagi): Ya Rasulullah, kemudian siapa? Nabi saw. 
menjawab, ”Ibumu!”. Ja berkata: Aku bertanya (lagi): Kemu- 
dian siapa? Nabi saw. menjawab: ” Ayahmu, lalu kerabat yang 
lebih dekat kemudian yang lebih dekat”. (HR. Ahmad, Abu 
Daud dan Tirmidzi). 
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3878. Dan dari Tharig al-Muharibi, ia berkata: Aku tiba di 
Madinah, tiba-tiba Nabi saw. tengah berdiri di atas mimbar 
sedang berkhutbah dan ia bersabda: "Tangan pemberi itulah 
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yang di atas (yang lebih baik) dan dahulukanlah terhadap orang 
yang engkau tanggung (yaitu): ibumu, ayahmu, saudara 
perempuanmu, kemudian yang lebih dekat dan yang lebih dekat 
kepadamu”. (HR. Nass'i). 
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3879. Dan dari Kulaib bin Manfa'at Bi datuknya, bahwa 
ia pernah datang kepada Nabi saw. lalu ia bertanya: Ya 
Rasulullah, siapakah yang harus aku bagusi? Ia menjawab: 
”Ibumu, ayahmu, saudaramu perempuan, saudara laki-lakimu 
dan ex hambamu yang berdekatan denganmu: Itu suatu 
ketentuan yang wajib dan keluarga yang disambung (HR. Abu 
Daud). 


Penjelasan 


Syarih berkata: Perkataan "Ibumu!” itu menunjukkan, 
bahwa ibu lebih berhak dibagusi dalam pergaulan daripada ayah 
dalam hal apabila dihadapakan dengan pilihan di mana harta 
anak yang akan di nafkahkan hanya mencukupi untuk salah 
seorang di antara keduanya. Begitulah menurut pendapat 
Jumbur. 


Perkataan "kemudian kerabat yang lebih dekat dan yang 
lebih dekat” itu, menunjukkan wajibnya memberi nafkah 
kepada kerabat yang lebih dekat, baik yang tergolong ahli waris 
maupun tidak dan yang demikian itu menunjukkan, bahwa 
kerabat yang lebih dekat itu lebih berhak untuk disantuni dan 
dinafkahi daripada kerabat yang lebih jauh, meskipun kedua- 
duanya memerlukan bantuan tersebut yang sekiranya harta 
yang akan dinafkahkan itu memang hanya mencukupi buat 
salah seorang di antara keduanya. 
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Perkataan ”wa maulaka al-ladzi yali” (dan ex hambamu 
yang berdekatan denganmu) itu, ada yang mengatakan, bahwa 
"maula” di sini maksudnya "kerabat". Sedang yang dimaksud 
yaitu kerabat yang lebih dekat dalam haknya untuk memper- 
oleh santunan (nafkah). Selesai dengan diringkas. 


6. BAB ORANG YANG LEBIH BERHAK MEMELIHARA 
ANAK YANG MASIH KECIL 
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3880. Dari Barra” bin 'Azib, bahwa sesungguhnya anak 
perempuan Hamzah pernah diperebutkan oleh Ali, Ja'far dan 
Zaid. Kemudian Ali berkata: akulah yang lebih berhak 
memeliharanya sebab ia anak pamanku, Ja'far berkata: Ia anak 
perempuan pamanku (juga) dan bibinya menjadi tanggungan- 
ku: Dan Zaid berkata: Ia anak perempuan saudaraku. Lalu 
Nabi saw. memutuskan, (bahwa ia diserahkan pemeliharaan- 
nya) kepada bibinya dan ia bersabda: "Bibi itu menempati 
kedudukan ibu”. (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


A35. Cat bia G3 AKAN AM 
mm 
KAA ea KAA 


2472 





3881. Dan hadis ini diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad 
dari jalan Ali dan di dalamnya (dikatakan): "dan anak 
perempuan itu biar (tinggal)di sisi bibinya karena bibi itulah 
ibunya” 
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3882. Dan dari Abdullah bin Amr bin Ash, bahwa 
sesungguhnya pernah ada seorang perempuan bertanya: Ya 
Rasulullah, sesungguhny .anakku ini, perutkulah yang menjadi 
tempatnya, pangkuankulah yang menjadi tempat bernaung dan 
tetekkulah yang menjadi tempat air.minumnya, Sedang ayahnya 
bermaksud melepaskannya dariku. Kemudian Nabi saw. ber- 
sabda, "Engkau lebih berhak (memelihara)-Nya selagi engkau 
belum kawin (lagi)”. (HR. Ahmad dan Abu Daud). 
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|. 3883. Tetapi “dalam lafal Abu Daud (dikatakan): dan 
bahwasanya ayahnya telah mentalakku serta bermaksud me- 
misahkannya denganku. 
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5884. Dan dari Abu Hurairah, bahwa sesungguhnya Nabi 
saw. pernah memberi hak pilih kepada seorang anak (untuk 
mengikuti) antara ayahnya dan ibunya. (HR. Ahmad, Ibnu 
Majah dan Tirmidzi dan Tirmidzi mengesahkannya). 
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3885. Dan dalam riwayat lain (dikatakan): Bahwa sesung- 
guhnya ada seorang perempuan datang lalu bertanya: Ya 
Rasulullah, sesungguhnya suamiku bermaksud membawa pergi 
anakku padahal anakku telah mengambilkan air minumku dari 
sumuy Anabad dan ia benar-benar bermanfaat bagiku. Kemu- 
dian Nabi saw. bersabda, "”Undilah dia!”. Suaminya berkata: 
Siapakah yang berani berkata macam-macam tetang anakku? 
Lalu Nabi saw. bersabda: (kepada anak) "Ini ayahmu dan ini 
ibumu, ambillah tangan salah satunya mana yang engkau 
sukai?” Kemudian anak itu mengambil tangan ibunya kemudi- 
an perempuan itu pergi dengan membawa anak itu (HR. Abu 
Daud). 
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3886. Dan demikian juga (menurut riwayat) Nasz'i, tetapi 
ia tidak menyebut: Kemudian Nabi saw. bersabda, ”Undilah 
dia!”. 
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3887. Dan oleh Ahmad-semakna dengan itu, tetapi ia 
berkata dalam riwayatnya itu: Pernah datang seorang perem- 
puan yang telah ditalak oleh suaminya. Dan Ahmad tidak 
menyebutkan dalam riwayatnya itu perkataan istri: padahal 
anakku telah mengambilkan air minumku dan ia bermanfaat 
bagiku. 
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3888. Dan dari Abdul Hamid bin Ja'far al-Ansbari dari 
datuknya, bahwa datuknya telah masuk Islam, sedang isterinya 
menolak untuk masuk Islam, lalu datuknya itu datang dengan 
membawa seorang anak kecil yang belum baligh. Abdul Hamid 
berkata: Kemudian Nabi saw. memberi tempat duduk si ayah di 
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sini dan si ibu di sana, lalu ia memberikan pilihan kepada si 
anak sambil berdo'a, "Ya Allah, berilah petunjuk anak ini?". 
Kemudian anak itu pergi menuju ayahnya. (HR. Ahmad dan 
Nasz'1). 
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3889. Dan dalam riwayat lain dari Abdul Hamid bin Ja'far 
(dikatakan): Ayahku memberitahukan kepadaku dari datukku. 
Rafi bin Sinan, bahwa sesungguhnya ia telah masuk Islam 
sedang isterinya menolak untuk masuk Islam, lalu si isteri 
datang kepada Nabi saw. kemudian ia berkata: Ini anak 
perempuanku dan ia telah disapih atau serupa dengan itu, Dan 
Rafi” berkata: Ini anak perempuanku. Kemudian Nabi saw. 
bersabda kepada Rafi, ”Duduklah di sebelah sana!” dan ia 
bersabda kepada si isteri, " Duduklah di sebelah sana?"- Lalu ia 
mendudukkan si anak di tengah-tengah antara keduanya 
kemudian ia bersabda (kepada keduanya), “Panggilah dia?”. 
Lalu si anak condong kepada ibunya. Kemudian Nabi saw. 
berdo'a, "Ya Allah, berilah anak itu petunjuk!”. Kemudian 
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anak itu condong kepada ayahnya, lalu diambillah ia oleh 
ayahnya. (HR. Ahmad dan Abu Daud). 


Abdul Hamid di sini yang dimaksud yaitu Abdul Hamid 
bin Ja'far bin Abdillah bin Rafi' bin Sinan Al-Anshari. 


Penjelasan 


Syarih berkata: Perkataan "dan Zaid berkata: Ia anak 
perempuan saudaraku” itu, bahwa disebutnya Hamzah sebagai 


saudaranya sebab Nabi saw. pernah mempersaudarakan 
Zaid dengan Hamzah. 
Perkataan "' Bibi menempati kedudukan ibu” itu 


menunjukkan, bahwa dalam hak memelihara anak, bibi adalah 
berstatus seperti ibu. Dan benar-benar telah disepakati, bahwa 
ibulah yang harus didahulukan daripada pemelihara-pemelihara 
yang lain (dalam hak pemeliharaan anak). Kemudian, dengan 
diserupakannya status bibi dengan ibu, menunjukkan, bahwa 
bibi dari pihak ibu (khalah) harus lebih didahulukan dalam 
pemeliharaan anak daripada nenek, ayah dan bibi dari pihak 
ayah (ammah). Sedang golongan Syaf'iyah dan al-Hadi 
berpendapat, ayah harus lebih didahulukan daripada bibi, Dan 
Imam Syafi'i sendiri dan golongan Hadawiyah berpendapat, 
bahwa nenek dari pihak ibu dan nenek dari pihak ayah harus 
lebih di dahulukan daripada bibi dari pihak ibu. Kemudian 
Nashir, al-Mu'ayyah billah dan sebagian besar rekan-rekan 
Imam Syafi'i dan satu riwayat dari Abu Hanifah, bahwa 
saudara-saudara lebih didahulukan daripada bibi dari pihak 
ayah: Sedang pendapat pertama mendahulukan bibi dari pihak 
ibu sesudah ibu daripada semua yang berhak memelihara 
berdasarkan nash hadits dengan memenuhi hak bibi dari pihak 
ibu yang diserupakan statusnya dengan ibu itu sendiri. Selesai. 


Ibnu Taimiyah berkata di dalam al-Ikhtiyarat: Bibi dari 
pihak ayah lebih berhak (memelihara) daripada bibi dari pihak 
ibu, demikian pula semua keluarga perempuan ayah lebih 
berhak didahulukan danpada keluarga perempuan ibu, sebab 
hak perwalian adalah di tangan ayah, termasuk semua 
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kerabatnya, Adapun didahulukannya ibu daripada ayah itu 
dikarenakan ayah tidak dapat mengganti fungsi ibu dalam hal 
kemaslahatan anak: Kemudian sebabnya Nabi saw. mendahulu- 
kan bibi dari pihak ibu dari anak perempuan Hamzah daripada 
bibinya dari pihak ayah (Shafiyah), karena Shafiyah tidak 
menuntut untuk memeliharanya. Selesai. 

Perkataan "Engkau lebih berhak daripada dia” (3882) itu 
menunjukkan, bahwa ibu lebih berhak (memelihara) daripada 
ayah selaki tidak 'ada penghalangnya, yakni nikah, sebab Nasi 
saw. membatasi hilangnya hak tersebut dengan sabdanya, "selagi 
engkau belum nikah”. Ini telah disepakati oleh para Ulama”. 


Perkataan "Nabi saw. pernah memberi hak pilih kepada 
seorang anak” dan seterusnya. itu menunjukkan, apabila terjadi 
sengketa antara ayah dan ibu tentang pemeliharaan anak, maka 
wajib diberikan kebebasan kepada si anak untuk memilih di 
antara mereka, siapa di antara keduanya yang dipilih maka 
dialah yang berhak memeliharanya: Sedang melihat zhahirnya 
hadis-hadis dalam bab ini menunjukkan, bahwa yang diberi hak 
pilih adalah anak yang telah dewasa dengan tidak dibedakan 
antara anak perempuan atau laki-laki. 


Perkataan "Undilah dia!” itu menunjukkan, bahwa undian 
itu merupakan aturan syari (agama) apabila ada unsur 
kesamaan antara dua perkara dan boleh kembali kepada undian 
sebagaimana boleh kembali kepada pilihan. 


Perkataan "maka condonglah anak itu kepada ibunya, 
kemudian Nabi saw. berdo'a ya Allah, berilah petunjuk anak 
ini” itu, dijadikan dalil atas bolehnya mengalihkan pilihan anak 
kepada pilihannya yang kedua dan menunjukkan atas tetapnya 
hak pemeliharaan anak oleh ibu yang kafir. Begitu menurut 
pendapat Abu Hanifah dan rekan-rekannya, Ibnul Oayim dan 
Abu Tsaur. Sedang Jumhur berpendapat, bahwa ibu yang kafir 
tidak berhak memelihara anaknya yang muslim dan mereka 
mengatakan, bahwa hadis tersebut (3889) masih dipersoalkan 
(tentang keesahannya): Ini dijawab (oleh pihak pertama), 
bahwa hadis itu dapat dijadikan hujjah. 

Dan hendaknya dimaklumi, bahwa sebelum dilangsungkan 
undian atau pilihan, supaya diperhatikan apa yang sekiranya 
maslahat bagi si anak, yaitu apabila salah satu dari kedua orang 
tuanya itu ada yang lebih seharusnya lebih didahulukan dengan 


2478 





tanpa mengadakan undian atau pilihan: Demikian menurut 
Ibnul Oayim. 

Dan ada riwayat dari gurunya Ibnul Oayim, yakni Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah, bahwa ia berkata: Pernah terjadi 
perebutan atas seorang anak oleh kedua orang tuanya di depan 
Hakim, kemudian si anak disuruh memilih di antara mereka, 
lalu ia memilih ayahnya. Kemudian ibunya berkata: Silakan 
Bapak Hakim bertanya kepadanya, mengapa ia memilih 
ayahnya? Kemudian Hakim bertanya kepada anak itu lalu ia 
menjawab: Ibuku mengirimku setiap hari kepada seorang guru 
dan ahli figih, di mana aku setiap bari terkena pukulan mereka 
itu, sedang ayahku membiarkan “aku bermain dengan anak- 
anak. Maka diputuskan, bahwa anak itu harus dipelihara oleh 
ibunya. Selesai dengan di ringkas. 


7. BAB KEWAJIBAN MEMBERI NAFKAH DAN 
KASIH SAYANG KEPADA HAMBA 
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3890. Dari Abdullah bin Amr, bahwa ia pernah bertanya 
kepada kepala pelayannya: Apakah hamba-hamba telah engkau 
beri makan? Ia menjawab: Belum! Abdullah berkata: Pergilah 
dan berilah mereka, karena Rasulullah saw. bersabda, "Cukup 
dipandang berdosa seseorang yang menahan makanan orang 
lain yang berhak memilikinya”. (HR. Muslim). 
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3891. Dan dari- Abu Hurairah r.a. dari Nabi saw., ia 
bersabda: ”Bagi hamba (berhak memperoleh) makanannya dan 
pakaiannya dan tidak boleh dipaksa mengerjakan apa yang ia 
tidak kuat (melakukannya)”. (HR. Ahmad dan Muslim). 
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3892. Dan dari Abu Dzar dari Nabi saw, ia bersabda, 
"Mereka (hamba-hamba) itu adalah saudara-saudaramu dan 
pekerja-pekerjamu, yang dijadikan oleh Allah berada di bawah 
kekuasaanmu, oleh karena itu siapa yang saudaranya berada di 
bawah kekuasaannya, maka berilah ia makan sebagaimana apa 
yang ia makan dan berilah pakaian sebagaimana yang ia pakai 
dan janganlah mereka itu kamu beri beban dengan sesuatu yang 
mereka tidak kuasa, tetapi jika mereka itu tetap kamu bebani 
maka bantulah mereka atas pekerjaannya itu”. (HR. Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 
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3893. Dan dari Abu Hurairah dari Nabi saw., ia bersabda 
” Apabila salah seorang di antara kamu dihidanyi makanannya 
oleh khadamnya, maka jika ia tidak menyilakan khadamnya itu 
duduk bersamanya, maka hendaklah ia memberinya sesuap 
atau dua suap, sepotong makanan atau dua potong karena 
dialah yang mengurus untuk memanaskannya dan memasuk- 
kannya”. (HR. Jama'ah). 
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3894. Dan dari Anas r.a., ia berkata: Adalah sebagian 
banyak pesan Rasulullah saw. tatkala hampir tiba ajalnya, 
sedang ia dalam keadaan naza' adalah tentang ”Shalat (yakni 
peliharakan shalat) dan (perhatikanlah) hamba-hamba yang 
kamu miliki”. (HR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah). 


Pejelasan. 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis-hadis dalam bab ini 
menunjukkan atas wajibnya memberi nafkah dan pakaian 
kepada hamba. Demikian menurut kesepakatan Ulama”. 
Sedang zhahirnya hadits Abdullah bin Amr dan hadis Abu 
Hurairah menunjukkan, bahwa tidak wajib bagi tuan pemilik 
hamba itu memberi makan (persis) sebagaimana apa yang ia 
makan dan memberi pakaian (persis) sebagaimana apa yang 
mereka pakai, tetapi yang wajib ialah secukupnya dengan cara 
yang ma'ruf (wajar). Sedang hadis Abu Dzar dapat diartikan 
sunat. 
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8. BAB MEMBERI MAKAN BINATANG 
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3895. Dari Ibnu Umar r.a., bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
bersabda, "Ada scorang perempuan yang disiksa sebab seekor 
kucing, yaitu ia ikatnya sehingga mati, yang kerena itu ia masuk 
neraka, kucing itu tidak diberinya makan dan minum ketika 
diikat dan tidak ia biarkannya makan serangga tanah”. (HR. 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3896. Dan Abu Hurairah ra. meriwayatkan (juga) dari 
Ibnu Umar seperti hadis di atas (yang juga diriwayatkan: 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3897. Dan dari Abu Hurairah ra., bahwa sesungguhnya 
Nabi saw. bersabda, ” Suatu ketika, ada seorang laki-laki yang 
sedang berlalu di sebuah jalan, di mana ia dicekam oleh rasa 
haus, lalu ia menemukan sebuah sumur kemudian ia turun ke 
dalamnya lalu ia minum, kemudian ia keluar, tiba-tiba ada 
seekor anjing yang sedang menjulur-julurkan lidahnya mema- 
kan tanah karena kehausan, lalu laki-laki itu berkata dalam 
hatinya: Sungguh anjing ini sangat kehausan sebagaimana yang 
kualami tadi, lalu ia turun ke dalam sumur (sekali lagi), 
kemudian ia penuhi sepatunya dengan air, lalu ia minumkan 
(air itu) pada anjing tersebut, kemudian ia bersyukur kepada 
Allah lantaran perbuatannya itu, maka Allah pun mengampuni- 
nya”. Mereka (sahabat) bertanya: Ya Rasulullah, apakah bagi 
kami terhadap binatang itu (juga) memperoleh pahala? 
Kemudian Nabi saw. menjawab: "Pada setiap (yang memiliki) 
hati yang basah ada pahalanya”. (HR. Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 


“ o sad brapa naa Pdt ne sanygipn 
Ae Angela - “ aa a91 se3 YAAA 


2, FAO “ 1 237 KN GA 
SAN PAN AK ARUS 























AN otp- LANGAS aa - Yi 


3898. Dan dari Suragah bin Malik, ia berkata: Aku pernah 
bertanya kepada Rasulullah saw. tentang onta yang tersesat 
yang datang ke kolam-kolamku yang telah keperbaikinya untuk 
onta, apakah aku memperoleh pahala lantaran memberi minum 
onta tersebut? Nabi saw. menjawab, "Ya, pada setiap yang 
memiliki hati yang panas, ada pahalanya”. (HR. Ahmad). 


Penjelasan 

Syarih berkata: Perkataan, "fi hirratin" itu maksudnya 
sebab seekor kucing. Dan badis ini dijadikan dalil atas 
haramnya mengikat kucing dan sejenisnya tanpa diberi makan 
dan minum karena hal itu termasuk penyiksaan terhadap 
makhluk Allah. 

Perkataan "Setiap yang (memiliki) hati yang basah” itu 
maksudnya yang hidup karena basah adalah termasuk unsur 
kehidupan, demikian juga panas. 
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3899. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda, "Tidak halal (menumpahkan) darah seorang muslim 
yang bersyahadat bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan yang 
berhak diibadahi melainkan Allah dan bahwa sesungguhnya aku 
adalah Rasul Allah, kecuali salah satu dari tiga (orang), Yaitu: 
perempuan janda yang berzina, jiwa dengan jiwa dan orang 
yang meninggalkan agamanya yang memisahkan diri dari 
jama'ah (kaum Muslimin)”. (HR. Jama'ah). 
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3900. Dan dari A'isyah dari Rasulullah saw., ia bersabda, 
”Tidak halal (menumpahkan) darah seorang muslim kecuali 
(terhadap) tiga (orang): (yaitu) kecuali orang yang berzina 
muhshan, orang yang kufur sesudah ia pernah masuk Islam dan 
orang yang membunuh seseorang, maka ia harus dihukum 
bunuh sebab tindakannya itu”. (HR. Ahmad dan Nasa'i dan 
diriwayatkan juga oleh Muslim semakna dengan itu). 
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3901. Dan dalam lafal lain (dikatakan), "Tidak -halal 
membunuh seorang muslim kecuali salah satu dari tiga 
perbuatan: (yaitu): Orang yang berzina muhshan maka dihu- 
kum rajam, orang yang membunuh seorang muslim dengan 
sengaja dan orang yang keluar dari Islam lalu ia memusuhi 
(agama) Allah dan Rasul-Nya, maka ia harus dihukum bunuh, 
yaitu dengan dipancung atau dibuang dari tanah airnya' ” (HR. 
Nasz'i). 


Hadis ini dijadikan hujjah, bahwa seorang muslim yang 
membunuh orang kafir tidak digishash. 
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3902. Dan dari Abu Hurairah, bahwa sesungguhnya Nabi 
saw. bersabda "Siapa yang (keluarganya) ada yang terbunuh, 
maka ia (boleh memilih salah satu) yang lebih baik dari dua 
pilihan (yaitu):adakalanya ia menuntut denda dan adakalanyaia 
(menuntut) hukuman gishash”. (HR. Jama'ah). 
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3903. Tetapi Tirmidzi (menyatakan) mungkin ia mema'af- 
kan dan mungkin ia menuntut hukuman gishash”. 
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3904. Dan dari Abu Syuraih al-Khuza'i, ia berkata: Aku 
pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda "Barangsiapa 
ditimpa musibah dengan (tertumpahnya) darah atau luka maka 
ia boleh memilih di antara salah satu dari tiga (kemungkinan): 
mungkin ia menuntut (hukuman) gishash, mengambil denda atau 
memaafkan, Tetapi kalau ia menghendaki yang keempat, maka 
kuasailah dirinya (dibuang). (HR. Ahmad, Abu Dud dan Ibnu 
Majah). 
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3905. Dan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Di kalangan Bani 
Israil ada hukuman gishash dan tidak ada denda, kemudian 
Allah berfirman kepada umat ini (Bani Israil): "Diwajibkan 
atas kamu gishash orang merdeka... dan seterusnya, maka 
berangsiapa yang mendapatkan suatu kema'afan dari saudara- 
nya”. (OS. 2:178). Ibnu Abbas berkata: Kata "kema'afan" 
yaitu diterimanya denda dalam pembunuhan dengan sengaja, 
sedang "mengikuti dengan cara yang baik” yaitu penuntutnya 
mengikuti dengan cara yang baik dan pihak yang dituntut 
menunaikabn tuntutan itu kepada pihak penuntut dengan cara 
yang baik (pula) "yang demikian itu adalah suatu keringanan 
dari Tuhanmu dan suatu rahmat” tentang apa yang diwajibkan 
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atas orang-orang yang sebelummu. (HR. Bukhari, Nasa'i dan 
Daraguthni). 


Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Perkataan "dan yang mening- 
galkan agamanya” itu melihat zhahirnya, bahwa riddah (pindah 
agama) adalah termasuk penyebab dijatuhinya hukuman mati 
bagi pelakunya, sedang yang dimaksud dengan "memisahkan 
diri dari jama'ah” itu, ialah jama'ah Islam, Dan hal itu tidak 
akan terjadi melainkan dengan melakukan kekufuran dan 
bukan hanya sekedar melakukan penyelewengan, bid'ah dan 
sebagainya. 

Perkataan "maka ia (boleh memilih salah satu) yang lebih 
baik dari dua pilihan (yaitu) mungkin ia menuntut tebusan dan 
mungkin ia (menuntut) hukuman gishash” itu zhahirnya 
menunjukkan, bahwa khiyar (pilihan) itu diberikan kepada ahli 
waris si terbunuh, baik hak mewarisinya itu karena hubungan 
nasab atau karena suatu sebab. Demikian menurut Ulama' ahlil 
bait, Syafi'i, Abu Hunifah dan rekan-rekannya. Zuhri dan 
Malik berkata: Hak khiyar itu diberikan khusus kepada 
golongan ahli waris ashabah sebagaimana kewalian dalam 
nikah, kemudian jika mereka mema'afkan maka dendanya 
berstatus sebagai tirkah (pusaka). 


Ibnu Taimiyah berkata di dalam al-Ikhtiyarat: Pemberian 
maaf dipandang tidak sah dalam pembunuhan dengan rahasia 
karena sulitnya menjaga daripadanya seperti pembunuhan 
dalam pertempuran, sedang hak untuk menuntut gishash atau 
memberi maaf tidak meliputi seluruh ahli waris, tetapi khusus 
bagi ahli waris ashabah. Demikian menurut madzhab Imam 
Malik dan satu riwayat dari Ahmad. Selesai. 


2. BAB TENTANG MUSLIM YANG MEMBUNUH 
ORANG KAFIR DAN ORANG MERDEKA 
YANG MEMBUNUH HAMBA 
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3906. Dari Abu Juhaifah,-ia berkata: Aku pernah berta- 
nya kepada Ali: Apakah engkau mempunyai sesuatu dari 
wahyu yang tidak termasuk dalam al-Ouran? Kemudian Ali 
menjawab: Tidak! Demi Dzat yang memecahkan biji dan yang 
menciptakan binatang, hanya pengertian yang diberikan oleh 
Allah kepada seseorang tentang al-Our'an dan apa yang ada 
dalam: shahifah ini. Aku bertanya: Apa yang ada dalam 
shahifah ini? Ali menjawab: (Hukum-hukum tentang) diat, 
melepaskan tawanan dan hendaknya tidak dibunuh seorang 
muslim sebab (membunuh) orang kafir”. (HR. Ahmad, 
Bukhari, Nasa'i, Abu Daud dan Tirmidzi). 
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3907. Dan dari Ali r.a., bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
bersabda, "Orang-orang mukmin itu sama (harga) darah 
mereka dan mereka bersatu dalam melawan orang lain dan 
orang-orang yang lebih rendah dari mereka boleh berusaha atas 


tanggungan mereka sendiri. Ingatlah tidak boleh seorang 
mukmin dibunuh sebab (membunuh) orang kafir dan (tidak 
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boleh dibunuh) orang yang telah mengikat janji selama masa 
perjanjiannya. (HR. Ahmad, Nasa'i dan Abu Daud). 


Syaikhul Islam Ibnu  Taimiyah berkata: Hadis 
ini menjadi hujjah atas dihukumnya orang merdeka sebab 
(membunuh) hamba. 
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13908. Dan dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari 
datuknya, bahwa sesungguhnya Nabi saw. pernah memutuskan 
” Hendaknya seorang muslim tidak dibunuh sebab (membunuh) 
orang kafir”. (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan Tirmidzi). 
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3909. Dan dalam lafal lain (dikatakan): Sesungguhnya Nabi 
saw. bersabda, "Seorang muslim tidak boleh dibunuh sebab 
(membunuh) orang kafir dan tidak boleh (dibunuh) orang yang 
mempunyai ikatan perjanjian selama dalam masa perjanjian- 
nya”. (HR. Ahmad dan Abu Daud). 
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3910. Dan dari Abdullah bin Amr dari Nabi saw., ia 
bersabda: "Siapa yang membunuh orang yang mempunyai 
ikatan perjanjian, ia tidak akan mencium bau surga sedang bau 
surga itu tercium sejauh perjalanan empat puluh tahun”. (HR. 
Ahmad, Bukhari, Nasa'i dan Ibnu Majah). 
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3911. Dan dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi saw., ia 
bersabda, "Ingatlah, siapa yang membunuh jiwa yang telah 
mengikat pernjanjian, yang memang dia itu mendapat perlin- 
dungan dari Allah dan Rasul-Nya, maka benar-benar ia telah 
melepaskan (ikatan) tanggungan Allah dan ia tidak akan 
mencium bau surga sedang ag Surga itu tercium sejauh 
perjalanan empat puluh musim”. (HR. Ibnu Majah “dan 
Tirmidzi dan Tirmidzi mengesahkannya). 
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3912: Dan dari Al-hasan dari Samurah, bahwa sesungguh- 
nya Rasulullah saw. bersabda, “Siapa yang membunuh hamba- 
nya, maka tentu akan kami. bunuh dia dan barangsiapa 
memotong. hidung hambanya maka tentu akan kupotong 
hidungnya”. (HR. Imam yang lima dan Tirmidzi berkata: Hadis 
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3913. Dan dalam riwayat lain dari Abu Daud dan Nasa'i 
(dikatakan): "dan barangsiapa mengebiri hambanya, maka 
tentu akan kukebiri dia”. 

Imam Bukhari berkata: Ali bin Madini berkata: apa yang 
didengar Hasan dari Samurah adalah benar dan Imam Bukhari 
mengambil hadisnya "Barangsiapa membunuh hambanya, maka 
tentu akan kubunuh dia”. Dan sebagian besar Ulama" 
(berpendapat) bahwa pemilik hamba (tuan) tidak boleh 
dibunuh sebab membunuh hambanya dan mercka menta wilkan 
hadis tersebut (3912), bahwa yang dimaksud itu ialah orang 
yang akan menjadi hambanya. (Ini dimaksudkan) agar tidak. di 
fahami, bahwa ” pemilikan” itu menjadi faktor penghalang. 
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3914. Dan Daraguthni meriwayatkan dengan sanadnya 
sendiri dari Isma'il bin Ayyasy dari Auza'i dari Amr bin Syu'aib 
dari ayahnya dari datuknya, bahwa sesungguhnya pernah ada 
seseorang membunuh hambanya dengan sengaja, kemudian ia 
didera oleh Nabi saw. dan dibuang selama setahun serta 
dihapus hak bagian ghanimahnya dari kalangan kaum Mus- 
limin, ia tidak digishash tetapi hanya di perintahkan supaya 
memerdekakan hamba. 


an ap ak 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, -Ismarl 
bin Ayyasy adalah seorang dh'aif, hanya Imam Ahmad pernah 
berkata: Hadis yang diriwayatkan orang-orang Syam adalah sah 
dan yang diriwayatkan dari orang-orang Hijaz tidak sah,- 
demikian juga pendapat Bukhari tentang masalah tersebut. 


naa 


Penjelasan 


Syarih berkata: Perkataan "dan hendaknya tidak dibunuh 
seorang muslim sebab (membunuh) seorang kafir" itu menun- 
jukkan, bahwa seorang muslim tidak digishash sebab membu- 
nuh orang kafir. Kalau si kafir itu adalah kafir harbi, maka 
Ulama' telah ijma' atas tidak wajibnya digishash, sedang kalau 
kafir dzimmi, Jumhur berpendapat tidak wajib digishash (juga) 
sebab kebenaran predikat kafirnya itu. 
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Perkataan "Orang-orang mukmin itu sama (harga) darah 
mereka” itu, yakni sama dalam hai ketentuan htikuman gishash 
dan di atas mereka: Sedang yang dimaksud di sini yaitu tidak 
ada perbedaan antara orang mulia dan orang yang rendah 
derajatnya dalam hal hukuman, berbeda defigan pandangan 
umat jahiliyah. 

Perkataan "Dan orang-orang yang lebih rendah dari 
mereka boleh berusaha atas tanggungan mereka sendiri” itu 
yakni apabila seorang Muslim memberikan jaminan tin an 
kepada seorang kafir harbi maka jaminan itu merupakan 
jaminan dari seluruh kaum Muslimin meskipun si Muslim itu 
seorang perempuan dengan syarat ia sudah mukallaf. 


Perkataan "Siapa yang membunuh orang kafir yang telah 
mengikat perjanjian, maka ia tidak akan mencium bau surga 
itu, syarih berkata: Ini suatu sindiran: Sedang yang dimaksud 
yaitu, bahwa orang tersebut tidak akan masuk surga.“Dua buah 
hadis di atas merupakan ancaman berat bagi pembunuhnya. 
Selanjutnya syarih berkata: Dan masih diperselisihkan tentang 
orang merdeka yang membunuh hamba. Pengarang al-Bahr 
menceritakan adanya kesepakatan Ulama' atas tidak bolehnya 
di-(hukum) bunuh dan yang berbeda pendapat dalam hal ini 
hanya Nakha'i. Adapun orang merdeka yang membunuh hamba 
bukan miliknya sendiri, maka sebagaimana dicefitakan dalam 
al-Bahr dari Abu Hanifah, Abu Yusuf dan juga diceritakan 
Tirmidzi dari Hasan Bashri, Atha' dan sebagian Ulama' yang 
lain, bahwa pada dasarnya tidak ada gishash baginya, baik 
membunuh atau hanya melukai saja. Syarih berkata: Itu adalah 
pendapat Imam Ahmad dan Ishag. Dan sebagian yang lain 
berpendapat, kalau membunuh hambanya sendiri, maka tidak 
dihukum bunuh, tetapi kalau membunuh hamba orang lain 
maka dibunuh. Demikian Tsauri. Selesai. 


Ibnu Taimiyah berkata di dalam al-Ikhtiyarat: Dan tidak 
dihukum bunuh, seorang Muslim yang membunuh orang 
dzimmi, kecuali kalau dibunuh secara rahasia dengan' tujuan 
untuk mengambil hartanya. Demikian menurut madzhab Imam 
Malik. Rekan-rekan kami berkata: Dan (juga) tidak dihukum 
bunuh, seorang Muslim yang membunuh hamba. Tetapi tidak 
ada nash yang tegas tentang hamba--ini sebagaimana tentang 
dzimmi, hanya riwayat (tentang hamba ini) yang paling baik 
yaitu (hadis) "Siapa 'yang membunuh hambanya maka tentu 
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kubunuh dia” (3912). Ini apabila hamba itu dibunuh dengan 
zhalim maka Imam-lah yang akan menjadi walinya. Selanjutnya 
Ibnu Taimiyah berkata: Siapa yang berpendapat, bahwa orang 
merdeka yang membupuh hamba tidak dihukum bunuh (yang 
selanjutnya) ia - berpendapat, bahwa orang dzimmi yang 
merdeka "yang membunuh hamba Muslim (juga) tidak boleh 
dihukum bunuh (adalah tidak benar) sebab Allah berfirman 
“Sesungguhnya hamba yang mukmin lebih baik daripada orang 
musyrik”. (OS. 2:221), maka hamba yang mukmin adalah lebih 
baik (dalam pandangan Allah) daripada orang dzimmi yang 
musyrik, maka bagaimanakah dia tidak boleh dibunuh (kalau ia 
membunuh hamba yang mukmin)? Selesai. 


3. BAB LAKI-LAKI YANG MEMBUNUH PEREMPUAN, 
MEMBUNUH DENGAN BENDA KERAS 
DAN MEMBUNUH DENGAN MENCINCANG 


217 Por £ 


. Ta 3 Ga 4" 
Ka AN 4 PAN Fe -, NAD 


PAN TA au cet. sg A 


"aa " Kk 2.3 
Aa AGS sa N 
2 nh 
An lan 2G FAKN 03 Ga PA 
3915. Dan dari Anas, bahwa sesungguhnya pernah ada 


seorang Yahudi yang meremukkan kepala seorang perempuan 
dengan dua buah batu, kemudian ditanya: Siapakah orang yang 


berbuat terhadapmu ini, si Fulan atau Fulan? Hingga disebutlah 


(nama) seorang Yahudi, lalu perempuan itu menganggukkan 
kepalanya, kemudian si Yahudi itu didatangkan, kemudian ia 
mengakui, lalu Nabi saw. memerintahkan supaya Yahudi itu 
(digishash), maka diremukkanlah kepalanya dengan dua buah 
batu”. (HR. Jama'ah). 
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3916. Dan dari Hamal bin Malik, ia berkata: Aku pernah 
berada di antara dua orang perempuan, kemudian yang seorang 
memukul yang lain dengan tumbuk sehingga mati bersama 
janinnya. Lalu Nabi saw. memutuskan untuk janinnya (ia 
didenda) dengan scharga seorang hamba dan untuk ibunya, ia 
digishash. (HR. Imam yang lima kecuali Tirmidzi). 
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3917. Dan dari Anas ra., ia berkata: Adalah Rasulullah 
saw. selalu menganjurkan dalam khutbahnya tentang sedekah 
dan ia melarang (membunuh dengan) mencincang. (HR. 
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3918. Dan dari Imran bin Hushain ra., ia berkata: Tidaklah 
Rasulullah saw. berkhuthbah melainkan menyuruh kami supaya 
bersedekah dan melarang kami mencincang. (HR. Ahmad). 
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3919. Dan oleh Ahmad seperti itu (juga) dari Samurah. 


Penjelasan 

Syarih berkata: Perkataan "memukul kepala seorang 
perempuan” itu, menurut riwayat Mulsim (dikatakan): 

P3 Ps 

(5 lalu ia bunuhnya dengan batu). Dan hadis ini menunjukkan, 
bahwa laki-laki membunuh perempuan harus dihukum bunuh. 
Demikian menurut Jumhur. Imam Baihagi meriwayatkan dari 
Abu Zanab, bahwa ia berkata: 
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” Adalah di antara Fugaha' (ahli figih) kita yang kutemui, 
yang ujung dari pandangan mereka itu ialah, bahwa perempuan 
(yang membunuh) laki-laki wajib digishash, mata dengan mata, 
telinga dengan telinga dan setiap luka dihukum demikian, dan 
jaka Saran membunuh perempuan maka ia harus dibunuh 
pula)”. 


Dan hadis dalam bab ini menunjukkan, bahwa digishash 
pula pembunuhan dengan benda keras dan menunjukkan juga, 
bahwa boleh hukuman gishash itu dilakukan sebagaimana 
kejahatan itu diperbuat terhadap korban. Demikian menurut 
Jumhur dan ini diperkuat oleh firman Allah ”Dan jika kamu 
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memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang sama 
dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu” (OS. 16:126). 
Sedang Ulama” ahlil bait dan Kufah berpendapat, bahwa 
pelaksanaan hukuman gishash itu tiada lain melainkan dengan 
pedang. Mereka berpegangan dengan hadis Nu'man bin Basyir 
(yang berbunyi): Seet, Yi 5539 (Tidak ada 
gishash melainkan dengan pedang). Dan hadis-hadis dalam bab 
ini yang melarang membunuh dengan mencincang. Abu Hatim 
berkata: Hadis ini (hadis Nu'man bin Basyir), adalah Munkar 
(Dha'if). 

Ibnu Taimiyah berkata di dalam al-Ikhtiyarat: Dan 
diperlakukan terhadap pelaku kejahatan atas jiwa sebagaimana 
ia melakukannya kepada korban selagi hal itu tidak menjadi 
penghalang atas dirinya atau dibunuh dengan pedang jika ia 
suka, Demikian menurut satu riwayat dari Imam Ahmad. Dan 
kalau pelaku kejahatan itu membakar seseorang dengan paku 
panas (kay) ia harus diperlakukan demikian jika hal itu 
mungkin. Dan hukuman gishash itu diperlakukan juga bagi 
tindakan pemukulan, tamparan dan sebangsanya. Demikian 
menurut madzhab Khulafa” Rasyidin dan lain-lain dan juga 
menurut Imam Ahmad dalam salah satu riwayat Isma'il bin Sa'd 
as-Salanji. Selesai. 


4. BAB PEMBUNUHAN 
YANG MENYERUPAI SENGAJA 
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3920. Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari datuknya, 
bahwa sesungguhnya Nabi saw. bersabda: "Denda (pembunuh- 
an) yang menyerupai kesengajaan itu diberatkan sebagaimana 
denda (pembunuhan) dengan sengaja tetapi pembunuhnya 
tidak dihukum mati, Dan yang demikian itu karena syetan 
melompat di tengah-tengah manusia (memfitnah) kemudian 
terjadilah (pertumpahan) darah bukan karena rasa dendam dan 
tidak mengangkat senjata”. (HR. Ahmad dan Abu Daud).. 
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3921. Dan dari Abdullah bin Amr, bahwa sesungguhnya 
Rasulullah saw. bersabda, "Ingatlah, sesungguhnya korban 
pembunuhan tidak sengaja yang menyerupai sengaja (seperti) 
dipukul dengan cambuk atau tongkat, maka (dendamnya) 
seratus ckor onta, yang empat puluh ekor di antaranya sedang 
bunting”. (HR. Imam yang lima kecuali Tirmidzi). 
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3922. Dan oleh Imam yang lima (juga) dari hadis Abdullah 
bin Umar ra. seperti itu. 


"2d 


5, 


Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis-hadis dalam bab ini 
dijadikan dalil oleh Ulama” yang berpendapat, bahwa pembu- 
nuhan itu ada tiga macam: sengaja, salah (keliru) dan 
menyerupai sengaja. Demikian menurut Jumhurul Ulama' dari 
kalangan Sahabat, Tabi'in dan generasi berikutnya, Kemudian 
mereka menentukan, bahwa dalam pembunuhan dengan senga- 
ja dihukum gishash (mati), dalam pembunuhan karena keliru 
didenda dan dalam pembunuhan yang menyerupai kesengajaan 
didenda dengan denda yang berat. 
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5. BAB ORANG YANG MENAHAN SESEORANG 
LALU TAHANAN ITU DIBUNUH OLEH ORANG LAIN 
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3923. a. Dari ibnu Umar ra. dari Nabi saw., ia bersabda, 
” Apabila ada orang memegangi seseorang kemudian yang lain 
membunuhnya maka pembunuhnya itu harus dihukum mati, 
sedang yarig memegangnya dipenjarakan”. (HR. Daraguthni). 

3923. b. Dan dari Ali ra., bahwa sesungguhnya ia pernah 
memutuskan perkara orang yang membunuh seseorang dengan 
sengaja yang dipegangi orang lain. Ali berkata: Pembunuhnya 
dihukum mati dan orang yang memeganginya dipenjara seumur 
hidup. (HR. Syfi). 


Penjelasan 


Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan, bahwa orang yang 
memegangi sescorang yang akan dibunuh oleh orang lain, tidak 
dihukum gishash dan perbuatannya itu tidak dikualifisikasi 
sebagai bekerja sama dalam pembunuhan, sedang lamanya 
masa hukuman baginya menurut Jumhur diserahkan kepada 
ijihad Imam karena tujuan hukuman itu adalah untuk 
mendidik. Dan diceritakan di dalam kitab al-Bahr dari Nakha'i, 
Malik dan Laits, bahwa penahannya harus dihukum mati (juga) 
karena dianggap sebagai bekerja sama dengan pembunuh, 
tetapi yang benar ialah memenjarakannya saja sebagaimana 
zhahirnya hadis. Selesai, 

Ibnu Taimiyah berkata di dalam al-Ikhtiyarat: Apabila 
sekelompok orang bersepakat untuk membunuh seseorang, 
maka bagi para wali dari korban (berhak) menuntut hukuman 
mati terhadap seluruh anggota kelompok tersebut dan boleh 
juga diwakili sebagian dari mereka. Dan jika tidak diketahui 
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dengan pasti siapa di antara mercka itu yang membunuhnya, 
maka bagi para wali harus bersumpah, bahwa salah seorang dari 
merekalah yang membunuhnya dan kepada mereka kemudian 
dijatuhi hukuman mati. Selesai. 


6. BAB HUKUMAM OISHASH BAGI ORANG 
YANG MEMATAHKAN GIGI ORANG LAIN 
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3924. DAri Anas, bahwa sesungguhnya Rubayy? bibinya, 
telah mematahkan gigi seorang perempuan, lalu mereka 
(keluarga Anas) mohon ma'af tetapi mereka menolak, kemu- 
dian mereka menawarkan denda, tetapi mereka tetap menolak, 
lalu meka datang kepada Rasulullah saw., maka mereka tetap 
hanya menuntut gishash. Kemudian Rasulullah saw. memerin- 
tahkan (dilangsungkan) hukuman gishash (atas Rubayy?) lalu 
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Anas bertanya: Ya Rasulullah, apakah engkau akan mematah- 
kan gigi Rubayy''? Demi Dzat yang mengutusmu dengan benar, 
hendaklah engkau tidak mematahkan giginya! Kemudian 
Rasulullah saw. bersabda, "Hai Anas, Kitab Allah (menetap- 
kan) gishash”. Lalu pihak keluarga perempuan tersebut merasa 
puas kemudian mereka memaafkan (Rubayyi)). Kemudian 
Rasulullah saw. bersabda: "Sesungguhnya di antara hamba- 
hamba Allah, ada orang yang kalau ia bersumpah atas nama 
Allah, tentu Allah menepatkan sumpahnya itu”. (HR, Bukhari 
dan Imam yang lima kecuali Tirmidzi). 


Penjelasan 

Syarih rahimuhullah berkata: Hadis ini menunjukkan atas 
wajibnya gishash terhadap orang yang mematahkan gigi orang 
lain. Dan diceritakan dalam kitab al-Bahr, bahwa para Ulama 
telah sepakat dalam masalah ini, berdasarkan nash al-Ouran 
(OS. 5:45). Sedang melihat zhahirnya hadis di atas menunjuk- 
kan ketentuan hukuman gishash tersebut meskipun hanya 
mematahkan saja tidak sampai tercabut, tetapi disyaratkan 
harus mengetahui ukuran patahnya sehingga memungkinkan 
pengambilan gigi pihak yang mematahkan itu secara sepadan, 
demikian sebagaimana dikatakan Imam Ahmad. Dan (juga) 
terjadi ijma' di antara para Ulama' atas tidak bolehnya 
dihukum secara gishash pada tulang yang dikhawatirkan 
membahayakan pihak terhukum. 


7. BAB ORANG YANG MENGGIGIT TANGAN 
SESEORANG, SETELAH DITARIK LALU RONTOK 
GIGINYA 
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3925. Dari Imran bin Hushain, bahwa sesungguhnya 
pernah ada seorang laki-laki menggigit tangan seseorang, lalu ia 
menarik tangannya dari mulut penggigit itu: kemudian tanggal- 
lah dua buah giginya: Kemudian mreka mengadukan (hal 
mereka itu) kepada Nabi saw., lalu Nabi saw. bersabda "Salah 
seorang di antara kamu menggigit tangan kawannya sebagaima- 
na kambing jantan menggigit (rekannya), tidak ada denda 
bagimu”. (HR. Jama'ah kecuali Abu Daud). 


ACA AAN PU CA VA TG TELA MAUA 
JAS YAIS IEKA Ny dy 
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3926. Dan dari Ys'la bin Umayah, ia berkata: Aku 
mempunyai seorang buruh kemudian bertengkar dengan sese- 
orang, lalu salah seorang di antara mereka itu menggigit tangan 
kawannya, kemudian yang digigit tangannya itu menarik jari- 
jarinya lalu gigi gerahamnya berdarah kemudian copot. Maka ia 
pergi kepada Nabi saw., kemudian Nabi saw. mencopot gigi 
gerahamnya dan bersabda, "Apakah ia membiarkan tangannya 
dalam mulutmu yang engkau gigitnya seperti kambing jantan 
yang menggigit?”. (HR. Jama'ah kecuali Tirmidzi). 


Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Dua buah hadis di atas 
menunjukkan, bahwa kejahatan apabila menimpa korban, tetapi 
sebab terjadinya kejahatan itu dari pihak korban itu sendiri, 
sebagaimana kisah dalam dua buah hadis di atas, maka tidak 
ada gishash dan tidak ada denda. Demikian menurut Jumhur. 
Tetapi dengan syarat bagi yang digigit itu memang tidak 
mendapatkan jalan lain yang lebih mudah untuk melepaskan 
tangannya selain menariknya kuat-kuat dan yang sekiranya 
gigitan itu memang dirasakan sakit sekali. 
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8. BAB ORANG YANG MENGINTIP RUMAH 
ORANG LAIN TANPA IDZIN 
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3927. Dari Sahl bin Sa'd, bahwa sesungguhnya ada seorang 
laki-laki mengintip (melalui) dobang pada pintu (rumah) 
Rasulullah saw., di mana Rasulullah saw. ketika sedang 
membawa sisir untuk menyisir rambutnya kemudian ia bersab- 
da: "Kalau aku tahu bahwa engkau melihat (aku) tentu kutusuk 
matamu dengan sisir ini, sebenarnya diharuskannya (meminta) 
izin itu adalah semata-mata karena penglihatan ini”. (HR. 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3928. Dan dari Anas, bahwa sesungguhnya ada seorang 
laki-laki mengintip kamar Nabi saw., lalu Nabi saw. berdiri 
menuju kepadanya dengan membawa" sebuah pisau atau 
beberapa pisau yang seolah-olah aku melihatnya ia akan 
menyerang laki-laki itu untuk menusuknya. (HR. Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 
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3929. Dan dari Abu Hurairah ra., bahwa sesungguhnya 


Rasulullah saw. bersabda, ”Kalau ada seseorang mengintipmu 
tanpa minta izin, lalu engkau lempar dia dengan krikil lalu 
krikil itu mengenai kemudian engkau cungkil matanya, maka 
tidak ada dosa atasmu”. (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3930. Dan dari Abu Hurairah, bahwa sesungguhnya Nabi 
saw. bersabda, "Siapa yang mengintip rumah satu kaum tanpa 
izin mereka, maka mereka boleh mencungkil matanya”. (HR. 
Ahmad dan Muslim). 
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3931. Dan dalam satu riwayat (dikatakan): "Siapa yang 
mengintip tanpa izin mereka, kemudian mereka mencungkil 
matanya, maka tidak ada denda baginya dan tidak ada 
gishash”. (HR. Ahmad dan Nass'i). 
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Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis-hadis dalam bab ini 
dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat, bahwa orang yang 
“bermaksud melihat suatu tempat yang dia tidak boleh mema- 
suki tanpa izin, maka bagi pihak yang tempatnya dilihat itu 
boleh mencungkil matanya dan tidak ada gishash serta di 
atasnya. 


9. BAB LARANGAN MELAKSANAKAN OISHASH 
SEBELUM LUKA KORBAN SEMBUH 
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3932. Dari Jabir, bahwa sesungguhnya ada seorang laki- 
laki terluka, kemudian ia bermaksud menuntut (dilaksanakan) 
hukuman gishash, lalu Nabi saw. melarang dilaksanakannya 
gishash kepada pihak yang melukai itu sehingga orang yang 
dilukai itu sembuh. (HR. Daraguthni). 
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3933. Dan dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari 
datuknya, bahwa sesungguhnya ada seorang laki-laki menusuk 
seseorang dengan tanduk binatang pada lututnya, lalu ia datang 
kepada Nabi saw. kemudian ia berkata: Balaslah aku! Lalu 
Nabi saw. bersabda, "Sampai engkau sembuh”. Kemudian ia 
datang (lagi) kepada Nabi saw. lalu ia berkata: Balaslah aku! 
Lalu ia dibalas. Kemudian (pada suatu hari) ia datang kepada 
Nabi dan berkata: Ya Rasulullah aku menjadi pincang. Nabi 
saw. bersabda, "Aku benar-benar telah melarangmu tetapi 
engkau tidak mentaatiku maka Allah membinasakanmu dan 
sia-sialah pincangmu itu”. Kemudian Rasulullah saw. melarang 
”digishash pada .suatu luka sehingga sembuh”. (HR. Ahmad 
dan Daraguthni). 


Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Dua hadis di atas dijadikan 
dalil oleh orang yang berpendapat, bahwa bagi orang yang 
terluka, wajib ditunggu sampai lukanya sembuh baru dilaksana 
kan gishash. Demikian menurut Ulama' alil bait, Abu Hanifah 
dan Malik. Sedang Syafri berpendapat, itu hanya sunat saja, 
sebab Nabi saw. pernah menggishash seseorang yang terluka 
sebelum sembuh lukanya. Selanjutnya Syarih berkata: Perkata- 
an ”Kemudian Nabi saw. melarang digishash pada luka 
sehingga sembuh” itu, menunjukkan atas haramnya dilaksana- 
kan gishash sebelum yang terluka itu sembuh dari lukanya. 


10. BAB SEMUA AHLI WARIS DARI KORBAN 
YANG TERBUNUH BERHAK MENUNTUT ATAS 
KEMATIAN KELUARGANYA 
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3934. Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari datuknya, 
bahwa sesungguhnya Rasulullah saw. "pernah menetapkan 
supaya ahli waris ashabah dari seorang perempuan, membayar 
dendanya (perempuan itu dan mereka tidak mewarisi dari 
(pusaka) -nya melainkan sisa (setelah dibagi) oleh ahli warisnya 
(yang mempunyai bagian-bagian tertentu) dan jika perempuan 
itu terbunuh, maka dendanya (dibagi) di antara ahli warisnya 
dan mereka itu yang berhak membunuh terhadap si pembunuh- 
nya”. (HR. Imam yang lima kecuali Tirmidzi). 
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. 3935. Dan dari A'isyah, bahwa sesungguhnya Rasulullah 
saw. bersabda, "Dan para wali dari.si terbunuhlah (yang 
berhak) untuk menghindari (gishash) dengan didahulukannya 
yang terdekat meskipun ia seorang perempuan”. (HR. Abu 
Daud dan Nasx'i). 


Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Mushannif menjadikan dua 
hadis di atas sebagai dalil, bahwa yang mempunyai hak 
menuntut atas terbunuhnya seseorang adalah seluruh ahli 
warisnya, baik laki-laki maupun perempuan, juga ahli waris 
karena hubungan nasab atau karena hubungan sebab (seperti 
suamijisteri). Demikian menurut Ulama' ahlil bait, Syafi'i, Abu 
Hanifah dan rekan-rekannya. Sedang Zuhri dan Malik berpen- 
dapat, bahwa yang mempunyai hak menuntut itu khusus hanya 
ahli waris ashabah-saja. Selesai. 
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Ibnu Tajimiyah berkata di dalam al-Ikhtiyarat: Dan hak 
menuntut gishash dan mengampuni itu tidak meliputi seluruh 
ahli waris tetapi hanya khusus golongan ashabah. Selesai. 

Syarih berkata: Hadis Amr bin Syu'aib ini dalam sanadnya 
ada perawi yang bernama Muhammad bin Rasyid ad-Dimasygi 
yang dia ini dianggap perawi kepercayaan tidak hanya oleh 
seorang saja: di samping tidak hanya seorang yang masih 
memperbincangkannya. Sedang hadis A'isyah, dalam sanadnya 
ada seorang yang bernama Hishn bin Abdurrahman ad-Dimasy- 
gi yang oleh Abu Hatim dikatakan: Aku tidak mengetahui 
seorang pun meriwayatkan dari dia melainkan Auza'i dan 
(juga) tidak seorang pun yang menisbatkan riwayatnya kepada- 
nya. 


11. BAB KEUTAMAAN MENGAMPUNI 
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AP SN dan, Sola. PA AE AY What 


3936. Dari Abu Hurairah dari Nabi saw., ia bersabda, 
"Tidaklah seseorang mengampuni suatu perbuatan kezhaliman 
melainkan Allah tentu akan menambah kepadanya kemuliaan”. 
(HR. Ahmad, Muslim dan Tirmidzi dan Tirmidzi mengesahkan- 


nya). 
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3937. Dan dari Anas, ia berkata: Tidaklah diajukan kepada 
Rasulullah saw. perkara yang mengandung gishash melainkan ia 
menganjurkan untuk memberi maaf. (HR. Imam yang lima 
kecuali Tirmidzi). 
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3938. Dan dari Abu Darda', ia berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, "Tidaklah seseorang 
ditimpa musibah sesuatu pada fisiknya lalu karena itu ia 
bersedekah, melainkan Allah tentu akan mengangkat derajat- 
nya dan menghapus kesalahannya”. (HR. Ibnu Majah dan 
Tirmidzi). 
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3939. Dan dari Abdurrahman bin Auf, bahwa sesungguh- 
nya Nabi saw. bersabda, "Ada tiga (hal), demi Dzat yang diri 
Muhammad berada di bawah kekuasaan-Nya sungguh aku 
bersumpah atasnya, tidaklah berkurang suatu harta karena di 
sedekahkan, oleh karena itu bersedekahlah!, tidaklah seseorang 
mengampuni perbuatan kezhaliman karena mencari ridha Allah 
Azza wa Jalla melainkan tentu Allah akan menambah 
kepadanya kemuliaan pada hari Kiyamat nanti dan “tidaklah 
seseorang membuka pintu permintaan (suka meminta-minta) 
melainkan Allah tentu akan membuka baginya pintu kefakir- 
an”. (HR. Ahmad). 
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Penjelasan 

Syarih (Imam as-Syaukani) rahimahullah berkata: Dorong- 
an untuk bangkitkan semangat suka memaafkan itu nash-nash- 
nya secara tegas terdapat di dalam hadis-hadis yang sah dan 
ayat-ayat al-Our'an yang mulia. 


12. BAB MENETAPKAN OISHASH DENGAN 
PENGAKUAN 
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3940. Dari Wa'il bin Hujr, ia berkata: Sesungguhnya aku 
sedang duduk bersama Nabi saw., tiba-tiba datanglah seorang 
laki-laki menggiring seseorang dengan terikat-ikatan di leher- 
nya, kemudian ia berkata: Ya Rasululiah, orang ini telah 
membunuh saudaraku. Kemudian Rasulullah saw. bertanya, 
” Apakah engkau membunuhnya?”. Lalu laki-laki itu berkata: 
Sesungguhnya kalau ia tidak mengakui, maka aku akan 
membuktikannya. Tertuduh itu berkata: Ya, aku telah membu- 
nuhnya. Nabi saw. bertanya, ” Bagaimana (cara) engkau 
membunuhnya?”. Ia menjawab: Ketika aku bersama dia sedang 
mencari kayu bakar, lalu ia mencaciku sehingga membuatku 
marah, lalu kupukul dengan kampak pada ubun-ubunnya, 
kemudian kubunuhnya. Lalu Nabi saw. bertanya kepadanya, 
” Apakah engkau memiliki sesuatu yang dapat engkau bayar- 
kannya (sebagai denda) atas dirimu?”. Ia menjawab: Aku 
etidak mempunyai harta selain pakaianku dan kampakku ini. 
Nabi saw. bersabda, "Lihatlah barangkali kaummu mau 
menukarmu (dengan harga untuk diyat)! Ia menjawab: Aku ini 
sangat rendah dalam pandangan kaumku. Lalu Nabi saw. 
menyodorkan orang itu dengan talinya seraya bersabda, 
”Bawalah temanmu ini!”. Wa'il berkata: kemudian laki-laki itu 
pergi membawa orang itu kemudian setelah ia berpaling, 
Rasulullah saw. bersabda, "Jika laki-laki itu membunuhnya 
maka ja pun seperti orang yang dibunuh itu”. Kemudian Iaki- 
laki itu kembali lalu ia bertanya: Ya Rasulullah, aku diberitahu, 
bahwa engkau bersabda, "jika laki-laki itu membunuhnya maka 
ia pun seperti orang yang dibunuh itu”, padahal aku 
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membawanya atas perintahmu? Kemudian Rasulullah saw. 
bersabda, "Tidaklah engkau menginginkan ia akan kembali 
dengan membawa dosamu dan dosa saudaramu?”. Lalu ia 
menjawab: Ya Nabiyyallah, barangkali ia (tidak begitu). Nabi 
saw. menjawab, "Betul (begitu)”. Nabi saw. bersabda (lagi), 
"Sesungguhnya hal itu memang demikian” Wa'il berkata: Lalu 
si laki-laki itu dengan sendi dipergelangannya dan dilepaskan- 
nya. (HR. Muslim dan Nasa'i). 
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3941. Dan dalam riwayat lain Wa'il berkata: Datanglah 
kepada Nabi saw. seorang laki-laki dengan membawa seorang 
Habasyi lalu ia berkata: Orang ini telah membunuh saudaraku. 
nabi saw. bertanya, "Bagaimana (cara) engkau membunuh- 
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nya?”. Ia menjawab: Kupukul kepalanya dengan kampak dan 
aku tidak bermaksud membunuhnya. Nabi saw. bertanya, 
” Apakah engkau mempunyai uang untuk membayar denda- 
nya?”. Ia menjawab: Tidak. Nabi saw. bertanya, ” Bagaimana 
pendapatmu kalau seandainya engkau kukirim untuk minta 
(bantuan) kepada orang-orang hingga engkau bisa menghimpun 
dendanya?”. Ia menjawab: Tidak. Nabi saw. bertanya, ”Apa- 
kah bekas-bekas tuanmu bisa memberimu dendanya?”. Ia 
menjawab: Tidak. Nabi saw. bersabda kepada laki-laki tadi: 
Bawalah dia”. Lalu laki-laki itu keluar dengan membawa dia 
untuk dibunuhnya. Lalu Rasulullah saw. bersabda, "Tidakkah 
sesungguhnya jika laki-laki itu membunuh, maka ia pun seperti 
orang yang dibunuh itu”. Kemudian sabda Nabi itu sampai 
kepada laki-laki itu di mana ia mendengar perkataannya itu 
sendiri, lalu lali-laki itu berkata: Begitulah memang, maka 
perintahkanlah dalam hal ini sesukamu! Kemudian Rasulullah 
saw. bersabda, ”Lepaskanlah dia, maka ia akan membawa dosa 
saudaramu dan dosanya sendiri, kemudian ia kelak termasuk ahli 


neraka", (HR. Abu Daud). 


Ibnu Outaibah berkata: Perkataan "jika laki-laki itu 
membunuh dia, maka ia pun seperti orang yang dibunuh” itu, 
maksudnya bukan berarti Nabi saw. menyamakan antara. 
laki-laki itu dengan orang yang dibunuh (atas perintah Nabi 
saw. itu) dalam dosanya, bagimana mungkin hal itu bisa terjadi, 
toh gishash itu memang disyaratkan. Tetapi Nabi saw. 
memberi dorongan kepada laki-laki itu supaya mau memberi 
maaf dengan sendirian, jika laki-laki itu membunuhnya maka ia 
pun seperti orang yang dibunuhnya itu dalam dosanya agar ia 
mau memaafkan, sedang yang dimaksud oleh Nabi saw. yaitu 
bahwa ia membunuh seseorang sebagaimana pembunuh yang 
pertama, hanya bedanya yang pertama itu zhalim dan yang 
kedua dalam rangka melaksanakan gishash. Dan ada yang 
mengatakan, bahwa maksud sabda Nabi saw: tersebut ialah: 
Nabi saw. bermaksud menakut-nakuti laki-laki itu, sebab 
seorang pembunuh, apabila ia mengaku tidak bermaksud 
membunuh korban, maka kalau sampai pembunuh tersebut 
digishash oleh wali korban, maka tentu ia (juga) terkena 
hukuman gishash seperti orang yang dibunuh itu. 


“ 
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3942. Apa yang diriwayatkan Abu Hurairah menunjukkan 
pada apa (yang dikatakan oleh Ibnu Outaibah tersebut). Abu 
Hurairah berkata: Seorang laki-laki telah membunuh (sese- 
orang) di masa Nabi saw., lalu pembunuh itu diserahkan kepada 
walinya, lalu pembunuh itu berkata kepada Nabi: Ya Rasulul- 
lah, demi Allah aku tidak bermaksud membunuhnya. Kemudi- 
an Nabi saw. bersabda, "Ingatlah, jika ia (pembunuh) itu benar 
lalu engkau bunuh dia maka engkau akan masuk neraka”. 
Maka laki-laki itu melepaskannya, sedang ia dalam keadaan 
terikat lehernya dengan tali, lalu ia pun keluar sambil menyeret 
talinya itu. Abu Hurairah berkata: Maka orang itu digelari 
sebagai dzun nis'ah (orang yang mempunyai tali leher). (HR. 
Abu Daud, Ibnu Majah dan Tirmidzi dan Tirmidzi mengesah- 
kannya). 


Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Perkataan "jika laki-laki itu 
membunuhnya maka ia pun seperti orang yang dibunuh” itu, 
benar-benar dipandang musykil karena Nabi saw. telah mengi- 
zinkannya untuk digishash dan pembunuh itu telah mengakui 
perbuatannya dengan cara-cara sebagaimana tersebut, maka 
yang lebih baik ialah mengartikan lil yang mutlak ini kepada 
yang mugayyad (terikat), yaity bahwa pembunuh dalam kasus 
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di atas semula tidak ada maksud untuk membunuh korbannya 
itu dengan perbuatannya tersebut, 

Perkataan "laki-laki itu berkata: Ya Nabiyyallah, barang- 
kali ia” itu, yakni barangkali ia tidak kembali dengan membawa 
dosaku dan dosa saudaraku. Dan perkataan " Kemudian Nabi 
saw. berkata: Betul” itu, yakni betul ia akan kembali dengan 
membawa dosamu dan dosa saudaramu. 


Dan hadis Wa'il ini dijadikan dalil oleh mushannif (Ibnu 
Taimiyah), bahwa hukuman gishash dapat ditetapkan dengan 
adanya pengakuan dari pelaku kejahatan. Dan dalam hal ini 
aku tidak melihat adanya perbedaan pendapat apabila penga- 
kuan itu sah tanpa adanya hal-hal yang meragukan. 


13. BAB MENETAPKAN HUKUMAN MATI DENGAN DUA 
ORANG SAKSI 
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3943. Dari Rafi" bin Khadij, berkata: Ada seorang laki-laki 
dari Anshar terbunuh di Khaibar, maka para walinya pergi 
menghadap Nabi saw. lalu mereka menyampaikan hal itu 
kepadanya. Lalu Nabi saw. bertanya: Kamu harus membawa 
dua orang saksi yang menyaksikan terbunuhnya saudaramu itu. 
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Mereka menjawab: Ya Rasulullah, di sana tidak ada seorang 
pun dari kaum Muslimin, mereka adalah orang-orang Yahudi 
yang kadang-kadang mereka berani (berbuat) yang lebih besar 
dari ini. Nabi saw. bersabda: "Pilihlah lima puluh orang di 
antara mereka lalu sumpahlah mereka itu”. Kemudian Nabi 
saw. membayar dendanya dari dirinya sendiri. (HR. Abu 
Daud). 
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3944. Dan dari Amr bin Syw'aib dari ayahnya dari 
datuknya, bahwa sesungguhnya anak laki-laki Muhayyishash 
yang paling kecil terbunuh di gerbang Khaibar. Kemudian 
Rasulullah saw. bersabda, "Bawalah dua orang saksi atas orang 
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yang membunuhnya, maka akan kuserahkannya kepadamu 
dengan tali yang mengikatnya. Lalu mereka berkata: Ya 
Rasulullah,“dari mana aku dapat memperoleh dua orang saksi, 
sedang ia sudah terbunuh di gerbang mereka (kaum Yahudi)? 
Nabi saw. bersabda, "Engkau dapat menyumpah lima puluh 
orang (di antara mereka)”. Lalu ia berkata: Ya Rasulullah, 
bagaimana aku bisa menyumpah atas sesuatu yang aku sendiri 
tidak tahu? Lalu Rasulullah saw. bersabda, "Sumpahlah di 
antara mereka, lima puluh orang”. Lalu ia bertanya (lagi): Ya 
Rasulullah, bagaimana mungkin kami menyumpah mereka, 
sedang mereka orang-orang Yahudi? Kemudian Rasulullah saw. 
membagi (separuh)-nya itu dibebankan kepada mereka (orang- 
orang Yahudi) dan ia membantu yang separuhnya. (HR. 
Nasa'i). 


Penjelasan 

Syarih rahimuhullah berkata: Pembicaraan sebagaimana 
yang dikandung oleh dua hadis di atas adalah termasuk dalam 
bab gasamah yang akan dibicarakan tersendiri berikut ini di 
tempatnya, sedang dibawanya hadis ini di sini oleh mushannif 
(Ibnu Taimiyah) adalah untuk dijadikan dalil atas bolehnya 
menetapkan hukuman mati dengan dua orang saksi. 


14. BAB TENTANG OASAMAH 195 
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195 @asamah yaitu sumpah yang dilakukan oleh lima puluh orang atas 
pilihan wali/wali-wali pihak terbunuh. Ini dilaksanakan apabila pembunuhannya 
tidak diketahui secara pasti, hanya ada garinah (petunjuk) bahwa pelaku 
pembunuhnya itu adalah salah seorang/beberapa orang di antara mereka" Kih. 
Muh. Salam Madkur, al-Gadha' fil Islam, terj. Drs. Imran AM, dengan judul: 
Peradilan Dalam Islam, Bina Ilmu, hl. 114-113 pcn.). 
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3945. DAri Abu Salamah bin Abdurrahman dan Sulaiman 
bin Yasar, tentang seorang laki-laki dari Sahabat Nabi saw. dari 
Anshar, bahwa sesungguhnya Nabi saw. menetapkan gasamah 
sebagaimana yang berlaku di masa Jahiliyah. (HR. Ahmad, 
Muslim dan Nasz'i). 
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3946. Dan dari Sahl bin Abi Hatsmah, ia berkata: Pergilah 
hai Abdullah bin Sah! dan Muhayyishah bin Mas'ud ke Khaibar 
dan pada waktu itu telah terjadi suatu perdamaian lalu mereka 
saling berpisah, kemudian Muhayyishah datang kepada Abdul- 
lah bin Sahl, sedang Abdullah dalam keadaan mati berlumuran 
darah, laiu ia kebumikannya, kemudia ia datang ke Madinah, 
lalu pergilah Abdurrahman bin Sahl, Muhayyishah dan Huwai- 
shah yaitu kedua orang anak Mas'ud nenghadap Nabi saw., lalu 
Abdurrahman mulai berbicara. Kemudian Nabi saw. bersabda, 
”Yang besar, yang besar (yang berbicara)”. Sedang Abdurrah- 
man adalah yang paling muda, lalu ia diam. Kemudian 
Muhayyishah dan Huwaishah berbicara. Nabi saw. bersabda, 
”Apakah kamu (berani) bersumpah dan kamu bisa memasti- 
kan? pembunuhmu atau temanmu?”. Mereka menjawab: 
Bagaimana mungkin kami akan bersumpah, sedang kami tidak 
menyaksikan dan tidak melihat? Nabi saw. bersabda, "Apakah 
mau dibebaskan orang-orang Yahudi dengan lima puluh (orang) 
bersumpah?”. Mereka berkata: Bagaimana kami dapat me- 
ngambil sumpah orang-orang kafir? Lalu Nabi saw. yang 
membayar dendanya dari dirinya sendiri. (HR Jamaah). 
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3947. Dan dalam riwayat lain yang disepakati oleh Ahmad, 
Bukhari dan Muslim (dikatakan): Lalu Rasulullah saw. bersabda, 
"Hendaklah lima puluh orang di antara kamu bersumpah atas 
seorang dari mereka maka diserahkanlah dia (kepadamu) dengan 
tali pengikatnya”. Mereka menjawab, Suatu urusan 
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yang kami tidak menyaksikannya, bagaimana mungkin kami akan 
bersumpah? Nabi saw. bersabda, "Apakah kamu mau dibebaskan 


oleh orang-orang Yahudi dengan sumpahnya lima puluh orang di 
antara mereka”. Mereka menjawab, Ya Rasulullah, mereka itu 
kan orang-orang kafir? Dan perawi hadis ini menyebutkan 
kelanjutan hadis seperti di atas. 


bukti atas orang yang (kamu tuduh) membunuhnya itu”. 
Mereka menjawab: Kami tidak mempunyai bukti. Nabi saw. 
bersabda, "Mereka yang bersumpah”. Mereka menjawab: 
Kami tidak ridha dengan sumpahnya orang-orang Yahudi. 
Kemudian Nabi saw. tidak menyukai tersia-sianya darah 
korban. Lalu ia memberikan dendanya sejumlah seratus ekor 
onta sedekah. 





(Ibnu Taimiyah/mushannif berkata): Hadis ini dijadikan 
dasar oleh orang yang berpendapat: Mereka tidak boleh 
menyumpah seorang lebih dari sekali. 
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3948. Dan dalam lafal lain oleh Imam Ahmad (dikatakan): 
Kemudian Rasulullah saw. bersabda, "Kamu boleh menyebut 
pama pembunuh (yang kamu tuduh) kemudian kamu menyum- 
pah lima puluh orang lalu akan kuserahkan pembunuh itu”. 
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“. 
3949. Dan dalam riwayat lain yang disepakati oleh Ahmad, 


Bukhari dan Muslim (dikatakan): Kemudian Nabi saw. bersab- 
da keapda mereka, "Kamu harus dapat membawakan 
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3950. Dan dari Amr bin Syu'aib- dari ayahnya dari 
datuknya, bahwa sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda, 
”Bukti menjadi kewajiban penggugat, sedang sumpah menjadi 
kewajiban orang yang mengingkari (suatu gugatan) kecuali 
dalam gasamah”. (HR. Daraguthni). 
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3951. Dan dari Abu Salamah -bin Abdurrahman dan 
Sulaiman bin Yasar tentang seorang laki-laki dari Anshar, 
bahwa sesungguhnya Nabi saw. bersabda kepada orang Yahudi 
dan mendahului mereka, "Hendaklah lima puluh orang di 
antara kamu bersumpah!”. Lalu mereka menolak. Kemudian 
Nabi saw. bersabda kepada kaum Anshar, ”Penuhilah (sum- 
pah)!”. Mereka menjawab: Apakah kami akan bersumpah atas 
perkara yang ghaib (yang tidak kami ketahui) ya Rasulullah?. 
Kemudian Rasulullah saw. membebankan dendanya kepada 
kaum Yahudi sebab mayat itu ditemukan di tengah-tengah 
mereka. (HR. Abu Daud). 


Penjelasan 


Syarih rahimahullah berkata: Perkataan "Nabi saw. mene- 
tapkan gasamah sebagaimana yang berlaku pada masa Jahili- 
yah” itu, Imam Bukhari dan Nasa'i telah menjelaskan 
Sifat-sifatnya dari Ibnu Abbas, bahwa pertama kali terjadi 
gasamah di masa Jahiliyah yaitu ketika seorang laki-laki dari 
Bani Hasyim yang menjadi buruh pada seorang Ouraisy mati 
terbunuh, maka Abu Thalib mengajukan pilihan salah satu dari 
tiga (yaitu): Jika engkau suka, engkau boleh membayar seratus 
ekor onta karena engkau telah membunuh saudara kami, dan 
jika engkau suka, lima puluh orang dari kaummu bersumpah, 
bahwa engkau tidak membunuhnya, dan jika (kedua-duanya) 
engkau tolak, maka kami akan membunuhmu. Diringkas. 


Perkataan ” Apakah kamu mau bersumpah maka kamu bisa 
membuktikan pembunuh saudaramu” itu, menunjukkan dipe- 
rintahkannya gasamah. Demikian menurut Jumhurus Shaha- 
bah. Tabi'in dan para Ulama'. Selanjutnya Syarih berkata: Dan 
Abdurrazzag, Ibnu Abi Syaibah dan Baihagi telah meriwayat- 
kan dari Sya'abi, bahwa pernah ada seseorang terbunuh di 
antara (kampung) Wadi'ah dan Syakir, lalu Umar bin Khath- 
thab menyuruh untuk diukur mana yang lebih dekat dari dua 
kampung tersebut. Kemudian ternyata lebih dekat ke Wadi'ah, 
lalu Umar menyumpah lima puluh orang di antara mereka, 
masing-masing dengan sekali sumpah (yang berbunyi):”(Demi 
Allah) Aku tidak membunuhnya dan tidak mengetahui siapa 
pembunuhnya. Kemudian Umar menetapkan mereka harus 
membayar denda. Lalu mereka bertanya: Hai Amiral Muk- 
minin, tidakkah sumpal1 kami berarti mengganti denda kami 
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dan denda kami mengganti sumpah kami? Umar menjawab: 
Demikian itulah yang benar. Dan Imam Malik, Syaf'i, Abdur- 
razzag, Baihagi meriwayatkan dari Sulaiman bin Yasar dan 
Arak bin Malik, bahwa ada seorang laki-laki dari Bani Sa'd bin 
Laits melarikan kuda, lalu kuda itu menginjak jari-jari seorang 
laki-laki dari Juhainah lalu mati. Kemudiap Umar berkata 
kepada mereka yang tertuduh: Apakah lima puluh orang di 
antara kalian mau bersumpah, bahwa korban itu tidak mati 
karena (terinjak kaki) kuda? Mereka menolak. Lalu Umar 
berkata kepada sebagian yang lain (dari mereka): Kalian apa 
mau bersumpah? Mereka pun menolak. Kemudian Umar 
memutuskan separuh denda atas kaum Sa'diyyin. 


Perkataan "maka akan diserahkanlah dia dengan tali 
pengikatnya” itu, dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat 
atas wajibnya "gishash” dengan gasamah. Demikian Zuhri, 
Rabi'ah, Atu Zunad, Malik, Laits, Auza'i, Syafi'i dalam salah 
satu dari dua gaulnya, Ahmad, Ishag, Abu Tsaur, Daud dan 
sebagian besar Ulama' Hijaz. Selanjutnya syarih berkata: Ibnu 
Hajar berkata di dalam Fathul Bari: Dan Ulama' telah sepakat 
atas tidak wajibnya dilaksanakan gsamah dengan semata-mata 
berdasarkan dakwaan para wali korban sehingga ditunjang 
adanya faktor syubhat yang menurut hukum dapat menimbul- 
kan dugaan (terjadinya pembunuhan itu oleh mereka atau salah 
orang di antara mereka). 


Perkataan ” Bukti itu menjadi kewajiban penggugat, sedang 
sumpah itu menjadi kewajiban orang yang mengingkari 
(gugatan), kecuali dalam gasamah” itu, syarih berkata: Hadis 
ini dijadikan dalil, bahwa hukum-hukum gasamah ini menyalahi 
ket -ntuan hukum peradilan yang lain-lain, seperti ketentuan 
keharusan menampilkan bukti bagi penggugat/penuduh dan 
sumpah bagi orang yang mengingkari gugatan/tuduhan. Selesai. 


Ibnu Taimiyah berkata di dalam al-Ikhtiyarat: al-Maimuni 
berkata: ImamAhmad berkata: Aku akan menggunakan gasa- 
mah apabila di sana ada sedikit dugaan, ada sebab yang jelas, 
ada faktor permusuhan dan apabila ada orang yang seperti 
pihak tertuduh itu berbuat semacam ini. Selesai. 
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15. APAKAH OISHASH DAN HAD ITU DAPAT 
DILAKSANAKAN DI TANAH HARAM? 


CI AI AGAN 


2221 Kan Za ea “y 
FE AS Ge pa Oh 


Apa TAN. aa | TNI 


3952. Dari Aras, bahwa sesungguhnya Nabi saw. masuk 
kota Mekkah pada tahun penaklukan, sedang di kepalanya ada 
tudung besi. Setelah-dilepas datanglah seorang laki-laki lalu 
berkata: Ibnu Hathai menggantung di kiswah Ka'bah. 
Kemudian Nabi saw. bersabda, ” Bunuhlah dia!”. (HR. Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 
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3953. Dan dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Tatkala 
Allah telah membuka kota Mekah untuk Rasul-Nya maka 
Rasulullah saw. berdiri di hadapan orang banyak lalu memuji 
Allah dan menyanjung-Nya, kemudian ia bersabda "Sesung- 
guhnya Allah telah menahan kota Mekah dari (serbuan) 
pasukan gajah dan menguasakannya kepada Rasul-Nya dan 
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kaum Muslimin dan bahwa sesungguhnya tidak boleh Mekah 
(dijadikan tempat peperangan) oleh seorang pun sebelumku 
dan sebenarnya hanya pernah sesaat suatu siang dibolehkan 
bagiku dan sesungguhnya (kemudian) tidak boleh lagi untuk 
seorang pun sesudahku”. (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3954. Dan dari Abi Syuraih al-Khuza'i, bahwa sesungguh- 
nya ia pernah bertanya kepada Amr bin Sa'id dan ia sedang 
mengirim beberapa utusan ke Mekah: Izinkanlah aku hai Amr, 
aku akan membicarakan denganmu, suatu hal yang disabdakan 
Nabi saw. kemarin pada hari pembukaan (negeri Mekah), yang 
didengar oleh kedua telingaku dan diperhatikan oleh hatiku 
serta dilihat oleh kedua mataku tatkala ia membicarakannya, ia 
(mula-mula) memuji Allah, menyanjung-Nya kemudian 
ia bersabda, "Sesungguhnya Mekah dimuliakannya oleh Allah, 
sedang manusia tidak memuliakannya, maka tidak boleh 
seseorang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, menum- 
pahkan darah di negeri ini dan tidak boleh dipotong pohonnya, 
Kemudian jika sescorang menganggap boleh dengan (mengam- 
bil dasar) perang Rasulullah saw. di sini, maka katakanlah 
kepadanya: Sesungguhnya Allah memberi izin kepada Rasul- 
Nya dan tidak memberi izin kepada kalian dan sebenarnya 
diizinkan kepadaku (perang) di sini (hanya) sesaat pada suatu 
siang hari, lalu kembalilah haramnya Mekah sebagaimana 
haramnya kemarin, maka hendaklah yang hadir menyampaikan 
kepada yang tidak hadir”. Kemudian kepada Abi Syuraih 
ditanyakan: Apa yang dikatakan kepadamu oleh Amr? Syuraih 
menjawab: Ia berkata: Aku. tahu tentang itu darimu Syuraih 
bahwa sesungguhnya tanah haram ini tidak boleh melindungi 
orang yang durhaka, orang yang melarikan diri karena 
membunuh dan orang yang melarikan diri karena mencuri onta. 
(HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3955. Dan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda pada hari pembukaan kota Mekah, "Sesungguhnya 
negeri ini mulia ia dimuliakan oleh Allah sejak terciptanya 
langit dan bumi, maka ia haram dengan kehormatan dari Allah 
sampai hari Kiyamat nanti, Dan sesungguhnya tidak dibolehkan 
seorang pun berperang di negeri ini sebelumku dan tidak 
dibolehkan (juga) kepadaku melainkan sesaat dari suatu siang 
hari, maka ia tetap haram dengan kehormatan dari Allah 
sampai hari Kiyamat nanti”. (HR. Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 
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3956. Dan dari Abdullah bin Amr, bahwa sesungguhnya 
Nabi saw. bersabda, "Sesungguhnya orang yang paling memu- 
suhi Allah Azza wa Jalla (yaitu) orang yang membunuh di 
haramillah (tanah haram), membunuh (menghukum. mati) 
bukan pelaku pembunuhnya, atau orang yang membunuh untuk 
membalas (pembunuhan yang pernah terjadi di masa) Jahili- 
yah”. (HR. Ahmad). 
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3957.a Dan oleh Imam Ahmad dari hadis Abi Syuraih 
al-Khuza'i seperti di atas. 
MA Ra MALANG 
KN ag ELANG 
3957. b. Dan Ibnu Umar pernah berkata: Kalau aku 


temukan pembunuh Umar di tanah haram tentu aku tidak akan 
menyerangnya. (HR. Ahmad dari riwayat Atsram). 
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3957. c. Dan Ibnu Abbas pernah berkata tentang orang 
yang terkena hukuman had, kemudian ia berlindung diri di 
tanah haram: Ia harus dihukum had apabila telah keluar dari 
tanah haram. (HR. Ahmad dari riwayat Atsram). 


Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Perkataan "inna a'dan naasi” 
sesungguhnya orang yang paling memusuhi” itu, dalam riwayat 
lain berbunyi "inna a'tan naasi” (sesungguhnya orangyang palin 
zhalim). Selanjutnya syarih berkata: Imam Malik dan Syaf?i 
berdasarkan hadis Anas (3953) berpendapat, bahwa tanah 
haram tidak dilarang untuk menegakkan suatu kewajiban dan 
tidak boleh ditunda waktu (pelaksanaannya) semata-mata 
karena keharamannya. Sedang Jumbur berpendapat, bahwa 
tidak dibolehkan sescorang menumpahkan darah di tanah 
haram dan tidak boleh sebagai tempat melaksanakan hukuman 
had sehingga pelaku kejahatan itu keluar dari tanah haram. Dan 
ada riwayat dari Imam Ahmad dari Abbas, bahwa ia pernah 
berkata: Siapa yang mencuri atau membunuh di tanah haram, 
maka ia harus di hukum had di tanah haram. juga. Selesai 
dengan di ringkas. 


16. BAB TENTANG TOBATNYA PEMBUNUH 
DAN BERATNYA ANCAMAN BAGINYA 


Ne 


LENNG AL bag aa Po pnp Danh 
a aan Ot, Aiu “PP SN 2 gam PA XAOA 
Apu AN NA MS 
PAT DN edi ola. “. MANGA 7 WALK 
3958. Dari Ibnu Mas'ud dari Nabi saw., ia bersabda, 
”Pertama kali apa yang akan diadili di antara manusia pada hari 
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Kiamat nanti ialah tentang darah”. (HR. Jamaah kecuali Abu 
Daud). 
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3959. Dan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda, "Tidak boleh seseorang dibunuh dengan zhalim 
melainkan yang pernah terjadi pada anak Nabi Adam yang 
pertama, satu bagian dari darahnya, karena ia adalah pertama 
kali orang yang melakukan pembunuhan”. (HR. Ahmad 
Bukhari dan Muslim). | 
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3950. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw 
bersabda, "Siapa yang membantu atas pembunuhan terhadap 
seorang mukmin dengan sepakat kata, maka ia akan bertemu 
dengan Allah Azza wa Jalla dalam keadaan tertulis antara 


kedua matanya'jauh dari rahmat Allah" 
Ibnu Majah). : (HR. Ahmad dan 
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3961. Dan dari Mu'awiyah, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, "Setiap dosa insyaallah, 
Allah akan mengampuninya, kecuali seseorang yang mati dalam 
kekafiran atau seseorang yang membunuh seorang mukmin 
dengan sengaja”. (HR. Ahmad dan Nasa'i). 
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3962. Dan oleh Abu Daud dari hadis Abu Darda' seperti 
itu juga. 
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3963. Dan dari Abu Bakrah ra., ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: "Apabila dua orang Muslim saling Ba 
dengan kedua pedangnya lalu yang seorang membunu 
saudaranya, maka pembunuh dan yang dibunuh sama-sama 
masuk neraka”. Kemudian Nabi saw. ditanya: (Bagi) Pena 
nuh ini (tidak ada masalah), lalu bagaimana halnya si terbunuh? 
Nabi saw. menjawab: "Sungguh ia (juga) bermaksud membu- 
nuh saudaranya itu”. (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3964. Dan dari Jundab al-Bajalli ra. dari Nabi saw., ia 
bersabda, "Di antara orang sebelum kamu ada seorang yang 
terluka, mengadu lalu mengambil pisau, lalu ia 
memotong tangannya dengan pisau itu kemudian darahnya 
tidak berhenti mengalir sehingga ia meninggal. Allah swt. 
berfirman, "Bawalah cepat-cepat hamba-Ku menghadap-Ku, itu 
kuharamkan baginya surga.” (HR Bukhari dan Muslim). 
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3965, Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda, "Siapa yang bunuh diri dengan benda tajam, maka 
bendanya itu selalu di tangannya yang akan menusuk-nusuk 
perutnya di neraka Jahannam, kekal lagi dikekalkan di neraka 
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dan siapa yang menjatuhkan dirinya dari sebuah 
gunung lalu ia bunuh diri, maka ia akan masuk ke 
dalam neraka Jahannam, kekal lagi dikekalkan di dalamnya 
selama-lamanya dan siapa yang bunuh diri dengan racun, maka 
racunnya akan selalu berada di tangannya yang ia rasakannya di 
neraka" Jahannam dalam keadaan kekal lagi dikekalkan di 
dalamnya buat selama-lamanya”. (HR. Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 


"4 0”. . 
(ay Hn 533 Wang LX 0 


Ru. mt Z5 5 41 


bab 
2g 1, 2. stea Pp ja 
Bg amp 12 14 
- AAA EXA Iabngga 
ma 25 sana aa 
UT IAa MALAS 3 162 € Sar GA 
e - 8, “ Lo 0901 
MAA MESIN A53 
AAN rn 8 
Mega PA IAI YA NAN AYU, 


TN 


3966. Dan dari Migdad bin Aswad ra., bahwa sesungguh- 
nya ia bertanya: Ya Rasulullah. bagaimana pendapatmu jika 
aku menjumpai seorang kafir kemudian melawanku lalu ia 
memukul salah satu tanganku dengan pedang kemudian putus, 
lalu ia berlindung dariku pada sebuah pohon lalu ia berucap: 
Aku masuk Islam! Bolehkah aku membunuhnya, Ya Rasulullah 
sesudah ia mengucapkan kalimat tesebut? Nabi saw. menjawab, 
"Jangan engkau bunuhnya”. Migdad berkata: Ya Rasulullah, ia 
telah memotong tanganku, apakah aku boleh membunuhnya? 
Nabi saw. menjawab, "Janganlah engkau bunuhnya karena jika 
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engkau bunuhnya, maka ia berkedudukan seperti dirimu 
sebelum engkau membunuhnya dan engkau berkedudukan 
seperti kedudukan dia sebelum ia mengucapkan kalimat yang ia 
ucapkan itu”. (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3967. Dan dari Jabir ra., ia berkata: Ketika Nabi saw. 
hijrah ke Madinah maka ikut hijrah (pula) Thufail bin Amr 
bersama seorang laki-laki dari kaumnya tetapi mereka tidak 
betah hidup di Madinah sehingga ia sakit lalu mengeluh 
kemudian mengambil gunting lalu ia potong dengan gunting itu 
kuku-kuku jari-jarinya, maka mengalirlah (darah) dari kedua 
tangannya itu scbingga ia meninggal dunia, lalu Thufail. 
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melihatnya dalam mimpinya, bahwa ia dalam keadaan yang 
baik dan ia lihatnya (juga) dalam keadaa menutupi kedua 
tangannya, lalu Thufail bertanya kepadanya: Apa yang diper- 
buat oleh Tuhanmu terhadapmu? Ia menjawab: Ia mengam- 
puniku karena hijrahku bersama Nabi-Nya saw. Kemudian 
Thaufail bertanya (lagi): Mengapa aku melihatmu engkau 
menutupi kedua tanganmu? Ia menjawab: Difirmankan kepada- 
ku, ”Kami (Allah) tidak akan memulihkan kembali padamu apa 
yang telah engkau rusak”. Lalu Thufail mengkisahkan kepada 
Rasulullah saw. kemudian Rasulullah saw. berdo'a, "Dan pada 
kedua tangannya, ampunilah dia!”. (HR. Ahmad dan Muslim). 
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3968. Dan dari Ubadah bin Shamit ra., bahwa sesungguh- 
nya Rasulullah saw. bersabda sedang sejumlah sahabatnya 
berada di sekitarnya, ”Berbaratiah kepadaku bahwa kamu 
tidak akan menyekutukan Allah dengan apapun, tidak mencuri, 
tidak berizina, tidak membunuh anak-anakmu, tidak membuat 
dusta yang kamu ada-adakannya sekarang maupun nanti 
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dibelakang dan tidak mendurhakai I kebaikan. Siapa di antara 
kamu yang memenuhinya maka pahalanya dari Allah dan siapa 
yang melanggar dari apa yang ia bai'atkan itu maka ia akan 
dijatuhi hukuman di dunia sebagai dendanya, sedang siapa yang 
melanggar dari apa yang ia baf'atkan itu lalu: ditutupi oleh 
Allah, maka (urusannya) kepada Allah, (yaitu) jika Ja suka Ia 
akan mengampuninya dan jika Ia suka Ia akan menyiksanya” 
Kemudian kami berbarat kepadanya atas (syarat-syarat) terse- 
but. (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
e-3 
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3969. Dan dalam lafal lain (dikatakan), "dan janganlah 
kamu membunuh sesuatu jiwa yang diharamkan Allah kecuali 
karena hag”. 
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3970. Dan dari Abu Sa'id al-Khudri ra., bahwa sesungguh- 
nya Nabi saw. bersabda, "Di antara orang-orang sebelummu 
(dahulu kala), ada seorang laki-laki telah membunuh sembilan 
puluh sembilan orang,- kemudian ia mencari orang yang paling 
alim di muka bumi, lalu di tunjukkan kepadanya seorang 
pendeta, lalu ia datanginya kemudian ia menerangkan, bahwa 
ia telah membunuh sebilan puluh sembilan orang, apakah dia 
masih ada jalan untuk tobat? Lalu pendeta itu menjawab: Tidak 
maka dibunuhlah pendeta tersebut sehingga sempurna menjadi 
seratus orang. Kemudian ia mencari (lagi) orang yang pn 
alim di muka bumi, lalu ditunjukkan kepada seorang Ulama'. 
Lalu ia terangkan kepadanya, bahwa ia telah membunuh 
seratus orang, apakah dia masih ada jalan untuk tobat? 
Kemudian Ulama” itu menjawab: Ya (masih ada jalan), 
siapakah yang dapat menghalang-halangi di antara engkau dan 
tobat? Pergilah ke sana dan ke sana karena di sana 1 VA 
yang beribadah kepada Allah, maka beribadahlah kamu kepada All 
bersama mereka dan janganlah engkau kembali ke negerimu 
| karena negerimu buruk. Laki-laki itu kemudian pergi sehingga 
tatkala ia ditengah perjalanannya tibalah ajalnya. Maka 
| bertengkarlah Malak Rahmah dan Malah Adzab. Malak 
Rahmah berkata: Ia “datang untuk tobat kemudian diterima 
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tobatnya oleh Allah. Malak Adzab berkata: Sesungguhnya ia 
belum berbuat kebaikan sama sekali. Maka datanglah menemui 
mereka, Malak' (lain) yang menyerupai manusia menengah- 
nengahi di antara mereka lalu ia berkata: Ukurlah di antara dua 
tempat ini, mana yang lebih dekat maka itulah (yang dijadikan- 
dasar). Maka mereka pun mengukur, lalu mereka dapatkan 
laki-laki itu lebih dekat ke tempat yang ia tuju. Maka MalaH 
Rahmahlah yang memegangnya”. (HR. Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 
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3971. Dan dari Watsilah bin Asga', ia berkata: Aku pernah 
datang kepada Rasulullah saw. (menanyakan) tentang seorang - 
rekan kami yang pasti (masuk), neraka sebab membunuh. 
Kemudian Nabi saw. bersabda, ”Bebaskanlah dia, Allah akan 
membebaskan dari api neraka, ' anggota (tubuhmu) sebab 
(membebaskan) anggota (tubuh orang lain)”. (HR. Ahmad dan 
Abu Daud). 


Penjelasan 


Perkataan "Pertama kali apa yang diadili di antara manusia 
pada hari Kiyamat nanti tentang darah” itu, syarih rahima- 
hullah berkata: Ini menunjukkan atas besarnya dosa membunuh 
karena yang didahulukan itu menunjukkan hal yang lebih 
penting. 

Perkataan "maka pembunuh dan yang dibunuh sama-sama 
masuk neraka” itu, Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Bari: 
Maksudnya, bahwa keduanya diancam hukuman masuk neraka 
tetapi urusan mereka (pada hakekatnya) terserah Allah, jika Ia 
suka Ia akan menyiksanya kemudian Ia keluarkan dari neraka 
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sebagaimana nasib orang-orang yang bertauhid dan jika Ia suka 
Ia ampuninya. Kaum Khawarij dan Mu'tazilah yang berpen- 
dapat, bahwa orang mukmin yang durhaka akan kekal dalam 
neraka adalah tidak mempunyai dasar (nash) sama sekali. Dan 
hadis ini dijadikan dasar oleh orang-orang yang tidak ikat 
perang dalam situasi penuh fitnah, yaitu mereka yang tidak mdu 
ikut berperang bersama Ali (melawan Mu'awiyah) di Harubah. 
Jumburus Shahabah dan Tabi'in berpendapat atas wajibnya 
membantu pihak yang benar dan memerangi penyeleweng. 
Sedang Ahli Sunnah bersepakat atas wajibnya mencegah 
dicacinya seorang Sahabat Nabi karena apa yang terjadi di 
antara mereka itu meskipun kita mengetahui pihak yang benar 
karena mereka itu tidak saling bermusuhan melainkan berdasar- 
kan ijtihad, sedang Allah mengampuni mujtahid yang mukhthi' 
(keliru) dalam ijtihadnya. Selesai dengan diringkas. 

Syarih berkata: Hadis Jundab al-Bajalli dan hadis Abu 
Hurairah menunjukkan, bahwa orang yang mati karena bunuh 
diri akan kekal di neraka, maka keumuman nash yang 
mengecualikan orang-orang yang bertauhid ditakhshish oleh 
nash yang seperti ini dan yang semakna dengan ini. Sedang 
hadis Jabir menyalahi kedua hadis di atas karena laki-laki yang 
memotong kuku-kuku jari-jemarinya dengan gunting yang 
kemudian mati itu diberitakan (dalam impian) yang kemudian 
- dibenarkan oleh Nabi saw. dengan tagrirnya, bahkan ia 
mendo'akannya. Maka dalam hal ini, kiranya antara kedua 
hadis ini dapat dikompromikan, yaitu bahwa kasus dalam hadis 
Jabir itu, pelakunya tidak bermaksud bunuh diri. Selesai. 


Aku (peringkas) berpendapat, bahwa pandangan Ahlis 
Sunnah diperkuat oleh firman Allah "Sesungguhnya Allah 
tidak akan mengampuni dosa syirik dan Ia mengampuni dosa 
selain (syirik) itu bagi siapa yang Ia kehendaki”. (OS. 4:7). 

Sabda Nabi saw. "dan siapa yang melanggar dari apa yang 
ia baratkan itu maka ia akan dijatuhi hukuman di dunia sebagai 
dendanya” itu, Oadhi Iyadh berkata: Sebagian besar Ulama' 
berpendapat, bahwa hukuman had itu adalah sebagai kafarat 
(penebus dosa). Perkataan "dan siapa yang melanggar dari apa 
yang ia bai'atkan itu lalu ditutupi oleh Allah maka (urusannya) 
kepada Allah, jika Ia suka Ia ampuninya dan jika Ia suka Ia 
siksanya” itu, al-Maziri berkata: Ini menolak pendapat kaum 
Khawarij yang menganggap kafir kepada orang yang banyak 
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berbuat dosa, padahal Nabi saw. mcmberitakandalam hadis- 


nya, bahwa mereka itu berada di bawah masyi'atillah - 
dak Allah). 4. ja 


Perkataan "Pergilah ke tempat sana dan sana... dan 
seterusnya” itu, menunjukkan disunatkannya menjauhkan 
orang yang tobat dari tempat di mana ia terlibat dengan 
pelbagai dosa serta teman-temannya yang membantu perbuatan 
tersebut dan kemudian mengganti dengan sahabat-sahabat baru 
yang ahlil khair (suka berbuat kebaikan) dan ahli "ibadah. Dan 
hadis ini juga dijadikan dalil atas diterimanya tobat pembunuh 
yang dilakukannya dengan sengaja. 
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3972. Dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm 
dari ayahnya dari datuknya, bahwa sesungguhnya Rasulullah 
saw. pernah mengirim surat kepada penduduk Yaman yang 
isinya, "Siapa yang sengaja membunuh seorang mukmin dengan 
suatu bukti, maka ia dihukum gishash kecuali jika ahli waris 
korban itu ridha (memaafkannya), sedang diyat (denda) -nya 
satu jiwa adalah seratus ekor onta dan pada hidung apabila 
dipotong (juga) ada diyatnya, pada lidah ada diyatnya, pada 
dua bibir ada diyatnya, pada dua biji kemaluan ada diyatnya, 
pada kemaluan ada diyatnya, pada tulang belakang ada 
diyatnya, pada dua mata ada diyatnya, pada kaki sebelah 
separuh diyat, pada ubun-ubun sepertiga diyat, pada luka yang 
tembus sepertiga diyat, pada pukulan yang memindahkan 
tulang (diyatnya) lima belah ekor onta, pada sctiap jari dari 
jari-jari tangan dan kaki (diyatnya) sepuluh ekor onta, pada gigi 
(diyatnya) lima ekor onta, pada Juka yang terlihat tulangnya 
(diyatnya) lima ekor onta dan laki-laki sebab (@cmbunuh) 
perempuan dihukum mati sedang bagi pemilik emas (yang mau 
membayar dengan emas) adalah seribu dinar”. (HR. Nasz'i dan 
ia berkata: Hadis ini diriwayatkan oleh Yunus dari Zuhri 
dengan Mursal). 
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3973. Dan dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari 
datuknya, bahwa sesungguhnya Rasulullah saw. pernah memu- 
tuskan tentang hidung apabila dipotong seluruhnya adalah 
dengan denda sepenuhnya dan apabila dipotong ujungnya maka 
separuh diyat: dan Nabi saw. pernah memutuskan tentang mata 
(yaitu) separuh diyat, kaki separuh diyat, tangan separuh diyat, 
ubun-ubun sepertiga diyat dan pukulan yang dapat memindah- 
kan tulang (diyatnya) lima belas ekor onta. (HR. Ahmad, Abu 
Daud dan Ibnu Majah tetapi Ibnu Majah tidak menyebutkan 

'tentang mata dam pukulan yang dapat memindahkan tulang). 
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3974. Dan dari Ibnu Abbas ra. dari Nabi sw., ia bersabda, “Ini 


dan ini sama (diyatnya), yakni jari kelingking dan ibu jari”. 
(HR. Jama'ah kecuali Muslim). 
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3975. Dan dalam riwayat lain Nabi-saw. bersabda, "Diyat- 
jari-jari kedua tangan dan kaki sama (yaitu) sepuluh ekor 
onta untuk setiap jari”. (HR. Tirmidzi dan ia mengesahkannya) 
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3976. DAn dari Ibnu Abbas ra., bahwa Nabi saw. 
bersabda, "Gigi-gigi selain gigi depan dar. gigi geraham sama 
(diyatnya)”. (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah). 
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3977. Dan dari Abu Musa ra., bahwa sesungguhnya Nabi 
saw. pernah memutuskan "pada jari-jari dengan sepuluh, yakni 
sepuluh ekor onta”. (HR. Ahmad, Abu Daud dan Nasa'i). 
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3978. Dan dari Amr bin Syw'aib dari ayahnya dari 


' datuknya, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda, "Pada setiap 


jari sepuluh ekor onta dan setiap gigi lima ckor onta sedang 
jari-jemari (diyatnya) sama dan gigi-gigi (juga) sama”. (HR. 
lima Iman kecuali Tirmidzi). 


213, PJ Pe on, 


Na Nai 
GAME Gee» 2 oINA 


2545 





IN AS 1G KGERNYS 
£ AP bolt, 


3979. Dan dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari 
datuknya, bahwa sesungguhnya Nabi saw. bersabda, "Pada 
luka-luka yang terlihat tulangnya (diyatnya) lima (yakni) lima 
ckor onta”. (HR. lima Imam). 
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3980. Dan dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari 
datuknya, bahwa sesungguhnya Nabi saw. pernah memutuskan 
"pada mata yang hilang penglihatannya yang masih utuh di 
tempatnya apabila dicungkil maka diyatnya sepertiga, pada 
tangan yang cacat (tidak berfungsi) apabila dipotong maka 
diyatnya sepertiga dan pada gigi yang hitam apabila dicabut 
diyatnya sepertiga”. (HR. Nasa'i). 
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3981. a. Dan oleh Abu Daud dari Amr bin Syw'aib 
(dikatakan): Nabi saw. pernah memutuskan "pada mata yang 
tetap di tempatnya diyatnya sepertiga”. 
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3981. b. Dan dari Umar bin Khaththab, bahwa ia pernah 
memutuskan terhadap laki-laki yang memukul sescorang hingga 
hilang pendengarannya, penglihatannya, pernikahannya dan 
agalnya dengan empat (kali) diyat. (HR. Ahmad bin Hanbal 
dalam riwayat Abu Harits dan putranya Abdullah bin Ahmad). 


Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Perkataan "dan sesungguh- 
nya pada jiwa seratus ekor onta” itu, maksudnya diyatnya 
seratus ekor onta dan itu menunjukkan bahwa itulah ketentuan 
pokok yang wajib sebagaimana dikatakan oleh Syafi'i dan 
Oasim bin Ibrahim dari kalangan ahli bait. Mereka berkata: 
Yang lain-lain ditentukan menurut yang maslahah tidak ada 
ukurannya yang tertentu secara syar'i. Abu Hanifah, Zufar dan 
Syafri dalam salah satu pendapatnya menyatakan: Tetapi 
berupa onta karena adanya nash dan boleh dengan uang dengan 
secara dikrus dengan harga onta dan segi yang lain-lain diatur 
menurut yang maslahah. Kemudian segolongan Ulama' berpen- 
dapat, bahwa diyat dengan onta seratus ekor, kalau dengan sapi 
dua ratus ekor, kalau dengan kambing dua ribu ekor, kalau 
dengan cemas seribu mitsgal. Mereka masih berbeda pendapat 
tentang perak. Al-Hadi dan Al-Mu'ayyad billah berpendapat, 
bahwa kalau dibayar dengan perak maka dua belas ribu dirham, 
sedang menurut Zaid bin Ali dan Nashir dua ratus hullah dan 
hullah itu ialah selembar kain dan selendang atau sebuah baju 
kemeja dan celana. 
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Perkataan "dan bagi pemilik emas seribu dinar" itu, 
dijadikan dalil oleh orang yang menganggap emas termasuk 
macamnya sarana pembayaran diyat secara syar'i. 

Perkataan "dengan empat (kali) diyat” itu menunjukkan, 
bahwa pada masing-masing empat macam (kerugian). tersebut 
ada diyatnya bagi orang yang menjadikan pendapat Shahabat 
sebagai hujjah. Pengarang al-Bahr menjadikan hadis ini sebagai 
dalil dan ia menduga, bahwa tidak ada seorang Sahabat pun 
yang menentangnya maka pendapat ini menjadi ijma' bagi 
mereka. al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgallani berkata di dalam 
at-Talkhish: Terdapat di dalam hadis Mu'adz, bahwa pada 
telinga ada diyatnya. 

Syarih berkata: Walhasil, ada nashnya yang mewajibkan 
diyat pada sebagian pancaindra, sedang yang tidak ada nashnya 
digiyaskan dengan yang ada nashnya. Imam Baihagi meriwayat- 
kan dari Zaid bin Aslam "Sunnah (tata cara yang menjelaskan) 
tentang segala sesuatu yang berkenaan dengan manusia sudah 
berjalan. Selanjutnya ia berkata: pada lidah ada diyatnya dan 
pada suara ada diyatnya. Muhammad bin Mansur meriwayatkan 
dengan sanadnya dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnya dari 
datuknya,dari Ali, bahwa sesungguhnya ia pernah memutuskan 
pembayaran diyat bagi orang yang memukul sehingga pendecri- 
tanya menjadi tidak bisa menahan kencingnya. Selesai dengan 
diringkas. 


2. BAB DIYATNYA KAFIR DZIMMI 
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3982. Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari datuknya, 
bahwa Nabi saw. bersabda, "Diyat — orang kafir itu separuh 
dari diyat orang Muslim”. (HR. Ahmad, Nasa'i dan 
Tirmidzi). 
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3983. Dan dalam lafal lain (dikatakan): Nabi saw. pernah 
memutuskan bahwa "denda kedua ahli kitab separuh 
denda kaum Muslimin. Mereka (ahli kitab) itu ialah orang 
Yahudi dan Nasran!”. (HR. Ahmad, Nasa'i dan Ibnu Majah). 
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3984. a. Dan dalam riwayat lain (dikatakan): Nilai diyat 
pada masa Rasulullah saw. adalah delapan ratus dinar dan 
delapan ribu dirham dan diyat ahli kitab pada saat itu 
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separuh dari diyat — orang Islam. Amr berkata: Keadaan itu 
berlaku sedemikian rupa sampai Umar diangkat menjadi 
khalifah, ialu ia berdiri berkhutbah seraya berkata: Sesungguh- 
nya onta telah menjadi mahal. Amr berkata: Kemudian Umar 
menentukan kepada pemilik emas (dengan membayar) seribu 
dinar, kepada pemilik uang dua belas ribu, kepada pemilik sapi 
dua ratus ekor, kepada pemilik kambing dua ribu ekor dan 
kepada pemilik pakaian dua ratus pakaian. Amr berkata: Dan 
Umar.membiarkan diyat — orang dzimmi, ia tidak menaikkan- 
nya seperti kenaikan diyat (lainnya). (HR. Abu Daud). 
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3984. b. Dan dari Sa'id bin Musayyab, ia berkata: Adalah 
Umar menjadikan diyat Orang Yahudi dan Nasrani empat 
ribu dirham dan Majusi delapan ratus (dirham). (HR. Syafi'i 
dan Daraguthni). 


Penjelasan 

Syarih berkata: Perkataan "diyat. orang kafir separuh 
dari diyat '— orang Muslim” itu menunjukkan, bahwa diyat 
orang kafir dzimmi itu separuh dari diyat orang Islam. 
Demikian menurut Imam Malik. Imam Syar'i dan Nashir 
berpendapat, bahwa diyatnya orang kafir itu empat ribu 
dirham. Selanjutnya syarih berkata: Yang lazim yaitu mengam- 
bil ketentuan yang lebih. maka orang Majusi termasuk di bawah 
ketentuan umum. Demikian juga bagi setiap kafir dzimmi. 


3. BAB DIYAT PEREMPUAN 
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3985. Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari datuknya, ia 
berkata: Rasulullah saw. bersabda, ” Diyat perempuan itu 
seperti diyat orang laki-laki sampai sepertiga diyat 
laki-laki”. (HR. Nas'i dan Daraguthni). 
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3986. Dan dari Rabi'ah bin Abu Abdurrahman, bahwa ia 
berkata: Aku pernah bertanya kepada Sa'id bin Musayyab: 
Berapa (diyatnya) sebuah jari perempuan? Ia menjawab: 
sepuluh ekor onta. Aku bertanya: Berapa untuk dua jari? Ia 
menjawab: dua puluh ekor onta. Aku bertanya: Kemudian 
berapa untuk tiga jari? Ia menjawab: Tiga puluh ekor onta. 
Aku bertanya: Lalu untuk empat jari? Ia menjawab: Dua puluh 
ekor onta. Aku bertanya: Bagaimana, justru lukanya bertam- 
bah dan penderitaannya lebih berat malah dendanya semakin 
kurang? Sa'id menjawab: Apakah engkau ini orang Irak? Aku 
berkata (Sa'id menjawab sendiri): Tetapi engkau ini seorang 
'alim yang gigih atau orang yang tidak mengerti tetapi tekun 
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belajar. Sa'id berkata: Itulah sunnah (Nabi) hai anak saudara- 
ku! (HR. Malik dalam Muwaththa'nya). 


Penjelasan 


Syarih rahimahullah berkata: Perkataan "Diyat perem- 
puan itu seperti diyat Orang laki-laki sampai mencapai 
sepertiga dari diyatnya” itu, menunjukkan bahwa vWenda 
perempuan itu sama dengan dendanya orang laki-laki dalam hal 
luka-luka yang tidak mencapai sepertiga diyatnya laki-laki. 
Adapun luka-luka yang di yatnya mencapai sepertiga 
diyatnya laki-laki maka berdasarkan hadis Sa'id bin Musayyab, 
diyatnya separuh dari diyat laki-laki. Demikian menurut 
pendapat Jumhur dari Ulama” Madinah. Pengarang kitab 
Talkhish meriwayatkan dari Imam Syafi'i, bahwa ia berkata: 
Imam Malik perdah mengatakan bahwa itu adalah berdasarkan 
sunnah, sedang aku mengikutinya tetapi hatiku tetap timbul 
sesuatu (keragu-raguan) kemudian akhirnya kuketahui, bahwa 
yang dimaksud sunnah itu ialah sunnahnya penduduk Madinah 
lalu aku meralat pendapatku tersebut. 

Syarih berkata: Kemudian jika apa yang difatwakan Sa'id 
itu memang merupakan mafhum dari semacam hadis Amr 
bin Syu'aib (3985) maka tidak dapat diterima meskipun itu 
merupakan hasil kesimpulan dari sunnah, yakni sunnahnya 
penduduk Madinah, karena hal itu tidak dapat dijadikan alasan. 
Tetapi kalau yang dimaksud itu adalah sunnah Nabi saw. maka 
kami dapat menerima. Di samping itu, hadis Mural toh tidak 
dapat dijadikan hujjah (yakni hadis 3986). Maka yang lebih 
tepat ialah menyamakan hukuman (denda) bermacam-macam 
tindak kejahatan (yang dilakukan perempuan) dengan denda 
kejahatan yang dilakukan laki-laki, baik yang mencapai 
sepertiga atau yang kurang dari itu. Sehingga dengan demikian 
manusia tidak terdesak kelorong sempit yang bertentangan 
dengan prinsip keadilan dan rasio serta analogi tanpa 'alasan 
yang jelas. selesai dengan diringkas. 


4. BAB DIYAT JANIN 
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3987. Dari Abu Hurarrah ra., ia berkata: Rasulullah saw. 
pernah memutuskan tentang (kasus) janinnya seorang percm- 
puan dari Bani Lahyan yang lahir dalam keadaan mati, dengan 
dibayar berupa seorang hamba laki-laki atau perempuan. 
Kemudian perempuan yang diputus oleh Nabi saw. dengan 
(denda) seorang hamba laki-laki atau perempuan itu meninggal, 
lalu Rasulullah saw. memutuskan bahwa harta pusakanya untuk 
anak-anaknya dan suaminya sedang dendanya menjadi beban 
'ashabahnya. (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3988. Dan dalam riwayat lain Ta ag 3 dua 
perempuan dari suku Hudzail saling bertengkar kemudian salah 
seorang dari mereka melamparkan batu kepada yang lain hingga 
menyebabkan kematiannya berikut apa yang di dalam kandung- 
annya. Kemudian mereka mengadukan kepada Rasulullah saw., 
lalu Rasulullah saw. memutuskan, bahwa "diyat janin ialah 
seorang hamba laki-laki atau perempuan sedang diyat 
perempuan itu menjadi tanggungan 'ashabahnya”. (HR. Ah- 
mad, Bukhari dan Muslim). 
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Ini menunjukkan, bahwa diyat pembunuhan syibhul 
'amd (menyerupai sengaja) itu menjadi tanggungan ahli waris 
'ashabah. 
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3989. Dan dari Mughirah bin Syu'bah dari Umar, bahwa 
sesungguhnya ia pernah bermusyawarah dengan mereka tentang 
pengguguran kandungan perempuan. Kemudian Mughirah 
berkata: Nabi saw. pernah memutuskan dalam kasus itu dengan 
(diyat) seorang hamba laki-laki atau perempuan, kemudian 
Muhammad -bin Maslamah membenarkan bahwa ia menyaksi- 
kan Nabi saw. memutuskan demikian (HR. Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 
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3990. Dan dari Mughirah, bahwa pernah ada seorang 
perempuan dipukul oleh perempuan madunya dengan sepotong 
kayu penyangga kemah sedang perempuan itu dalam keadaan 
hamil, lalu kasus itu dibawa kepada Nabi saw., kemudian ia 
memutuskan, ” Diyat janin itu menjadi beban pihak ahli 
waris 'ashabah dari perempuan yang membunuh itu berupa 
seorang hamba laki-laki atau perempuan”. Lalu ahli waris 
'ashabah perempuan tersebut bertanya: Apakah kami harus 
membayar diyat sesuatu yang tidak makan, tidak minum, 
tidak bisa berteriak dan tidak bersuara dan hal seperti itu 
seharusnya dibebaskan. Kemudian Nabi saw. menjawab, 
”Suatu sajak seperti sajaknya orang A'rab!”. (HR. Ahmad, 
Muslim, Abu Daud dan Nasa'i dan demikian juga Tirmidz 
tetapi ia tidak menyebutkan tentang bantahan pihak ahli waris 
"ashabah dan jawaban Nabi saw. itu). 
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3991. Dan dari Ibnu Abbas tentang kisahnya Haml bin 
Malik, ia. berkata: Kemudian perempuan itu menggu- 
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gurkan seorang bayi yang telah tumbuh rambutnya dalam 
keadaan mati dan perempuan itu pun mati (juga), kemudian 
Nabi saw. memutuskan kewajiban membayar diyat atas ahli 
waris 'ashabahnya. Lalu paman perempuan itu berkata: 
Sesunggu:1nya perempuan itu telah menggugurkan seorang bayi 
yang telah tumbuh rambutnya. Kemudian ayah dari perempuan 
yang menggugurkan itu berkata: Ia dusta, demi Allah bayi itu 
belum bersuara dan belum bisa munum, maka yang seperti itu 
seharusnya dibebaskan. Lalu Nabi saw. bersabda: Apakah itu 
sajak Jahiliyah dan tenungnya? Tunaikanlah (diyatnya) bayi itu 
dengan scorang hamba laki-laki atau perempuan”. (HR. Abu 
Daud dan Nasz'i). 


Ini menunjukkan, bahwa ayah termasuk ahli waris 'asha- 
bah. 
Penjelasan 

Perkataan "tentang janinnya seorang perempuan” itu, 
al-Baji berkata, Janin yaitu bayi yang dilahirkan seorang perempuan 
yang dik-nal sebagai anak, baik ia laki-laki atau perempuan 
selama ia belum bersuara. 

Perkitaan "dengan seorang hamba laki-laki atau perem- 
puan” itu. Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Bari: Di dalam 
riwayat Ibnu Abil Ashim (dikatakan), "hamba laki-laki dan 
bukan perempuan”. Ibnu Hajar berkata: sepuluh ekor onta. 
Mereka berkata: Ia (ahli waris 'ashabah perempuan itu) tidak 
memiliki apa-apa kecuali jika ia minta bantuan dari sedekahnya 
Bani Lahyan lalu mereka membatunya. Thawus berkata: Kuda 
juga termasuk ghurrah. 

Syarih rahimahullah berkata: Imam Syafi'i dan Hadawiyah 
berpendapat, bahwa diyat bagi janinnya seorang amat adalah 
sepersepuluh harga (diyat) ibunya sebagaimana janinnya orang 
merdeka adalah sepersepuluh harga (diyat) untuk ibunya. 


5. BAB ORANG ISLAM YANG DIBUNUH DALAM 
PERGOLAKAN KARENA DISANGKA MUSUH 
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3992. Dari Mahmud bin Labid, ia berkata: Pedang-pedang 
kaum Muslimin telah salah (mengenai) al-Yaman ayahanda 
Hudzaifah pada waktu perang Uhud sedang mereka tidak 
mengenalnya lalu mereka membunuhnya, kemudian Rasulullah 
saw. bermaksud membayar dendanya, lalu Hudzaifah mense- 
dekahkan denda itu kepada kaum Muslimin. (HR. Ahmad). 
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3993. Dan dari Urwah bin Zubair, ia berkata: Adalah 
ayahnya Hudzaifah al Yaman seorang yang sudah tua sekali, ia 
dinaikkan ke bangunan yang tinggi pada waktu perang Uhud 
bersama orang-orang perempuan lalu ia keluar memperlihatkan 
diri untuk menyaksikan (suasana pertempuran) kemudian ia 
datang dari jurusan kaum musyrikin (musuh), maka cepat- 
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cepatlah kaum Muslimin menyerangnya lalu menebasnya 
dengan pedang-pedang mereka sedang Hudzaifah berteriak: 


Ayah! Ayah! tetapi mereka tidak mendengarnya karena hiruk- 
pikuknya situasi pertempuran hingga mereka membunuhnya. 
Kemudian Hudzaifah berkata: Semoga Allah mengampuni 
kalian sedang Ia Maha Pengasih. Lalu-Nabi saw. memutuskan 
untuk membayar diyatnya. (HR. Syafi'i). 








Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Mushannif (Syaikhul Isiam 
Ibnu Taimiyah) menjadikan hadis ini sebagai dalil atas orang 
yang terbunuh dalam suatu pergolakan yang dikira orang kafir 
tetapi ternyata seorang Muslim. 

Ibnu Baththal berkata Umar dan Ali berbeda pendapat, 
apakah diyatnya diambilkan dari baitul mal atau tidak. Imam 
Syafi'i berkata: Kepada Wali (ahli waris) korban dikatakan: 
Tuduhlah siapa saja yang engkau sukai lalu bersumpahlah! Jika 
engkau mau bersumpah maka berhaklah engkau atas diyat 
tetapi jika engkau menolak sumpah maka tertuduh harus 
bersumpah, bahwa ia tidak membunuhnya sehingga gugurlah ia 
dari segala tuntutan. Selesai dengan diringkas. 


Musaddad meriwayatkan dalam Musnadnya dari Yazid bin 
Madzkur, bahwa ada seorang laki-laki yang terdesak pada hari 
Jum'at lalu ia meninggal dunia maka Ali membayar diyatnya 
yang diambilkan dari baitul mal. 


6. BAB ORANG YANG MATI KARENA 
TERPEROSOK DALAM LOBANG PERANGKAP 
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3994. Dari Hanas bin Mu'tamir dari Ali ra., ia berkata: 
Aku pernah diutus Rasulullah saw. ke Yaman lalu kami 
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berhenti pada satu kaum yang telah membuat lobang perangkap 
singa. Tiba-tiba (pada. waktu lobang itu telah dimasuki singa 
yang terperangkap), mereka saling mendesak dan jatuhlah 
seorang laki-laki (ke dalam lobang itu), lalu ia menggait 
(berpegangan) yang lain, dan yang lain itu pun menggait yang 
lain (pula) sehingga semuanya berjumlah empat orang, kemu- 
dian mereka digigit oleh singa (yang terperangkap itu). Maka 
dilemparkanlah ujung lembing kepada singa itu oleh seorang 
laki-laki hingga mati dan mereka (empat orang itu) pun mati 
semuanya karena luka-luka mereka. Maka ahli waris korban 
pertama menghadap kepada ahli waris korban yang lain lalu 
mereka saling mengeluarkan senjatanya untuk saling membu- 
huh kemudian datanglah Ali ra di tengah-tengah kejadian itu 
lalu ia berkata, Apakah kalian mau saling bunuh membunuh padahal 
Rasulullah saw. masih hidup? Aku benar-benar akan memutus- 
kan di antara kalian suatu keputusan jika kalian ridha atas 
keputusan itu maka laksanakanlah putusan itu tetapi jika Iealisin 
tidak (ridha) maka-sebagian dari kalian atas sebagian yang lain 
hendaknya saling menahan diri sehigga kalian datang mengha- 
dap Nabi saw., maka ia akan memutuskan di antara kalian 
kemudian siapa yang melanggar sesudah itu, maka hilanglzh 
haknya. (Ali berkata): Himpunlah dari kabilah-kabilah yang 
ikut hadir di sumur (lobang perangkap) itu seperempat diyat, 
sepertiga diyat, separuh diyat dan diyat sepenuhnya, kemudian 
untuk korban pertama seperempat diyat karena ia mati an 
tiga (orang), korban kedua sepertiga diyat, korban .. 
separuh diyat dan korban keempat diyat sepenuhnya. 5 lu 
mereka menolak untuk menerima (putusan Ali terse ut), 
kemudian mereka datang kepada Nabi saw., sedang Nabi saw. 
berada di Magam Ibrahim, lalu mereka mengkisahkan kepada- 
nya apa yang telah terjadi, kemudian Rasulullah saw. mengu- 
kuhkan (putusan Ali atas mereka). (HR. Ahmad). 
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3995. a. Dan Hanas meriwayatkan hadis ini dengan lafal 
lain. dan di dalamnya (dikatakan): Dan Ali menetapkan 
pembayaran diyat kepada kabilah-kabilah yang saling berdesak- 
desakan itu. 
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3995. b. Dan dari Ali bin Rabah al-Lakhmi, bahwa pernah 
ada seorang tuna netra yang sedang bernyanyi di masa khilafah. 
Umar bin Khaththab, dendangnya, Hai manusia aku telah 
menjumpai kemungkaran, apakah (patut) seorang tuna netra 
harus membayar diyat kepada orang yang melek lagi sehat yang 
mereka sama-sama terjatuh dan sama-sama patah. Hal itu 
terjadi karena si tuna netra itu dituntun oleh orang yang melek, 
lalu mereka sama-sama jatuh dalam sebuah sumur kemudian si 
tuna netra itu menindihi orang yang melek lalu matilah orang 
itu. Kemudian Umar memutuskan dengan mewajibkan si tuna 
netra membayar diyat. (HR. Daraguthni). 
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3995. c. Dan dalam sebuah hadis (diceritakan). ada se- 
orang laki-laki yang datang kepada beberapa keluarga lalu ia 
minta minum kepada mereka tetapi mereka tidak memberi 
minum kepadanya hingga orang itu mati. Maka Umar ra. 
memaksa mereka membayar diyai. (HR. Ahmad dari Ibnu 
Manshur dan ia berkata, Aku yang mengatakannya). 


Penjelasan 


Syarih rahimahullah berkata: Keputusan Amirul Mukminin 
yang kemudian dikukuhkan oleh Nabi saw. ini dijadikan dalil, 
bahwa diyat orang-orang yang saling menggait rekannya itu 
dengan ketentuan sebagaimana tersebut dalam hadis di atas. 
Selanjutnya syarih berkata: Walhasil, siapa yang melakukan 
tindak pidana kepada orang lain karena keliru maka kepada 
ahli warisnya tidak dibebani diyat. Selesai. 

Ibnu Ouddamah berkata di dalam al-Mughni: Apabila 
seseorang jatuh ke dalam sumur lalu jatuh pula orang lain 
menindihnya kemudian orang tersebut dibunuh oleh orang yang 
jatuh pertama, maka ia wajib menanggung ganti rugi (diyat) 
karena telah membunuhnya. Selanjutnya ia berkata: Kemudian 
jika seseorang jatuh dalam sebuah sumur lalu ia menggait 
(menyeret) orang lain lalu keduanya jatuh dalam sumur itu 
bersama-sama maka korban yang pertama darahnya tertumpah 
tanpa balasan karena ia mati atas perbuatannya sendiri sedang 
kepada ahli warisnya berkewajiban menanggung pembayaran 
diyat untuk korban kedua jika korban kedua meninggal karena 
tergait sehingga menyebabkan kematiannya. Kemudian jika 
orang kedua tersebut menggait (menyeret) orang ketiga lalu 
mereka sama-sama mati, maka korban ketiga tidak mempunyai 
beban apa pun sedang atas ahli waris korban kedua menang- 
gung diyat untuk. korban ketiga. 


Selanjutnya Ibnu Ouddhamahberkata: Dan jika mereka 
semuanya mati karena faktor lain seperti adanya singa di dalam 
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sumur di mana mercka jatuh ke dalamnya yang mula-mula 
Orang pertama menggait orang kedua, orang kedua menggait 
orang ketiga dan orang Ketiga menggait orang kecmpat 
kemudian mereka diterkam singa, yang karena faktor ini lalu 
mereka mati semuanya. Maka dalam kasus seperti ini, korban 
keempat bebas dari segala beban, sedang ahli waris korban 
ketiga menanggung beban pembayaran diyat untuk korban 
keempat tersebut menurut salah satu dari dua pandangan 
(Ulamz'), lalu ahli waris dari korban kedua menanggung beban 
pembayaran diyat untuk korban ketiga dan ahli waris korban . 
pertama menanggung beban diyat untuk korban kedua. 
Masalah ini di sebut "masalah zubyah” (masalah lobang 
perangkap). Selesai dengan diringkas. 


7. BAB MACAM-MACAMNYA DIYAT 
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3996. Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari datuknya, 
bahwa sesungguhnya Nabi saw. pernah memutuskan, bahwa 
"barangsiapa membunuh karena keliru maka diyatnya seratus 
ekor onta (yaitu) tiga puluh ekor binti makhadh, tiga puluh 
ekor binti labun, tiga puluh ekor higgah dan sepuluh ekor bani 
labun yang jantan-jantan”.196 (HR. Imam yang lima kecuali 
Tirmidzi). 


196 Binti makhadh yaitu onta yang umurnya memasuki tahun kedua, binti 
labun yang umurnya mernasuki tahun ketiga, higgah yang telah berumur empat 
tahun dan jadza'ah yaitu onta yang umurnya memasuki tahun kelima. 
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3997. Dari Hajjaj bin Arthat dari Zaid bin Jubair dari 
Khasyf bin Malik ath-Tha'i dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
Rasulullah saw. bersabda, ”Diyat (pembunuhan) karena 
keliru itu dua puluh ekor onta higgah, dua puluh ekor jadza'ah, 
dua puluh ekor binti makhadh, dua puluh ekor binti labun, dua 
puluh ekor ibnu makhadh yang jantan”. (HR. Imam yang 
lima). 
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Ibnu Majah berkata dalam sanadnya dari Hajjaj (ia 
berkata): Telah menyampaikan kepadaku Zaid bin Jubair. 


Abu Hatim ar-Razi berkata: Hajjaj biasa menyembunyikan 
perawi-perawi yang' lemah: (dha'if), maka apabila ia berkata: 
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"Telah menyampaikan kepada kami Fulan”, tidak dapat diragu- 
kan lagi adanya penyembunyian itu. 
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3998. Dan dari Atha' bin Abi Rabah, bahwa sesungguhnya 
Rasulullah saw. pernah memutuskan dan dalam riwayat iain 
dari Atha' dari Jabir, ia berkata: Rasulullah saw. menentukan 
tentang diyat, (bahwa bagi) pemilik onta adalah seratus ekor 
onta, bagi pemilik sapi dua ratus ekor sapi, bagi pemilik 
kambing dua ribu ekor kambing dan bagi pemilik pakaian dua 
ratus lembar pakaian”. (HR. Abu Daud). 
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3999. Dan dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari 
datuknya, ia berkata: Rasulullah saw. pernah memutuskan, 
bahwa "Barangsiapa (pembayaran) diyatnya dengan sapi bagi 


2565 



































yang memilikinya adalah dua ratus ekor sapi dan barangsiapa 
(pembayaran) diyatnya dengan .kambing adalah dua ribu ekor 
kambing”. (HR. Imam yang lima kecuali Tirmidzi). 
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4000. Dan dari Ugbah bin Aus dari seorang laki-laki 
sahabat Nabi saw., bahwa sesungguhnya Nabi saw. pernah 
berkhutbah pada hari pembukaan kota Mekah, ia bersabda, 
"Ingatlah bahwa sesungguhnya korban pembunuhan dengan 
tidak sengaja (seperti dipukul) dengan cambuk, tongkat atau 
batu maka diyatnya diberatkan (yaitu) dua ratus ekor onta di 
antaranya empat puluh ekor dari yang berumur dua tahun 
sampai tahun mulai tumbuh giginya, yang semuanya itu adalah 
campuran (jantan dan betina). (HR. Imam yang lima keculai 
Tirmidzi). 
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4001. Dan dari'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas, bahwa pernah 
ada seorang laki-laki terbunuh lalu Nabi saw. . menentukan 
diyatnya dua belas ribu (dirham). (HR. Imam yang lima kecuali 
Ahmad). 
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4002. Dan Imam Ahmad (juga) meriwayatkan seperti itu 
dari 'Ikrimah dari Nabi saw. secara Mursal dan inilah yang lebih 
sah dan yang lebih masyhur. 


Penjelasan 

Perkataan "tiga puluh binti makhadh.. dan saterusnya””. 
itu, dalam sanadnya ada perawi yang bernama Muhammad bin 
Rasyid al-Makhuli, ia dianggap sebagai perawi kepercayaan 
oleh Ahmad, Ibnu Ma'in dan Nasa'i tetapi didha'ifkan oleh 
Ibnu Hibban dan Abu Zar'ah. Al-Khaththabi berkata: Hadis ini 
aku tidak pernah mengetahui ada seorang ahli figih pun yang 
pernah membawakannya. Syarih berkata: Ulama berbeda 
pendapat tentang diyatnya pembunuhan karena keliru yang 
dalam bentuk pembayaran dengan onta. Sebagian dari mereka 
mengatakan kehendak dibagi empat macam dan sebagian lagi 
mengatakan dibagi lima197 macam. Selesai dengan diringkas. 


Perkataan "Ingatlah bahwa sesungguhnya korban pembu- 
nuhan dengan tidak sengaja (seperti dipukul) dengan cambuk, 
tongkat atau batu, diyatnya diberatkan” itu, syarih berkata: 
Imam Syafi'i berpendapat juga bahwa diyatnya orang yang 
membunuh di tanah haram, atau orang yang sedang ihram atau 
di bulan-bulan haram itu harus diberatkan. Selanjutnya syarih 
berkata: Ibnul Mundzir berkata: Kami meriwayatkan dari Umar 
bin Khaththab, bahwa ia berkata: Barangsiapa membunuh di 
tanah haram, membunuh orang yang sedang ihram atau 
membunuh orang di bulan-bulan haram maka ia harus 
membayar diyat (ditambah)sepertiga diyat. Dan Baihagi meri- 
wayatkan dari Mujahid dari Umar, bahwa Umar pernah 
memutuskan tentang orang yang membunuh di tanah haram, di 
bulan-bulan haram atau membunuh orang yang sedang ihram, 


197 Dibagi empat maksudnya seratus ekor itu terdiri dari empat macam, 
setiap macam berjumlah dua puluh lima ekor, demikian juga yang berpendapat 
dibagi lima, maksudnya lima macam, setiap macam terdiri atas dua puluh ekor. 
(pen). 
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dengan diyat (sepenuhnya dan ditambah) sepertiga diyat. 
Selesai dengan diringkas. 


8. BAB AHLI WARIS PEMBUNUH DAN BEBAN 
. YANG DIPIKULNYA 


, Pa ram Jan pai gi 
IA BAN AG ANA Pee PELAN 
“. 


4003. Sah (hadis) dari Nabi saw., bahwa sesungguhnya ia 
pernah memutuskan tentang diyat perempuan yang terbu- 
nuh dan diyat janinnya (dibebankan) kepada ahli waris 


'ashabahnya pihak pembunuh.198 
221 “4 1z P4 Or 
JI GL EA 


ISA ANIS La PEN 
SALY Aay tote A53 MA AA 


” 


4004. Dan Jabir meriwayatkan, katanya: Rasulullah saw. 
pernah menentukan, bahwa diyat — (pembunuhan karena 
keliru) itu menjadi tanggungan setiap (yang ada hubungan 
dengan) pembunuh kemudian ia menetapkan, bahwa tidak halal 
mengangkat maula dari maula seorang muslim tanpa sizinnya 
(HR. Ahmad Muslim dan Nasa'i). 
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“sera Lihat hadis no. 3987. (pen). 
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4005. Dan dari Ubadah, bahwa Nabi saw. pernah memu- 
tuskan tentang janin yang terbunuh (diyatnya) dengan seorang 
hamba laki-laki atau perempuan. Ubadah berkata: Kemudian 
(diyat) tersebut diwarisi oleh suaminya dan anak-anaknya. 
Ubadah berkata: Sedang ia dari kedua isterinya itu kedua- 
duanya mempunyai anak. Kemudian ayah dari pembunuh yang 
perkaranya diputus (oleh Nabi saw.) itu berkata: Ya Rasulul- 
lah, bagaimana aku harus membayar diyatnya bayi yang tidak 
'berteriak, tidak bersuara, tidak minum dan tidak makan, maka 
apakah tidak sepatutnya yang demikian itu dibatalkan? Lalu 
Rasulullah saw. bersabda, "Orang ini seperti tukang tenung”. 
(HR. Abdullah bin Ahmad dalam al- -Masnad). 
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4006. Dan dari Jabir, bahwa sesungguhnya pernah ada dua 
orang perempuan suku Hadzail bertengkar satu dengan yang 
lain dan masing-masing mempunyai suami dan anak. Jabir 
berkata: Kemudian Rasulullah saw. menentukan diyat 
perempuan yang terbunuh itu menjadi beban ahli waris 
'ashabah dari pembunuhnya sedang suaminya dan anaknya 
bebas. Jabir berkata: Kemudian ahli waris 'ashabah dari 
pembunuh itu bertanya: Apakah harta pusakanya untuk kami? 
Jabir berkata: Lalu Rasulullah saw. menjawab, ” Harta pusaka- 
nya untuk suami dan anaknya”. (HR. Abu Daud). 


- 


(Mushannif berkata): Hadis ini menjadi hujjah, bahwa 
anak laki-laki dari perempuan itu tidak termasuk ashabahnya. 
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4007. Dan dari.Imran bin Hushain, bahwa sesungguhnya 
pernah ada seorang anak dari keluarga fakir memotong telinga 
seorang anak dari keluarga kaya Kemudian keluarganya datang 
kepada Nabi saw. lalu mereka berkata: Ya Nabiyyallah, 
sesungguhnya kami orang-orang yang fakir. Maka Nabi saw. 
tidak membebaninya dengan asesuatu apapun. (HR. Ahmad, 
Abu Daud dan Nasz'i). 


Li 


(Mushannif berkata): Jiwa hadis ini ialah, bahwa apa yang 
menjadi tanggungan ahli waris ashabah itu dapat digugurkan 
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sebab kefakiran mereka dan beban itu tidak dapat dialihkan 
kepada si pembunuh. . 
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4008. Dan dari Amr bin Ahwash, bahwa ia turut serta 
dalam hajji wada' bersama Rasulullah saw. kemudian Rasulullah 
saw. bersabda, "Seorang pelaku kejahatan tidak mempertang- 
gungkan (akibat kejahatannya) melainkan atas dirinya sendiri, 
seorang ayah tidak mempertanggungkan (akibat kejahatannya) 
atas anaknya dan seorang anak tidak mempertanggungkan 
(akibat kejahatannya) atas ayahnya”. (HR. Ahmad, . Ibnu 
Majah dan Tirmidzi dan Tirmidzi mengesahkannya). 
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4009. Dan dari Khisykhasy al-Anbari, ia berkata: Aku 
pernah datang kepada Rasulullah saw. sedang aku bersama 
seorang anak laki-lakiku, lalu Nabi saw. bertanya, "Apakah ini 
anakmu?”. Aku menjawab:. Benar. Ia bersabda. "Ia 'tidak 
mempertanggungkan (akibat kejahatannya) atasmu dan engkau 
tidak mempertanggungkan (akibat kejahatanmu) atasnya”. 
(HR. Ahmad dan Ibnu Majah). 
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4010. Dan dari Abu Ritsmah, ia berkata: Aku pernah 
keluar bersama ayahku hingga aku sampai kepada Rasulullah 
saw. lalu kulihat pada kepalanya ada warna kemarah-merahan 
bekas inai seraya bertanya kepada ayahku, "Apakah ini 
anakmu?”. Ia menjawab: Benar. Nabi saw. bersabda, Ingat- 
lah, sesungguhnya ia tidak bisa dihukum atas namamu dan 
engkau tidak bisa dihukum atas namanya. Lalu Rasulullah saw. 
membaca ayat: Dan seseorang yang berdosa tidak akan 
memikul dosa orang lain”. (OS. 6:164). (HR. Ahmad dan Abu 


Daud). 


3 Ie Iu ALAN, OOT ae 
K2 LN UG RA ANE 
». & /o 4 0... En ON Jd 
da KILAS, 


- 
5 cal SA Oo z 


i i : Ilah saw. 
4011. Dan dari Ibnu Mas'ud ia berkata: Rasulu 
bersabda, "Seseorang tidak akan diambil tindakan sebab 
kejahatan (yang dilakukan) ayahnya dan tidak juga sebab 
kejahatan saudaranya”. (HR. Nass'i). 


IL LOL Ka SO, 0? Ih Sent, 7 
Ogan en Lt 0G GI CA JPO t Hp 


2572 


4012. a. Dan dari seorang laki-laki dari Bani Yarbu', ia 
berkata: Kami pernah datang kepada Rasulullah saw, di mana 
ia sedang bercakap-cakap dengan orang banyak, Lalu berdirilah 
orang banyak menuju kepadanya seraya berkata: Ya Rasulul- 
lah, mereka anak-anak Fulan itulah yang telah membunuh si 
Fulan. Kemudian Rasulullah saw. bersabda, "Seseorang tidak 
akan dihukum atas nama orang lain”. (HR. Ahmad dan 
Nasz'i). 


112 a Bor 2 Jo, 2 7 1 BOLA 3 e/ 
Da Hah Sh Dapagi o 9 
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CE MA, AA ea MEA PELITA 
4012. b. Dan dari Umar ra., ia berkata: (Pembunuhan 
dengan sengaja, hamba (yang melakukan pembunuhan), perda- 


maian dan pengakuan tidak ditanggung pembayaran diyatnya 
oleh ahli waris ashabahnya. (HR. Daraguthni). 
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4012. c. Dan Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
seperti itu. 
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4012. d. Az-Zuhri berkata: Telah berjalan sunnah (Nabi), 
bahwa ahli waris ashabah tidak menanggung sedikit pun 
diyat pembunuhnya dengan sengaja kecuah atas kemauan 
mereka sendiri. (HR. Malik dalam al-Muwaththz). 


Nash-nash umumnya terdahulu itu dapat diartikan pada 
kekhususan riwayat ini dan yang seperti ini. 


Penjelasan 

Syarih berkata: Ahli waris laki-laki itu ialah keluarganya 
yang dimulai dari yang paling dekat, kemudian jika mereka 
tidak mampu maka dihimpun kerabat yang lebih dekat dan 
seterusnya dari ahli waris 'ashabah, baik dalam hubungan nasab 
maupun semenda, baru kemudian ke baitul mal. 

Perkataan "Sesungguhnya seorang anak dari keluarga 
fakir” dan saterusnya itu, syarih berkata: Ini menunjukkan 
bahwa orang fakir tidak dibebani tanggungan denda dari 
kejahatan yang ia lakukan dan juga tidak dibebankan kepada 
ahli warisnya. Baihagi berkata: Kalau yang dimaksud ”ghulam” 
di sini "hamba” maka Ulama' telah ijma' bahwa kejahatan yang 
dilakukannya adalah menjadi tanggungannya sendiri. Sedang 
Khaththabi membawa arti "ghulam” di sini sebagai ”orang 
merdeka” dan kejahatan yang ia lakukan itu tidak sengaja 
sedang ahli waris — Orang-orang fakir sehingga Nabi saw. tidak 
membebani apa pun kepada mereka, mungkin karena kefakiran 
mereka atau karena pelakunya itu seorang hamba dan keluarga- 
nya juga hamba kalau memang benar bahwa pelaku kejahatan 
tersebut hamba. Atau mungkin juga bahwa pelaku kejahatan 
tersebut seorang merdeka sedang kejahatan yang ia lakukan itu 
dengan sengaja tetapi Nabi tidak membebani ahli warisnya 
untuk membayar diyat sedang ia sendiri dalam keadaan fakir, 
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atau Nabi saw. membebankan dendanya kepada ahli warisnya 
tapi ternyata mereka dalam keadaan fakir sehingga Nabi saw 
xi masb Ia mereka karena kefakiran mereka dan tidak 
ibeban kepada pelakunya sendiri k j i 
Min sadis bepata ag y. arena kejahatannya itu 
Syarih berkata: Ulama' ahli bait berpendapat, b: 
kejahatan yang dilakukan tidak dengan babu itu aa. 
tetap dibebankan kepada ahli warisnya meskipun mereka itu 
dalam keadaan fakir. Mereka berkata: Justru disyri'atkannya 
pembayaran diyat itu demi melindungi darah pelaku kejahatan 
yang tidak sengaja itu. Imam Syafi'i berkata: Diyat tidak 
dibebankan kepada orang fakir. Abu Hanifah berkata: Dibe- 
bankan kepada orang fakir kalau ia mempunyai pekerjaan. 
Imam Syafri dalam salah satu dari dua gauln : 
Anak-anak yang melakukan kejahatan napi Aa 
an juga orang gila maka diyatnya diambilkan dari hartanya 
sendiri dan tidak menjadi tanggungan walinya. Sedang Ulama 
ahli bait, Abu Hanifah dan Syafi'i dalam salah satu dari dua 
gaulnya berpendapat, bahwa diyatnya menjadi tanggungan 
walinya. Mereka beristid-lal dengan pendapat Ali r.a. sebagai- 
mana disebutkan dalam kitab al-Bahr, bahwa ia berkata: Tidak 
ada (unsur) kesengajaan bagi anak-anak untuk melakukan 
kejahatan, demikian juga orang gila dan tentu saja diperlukan 
penta wilan kata "'al-ghulam” dengan ta'wil sebagaimana telah 
dibicarakan terdahulu tentang ijma'nya para Ulama" (yakni 
kalau ”ghulam” itu diartikan sebagai "hamba” maka Ulama" 
telah ijma' bahwa kejahatan apa saja yang dilakukan seoran 
hamba adalah menjadi tanggungannya sendiri). j 


Selanjutnya syarih berkata: Atsar I 
N , : bnu Abb: 
diriwayatkan Baihagi berbunyi: ska 
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”Ahli waris tidak dibebani atas i 
lak d pembunuhan yang dilakukan 
dengan sengaja tidak dibebani atas sesuatu Ka dicapai 
perdamaian tidak dibebani atas sesuatu yang telah diakui dan 


juga tidak dibebani atas kejahat. , 
Ab aer jahatan yang diperbuat oleh 
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Kemudian hadis-hadis dan atsar-atsar dalam bab ini 
dijadikan pegangan oleh orang yang berpendapat, bahwa ahli 
waris tidak dibebani atas pembayaran diyat pembunuhan 
dengan sengaja yang dilakukan oleh hambanya, karena suatu 
perdamaian dan tidak pula karena suatu pengakuan. 


Dan Ulama” berbeda pendapat tentang apabila korban 
kejahatan itu seorang hamba. Menurut Hakam, Hammad, 
Ulama' ahlil bait, Abu Hanifah dan Syafi dalam salah satu dari 
dua pendapatnya menyatakan, bahwa kalau pelaku kejahatan 
itu seorang hamba (juga) maka ahli warisnya yang bertanggung 
jawab sebagaimana orang merdeka. Walhasil, dalam bab ini 
tidak ada yang dapat dijadikan dasar atas ketentuan hukum 
syari itu, maka seharusnya diarahkan untuk kembali kehadis- 
hadis yang menentukan adanya tanggung jawab pihak ahli waris 
secara mutlak atas kejahatan yang dilakukan karena keliru dan 
pengecualian dari ketentuan ini tiada lain melainkan kejahatan 
yang dilakukan dengan sengaja. Ketahuilah, bahwa diyat 
pembunuhan karena keliru itu diberikan tempo kepada ahli 
warisnya, tetapi Ulama' masih berbeda pendapat tentang 
lamanya tempo yang diberikan itu. Menurut sebagian besar 
Ulama' berpendapat tiga tahun diceritakan di dalam al-Bahr 
dari sebagian Ulama” bahwa pembayaran diyat tersebut harus 
kontan apabila pihak ahli waris korban tidak mau ditangguhkan 
pembayarannya. 

Abdurrazzag meriwayatkan dari Ibnu Juraij dari Abi Wa'il, 
ia berkata: Sesungguhnya Ibnu Umar menangguhkan pemba- 
yaran diyat secara penuh selama tiga tahun. Selesai dengan 
diringkas. 

Ibnu Taimiyah berkata di dalam al-Ikhtiyarat: Ayah 
seseorang dan anaknya adalah ahli waris (yang bertanggung 
jawab) menurut Jumhur dan diyat dipungut dari pelaku 
kejahatan itu sendiri kalau ahli warisnya tidak mampu menurut 
gaul yang lebih sah dan tidak boleh ditangguhkan apabila 
dipandang ada kemaslahatannya. Demikian menurut Imam 
“Ahmad. Selesai. 
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